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PENGANTAR PENERBIT 


Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telih menurunkan AL 
@uran sebagai petunjuk dan cahaya bagi umat manusia, yang dengannya 
manusia dapat membedakan antara yang hag dan batil, serta sebagai 
pedoman hidup di dunia, sehingga akan menyelamatkan manusia baik di 
dunia maupun di akhirat. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada 
Junjungan kita Nabi Muhammad yang telah dipilih Allah sebagai rahmat 
bagi sekalian alam dan pembimbing seluruh makhluk: beserta keluarga, 
para sahabat, dan orang-orang yang mengikuti petunjuknya hingga hari 
kiamat. Amma ba'du.. 

Sesuatu yang tak bisa dipungkiri lagi, bahwasanya salah satu tema 
penting yang menjadi objek kajian studi ilmu-ilmu Al-Gur'an adalah 
tentang sebab-sebab turunnya Al-Our'an atau yang dikenal dengan Asbab 
An-Nuzul, Hal ini tercermin pada suatu kenyataan bahwa hampir pada 
semua kitab Ulum Al-Ouran atau Ulum Al-Tafsir selalu menyertai tema 
asbabun nurul sebagai salah satu objek yang dikaji. 

Mempelajari dan mengerahul asbabun nuzul bagi turunnya ALGuran 
sangat penting, Terutama dalam memahami ayat-ayat yang menyangkut 
hukum, Banyak para ulama dan tak terkecuali Imam As-Suyuthi serta yang 
lainnya telah banyak menulis tentang asbabun nuzul dan menekankan 
pentingnya mengetahui asbabun nuzul. Di samping itu ada sebagian ulama 
yang tidak menganggap pentingnya mengetahui asbabun nuzul. Namun 
hal itu dikomentari oleh Imam Az-Zarkasyi, sebagaimana beliau berkata, 
“Orang yang mengatakan bahwa asbabun nuzul itu tidak penting dalam 
rangka pemahaman ayat-ayat Al-Our'an adalah merupakan pandangan 
yang salah.” 
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Berikut ini, tanggapan para ulama yang mengangap pentingnya asbabun 
nuzul, di antaranya: Imam Al-Wahidi, beliau mengatakan bahwa tidak 
mungkin mengetahui tafsir ayat tanpa mengetahui sejarah dan penjelasan 
turunnya. Ash-Shabuni lebih tegas lagi, ia menyatakan bahwa mengetahui 
asbabun nuzul untuk dapat memahami makna-makna ayat Al-Our'an, 
dan sebagian ayat-ayat tidak mungkin dapat dipahami atau mengetahui 
hukum-hukum yang dikandungnya tanpa dengan sinaran asbabun nuzul. 
Dari perkataan ulama ini dapat dipastikan, begitu pentingnya mengetahui 
asbabun nuzul. 

Melalui buku ini, Imam As-Suyuthi ingin membahas tentang asbabun 
nuzul, di mana di dalamnya dipaparkan riwayat-riwayat atau peristiwa- 
peristiwa yang menyebabkan turunnya ayar Aluran berkenaan dengan 
terjadinya peristiwa tersebut, baik berupa kejadian ataupun suatu pertanyaan 
yang diajukan kepada Rasullullah 4. 

Semoga dengan diterbitkannya buku “Asbabun Nuzul” karya Imam As- 
Suyuthi oleh Pustaka Al-Kautsar, dapat memberikan manfaat untuk kita 
umat Islam, khususnya bagi mereka ingin mempelajari dan memperdalam 
Al-@uran serta hukum-hukum Islam yang terkandung di dalamnya. 
Selamat membaca... 


Pustaka Al-Kautsar 
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PENGANTAR PENTAHODIO 


Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, kami memuji sebagaimana 
pujian orang-orang bersyukur, kami bersyukur sebagaimana bersyukurnya 
orang-orang yang memuji. Shalawat dan salam kepada Rasulullah dan para 
pengikutnya. Amma ba'du 

Suatu kebutuhan yang terus-menerus muncul dan juga tumbuh adalah 
mengetahui rahasia-rahasia yang terkandung di dalam Al-Gur'an dan juga 
berbagai disiplin ilmunya, disebabkan Al-Our'an adalah sebuah kitab suci 
yang sangat mulia dan juga sebagai pegangan bagi setiap orang di muka 
bumi ini. Banyak para ulama yang terinspirasi untuk berlomba-lomba dalam. 
menulis buku-buku yang berkaitan dengan cara bagaimana memberikan 
pemahaman kepada setiap orang, menjelaskan sesuatu yang belum dapat 
dipahami dengan benar, mempermudah hal-hal yang sulit, dan merinci 
sesuatu yang masih dalam bentuk umum. 

Maka beberapa dari ulama ada yang menulis buku dalam ilmu tafsir, dan 
ulama yang lin banyak yang memilih untuk mempelajari dan kemudian 
mengambil hukum-hukum yang terkandung di dalam Al-Gur'an, dan 
ada juga beberapa dari ulama yang memilih menakwil dan menafsirkan 
isyarat-isyarat yang terdapat di dalamnya. Dan, selain itu udu beberapa 
kelompok dari ulama berusaha untuk memperdalam beberapa disiplin ilmu 
Al-Gur “an. kemudian dari kelompok ini, terdapat beberapa ulama yang 
memberikan konsentrasinya untuk menjelaskan sebab-sebah turunnya 
ayat, dan hal ini termasuk usaha yang sangat penting yang dilakukan oleh 
beberapa ulama yang menekuninya berdasarkan dari riwayat-riwayar para 
sahabat dan tabi'in. 


Dalam ilmu ini, muncul seorang ulama yang bernama Imam Al- 
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Wahidi(w.afat 468 H h) yang telah mendahului banyak ulama lain dalam 
bidang ini, akan tetapi buku yangia tulis masih terdapat banyak kekurangan 
dan juga banyak melewati ayat tanpa menjelaskan sebab turunya dengan 
alasan-alasan yang belum iajelaskan. Kemudian setelelah Imam Al-Wahidi, 
muncullah seorang ulama besar dan jenius bernama Imam As-Suyuthi yang 
menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang terkandung pada buku 
ulama-ulama sebelumnya dan ia juga menulis sebuah buku yang sedang 
berada di hadapan kita ini sehingga Haji Khalifah menyebutkan di dalam 
buku “Kasyfu Azh-Zhunun” bahwasanya kitab ini (Lubabun An-Nugul) 
adalah sebuah kitab yang belum ada yang dapat menyainginya, karena 
dari semua buku-buku yang telah ia baca, bahwasanya Imam As-Suyurhi 
telah memuat di dalam bukunya apa yang terdapat di dalam buku-buku 
ulama sebelumnya dan juga Imam As-Suyuchi hanya menuliskan redaksi 
yang mempunyai riwayat. Dan, Imam As-Suyuthi sepertinya sebelum 
menulis buku ini, ia banyak menghabiskan waktunya dengan kesibukan 
dar mungkin saja beliau menulis buku ini pada fase akhir dalam umurnya 

Sebelumnya beliau sibuk dalam membaca dan mempelajari A-uran. 

Beliau menfokuskan dirinya kecika ia sudah berumur lebih dari empat puluh. 

tahun di Raudhah Al-Miayas dan di sanalah beliau banyak menulis semua 

bukunya. Dan, mudah-mudahan saya tidak salah, jika saya mengatakan, 
bahwa mempelajari buku beliau saja belumlah cukup karena kebanyakan 
buku tafsir bercampur dengan ilmu-ilmu yang lain, tetapi dalam buku 
ini sebab turunnya ayat terpisah sendiri dan ini dapat membantu dalam 
memahami ayat dan juga penafsirannya. 

Hal-hal yang harus kita perhatikan dalam buku ini: 

«Imam As-Suyuthi tidak menyebutkan beberapa surah dan ayat yang 
telah disebutkan oleh Imam Al-Wahidi dan para ulama sebelumnya, 
dikarenakan beliau menghindari penambahan yang hanya akan 
tiembunt pembaca merasa bosan kareria terulang-ulang. Juga di dalam 
buku ini beliau banyak menyempurnakan kekurangan yang terdapat 
dalam buku Imam Al-Wahidi karena beliau (Imam As-Suyuthi) 
datang setelah Al-Wahidi, maka ia beliau menyempurnakannya agar 
tidak terjadi pengulangan. Dan, kami telah menyelami dan meneliti 
cara berpikir Imam As-Suyuthi, dan kami mendapatkan bahwasanya 
tidak perlunya untuk mengulangi karena satu sebab turun ayat dapat 
ditemukan pada lebih dari satu ayat. Kami juga mendahulukan untuk 
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tidak menambahkan sesuatu yang baru dari apa yang disebutkan oleh 
beliau kecuali hanya beberapa hal saja. 

Imam As-Suyuthi dalam menulis buku ini berjalan di atas jalan 
para ahli tafsir yang di mana mereka kurang berhati-hati dalam 
mengambil riwayat yang shahih. Dan, hal ini mungkin membutuhkan 
kajian yang lebih lanjut dan mendalam. Imam Ahmad mempunyai 
anggapan bahwasanya ilmu sejarah dan tafsir adalah dua ilmu yang 
tidak mempunyai asal usul yang jelas, karena bersandar pada ralaggi 
dan riwayat yang kebanyakannya bersumber dari para ahli yang tidak 
memperhatikan pentingnya silsilah perawi hadits. Dan, telah banyak 
dari para mufassir yang sangat tidak berhati-hati dalam hal ini, hingga 
kebanyakan buku mereka dipenuhi dengan hadits-hadits yang gharib, 
palsu, lemah, dan peristiwa yang tidak mempunyai dasar riwayat yang 
shahih. 

Beberapa ahli hadits itu sendiri membedakan satu hal dengan hal 
yang lainnya, seperti apa yang dilakukan oleh Imam Al-Bukhari yang 
sangat mutasahil (sangat mempermudah/tidak berhati-hati) dalam 
menulis kitab sejarahnya, dan sangat berbanding terbalik dengan kitah 
haditsnya yang sangat berhati-hati dan ketat. Demikian juga yang 
dilakukan oleh At-Tirmidzi dan Ibnul Jauzi. Maka, janganlah merasa 
heran ketika kami menghukumi sebuah hadits dengan derajat yang 
lemah karena hukum ini adalah hukum yang dinyatakan oleh para 
pakar hadits. Adapun para mufassir, mempunyai cara pandang yang 
berbeda dalam hal ini, yaitu mereka memiliki cara pandang seperti para 
ahli fikih. Dan, hal ini bukan berarti bahwa Imam As-Suyuthi lemah 
dalam segala apa yang ia sebutkan di dalam bukunya. Setiap pembaca 
haruslah menelaah dengan baik apa yang dikatakan, “Kebanyakan apa 
yangia riwayatkan dalam tafsir, hanya sedikit yang mempunyai sanad.” 
Muncul wasiat yang sangat penting yaitu sebuah kaidah ushul yang 
sangat masyhur “Al- Ibratu bi “Umuumi Al-Lafghi laa bi Khushushi 
'As-Sahab" yang artinya sebuah ibrah (ungkapan/penganggapan- 
penganggapan) diambil dari keumuman lafazh, bukan dari kekhususan 
sebab. Terkadang sebuah ayat turun dalam perkara khusus atau pada 
suatu kejadian tertentu, akan tetapi hukumnya menjadi umum dan 
tidak terpaku hanya pada kejadian dan perkara sebab turunnya saja. 
Permasalahan dalam halini kembali kepada para pakar ilmu fikih dan 
pakar ilmu tisul figh seperti ayat yang turun dalam perkataan dehihar, 
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Ifan, dan ilaa. Semua itu adalah ayat dengan kejadian tertentu, akan 
tetapi hukumnya berlaku umum. 

“Ada beberapa hal lagi yang tidak kalah penting yaitu apa yang biasa 
disebut dengan “(Ohath'iyyatu Ats-Tsubut” dan “Zhanniyyahru Ais- 
Tsubut" atau apa yang ditafsirkan dengan sebab turun ayat yang sharih 
(ielas) atau mempunyai beberapa kemungkinan (belum jelas). Dan hal 
ini pembahasannya juga ada dalam buku Ushul Fikih, dan salah satu 
buku yang terkenal dalam bidang ini adalah buku “Al Muwafagat karya 
Imam Asy-Syathibi." 

€« Sangar mungkin terdapat saru ayat yang mempunyai sebab turun lebih 
dari satu. Kami menyebutkan bahwasanya ayat ini turun pada fulan 
dan falan koreria keduanya melakukan hal yang samn. Dan, buku ini 
sangat banyak mencantumkan hal-hal seperti ini. 

8 Sesungguhnya saya menganjurkan kepada setiap pembaca buku ini 
untuk tidak melewatkan membaca mugaddimah ini dan mugaddimah 
Imam As-Suyuthi karena melewarkannya dapat menyebabkan 
ketidakpahaman terhadap isi buku ini. 


'Apa yang kami berikan dalam buku Ini 

# Kami telah men-takhrj setiap ayat dan hadits dan mengembalikan 
semuanya kepada asalnya. 

«Kami telah memperkenalkan nama-nama pada awal kitab karena 
melihat nama-nama tersebut akan sering sekali diulangi dalam beberapa 
peristiwa. Dan, kami juga telah mengenalkan beberapa penulis buku 
tafsir dan hadits. Adapun para sahabat 4. kami tidak membahas biografi 
mereka, tetapi kami hanya membuka pintu untuk menuju ke sana. 

«Kami telah berusaha untuk membenarkan cara pengucapan nama-nama 
mereka dun juga beberapa lafazh yang jurang terdengar, 

« Hal-hal yang paling penting dari semua ini adalah kami menggunakan 
dua buku yang sangat penting sebagai referensi kami untuk membantu 
dalam pekerjaan kami ini. Kami telah meminta memohon pertolongan 
dari Allah dan kemudian menggunakan dua buku untuk membantu 
kami yaitu kitab “Al-jami' li Ahkami Al-Our'an” yang ditulis oleh 
Imam AlOurthubi dan buku “Tafsir ALOur'an Al-4Azhim" yang 
ditulis oleh Imam Ibnu Katsir. Kami memilih dua buku ini tersebut, 
karena keduanya adalah huku rujukan dan pegangan dalam bidang 
ilmu ini dan juga keduanya lebih sempurna dibandingkan dari buku 
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Imam As-Suyuthi yang masih hanyak terdapat kekurangan, maka 
kami sempurnakan dengan kedua buku tersebut, hingga terdapat 
penambahan baru dalam buku ini yang akan ditemui oleh setiap 
pembaca di dalam buku ini, 

«Dan, buku ini juga dapat menjadi pegangan yang cukup untuk 
mendapatkan pengetahuan dalam ilmu ini dan juga menjadikan buku 
ini menjadi lebih lengkap. Dalam hal ini seya tidak berpendapat 
bahwa di dalam buku ini terdapat penemuan baru untuk tafsir Imam 
Al-Rurthubi karena mernang buku ini sudah dikenal oleh kebanyakan 
orang akan kesusahan dan ketidakjelasunnya, aken tetapi kami 
mengambil dari buku tersebut (tafsir Imam AlOurthubi) beberapa 
sebab turunnya ayat dan peristiwa yang jika Imam Al Ourthubi tidak 
menyebutkannya, maka kitah tersebut akan terlihat sangat tidak 
sempuma dengan jelas. Akan tetapi agar pembaca tidak merasa bosan 
dan kesusahan, maka kami berusaha untuk mengetahui perawi teratas 
dan meringkas beberapa sanad untuk memudahkan pembaca kitab ini 
Dan, hanya kepada Allah-lah kami memohon agar buku ini bermanfaat 

untuk semua orang, dan mengampuni apa yang kami tidak dapat lakukan, 

dun hanya kepada-Nya lah kami mengharap kebaikan. 


Hamid Ahmad Thahir Al-Basyuni 
Damanhur - Al-Buhairah 
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PENGANTAR PENULIS 


Mengetahui sehah turunnya ayat mempunyai hanyak manfaat, dan 
orang-orang yang mengatakan bahwa mengetahui sebab turun ayat tidak 
mempunyai manfaat, karena hanya seperti sebuah sejarah adalah pemikiran 
yang salah. Salah satu manfaat dari mengetahui sebab turunnya ayat adalah 
mengetahuarti ayat yang diinginkan atau menghilangkan ketidakpahaman. 

Al-Wahidi' berkaca, “Tidak mungkin dapac memahami tafsir sebuah 
ayat tanpa mengetahui kisahnya atau mengetahui penjelasan sebab 
turunnya.” 

Ibnu Dagig AlIed? berkata, “Penjelasan sebab turunnya ayat adalah 
cara yang sangat kuat dalam memahami makna dari Al-9ur an.” 

Ibnu Taimiyah? herkata, “Mengetahui sehab turunnya ayat dapat 
membantu untuk memahami makna dari ayat tersebut, sesungguhnya 
mengetahui sebab akan mewarisi pengetahuan terhadap apa yang 
disebabkannya. Banyak dari ulama salaf terdahulu menemui kesulitan dalam 


1 Beliau adalah Allmam A-Allamah AbuAl-Hasan Al bin Ahmad bin Muhammad Al-Wahidi 
Av-Naisiburi, Asy-Syai'i, beliau adaleh rak seorang pedagang dan beliau berasal Jari Khurasun. 
Beliau lahir dan meninggal di kota Naisabur, beliau mempunya: banyak karya dalam ilmu sastra, 
bahasa, tafir, dan salah satu karya beliau buku adalah Astub An-Nuad. Beliau meninggal pada 
tahun 468 H. 

2 Pelia adalah AleImam Al-Hafiih ALadhi (hakim) Muhammad bin Ali hin Wahab bin Muthi' 
'ALGusrair yang biasadikenal dengan nara Ibnu Dagia Al-Ied. Beliau hidupdi Mesirdan menjadi 
seorang hakimdi negara tersebut, Beliau mempunyai banyak karya tulit dan yang paling terkenal 
adalah Syah Hadits Arbu'in An Nowawi, beliau juga seorang penyair yang kebut dan wafat pada 
tahun 702 H di Mesir 

3 Beliau adalah Al-Imam pembarudan Syaikhul Islam Tagjiyuddin Abu Al-Abkas Ahmaibin Abdul 
Halim bin Ablussalam bin Taimiyah Al-Harani Ad-Dimasygj lahir di Haran pada tahun 661 H, 
beling sangat dikenal dengan kegigihan beliau melawan para Ahlu Bid'ah dan para perusek. Dan 
beliau berdakwah untuk kembali berpegang teguh dengan Al-CJur'ar dan sunnah Rasulullah & 
Dan adalah beliauseorane mujahid melawan Tatar padatahun 702 TIdan beliau memilikihanyak 
karya dan selah satunya buku Faumua dan Igieha Shraril Musagim. Beliau wafardi Damaskus tahun 
728 Hai dalara penjara Al-ulah. 
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memahami makna ayat, maka dengan mereka mengetahui sebab turunnya 
ayat, maka kesulitan tersebut akan hilang” 

Penulis telah memaparkan contoh-contohnya di bagian sembilan dalam 
buku “Al-ligan fi Ulum AlJur'an" dan juga penulis telah menyebutkan 
manfaat-manfaatnya dari pembahasan-pembahasan dan realisasi yang tidak 
dimuat dalam buku imi? 

Al-Wahidi berkata, “Tidak diperbolehkan berkata dalam scbab 
turunnya ayat kecuali dengan riwayat atau mendengar dari mereka yang 
menyaksikan wahyu turun, dan mengetahui sebab turunnya ayat dan 
mencari ilmunya?” 


Muhammad bin Sirin? berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ubaidah" 
tentang satu ayat dari AL Ouran, maka ia berkata, “Bertagwalah kepada 
Allah 2g dan berkatalah yang baik, telah pergi orang-orang yang mengetahui 
sebab kenapa diturunkan ayat-ayat Al-Jur'an.” Dan yang lain berkata, 
“Mengetahui sebah turunnya ayat adalah perkara yang diketahui oleh 
para sahabat dengan yarinah yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa 
dan kadang sebagian dari sahabat kurang yakin sehingga mereka berkata, 
“Saya merasa ayat ini turun pada hal ini.” Hal ini seperti yang dikatakan 
Zubair dalam firman Allah, “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikamya) 
tiduk beriman hingga mereka menjadikan kamu. hakim terhadap perkara yang 
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu 
keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan 
sepenuhnya." (An-Nisa: 65) 

Al-Hakim' berkata di dalam kitabnya “Ulumu! Hadits”3, “Jika salah 
seorang sahabat yang menyaksikan turunnya wahyu, memberitahukan 
tentang satu ayat dari Al-ur' an, bahwasanyasebab turunnya adalah karena 
hal tertentu, maka itu adalah perkataan yang mempunyai sanad”. 

Dan Ibnu Shalah' dan beberapa ulama lain sependapat dengan Al- 


& Lihatbuku Alan Fi Ulun ALRuran, cetakan Al Halabi 

5 Beliau adalah Allmam Abu Bakar Muhammad bin Sirin maula Anas bin Malik, beliau 
meriwayatkan dari Anas dan Ibnu Umar. Asy-Sya'bi mengambil riwayat darinya, beliau adalah 
seorang yangsangar cerdas, zuhud, dan ahli hadits, beliau salah saru yang sangar cerkenal dari para 
tabiin, beliau sangat dikenal dengan berbagai ilmu syariah, beliau wafat padatahun 115 H. 

6  Mungkinvang dimaksud adalah Ubsidah bin Aru Al-Mursdi, beliau adalah seorangtabi'in yang 
terkenal jujurdan beliau adalah orang Yaman. 

7 Beliau acalah Al-lmam Al-Hafih yang sengar jujur Abu Abdullah Muhammad bin Abdillah 
AL Hakim, biasa dikeral dengan nama Ibnul Bayyi', Jahir di kora Naisabur dan menjadi seorang 
Ihakim di kota tersebut beliau adalah yang paling paham dengen hadis pada saat itu dan beliau 
"mempunyai buku yangg terkeral yaitu "AL Mustedrak 'ala Ash-Shahinain” beliau wafat pada tuhun 
40 H 

8 Lihat buku Ma'rifah ALHadis, hal 23 cetakan Dimasya, Dar Al-Fikr. 

9 Beliavadalah A-lmam Utsman tin Abdurtahmam bin Utsman Al-Kurdi Abu Amru yang dikenal 
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Hakim dan memberikan permisalan dalam hadits yang di-takhrij oleh Imam 
Muslim diriwayatkan dari Jabir berkata, “Bahwa orang Yahudi mengatakan 
barangsiapa yang menggauli istrinya pada kelaminnya dari arah helakang, 
maka kelak anaknya akan lahir juling, maka Allah menurunkan ayat- 
Nya, “Isti-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka 
datanglah tanah tempat bercucok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki” 
(Al Bagarah: 223)" 

Ibnu Taimiyah berkata, “Perkataan para sahabat, “ayat ini turun 
pada hal tertentu" kadang dimaksudkan sebagai sebab turunnya ayat 
dan kadang dimaksudkan hal itu termasuk dari ayat tersebut walaupun 
hal itu bukan sebab turun ayat”. Seperti apa yang kita katakan, "ayat ini 
maksudnya ini.” Para ulama berselisih paham jika seorang sahabat berkata, 
“Ayat ini turun dalam hal ini.” Apakah perkataan ini adalah periwayatan 
sebab turunnya ayat, seperti jika disebutkan sebab diturunkannya ayat 
atau hanya sedang melakukan penafsiran? Dalam hal ini, Imam Al- 
Bukhari mengategorikannya dalam periwayatan, dan selain beliau tidak 
mengategorikannya sebagai periwayatan. Kebanyakan buku-buku musnad 
seperti musnad Imam Ahmad dan yang lainnya mengikuti kategori ini kecuali 
jika setelah perkataan sahabat tersebut dikatakan sebab turunnya, maka 
semua mereka mengategorikannya sebagai musnad atau periwayatan"'. 

Ar-Zarkasyi'? berkata di dalam kitabnya Al-Burhan, telah diketahui 
kebiasaan para sahabat dan tabi'in bahwa jika seseorang dari mereka 
berkata, “Ayat ini turun dalam hal ini” maka sesungguhnya ia bermaksud 
bahwa ayat tersebut mengandung hukum tersebut, dan bukan sebab 
turunnya. Hal ini termasuk mengambil dalil dari ayat untuk suatu hukum, 
dan bukan bermaksud menukil apa yang terjadi'!, 


Aku berkata, “Bahwa yang hal yang tidak ada perdebatan dalam hal 
sebab turunnya ayat adalah bahwasanya ayat tidak turun pada waktu 
sebab turun ayat itu terjadi. Dan agar apa yang dikatakan Oleh Al- Wahidi 


dengan nama Ibnu Shalah, beliau adlah salah satu ulama hadi dan beliau mempunyai karya 
buku yang terkenal yangbiasu dikenal dengan mana Mouyalklimah Ibnu Shaleh, Beliau wafat padu 
tahun 643 H. 

10 Shahih: Muslim (1435) dalam Bab An-Nkah yang diriwayatkan oleh Jabir.d. 

1 Lihat juga ana yangdikatakan oleh Asy-Syethibi dalam kekhususan ini dalam A-Muwafagat (3/3131 
cet. Dar A-Marifah, Beirut. Don, beliau mengutip sabda Rasulullah 3, "Ambillah A-Our andari 
empat orang,” hadis ini shahih dan para perawinya tsigah sererti yang dikatakan oleh A-Haitsami. 
Empat orang yangdiseburkan dalam hadits tersebut raitu Abdullah bin Mas'ud, Mu'ade bin Jabal, 
Ubay bin Ke'ab, dan Salim Mada Abi Hudzaifah, 

12 Beliau aduluh Abdullah Muhammad bin baha' bin Abdullah Az-Zarkusri seorang fagih 
bermadehab Syaffi, belisu ialah orang Mesir dan menunya banyak karya luku, beliau wafat 
padatahun 794 H. 

13 Lihat kitabAl-Burhan (113). 
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bahwasanya sebab turunnyassurat ALFil adalah kisah kedatangan Habasyah, 
sesungguhnya itu bukanlah sebab turunnya surat tersebut, tetapi itu 
hanyalah pengabaran atas peristiwa-peristiwa yang lampau seperti kisah 
kaum Nuh, "Ad, Tsamud, pembangunan tumah, dan lain-lain. Dan seperti 
apa yang disebutkannya juga dalam firman Allah, "Dan Allah mengambil 
Ibrahim menjadi kesayangan-Nya"” (An-Nisa': 125) tentang sebab kenapa 
Allah menjadikan Nabi Ibrahim sebagai kekasih-Nya, dan sesungguhnya 
itu bukanlah sebab turun ayat tersebut. 


Hal yang Perlu Diperhatikan. Apa yang kami kategorikan musnad dari 
sahabat, jika dari seorang tabi'in# mempunyai hukum marfu' juga walaupun 
mursal, maka dapat diterima jika sanadnya shahih dan dari keberapa imam 
dalam ilmu tafsir yang langsung mengambilnya dari para sahabat seperti 
Mnjahid!5, Ikrimah, Sa'id bin Jubair!$, atau menguat dengan riwayat mursali" 
yang lain. 

3. Kebanyakan para ahli tafsir menyebutkan banyak sebab turunnya ayat 
untuk satu ayat, dan cara untuk mengetahui mana yang diambil adalah 
dengan melihat ucapannya. Jika salah satu dari mereka mengucapkan, 
“Ayat ini turun dalam hal ini”, dan yang lain mengucapkan, “Ayat ini 
turun dalam hal ini”, dan kemudian menyebutkan hal yang lain, maka 
ini mempunyai maksud untuk menafsirkan dan bukan menyeburkan 
sebab turunnya ayat. Oleh karena itu, tidak ada perselisihan dalam dua 


14 Beliau adalah Mujahid bin Jubr Abu Al-Hajja, buduk yang dimerdekakan oleh Abdullah bin 

Ae-Saib Al-Makhoumi dari tabi'in Makkah tingkat dua dan beliau adalah selah satu dari ulama 

fikih dan Al-Our'an yang terkenal. Hamad berkata, "Saya berjumpa dongan “Atha, Thawus, dan 

Mujahid, dan juga saya menjumpai kaumnya, maka saya mengetahui bahwa yangcerdasdi antara 

(merekesadalah Mujahid,” Mujadud berkata "Ibnu Uoer memberdemku tumpangan den merapikan 

pakaianku ketika aku menaiki tumpungann ya," Beliau wafat pada tahun 153 H. 

Adapun hadis yang musnad allah badits yang sanadnya sampsi kepada Nabi 49 

15 Beliau bertuan Iktimah, buduk yang dimerdekukun oluh Ibnu Abbus 8. Beliau seorang slim 
dan orang yang paling mengerti dan paham perkataan Ibnu Akibas Radhigallahu Anhuma, belau 
meninggal tahun 107 H. 

Ibnu Katsir berkata, Jika engkau tidik menemukan tafsiran di dalam Al Our an ataupun didalam 
sabda Nabi 8 dan juga tidak dari para sahabat, maka para ulama tafsir merujuk kepada perkataan 
gara tabim seperti Mujahid bin Jabr, sesungguhnya beliau sangar paham dalam ilmu tafir. 
Lihat Mugaddimah Ibnu Katsir dalam Tafsienya (1/13). 

16 Beliau bernamaSSar'id bin Jubir Al-Asadi, sorang tab'in yang terkenal dan jujur, beliau dibunuh 
oleh Al-Hajay pade tahun 95 H. 

17 Hadis mursd adalah tidak disebutkannya sahabar dari silsilah perawi dan tabi'in langsung 
mengingkat hadits langsung kepada Nabi &, dan Iman As-Suyothi menerima hadits yang mual 
dengan syarat yaitu 

— Hadits mursil tersebut dari orangyang tsigah seperti Sarid hin AlMusayyib, 

— Hadits mursal tersebut diperkuat oleh hadits mursal yang lain ara mumnad yang diamalkan oleh: 
ara sahabat. 

-  Kebanyakamulimaber'atwa dengan hadits tersebut, iharkitab Ar-Risalah karya Imam Asy-Syafi'i 
(461-463). 
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ucapan tersebut, dan hal ini sudah saya jelaskan dalam kitah Al-ltgan. 

Maka dari itu, yang benar adalah seharusnya ini tidak dimasukkan ke 

dalam karya buku yang berkaitan dengan sebab turunnya ayat, akan 

tetapi sangac cocok untuk dimasukkan ke dalam karya buku yang 
berkaitan dengan hukum-hukum Al4Juran. 

Jika seseorang mengungkapkan dengan kata, “Ayat ini turun dalam 

hal ini”, kemudian ada yang lain dengan jelas dan terang-terangan 

mengatakan sebab turun ayat itu bertolak belakang dengan apa yang 
disebutkan oleh orang yang pertama, maka perkataan yang kedua 
tersebutlah yang dijadikan sandaran. Seperti apa yang dikatakan oleh 

Ibu Umar dalam firman Allah, “istriiserimu adalah (seperti) tanah tempat 

kamu bercocok-tanam", sesungguhnya ayat ini turun sebagai rukhshah 

(keringanan) untuk menyetubuhi istri dari duburnya, kemudian Jabir 

menyebutkan dengan jelas dan terang-terangan bahwasanya sebab 

turun ayat ini bertolak belakang dengan apa yang disebutkan oleh Ihnu 
umar, maka yang diambil dan dijadikan pegangan adalah hadits Jabir. 

Jika ada seseorang menyebutkan sebab turun ayat, dan ada juga yang 

menyebutkan sebab turun yang berbeda dengan yang pertama, maka 

bisa saja ayat tersebut turun setelah sebab-sebab tersebut terjadi seperti 
apa yang akan kita pelajari dalam ayat Wan”, atau mungkin saja ayat 
tersebut turun dua kali sepeti apa yang akan kita pelajari dalam ayat 
ruh", pada ayat-ayat terakhir surat An-Nah!25, dan dalam firman Allah, 
“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang yang musyrik”. (At-Taubah: 
113). Dan untuk menentukan mana yang lebih kuat adalah dengan 
melihat kepada sanadnya dan perawinya adalah orang yang melihat 
kisahnya atau perawinya salah satu dari ulama tafsir seperti Ibnu Abbas 
dan Ibnu Mas'ud, atau dari salah satu kisahnya mempunyai redaksi 

? yang bermakna membaca, kemudian perawi tersebut ragu-ragu 
hingga ia mengucapkan “3:8” yang bermakna turun seperti apa yang 
akan kita bahas dalam surat Az-Zumar. 

9. Buku yang paling terkenal dalam ilmu ini adalah kitab karya Al- 
Wahidi” dan kitabku ini memiliki memiliki kelebihan yaitu: 
Pertama, ringkas. 

Kedua, memiliki banyak penambahan-penambahan dari apa yang 
disebutkan Al Wahidi. 


18” Lihat ayat Lian surut An-Nur: 69, 

19 Allsra: 85 

20 An-Nahl: 125-128. 

21 Itu kitab Ashab An-Nyzud karya Al- Wahidi dan dicetak di Kairo. 
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Ketiga, mengaitkan seriap hadits kepada yang men-takhrij-nya dari 
pemilik kitab-kitab yang mu'tabar seperti Kutubus Sirtah, A-Mustadrak, 
Shahih Ibnu Hihban, Sunan Al-Baihagi, Ad-Daraguthni, Musnad Ahmad, 
Sunan Al-Barzar, Sunan Abi Ya'la, Ma'ajim Ar-Thabarani, Tafsir Ibnu 
Jarir, Tafsir Ibnu Abi Hatim, Tafsir Ibnu Mardawaih, Tafsir Abi Syaikh, 
Tafsir Ibnu Hibban, Tafsir Al-Firyabi, Tafsir Abdurrarzag, Tafsir Ibnul 
Mundgir, dan yang lain-lain? 

Adapun Al-Wahidi terkadang menyebutkan hadits dengan sanadnya 
tanpa mengetahui siapa yang men-takhrij-nya. Oleh karena itu, 
mengaitkan hadits tersebut kepada salah satu kitab yang disebut tadi 
lebih utama daripada mengaitkannya kepada takhri-nya Al. Wahidi 
karena kema'rufannya dan sudah menjadi sandaran dan keinginan 
lebih memilihnya. dan, terkadang menyebutkan hadits secara Magthw'” 
sehingga takhrij riwayat tidak dapat diketahui apakah mempunyai sanad 
atau tidak. 

Keempat, Memisahkan hadits yang shahih dengan yang lain dan yang 
diterima dengan yang ditolak. 

Kelima: Mengumpulkan riwayat-riwayat yang berbeda. 

Keenam: Memisahkan yang bukan termasuk dari sebab turunnya ayat. 
Dan inilah kalimat terakhir dari mugaddimah ini, dan dari sini kita 
memulai untuk masuk kepada tujuan kita dengan selalu mengharap 
pertolongan dari Allah #. 


22 Yaitu menyebutkan haditenya dengan mnsal tanpa sanad. 

28 Seperti apa yang dikatakan oleh Al-Ourthubi di dalam mugaddimah bukunya (1/51). Dan syarat 
saya di dalam kirabini adalah menambahken perkataan-perkataan kepada yang mengatakannya, 
dan hadits-hadits kepada yang mengumpulkannya. Sesungguhnya dikatakan, “Termasuk 
keberkahan ilmu adalah dengan menyandarkan setiap perkataan kerada yang mengatakannya, 
dan kebanyakan hadits-haditsdl dalam kicab fikih dan tafsir belum diketahu. secara jelasslapa yang, 
mmen-takfrij-nya kecuali orang yang merujuk kembali kepada kitab hodito, meka orang yang tidak 
mempunyai pengalaman dalam hal ini akar merasa bingungkarena tidak mengetahui mana yang, 
“hvabih can mana yang da'i. clan mengetahui baliniadalah sebuah ilmu yang besar Maka ticuk. 
“dapatdipakai untuk berhujjahdan berdalil hineza hadits tersebutdisandarkan kepada ulama-ulama 
yang mentakhrirnya dan orang orang terkenal yang cagah dari ulama-ulama Islam. 
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“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Yang menguasai hari pembalasan. Hanya kepada Engkaulah 
kami menyembah dan hanya kepada Engkunulah kami memohon. Berikanlah 
perunjuk kepada kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang 
Engkau telah anugerahkan nikmat kepada mereka: bukan (jalan) mereka 
yang dimuarkai dar bukan (pia jalan) mereka yarg sesat," 


Imam As-Suyuthi tidak menyebutkan sesuatu di dalam surat ini, 
Maka, surat ini tidak memiliki sebab turunnya. Akan tetapi, untuk sekadar 
menambah pengetahuan, kami akan menyebutkan sekilas tentang surat ini. 

Imam Ibnu Kassir berkata (1/8) tenang keutamaan surat Al-Fatihah: 

Imam Ahmad berkata di dalarn Musnadenya, “Bercerita kepada kami 
Yahya bin Sarid dari Syu'bah... dari Abi Se'id bin ALMu'alla 4 berkara, 
“Suatu hari aku sedang melaksanakan shalat, kemudian Rasulullah & 
memanggilku. Akan terapi, aku tidak menjawab panggilan beliau sehingga 
aku menyelesaikan shalat kemudian aku mendatangi beliau, Beliau bersabda, 
“Apa yang mencegahmu untuk tidak menjawab panggilanlas? Kemudian aku 
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berkata, “Wahai Rasulullah! Aku tidak menjawab panggilanmu karena 
aku sedang melaksanakan shalat, beliau bersabda, “Bukankah Allah telah 
berfirman, “enuhilah seruan Allah dan Rasul-Nya, apabila ia menyerumu 
kebuda sesuatu yang memberi kehidupan kebadamu” , Kemudian beliau 
melanjutkan sabdanya, “Sesungguhnya aku akan memberitahumu sasu 
surat di dalam Al-Our'an yang paling agung sebelum engkau melangkahkan. 
kakimu keluar dari masjid." Kemudian ia berkata, “Kemudian Rasulullah 
mengambil tanganku dan ketika Rasulullah 48 hampir keluar dari masjid, 
aku berkata kepadanya, “Sesungguhnya engkau telah berkata, “Aku akan 
memberitahumu satu surat yang paling agung di dalam Alur an.” Beliau 
bersabda, “Iya, segala puji bagi Allah Tuhan semesta Alam, ia tujuh ayat dan. 
ALur an agung yang didatangkan kepadaku”. 

Dalam hadits Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah & dari Nabi & 
bersabda, “Barangsiapa yang shalat tidak membaca Ummul Kitah (Al-Fatihah), 
maka ia tidak sempuma (tiga kali)”, maka dikatakan kepada Abu Hurairah, 
“Sesungguhnya kami shalat di belakang imam, Abu Hurairah berkata, 
“bacalah dalam hatimu, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah #& 
bersabda, “Allah 88 berfirman, “Aku membagi shalar antara Aku dan hamba- 
Ku menjadi dua bagian, untuk hamba-Ku apa yang ia minta, jika seorang 
hamba berkata “Alhamdulillahi Rebbil 'Alamin”, maka Allah berfirman, 
“Hamba-Ku telah memuji-Ku." Apabila hamba itu mengucapkan, “Ar- 
Rahmari Ar-Rahim”, maka Allah berfirman, “1 lamba-Ku telah menyanjung- 
Ku”, Apabila hamba tersebut mengucapkan, "Maliki Yarniddin”, maka 
Allah berfirman, “Hamba-Ku telah meluhunkan-Ku" dan berfirman sekali lagi, 
“Hamba-Ku berserah diri kepada-Ku.” Apabila hamba tersebut mengucapkan, 
“Inyaka na'bne wa iyyaka nasta'in", maka Allah berfirman, “ini antara Aku 
dan hamba-Ku dan untuk hamba-Ku apa yang ia minta.” Dan apabila hamba 
tersebut mengucapkan, “ihdina ash-shiratal mustagim, shiratalladzina anamra 
“alaihim ghatril maghdhubi 'alaihim wa ladhdhalin” maka Allah berfirman, “ini 
untuk hamba-Ku dan untuk hambaku apa yang ia minta.” 

Jumlah kata dalam surat Al-Fatihah berjumlah dua puluh lima 
kara, hurufnya berjumlah seratus tiga belas huruf. Dan nama-nama 


1 Shahih: Al-Bukhari (4474) di dalam Tafsir-nya, Ahmad (2448) di dalam Musnad-nya. 
2 Shahih: Mudim (395) dalam Bah Ash-Shaleh. 
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surat Al-Fatihah diriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi 8 bersabda, 
“Alhamdulillah Rabbil “Alamin, Ummul Dur'an, dan Umumud Kitab, dan As- 
Sab'ul Matsani, dan Al-Ora” an yang agung” 

Membaca surat Al-Fatihah ketika merugyah seperti upa yang terdapat 
dalam hadits yang shahih, ketika Abu Sa'id merugyah seorang Muslim 
dengan Al-Fatihah, dan Nabi kemudian bersabda kepadanya, “Apa yang 
memberitahu kamu bahwasanya ia adalah rugyah”. 

Asy-Sra'bi meriwayatkan dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia 
menamakannya “asas Al-Rur'an" dan berkara, “Dan asasnya 
Bismillahirrahmanirtahim, dan Sulyan bin Uyainah menamakannya “AL 
Wagiyuh,” 


3 Shahih: At-Tirmidsi (2875). 
4 Shahih: Al-Bukhari (7314), Muslim (2201). 
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Madaniyyah, Dua Ratus Delapan Puluh Enam Ayat 


Di-takhrij oleh Al-Firyabi dan Ibnu Jarir dari Mujahid ia berkata, 
“Empat ayat dari awal surat Al-Bagarah turun dalam perkara orang-orang 
mukmin, dua ayat turun dalam perkara orang-orang kafir, dan tiga belas 
ayat turun dalam perkara orang-orang munafik.”8 


Ayat 6, Firman Allah 4: 
DE EAA We EA SN 


“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri 
beringaten ateu tidak kamu beri beringatan, mercka tidak akan beriman.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dari jalur Ibnu Ishag dari Muhammad bin 
Abi Muhammad dari Ikrimah atau dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas 8 
dalam firman Allah, “sesungguhnya orang-orang kafir” ayat ini turun pada 
orang Yahudi Madinah". 


5 Apayanedikat 
sesuai dengan kesepakatan semua ulama, Imam As-Suyuthi berkata dalam kitabny: 
(1/25) dar pengakuan akun kesepakatan dalam hal ini masih asa keraguan. 

6  Ayatayat yang turun dalam perkara orang mukmin 2-5, dalam perkara orang kafi 6-7, dan perkara 
orang munafik 8-20. 

Lihac Tajsr Ibnu Kats (1/53) dar ia berkara, Yang meriwayakannya lebih dari satu orang dari 
Temu Abi Najih dari Majahid, dan mengucapkan gpa yang diucapkan Mujahid." 

7 Ak-Ourthubi berkata, “Para ulama berbeda pandangan dalam penakwilan ayat ini, Maka. ada 
yung berpandangan, ayat ini umum dan makranya khusus pada orang-orang yung mereka pasti 
akan ditimpa adah, dan telah didahului dalam in Allah, bahwasanya mereka akan mati dalam 
kekufuran, Allah 8 ingin memberitahu bahwasanya zda di antara mamusia kendeanya sepe 
tanpamenentukan orangnya. 


kan Tbnu Hajar dalam Al-Fath (8/10), Dan surat AI-Begarah adalah Madaniyyah 
Ultgan” 
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Diriwayatkan dari Ar-Rab?' hin Anas berkata, “Dua ayat turun pada 
Perang Al-Ahrab, “sesungguhnya orang-orang kafir," hingga firman Allah 
“dan bagi mereka siksa yang amat berat". 

Ayat 14, Firman Allah 4: 


EpIE es Ip 3 ae BE ae SAI 93 
W3 Da ... 25 ZA 


“Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka 
mengatakan, “ami telah beriman.” Dan bila mereka kembali kepada setan. 
setan mereka, mereka mengatakan, “sesungguhnyakami sependirian dengan 
kamu, kami hanyalah berolok-olok.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari ALWahidi dan At-Tse'labi? dari jalur Muharmad 
bin Marwan dan As-Suddi" dari Al-Kalbi" dari Abi Shalih dari Ibnu 
Abbas 88 berkata, “Ayat ini turun pada Abdullah hin Ubay dan sahabat- 
sahabatnya yaitu ketika mercka pada suatu hari sedang keluar dan bertemu 
dengan sebagian sahabat Rasulullah &, maka Abdullah bin Ubay berkata'?: 
“lihatlah bagaimana aku menghindarkan kalian deri As-Sufaha'", kemudian 


ia menghampiri Abu Bakar 4 dan memegang tangannya dan berkata, 


Ibosu Abbsus (8 dan Al-Kalbi berkata, "Apu ini turun pa petinggi orang-orang Yahudi seperti 
Huyai hin Akhtab dan Ka'ab bin Al-Asyzaf dan yang sederajat dengan mereka berdua. Ar-Rabr 
bin Anas berkata, “Turun pada orang yang memtunuh pemimpin Al-Ahzab pada perang Badar”, 
Gan ini yang paling benar, Jika disebutkan secara individu, maka itu seperti menyingkap hal yang 
#haib yaitu kematiannya dalam kekufuran dan ini juga termasuk dalam ayat ini 
Pendapat saya, “Ibnu Katsirmemiliki pandangan sama dengan Al-Curthubi dalam menguatkan 
pendapacim (0/83). 

& iba Tofi: ntu Kors (1/89), lan AL Wahid berkata dalam kitab Ashab Ao-Nucw? Dl. 26, 
'Adh-Dhahhak berkata, “Ayat ni turun pada Abu Jahal dan lima orang dari keluarganya." 

“Aku katakan, "Riwayat ini dha 'f karena perewinya terdapat Ibnu Ishag, ia Shadug, mudllls, me- 
unad-kan hadits dituduh sebagai seorang Syahdan AL Ddariyah didalam At-Tagrib, hlm. 467. 

9 Beliau adalah Abu Ishag An-Naisaburi penulis buku raffi Al-Kasyf wa Al-Basan "an Teftir AL 
Oreran. 

10 “Pembchong” seperti yang sebutkan oleh Al-Hafizh dalam Ar Tagrib, Mutammad bin Marwan 
adalah As-Sudli seniar yang biasa dikenal dengan nama Thnu Ahi Karimah dan iashatugsererti 
Yangdisebutkan oleh Al-Hafizh di dalam kitab At-Tagpib hal.108, dan wafat pada tahun 127 H. 

11 ALKalbi bernama Muhammad bin As-Satb bin Dsyr Al-Kalbi, A-afieh mengarakan dalam kitab 
'Ae-Tagrib, Tertudub sebagai seorang pembohong dan Syiah Rafidhuh," Oleh areas itu, sanad 
ini sunat dha'i. Lihat juga Tefsir Aeh-Thabari (1/100) 

12. Peminyin paraorang munafik dikota Madinah, mempedihatkan keislaman cm menyembunyikan 
kekufumannya. Perannya dalam melawan Islam sunat masyhur, vafat pada tahun 9 H. 

13 Orang orang hodoh. 
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“Selamat darang wehai Ash-Shiddig, orang terhormat dari Bani Tamim, 
Syaikhul Islam, pendamping Rasulullah di dalam gua, pejuang dengan jiwa 
dan raganya untuk Rasulullah." Kemudian ia memegang tangan Umar bin 
Al-Khaththab dc dan berkata, “Selamat datang wahai orang terpandang 
dari Bani Adi bin Ka'ab, Al-Farug, orang kuat dalam agama Allah, pejuang 
dengan jiwa dan raga untuk Rasulullah.” Kemudian memegang tangan 
Ali bin Abi Thalih & dan berkata, “Selamat datang wehai anak paman 
Rasulullah dan Kharan'f beliau, orang terpandang dari Bani Hasyim dan 
tidak pernah meninggalkan Rasulullah”, kemudian mereka saling berpisah. 


Kemudian Abdullah bin Ubay berkata kepada para sahabatnya, 
“Bagaimana kalian melihat tadi yang aku lakukan? Maka, jika kalian 
bertemu dengan mereka, maka lakukanlah seperti apa yang aku lakukan 
tadi” Dan, para sahabatnya memujinya. Kemudian orang-orang Muslim 
kembali kepada Rasulullah dan memberitahukannyaapa yang telah terjadi, 
kemudian ayat ini turun'”, Sanad ini sangar lemah karena terdapat As-Suddi 
kecil adalah seorang pembohong, begitu juga Al-Kalbi, dan Abu Shalih 
Fupayanglemak: 


Avat 19, Firman Allah 
22 5 Aa heoa Mana Yaoe . 2. Pa ai 
263 ae na 4 


Y sASU, in rgeya ang GA 


14 Suami dari anak perempuan atausuami dari saudari perempuan. 

15 AL urthubi herkata, "Para ulama talsir herberla pendapat yang dimaksud dengan "Asy-Syaguthin" 
dalam ayat ini”, Ibnu Abbas 4 dan As-Suddi berkara, “Mereka adaleh para peringgi orang 
kafir" Al-Kalbi berkara, “Mereka adalah setan dari bangsa jin", dan beberapa orang dar mufassir 
mengutakan, "Mereka adalah para dukun? (1/254), 

Alurthubi berkaca, “Mereka adalah orang-orang munafik dari Ahlu Kitab. Maka, Allah 

menyeburkan mereka dan menyebutkan pengolok-olikan mereka dan bahwa jika mereka kemtali 

kepada setaresetan mereka -yakni petineri-petinesi crang kafir: mereka berkata, "Sesungguhnya 
kami bersama kalian dalam agama kalian, sesungguhnya kami hanya mengolok-olokpara sahabat 

Nabi 8 (1/255). 

Temu Kasir berkata, As-Suddi berkata cari Abu Malik, Jika mereka kembali kepada secan-setan 

mereka petinggi mereka, pemimpin mereka, orang-orang terpandang mereka dari rahih Yahuti, 

dan pemimpin oravg-crang musyrik dan munafik (1/92). 

Dan Ibnu Katsir berkata juga, “Sesungguhnya Allah memberitahu tentang orang-orang 
malik, hahwasunya mereka kesiku kewbali kepula pemitpin-pemimpinnya, mezeka berkata, 
sesungguhnya kami bersame kalian dan agama kalian dalam membohongi Muhammad & dan 
apa yangia kawa. Dan sesunygauhinya kami dengan apa yang kami katakan kepada mereka adalah 
hanya mengolok-mengolok mercka (1/93). 

Sara berkata, "Dan perkatuan ini yang paling kuat karena kecocokan dan sesuai dengan konteks 

ayatnya dan apa yang disebuzkan oleh Mujzhid di awal kitab, 
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“Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai 
gelap gulita, guruh dan kilat: mereka menyumbat telinganya dengan anak 
jarinya, kerenal mendengar suara) petir, sebab talew akan mati. Dan Allah 
meliputi orang-orang yang kafir." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dari jalur As-Suddi senior dari Abi Malik 
dan Abi Shalih dari Ibnu Abbas &&, dan dari Murrah dari Ibnu Mas'ud 
dan dari beberapa crang dari sahabat berkata, “Adalah dua orang dari orang 
munafik penduduk kota Madinah kabur dari Rasulullah menuju orang-orang 
musytik, maka mereka ditimpa hujan ini yang Allah sebutkan disertai 
dengan guruh yang sangat dahsyat dan ketakutan juga kilat, setiap mereka 
mendegar suara petir, maka mereka menutup telinga dengan jari mereka 
karcna Al-Farag'8 di dalam diri mereka dan takut petir masuk ke dalam 
telinga mereka dan membunuhnya, dan ketika petir mengeluarkan sinar 
kilar, mereka berjalan di bawah sinar tersebur dan jika petir tersebut tidak 
mengeluarkan cahaya kilat, maka mereka berdua tidak dapat melihat apa 
pun, hingga mereka sampai ke tempat mereka dan berkata, “Seandainya kita 
memasuki pagi hari sehigga kita darang kepada Muhammad dan menaruh 
tangan kita pada tangannya,” kemudian mereka mendatangi Rasulullah 
#& dan menaruh tangan mereka pada tangan Rasulullah #8 dan kemudian 
mereka berilslam dengan baik. Maka, Allah memberikan permisalan perkara 
dua orang munafik ini yang keluar sebagai contoh untuk orang-orang 
munafik yang tinggal di kota Madinah. 

“Adalah orang-orang munafik jika menghadiri majelis Nabi &, mereka 
menutupi telinga mereka dengan jari-jari mereka karena sangat takut 
mendengar sabda Nabi Muhammad #& yang menyangkut dengan perkara 
orang munafik, atau menyebutkan sesuatu yang dapat membunuh mereka 
seperti yang terjadi pada dua orang munafik yang pergi dari Rasulullah 
dan menutupi telinga mereka dengan jari mereka berdua “setiap kali kila: 
itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu", jika harta mereka 
bertambah banyak, anak mereka, atau mendapatkan ghanimah atau 
melakukan pembebasan kota, mereka berjalan dengan para Muslimin dan 
berkata, “sesungguhnya agama Muhammad benar”, dan mereka kemudian 
istigamah seperti dua orang munafik yang berjalan di bawahsinar kilat petir 


“dan bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti" dan jika mereka mengalami 


16 Ketakutan yang dahsyat, 
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kerugian dan kekurangan dalam harta dan anak dan tertimpa musihah, 
mereka berkata, “semua ini terjadi karena agama Muhammad” kemudian 
mereka keluar dari Islam dan kafir, seperti apa yang dikatakan dua orang 
munafik ketika mereka tidak dupat melihat karena tidak uda sinar kilat" 


Ayat 26, Firman Allah 45: 


FE BN aa ny 


Ka 


BA CG A3 oo BN AU Yan Ca 


an Ih IA ep WA 1 “aa rat 
PD, Ga Yaa IR GS 3 SA Iri 


“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk. 
atau yang lebih rendah dart itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka 
mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi 
mereka yang kafir mengatakan, “Apakah maksud Allah menjadikan 
Ini untuk perumpamaan?” dengan perumpaman iru banyak orang yang 
disesaikan oleh Allah, dan dengan perumpamaan itu buda banyak orang yang 
diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada orang yang disesatkan Allah kecuali 
orang-orang yang fasik." 

Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dari As-Suddi'" dengan sanad-sanadnya: 
Ketika Allah memberikan dua permisalan ini untuk orang-orang munufik. 
yakni firman-Nya, “Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang 
menyalakan api” dan firman-Nya, “Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) 
hujan lebat dari langit” orang-orang munafik berkata, “Sesungguhnya Allah 
17 Al-Dorthubi berkata, “Dalam ayat ini terdapat gambaran tentang keadaan orang-orang munafik 
ketika tertimpa kegelapan, guntur, kilat, dan petir dalam hujan yang sangat deras. Kegelapan adalah 
permisalun ukam kepercayaan mereka terhadup kekufirun. Guruh den guntur permisulan terhadap 
apa membua: mereka merasa takut.” (1/265-266) 
Dan beliau juga berkata, Diriwnyatkan dari Ihnu Abhas #8 bahwasanyamaksud dari ayat ini adalah 
ctang Yahudi ketika mengetahui kemenangan Nabi 8 pada perang, menjadi tamak dan berkara, 
“Pemi Allah inilah Nabi yang kedatangannya telah diberitahu oleh Musa 4g, janganlah kalian 
mengembalikan kepadanya bendera.” Ketika perang Uhud dan mereka mengalami kekalahan, 
mereka murtad dan berkeluh kesah.” Riwayat ini dhe'if, Ayat ini bercerita tentangorung-orang. 
munalik, dan ini yang shahih dari Ihnu Alas, dan makna dari riwayat ini mencakuporang-orang 


Yahudi dan munafik. 
18 Lihat Tajsi Ibnu Jeerr (1/177)- 
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Mahatinggi dan Suci dari membuat perumpamaan-perumpamaan seperti 
ini, maka Allah menurunkan, “Sesungguhnya Allah tiada segan membuat 
perumpamaan" hingga firman-Nya, "Mereka itulah orang-orang yang merugi." 

Al- Wahidi mengeluarkan dari jalur Ahdul Ghani bin Sa'id Ats-Tsaaafi 
dari Musa bin Abdurrahman dari Ibnu Juraij dari “Atha dari Ibnu Abbas 38 
berkata, “Sesungguhnya Allah menyebutkan sesembahan orang musyrik”, 
kemudian berkata dengan firman Allah, “Dan jika lalat itu merampas 
sesuatu dari mereka”, dan menyebutkan tipu daya sesembahan mereka dan 
menjadikannya seperti sarang laba-laba", mereka berkata, “Apa pendapat 
kalian tentang apa yang akan Allah perbuat dengan permisalan ketika 
menyebutkan lalat dan laba-laba di dalam Al-Gur'an yang diturunkan 
kepada Muhammad?” maka Allah menurunkan ayat ini -Abdul Ghani 
sangat lemah, 

Abdurrazsag berkata di dalam Tafsir-nya, “Ma'mar memberitahu kami 
dari Jatadah mengapa Allah $& menyebutkan laba-laba dan lalat, orang- 
orang musyrik berkata, “Apa gunanya laba-laba dan lalat disebutkan?” maka 
Allah menurunkan ayat ini. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim dari Hasan berkata, “Ketika 
turun ayat, “Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah 
olehmu perumpamaan itu," (Al-Hajj: 73) orang-orang musyrik berkata, 
“Apa pentingnya perumpamaan-perumpamaan ini diberikan, atau yang 
menyerupai perumpamaan-perumpamaan ini", maka Allan menurunkan 
ayat, “Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan." 

'Aku berpendapat, “Perkataan (pendapat) yang pertama yang 
lebih benar dan kuat sanadnya, juga lebih cocok dengan apa awal surat 
dan penyebutan orang-orang musyrik tidak sesuai dengan status yang 
Madaniyyah. Dan, apa yang kami seburkan dari Oetadah dan Hasan yang 
diceritakan oleh Al- Wahidi tanpa sanad dengan lafazh "orang-orang Yahudi 
bberkara” dan ini yang sangat cocok. 


19 Sura AkAnkabus: 4), lili kiubnya Al Wahid lalu. 27 cetakan Kairo, 

20 Yang latkan lih Al.Ourtui (1/26) dalan Tefr-nydan br Kari ida menyebutkanya. 

21 Lihar AlOuthuhi (1/286) dan Ibnu Katsir dengal lafach-lnfashnya (1/ 
Dan bukanlah ALWshidi yang mengatakan dalan riwayatnya, "Seseambs an ag Yabrud?” saja, 
“akan tempi AL Oxrthubi mengatakannya juga dengan kalimat "orang-orang Yahudi tertawa" dan 
Ibnu katsir menyebutkan sepert itu juga 
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Ayat 44, Firman Allah 46: 


IA Tas ak ph KAN ya 


“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca Al-Kitab 
(Taunar)? Maka tidalikah kamu berpikir?” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari Al-Wahidi dan Ats-Tsa'labi dari jalur Al-Kalbi dari 
Abu Shalih dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia berkata, “Ayat ini turun 
pada orang-orang Yahudi kota Madinah, seorang dari mereka mengatakan 
kepada keluarga istrinya, kerabatnya, dan semua yang antara iadan mereka 
ada ikatan persusuan dari orang-orang Muslim, “kokohlah di atas agamamu 
dan taatlah pada orang itu (Muhammad &) karena apa yang ia bawaadalah 
sesuatu yang benar”, mereka menyuruh orang-orang untuk mengikuti 
Rasulullah akan tetapi mereka tidak melakukannya.” 


Ayat 62, Firman Allah 8: 
Gaka Ia Sep BG Lita Ll Tata Salt Bl 
Nia Sae RI H3 Casa 53 AI gb 


heh K2 Bar 


DO BA AS 


“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang 
Nasinani dan orangcorang Shabi'in, siapu sajadi antara mereka yang benar- 


22 Temu Katar berkata, “Adalah Bani Israil memerintahkan orang-orang untuk taat kepada Allah, 
bertagwakopada-Nya, dan melakukan kebaikan, tetapi mercka tidak melakukannya, Maka Allah 
menghinakan mereka (1/13), Al-Gurthub' dan As-Soyutbijjuga mengatakan sesuai dengan tmu 
Katsir dan As-Suyuthi menambahkan: "Bahwa mereka mendorong orang lain untuk memberi 
sedekah tetapi mereka malah pelit.” (1/406). 

Al Ourthubi dan Ibnu katsir menyebutkan sebuah hadits dalarn mengomentari ayat ii, dan hadits 
itu hadits Anas dari Rasulullah bersabda, “Saya melihat pada malem di manaakudijalankan (Isa) 
ban yak lelaki yang menggunting mulut mereka dengar gunting dariapi neraka", kemudian berkata, "Aku 
bertanya,stapa mereka wakai Jerl" Maka Jibril menjawab," Merekaadalah Khuthaha, yaitu crang- 
orng yang meneruh manusiakepada pecbuntan bxik.tetopi merckamelupakan diri mereka sendiri 
dan mereku membaca Al-Kitub (Taurat).” hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Al-Muburak 
(BL9)alan seperti itu juga diriwayatkan oleh Aha Nur'sim (8/43-44) dalam kitads ALEfiyah. Teragi 
dalam periwayatan ada kelemahan yaitu Abu Shalih tidak bertemu dengan Ibnu Abbas 28,maka 
'haditsini berderajat Mung, 
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benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal shalih, mereka 
'akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hasi." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari Abu Hatim, dan Al-Adani dalam Musnad-nya 
dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid berkata, “Saya bertanya kepada 
Nabi #8 tentang penganut agama yang aku dahulu pernah menganutnya, 
maka aku menyebutkan shalat mereka dan ibadah mereka, maka turunlah 
ayat, “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang 
Nashrani dan orang-orang shabiin, siapa saja dianuara mereka yang benar-benar 
beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal shalih, mereka akan menerima 
pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati.” 

Diriwayarkan oleh Al-Wahidi dari jalur Abdullah bin Karsir dari 
Mujahid bahwasanya ia berkata, “Ketika Salman menceritakan kepada Nabi 
& tentang sahabarnya, Nabi Bersabda, “Mereka semua di neraka”, Salman 
berkata, “Mendengar sabda tersebut, bumi ini seakan menjadi gelap bagiku", 
maka turunlah ayat, “Sesungguhnya omng-orang mukmin, orang-orang Vahudi" 
hingga firman-Nya, “dan tidak (pula) mereka bersedih hati,” kemudian ia 
berkata, “seakan-akan tersingkap dariku sebuah gunung.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari As-Suddi 
berkata, “Ayat ini turun pada sahabat Salman Al-Farisi”4, 


Ayat 76, Firman Allah 45: 
Jas Ih Aean I w Hr GE st Sat AI g3 
Ke San SEA SEE 5 mn aa 


“Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka 
berkata, “Kami pun telah beriman,” tetabi ketika mereka berada sesama 
mereka saja, mereka berkata, “Apakah kamu menceritakan kepada mereka. 


23 Disebutkan oleh Ilmu Jarr lakam Tufstnya (1/24) dan juga As-Suyuthi dal 
Marssur (1/74) dan juga sesuai dengan yang disebutkan oleh Ihnu Karsir (1/156) 
24 AL Wahidimenambahkan, “Adapun setelah ayat ini, turun pada orang-arang Yahudi, hlm. 29. 


kitabnya Ad-Dur 
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(orang-orang mukmin) apa yang telah diterangkan Allah kepadamu, 
supaya dengan demikian mereka dapat mengalahkan hujiahmu di hadapan 
Tuhanmu tidakkah kamu mengerti?" 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Mujahid berkata, “Nabi # berdiri 
pada hari Orwaizhah di bawah benteng mereka, maka beliau bersabda, “wahai 
saudara-saudara monyet! Wahai saudara-saudara babi! Wahai penyembah 
Thagut,” kemudian mereka berkata, "Siapa yang memberitahu ini kepada 
Muhammad? Tidaklah hal ini diketahui kecuali dari kalian, “Apakah kamu 
menceritakan kepada mereka (orang-orang mukmin) apa yang telah diterangkan 
Allah kepadamu” agar mereka mempunyai hujjah atas kalian”. maka 
turunkan ayat ini. 

Dikeluarkan juga dari Ibnu Jarir dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas && 
bahwasanya ia berkata, “Mereka jika bertemu dengan orang-orang yang 
beriman berkata, “Kami beriman bahwa sahabat kalian (muhammad) adalah 
utusan Allah” tetapi hal tersebut hanya mereka katakan khusus kepada 
kalian. “tetapi ketika mereka berada sesama mereka saja”, mereka berkata, 
“Apakah ia menceritakan ini kepada orang-orang Arab?” sesungguhnya 
kalian telah memohon kemenangan kepada Allah atas orang-orang 
mukmin, dan adalah Muhammad termasuk salah saru dari mereka. Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, “Dan apabila mereka berjumpa dengan 
orang-orang yang beriman, mereka berkata, “Kami pun telah beriman," tetapi 
kesika mereka berada sesama mereka saja, mereka berkata, “Apakah kamu 
menceritakan kepada mereka (orang-orang mukmin) apa yang telah diterangkan. 
“Allah kepadamu, supaya dengan demikian mereka dapat mengalahkan hujiahmtu 
di hadapan Tuhanmu: tidakkah kamu mengerti?” 5 

Diriwayatkan dari As-Suddi berkata, “Ayat ini turun pada orang- 
orang Yahudi yang masuk Islam, kemudian di dalam hati mereka terdapat 
kemunafikan, adalah mereka yang menceritakan kepada orang-orang 
mukmin tentang ad:ab yang menimpa mereka, kemudian sebagian mereka 
berkata kepada sebagian lhin, “Apakah kalian menceritakan kepada mereka 
tentang apa yang telah Allah terangkan kepada kalian dari adzab, agar 


25 Hadits ini derajatnya mursal karena keadaan Mujahid yang tidak pernah berjumpadengan Nabi 4, 
tetapi disebutkan seakan-akan ia langsurg meriwayatkan cari Rasulullah, Ibnu Ktsirmeryel 
baditsini didalam Tajetenya (71) dan juga ALOrt bul di dalam Tafir-nya (1/50) 

LO :5), dan Iknu Kasir di dalam Tafiranya 

(WTI), dan As-Suyuthu di dalam kitabnya Ad Dur Al-Mangsur (1/78), 
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mereka berkata, “Kami lehih dicintai oleh Allah daripada kalian dan lebih 
mulia dari kalian.” 


'Ayat 79, Firman Allah 3: 


PE EGA 


Ae NA GA 3 erik IST GAS Gali 5G 


Hei SS AI SE an WN 


ET 
“Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al-Kitab 
dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya, “ini dari Allah”, (dengan. 
maksud) unuk memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. 
Maka kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang ditulis oleh 
tangan mereka sendiri, dan kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari 
apa yang mereka kerjakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh An-Nasa' dari Ibnu Abbas #9 berkata, "Ayat ini 
turun pada Ahlul Kitab" 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas 
bahwasanya ia berkata, “Ayat ini turun pada rahib-rahib Yahudi yang 
mereka mengetahui ciri-ciri Nabi Muhammad tertulis di dalam Taurat yaitu 
pelupuk di sekeliling matanya berwarna hitam, bertubuh sedang, berambut 
ikal, dan berparas tampan. Mereka menghapusnya karena rasa dengki dan 
sifat mereka yang selalu melampaui batas, atau mereka berdusta dengan 
berkata, “Kami menemukan ciri-cirinya sangat tinggi, berkulit biru, dan 
berambut lurus,” 


27 Disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam Tafiir-nya (1/71). 

28 Lihat Tafsir An-Nasa' (1). dan kitab Khalgw Af alil Thad (54) 

29 Al-Ourthubi berkata, Ibnu Ishag dan Al-Kalbi berkata, “Adalah ciri-ciri Rasulullah di dalarn kitab 
mmerika tidak terlalu tinggi dari juga tidak terlalu pendek, berkuliraguk kecckelatan, tapi mereka 
menggancinya Adam dan rambutnya lurus dan sangat tingri, dan mereka berkara kepada sekutu. 
sekutu mereka, “Lihatlat I-ciri Nabi Muhammad & yang diutus pada akhir zaman tisak sesuai 
dengan yang ada di dalam ' aurat,” Adalah para rahib-rahib dan peringgi-petinggi agama Yahudi 
@erpunyal kekussaan dan harta mereka taku jika mereka menerangkan yang sebenarnya, semuu 
kenikmatan yang mereka daparkan hilang. Oleh karena icu, mereka mengubahnya dan turunlah. 
ayatini (SIO/L) 

irerkata, Ibr Ahbsas 69 berkata, “Ayat ini turun pada orang-orang musyrik dan Ahlul 

'As:Suddi berkata, “Sekagian orang dari Yahudi menulis sebuah beku yang mereka jual 

la orang-orang Arab dan mengatakan behwasanya buku tersebu: datargnya dar: Allah, dan 
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Ayat 80, Firman Allah 45: 


KA YG SI YG 
KAA PAN MB UE Mx 


O set 


“Dan mereka berkata, “Kami sekali-kali vidak akan disenwuh oleh api neraka, 

kecuali selama beberapa hari saja.” Katakanlah, “Sudahkah kamu menerima 

janji dari Allah sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-Nya ataukah 

kamu hanya mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?” 
Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al-Kabir, Ibnu jarir, dan 
Ibnu Abi Hatim dari jalur Ibnu Ishag, dari Muhammad bin Abi Muhammad, 
dari Ikrimah atau Sw'ik bin Jubair dari Ibnu Abbas 8 berkata, "Ketika Nabi 
:& tiba di kota Madinah dan orang-orang Yahudi berkata, “Sesungguhnya 
kehidupan dunia ini hanya selama tujuh ribu tahun, adapun manusia, 
mereka akan ditimpa adzab untuk setiap seribu tahun dari kehidupan dunia 
hanya satu hari di neraka dari perhitungan hari akhirat. Maka itu hanya 
tujuh hari, kemudian adzab dihentikan. Maka Allah menurunkan ayat, 
“Dan mereka berkata: “Kami sekali-kali tidak ukan disentuh oleh api neraka” 
hingga Firman-Nya, "mereka di dalamnya kekal”. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas 
68 bahwasanya orang-orang Yahudi berkata, “Kami tidak akan masuk ko 
dalam neraka kecuali hanya sebentar, hari-hari di mana kami menyembah 
anak sapi hanya empat puluh malam, maka jika berlalu empat puluh hari, 
maka adzab akan berhenti,” maka ayat ini turun, 


mereka mengambil dri kitab tersebut barga yang sedikic 1/173). Dan Ibnu Katiir menyebutkan 
bsdits Ibnu Alslus 48 dadi dalam hadits ersobuu, "Sesiongrehnya Allah telah mencertalem kepudu 
kalian bahwasanya Ahlud Kitab telah mengvbah kitah Allah den menyuhahnya, dam menadi kitab dengan. 
tangan mereka sendiri dan berkese, “Ini asih kitab dari Allah” agar mereia membelinya dengan harga 
ng murah,” Al Baihagi (1/152)dan haditsini juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan yang ain. 
Disehurkan oleh Ibnu Katsir di Tafsirenya 11/173) dan berkata, “Dan Al Oumthubi 
menceritakannya dari Ibnu Abas 16," dan haditsini jugadiriwayatkanoleh A-Ourthub (1/511) 
dan diriwayatkan oleh Ach- Thabarani (11160) dan lihat juga Al-Mayma' (6/3 14). 

Lihat sebelumnya dan celah disebutkan oleh AL Rurthub dan Ibnu Ketsir dengen tambahan 
dun di dalamnya: Adh-Dhahhak berkata, "Ibnu Abbus 8g: berkata, "Mereka menyakini teluh 
#endhpatkan di dalam Taurat tertulis hahwisanya antara dua ujung neraka jahanam ulah 
sejauh perjalanan empat puluh tahun yang nanti mereka akan bermuara kepada pohon Zagam 
yang tumbuh di dasar neraka," dan para musuh Allah berkata, “Sesungguhnya kitadisikse didalam 


14 Asbobur Nuri 


Dan dikeluarkan juga dari Ikrimah dan selainnya. 


Ayat 89, Firman Allah 3: 


JB on P3 KAI Al ne ih OS RAK UI, 


WAR IE AA EA UN Gesit 
Teng ae SA $ 

Da BE ay 

“Dan setelah darang kepada mereka Al-Our' an dari Allah yang membenarkan 

aba yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka biasa memohon 

(kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, 


maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka 
lalu ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas orang-orang ingkar itu." 


Sebab Turun Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Hakim di dalam kitahnya Al-Mustadrak, dan 
AAl-Baihagi di dalam Dalai! An-Nubuwwah dengan sanad yang lemah, dari 
Ibnu Ahbas 8 hahwasanya ia berkata, “Adalah Yahudi Khaihar memerangi 
Bani Gathafan, maka setiap kali dua kelompok ini bertemu, orang-orang 
Yahudi kalah. Maka orang-orang Yahudi meminta perlindungan dengan 
memanjatkan doa, “Ya Allah! Kami memohon kepada-Mu dengan 
kebenaran Muhammad seorang Nabi yang Ummi" yang Engkau janjikan 
untuk Engkau utus kepada kami pada akhir zaman, herikanlah kemenangan 
kepada kami atas mereka.” Maka setiap mereka bertemu dengan Bani 
Ghathfan, mereka mendapatkan kemenangan. Akan tetapi, ketika Nabi 
Muhammad # diutus oleh Allah 5, mereka mengingkarinya. Maka Allah 
menurunkan ayat, “Padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan 
Nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir.” 

Dikeluarkan Ibnu Abi Harim dari jalur Sa'id bin Ikrimah dari Ibnu 


neraka dan idak disiksa lai sampai pohon zagser, maka neraka jahapam menghilang dan binasa, 
Gan perkatsan mereka terdapat dalam firman Allah $$, “Dan mereka berkata: “kami sekoti-kali telak 
akan disentuh ole api neraka, kecuali selama beberapa hri sja.." dan lihat Tafsir Au Thabari (1/38). 

32 Derajarnya dha'if, AlLflakim (2/263) dari jalur Abdul Malik bin Harun dan berkata, “Sangat 
dibutuhkan untuk mengeluarkannya di dalam buku cafsir,“dan setelahnya Ade Deahabi berkata, 
“Tidak perlu untuk mengeluarkannya,” Abdul Mulik bin Marwar: Matruk. Dan disebutkan oleh 
Alurtbubi di dalain Tafsrenya (1/525-526) dan disepakati uleh Ibnu Kasir dalam Tafsirarya 
(1/LS2)-Tecapi Ibnu Kasir tidak menyebutkan haditsinidergan lafvhnya,tetapimenyebutkannya 
engan makna yang saling mendekati, 
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Abas &# bahwasanya orang-orang Yahudi memohon kemenangan atas 
Bani Aus dan Al-Kharraj kepada Allah dengan kedatangan Rasulullah 
sebelum beliau diutus, Dan ketika Allah mengutusnya, mereka mengingkari 
Rasulullah dan mengingkari perkataan mereka sendiri tentang Rasulullah. 
Maka, Mu'adz bin Jabal, Bisy bin Al-Bara', dan Dawud bin Salamah 
berkata kepada mereka, “Wahai orang-orang Yahudi! Bertakwalah kepada 
Allah, dan berserahdirilah kalian. Sesungguhnya kelian dahulu meminta 
pertolongan kepada Allah dengan Muhammad atas kami dan waktu itu 
kami masih dalam kemusyrikan, dan kalian menceritakan kepada kami 
bahwasanya beliau akan diutus dan kalian menyebutkan ciri-cirinya. 

Salam bin Misykam -salah seorang dari Bani Nadhir— berkata, 
“Sesungguhnya dia tidak datang dengan sesuatu yang kami ketahui dan 
juga dia bukanlah seseorang yang kami sebutkan ciri-cirinya kepada kalian. 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan setelah datang kepada mereka 
ALJur an dari Allah." 


Ayat 94, Firman Allah 4: 


Do oh EA Tae P3 NA LI “ 3 
D Gia Pe 1 YA ol 


“Katakanlah, “Tika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat (surga) 
itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang lain, maka inginilah 


kematian (mu), jika kamu memang benar." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abul Aliyah berkata, “Orang-orang 
Yahudi berkata, “Tidak akan pernah masuk surga kecuali orang-orang yang 
beraguma Yahudi,” maka Allah berfirman, “katakanlah: “jika hem (menganggap 
bahwa) kampung akhirat (suga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk 
orang lain, maka inginilah kematian( mu), jika kamu memang benar." 


38 Lihat sebelumnya, dan tidak disebutkan oleh Al-urchuhi, Akan terapi, disebutkan cleh Ihnu 
Katsirsendiri 

34 AL urthubi berkata, “Orang-orang Yahudi berhenti dari mengharapkan kemattan (cidak 
menginginkan kematian) karena takut kepada Allah dan mereka mengetahui kejinya perbuatan 
mereka dan sudarnya mereka aken kekufurannyu keroda Alluh dalam perkatuan mereka, "Kami 
.adaleh anakcanek Allah dan kekoshmpu" (1531). Din bal ini sesrai lengan yang disebutkan oleh: 
Tbnu Katsir (1/185), dan Imam As-Suyuthi menyebutkar. riwayat ini dalam kitabnya Ad-Dur Al- 
Maneser (1/94). 
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Ayat 97, Firman Allah #: 
na ea Sent Aug 
Gi oi 3 Ie A5 ASP Jera BAE CK A3 
O Sena 35 AL ARI 
Carakanlah: “Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril iru 
telih menurunkannya (AlJur'an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah: 
membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi pewnjul: serta 
berita gembira bagi orang-orang yang beriman." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Anas berkata, "Abdullah bin 
Salam ketika sedang mengumpulkan buah-buahan, ia mendengar kabar 
kedatangan Nabi Muhammad #8. Maka, ia datang kepada Nabi & dan 
berkata, “Sesungguhnya aku ingin bertanya kepadamu tentang tiga perkara 
yang tidak diketahui kecuali oleh seorang Nabi. Apakah tanda-tanda awal 
datangnya hari kiamat, dan apakah makanan pertama orang-orang penghuni 
surga, dan bagaimana seorang anak mirip dengan ayah atau ibunya? 

Rasulullah & bersabda, “Jibril memberitahukan kepadaku tadi”, ia berkata, 
“Jibril?” Rasulullah & menjawab, “Iya”, kemudian ia berkata, Jibril adalah. 
musuh kami (orang-orang Yahudi) dari malaikat”, kemudian Rasulullah 
membaca ayat, “Karakanlah, “barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka 
Jibril itu telah menurunkannya (Al-Our'an)ke dalam hatimu.” 

Syaikul Islam Ibnu Hajar berkata di dalam kitab Fath Al-Bari', “Secara 
jelas konteks ayatnya adalah bahwasanya Nabi #& membaca ayat ini sebagai 
jawaban atas perkataan orang-orang Yahudi, dan tidak mengharuskan itu 
menjadi sebab turunnya." 


Dan Ibnu hajar berkata, “Dan perkataan inilah yang dijadikan 
sandaran.” 

Dan, dalam sebab turun ayat ini, ada cerita yang shahih yang cerita 
tersebut bukanlah cerita tentang Abdullah bin Salam. 

Imam Ahmad, At-Tirmidi, dan An-Nasa'i mengeluarkan dari jalur 
Bukait bin Syihah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Ahbas #8 herkata, 
“Orang-orang Yahudi menemui Rasulullah $ dan berkata, “Wahai Ayahnya 


35 Shahih: Al-Bukhari (4460),di dalam BabAr-Tafsir. 
36 Lihat kitab Fath Al-Bari (8/15), dar disebutkan oleh Al-Ourthubi (1/534). 


Asbabun Nun 19 


Al-Gasim! Sesungguhnya kami ingin mengajukan kepadamu lima hal, jika 
engkau memberi tahu kepada kami jawabannya, maka kami mengetahui 
bahwa engkau adalah Nabi.” 


Kemudian ia menyebutkan hadits yang di dalamnya, bahwasanya 
mercka bertanya kepada Rasulullah 48 tentang apa yang Bani Israil 
hharamkan kepada diri mereka sendiri, tanda-tanda seorang nabi, guruh dan 
suaranya, bagaimana seorang anak berkelamin laki-laki atau perempuan, 
dan dari mana ia mengetahui kabar langit hingga mereka berkata, “Beritahu 
kepada kami siapa sahabatmu? Rasulullah menjawab: “Jibril”, mereka 
berkata, “Jibril yang turun dengan peperangan, pertikaian, dan adzab. Ia 
adalah musuh kami, jika engkau mengatakan Mikail yang turun dengan 
kasih sayang, tumbuh-tumbuhan, hujan. Maka itu lebih baik" maka 
kemudian ayat ini turun. 

Diriwayatkan dari Ishag bin Rahawaih dalam Musnad-nya, dan Ibnu 
Jarir dari jalur Asy-Sya'bi bahwasanya Umar datang kepada orang-orang 
Yahudi kemudian ia mendengar sebagian isi dari Taurat, maka Umar 
terheran bagaimana Taurat membenarkan apa yang terkandung di dalam 
Al-Gur'an. Ia berkata, “Rasulullah melintas di hadapan mereka, kemudian 
aku berkata, “Apakah kalian tahu bahwa ia adalah Rasulullah? Orang alim 
dari mereka menjawab, “Iya, kami mengetahui bahwa jaadalah Rasulullah”, 
kemudian aku berkata, “Maka kenapa kalian tidak mengikutinya?” mereka 
menjawab, "kami telah bertanya kepada ia tentang siapa yang membawa 
kenabiannya kepadanya, maka ia menjawab Jibril dan Karena Jibril 
membawa kekerasan, peperangan, kebinasaan.” Kemudian aku berkata, 
“Maka siapakah utusan kalian dari malaikat? Mereka menjawab, “Mikail 


yang menurunkan hujan dan kasih sayang”, aku berkata, “Bagaiman derajat 
mereka berdua di hadapan Tuhan mereka? mereka menjawab, “Yang satu 
di sisi kanan Tuhan, dan yang satu lagi di sisi kiri-Nya,” 

Aku (Umar) berkata, “Sesungguhnya tidak boleh bagi Jibril untuk 
memusuhi Mikail, dan tidak boleh bagi Mikail untuk menyelamatkan 
musuh Jibril, dan sesungguhnya aku bersaksi bahwasanya rsereka berduadan 
Tuhan-Nya adalah keselamaran bagi yang ingin selamat dan peperangan 
bagi orang yang ingin berperang” Kemudian setelah itu aku mendatangi 
Rasulullah dengan niat ingin memberitahu Rasulullah, akan tetapi ketika 


39 Derajatnya hasan, didabam Musa Inem Almnad, Au Nua'ima dalam kita AL-Hitpuh 4BO5), dan 
“Al-Haitsami berkata di dalam kitab ALMama', peravinya tsigah dan menyandarkannya kepada 


Ahmad dan Ath-Thabarani. 
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saya menemuinya, Rasulullah # bersabda, “Apakah engkau ingin aku beritahu 
tentang ayat-ayat yang timun kepadaku?” kemudian aku menjawab, “Tentu 
wahai Rasulullah! Maka beliau membaca, "Katakanlah, “Barangsiapa yang 
menjadi musuh Jibril”, hingga samrai pada ayat, “Sesungguhnya Allah adalah 
musuh bagi orang-orang yang kafir.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah! 
Demi Allah tidaklah aku beranjak dari orang-orang Yahudi kecuali ingin 
menemuimu wahai Rasulullah untuk menceritakan kepadamu tentang apa 
yang aku katakan kepada mereka dan apa yang mereka katakan kepadaku, 
maka Allah 3£ telah mendahuluiku." Sanad hadits ini shahih hingga 
kepada Asy-Sya'bi, akan tetapi ia belum pernah bertemu dengan Umar 
bin Al-Khaththab. 

Hadits ini teleh diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Abi 
Hatim dari jalur yang lain dari Asy-Sya'bi. 

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur As-Suddi dari Umar bin 
Al Khathrab”. Dan, dari jalur Raradah dari LImar bin Al-Khaththab, Dan 
sanad keduanya Mungathi' 4 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur lain dari Abdurrahman 
bin Abi Laila bahwasanya seorang Yahudi bertemu dengan Umar bin 
Al-Khathrhab dan berkata, “Sesungguhnya Jibril yang disebutkan oleh 
sahabat (Muhammad) kalian adalah musuh kami”, kemudian Umar 
berkata, “Katakanlah, “barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril 
itu telah menurunkannya (ALOur'an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah: 
membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebehannya dan menjadi petunjuk serta 
berita gembira bagi orang-orang yang beriman” ayat ini turun dengan lisan 
Umar. 

Dan jahur-jalur periwayatan ini saling menguatkar: satu sama lain. Dan 
telah dinukil oleh Ibnu Jarir, “Semua sepakat bahwasanya sebab turun ayat 


ini adalah hadits yang di atas." 


38” Diriwayatkan oleh Ibnu AbiSyaibah dalam Al-Mushanrif (14/285). 

39 Aku katakan, "alur-jalurriwayat tni menguatkan satu sama latn, seperu yang dikatakan oleh Imam. 
As-Suyuthi, 

A0 Ibeu Katsirmmeriwayaikan hadits ini dengan riwayat yang penjangduri Syahrbin Hausyab (1/188- 
159), lihat AtTiwnida (3117) dalam Bah At-Tafsr, dan kitab Ad-Dun ALMuuser (4/59), dan 
juga diriwayatkan oleh An-Nasi' di dalam Al-Kubra. 


41 Lihat Tafsir Ibnu Katsr yang sebelumnya, dan Fath Al-Oadir (16/8). dan Ibnu Jarir (1/43). 
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Ayat 99-100, Firman Allah 3: 
Bia! TI Up A3 En ga SI ba Tangan ran 


“2 PERUT 


s BEI Gaia On SA A1 AGE KA 
TDiesaigeahasa Lani ebi mimatwmkari kebiklamuke stay sin jalasi 

dan tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik. 

Patutkah (mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah), dan setiap kali mereka 
mengikat janji, segolongan mereka melemparkannya! Bahkan sebagian besar 
dari mereka tidak beriman.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Firman Allah 36, “Dan sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu 
ayat-ayat yang jelas, ... 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas $& berkara, “Ibnu Shuriya berkata kepada Nabi &, “Wahai 
Muhammad! Sesungguhnya engkau datang dengan sesuatu yang kami 
tidak tahu, dan Allah tidak menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas,” 
maka Allan menurunkan ayat, “Dan sesungguhnya kami telah menurunkan 
kepadamu ayat-ayat yang jelas.” Malik bin Ash-Shaif berkata, ketika Allah 
mengutus Rasulullah dan menyebutkan apa yang diambil dari mereka dari 
perjanjian, dan apa yang diikat janji dengan mereka pada Muhammad, 
“Demi Allah! Kami tidak diikat janji pada Muhammad, dan tidak diambil 
dari kami perjanjian,” maka Allah menurunkan ayat, “Dan setiah kali mereka 
mengikat jang?” 4 
Ayat 102, Firman Allah 3: 


5 Ba PAKAN Ata 2 


BI Pu AL ala IE bal IS CAS 
TA Jt AT Sala 0S Hii K3 


Ba JR Hana Sapa Sia KS E 


4? Disebutkan uleh ALOurthubi (1/53), disebutkan juga oleh Ihau Kassir (LA9I) dan 
menyandarkannya kepada Ibru Iehag dan berkata,"Ta (Ibnu Shuriya Al Oathwini) dan semuanya 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas #£ 
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LB REI KE 3 BATA 


Bh nakas Be 
al naa 53 Ben Gykana Ol 
an NI AG GI Dena Men orenl 


“Dan mercka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan bada masa kerajaan 
Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa sulaiman itu mengerjakan 
sihir, badahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengeriekan sihir), hanya setan- 
setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir 
kebada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di 
negeri Bahil yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan 
(sesuatu) kepada seseorang pun sebclem mengatakan, "Sesungguhnya kami 
hanya cobaan (bari)mu, sebab itu janganlah kalian kafir." Maka mereka 
mempelajari dari kedua malaikat itu aba yang dengan sihir ine, mereka 
dabat menceraikan antara (suami) dengan istrinya. Dan mereka itu (ahli 
sihir) tidak memberi madharat dengan sihirnya kebada seorang bun kecuali 
dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang memberi madhara: 
kepadanya dan tidak memberi manfaat. Dan, sesungguhnya mereka telah 
meyakini bahwa barangsiapa yang menukarrya (kitab Allah) dengan sihir 
itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dun umat jahatlah perbuatan 
mereka menjual dirinya dengan sihir, kaletulah mereka mengetahui." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Syahr bin Hausyab berkata, 
“Orang-orang Yahudi berkata, “Lihatlah kepada Muhammad yang 
mencampuradukkan antara yang benar dan yang salah, menyebutkan 
Sulaiman dari para Nabi, padahal Sulaiman adalah seorang penyihir yang 
dapat mengendarai angin” maka Allah 88 menururkan ayat, “Dan mereka 
mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan." 

Dan, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ahul Aliyah bahwasanya 
orang-orang Yahudi bertanya kepada Nabi & tentang perkara yang ada di 
dalam Taurat, mereka tidak mengajukan pertanyaan kepada Nabi kecuali 
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Allah menurunkan kepada Nabi jawaban dari apa yang mereka tanyakan, 
maka Nabi selalu menjawabnya, dan ketika mereka melihat hal tersebut 
mereka berkata, “Orang ini lebih mengetahui daripada kita tentang apa yang 
diturunkan kepada kita”, dan sesungguhnya mereka bertanya kepada Nabi 
tentang sihir dan mereka berselisih dengan Nabi, maka Allah menurunkan 
firman-Nya “Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan.”8 


Ayat Ta Firman Allah 3: 
SAET TIA e3 ASN Ida Lai 
WEI DE Lp Ia 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada 


Muhammad), “Raa'inaa”, tetapi katakanlah, “Unzhurna", dan 
“dengarlah Dan basi orang-orang kafir siksaan yang pedih. 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnul Mundrir dari As-Suddi bahwasanya ia berkata, 
“Adalah dua orang dari kaum Yahudi yang bernama Malik bin Ash- 
Shaif dan Rifa'ah bin Zaid jika bertemu dengan Nabi &, mereka berdua 
mengucapkan kepada Nabi #8, “Raa'ina pendengaranmu dan dengarlah 
sedangkan kamu tidak mendengarnya,” maka orang-orang mukmin 
menyangka bahwasanya kalimat yang dilontarkan orang-orang Yahudi 
kepada Nabi 4 adalah sebuah kalimat yang digunakan oleh Ahlul Kitab 
untuk mengagungkan nabi-nabi mereka, maka orang-orang mengucapkan 
kalimat tersebut kepada Nabi #, maka Allah turunkan firman-Nya, "Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada Muhammad): 
“Rad'inag", tetapi katakanlah: “Unzhuma”, dan “dengarlah.” 

Diriwayatkan oleh Abu Nua'im dalam kitab Ad-Dalail dari jalur As- 
Suddi kecil dari Al-Kalbi dari Abi Shalih dari Ibnu Abbas #8 berkata, 


48 AL Ourtkubi menambahkan, Muhammad bin Ishay berkata, “Ketika Rasulullah 8 menyebutkan. 

bahwa Nabi Sulaiman salah saru cari nabi-nabi Allah, berkata sebagian rahis Yahudi, "Muhammad 
mengira bahwasanya anak Dawudadalah secrang Nabi, tetapitidaklah ia (Sulaiman) banya seorang 
penyihir, maka Allah menurunkan firman-Nya "padaha' Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan 
sih)” (11539). 
(Dan, Ibnu Katsir menvebutkannya (1/194) dan menambahkan hadits Labid bin A'sham yang 
remuh menyihir Rasulullah 4 dam berkata, "hadits teatit dalam Ash-Shahihtin, lihat Shahih Al- 
Bukhuri (3268) dalan Bab Bed'u Al- Kaki, dan Shekih Muslim (43) dalan Bah As-Salam. Dan, 
'Al-Hakim juga menyebutkan segerti ini (2/265), dan Ibnu Abi Harim (988), dan didalam kitab 
Ad-Dur Al Marusur (195) 


22 Asbabur Nuzul 


“Ucapan Yahudi “rad'inaa” adalah ejekan yang sangat jelek, maka ketika 
orang-orang Yahudi mendengar para sahabat Nabi mengatakan kalimat 
tersebut kepada Nabi, mereka memberitahu kepada semua orang kalimat 
tersebut, Dan orang-orang Yahudi mengatakan kalimat tersebut dan 
kemudian tertawa satu sama lain di antara mereka, kemudian ayat ini turun. 
Setelah itu Sa'ad bin Muad: mendengar kalimat tersebut dan berkata kepada 
orang-orang Yahudi, "Wahai para musuh Allah! Jika setelah ini aku masih 
mendengar kalimat tersebut keluar dari mulut salah satu orang dari kalian, 
maka akan aku tebas lehernya.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Adh-Dhahhak berkata, “Seorang dari 
Yahudi berkata kepada Nabi, “Ar'inii sam'aka,” maka turunlan ayat ini,” 

Diriwayatkan dari 'Athiyyah berkata, “Beberapa orang dari Yahudi 
berkata, “Ar'ihaa sam'aka" hingga orang-orang mukmin mengatakan kalimat 
tersebut, maka Allah kemudian melarang mereka untuk mengucapkan 
kalimat tersebut,” Maka, turunlah ayat ini. 

Diriwayatkan dari Yatadah berkata, “Orang-orang Yahudi mengucapkan 
kalimat “Rca'inaa sam'aka”, dan orang-orang Yahudi ketika datang, mereka 
mengucapkan kalimat tersebut dan turunlah ayat ini.” 

Diriwayatkan dari 'Atha berkata, “Kalimat tersebut menjadi ucapan 
orang-orang Anshar pada zaman jahiliyah, maka ayat ini turun." 

Diriwayatkan dari Abul Aliyah berkaca, “Sesungguhnya orang-orang 
Arab jika berbicara kepada sesama mereka, mereka mengucapkan, “Ar'nii 
sam'aka." Kemudian mereka dilarang untuk mengucapkan kalimat 
tersebut". 


Ayat 106, Firman Allah 4s: 


Nan paguttanjen AR pe Ae 


A4 IbouKarsir berkata,"Orang-orang Yahudi memerhatikan perkataan yengdi dalamnyaada tautyah 
dengan maksud untuk tidak memperjelas maksud mereka, jika mereka ingin mengatakan, "Isma! 
Tema" mereka bere, Raalinas" Jan maksud mereka adalh Ar-Rw'unahyaituorang yangbosloh. 
Dan dari Hasan berkata, Ucapan Ar-Rauin adalah ucaran ejekan." (1/211). 

45 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (1/455) dan juga Ibnu Katsir (1/211-212). 


Asbabun Nund 23 


“ Ayat mana saja yang kami masakhkan, atau kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya, kami datangkan yang lebih baik darinya atau yang sebanding 
dengannya. Tiadakah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas segala sesucte?” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ikrimah dari Ibnu Ahbas 
8 berkata, “Bahwasanya kemungkinan turun kepada Nabi 85 wahyu pada 
waktu malam hari dan lupa akan wahyu tersebut pada siang harinya, maka 
Allah menurunkan ayat ini, “Ayat mana saja yang kami nasakhkan...." 


Ayat 108, Firman Allah at: 
agak mn ox PN ni 2 
33 on asah Ted 8 Ki5 Yes ad DAA 

TT Pen Tere TNI PEN 1 Mata 5 IK 6S INA 
Tap IA Aa IE Sa yA AAN YES on 

“Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada Rasul kamu seperti 

Bani Israil meminta kepada Musa pada zaman dahulu? Dan barangsiapa 

yang menukar iman dengan kekafiran, maka sungguh orang itu telah sesat 

dari jalan yang lurus.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas #8 berkata, “Rafi bin Huraimalah dan Wahab bin Zaid berkata 
kepada Rasulullah, “Wahai Muhammad! Datangkanlah kepada kami kitah 
yang engkau turunkan kepada kami dari langit yang dapat kami baca, atau 
pancarkanlah untuk kami sungai-sungai, maka kami akan mengikurimu 
dan mempercayaimu, maka turunlah ayat dalam perkara ini, “apakah kamu 
menghendaki untuk meminta kepada Rasul kamu seperti Bani Israil meminta 
kepada Musa pada zaman dahulu? Dan barangsiapa yang menukar iman dengan. 
kekafiran, maka sungguh orang itu telah sesat dari jalan yang harus.” 


46 Disebutkan oleh AL Ourthubi, bahwasanya sebab turun ayat ini adalah orang-orang Yahudi ketika 
rasa dengki dalam hati mereka pada orang-orang mukmin ketika mereka kembali menghadap ke 
kabah, dan mereka menjelek-jelekan Item karena hal tersebut, dan mereka berkata, “Sesungguhnya 
Muhammad memerintahkan para sahabarnya untuk melakukan sesuatu tetapi kemudian ta 
mmelarangnya, dan cidaklah AI Duren ini kecuali berasal arinye (Muhammad) sehinegasatu ayat 
dengan ayat lain bertertungan” AL Ourehuti (1/558). Apa yang disebutkan oleh Ibnu Karsirsesuui 
dengan yang disebutkan oleh Imam As-Suvuti (1/212-213). Dan telah Diriwayatkan oleh Imun 
'AsSuputhi dalam kitabnya Ad-Dier Al-Maresur (it 10) riwayat sebab turun yang Iin dari ayatini. 

4? Ibnu Jari (1/385), ditambahkan oleh Al-Musir (1/123), dan Ibnu Katir (1/217) 


24 Asbebun Nuzul 


Bahwasanya Huyay hin Akhtab dan Abu Yasir bin Akhrab adalah dua 
orang yang sangat benci dan dengki kepada orang.orang Arab karena Allah 
telah mengutus Rasul-Nya dari mereka, dan mereka berdua sangat teguh dan 
gisih untuk menjauhkan seriap orang dari Islam, maks Allah menurunkan 
firman-Nya pada dua orang tersebut “sebagian besar Ahli Kitab menginginkan 
agar mereka dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran.” (Al-Bagarah: 109) 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Mujahid berkata, “Orang-orang 
Ouraisy meminta kepada Nahi & untuk mengubah bukit Shafa menjadi 
emas”, dan Rasulullah menjawab, “Iya, dan itu bagi kalian seperti hidangan 
Bani Israil jika kalian kafir,” maka mereka menolek dan kembali. Maka 
turunlah firman Allah, “Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada 
Rasul kamu seperti Bani Israil meminta kepada Musa pada zaman dahulu?” 


Diriwayatkan dari As-Suddi berkata, “Orang-orang Arab meminta 
kepada Nabi # agar beliau dapat mendatangkan Allah, agar mereka dapat 
melihat-Nya secara langsung, maka turumlah ayat ini" 

Diriwayatkan dari Abul Aliyah berkata, “Seseorang berkata kepada 
Nabi 8, “Wahai Rasulullah, seandainya saja kaffarat kami seperti 
kaffurat orang-orang Bani Israil!” Rasulullah & bersabda, “Apa yang Allah 
berikan kepada kalian adalah lebih baik. Bahwasanya orang-orang Bani Israil 
jika melakukan kesalahan, maka ia akan mendapatkan kesalahan tersebu: 
dan kaffaratnya tertulis di pintu rumahnya, jika ia memenuhi kaffaratnya, 
maka ia akan mendapatkan kenistaan di dunia, dan jika ta tidak memenuhi 
kaffarat tersebut, maka ta akan mendaparkan kenistaan di akhirat, dan Allah 
telah memberikan kepada kalian lebih baik dari itu, Allah berfirman, “Dan 
barangsiapa yang melakukan kejahatan dan menzhalimi dirinya sendiri." 
Shalat lima waktu, Jumat ke Jumat adalah kaffarat di antaranya, maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada 
Rasul kamu seperti Bani Israil meminta kepada Musa pada zaman dahulu! Dan 
barangsiapa yang menukar iman dengan kekafiran, maka sungguh orangitu telah 
sesat dari jalan yang lurus.” 


48 Disebutkan oleh Ilmu Kasir (/217), dan ini ulalah haitsshubih yang diriwnyatkan oleh Imam 
Muslim (14-16) dalam Bab Ath- Thaharah, dan At-Tirmicki (214) dalam Bab Ash-Shalat, dan sepaka: 
dengan Al-urthub (1/564-565). 


Asbabun Nund 25 


Ayat 113, Firman Allah 4: 
EA NE sb EA bagan: 
Tah AS IN ut aa EA 


3 Kg An Buku sa 
aan 
ka 

“Dan orang-orang Yahudi berkata, “Orang-orang Nashrani itu sidak 

mempunyai suatu pegangan”, dan orang-orang Nashrani berkasa, “Orang- 

orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu pegangan" , padahal mereka 

(sama-sema) membaca Al-Kitab. Demikian pula orang-orang yang tidak 

mengetahui, mengatakan seperti ucapan mereka itu, maka Allah akan 

mengadili di antara mereka pada Hari Kiamat, tentang apa-apa yang mereka 

berselisih padanya." 
Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas #8 berkata, “Ketika orang-orang Nashrani dari Najran datang 
menemui Rasulullah 8, maka mereka didatangi juga oleh para rahib-rahib 
Yahudi dan kemudian mereka bertikai, maka Rafi' bin Huraimalah berkata 
kepada orang-orang Nashrani, “Sesungguhnya kalian tidak mempunyai 
sesuatu pegangan dan ja mengingkari Nabi Isa dan Injil. Maka seseorang 
dari Nashrani berkata kepada orang-orang Yahudi, “Sesungguhnya kalian 
yang tidak mempunyai sesuatu pegangan” dan ia mengingkari kenahian 
Musa dan juga mengingkari Taurat. Maka Allah menurunkan firman-Nya 
dalam perkara ini “Dan orang-orang Yahudi berkata, “Orang-orang Nashrani 
itu tidak mempunyai suatu pegangan" hingga akhir ayat. 


Ayat 114, Firman Allah 3g: 
Bean KA NG SISA Sea Gal KE 1 
BS Bana Ketan GKu Lai ri 
DER AK ey Ao ws A3 


49 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/20), dan £I-Rurthubi (1/570). 


26 Asbabur Nuzul 


“Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang-halangi 
menyebut nama Allah di dalam masjid-masjid-Nya, dan berusaha untuk 
merobohkannya? Mereka itu tidak sepasuwnya masuk ke dalamnya (masjid 
Allah), kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka di dunia 
mendapatkan kehinaan dan di akhirat mendapatkan siksa yang berat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur yang sudah disebutkan 
pada ayat sebelumnya, bahwasanya orang-orang Ouraisy melarang Nabi & 
untuk melaksanakan shalet di Ka'bah dalam Masjidil Haram, maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Dan siapakah yang lebih antaya daripada orang 
yang menghalang-halangi menyebut nama Allah di dalam masjid-masjid-Nya..." 

Dan, diriwayarkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Zaid berkara, “Ayat ini 
turun pada orang-orang musyrik ketika melarang dan menghadang Nabi 2 
untuk masuk ke kota Makkah ketika hari Al-Hudaibiyah”, 


Ayat 115, Firman Allah 4: 


si Sa ne 
B3 PAN KE LG 3 As 
“Dan kebunyaan Allalah Timur dan Barat, maka ke manapun kamu 


menghadap df situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Mahaluas (Rahmat- 
Nya) lagi Maha Mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Imam Muslim, At-Tirmici, dan An-Nasa'i dari 
Ibnu Umar berkata, “Bahwasanya Nabi 88 shalat tarhawune (sunnah) di'atas 
tunggangannya kemana pun tunggangannya tersebut menuju, dan ia dari 
Makkah menuju Madinah, kemudian Ibnu Umar membaca firman Allah 
8, "Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat," kemudian berkata bahwa 
dalam perkara inilah ayat ini turun”, 

Diriwayatkan oleh Al-Hakim dari Ibnu Umar berkata, “Diturunkan 


30 Ibnu Karsir berkata, “kami diberitahukan oleh Ma'mar, dari Ratadah dalam firman Allah, “Dan 
berscaha mus meroboikannye2” berkata, “Ia adalah Bakhtanshirdan sahatatnya ingin merobohkan 
Buitul Magglis dar mereka dibantu oleh orang-orang Nasbuni (1/221), dan diseburkun oleh Al. 
@arbuli (1571) 

51 Shahih: Muslim (700) dalam Bab Shelah ALMasafrin.dan At-Tirmidei (2958) dalamBab Ar Tafsir, 
Gan An-Nasa'i (490) dalam Bah Ash-Shalah. 


Asbabun Nun 27 


ayat, “maka ke manapun kamu menghadap di situlah wajah Allah” agar engkau 
shalar tathawwu' kemana pun tungganganmu menuju." Dan Al-Hakim 
berkaca hadits ini shahih atas syarat Muslim.” 

Dan hadits ini yang sanadnya paling shahih, dan sebagian ulama 
berpegangan pada hadits ini, akan tetapi tidak ada di dalamnya yang jelas 
menyebutkan sebab turunnya ayat, akan tetapi ia berkata, “Diturunkan 
dalam perkara ini dan telah disebutkan riwayat yang dengan jelas sebab 
turunnya ayat. 

Maka diriwayatkan oleh Ibnu jarir dan Ibnu Abi Harim dari jalur Ali 
bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas #8, “Bahwasanya Rasulullah ketika 
berhijrah menuju Madinah, Allah 4 memberikan perintah kepada Nabi 
88 untuk menghadap ke Baitul Magdis , maka orang-orang Yahudi merasa 
senang, dan Nabi menghadap ke Raitul Magdis selama sepuluh bulan 
lebih, dan Rasulullah sangat mencintai kiblat Nabi Ibrahim #& (Ka'bah), 
dan Nabi selalu berdoa dan menengadahkan pandangannya ke langit, 
maka Allah menurunkan ayar, “Maka palingkanlah wajahmu ke arahnya 
(Ka'bah)” maka orang-orang Yahudi terheran-heran dan berkata, “Apakah 
yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Magdis) yang 
dahulu mereka berkiblat kepadanya?” maka Allah menurunkan ayat-Nya, 
“Katakanlah: “kepunyaan Allah-lah Timur dan Barat" dan Allah $& berfirman, 
“Maka ke manapun kamu menghadap di situlah wajah Allah.” Sanadnya kuat 
dan juga makna hadits ini menguatkannya juga. Oleh karena itu, hadits 
inilah yang dijadikan sandaran, 

Dan, masih banyak riwayat-riwayat tentang ayat ini tetapi derajatnya 
lemah, seperti: 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ad-Daraguthni 
dari jalur Asy'ats As-Saman, dari Ashim bin Abdullah bin Amir bin 
Rabi'ah dari ayahnya berkata, “Suatu saat kami bersama Nabi dalam suatu 
perjalanan pada saat malam yang sangat gelap gulita, dan kami tidak 
mengetahui kemana arahnya kiblat. Maka, setiap orang dari kami shalat 
dengan prasangka arah kiblat, dan ketika masuk pada waktu pagi kamu 
menceritakan peristiwa tersebut pada Rasulullah $8, maka turunlah ayat 
“maka ke manapun kamu menghadap di situlah wujah Allah,” At-Tirmidzi 
berkata, “Gharib, dan Asy'ats dilemahkan dalam hadits ini! 


52 Al Hakim (2/267) dan ia menshuhihkannya, dan juga disepakati oleh Ade-Dehahati. 

53 Disebutkan oleh Ibuu Kasie (123D), dan ALOurthubi (1/575) 

54 Derajatnya dha'if, At-Tirmidei (345) dalam Bab Ash-Shalah, dan disebutkan oleh Ibnu Kawir 
(1/224) con begitu juga Al-Ourthubi (1/74). 


28 Asbabur Nuzul 


Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dan Ibnu Mardawaih dari jalur 
Al-Arrami dari Atha dari Jabir berkata, “Rasulullah # mengutus pasukan 
perang, dan aku salah saru dari pasukan tersebut. Maka, kami pada suatu 
malam yang sangat gelap dan kami tidak mengetahui kemana arah 
kiblat, kemudian beberapa orang dari pasukan mengatakan, “Kami telah 
mengetahui arah kiblar, kiblat ke arah bagian Utara,” maka mereka shalar 
menghadap dan membuat garis-garis. Dan beberapa orang dari kami 
berkata juga, “Kiblat menghadap ke arah bagian selatan,” maka mereka 
shalat dan membuat garis-garis. Ketika mereka memasuki waktu pagi dan 
terbit matahari dan garis-garis yang mereka buat pada malam hari tersebut 
ternyara tidak menghadap arah kihlar yang sebenarnya, dan kerika kami 
pulang dari perjalanan, kami menanyakan hal ini kepada Rasulullah &, 
maka Nabi pun terdiam dan Allah menurunkan ayat-Nya, “Dan kepunyaan 
AAllah-lah Timur dan Barat”"3, 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Al-Kalbi dari Abi Shalih 
dari Ibnu Abkas $$ bahwasanya Rasulullah 48 mengutus pasukan perang, 
pada suatu malam yang gelap gulita hingga mereka shalat tidak mengahadap 
kearah kiblar, dan ketika ketika terbit matahari mereka mengetahui bahwa 
mereka tidak mengahadap ke arah kiblat, Maka, ketika mereka datang 
kepada Nabi 48, mereka menceritakan hal tersebut, dan Allah menurunkan 
ayat-Nya, “Dan kepunyaan Allah-lah Timur dan Barat”, 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Oatadah, bahwasanya Nabi & 
bersabda, “Sesungguhnya saudara kalian telah meninggal dunia (yakni seorang 
Raja Najasyah) , maka shalatlah kalian untuknya. Para sahabat berkata, “kami 
shalat untuk seseorang yang bukan Muslim! Nabi bersabda, maka turunlah 
ajar, Dan Sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orng, yang beriman kepada 
Allah." (Ali Imran: 199). Dan para sahabat berkata, “Bahwasanya ia tidak 
shalat menghadap kiblat? maka Allah menurunkan ayat, “Dan kepunyaan 
AAllahdah Timur dan Barat." 


Hadits ini sangat gharib dan derajatnya mursal atau mu'dhal. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Mujahid berkata, “Ketika turun 
ayat “Memohonlah kepada-Ku, Aku kabulkan untuk kalian" mereka berkata, 


55 Lihat sebelumnya, dan disebutkan oleh Ibnu Katsir hadis Naff' dari Ibnu Umur duri Nabi 
bahwanya Nabi beresbela, “Anutra Timur con Baut adalah kita", Ad- Dara hni (1271), Al 
Baihaai (29). 

56 Lihat sebelumnya. 


Asbabun Nund 29 


“kemana?” maka turunlah ayat, “maka kemana pun kamu menghadap di situlah. 
wajah Allah.” 


Ayat 118, Firman Allah 3: 


: Span Sa 
Ce 5 Ini Bingo LN 


tah 333 Pra ay 


“Dan orang-orang yang tidak mengetahui mengatakan, “Mengapa Allah tidak 
(langsung) berbicara dengan kami araw datang tanda-tanda kekwasaan-Nya 
kepada kami?” demikian pula orang-orang yang sebelumnya mereka telah 
mengatakan seperti ucapan mereka itu, hati mereka serupa. Sesungguhnya 
Kami telah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan Kami kepada kaum yang 
yakin.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu jarir dan Ibnu Abi Hutim dari jalur $ 
atau Ikrimah dari Ibnu Abbas 88 berkata, “Rafi” bin Huraimalah berkata 
kepada Rasulullah £, “Jika engkau adalah Utusan dari Allah seperti apa 
yang engkau katakan, maku katakanlah kepada Allah ugar berbicara 
(langsung) kepada kami hingga kami dapat mendengar suara-Nya, maka 
Allah menurunkan ayat, “Dum orang-orang yang tidak mengetahui mengutakan, 
“Mengapa Allah tidak (langsung) berbicara dengan kami ata datang tanda-tunula 
kekuascum-Nya kepada kami?” demikian pula orunganung yang sebelumnya 


mereka telah mengatakan seperti ucapan mereka ituj hati mereka serupa. 
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tenda-tanda kekuasuan Kami kepala 
kaum yang yakin”, 


Ayat 119, Firman Allah 25: 
EA bag G3 sa AAU 


57 Disebutkan oleh Al- Curthubi (1/57) dan ia menyandarkannya kepada Mujahid dan Said bin 
Jubair. 

SR Diselnikan oleh Ihau Katsir (1/228) lan menambahkan, "Mereka adalah orang-orang Yahudi mn 
Nashrani,” dan iamenrandarkan riwayat ini pada As-Suddi dan Oaradah, dan juga sesuai dengan. 
'Al-Ourekubi dan ia menceritakannya (1/585). 


30 Asbabur, Nuzul 


Dad 


“Sesungguhnya Kami telah mengususmu (Muhammad) dengan kebenaran: 
sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, dan kamu tidak 
akan diminta (perianggungjawaban) tentang penghuni-penghuni neraka." 


Sebab Turunnya Ayat 

Abdullah bin Rzzzag berkata, Ats-Tsnuri memberitahu kepada kami, 
dari Musa bin Ubaidah, dari Muhammad bin Ka'eb Al-Durazhi berkata, 
Rasulullah 4 bersabda, “Seandainya aku dapat merasakan apa yang dilakukan 
oleh kedua orangtuaku,” maka turunlah ayat, “Sesungguhnya Kami telah 
mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaranj sebagai pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan, dan kamu tidak akan daminta (bertanggungjawaban) 
tentang penghuni-henghuni neraka.” Maka, Rasulullah tidak menyebut 
keduanya hingga Allah mewafatkannya.” Hadits mursal?, 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Ibnu Juraij berkata, aku 
diberitahu oleh Dawud bin Abi Ashim bahwasanya pada suatu hari Nabi 
& bersabda, “Mana kedua orangtuaku?” make aya: ini turun, riwayat ini 
juga mursal. 9 


Ayat 120, Firman Allah 


Sa SN Ja Ga IK SN Sa Taat La Sha KA 


3 Gito 
“Orang-orang Yahudi dan Naskrani tidak akan senang kepada kamu hingga 
kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: “sesungguhnya petunjuk Allah 


59 Ibnu Katsir berkas, “Telah diceritakan oleh Al-Rurthubi dari Ibnu Abbas #8 dan Muhammad 
bin Koab, dan hadits ini diriwayatkan dalam kehidupan kedua orangtua Rasulullah tidak dalam 
AleKutub As-Satah dan juga tidak di dalam kitab yang Izin, dan hadits ini sanadInya lha “if. 

Ibruu ari telah membantah perkataan ini dikarenakan mustahilnya keragu-raguan pada Rasulullah 
alam perkara kedua orangtuanya, Dan, ia memilih giraat pertama dan pendapat yang ia ambil 
mosih tendegatkereguau karen mempunyai kemungkinan bahwasanyaini terjudikerikaReoulullah. 
memincakan ampunan untuk keduanya sebelum Rasulullah mengerahui bahwasanya kedua 
(ramgtunnya termasuk golongan penghuni neraka yang tertera dalm hadits shahih (1/229) 
Pendapatku, Ilmu Jari telah mervilih erezat “um kan tera?" mmdhamwuhekan haul ta, an ia 
membantah giraat Nafi yaitu “laa txd” kalimat perintah jecemar Ala An-Nahvi, 

60 Lihar sebelumnya. 
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itulah petunjuk (yang benar)." Dan, sesungguhnya jika kamu mengikuti 

kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak 

lagi menjadi pelindungmu dan penolong bagimu." 
Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ats-Tsa'labi dari Ibnu Abbas #& berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang Yahudi Madinah dan orang-orang Nashrani 
dari Najran mengharapkan Rasulullah £& agar shalat menghadap ke kiblar 
mereka, maka ketika Allah memindahkan kiblat ke arah ka'bah, hati 
mereka terasa sakit dan mereka putusasa untuk dapat membuat Rasulullah 
sepakat atas agama mereka, maka Allah 8 menurunkan ayat-Nya “orang- 
orang Yahudi dan Nashrani tidak akan senang kebada kamu hingga kamu 
mengikuti agama mereka. Katakanlah: “sesungguhnya petunjuk Allah inilah 
petunjuk (yang benar)." Dan, sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan. 
mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi 
pelindungmu dan penolong bagimu"! 


Ayat 125, Firman Allah ag: 


PENA Ara TA Peta 


de santa AE EK li KG Ea 3 
SS Sa G3 Sab ag Ja UNS, 
WA NG 


“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah isu (Baitullah) tempat 
berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah sebagian 
magam Ibrahim tempat shalat. Dan telah kami perintahkan kepada Ibrahim 
dan Ismail: “Bersihkanleh rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang 
itikaf, yang ruku', dam sujud” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan selainnya dari Umar berkata, “Aku 
menyepakati Tuhanku dalam tiga hal," aku berkata, “Wahai Rasulullah! 
Seandainya saja kita jadikan sebagian dari magam Ibrahim tempat shalat”, 


SL Lihat Tafir Ibnu Katsir 11/230), dan Al-Dorthubi berkuta, "Sebab turun ayatiniadalah bahwawnya 
mereka meminta perikanatan, akan tetapi mereks memusuhi Nabi 58 karena Islam. maka Allah 
mewahyukan kepada Nabi bahwasanya mereka tidak akan pernah ridha kepada Nabi hingga ia 
mengikuti agama mereka, dan Allah memerintahkan untuk melawan mereka. 
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maka turun ayat “Dan jadikanlah sebagian magam Ibrahim tempat shalat,” 
dan aku berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya orang baik dan jahat 
menemui istri-istrimu, jikasaja engkau memerintahkan kepada istri-istrimu 
untuk berhijab,” maka turunlah ayat hijab, dan berkumpul istri-istri Nabi 
kepadanya dalam keadaan cemburu, maka aku berkata kepada mereka, “Jika 
Nabi menceraikan kalian, boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti kepadanya 
dengan istri-istri yang lebih baik daribada kamu,” maka ayat ini juga turun” 
Hadits ini mempunyai beberapa jalan yaitu: 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih dari Jabir 
berkata, “Ketika Nabi $$ sedang melakukan thawaf, Umar berkata 
kepadanya, “Apakah ini magam bapak kita Ibrahim” Rasulullah menjawab, 
”Iya”, Umar berkata, “Kenapa kita tidak menjadikannya tempat shalat?” 
maka Allah menurunkan, “Dan jadikanlah sebagian magam Ihrahim tempat 
shalat.” 

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Amru bin Maimun 
dari Umar bin Al-Khaththab bahwasanya ia melintas dari magam Ibrahim, 
kemudian ia berkata, “Wahai Rasulullah! Bukankah kita sedang berdiri 
di magam kekasih Tuhan kita?” Rasulullah bersabda, "Iya", kemudian 
Umar berkata, “Apakah kita tidak boleh menjadikannya tempat shalat?” 
kemudian tidak berlalu waktu kecuali hanya sedikit dan turunlah ayat 
“Dan jadikanlah sebagian magam Ibrahim tempat shala:.” Dan jelasnya adalah 


riwayat ini dan riwayat sebelumnya turun pada waktu haji wada'. 


Ayat 130, Firman Allah 4 


- ane 


Mae Keren Ai mu . 
BA sg ALS 5 AI) AA 06 Lipa 


n 


“Dan tidak ada yang benci kebada agama Ibrahim, melainkan orang-orang 
yang memberbodoh dirinya sendiri, dan stongguh Kami telah memilihnya di 
dunia dan. sesungguhnya ia di akhirat herar-henar termasuk orang-orang 
yang shalih." 


63 Shakih. Al Bukhari (402) dalam Bab Ash-Shalah, Muslim (2359) dalam bab Fadhai! Shahabah, 
dan telah disebutkan uleh Ibnu Kansir (1/238-239) riwayateriwayst hadis ini semu. 

65 Aku Bekara, "ni tidak sesuai dengan dengan riwayat-riwayar yang diriwayatkan oleh As-Suyuthi 
sendiri dan Ibru Katsir Wallahu "Alma. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Uyainah berkata, diriwayatkan bahwasanya Abdullah bin Salam 
mengajak dua anak saudaranya yaitu Salamah dan Muhajir untuk masuk 
Islam, ia berkata kepada kedua anak tersebut, “Sesungguhnya kalian 
berdua telah mengetahui bahwasanya Allah 4 berfirman di dalam Taurat, 
“Sesungguhnya Aku mengutus dari anak Ismail seorang nabi yang bernama 
Abmad, maka barangsiapa yang beriman kepadanya, maka ta telah diberi 
hidayah dan petunjuk, dan barangsiapa yang tidak beriman kepadanya, 
maka ia adalah terlaknar," maka Salamah masuk ke dalam Islam dan 
Muhajir menolak, maka turunlah ayat ini”, 


Ayat 135, Firman Allah 25: 


PA SA ea BEN LA EKA TEA EA 
Wa sa IS WEE AI A3, 1363 

Bagi 55 
“Dan mereka berkata, “Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi 
atau Nashrani, niscaya kamu mendapat pewunjuk," Kasakanlah, “Tidak, 
hahkan (kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus, dan bukanlah ia 
(Ibrahim) dari golongan orang musyrik.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayarkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa'id arau Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas $& berkata, “Ibnu Shurya berkata kepada Nabi #5, “Tidak 
ada satu pun petunjuk kecuali kami ada di atas petunjuk tersebut, maka 
ikutilah kami wahai Muhammad, kamu akan mendapatkan petunjuk,” dan 
orang-orang Nashrani juga berkata seperti itu, maka Allah menurunkan 
firman-Nya, “Dan mereka berkata: “Hindaklah kamu menjadi penganua agama 
Yahudi atau Nashrari, niscaya kamu mendapat perunjuk”. 


64 Ibnu Kavir berkata, Alul Aliyah dan Dwwadah berkata, "Aya ini run pala oroncorang Yahudi 
yang memunculkan jalan baru yang bukan darisisi Allah, dan mereka meryelisihi agama Ibrahim. 
dalam apa yang mereka muneslkan. (258/1). 

fr Ibaw Kasir (1/259))dan iamenyandarkannya kepada Muhammad bin Ishaa dan Ikrimah 

mu Abbas #8 

Lihat Tafri Ath-Thabari (1/464). 
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Ayat 11) 144, Firman Allah 36: 

SES GET 5 AI AB nat 
ag Ka) mL so SMG oi Ga ia si 
BAN 233 AD FK pH Ye IA Kelas 
AANG SI Ta Ea lini Kie 


85 


EN mena in & 
AB, TI Kla ea KU Bai 
BASE KA engan Ata betah 


ISC 35 NAN mn PL A53 3 3 K3 
AANUS 23 SESI ta Oi 313 ha R13 
Wak yna Tg 


“Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata, 
“Apakah yang memalingkan mereka (uas Islam) dari kibiatnya (bait 
magis) yang dahulu mereka telah berkiblas kevadanya?” katakanlah, 
“Kepunyaan Allah-lah timur dan bara: Dia memberi petunjuk kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang mus, Dan demikianlah (pula) 
kami telah menjadikan kamu (umat Islam), vmat yang adil dan bilihan agar 
Ikamu menjadi saksi atas (perbuauan) manusiadan agar Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami sidak menetapkan kiblat 
yang menjadi kiblawa (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya 
nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh 
(bemindahan kibloi) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang 
telah diberi petunjuk oleh Allah: dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 
imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
manusia. Sesungguhnya Kami (sering) melihat mukamu menengadah 
ke langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang 


4 
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kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang- 
orang (Yahudi dan Nashrani) yang diberi Al-Kitab (Taurat dan Injil) 
memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram isu adalah benar 
duri Tuhannya: dan Alluh sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka 
kerjakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Ishag berkata, Isma'il bin Khalid bercerita kepadaku, dari Abi Ishag 
dari Al Bara berkata, “Adalah Rasulullah & melaksanakan shalat dengan 
menghadap ke Baitul Magdis, dan ia sering menengadahkan pandangannya 
ke langit menunggu perintah Allah, maka Allah menurunkan ayat-Nya, 
“Sesungguhnya Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit.” Maka, 
seorang pria dari kaum Muslim berkata, “keinginan kami adalah jika saja 
kami dapat mengetahui siapa saja akan meninggal dari kami sebelum kami 
menghadap ke kiblat (ka'bah), dan bagaimana dengan shalat kami ketika 
menghadap ke arah Baitul Maadis,” maka Allah menurunkan firman-Nya, 
“Dan Allah sidak akan menyia-nyiakan imammu." 

Orang-orang bodoh berkata, “apa yang membuat mereka membelot dari 
kiblat mereka yang sebelumnya mereka berkiblat kepadanya?" maka Allah 
menurunkan ayat-Nya, “Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia 
akan berkata: “Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kihlarnya 
(Baitul Magis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?” hingga akhir 
ayat”. Riwayat ini mempunyai beberapa jalan lainnya. 

Di dalam kitab Ash-Shahihain dari Al-Bara', “Beberapa orang meninggal 
dan terbunuh kerika kiblar belum berpindah, maka apa yang harus kami 
katakan tentang mereka” maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan Allah 


tidak akan menyia-nyiakan imanmu.” 


Ayat 150, Firman Allah ag: 
bee Baret erie IT EL K2 NA ALA han 0. 
ES C3 NAN demi TES Dp Jp CA LE 3 
£ 


LAN 2 KAK A3 KIA IE SAR A3 NIA 


6 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/262 ),dum Al Ourthubi (1/638) dan iu berkata, “Orung orengsudaha 
(bodoh) ulalah mereka orangeorang Yahudi" Sufaha allah bentuk jamak dari sufi yang berarti 
orang-orang yang mempunyai akal rendah. 

Murtafag "Alaihi: Al-Pukhari (4486) dalam Bah At-Tafsr, Muslim (525) dalam Bab Al Masajd. 
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alat ata s2 Kaya MA RIt PREAE IL Kan MT 
SIB KE H3 S3 GE AIA V8 pa Talk 
Ndak 

MW Lis 

Hiandashwnarcaja kamu keluar imdkanelnekanlah wajakata ka 
arah Masjidil! Haram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka 
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia 
ati kasir, kecusliomeirsorengi yang Salinan taramnerakin Muka 


janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Dan agar 
kusempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur As-Suddi dengan sanad- 
sanadnya berkata, “Ketika Nabi diperintahkan untuk menghadap ke arah 
Ka'bah setelah ia melaksanakan shalat menghadap ke Baitul Magdis, 
orang-orang musyrik Makkah berkata, “Muhammad dalam keadaan 
bingung dengan agamanya, maka ia menghadap kiblat ke arah kalian, dan 
ia mengetahui bahwa kalian lebih diberi petunjuk dari pada dirinya, dan 
hampir saja ia masuk ke dalam agama kalian.” Maka, Alleh menurunkan 
firman-Nya, “Agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu", 


Ayat 154, Firman Allah 45: 


TU AI BA ps IE NYA 
KO kangen 


“Dan janganlah kamu mengatakan terherlap orang-mang yang yugu di jalan 
Allah, (bahwa mereka itu) matij bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, 
tetapi engkau tidak menyadarinya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah di dalam kitab Marrifah Ash-Shahabah 
dari jalur As-Suddi kecil, dari Al-Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas 
# berkata, “Tamim bin Al-Humam terbunuh ketika perang Badr, maka 


68 Al-Rurthubi berkata (1/658), Mujahid berkata, "Mereka adalah orang-orang musyrik Arab," Dan 
Tbou Katsir berkata (1/270), mereka adalah Ahlu Kitab ketika mengatakan, "Muhammad telah 
berpindah ke urah kubah, dan mereku mengatukan, "Seseorang telah merindukan kepada rumah 

Dunya Uban apena kauwanya” dari alasan mereka kepada Nabi atas kepindehan kihla kekathah 

itu adalah mereka berkata, “Ia akan kembali kepada agama kira seperti Muhammad kembali 

ada kiblat kami. Maka tururlah ayat ini." 
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padanya dan selainnya turunlah firman Allah, “Dan janganlah kamu 
mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan Allah, (bahwa mereka it) 
matij bahkan (sebenarnya) mereka itw hidup, tetapi engkau tidak menyadarinya.” 

Abu Nua'im berkata, "Mereka sepakat bahwasanya yang dimaksud 
dalam ayat tersebut adalah Umair bin Al-Humam. Dan, As-Suddi salah 
dalam meriwayatkan lafazhnya””. 


Ayat 158, Firman Allah 46 


an meta Lana ea EN TK Sent Ka 
AS EA MEN Aa Kn AKUN 
LIGA Ar ngan Lara AN aan IP Pd 
Tab LEAN TG 2 Laga Gaia 
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syiar Allah. Maka 
barangsiapa yang beribadah haji ke baiudlah atau berumrah, maka tidak 
ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. Dan barangsiapa yang 


mengerjakan suatu kebajikan dengann kerelaan hati, maka sesungguhnya 
“Allah Maha Mensytukuri kebcikan lagi Maha Mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim dan selainnya dari Urwah berkata, 
aku berkara kepada Aisyah —istri Nabi #-, “Apakan engkau telah melihat 
firman Allah, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syiar 
Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke baitullah atau berumrah, maka 
tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya”, maka tidak mengapa 
bagi seorang pun untuk tidak melakukan thawaf (sa'i) di antara keduanya. 

Aisyah Radiyallahu Anha berkata, “Sungguh salah yang engkau katakan 
wahai anak saudariku, sesungguhnya jika ayat itu seperti yang engkau 
tafsirkan, maka tidak mengapa untuk tidak melaksanakan thawaf (sa'i) 
antara keduanya. Akan tetapi, ayat tersebut turun karena orang-orang 
Anshar sebelum masuk ke dalam Islam mereka bertahlil untuk patung 
“Manah Thagiyah”, dan orang-orang yang bertahlil kepada patung tersebut 
tidak ingin berthawaf antara Shafa dan Marwah, kemudian mereka 
menayakan hal ini kepada Rasulullah &, “wahai Rasulullah! Sesungguhnya 


69 Pembahacannya pada surut Al-Imran, dan Imum As-Suyuthi meriwayatkun hadits ini sendiri dun. 
begitu juga sanednya, dan Ibvu Katsir dan ALOuthubi tidak menyebukannya. Dan disebutkan 
oleh Al-Wahidi hal: 36-37 bahwasanya mereka adalah orang-orang dari kaum Muslimin yang 
terbunuh dalam perang Badar . 
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kami dahulu pada zaman jahiliyah merasa enggan untuk berthawaf antara 
Shafa dan Marwah”, maka Allah menurunkan firman-Nya, “Sesungguhnya 
Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syiar Allah", hingga firman-Nya "maka 
tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya". 

Diriwayatkan olch Al-Bukhari dari Ashim bin Sulaiman berkata, “Aku 
bertanya kepada Anas tentang Shafa dan Marwah, anas berkata, dahulu 
karni menyangka bahwasanya dua tempat tersebut adalah perkara jahiliyah, 
dan ketika Islam datang kami tidak mendekati kedua tempat terschut, maka 
Allah menurunkan firman-Nya “Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah 
sebagian dari syiar Allah”7!. 

Diriwayatkan oleh Al-Hakim dari Ibnu Abbas #$ berkata, “Dahulu 
pada zaman jahiliyah, para setan bernyanyi sepanjang malam di antara Shafa 
dan Marwah, di antara keduannya terdapat berhala-berhala yang disembah 
oleh orang-orang musyrik, ketika Islam datang, orang-orang Islam berkata 
kepada Rasulullah &, “Wahai Rasulullah! Kami tidak ingin melakukan sa'i 
antara Shafa dan Marwah karena sesungguhnya hal itu adalah kebiasaan 
kami pada zaman jahiliyah, maka Allah menurunkan ayat ini”, 


Ayat 159, Firman Allah 4: 


KE ak ba AA LI WAT AG 


Ma Gia Ke AN ATA ES IL 
“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah kami 
turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah 
kami menerangkannya kepada manusia dalam Al-Kitah, mereka itu dilaknati 
Allah dan dilaknati (pula) oleh semua (makhluk) yang dapat melaknati." 


Muttatag "Alaihi: Shahih Al-Bukhari (4495) dalam Bab At-Tafsis. Shahih Muslim (1277) dalam 
kita Al Haji Tonu Katsir berkata (1/275), Dan AL Outhubi menyebutkan dalam tisrnya dari 
Ibnu Abbas 43 bahwasanya ia berkata, “Dahulu para setan bernyanyi sepanjang malam di antara 
Shafa dan Marwah, dar ci antara Shafa den Marwah terdarat banyak pacung yang disembah cleh 
orang-orang musytik. ketika Islam datang, para sahabat bertanya kepada Nabi & tentang hukum 
melakukan thawaf di antara Shafa dar merweh, maka tucunlah ayat ini," 

Dan telah disebutkan oleh Ibnu Katsir bahwasanya parung yang disembah di antara Shafa dan 
Marwah bukanlah “Manah”, akan tetapi patung yang disembah adalah “Isaf dan Nailah.” 
AlBukhari (4496) dalam Bah At-Tafsir. 

Lihat sebelumnya, dan diriwayatkan oleh A-Hakim (2/298) dan beberapa sebab turan ayat ini 
@isekutkan dalam kitab Ad-Dur Al-Mantser (1/167). 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa'id 
atau Ikrimah dari Ibnu Abbas #$ berkata, “Murad: bin Jabal, Saad bin 
Muadz, dan Kharijah bin Zaid bertanya kepada beberapa orang dari rahib 
Yahudi tentang beberapa hal yang ada di dalam Taurat, tetapi mereka 
merahasiakannya dan cidak ingin menjawab pertanyaan tersebut. Maka 
Allah menurunkan dalam perkara para rahib tersebut, “Sesungguhnya orang- 
orang yang menyembunyikan apa yang telah kumi turunkun berupa keterangan- 
keterangan (yang jelas) dan pecunjuk, setelah kami menerangkannya kepada 
manusia dalam Al-Kitah, mereka itu dilaknati Allah den dilaknati (bula) oleh 
semua (makhluk) yang dapat melaknati.”2 


'Ayat 164, Firman Allah 4: 


SI ek MA IS Hi AN EA yk 
AF KAA NG 
Si Ina II joe HK IN BILA 


We KA ak nah 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam 
dam sitng, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa atr, lalu dengan air 
itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering) arya dan Dia sebarkan di bumi 
itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan 
antara langit dan bumi: sungguh (terdapat) tanda-tanda (kebesaran dan 
keesaan Allah) bagi kaum yang memikirkan." 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Sa'id bin Mansur dalam kitab Sunan-nya, dan 


78 Ibnu Kavsir berkata, berkata Abu Aliyah, “Ayat ini tucun pada orang-orang Yahudi dan Nashrani 

yang merihastakan dan menyembunyikan ciri Nabi 44dan beliau memberitahu kepada mereka 
bahwa segala sesuatu melaknat atas perbuatan mereka tersebut.” Dan ia juga berkata, “Mereka 
adalah ahli mraksis: dari Beni Adem yong dilakna oleh pace binotang ketika bui mengakani 
kekeringan” (1/276). 
“Al Mortkubi berkata, Nabi 48 bersabda, Ketika rare 
semua metukagar jeritannya kecual mamusian dh 
ieitannya” (614/1. Dan stwayarini dari Al Bara” Bin Aci yang dorajhenya hasan Dirtwayackan 
juga oleh Imam Ahmad (2/263/2) 
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Al-Firyahi dalam Tafsir-nya, dan Al-Baihagi dalam Syu'ah Al-Iman, dari 
Abu Dhuha berkata, “Ketika turun ayat “Dan Tuhanmu adalah Tuhan 
yang Maha Esa: tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, 
Yung Maha Pemuah lagi Maha Penyayang.” orang-orang musyrik terheran- 
heran dan berkata, “Tuhan yang satu, jika ia memang benar, maka 
datangkanlah kepada kami tandanya. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
#Sesuneouyedakan henci)aaan Tenar don Bam, LA berangiswmaletlan 
sy belum yong tadow! Bur meniawalobe yang Besurs ud Menmasin 
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia 
hidupkan bumi sesudah mati (kering) -nya dan Dia sebarkan di bumi iru segala 
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit 
dan bumi: sungguh (terdapat) tanda-tanda (kebesaran dan keesaan Allah) bagi 
kaum yang memikirkan.” 

Aku berkata, riwayat ini mu'dhal, tetapi mempunyai (penguat)". 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Abu Asy-Syaikh dalam 
kitab Al-Adzamah dari 'Atha berkata, “Turun kepada Nabi #& ayat, “Dan 
Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang”, maka 
orang-orang kafir Ouraisy di kota Makkah berkata, “bagaimana satu Tuhari 
dapat mencakup seluruh manusia” maka Allah menurunkan ayat-Nya 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 
aa NA Aa 
dan Up ang Alah akan dek lengit berapa: label gai ah YAN Dila 
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di buami itu segala 
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit 
dan bumi: sungguh (terdapat) tanda-tanda (kebesaran dan keesaan Allah) bagi 
kaum yang memikirkan”. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawsih dari jalur 
yang jayyid dan maushul dari Ibnu Abbas #8 berkata: “orang-orang guraisy 
berkata kepada Nabi &: “memohonlah kepada Allah agar Dia memberikan 
emasseluas Shafsiagar kira bisa memperkuardiridsriimusuh kita, rnaka 
Allah $ mewahyukan kepada Nabi bahwa Allah akan memberikannya, 
74 Dha 1 Suran Sri bin Mansur (239), dan disebutkan oleh Tonu Jani (2/37), dan Imam As-Surun 

menyebuckanaya dalam kitab Ad Dur AL Mensum (1/63) ih afi Al-Durthubi (679-586/1) 
Dan disebutkan oleh Ibnu Kasi (1/277) dari Syahe bin Muusyab bahwasanya dalam ayat ini 
terdatat mana Allah yarg teragung an riwayat ini shahih, AteTirmidi 0478) dunia berkuta, 


y anshahih.” 
-Aghamah karya Abu Asy-Syaikh (1/415). 
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akan tetapi jika mereka setelah itu kafir kepada Allah akan mengadrab 
mereka dengan adzab yang belum pernah Allah timpakan kepada siapa 
pun sebelumnya, maka Nabi bersabda: “Tuhanku, biarkan aku dengan 
kaumku ayar aku dupat memndakwahi mereka hari derni hari, maka Allah 
menurunkan ayat-Nya “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang? bagaimana mercka meminta kepadamu seluas 


Shafa terapi mereka telah melihat dari ayat-ayat Allah yang lebih agung.” 
Ayat 170, Firman Allah 3s: 


JA ea KAN EHJEAT IA Costa JAN 


19 

V BEB GEA apa Se LK 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka: “ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah," mereka menjawab: (Tidak) , tetapi kami hanya mengikuti apa yang 
telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami." (apakah mereka 
akan mengikut juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
suatu apa pun, dan tidak mendasar petunjuk?," 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa'id atau Ikrimah, dari 
Ibnu Abhas 88 berkata, “Rasulullah 88 mengajak orang-orang Yahudi 
kepada Islam dan berusaha untuk mencintai Islam, dan memperingatkan 
mereka akan adzab dan murka Allah”, maka Rafi' bin Huraimalah dan 
Malik bin "Auf berkata, “Akan tetapi kamu hanya mengikuti apa yang 
kami dapatkan dari nenek moyang kami karena mereka lebih tahu dan 
baik dari pada kami,” maka Allan menurunkan ayat-Nya, “Dan apabila 
dikatakan kepada mereka: “ikutilah apa yang telah diturunkan Allah," mereka 
menjawab: “(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami dapati 
dari (perbuatan) nenek moyang kami." (apakah mereka akan mengikut juga), 
walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak 
mendapat betunjuk?”76, 


76 AL urtkubimenyebutkan (1/698) bahwasanya orang-orang musyik Arab dipendayukum pikiran 
meteka yangsangat husloh oleh kejahilah sehingga meretca meyakini Al-Ruhosih, As-Saihah, dan 
“Al Wasktah. Dan, disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/281) dan meniskatkannya kepada Ibu Ishao. 
Disebutkan dalam kitab Ad-Dur AL Mansur (171). 
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Ayat 174, Firman Allah 4g 


OS A5 PA KA EN 
“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah 
diturunkan Allah, yaitu Al-Kitab dan menjualnya dengan harga yang sediki: 
(murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke dalam 
perurnya melainkan api, den Allah tidak akan berbisara kepada mereka pada 
hari kiamat dan tidak akan mensucikan mereka dan bagi mereka siksa yang 
'amat pedih." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Ikrimah dalam firman Allah, 
“Sesumpguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang selah diturunkan 
Allah, yaitu Al-Kitab" dan firman-Nya dalam surat Ali Imran, “Sesungguhnya 
orang-orang yang menjualnya janji Allah” dua ayat ini turun pada orang-orang 
Yahudi. 

Diriwayatkan oleh Ats-Tsa'labi dari jalur Al-Kalbi, dari Abi Shalih, 
dari Ibnu Abbas #8 berkata, “Ayat ini turun pada petinggi-peringgi dan 
ulama-ulama Yahudi, adalah mereka mendapatkan hadiah dan keutamaan 
dari orang-orang hawahan mereka, dan mereka sangat mengharapkan 
bahwa Nabi diucus dari kaum mereka, maka ketika Allah mengutus 
Nabi Muhammad & yang bukan dari mereka, mereka merasa takut akan 
kehilangan makanan dan kepemimpinan mereka, maka mereka sengaja 
untuk merubah ciri-ciri Nabi Muhammad (yang terdapat di dalam Taurat), 
kemudian mengatakan kepada orang-orang dan berkata, “ini adalah ciri-ciri 
seorang Nabi yang akan turun pada akhir raman tidak menyerupai ciri-ciri 
Nabi ini (Muhammad), maka Allah menurunkan “Sesungguknya orang-orang 
yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allah, yaitu Al-Kitab.""' 


Ayat 177, Firman Allah 4g: 


SAS mi EN IG KAN US SS 


71 Lihar Tafi Ilmu Katsr (1/283-2841, dan Taftir Al-Ourthubi (1/72). 
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Kid Ta Sanu Ih Lagi SG Pin 


Bau 


BA Ja G5 IG LG AI ag cah 
Ba Lah, 3 3 HB ASK 133 


ana aa aa 3 fana 
Bit ABI Ai ios KA5 Jet 3 AAA 


Top BAL 4 A3 Era 
“Bukanluh menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan iw ialah beriman kepada 
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
batim, orang-orang miskin, musafir (ang memerlukan pertolongan) dan 
orang-orang yang meminta-minta: dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
menuiikan shalat, um menunaikan zakat: dan orang-orang yang menepati 
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar 
(imannya) dn mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Abdurrazzag berkata, Ma'mar memberitahu kepada kami, dari Gatadah 
berkata, “Bahwasanya orang-orang Yahudi menunaikan shalat dengan 
menghadap ke barat, dan orang-orang Nashrani melaksanakannya dengan 
menghadap ke timur, maka turunlah ayat “Bukanlah menghadapkan wajahmu 
ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan,.” Dan, diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Hatim dari Abul Aliyah senada dengan hadits sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnul Mundzir dari Gatadah berkata, 
“Diceritakan kepada kami bahwasanya seseorang bertanya kepada Nabi 
#8 tentang kebajikan, maka Allah menurunkan ayat-Nya, “Bukanlah 
menghadapkan. wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan,” maka 
Nabi memanggil orang tersebut dan membacakan ayat ini kepadanya. Dan 
adalah orang tersebut sebelum diwajibkan shalat lima waktu jika bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah hamta- 
Nya dan utusan-Nya, kemudian mati di atas kesaksian ini maka diharapkan 
untuk kebaikan. Maka Allah menurunkan ayat-Nya “Bukanlah menghadapkan 
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wajahmu ke arah Timur dan Barat itu suatu kebajikan,”, dan adalah orang-orang 
Yahudi beribadah menghadap ke barat dan Nashrani ke arah timur”, 


Ayat 178, Firman Allah 4: 


IG AL BLESS 
ai PP sa 
Prana Bt 


IN SAE aah Tan 


Hn unana 


WNA 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan azas kamu gishas berkenaan 
dengan orang-orang yang dibumuh: orang merdeka dengan orang merdeka, 
hamba dengan hamba dan wanita dengan wanita. Maka burangsiaba yang 
mendapat suatu pemaajan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) 
membayar (diyat) kepada orang yang memberi maaf denga cara yang hai 
(pula) . Yang demikian rw adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan 
suatu rahmat. Barangsiapa yang melampasd batas sesudah itu, maka baginya 
siksa yuang sangat pedih.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Sa'id bin Jubair berkata, 
“Sesungguhnya dua kelompok dari orang Arab saling berperang pada zaman 
sebelum darangnya Islam, dan antara mereka banyak yang berguguran dan 
terluka hingga mereka membunuh hamba sahaya dan wanita, dan mereka 
tidak mengambil apa pun dari itu hingga mereka masuk ke dalam Islam, dan 
satu dari dua kelompok tersebut belomba-lomba memperbanyak harta dan 
jumlah mereka, dan bersumpah untuk tidak merasa puas hingga orang yang 
merdeka membunuh budak dan perempuan dari mereka, maka turunlah 
ayat Allah tentang mereka, “Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba 
dengan hamba dan wanita dengan wanita.” 
78 Dishahuhkan oleh Imam As-Suruthi (1/177) dalam kitab Ad-DurAl Mansur. 
79 Ibou Katsir menyebutkan (1/285) bahwasanya seorang lelaki bertanya kepada Nabi 8 tentang 
kebaikan, maka tururlahuyat ini." Al Ourthubi menyebutkan juga dalum Tafsir-nya (1/724) dan 
perkataan wereka berlua dari atebah 


80 Ibou Katsir menyeburkannya (1/287) dan di dalam sanadnya terapat Ibnu Lahi'ah: Dha'if. dan 
AlGurthubi menambahkan hadits Ibnu Akbas 4 dari Nabi & bahwasanya beliau bersahda, 


Asbabun Nund 45 


Ayat 184, Firman Allah 4s: 


ESA Cai Ko KS pake 


badan aa Bana Ha aootah 
geli Preyi HE P5 AO Megada To 1 

Os Saya ac IA, PAPAN 
“(Yaitm) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa di antara 
kamu ada yang saki: arau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka 
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang diringgalkan itu bada hari- 
kari lain. Dan wajib bagi orang-orang yang beras menjalankannya (jika 
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang 
miskin, Barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebaikan, maka 
itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Said dalan Thabugatenya, dari Mujahid 
berkata, “Ayat ini turun pada orang yang memerdekakan Oais bin As- 
Saib, “Dian wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka 
tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin.” 
Maka ia tidak melaksanakan puasa dan memberi makan setiap satu hari 
satu orang miskin”, 


Ayat 186, Firman Allah 45: 


Kanan 2 ra 
God LA ISI Bae Ae gs 
Le onag ta anne 


(way KAN Hal JAGO 


“Dun apabila heamba-humbuKu bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Akw adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang-orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah 
mereka itu memenuhi (segala perintah) -Kudan hendaklah mereka heriman. 
kepada- Ku, azar mereka selalu dalam kebenaran,” 


“Bahwa dabulu di dalam agumu Bani Issail terdapat hukum gishas dun tidak adanya diyat, maka 
Allah beclirman untuk vm ini,“ .aliwajdkan atas kamu efhes...? (730/1). Diriwayatkan juga 


oleh Al-Bukhari (4498). 
BL Lihat kita Ath- Thabagat, Ibnu Sa'ad (5/46). 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, Abu 
'Asy-Syaikh, dan yang lain dari jalur-jalur Jarir bin Abdul Hamid, dari Abdah 
'As-Sijistani, dari Ash-Shalt bin Hakim bin Mu'awiyah bin Sayyidah, dari 
ayahnya, dari kakeknya berkata, “Seorang Arab badui mendatangi Nabi 28 
dan berkata, “Apakah Tuhan kita dekat sehingga kita bermunajat kepada- 
Nya atau jauh sehingga kira memanggil-Nya?” kemudian Rasululleh diam. 
Maka Allah menurunkan ayat-Nya, “Dan apubila hernba-hambuKu bertanya 
kepadamu centang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat." 


Diriwayatkan oleh Ahdurrarag, dari Hasan berkata, “Para sahahar 
bertanya kepada Rasulullah 48, “Di manakah Tuhan kita berada?” maka 
Allah menurunkan firman-Nya, “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya 
kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat." 
Riwayat ini derajatnya muwsel, dan juga mempunyai jalan riwayat lain. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dari Ali bin Abi Thalib bahwasanya 
ia berkata, Rasulullah & bersabda, Janganleh lupa untuk selalu berdoa, 
sesungguhnya Allah telah menurunkan ayat-Nya kepadaku, “memohonlah 
kepada-Ku, maka Aku kabulkan permohonan kalian.” Maka berkata salah satu 
sahabat, "Wahai Rasulullah! Apakah Tuhan kita mendengar permohonan. 
ataukah bagaimana?” maka Allah menurunkan ayat-Nya, “Dan apabila 
hamba-hamba-Ku bertanya kebadamu tentang Aku, maka (jawablah), 
bahwasanya Aku adalah delat.”8. 


Ibnu jarir meriwayatkan dari Atha bin Abi Rabah bahwasanya ia 
mendengar ketika turun ayat, “Memohonlah kepada-Ku, maka Aku kabulkan 
permokonan kalian.” Para sahabat berkata, “Alangkah baiknya jika kami 
mengetahui kapankah waktu kami harus berdoa?” maka turunlah ayat, Dan 
apabila hambahambaKu bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), 
bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang-cmang yang 
berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi 
(segala perintah)-Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka 
selalu dalam kebenaran”, 


82 Disebutkan oh Ibnu Ketsirdalam Tafiir-nye (1/299). 

83 ALGurthubi menyebutkan sebab turun ayat ini yang Isinya yaitu, sesungguhnya ox 
Yaludi berkata, "Bagsimanakah Tuh kira dapat mendenparderakivasedanglean kalian 
bahwasanya antara kitadan langit berjarak lima ratus tahundan jarak seriap langit jugasepertiitu, 
maka turunlahayat ini," (1/93). 
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Ayat 187, Firman Allah 4s: 


Ego RK YES KI HAHA 
Far Ci ambil bps Sena 
PARA Rara: pns rat 2 kie 


2, ST Kes g pena Bt ag 


Sona JR Lai 


CAKE Lea Pn 


“Dihalalkan bagi kalian pada malam hari bulan puasa bersampur dengan 
istristri kalian mereka itw adalah pakaian bagi kalian, dan kalian adalah 
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kalian tidak dapat 
menahan nafsu kalian, karena tu Allah mengampuni kalian dan memberi 
maaf kepada kalian. Maka sekarang campunilah mereka dan carilah apa 
yang telah ditetapkan Allah untuk kalian, dan makan minumlah hingga 
terang bagi kalian. benang putih dari benang putih, yaitu fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah 
kalian campuri mereka itu, sedang kalian beri'tikaf dalam masjid. Indah 
larangan Allah, maka janganlah kalian mendekatinya. Demikianlah Allah 


menerangkan ayat-ayatNya kepada manusia, supaya mereka bertakwa." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, dan Al-Hakim dari jalur 
Abdurrahman bin Abi Laila dari Muw'adz bin Jabal berkara, “Bahwasanya 
mereka (orang-orang Islam) dehulu makan, minum, mencampuri istri- 
istri mereka jika mereka belum tidur, apabila mereka tidur, maka mereka 
menjauhi semua perbuatan tersebut, kemudian seseorang dari kaum Anshar 
yang bernama Mais bin Shirmah ketika selesai melaksanakan shalat isya 
kemudian tidur dan belum makan dan minum hingga masuk pagi hari 
dengan keadaan lemah, dan Umar mencampuri istrinya setelah ia tidur 
malam, kemudian ia mendatangi Nabi ##dan menceritakannya. Maka Allah 
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menurunkan firman-Nya, “Dihalalkan bagi kalian pada malam hari bulan puasa 
bersampur dengan istri-istri kalian: mereka itu adalah pakaian bagi kalian, dan 
kalian adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kalian tida 
dapat menahan nafsu kaliun, karena itu Allah mengampuni kalium dan memberi 
maaf kepada kalian. Maka sekarang campuwilah mereka dan carilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untuk kalian, dan makan minumlah hingga terang bagi kalian 
benang putih dari benang putih, yaitu fajar. Kemudian sempumakanlah puasa 
itu sampai (datang) malam.” Hadits ini Masyhur dari Ibnu Abi Laila, akan 
tetapi ia tidak mendengar hadits ini dari Mw'ade, dan haditsini mempunyai 
syawahidenya (penguatnya)'t. 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Al-Bara' bahwasanya ia berkata, 
“bahwa para sahabat Nabi & jika seseorang dari mereka puasa dan kemudian 
hampir berbuka puasa, maka ia tertidur sebelum ia berbuka, maka ia tidak 
makan sepanjang malam dan hari esoknya sampai datang waktu berbuka. 
Dan, adalah Yais bin Shirmah dahulu berpuasa dan ketika akan berbuka 
Puasa ja mencampuri istrinya hingga ia terlena olehnya, kemudian berkata 
kepada istrinya, “Apakah engkau memiliki makanan? istrinya menjawab, 
“Tidak, tetapi aku akan keluar untuk mencarikan makanan untukmu.” 

Lalu istrinya pergi itu Rais bin Shirmah kelelahan karena siangnya 
ia bekerja sehingga rasa kantuk pun menyerangnya. Ketika iswrinya kembali, 
ia melihatnya sedang tertidur. Maka istrinya pun terkejut dan berkata: 
“Celakalah engkau!” Ketika matahari mulai terbenam ia menceritakannya 
kepada Nabi 4. Maka turunlah ayat-Nya, “Dihalalkan bagi kolian pada malam 
hari bulan puasa bersampur dengan istwi-istri kalian.” Maka ia sangat gembira 
mendengarnya, dan turun firman Allah “dan makan mimonlah hingga terang 
bagi kalian benang putih dari benang putih, yaitu fajar”. 

Juga Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Al-Bara' berkata, “Ketika 
turun perintah berpuasa pada bulan Ramadhan, mereka (orang-orang Islam) 
tidak mendekati (mencampuri) istrinya sepanjang bulan Ramadhan, dan 
sebagian orang mengkhianati diri mereka sendiri, maka Allah menurunkah 
ayat-Nya, "Allah mengetahui bahwasanya kalian tidak dapat menahan nafsu 
kalian, karena itu Allah mengampuni kalian dan memberi maaf kepada kalian." 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim 


84 Disebutkan oleh Al-Ouuhuhi 11/7991, Ilmu Kasir (1802) dan sanadnya terputus mna?) 
Dan lihat Abu Dawud (3314) dalam Bab Ash-Shiyam. 
85 Shahih: Al-Bukhari (1915) dalam Bab Ash-Shiyam. 
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dari jalur Abdullah bin K#'ab bin Malik, dari ayahnya berkata, “Bahwa 
orang-orang jika datang bulan Ramadhan dan mereka semua berpuasa, 
dan kemudian memasuki sore hari dan tertidur, maka haram baginya untuk 
makan, minum, dan mencampuri istrinya pada malam tersebut hingga datang 
waktu berbuka puasa pada keesokan harinya, maka Umar kembali dari sisi 
Rasulullah & pada malam hari, kemudian ia ingin mencampuri istrinya 
sedang istrinya telah tidur, istrinya berkata kepadanya, "Sesungguhnya aku 
telah tertidur”, kemudian Umar menjawab, “Saya belum tidur" kemudian 
ia mencampurinya, dan Ka'ab juga melakukan seperti yang dilakukan oleh 
Umar, kemudian Umar mendatangi Rasulullah #8 dan menceritakannya 
dan turunlan ayat ini”, 

Firman Allah, “Minal Fajr (yaitu fajar)" 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Sahl bin Sa'ad berkata, “Diturunkan 
ayat “dan makan minumlah hingga cerang bagi kalian benang putih dari benang 
butih” dan belum turun “yaitu fajar”, bahwasanya para lelaki jika ingin 
berpuasa, seseorang dari mereka mengikat pada kakinya benang berwarna 
putih dan hitam, maka mereka terus saja makan dan minum hingga terlihat 
jelas olehnya dua benang tersebut, maka Allah menurunkan ayat-Nya, 
“yaitu fajar”, maka kemudian mereka mengetahui bahwa maksud dari 
benang hitam dan putih yaitu malam dan siang””' 

Firman Allah, "(tetapi) janganlah kaliam camjneri mereka itu, sedang kalian. 
beritikaf.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Oatadah berkata, “Dahulu seseorang 
jika beri'tikaf, maka ia keluar dari masjid, in mencampuri istrinya jika ia 
menghendakinya, maka turun ayat Allah, “(ietapi) janganlah kalian campuri 
mereka itu, sedang kalian beri'ukaf”, 


Ayat 188, Firman Allah 3s: 


AAN Up BIS ye KT KIA RE 


hat At-Tirmidoi (2968) dalam Bah At-Tafirdan ia berkata, “Hadits ini dersjatnyahasan. 


87 Shahih: Al-Bukhari (15! 1) dalam Bab At- Taft, dan disebutkan oleh Ibnu Katsie (11309). Dania 
menyebuzkun bahwasanya yung melakukum hal tersebut adalah Adi bin Hutim lalu Rasulullah 
88 bersalila kepalanya. “Sesunygguhnya harwabnwe lshar, kam terapi yavgetomeksudcdnlah terlhatnya 
siang kar setdah malam." Abu Dawud (2349) 

88 Disebutkan oleh Tbnu Katsir (1/309). 
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GA LA AL AA ya H3 Yieta 


“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di antara 
kkamu dengan jalan yang baril dan (janganlah) kamu membawa (urusan) 
harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian daripada 
harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 
mengetahui," 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Said bin Jubair berkata, 
“Bahwasanya Imraul Opis bin Abis dan Abdan hin Asywa' Al-Hadhrami 
bertikai akan sebuah tanah, dan Imraul Rais menginginkan Abdan bin 
Asywa' untuk bersumpah, maka dalam perkara ini turunlah ayat, “Dan 
janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di antara kamu 
dengan jalar yang basil”, 


Ayat 189, firman Allah 3: 


22 ea Era — Oa Pan 
AI Ga AA Al nga BIAN Sie 


Bit AG oa BIT ISIS Can on CN BI ah 


SPS LA ANA GA Sa LA 
“Mereka bertanya kepadamu tentang bulem sabit. Kutakanlah: “Bulan 
sabit itu adalah tanda-tanda wakiu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji: 
dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan 
tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke 
rumah-rumah itu dari pintu-pintunya: dan bertakwalah kepada Allah agar 
kamu beruntung." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Al-Aufi dari Ibnu Abbas 
#8 berkata, “Orang-orang bertanya kepada Rasulullah #8 tentang bulan 
sabit, maka turunlah ayat ini.” 

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Harim dari Abul Aliyah berkata, 


89 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (1/822) dalam tafirinya, dan disebutkan oleh Al Wahidi hlm. 50. 
San menyandarkannya kepada Mugaril, 
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“Telah sampai kepada kami bahwasanya mereka bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Apakah tujuan diciptakannya bulan sabit” maka Allah 
menurunkan ayat-Nya, “Mereka bertanya kepadamu teruang bulan sabit." 

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dan Ibnu Asakir dalam kitab Tarikh 
Dimasyg dari jalur As-Suddi kecil dari Al-Kalbi, dari Abi Shalih, dari Ibnu 
Ahbas #8 bahwasanya Mu'adz bin Jabal dan Tsa'labah bun Anamah berkata, 
“Wahai Rasulullah! Apa gunanya bulan sabit mulai timbul diawali dengan 
titik putih schalus benang kemudian bertambah besar hingga berbentuk 
bulat kemudian kembali berkurang dan akhirnya kembali seperti semula, 
tidak tetap bentuknya?” Maka turunlah ayat, “Mereka bertanya kepadamu 
tentang bulan sabit” 

Firman Allah, “Wa laysal biru" (“dan bukanlah kebajikan”) 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari" dari Al-Bara' bahwasanya ia berkata, 
“Bahwa mereka (orang-orang jahiliah) jika telah selesai melakukan ihram 
di baitullah, mereka mendatangi rumah dari belakangnya, maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rimah 
dari belakangnya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Al-Hakim, dan ia 
menshahihkannya dari Jabir 4s bahwasanya ia berkata, “Bahwa orang- 
orang Ouraisy yang disebut Al-Hums. Mereka dahulu masuk dari pinwu- 
pintu ketika melaksanakan ihram. Adapun kaum Anshar dan orang-orang 
Arab lainnya tidak masuk melalui pintu ketika melaksanakan ihram. Pada 
suatu hari ketika Rasulullah berada di halaman Baitullah kemudian ia 
keluar dari pintunya dan keluar bersamanya @utbah bin Amir Al-Anshari, 
maka mereka berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya Outbah bin Amir 
adalah orang jahat dan ia keluar dari pintu di mana engkau keluar,” maka 
Rasulullah berkata kepadanya, “Apa yang mendorongmu untul: berbuat seperti 
itu?" ia berkata, “Aku melihatmu melakukannya maka aku melakukan 
apa yang engkau lakukan”, Rasulullah #& herkata, “Sesungguhnya saya dari 
Hums", kemudian ia berkata kepada Rasulullah, “Sesungguhnya agamaku 
adalah agamamu,” maka Allah menurunkan ayat-Nya, “Dan bukanlah 
kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya”. 


90 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/309) dan disobutken oleh Al-Murthubi (1/825) dania 
menyandurkannya kepada Gecadah dum Rubi duri Ibnu Abihus #88, akari tetapi 2nadenya sungat 
Isari 

91 Shahih: Al-Bukhari (1803), Muslim (3026), dan disebutkan oleh Ibnu Katsir (1810). 

92 Hasan: Al-akim (1/483) dan ia menshahihkannya, dan Ibna Hajar menyebutkannya dalam 
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Diriwayarkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Al-Aufi, dari Ibnu Abbas 
dan seperti itu juga Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi dalan Musnad- 
nya dari Al-Bara' berkata, “Bahwasanya orang-orang anshar jika datang 
dari perjalanan jauh, seseorang tidak masuk dari depan rumahnya, muka 
turunlah ayat ini” 

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari Mais bin Jubair An-Nahsyali 
berkata, “Bahwasanya orang-orang dahulu jika telah melaksanakan ihram, 
mereka tidak mendatangi rumah dari depan pintunya kecuali yang berasal 
dari Hums. Pada suatu hari Rasulullah £8 masuk dan keluar dari halaman 
Baitullah melalui pintu Baitullah, kemudian seseorang yang bernama 
Rifa'ah bin Tabut mengikutinya tetapi ia bukanlah dari Hums, maka mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah! Rifa'ah melanggar”, kemudian Rasulullah & 
berkata kepadanya, “Apa yang mendorungmu untuk berbuat seperti itu?” ia 
berkata, “Aku hanya mengikutimu," Rasulullah $ bersabda, “Sesungguhnya 
aku termasuk dari Hums”, Rifa'ah berkata, “Sesungguhnya agama kica sama." 
Maka turunlah ayat ini, “Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah 
dari belakangnya.” 


Ayat 190, Firman Allah ss 


YAN AG SI GA yan 3 Bet 
Dea ah 


“Dan perangllah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) 
janganlah kamu melampari batas, karena sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas.” 

Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Al-Wahidi dari jalur Al-Kalbi dari Abi Shalih 

dari Ibnu Abbas #& berkata, “Ayat ini turun pada perjanjian Hudaibiyah. 

Bahwasanya Rasulullah dan para sahabatnya ketika dicegah untuk menuju 

ke Baitullah, kemudian orang-orang musyrik menjanjikan kepada mereka 


kivalinya Al-Fuah (1727) dan berkaua, ipenyanddacen (isuad) ini walaupun dala termsuk Jala 
syarat Muclim, akar terapi paraulama berbeda pandangan dalam hal apakah hodie ini rnevskul." 

93 Ath-Thayalisi (8) dalarn Musnad-nya. 

94 Disebutkan aleh Ibnu Katsir (17810) dan Al-Ourthubi (1/829. 
'Alurthubi berkata,"Kesatria: Ouraisy, Khura'ah, Tsaaif, usyam. Bani Amr bin Sha'sha'ah,dan 
Pani Nashrbin Mu'awyah, mereka menamakan kesatria karena sangat keras dalam agama mereka, 
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untuk diperbolehkan kembali ke Baitullah pada tabun berikutnya, ketika 
sudah tiba tahunnya, Resulullah dan para sahabatnya bersiap-siap untuk 
menggadha umrah tahun sebelumnya, dan mereka khawatir orang-orang 
Ouraisy tiduk menepati janji mereka dan mencegah mereka kembali untuk 
menuju Baitullah dan memerangi Rasulullah dan para sahabatnya, dan 
para sahabat tidak menginginkan untuk berperang dengan mereka pada 
bulan-bulan haram (asyhurul hwrum), maka Allah menurunkan ayat ini”, 


Ayat 194, Firman Allah 3: 
KER os Pas EKAG Al AL Kat AI 


OS leh Ri Tas, Kas sate u ja 


“Bulan haram dengan bulam haram, dan sesuatu yang patut Tn 
berlaku hukton gishas. Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, 
maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. Bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang 


bertakwa." 


Sebab Turunnya Ayat 

“Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Oatadah berkata, “Nabi dan para 
sahabatnya melaksanakan ibadah umrah pada bulan Dzulga'dah dan 
mercka membawa sembelihan, hingga mereka sampai pada dacrah yang 
bernama Hudaibiyah, mereka dihadang oleh para orang-orang musyrik 
dan melakukan perjanjian dengan Nabi & untuk kembali pada tahun 
itu dan kembali lagi untuk melaksanakan ibadah umrah pada tahun 
depannya. Ketika sudah tika tahun yang dijanjikan, maka Rasulullah dan 
para sahabatnya menuju Baitullah untuk melaksanakan ibadah umrah pada 
bulan Dzulga'dah dan mereka bermukim di sana selama tiga malam, dan 
adalah orang-orang musyrik meresa bangga kerika mereka sebelumnya dapat 
membuat Nabi dan para sahabatnya kembali pada hari Hudaibiyah tanpa 
melakukan ibadah umrah, maka Allah memberikan balasan kepada mereka 


95 AL Wahidi meriwayatkan Acar ini cendisi hlm. SI, dan disebudkan oleh Al-urthubi (1/831). 
Ibnu Kotsir berkata, “Ayar ini adalah nyat pertama yang turun di kota Madinah dalam hal 
peperangan. ketikasnyat ini turun Rasulullah #8 menerangi yang memeranginya clen berdamai 
“dengan yang ingin berdamai hingga turun surat Bara'ah (At-Taubah) dan ayat ini manshukhah" 
(1810). 
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dengan memasukkan Nabi pada bulan yang di mana mereka mencegah Nabi 
untuk melaksanakan ibadah Umrah, maka Allah menurunkan ayat-Nya, 
“Bulan haram dengan bulam haram, dan sesuatu yang patut dihormati, berlaku 
hukum gishas”". 


Ayat 195, Firman Allah 45: 


SA MAT KET ISU MENGAI Ja gal 


“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri dalam kebinasaan, dan berbua: baiklah, karena 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang yang berbuat baik.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkah oleh Al-Bukhari? dari Hudzaifah bahwasanya ia berkata, 
“ayat ini turun pada permasalahan infag (nafagah)” 

Diriwayatkan olch Abu Dawud, At Tirmidzi, dan ia menshahihkannya, 
Ibnu Hibban, Al-Hakim, dan yang lainnya dari Abu Ayyub Al-Anshari 
berkata, “Ayat ini turun pada kita wahai orang-orang Anshar! Ketika Allah 
memuliakan Islam dan semakin banyak penelong agama ini, sebagian orang 
dari kita berkata sembunyi-sembunyi, “Sesungguhnya harta kita telah 
hilang, dan sesungguhnya Allah telah memuliakan Islam, maka jika kita 
menyimpan harta kita maka kita akan memperbaiki apa yang telah hilang 
dari kita. Kemudian Allah menurunkan ayat-Nya untuk membantah apa 
yang kita katakan, “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri dalam kebinasaan." Kebinasaan 
adalah menjaga harta dan selalu memikirkannya kemudian meninggalkan 
peperangan”, 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan sanad yang shahih dari Abi 
Jabirah bin Dhahhak berkata, “Bahwa dahulu kaum anshar bersedekah dan 
memberikan makan kepada orang lain hingga mereka tertimpa Sannah” 
dan kemudian mereka tidak lagi ingin mengeluarkan harta mereka. Maka 


96 Disebutkan oleh Ibnu Jarir (2/144), Ibmu Karsir (1/313), dan Al-Dorthubi (1/338). 

91 Shabilr Al-Bukhari (4516) dalam Bah Ar-Tafsir 

98 Shahih: At-Tirmidei (2972) dalam Bab As-Tafsi, Abu Dawud (2512| dalam A-lihad, 

99 Kelaparan. Lihat Ibnu Katsir (1/914) lihat Ath-Thabarani (5671) dalamkitib Al-Axsath. 


Asbabun Nuad 55 


Allah menurunkan ayat-Nya, “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu 
sendiri dalam kebinasaan." 

Dikeluarkan juga oleh Ath-Thabarani dengan sanad yang shahih 
dari Nu'man bin Basyir berkata, “Dahulu jika seseorang melakukan dosa, 
maka ia berkata, “Allah tidak akan mengampuniku” turunlah ayat “Dan 
janganlah kari menjatuhkan dirimu sendiri dalam kebiasaan.” Dan hadits ini 
mempunyai penguat dari Al-Bara' yang Diriwayatkan oleh Al-Hakimi&. 
Ayat 196, Firman Allah 8: 

Cha EA 


Pe yee SANG Pes SEN SAG sii 
AL os an Va Ka 3 TE adi SDAN 


BI SS GAES 


£ 4 PENA Nee UI 


Bh Bis AIA AS Sia KANG 


e 


Pn NG A1 An ae Da daya 
EN apa AA KE ob D3 ALE TEE Ob A13 

CO sat dab II Gale dl Yaa WAN 
“Dan sempumakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Jika kamu 
terkepung (terhalang oleh musuh atau kerena sakit), maka (sembelihlah) 
korban yang mudah didapat, dan jangn kamu mencukur kepalamu sebelum 
korban sampai ditempat penyembelihannya. Jika ada diantaramu yang 
sakit atau ada gangguan di kepalanya (labe ia bercukur), maka wajiblah 
atasnya benfidyuh, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkurban. Apabila 
kamu telah merasa aman, maka bagi siaba yang ingin mengerjakan umrah 
sebelum haji (di dalam bulan haji) , (wajiblah ia menyembelih) krban yang 
mudah didapat, tetapi jika ia tidak menemukan (binatang kurban atau 
tidak mampu), maka wajiblah berbuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh 
hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang 
sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang 
yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Magjidil Haram (orang-orang 
yang buka penduduk kata makkah). Dan ketakwalah kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.” 


10X Shahih: disebutkan Al-Haitsami (6/3 17) dan ta menyandarkannya kepada Ath-Thabarani dalam 
kitab Al- Kabir dan Al-Awsuth,dan ta berkata, “Para perawinga perawi yangshahih.” 
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Sebah Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Shalwan bin Umayyah berkata, 
“Seseorang datang menemui Rasulullah & dengan memakai parfum dan 
jubah, lalu ia berkata, “Bagaimana engkau memerintahkanku dalam ibadah. 
umrah wahai Rasulullah? Maka Allah menurunkan, “Dan sempurnakanlah 
ibadah haji dan umrah karena Allah.” Kemudian Rasulullah bersabda, 
“Manakah tadi orang yang menanyakan kepadaku tentang umrah?" orang 
tersebut berkata, "Ini aku wahai Rasulullah!” Rasulullah berkata kepadanya, 
“Lepaskan pakcianmu kemudian mandilah, dan lakukanlah istinsyag semampumu 
kemudian apa yang engkau lakukan pada ibadah, hajimu maka lakukanlah juga 
ike pada ibadah umrahmu.” Firman Allah, Yika ada di antaramu yang sakit 
dau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukun)" 3, 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Ka'ab bin Ujrah bahwasanya ia 
bertanya tentang firman Allah, “Maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu 
berpuasa.” Aku dibawa ke hadapan Nabi #& dan kutu-kutu di rambutku 
berserakan hingga ke mukaku, maka Rasulullah hersahda, “Aku tidak 
menyangka engkau telah bersungguh-sungguh hingga seperti ini, apakah engkau 
mendapatkan seekor kambing untuk disembelih?” aku berkata, “Tidak”, 
kemudian Rasulullah £& bersabda, “Berpuasalah tiga hari kemudian berikanlah. 
makanan enam orang miskin, setiap satu orang miskin mendapatkan satu sha' 
dari makanan dan cukurlah rambutmu.” Maka turunlah ayat ini padaku secara 
khusus dan kepada kalian secara umum”, 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ke'ab bahwasanya ia berkata, 
“Dahulu kami bersama Nabi & di Hudaibiyah dan kami melaksanakan 
ihram, dan kami dikepung oleh orang-orang musyrik, dan ketika icu 
rambutku sangat tebal sehigga serangga yang ada pada rambutku terjatuh 
hingga ke wajahku, ketika iru Nabi berjalan di hadapanku dan berkata, 
“Apakah serangga yang ada di rambutmu mengganggumu?” kemudian 
Rasullullah #& memerincahkanku untuk mencukur ramburku, Dan ta 
berkata, dan turunlah ayar Jikaada di antaramu yang sakit atawada gangguan 
di kepalanya (laluia bercukur) maka wajiblah atasnya erfidyah, yaitu: berpuasa 
dian bersedekah atau berkunban”£' 


101 Muttafaa Alaihi: Al-Bukhari (1536) dalam Bab AL Haji, Muslim (9-10) dalam At-Haj. Danriwayar 
ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dengan sanud As-Suyuehi (316/1). 

102 Shabal Al-Bukhari (4517) dalam Al-Haj, (1816). Muslim (82) daban Al Hat 

163 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/318-319), dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/2921 dalam 
Musnadenya. 
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Diriwayatkan oleh Al Wahidi dari jalur Arha, dari Ibnu Abbas #8 
berkata, “Ketika kami sampai pada daerah yang bemama Hudaibiyah, Ka'ab 
bin Ujrah datang dengan serangga yang ada di rambutnya berserakan hingga 
ke wajahnya, kemudian ia berkata, “Wahai Rasulullah! Kutu ini telah 
menggigitku,” maka Allah menurunkan ayac-Nya, Jika ada di antaramu yang 
sakit atau ade gangguan di kepalanya (lalwia bercukur), maka wajiblah atasnya 
berfidyah, yaitu: berbuasa atau bersedekah atau berkurban" 


Ayat 197, Firman Allah 8g: 


Kagee nana One LAM ee MAN Bg 
LE KI AS LAS AA 


Pa ANA 


Pn aa ar ra... Kk Ke Aa Ta 
EN Aa pai AA AI 3 IG 


DA lag BELIA 


“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa 
yang menerapkan niatnya dakem bulan itu akan mengerjakan haji. maka 
tidak boleh rafats, berbuat fasik, dan berbantah-bantahan di dalam masa 
mengerjakan haji. Dian apa yang kamu kerjakan beruba kebaikan, niscaya 
Allah mengetahrinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-haiknya bekal 
adalah takwa dan bertakwalah kepada- Ku hai orang-orang yang berakal.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan selainnya dari Ibnu Abbas $& 
berkata, “Dahulu penduduk Yaman ketika melaksanakan ihadah haji 
mereka tidak mempersiapkan bekal dan mereka mengatakari bahwatmereka 
hanya bertawakkal, maka Allah turunkan ayat-Nya, “Berbekalleh, dan 
sesungguhnya sebaik-baiknya bekal adalah takwa" &. 


Ayat 198, Firman Allah 3: 


Pane Pa 


sh IS IS da PIN 


104 Lihat Al-Wahidi him. 55-36. 

105 Shahih: Al Bukhari (1532) dalam Bab At Haji, dan An-Nesa'i(53) dalam Bab At-Tafar. Ibnu Katie 

reka ingin me 

cenanya dan 
yang baru. maka Allah menurunkan firman-Nya, "Berbekallah, dan sesumeahnyu sel 

bekal adalah takwa." (1321) 


ian ban masih mennpaonyai Tekal yang dalvulu, maka merekwak: 
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mun 2 Arman 2 AAS 


AA aa AR Ng Fran Kp Aa 
WM AB 


“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) 
dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari Arafat, berdzikir 
kepada Allah di Masy'aril Haram. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) 
Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu, dan sesungguhnya 
kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Ibnu Abbas & berkata, “Bahwa 
dahulu Ukazh, Majinnah, dan Dzul Majaz adalah pasar-pasar dalam masa 
Jahiliah, dan mereka berdosa jika mereka melakukan perniagaan dalam 
'musin.musim haji, maka mereka bertanya kepada Rasulullah tentang hal 
tersebut, maka turunlah firman Allah, “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari 
karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu.” Pada musim-musim ibadah 
baji' 2 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Jarir, Al- 
Hakim, dan yang lainnya dari jalur-jalur yang berasal dari Abi Umamah 
At-Taimi berkata, “Aku berkata kepada Ibnu Umar: “Kami menyewakan 
tanah kami, apakah pada waktu yang sama kami holeh melakukan haji?" 
Ibnu Umar pun berkata, “telah darang seseorang kepada Nabi #8 bercanya 
tentang hal yang sedang engkau tanyakan kepadaku sekarang, terapi 
Rasul tidak menjawab. Hingga turun Jibril menyampaikan kepadanya 
ayat, “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil berniagaan) 
dari Tuhanmu.” Kemudian Rasul memanggil orang tersebut dan bersabda, 
“Kalian dapat menunaikan haji.” 


Ayat 199, fieman Allah ti: 


Ega Pn Oa 
CA AR AU AG Ea 


106 Shahih: Al Bukhari (1512) dalam Bab At Taft. Ibnu Kacsir berkata dari Mujahid dari Lon Atebas 
bahorasunya'ia berakata, “Dahulu orang orangtakut untuk melaksanakan perniugaun kerikadatang 
musi ajiclan mereka berkata, “ini adalah masim berckikir kepada Allah, arak turunlah ayat ini 
(1/32). 

107 Ad Daraguthni (2/192), AdDiw Al-Mamesur (1/22), dan Tbnu Katsir (1/328). 
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Ma LA 
NOW mag PIR AN 

“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak 

(Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah: sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang." 

Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarirdari Ibnu Abbas #8 berkata, “Bahwasanya 
dahulu orang-orang Arab berhenti di padang Arafah, dan orang-orang 
@uraisy berhenti di Muzdalifah, maka Allah menurunkan ayat-Nya, 
“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak 
(Arajah).” 

Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari Asma binti Abi Bakar berkata, 
“Dahulu orang-orang Ouraisy berhenti di Mwdalifah, dan orang-orang 
lain berhenti di Arafah kecuali Syaibah bin Rabi'ah, maka turunlah ayat, 
“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak 


(Arajah)", 
Ayat 200, Firman Allah 4: 


IS KB 3 


aa En tb ena 
SEN SA UG GGS 
“Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka berdrikirlah 
(dengan menyebut) Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut 
(membangga-banggakan nenek moyangmu, atau (bahkan) berdrikirlah 
lebih banyak dari itu. Makadi antara manusia ada yang berdoa, “Ya Tuhan 
kami, berilah kami (kebaikan) di dunia.” Dan tiadalah baginya bagian (yang 
menyenangkan) di akhirat.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas 4 berkata, 
“Bahwa dahulu orang-orang jahiliah berdiri (berhenti) pada musim-musim 


108 Shahih: Al-Bukhari (4520) dalam Eab Ae-Tafsir, Muslim (1219) dalam Al-Hajj. Dan lihar juga 
Tbnu Kasir (1/381). 
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haji, seseorang dari mereka berkata, “Dahulu ayahmu memberi makan, 
memikulkan beban-beban, dan membawa beban diyat, mereka tidak 
mempunyai diikir kecuali apa yang mereka dapatkan dari nenek moyang 
mereka, maka turunlah ayat, "Apabila kemu telah menyelesaikan ibadah 
hajimu, maka bendzikinlah (dengan menyebut) Allah." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Mujahid berkata, “Mereka dahulu 
jika telah menyelesaikan manasik mereka, mereka berdiri di Jamrah dan 
mengingat masa dahulu mereka ketika jahilish, dan apa yang nenek moyang 
mereka kerjakan, maka turunlah ayat ini.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas #8 berkata, 
“Bahwa dahulu suatu kaum dari orang-orang badui darang ke tempat 
pemberhentian dan mereka berkata, “Ya Allah! Jadikanlah iatahun hujan, 
tahun kesuburan, dan tahun kebaikan" dan mereks tidak mengingat akan 
perkata akhirat sedikirpun, maka Allah menurunkan ayat, Maka di antara 
manusia ada yang berdua: "Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) didunia.” 
Dan Wadalah baginya bagian (yang menyenangkan) di akhirat." 

Dan datang setelah mereka orang-orang mukmin dan berkata, “Ya 
Tuhan kami! Berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
peliharalah kami dari siksa abi meraka. Mereka itulah adalah orang-orang yang 
mendapat bagian dari apa yang mereka usahakan: dan Allah sangat ceba: 
perhitungan-Nya.” 2 
Ayat 204, firman Allah 46: 

Bora 


Pe Pee Gatal 1 Dena FA rlg3 
TA ia ia 


“Dan di antara manusia ada orang yang ucahannya tentang kehidupan dunia 
menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi 
hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling keras.” 

Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas #8 berkata, “Ketika pasukan kalah yang di dalamnya terdapat 


109 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/332-333), dun ia menyebutkan bahwasanya Nabi df sering 
memanjat kandoa “Allakmmma Rabbana Arina Fidibmyu Haumuh s/d Akhirui Hasaneh wu Oinan 
'Adzabenmer." Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6/35), At-Tirmidzi (3487). Lihat Al Ourthubi 
(91). Lihat Ibnu Jarir (2/172) dalam Bab Ae-Tafar. 
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Ashim dan Martsad, dua orang munafik berkata, “Sungguh celaka orang- 
orang yang terbunuh tersebut yang mereka mati dengan cara seperti ini, 
mereka tidak tinggal bersama keluarga mereka dan mereka juga tidak 
melaksanakan risalah sahabat (Muhammad) mereka, maka turunlah ayat, 
“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia 


menarik hatimu”. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari As-Suddi berkata: “ayat ini turun 
pada Akhnas bin Syuraig At-Sagafi, in menghadap kepada Nabi & dan 
menampakkan kelslaman di hadapan Nabi, maka Nabi tertarik dengan 
kelakuannya tersebut, kemudian ketika ia pergi dan menjauh dari Nabi dun 
melewati pertanian dan keledai milik kaum Muslimin, maka ia membakar 
pertanian dan menyembelih keledai-keledai, maka turunlah ayat ini?" 


Ayat 207, Firman Allah 2: 
Rata Ad IA 1g - 1 Hg 
B3 AP AA LS 3 oa PI G3 


ap AG Las 
“Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena 


mencari keridhaan Allah: dan Allah Maha Penyantun kepada hamba- 
hambaNya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Harits bin Abi Usamah dalam Musnad:nya, dan 
Ibnu Abi Hatim dari Said bin Al-Musayrib berkata, "Shuhaib berhijrah 
untuk menemui Nabi &, kemudian diikuti oleh beberapa orang dari 
Ouraiss, kemudian Shuhaib turun dari tunggangannya dan mengeluarkan 
anak panahnya kemudian berkata, "Wahai orang-orang Ouraisy, kalian 
telah mengetahui bahwa aku adalah salah termasuk orang yang pandai 
memanah, demi Allah kalian tidak akan dapat sampai kepadaku kecuali aku 


110 Ibnu katsir berkata (1/335), “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya 
beberapa orang munafik yang berbicara tentang Khubaibdan sahatat-sahab: 
(ada Yzumu Ar-Rajf dan mereka menceritakan aibnya, maka tu 
perkara orang mundfikdan memuji Khabib dan para sahabarnya”” Iajuga berkara,“Dan dikatakan 
Ibahwasanya ayat ini umum, yaltu pada semua arang munafik dan juga orang mukmin." 

LI Dibebutkan oleh Al- Wahidi hlm. 59, dan Ibnu Katsir menunjuk kerad hal ini akan tetapi ia 
tidak menyinggung peristiwa pembakaran, maka ia berkata, “As-Sudi berkata, "Ayatini turun. 
(ala Akhnss bin Syari At Tssupli yang detang kepala Rasulullah 85 Jan menampakkan kepada 
beliau keislamannya, zkan terari di dalam hatinya penuh dengan kemunafikan (1/335). Lihat 
Al-Ourehubi (1/929). 
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akan melepaskan semua anak panahku, kemudian aku tehas kalian dengan 
pedangku hingga tidak tersisa apa pun ditanganku, kemudian lakukanlah 
sekehendak kalian, atau jika kalian menghendaki, aku akan tunjukkan 
kepada kalian hartaku yang berada di Makkah dan kalian membiarkan aku 
pergi. Mereka berkata: “iya.” 

Ketika Shuhaib sampai di sisi Nabi di kota Madinah, Nabi bersabda 
kepadanya, “Abu Yahya mendapatkan keuntungan dari perniagaannya, Abu 
Yahya mendapatkan keuntungan, dan turun firman Allah, “Dan di antara 
manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah: 
dan Allah Maha Penyentun kepada hamba-hamba-N ya." 

Diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam Mustadrak-nya, dari jalur Ibnu 
Al-Musayyib, dari Shuhaih dengan sanad yang maushul, Dan ia juga 
mengeluarkan riwayat yang sama dari mursal Ikrimah. Ia juga mengeluarkan 
riwayac ini dari jalur Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas, dan di 
dalam hadits ini disebutkan dengan jelas sebab turun ayat ini, kemudian 
ia berkata, “Shahih dalam syarat Muslim”, 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah berkata, “Ayat ini turun 
pada Shuhaih, Abu Drarr, dan Jundub bin Sakan" salah saru keluarga dari 
Abu Dzarr” 


Ayat 208, Firman Allah 5s 
NA aa 
(ASI, TN Jt 3 YEN ane 

MAL AIA nat pa 
SA AS AH Ii SEN Sha 


“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara 
keseluruhannya.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah berkata, “ayar ini turun pada 
Tsa'labah, Abdullah bin Salam, Ibnu Yamin, Asad bin Ka'ab, Usaid bin 


T12 Disebutkan oleh Thnu Kats ) dan bunyi haditsnya seperti ini, dan ia menyebutkan juga 
tiwayat lain dengan tambahan “Shuhih mendapatkan kewaungan." Dan riwayat ini juga disebutkan 
oleh pemilik kitab AL Mathatb ALAhyah dan AlHakim (3591). 

1113 Ibnu Katsir berkata, "adapun kebanyakan ulama berpendapat bahwa ayat ini turun pada setiap 
pejuangdi jalan Allah. Lihat Ibnu Jurir (2/188) Al Ourthubi beckusa, "Ayat ini turun padasyuhada 
perang Ar-Raji ” @staelah berkata, Mereka alalah kaum Mubajirin dan Arshar.” Dian, suda yang 
berkata, “Ayatini turun pada Al bin Abi Thalib ketika ia ditinggalkan oleh Nabi di atas tempar 
tidumya untuk pergi ke gua (1/936). 
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Ka'ab, Sa'id bin Araru, dan Oais bin Zaid. Mereka semua adalah orang- 
orang Yahudi dan berkata, Wahai Rasulullah, hari Sabtu adalah hari yang 
kami agungkan, maka biarkan kami mengagungkannya, dan Tauratadalah 
kitab suci dari Allah, maka birkun kami bangun mulam hari untuk dengan 
kitab itu, Maka turunlah ayat, “Hai orang-orang yang beriman, masuklah 
kamu ke dalam Islam secara keseluruhannya? "4, 


Ayat 214, Firman Allah 3g: 

Ge adi ja San KN ES SA 
an Ar Pan aa KAK ang gt saraa bag an 
sana AN Ia S3 TAG AG RE Sa 

OM KIT US Barang 
“Apakah kamu mengiva bahwa kamu akan masuk surge, padahal belum 
datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu 
sebekum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta. 
digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul 
dan orang-orang yang beriman bersamanya: “bilakah datangnya pertolongan 
Allah?” ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amar dekar.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Abdurrazag berkata, kami diberitahu oleh Ma'mar, dari Oatadah 
berkata, “Ayatini turun pada hari perang Ahmb, pada hari itu dimana Nabi 


ms 


dan para sahabatnya tertimpa bala dan pengepungan. 
Ayat 215, Firman Allah 86: 


BE AC 3 Tau 
BE EA 2 Bana tu ena 
NT au: Insan 15 


114 Ibnu Katirberkara (1/398). “Fenyebutan Akdullah bin Salam bersama orang-orang Yahudi tersebut 
'harus dikajt kembali dikarenakan ketidakmungkinan ia meminta izin kenaca Rasulullah untuk. 
mengangungkan heri sabtu, sedangkan ia pada waktu tersebut ia sudah mesuk Islam dan ia hanya 
mengagungkan hari raya Islam,” Lihat Al- Ourthubi (1/938) dan iu tiduk menyebutkan satupun 
@awa Jari mereka, dan lihat jaga Ibrw Jarie C/LR9) 

115 Ibnu Kassir (1/842) menjadikan ayat ini bermakna lebih umum dan berkata, “Para sahabat 
mengalami hal yang sangat besar pada hari Al-Ahzab." Disebutkan jugaoleh Al- Curthubi (11948). 
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“Meraka bertanya kepadamu tentang apa yang merekanafkahkan. Jawablah 

“aba saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepadaibu-tapak, 
kkaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang 
sedang dalam perjakman," Dan apa saja kebalikan yang kamu buat, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Juraij berkata: orang-orang 
beriman bertanya kepada Rasulullah & di manakah mereka harus 
menyimpan harta mereka? Maka curunlah ayat, “Meraka bertanya kepadamu 
kenuang apa yang mereka nafkahken. Jawablah: “apa saja harta yang kamu 
nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan." 
Dan apa saja kebajikan yang kamu huat, maka sesunguhnya Allah Maha 
Mengetahui." 

Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari Abu Hayyan, bahwasanya Amru 
bin Al-Jamuh bertanya kepada Nabi &, “Apa yang kami nafkahkan dari 
harta-harta kami? Di mana kami menyimpannya? Maka turunlah ayat ini”! 


Ayat 217, Firman Allah 46: 


2 Lohan 


AS EN EN KENU a snp 


Li GA APN an ena AS 
Si 3 3G 3 Kanaan ta ae 


Cb nan an Ian an 
Fa 3 a33 A3 pati ay Hn Pi 1S 


Ho naa 


ts JALAN SS IE NE P3 EL pas 


Pa 


Dona aa bd apik it 


sei 


116 Al-Ourthubi berkata,"Amsu bin Al-Jamuh berkeca kepada Rasulullah 48, Wahai Rasulullah. aku 
memiliki harta yang melimpuh, ta manakah yang harus uku sedekuhlean? Dian ke 

siapa saya barus herinfak?” maka 1 (0959). Ius Kavsir berkata (1/33: “M 

bin Hayyan berkata bahwasanya ayat ini turun pada perkara sedekah dan infak, dan ayat ini telah 

@i-naskh dengan zakat." Lihat kitab Ad-Dur Al-Mantsur(1/252) 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. 
Katakanlah: “Berperang dalam bulah itu adalah dosa besar, tetapi 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi 
masuk) mesjilil haram dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih 
besar (dosanya) di sisi Allah. Dan herbuat fitnah lebih besar (dosanya) dari 
bada membunuh. Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai 
mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran) 
seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu 
dari agamanya, lalu ia mati di dalam jalan kekafiran, maka mereka itulah 
yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim, dan Ath-Thabrani 
dalam Al-Kabir, dan Al-Baihagi dalam kitab Sunan-nya, dari Jundub bin 
Abdullah bahwasanya Rasulullah 8£ mengutus beberapa orang dan juga 
diutus Abdullah bin Jahsy, maka mereka bertemu dengan Tbnu Al-Hadrami 
dan mereka membunuhnya, jikasaja mereka mengetahui bahwasanya pada 
hari itu adalah hari dari bulah Rajab atau Jumadal, maka berkata orang- 
orang Musyrik kepada orang-orang mukmin, “Kalian telah membunuh 
pada bulan Haram, maka Allah menurunkan ayat-Nya, ““Mereka bertanya 
kepadamu tentang berperang pada bulan Haram." 

Beberapa orang dari mereka berkata, “Jika mereka tidak mendapatkan 
desa, maka mereka tidak akan mendapatkan pahala. maka turunlah ayat, 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan 
berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Dan riwayat ini juga Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dalam perkara 
sahabat Rasulullah, dari jalur Utsman bin Atha, dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas #8117 


T17 Ihnu Katsir berkata, “Atsar ini diriunyatkan oleh dari Itnu Ishag, Abdullah bin Jahsy dan para 
sahabatnya melihat betapa besarnya pahala berjihad yang didapatkan ketika ALRuF an turun 
'hingga mereka sangat menginginkan pzhala cersebur, maka mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 
kami ingin berperang sehingga kami mendapatkan pada para mujahidin” maka turunlah firman: 
“Allah, "Sesungguhnya orany-crang yang beriman, creng-orang yaerberkhirah den berjikad dijulan Allah, 
meroka tw menghevegoki: rehamat Allah, dam Allah Maha Pengranfren bai Mata Penyayang" CISASY 
Dan, Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ath-Thabarani (2/162) dalam kitab AlKatir. Lihat juga 
Tafashi As-Sartryoh dalam Tafsir Al-Dunthobi (1/954:955). 
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Ayat 219, Firman Allah 4g: 
Ina PB SA ny 
2-2 Ne saban LA CLS oa 


Waka abang Sa 


“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi, Katakanlah: “pada 
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaarnya.” Dan mereka bertanya 
kebadamu apa yang mereka najkahkan. Katakanlah: “Yang lebih. dari 
keberluan.” Demikianlah Allah menerangkan ayarayaiNya kepadamu 
subaya kamu berpikir.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Firman Allah, “Mereka bertanya kepadamu teniang khamar” cerita 
tentang kejadiaanya ada pada surat Al-Maa'idah. 

Firman Allah, “Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 
nafkahkan." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Said atau Ikrimah dari Ibnu 
Abbas (8 bahwasanya beberapa orang dari sahabat ketika diperintahkan 
untuk memberikan nafkah di jalan Allah, mereka mendatangi Rasulullah 
$& dan bertanya, “Sesungguhnya kami tidak mengetahui nafkah apakah 
yang diperintahkan kepada kami dari harta-harta kami, maka apakah yang 
'kami berikan nafkah dari harta-harta kami?" maka Allah menurunkah ayat, 
“Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: 
“Yang lebih dari keperluan”. 

Dan ia juga mengeluarkan dari Yahya, bahwasanya ia mendengar 
Murade bin Jabal dan Tsa'labah datang kepada Rasulullah # dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, kami mempunyai budak-budak dan keluarga, maka 
apakah yang kami berikah nafkahnya dari harta-harta kami?” maka Allah 
menurunkan ayat ini.” 


118 Ibnu Kersir menjelaskan haditsini bahwasanya Nabi 48 bersabda, "Sedekah yane pelingbaikadalah 
seelh kecukupan erpemi, tnpa dat ebi ba di tovam di benwahden slah daviorang yang 
menjaditanggureanms." Hadits ini derajatoyashahih, diriwaratkanoleh Imam Al-Bukhari (2/139). 

119 Disebutkan oleh Al-Rurthubi (1/973-974) dan ia berkata, “Ayat ini menstdkh." 
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Ayat 220, Firman Allah 4s: 


ap Sin SN padan Jen KANG Cat 
TE 3 HA AI AN Gan Kap re 


De AN KAA 


“Tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya kepadamu tentang 
anak yatim, katakanlah: “Mengurus wnusan mereka secara patut adalah 
baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka adalah saudaramu 
dan Allah mengetahui siapa yang berbuat kerusakan yang dari yang 
mengadakan perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia dapar 
mendatangkan keswitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, An-Nasa'i, Al-Hakim, dan yang lain 
dari Ibnu Abbas #9 berkata, “Ketika turun ayat, “Dan janganlah kalian 
mendekati harta. anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik." (ALIsra?:34) 
dan “Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 
ghalim.” (An-Nisa?: 10), maka beranjaklah orang-orang yang di sisinya ada 
(mempunyai) anak yatim, kemudian mereka memisahkan makanan mereka 
dengan makanan anak yatim, begitu juga minum mereka, dan mereka 
melebihkan makanan anak yatim dari makanan mereka dan mengurung 
mereka sehigga makanan tersehur dimakanan atau makanan tersebur rusak, 
hingga hal tersebut melampaui batas, kemudian mereka menceritakan hal 
tersebut kepada Nabi, maka turunlah ayat, “Dan mereka bertanya kepadamu 
tentang anak yatim.” 


Ayat 221, Firman Allah 36: 


Ki on 2 TEA Ta 3 SIN ISA, 


Ani 4 5 £ 


MEA Ka SA AK EN, VA 33 3 


Ahmad (1/326) dalam Musnad:nya, dun Al Durthubi berkata (1/975): “Ada yung 
takan mhwaorang yang bertanyaadalah Alalullah bin Rawahah,ada juga yang mengatakan 
bahwa orang-orang Arab sangat resimisdan takut jika hartaanak yatim tercampur padamakanan 
mereka, maka curunlah ayat ini." 
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AA ae dia 
GL AR GEN 

2 Iga SIA 
D Copas peta Ur 
“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari 
wanita yang musyrik, waltupun ia menarik hatimu. Dan janganlah kamu: 


ben ra area 
AE see GA ih AE, ai 


ISL IBI KAA 5 ai 3 


menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin. lebih baik dari orang 
musyrik walaupun ia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang 
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-berintah-Nya) kepada manusia 
supaya mereka mengambil pelajaran." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al-Wahidi, 
dari Mugaril berkata, “Ayat ini turun pada Ibnu Abi Al-Martsad AL 
Ghanawi, ia meminta izin kepada Rasulullah untuk menikahi wanita yang 
bernama Anag, wanita tersebut adalah orang musyrik, dan ia juga wanita 
cantik dan kaya. Maka turunlah ayat ini” 

Firman Allah, “Wala Amatum Mu'minatun Khair mim Musyrikatin” 
(Sesungguhnya wanita budak, yang mulomin lebih baik dari wanita yang musyrik.) 

Diriwayatkan oleh Al-Wahidi dari jalur As-Suddi dari Abu Malik, 
dari Ibnu Abbas #8 berkata, “Ayat ini turun pada Abdullah bin Rawahah, 
ia mempunyai budak wanita yang hitam, dan ia sedang marah kepada 
budaknya tersebut dan menamparnya, kemudian ia takut dengan apa 
yang telah ia lakukan, maka ia datang kepada Nabi 46 dan menceritakan 
hal tersebut dan kemudian berkata, “Aku akan memerdekakannya dan 
menikahinya,” dan ia benar-benar melakukannya. Bebepara orang-orang 
Muslim mengejeknya dengan berkata, “Ia menikahi seorang budak,” maka 
Allah menurunkan ayat ini”, 

Dan riwayat ini juga Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari As-Suddi dengan 
derajat mungathi' 


171 Daus dirujuk kera kisah tenteng snel ALGvihih (5/138). ALOnrthmbi berkata: Nama Marsad 
adalah Kanaz bin Hushain Al-Ganawi." (1/979) 
122 Disebutkan oleh Tbnu Katsir (1/950), dan Al-Wahidi hlm. 65. 
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Ayat 222, Firman Allah 4s: 


Sent Gene aah aa KERIS ME YEN TET 
PN 3 KAN IE TAI 3 Cikar, 
SargkeA Ao the Keggn ona nge EKA ag age 
PA Si in Ga SEE ah AA NG 
NM Be LE AA AL 

CE NAS MN LAKI 
" Mereka bertanya kebadamu tentang haidh. Katakanlah: "Tlaidh isu adalah 
kotoran." Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhi diri dari wanita di waktu 
haidhj dan janganlah kamu mendekati mereka, sebeliam mereka suci. Apabila 
mereka telah suci, maka campurilah merekaitu di tempat yang diperitahkan 
Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat 


dun menyukai orarecorang yang mensucikan diri.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dan At-Tirmidzi dari Anas 
bahwasanya orang-orang Yahudi dahulu jika seorang wanita dalam keadaan 
haidh, mereka tidak memberikannya makanan, tidak mencampuri mereka 
di rumah-rumah mereka. Muka para sahabat bertanya kepada Nabi #. 
Maka turunlah ayat, “Mereka bertanya kepadamu tentang haidh." Kemudian 
Rasulullah bersabda, “Lakukenlah apa pun dengannya (istri) kecuali nikah 
(berhubungan badan)” 

Diriwayatkan oleh Al-Bawardi dalam perkara sahabat, dari jalur Ibnu 
Ishag, dari Muhammad bin Abi Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id, dari 
Ibnu Abbas 88 bahwasanya Tsubit bin Ad-Dahdah bertanya kepada Nabi 
#&. Maka turunlah ayat, “Mereka bertanya kepadamu tentang haidh.” Dan, 
diriwayatkan juga hadits senada oleh Ibnu Jarir dari As-Suddi.2 


Ayat 223, Firman Allah dg: 


3 £ tere ata et Bu aa 
“ 


Saat SG AK AN ANE 


123 Sihahih Muslim (302) dalam Bab Al-Haidh, At-Tirmidei (2577) dalam bab At-Taftir 

124 Al Gurtkubi menyebutkan bahwasanya orang bertanya adalah Tenbil bin Ad-Dahdah, dan ada 
juga yang mengatakan bahwasanya isadalah Usai bin Khudairdan Uhad hin Risyr dan ini adalah 
pendapat kebanyakan ulama (1/993). Ibnu Katsir berkata (1/351): “Maka datanglah Usaid bin 
Khudair dan Ubad bin Bisyr...” Kemudian ia meyebutkan haditsnya. 
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“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok- tanam, maka 
datangilah tamah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
hendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan 
berilah kabar gembira orang-orang yang beriman." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Syaikhan (Al-Bukhari dan Muslim), Abu Dawud, 
dan At-Tirmidzi, dari Jabir berkata, “Dahulu orang-orang Yahudi berkata, 
“Jika seseorang mendatangi istrinya dari belakang, maka kelak anaknya 
akan juling,” maka turunlah ayat, “Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat 
'kamu bercocok- tanam, maka datangilah tanah tempat bercocokctanammu itu 
bagaimana saja kamu hendaki." 3 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan At-Tirmidzi dari Ihnu Abbas 
'& berkata, “Umar datang kepada Rasulullah #& dan berkata, “celakalah 
I” beliau bersahda, “apa yang membuatmu celaka?" ia 
berkata, "Semalam aku menggauli isrriku dari arah belakang”, Rasulullah 
tidak menjawab apa pun, maka turunlah ayat ini, Istri-iserimu adalah (seperti) 
tamah tempat kamu bercocok- tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok- 
tanammu itu bagaimana saja kamu hendaki.” Kemudian Rasulullah bersabda, 
“Datanglah ia dari depan dan belakang dan jauhilah duhur dan haidh.”"8 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Abu Ya'la, dan Ibnu Mardawaih, dari jalur 
Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id Al-Khudri, bahwasanya 
seseorang lelaki mendatangi istrinya dari belakang, maka kemudian orang- 
orang mengingkari perbuatannya. Maka turunlah ayat, “Iseri-iserimu adalah 
(seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, maka datangilah tanah tempat 
bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu hendaki.”127 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Ibnu Umar bahwasanya ia berkata, 


aku wahai Rasulullah! 


125 Murafag Alaihi: Al-Bukhari (4528) dalam Bab At-Taftir, Muslim (1435) dalam Bab An-Nikah, 

126 Hasan: At-Tirmidsi (2980) dalam Bah Ar-Tafsir Tknu Karsir berkata (1/356) bahwasanya Ibnu 
Umar memperlengarkan hafalan Al-Ourannya kepada Nafi, ketika ia sampai pada ayat, “Iri 
isrimu adalah (seperti) tanat tempat kamu bercocok-tanam,” ia berkata, “Wahai Nafi", apakah 
kamu mengetahui apa yang dimaksud oleh ayat ini?” Nafi menjawab, "Tidak", kemduian Ibnu 
Umar berkata, “dahulu kami orang-orang Suraisy suka mengumpulkan para wanit, ketika kami 
memasuki kota Madinah, kami menikahi wanita-wanita Andhar, dan kami mendatangi wanita 
tersebut seperi dahulu kami pada di Makkah, Akan tetapi wanita-wanita tersebut menolak dan 
Jnya menginginkan seperti halnya wanita Yahudi yang disetubuhi ar anying, malas turumbah 
firman Allah, Isoi-isrins adaleh Geperti) tanah tempat lama bercocok tanam." 

127 Liha: Ath-Thahawi 3/40) yang menjelaskan makna-rrakta atsar. 
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“Ayat ini diturunkan dalam perkara mendatangi wanita pada posisi belakang 
mereka.”13 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam kitab Al-Ausat dengan 
sanad jayyid dari Ibnu Umar berkata, “Ayat ini diturunkan kepada 
Rasulullah, “Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kcmu bercocok-tanam,” 
sebagai keringanan untuk mendatangi wanita dari arah belakang”, 

Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dari Ibnu Umar #@, 
bahwasanya seorang lelaki mendarangi istrinya dari arah belakang pada 
zaman Rasulullah, kemudian Rasulullah mengingkari perbuatan tersebut, 
maka Allah menurunkan ayat-Nya, “Istri-iswrimw adalah (seperti) tanah tempat 
kamu bercocok-tanam"'“. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Al-Hakim, dari Ibnu Abbas 
bahwasanya ia berkata, “Sesungguhnya bukan yang dikatakan Ibnu 
Umar —semoga Allah mengampuninya dan para sahabat yang lainnya- 
(tentang sebab turun ayat ini). Akan tetapi dahulu orang-orang Anshar, 
penduduk perkampungan ini, adalah penyembah berhala. Mereka hidup 
berdampingan dengan perkampungan orang-orang Yahudi. Orang-orang 
Yahudi itu merasa mempunyai keutamaan ilmu melehihi orang-orang 
Anshar. Dan mereka orang-orang Anshar banyak mengikuti kebiasaan 
orang-orang Yahudi tersebut. Di antara kebiasaan orang-orang Yahudi 
bahwasanya mereka tidak menggauli istri-istri mereka kecuali dari arah 
samping, dan itu lebih membuat wanita tersebut lebih tertutupi. Orang: 
orang Anshar pun banyak yang menirunya. Sedangkan orang-orang Juraisy 
menggauli istri-istri mereka dalam keadaan terlentang. Ketika orang-orang 
Muhajirin datang ke Madinah, salah seorang dari mereka menikahi wanita 
dari kaum Anshar, Lalu ia menggaulinya seperti orang-orang Ouraisy 
ketika menggauli istri-istri mereka. Sang istri pun menyalahkannya, dan 
ia berkata, “Kami hanya digauli dari samping.” Lalu mereka mendiamkan 
permasalahan mereka tersebut. Namun kemudian Rasulullah mendengar 
hal tersehut. Maka turunlah firman Allah, Istri-istrimu adalah (seperti) tanah 
tempat kamu bercocok-tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu 
Itu bagaimana saja kamu herdaki." Maksudnya yaitu, gaulilah mereka baik 
dari arah depan, dari arah belakang, ataupun dalam keadaan terlentang 
selama itu pada kemaluannya. 

128 Shahih Al-Bukhari (4527) dalam Rab At-Tafir 


129 Japyid: Ath-Tbabarani (4145). 
130 Lihatseelumnya. 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Syarh Al-Bukahri, “Sebab turun 
ayat ini yang disebutkan oleh Ibnu Umar- adalah masyhur, dan sepertinya 
hadits Abu Sa'id tidak sampai pada Ibnu Abbas #8 dan yang sampai 
kepudanya adalah hadits Ibnu Umar, hingga ta mengira hadits tersebut 
dari Ibnu Abbas 58 "1 
Ayat 224, Firman Allah 4: 

Pera Pt ea | ia ia ai 
AE SA HN EA NEN, 
Ka Fan B5 AN LK 2 Ba, 

“Jangarlah kamu jadikan (nama) Allah dalem sumpahmu sebagai penghalang 

amcuk berbuca kebejikam, bertakwa dan mengadakan islah di utara manusia. 

Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui,” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Ibnu Juratj berkata, “Aku 
diceritakan bahwasanya firman Allah, Jangenlah kamujadikan (nama) Allah 
dalam sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan 
mengadakan islah di antara manusia. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” Turun pada Abu Bakar dalam perkara Misthah bin Utsasah.”" 


Ayat 228, Firman Allah 4 
madabaa Pa amen kere AR OAT 
SEA A3 bs Oei aa jau 
Sa dn B3 Kia G1 NS 3 33 
kana kisagas ana 


15 Abu Dawud (2164) dalam Bab An-Nikah, dan Al Hakim (2/279) dalam kitab Al Musiadrak- 

132 Al-Rurthubi berkata (1010) bahwasanya ada yang berkata ayat ini turun pada Abu Bakar yang 
bersuanyah tidak akan menafkahi Misthah bin Utsasah kerika ia berkata centang Aisyah dengan hal 
“angtidak benar seperti dulam peristiwa If, Danada yang berkatabahwusanyuayatini turun padu 
Abu Bakar yang bersuanpah untuk tidak make dengan para tamu Ada yang berkata bahwasanya 
ayat ini turun pada Abdullah kin Ravahah kerika ia tersumpah untuk mengajak bicara suami 
saudari perempuannya yaitu Basyirbun Numan. 
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“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
guru, Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan oleh Allah 
dalam rahimnya, jika mereka bertman kepada Allah dan hari akhirat. Dan 
suami-suaminya berhak merujukinya dalem masu menanti itu, jika mereka 
(bara suami) itu menghendaktislah. Dan para wanita mempnoryai hak yang 
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi bara 
suami , mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya. Dan Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." 


Sebah Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibuu Abi Hatim dari Asma binti 
Zaid bin As-Sakan Al-Anshariyah berkata. “Ada zaman Rasulullah 
aku diceraikan, dan pada waktu tersebut wanita yang diceraikan belum 
mempunyai masa iddah, maka turunlah firman Allah yang menentukan 
masa iddah pada perceraian, “Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan 
diri (menunggu) tiga kali guru." 

Disebutkan oleh Ats-Sa'labi dan Hibatullah bin Salamah dalan kitab 
'An-Nasikh dari Al-Kalbi dan Mucatil, bahwasanya Ismz'il bin Abdullah 
bin Gifari menceraikah istrinya @atilah pada zaman Rasulullah & dan 
ia tidak tahu bahwa istrinya tersebut sedang hamil, kemudian sctclah 
ia mengetahuinya ia merujuk istrinya, dan ia melahirkan kemudian ia 
meninggal dan begitu juga anaknya. Maka turunlah ayat, “Wanita-wanita 


yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali guru." 
Ayat 229, Firman Allah 8: 


Bi ian oRkanma Yaaah 
BP ANE Iyet Hae 
Ab Ob Nana" IS DA NI As 


Penta 


DM ITE 9 Kena 


5 
€ 
— 


133 Shahih: Abu Dawud (2281) dalam Bab Ach- Thalag, 

134 Riwuyat ini hanya diriwayatkan tendiri oleh Abu Al-Ousim Hibutallah bin Salamah (w, 4C H) 
salah seorang ulun ta bam ilmu An-Nesilh um ALMamsukh. Aku katakan, "Para uluna berbeda 
(pendapat tentang arti guru" apakah ia haidh atau suci dari haidh?” lihat AlOurthubi (1/1033) 
dan setelahnya. Ibu Katsir (1/364) dar setelahnya 
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“Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan 
cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cora yang baik. Tidak halal bagi 
kamu mengambil kemtali dari sesuatu yang telah kamu berikan kepada 
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak dapar menjalankan hukian- 
hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami iswi) tidak dapa: 
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa aras keduanya 
kentang bayaran yang diberikan oleh Istri untuk menebus dirinya. Itulah 
hukum-hukum Allah, maka jangenlah kamu melanggernya. Barangsiapa 
yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang zhalim.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh At-Tirmid:i, Al-Hakim dan yang lainnya dari 
“Aisyah berkata "Bahwa dahulu jika seseorang menceraikan istrinya, iaakan 
menceraikannya sekehendaknya dan ia masih dalam keadaan berstatus 
istrinya jika ia merujuknya di masa iddah, walaupun ia menceraikannya 
seratus kali atau lebih.” 

Sehingga seseorang berkata kepada istrinya, “Demi Allah aku tidak 
akan menceraikanmu hingga kamu berpisah denganku dan juga aku tidak 
pernah mengharapkanmu,” wanita tersebut berkata, “Dan bagaimana 
maksudmu?” Orang tersebut berkata, “Aku akan menceraikanmu, dan setiap 
masa iddahmu hampir habis, maka aku akan merujukmu.” Maka wanita 
tersebut kepada Rasulullah dan menceritakannya, kemudian Rasulullah 
diam hingga turun kepadanya firman Allah, “Talak (yang dapar dirujuk) 
dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yany metruf atau menceaaikan 
dengan cara yang boik.”"s 

Firman Allah, “Wala Yahillu Lakum” (dan tidak halal bagi kamu.) 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam “An-Nasikh wa Al-Mansukh" 
dari Ibnu Abbas 88 berkata: “adalah dahulu seseorang memakan apa yang 
telah ia herikan kepada istrinya dan orang lain tidak melarangnya. Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, “Tidak halel bagi kamu mengambil kembali 
dari sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka.” 


155 Shahih:Ac Tirmidzi (1192) dalem Bab Ath- Tag, Hal ini disebutkan jugzoleh Ibnu Kasir (1/368) 
dan ia Perkata, “Dahulu seorang lelaki adalah orang yang paling berhak untuk merujuk istrinya 
sralauun is menceraikannyasekehendaknya selama tu masih dalam masaiddah...”" Dan fa berkata 
juga, “Dahulu seorang lelaki berkata kepade istrinya, “Demi Allah, aku akan membiaikanmu 
menjadi seorang wanita yang tidak janda dan tidak pula mempunyai suami," maka iamenceaikan 
istrinya hingga waktu sdduhnya hampir hatis,ia merujulenya.Lelakitersebut melakukannya berkali: 
kali.maka Allah menurunkan ayat ini...” Lihat ALorhubi (1103). 

136 Nihlah artinyamahar, Di dalam firman Allah, “Berikanlah maskawin imahan kepada wenia (bang 
kamu nikahi sebagai pemberian dengan penuh kerolamn.” (An-Nisa': 3). 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Juraij bahwasanya ia berkata, 
“Ayat ini turun pada Tsabit bin Oais dan pada Habibah. Habibah 
mengadukan kepada Rasulullah & perihal suaminya untuk kemudian 
meminta untuk diceraikan, dan Rasulullah berkata kepada Habibah, 
“Apakah engkau mau mengembalikan kebun yangia jadikan mahar untukmu?” 
Habibah menjawab, “Iya, aku mau”, lalu Rasulullah memanggil Tsabit 
bin Rais dan memberitahunya tenrang apa yang dilakukan istrinya. Maka 
Tsabir berkara, “apakah ia rela melakukannya?” Rasulullah menjawab: "Tya, 
ia rela”, istrinya pun berkata, “telah aku lakukan.” maka turunlah ayat, 
"Tidak halal bagi kamu mengombil kembali demi sesuatu yang telah kamu berikan 
kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah.” 17 


Ayat 230, Firman Allah 35: 


AI An AA Narngenn 


“Kemudian jika suami mentalakinya (sesudah salak yang kedua), maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga ia kawin dengan suami yang 
lain. Kemudien jika sisuwrri yune lain itu menceraikannya, maka tidak ala 
dosa bagi keduanya (bekas suami bertama dan istri) untuk kawin kembali 
jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. 
lah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya Tepada kaum yang (mau) 


mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnul Mundiir dari Muoatil bin Hayyan berkata, 
“ayat ini turun pada Aisyah binti Abdurrahman bin Atia, dahulu ia 
menikah dengan Rifa'ah bin Wahab bin Atig, dan ia (Rifa'ah) adalah 
anak pamannya, kemudian ia menceraikan Aisyah dengan talak bain, 


Setelah menyebutkan kisah ini, Ibnu katsir berkata, “Nabi memakruhkan kepada Tsabit untuk 
mengambil lebih hanyak dari apa yang ia berikan kepadaistrinya yangmeminta berpisah darinya 
(AL Mukhtal?'ah) (1/372). AL Durthubi berkata (L/LOS 1): "Orang pert 
dalam slam adalah saudari perempuan Abdullah hin Libay”slun AL 
ini kepada Irimah dan on Abbas Liharisah ini dalam kitab Ah mma milik Imam Asy, Syafii 
(5I164), Abdurrazzag (11771 dalam Al-Mushannaf. 
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kemudian Aisyah dinikahi oleh Abdurrahman hin Zubair Al-Gurazhi 
kemudian ia menceraikannya. Kemudian Aisyah darang kepada Nabi 
#& dan berkata, “Sesungguhnya ia (Abdurrahman) telah menceraikanku 
sebelum ia menggauliku, apakah aku dapat kembali rujuk kepada suzmiku 
yang pertama?” Rasulullah menjawab, “tidak, hingga ia (Abdurrahman) 
menggaudimu, dan turun firman Allah pada Aisyah, “Kemudian jika si suami 
mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi 
baginya hingga ia kawin dengan suami yang lain”, kemudian ia menggaulinya, 
“Kemudiar jika sisuami yang lain itu menceraikannya" setelah ia menggaulinya, 
“maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri) untuk 
kawin kembali,” 


Ayat 231, Firman Allah 4: 
agya 2 CEKA HA G5 Kn Fa 
AG Kh OS Hape AKA G api 
& keran TRAP PAT Ga AI ati Gas 3 ALE Fe 


BRG AN GA Kei, AK Ia jaga NE 
Gesekan 


“Apabila kamu menceraikan isiri-iserimu, lalu mereka mendekati akhir 
iddaknya, maka rujukilah mereka dengan cera yang ma'ruf, atau ceraikanlah 
mereka dengan cara yang ma'ruf (bula). Janganlah kamu rujuki mereka 
untuk memberi kemadharatan, karena dengan demikian kamu menganiaya 
mercka. Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat 
halim terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum 
Allah sebagai permuinan. Dur ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa 
yang telah ditururkan Allah kepadamu yaitu Al-Kitab (ALRuran) dan 
“Al-Hikmah (As-Sunnah) . Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa 


138 Lihat kah tni dalam Usuel A-Ghabah (2/233) Dan, A-urthubi berkata 1/1C69): Diriwayatkan 
bahwasanya dalam bab ini Umar sangat kores schingge ia berkata, "Jika didatangkan kepadaku 
Mahalih den Muhalllah, rak aku tidak akan melakukan aps pun kecuali aku ukan melempari 
mereka hingga mati.” Ibuu Umar berkata, "At-Tabil edalah menikah dengan tidak mengikuti 
tuntunan Islam, maka mereka sama seperti orang yang berzina walaupun mereka telah hidup 
bersama selama dua paluh tahun." 
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yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada Allah. serta ketahuilah 
bahwasanya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu jarir dari jalur ALAufi, dari Ibnu Abbas &8 
berkata, “Dahulu seseorang menceraikan istrinya kemudian merujuknya 
sebelum masa iddahnya habis, kemudian menceraikannya kembali, ia 
melakukan itu untuk memberikan madheratnya dan melarangnya untuk 
menikah dengan yang lain, maka Allah menurunkan ayat ini,” 


Diriwayatkan dari As-Suddi berkata, “ayat ini turun pada seseorang dari 
kaum Ansher yang dipanggil Tsabit bin Yasar yang menceraikan istrinya, 
hingga masa iddahnya hampir habis sekitar dua dan tiga hari, ia merujuknya 
dan kemudian menceraikannya kembali dengan niat memberikan 
madharat. Maka turunlah ayat, “Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi 
kemadharatan, karera dengan demikian kamu menganiaya mereka." Firman 
Allah “Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah sebagai permainan." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Umar dalam Musnad-nya, dan Ibnu 
Mardawaih dari Abi Darda' berkata, “Dahulu seseorang menceraikan istrinya 
kemudian berkatz, “Aku hanya main-main” dan juga memerdekakan budak 
kemudian berkata: "saya hanya main-main.” Maka turunlah firman Allah: 
“Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah sebagai permainan.” 
Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari Ubadah bin Shamit hadits 
seperti ini. Dikeluarkan juga oleh Ibnu Mardawaih dari Innu Abbas #&,dan 
juga Diriwayatkan oleh Ibnu Juraij hadits seperti ini dari Mursal Hasan. 


Ayat 232, Firman Allah 2 


Bas Gasa is SDN HA KA FG 
Ab ia Kes Kant Laba dan UE 


Darat ph amanah KS 30 3 Ih 


136 LiharIbnu Katsir (1/380) dan Ibnu Jarir (2/480). 

140 Disebuckan oleh Tbnu Katsir dalam Tajstr-nya (1/380) bahwasanya Nabi Shotlnlahtu Alaih wa 
Sallam bersabda setelah tuannya ya ini, “Adarigohal kewngguhannya adalah sungguh sengguh dan 
beruraurya tun dimerap stmeeh sunerut: pernikahan, talak, der mejuk," Sa ya 
AtTinmsi (1184), Ahu Dawud (2194). Al-Ourthubi menyebutkan dalam Tafirenya (1! 
riwayat yangsama seperti diseburkanoleh Imam As-Suyuthi, hanyasaja diriwayatkan Gak 
Ralhisallahu Anha. Lihat Ad-Dur AI Mentsur (11286), dan Al-Mathalih Al- Aliyah (16591. 
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“Apabila kamu menceraikan istri-istrimu, lalu hahis ildahnya, maka 
janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal 
suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara 
yang ma'nuf. Itulah yang dinasihotkan kebada orang-orang yang beriman 
di antara kamu kepada Allah den hari kemudian. Iru lebih baik bacimu dan 
lebih suci, Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari, Abu Dawud, At-Tirmidzi 
dan yang lainnya dari Ma'gil bin Yasar bahwasanya ia menikahkan adik 
perempuannya dengan seseorang dari kaum Muslimin, kemudian adiknya 
tinggal dengan laki-laki tersebut, kemudian Jelaki tersebut menceraikannya 
hingga masa iddahnya habis dan ia tidak merujuknya. Setelah itu lelaki 
itu menginginkannya dan wanita tersebut menginginkannya juga, maka 
ia melamarnya kembali, Ma'gil berkata kepada lelaki tersebut: “wahai 
bodoh, dahulu aku memuliakanmu dengan menikahkannya denganmu 
tapi engkau malah menceraikannya, demi Allah ia tidak akan pernah 
kembali kepadamu lagi. Allah Maha Mengetahui keperluan sang suami 
kepada bekas istrinya tersebut dan begitu pula sebaliknya, dan turunlah 
firman Allah, “Apabila kamu menceraikan istri-istrimu, lalu habis iddahnya, 
maka janganlah kamu (bara wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal 
suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang 
maaf. Itulah yang dinusihatkan. kepada orang-orang yang beriman di antara 
kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih baik bagimu dan lebih suci. 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” Ketika Ma'gil mendengar 
ayat ini, ia berkata, “Aku mendengar firman-Mu wahai Tuhanku dan aku 
taat", kemudian Ma'gil memanggil lelaki tersebut dan berkata, “Aku akan 
menikahkanmu dan aku akan memuliakanmu”M!, Dan, diriwayatkan juga 
oleh Ibnu Mardawaih dari jalur yang cukup banyak. 

Kemudian Diriwayatkan dari As-Suddi berkaca, “ayat ini turun pada 
Jabir bin Abdullah Al-Anshari, dahulu ia mempunyai anak paman yang 
diceraikan oleh suaminya hingga habis masa iddahnya, kemudian suaminya 
tersebut ingin merujuknya, maka Jabir menolaknya dan berkata, “Engkau 
telah menceraikan anak paman kami kemudian engkau ingin menikahinya 
kembali, terapi wanita tersebut juga menginginkan untuk kembali kepada 
bekas suaminya tersebut. Maka turunlah ayat ini.” 


141 Shahih: Al-Bukhari (2067) dalam Bab An- Nikah, As-Tirmudei (2981) dalam Beh Ae Tafcw. 
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Dan riwayat yang pertama lebih shahih dan kuat'#. 
Ayat 238, Firman Allah 45: 


Pe an en an 
To Ia AAS RN 2 SL AN Ie bag 
“Pelihanalah segala shalatmu, dan (peliharalah) shclat wustha. Berdirilih 
karena Allah (dalam shalamu) dengan khusyu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Al-Bukhari dalam tarikh-nya, 
Abu Dawud, Al-Baihagi, dan Ibnu Jarirdari Zaid bin Tsabit. “Bahwasanya 
Nabi & dahulu ketika shalat zhuhur tengah hari, dan shalat ini adalah 
shalat yang paling berar bagi para sahabar, maka turunlah firman Allah, 
“Peliharalah segala shalaemu, dan (perihalah) shalat wustha. Berdiilah karena 
Allah (dalam shulatmu) dengan khusyu.” 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, An-Nasai, dan Ibnu Jarir dari Zaid 
bin Tsabit, "Bahwasanya Nabi & dahulu shalat zhuhur pada waktu siang 
hari, dan di belakangnya hanya satu hingga dua shaff, dan orang-orang pada 
saat itu ada yang sedang tidur siang dan dalam perniagaan mereka, maka 
turunlah firman Allah, ““ Peliharalah segala shalat) mu, dan (perihalah) shalar 
wustha. Berdirilah kerena Allah (dalam shalatrnse) denyan khusyu.” 8 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ar-Tirmidii, 
An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dan yang lainnya dari Zaid bin Argam berkata, 
“dahulu pada zaman Rasulullah £& kami berbicara kepada teman kami yang 
berada di samping kami pada waktu kami sendang mengerjakan shalac 
hingga turun firman Allah, “Berdirilah karena Allah (dalam shalasmu) dengan 
khusyu”, kemudian kami diperintahkan untuk untuk diam dan dilarang 
untuk berbicara.” 


142 Diebutkan oleh Ibnu Katie dalam Tafir-nya (1/383Y bahwaarat ini turunpada Ma'sil, kemudian 
i menyebudean juga bahwasanya ayat ini turun padu Jabir kemudian ta berkata, “Yang shahih: 
adalah yang pertatra, wllaha Aom.” Al- Ourthubi berkara, “hadits ini diriwayatkan oleh Imam: 
'Aey-Syaf?1 dalam kitab-kitabnyadari My'ai bin Yasar atau yanedisebut dengan TbnuSinan. Azh- 
Thahawi berkat, "la adalah Margil bin Sinan, dan suami dari saudari perempuannya bernama Abu 
Al adah." aku katakan: “hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Phukhari lebih Shahih wallahu 
Alam." 

143 Hadits tri disebuskan leh Al Durthubi (1/1122) dari AbuSa'id Al-Khudri dan Zaid bin Tsnbic 3. 
Ibnu Katir juga menyebutkannya (392/1). Ibnu Katsir berpendapet bahwasenya yang dimakud 
“dengan Shaletid Wiustha adalah shalat Ashar (1/393), Dum ia memperkuat pendaputnya dengan 
boadits Nabi 85, "Mereka (kavan musyrakin) tlah menyiukkan kitadoi shah ATAYusIha, aitesholat 
“Ashar, Semoga Allah memenuhi umahdn kubur mereka dersm ati meraka." Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dalam Bah Al-Masaji (202, 205, 206). 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Mujahid berkata, “Dahulu para 
sahabat berbicara ketika mengerjakan shalat, dan seseorang memerintahkan. 
saudaranya untuk suatu keperluan, maka turunlah firman Allah, “Berdirilah 
karena Allah (dalam shalatru) dengan khusyu.” 


Ayat 240, Firman Allah 45: 


—g Pala an ur 


AI Ts ES A3 Ka CA AN 
are Ana CA JET A 


tj Wr APA ni Iya Leo ISU 
“Dan orang-orang yangakan meninggal dunia diantaramu dan meriggalkan 
istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah hingga 
Setan Tamanse derteon ulah deh stndlah dartsemakasah Alas senpi 
Jika mereka pindah (sendiri), maka ridak ada dosa bagimu (wali atau warits 
dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma' ruf terhadap diri 
mereka. Dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ishag bin Rahawaih dalam Tafsir-nya dari Mugatil 
bin Hayyan, bahwasanya seseorang dari penduduk Thaif darang ke kota 
Madinah bersama anak-anak laki-laki dan perempuannya, ia juga membawa 
kedua orangtuanya serta istrinya. Kemudian ia meniggal di kota Madinah, 
maka kabat tersebut terdengar oleh Nabi 88, maka Nabi memberikan 
warisan kepada kedua orangtuanya dan anak-anaknya, akan tetapi ia 
tidak memberikan istrinya apa pun, hanya mereka diperintahkan untuk 
memberikan nafkan kepada istri tersebut dari harta yang ditinggalkan 
oleh sang suami selama serahun, maka turunlah firman Allah, “Dan erang- 
orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan menigralkan istri, hendaklah 
berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya 
dengan tidak disuruh pindah (dari riemahnya) . Akan tetapi jika mereka pindah 
(sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau warits dari yang meninggal) 


14 Al-Rurthubi berkata (1125-1126/1) bahwasanya Ad-Dhahhak berkaca, “Setiap kata unut di 
dalam ALOuran bermakna keruaran,” Al-Mujahid berkata, "Arti dari (Jardin yaitu Khasy'in 
Corangcorang yangkbusyu”) Makna ALOwmu selabah penjangnya ruku? Is khusyu mererulahkan 
pandangan, merendahkan diri. Ar-Rabi' kerkara, “AL Ounut adalah lamanya waktu berdiri dalam 
shalat." 
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membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka. Dan Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 


Ayat 241, Firman Allah 3g: 
Gara En Peer TTG Ta 
Tg naa CA PU pa Pant sapi 

“Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh 

suaminya) mut'ah menurut yang ma'ruf, sebagai suatu kewajiban bagi 

Orang-orang yang bertakwa.” 
Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Zaid berkata, ketika turun 
firman Allah, “Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada 
mereka. Otangrsimu hampa menune bencmpuann Bak beam sann elakin 
menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang patut. Yang 
demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan”, 
berkata seorang laki-laki, “Jika aku ingin berbuat baik, maka aku akan 
melakukannya, jika tidak, maka aku tidak akan melakukannya. Maka Allah. 
menurunkan ayatnya, “Kehada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah 
diberikan oleh suaminya) mad'ah menurut yang ma'nif, sebagai suatu kewajihan 
bagi orang-orang yang bertakwa.” 48 


Ayat 245, firman Allah 4g: 


AN eat 


PAN Hai 


3. 


Adera hrs 


Te) Lapan NI YA eri 


“Siapakah yang mau memberi pinjaman - Allah, pinjaman yang 
baik (menafkahkannya di jalan Allah), maka Allah akan memperlipar 
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan 
Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan.” 
Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya, Ibnu Abi 
Hatim, dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Umar berkata, “Ketika turun firman 


Al-Bukhari (9590-4531) dalam Bab At-Tafir, Ilmu Katir berkata dalam Tafsrenya 
“Ayat ini di-manskh oleh ayat Mirats." 
146 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1 401), dan Ath-Thabari 21584). 
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Allah, “Perumpamaan (nafkah yang Diriwayatkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir.” hingga 
akhir ayat, Rasulullah & bersabda, “Wahai Tuhanku, tambahkanlah untuk 
umatku,” maka turunlah firman-Nya, “Sigpukah yang mau memberi pinjaman 
kepeda Allah, pinjaman yang baik (menafkahkannyaddi jalan Allah) , maka Allah 
akan melipargandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. 
Dan Allah menyempitkan dan.melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan "#7 


Ayat 256, Firman Allah 46: 
g . 2 Jaga Sek Sa 
SA AR Ga SEN GEA oa 3 ISL 
an an 


“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama Islam: sesungguhnya telah 
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesar. Karena itu barangsiapa 
ingkar kepada thagut dan beriman kebada Allah, maka sesungguhnya ia 
telah berpegang kebada buhul tali yang amat kuat dan tidak akan terputus 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, An-Nasa'i, dan Ibnu Hibban dari 
Ibnu Abbas #8 berkata, “dahulu ada seorang perempuan yang anaknya 
meninggal setiap ia melahirkan, maka ia bernadiar jika ia melahirkan 
dan anaknya hidup, maka ia akan menjadikannya seorang Yahudi, maka 
kerika Bani Nadir diusir, di antara mereka ada anak-anak Kaum Anshar 
dan mereka berkata, “Kami tidak akan membiarkan anak-anak kami, maka 
turunlah firman Allah, “Tidak ada paksaan unzuk (memasuki) agama Islam.” 


Dan, Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Sa'id atau Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas $$ berkata, “Ayat “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 


147 Shahih: Ibru Hibhan (101505) dalam kitab shahih.nya, dan disebutkan oleh Ibnu Karir (1/403) dan 
AlRurthubt (1/1 152). Ibnu Katir berkata dalam menjelaskan makna AlOodh- Al Oendh adalah 
memberikan nafkeh ci jalan Allah,” kemudian ia menyebuckan kisah Abu Dahdah dan kisah ini 
disebutkan dala kitab Mumad Imum Ahmad (2/296) dan berkata, "Maksudnya adalalah nafkah 
kepala arang yang menjadi tangyungannya,” dan Ibu Kavsie menyandarkan riwayat ini kepade 
Umar bin Al Khaththab, Ia berkara, "Maksudnya ndalah mensucikam Allah.”Ibtu Karir (1/404). 

148 Abu Dawud (2582). 
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Islam" turun pada seorang laki-laki dari kaum Anshar dari Bani Salim bin 
'Auf yang biasa dipanggil Hushain, ia mempunyai dua anak yang beragama 
Nashrani, akan tetapi ia sendiri beragama Islam, maka ia berkata kepada 
Nabi 88, “Apakah aku harus memaksa mereka untuk masuk ke dalam Islam, 
sesungguhnya mereka menolak agama kecuali Nashrani? Maka Allah 
menurunkan ayat ini." 


Ayat 257, Firman Allah &&: 


teng dna Sndas ng, 
LNG AN IE 3 HER gan Lust 
8 


LA AAS SIA RKA EK 

BI NG MA SA II Tas 
ts 2. Kira £ K 
DAA BB LAA SA 

« Allah pelindung Urang: urung yang beriman Dia mengeluarkan mereka dari 

kegelapan (kekafiran) kebudu cahaya (iman) . Dan orang-orang yang kafir, 

pelingdumg-pelirulunynya ialah syaithan, yang mengeluerkan mereka dari 


cahayu kepuda kegelapun (kekafiran) . Mereka itu adalah peruhuni neraka: 
mereka kekal di dalamnya." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abdah bin Abi Lubabah dalam firman 
Allah, “Allah pelindung orang-orang yang beriman”, berkata, “Mereka adalah 
orang-orang yang beriman kepada Isa 1883, maka ketika Nabi Muhammad 
diutus, mereka beriman kepadanya, maka turunlah ayat ini pada mereka.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Mujahid berkata, “Bahwasanya 
dahulu suatu kaum yang beriman kepada Isa #68 dan kaum yang lain 
mengingkarinya, maka kerika Nabi & diurus, orang-orang yang mengingkari 
Isa beriman kepada Rasulullah, dan orang-orang yang beriman kepada Isa 
mengingkari Nabi, maka turunlah ayat ini.”81 


149 Kisah ini disebutkan oleh Itmu Karsir (1/418) dan menisbatkannya kenada As-Suddi, dan ia 
menyempurnakan kisah tersebutdengan ucapannya, “Kedua anaknya memeluk agama Nashrani 
oleh para pedagang yang datang dari syam yang membawaanggur yang dikeringkan (rahi), ketika 
kkeduaanaknya ingin ikut bersama para pedagan tersetut, ta memaksa kedua anaknyauntuk masuk 
Islumdan meminta Rasulullah mengirimkan beberaps orenguntuk mencegah perjalanan mereka, 
maka turunlah ayat ini. Lihat Ibnu Jarie (3/10) dulam tusir 

150 Diseltkanveleh ALOvat hub 2/1206) dana berkata bahwasanya Daulah berkata, "Agh-Zhutumet 
yaitu kesesatan,dan An-Nur adalah petunjuk, Disebutkan juga oleh Iknu Jarir (3/22). 

151 Lihatsebelumnya. 
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Ayat 267, Firman Allah #: 
Haa TEA Sea gk 


id dinas St ve d 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu ang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kemi keluarkan 
dari bumi untk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk 
lalu kamu nafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan 
ketahuilah, bahwa Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji." 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Al-Hakim, At-Tirmidri, Ibnu Majah, dan yang 
lainnya dari Al-Bara' berkata, “Ayat ini turun pada kita orang-orang 


Anshar, dahulu kami mempunyai kebun kurma, dan seseorang bersedekah 
sesuai dengan banyak atau sedikitnya hasil kebun, den orang-orang yang 
tidak menginginkan kebaikan memberikan sedekah dengan tandan kurma 
yang di dalamnya kurma jelek tidak keras bijinya dan kurma basah yang telah 
rusak, dan dengan tandan kurma yang sudah pecah. Maka turunlah firman 
Allah, “lai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik "192 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, An-Nasu'i, dan Al-Hakim dari Sahal 
bin Hanif berkaca, “Dahulu orang-orang memilih buah-buahan yang jelek 
untuk mereka keluarkan sebagai sedekah, maka turunlah firman Allah, 
“Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkam dari 
padanya." 2 
Diriwayatkan oleh Al-Hakim dari Jabir berkata, “Rasulullah 
diperintahkan untuk mengeluarkan zakat fitrah sebesar satu sha' dari kurma, 
muka seseorang dengan kurma yang jelek, kemudian turunlah firman Allah, 
152 Al. Hakim (2/385) dalam Shahih-nya. 
Bukluridan Mundinclan mereka ber 


(1/429-430) 
153 Abu Dawud (1607) dalam Bab Az-Zakat, dan Al-Hakim (1/559). 


ia berkata, “Riwayat ini shahih dulam syarat Imam Al 
ak meriwayatkannya. Disebutkanjugaoleh Ibu Katsir 
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“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahomu yang baik-baik.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas #& berkata, 
“Dahulu para sahabat Nabi membeli makanan yang murah dan kemudian 
bersedekah dengan makanan tersebut, maka turunlah ayat ini,” 


Ayat 272, Firman Allah 3: 


NA oi 3 HK GTA 
fa KAI Ty Opa A3 Ki NG pe ja 


Dba It Ng fe das 
“Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan 
tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufik) siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di 
jalan Allah). Maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu 
membelanjakan sesuatu melamkan karena mencari keridhaan Allah. Dan. 
apa saja harta yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya 
dengan cukup sedang kamu sedikitpun tidak ada dianiaya (dirugikan) ." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh An-Nasa', Al-Hakim, Al-Bazzar, Ath-Thabarani, 
dan yang lainnya dari Ibnu Abbas #8 berkata, “Dahulu orang-orang 
Muslim tidak ingin memberikan bagian kepada keturunan mereka yang 
musyrik, kemudian keturanan-kerurunan mereka meminta bagian mereka, 
maka mereka diberikan keringanan dan turunlah firman Allah, “Bukanlah 
kewalibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk” hingga firman Allah, 
“sedang kamu sedikirpun tidak ada dianiaya (dirugiken)” "8 


Alllakim (JATI) dan Ibnu Katsir telah menyebutkan riwayat-riwayat ini semua (1/433-434) 
155 AGurthubi berkara dalam Tafer-nya (2/1259): “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya ta 

berkara, "Dahulu beberapa orangdari kaum Anshar mempunyai kerabat dari Bani Joratehah dan 
Nedhir, dan mereka engan untuk memberikan kerabatnya sedckah dengan tujuan ketika mereka 
membutuhkan maka kerabat mereka akun masuk Islam, muka turunlah ayat ini karena mereku. 
Dan beberapa ulama tafsir menceritakan bahwasanya Asma binti Abu Pakar Adh-Shivlia ingin 
bersilaturahini kepada kakeknya Abu Kuhatah, kemudiania membatalkan niatnyatersebut karena 
kakeknya masih kafir, maka turunlah ayat ini. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abhas €8 , bahwasanya 
Rasulullah memerintahkan kepada setiap orang Muslim untuk tidak 
bersedekah kepada selain Muslim, maka turunlah firman Allah, “Bukanlah 
kewujibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk”, maka kemudian 
diperintahkan untuk bersedekah kepada setiap orang yang meminta dari 
setiap agama.” 


Ayat 274, Firman Allah is 


KE Aa IG pit IA Gps Saif 
BRA SR 3 5 La MA KA 
Dos 


“Orang-orang yang menajkahkan hartanya di malam hari dan di siang hari 
secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di 
sisi Tuhannya. Tidak ada kekhwatiran terhcdap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Ibnu Abi Hatim dari Yazid 
bin Abdullah bin Arib dari ayahnya dari kakeknya, dari Nabi & bersabda, 
Yayat "Orang-oranur sangpmenafkahkan hartanya di malam hari dan, di siarur hari 
secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendayat pahala di sisi 
Tuhannya. Tidak ada kekhwatiran terhadap mereka dar tidak (pula) mereka 
bersedih hati” turun pada para pemilik ternak kuda.” Yazid dan ayahnya: 
majhul (tidak diketahui). 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Ibnu Jerit, Ibnu Abi Hatim, dan Ath- 
'Thabarani dengan sanad yang lemah dari Ibnu Abbas #9 berkata, “Ayat 
ini turun pada Ali bin Abi Thalib, dahulu ia mempunyai empardirham, ia 
menafkahkan pada malam hari setu dirham, pada siang hari satu dirham, 
dalam kondisi tidak diketahui orang lain satu dirham, dan pada kondisi 


terang-terangan satu dirham”"7 


156 AihThalerani (2/17) dalam kitab ALAusuh. 
157 Lihat kitab Al: Mgima' (324/6) dan Al Haivsami berkata, Dalam riwayarini terdapat Akdul Wahid 


bin Mujahid dan ia Gha'If. Ibnu Katsir mendha kan riwayat ini (1/47). 
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Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari Ibnul Musayyib berkata, 
“Ayat ini turun pada Abdurrahman bin Auf dan Utsman bin Affan yang 
menafkahkan harta mereka untuk prajurit yang kesusahan.”'5" 


Ayat 278, Firman Allah 4: 


"ai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggolkanlah 
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Y'ladalam Musnad:nya, dan Ibnu Mandah dari 
jalur Al-Kalbi dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas 4& berkata, “Disampakan 
kepada kami bahwasanyaayat ini turun pada Bani Amru bin Auf dari Tsagif, 
dan Bani Mughirah, adalah Bani Mughirah mempunyai utang dari hasil riba 
kepada orang-orang Tsagif, dan kecika Allah menaklukkan kora Makkah 
untuk Rasulullah, Allah menghapuskan segala bentuk riba pada hari itu,” 

Kemudian Bani Amru dan Bani Mughirah berselisih dalam masalah 
pembayaran utang karena hasil riba mereka, maka mereka mendatangi 
seseorang yang bernama Attab bin Usaid yang pada saat itu menjadi 
gubernur di kota Makkah, maka Bani Mughirah berkata, "kami adalah orang 
paling sengsara karena riba sedangkan Rasulullah telah membatalkan semua 
riba dari selain kami" Bani Amru pun menyahut, “Kami telah berdamai 
dengannya (Muhammad) dan telah sepakat hahwa riba kami dari orang- 
orang (selain orang-orang Muslim) adalah hak kami, kemudian Attab 
mengabarkan kepada Resulullah & tentang hal tersebut, maka turunlah 
ayat ini dan ayat setelahnya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah berkata, “Ayat ini turun 


158 Al-Rurthubi berkara, “Bahwasanya Catadah berkata, “Ayat ini turun mengenal orang-orang 
munafik tanga pemborosan dan kebakhilan." Ibnu Juraij berkata,"“Ayaini turun mengenu seorang 
lelaki yang melakukan hal tersetut dun tidak disebutkan namanya” dinukil dari kitab Alam? ! 
Alarm ALA am UUD. 

159 Ibnu Karir (1/442-443) dan in menisbatkannya kepada Ibnu Juraij, Zaid bin Aslam, Mugatil, dan 
AsSuddi. 
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pada orang-orang Tsagif. Dari mereka terdapat Mas'ud, Habib, Rabi'ah, 
dan Abdu Yalail, mereka dari Bani Amru dan Bani Umair.” 


Ayat 285, Firman Allah 4: 


at co Ae P3 ne an 

ALS ea 45 og 2 DA Ka AK san 
KE IA AI EBT al uk 
BA 5 as 
“Rasul telah beriman kebada AlOur'an yang diturunkan inang 
dari Tuhannya, demikin pula orang-orang yang beriman. Semuanya 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat Nya, kitab-kitab.Nya, dan 
rasutrasw Nya. (mereka mengatakan): “kami dak membeda-bedakan 
antara secrangpun (dengan yang lain) dai rasulrasulNa”, dan mereka 
Biak» Meki enek Hankam at” (onareka GrAAa 
“ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan selain mereka dari Abu 
Hurairah berkata, “Ketika turun ayat, “Dan jika kamu melahirkan apa 
yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah 
akan membuat perhitungan dengan kamu tenan perbuatan it” para sahabat 
merasa berat dengan hal tersebut, maka mereka mendatangi Rasulullah & 
kemudian berlutut di hadapan beliau dan berkata, “Telah diturunkan ayat 
ini kepadamu akan tetapi kami tidak sanggup menanggungnya” kemudian 
Rasulullah bersabda, “Apakan kalian ingin mengatakan seberti aba yang 
dikatakan oleh Yahudi dan Nashrani sebeliam kalian, “Kami mendengar dan 
Ikami tidak ingin menunutinya?, akan tetapi katakanlah: “Kami mendenger dan 
Ikami taat.” (mereka berdoa): “Ampunilah kemi ya Tuhan kami dan kepada 
Engkaulah tempat kembali." 

Ketika mereka mengatakan kalimat ini dengan mudah, Allah 
menurunkan firman-Nya setelah itu, “Allah tidak membebani sesenrang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) 
yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dart kejahatan) yang dikerjakannya 


Asbabun Nund 89 


(Mereka berdo'a): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami 
lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada 
kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami aha 
yang tak sanggup kami memikulnya. Beri ma'aflah kami. ampunilah kami. dan 
rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap 
kasam yang kafir 

Dan Muslim meriwayatkan dan selainnya dari Ibnu Abhas #8 seperti 
hadits ini", 


160 Shahih: Muslim (199) dalam Bab ALlman, Ahmad (2/#12). Dantelah disebutkan oleh Ibnu Kasir 
(LSI) dan Al-Rurthubi (2/1347). Al-Ourthubi menambahkan bahwasanya ayat ini turun pada 
kiuih Miraj dan io menisbuhkan kisah imi kepada Husan Al Bosri, Mujahid. dan Adh-Dhahbak 
ian ia berkata, "Semua ayat Alur an diturmkan dengan kepada Nabi & melulii perantara 
jibril sar kecuali ayat ini, sesungguhnya Nabi langsung mendengar ayat ini pada malam Mi'raj..." 
(kemusian ta menyebutkan kisahnya secara utuh (1/1345) riwayat ini sanadnya sangat dha'if. 
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Madaniyyah, Dua Ratus Ayat'' 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Rabi? berkata, “Bahwasanya 
orang-orang Nashrani mendatangi Rasulullah & dan mereka mendebatnya 
dalam perkara Nabi Isa 23, Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Alif Laam 
mmim. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Yang 
Hidup kekal lagi terus menerus mengurus makhluk Nya. Dia menurunkan 
Al-Kitab (AI-Dur an) kepadamau dengan sebenarnya: membenarkan kitab 
yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil.” Hingga 
lebih dari delapan puluh ayat darinya (Surat Ali Imran). 

Dan berkata Ibnu Ishag, bercerita kepadaku Muhammad bin Sahal bin 
Abi Umamah dengan berkara, “Ketika penduduk Najran datang kepada 
Rasulullah & menanyakan tentang Isa bin Maryam, turun pada mereka ayat 
awal dari surat Ali Imran hingga ayat delapan puluhan”. Diriwayatkan 
oleh Al-Baihagi dalam kitab Palcil An-Nubuwwah, 


161 Ibr Katsi berkata, “Surat ini adalah Madaniah karena dari awal ayat hingen ayat delapan puluh 
tiga turun gadnutusan dari penduduk Najran, adalah kedatangan mereka pada tahun 9H (1/460). 
“&l-Rurthubi berkata, “Surat ini adalah Madaniah oleh kesepakatan ulam: 

102 Al-urthubi berkata di dalam Tafirenya (2/13957-1558): "awal dari surat ini turun pada utusan 
dori penduduk Najran, mereka adalah orang Nashrani yang diutus kepada Rasulullah & yang 
jumlahnya enam puluh, dari mereka terdapat para petinggi-petinegi dan orang-orang terhormat 
yang berjumlah empat belar arang. Mereka bertemu dengan Rasulullah setelah ghalat Ashar 
dengan memakai pakaian Al-Hakasat tmorif Urdu dan Yaman), Parasahabar pun berkata ketika 
melihatpakaran mereka, “kami belum pernah melihat utusan yangseindah dan cerpandang seperti 
mereka," kotike datang wakcushalat orang-orang Nashrami tersebutmaka mercka melaksmakarnya 
di masjid Nabi 8 dengan menghadap ke arah timur, lalu Nabi pun bersahda, “hiarkanlah mereka 
melaksanakan ibadah mereka." Kemudian orang-orang Nashrani tersebut menentukan waktu di 
mana mereka dapat berdebat dergan Nabi 2 encang Isa 4x yang mereka anggap sebgai anak Allah 
“dan kepercayaan mereka yang lainya terhadapa Isa. Kemudian Nabi membantah seluruh anggapan. 
mereka terhadup Isu derigan alusar yangrsongot kuat, akun tetapi mereka tidak menerimanya. Dan. 
tucunbah pada mereka myatcayat mal dai surat ini hinga lebih dari Jeluyan puluh ayat. Orang: 
orang tersebut kembali kepada para pemimpin mereka dan Rasulullah mengajak mereka untuk 
"melakukan Mubahalah, Al-Ourthubi menisbatkannya kepada Ibu Ishao, 
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Ayat 12, Firman Allah &: 
an TI LA Ula ae 
B3 AE IT DA GS AN 
Bagi 
“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: “Kamu pasri akan dikalahkan 
(di dunia ini) dan akan digiring ke dalam neraka Jahanam. Dan itulah tempat 
yang seburuk-buruknya.”" 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Suman-nya, dan Al-Baihagi 
dalam Dalail An-Nubuwwah dari jalur Ibnu Ishag dari Muhammad bin Abi 
Muhammad dari Sa'id atau Ikrimah dari Ibnu Abbas #&, Bahwasanya 
Rasulullah #8 ketika orang-orang Ouraisy tertimpa dengan apa yang Allah 
timpakan (kekalahan) pada perang Badar, beliau kembali ke kota Madinah, 
kemudian mengumpulkan orang-orang Yahudi di dalam pasar Bani 
@ainuga' dan berkata, “ Wahai orang-orang Yahudi, masuklah ke dalam 
Islam sebelum Allah menimpakan kepada kalian apa yang dirimpakan 
kepada orang-orang Ouraisy”, mereka menjawab, Janganlah kamu tertipu 
dengan apa yang ada di dalam dirimu, kamu dapat membunuh seseorang 
dari uraisy karena mereka adalah orang-orang yang tidak tahu cara 
berperang. Sesungguhnya kamu, demi Allah, jikalau engkau memerangi 
kami, sesungguhnya kari adalah manusia (terkuat) dan kamu tidak akan 
menemukan manusia seperti kami, maka Allah menurunkan firman-Nya, 
“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir” hingga ayat “bagi orang-orang 
yang mempunyai mata hati.” 

Dan diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari Ikrimah berkata, “Seorang 
Yahudi yang bernama Fankhash berkata, “Janganlah Muhammad 
diperdayakan dengan membunuh dan mengalahkan kaum Ouraisy, 
sesungguhnya orang-orang Ouraisy tidak pandai berperang. Maka turunlah 
ayat ini” 4 


163 Disebutkan oleh Abu Dawud (3001) dalarn Bab Al-Khsroj, dam Lbruu Katsir (1468). 

164 Ak Ounihubi berkata, Dalamriwayat Abu Shalih bahwasanya orang-orang Yahudi ketika merasa 
senang dengan apa yang merimpa kaum Muslimin pada perang Uhud, maka turunlah ayat ini 
(21377) 
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SEN NN 


Ayat 23, Firman Allah 4s: 
B0 anta M4 LA aren 


Kak Sasa 


Y 
Beta mag Fa ap YA HE 
“Tidakkah kamu memerhatikan orang-orang yang telah diberi bagian 
yaitu Al-Kitah (taurat), mereka diseru kepada kitah Allah supaya kita 
itu menetapkan hukum di antara merekaz kemudian sebagian dari mereka 
berbaling, dan mereka selalu membelakangi (kebenaran). 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnul Mundkir dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas & berkata, “Rasulullah masuk kedalam Baind Madras 
(tempat ibadah orang-orang Yahudi) yang di dalamnya terdapat sekumpulan 
orang Yahudi, kemudian beliau mengajak mereka kepada jalan Allah, maka 
Nu'aim bin Amru dan Harits bin Zaid berkata kepada beliau, “Kamu berada 
di dalam agama apa wahai Muhummad?” Rasulullah menjawab: “Berada 
dalam agama Ibrahim” kemudian mereka berdua berkata, “Sesungguhnya 
Ibrahim adalah seorang Yahudi,” Rasulullah bersabda kepada kedua orang 
tersebut, “Mendekatlah kepada Taurat, sesungguhnya ia ada di hadapan kita 
dan kalian, maka mereka berdua mengabaikannya," maka turunlah firman 
Allah, “Tidakkah kamu memerhatikan oreng-orang yang telah diberi bagian 
yaitu Al-Kitab (taurat) mereka diseru kebada kitab Allah" hingga ayat “selalu 
mereka ada-adakan.” 


Ayat 26, Firman Allah 4: 
ne LA IS ali $ 
Beat Ta In Ea Ea £ yan 
BKB UT BE IE EA 


“Katakanlah: “Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkax berikan 
kerajaan kepada orang yang Engkow kehendaki dan Engkau cabut kerajaan 


165 Disebutkan oleh IbnuJarir (3/145) dalam Babe Tafsir, Al Ourthubi berkata didalamTatsirnya 
(2/1401): "Aya ini turun karena sekelompoll orang Yahuadi mengingkari kenabian Muhammad 
$, lalu Nabi berkata kepada mereka, "Marilah kita lihat di dalam Taurat, karena di dalamnya 
@isekutkansifat dan ciri-ciriku," akan tetapi merekamenolik." 
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dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan 
Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala 
sesuatu." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkar. oleh Ibnu Abi Hatim dari Datadah berkata, “Diceritakan 
kepada kami bahwasanya Rasulullah #8 memohon kepada Tuhannya 
untuk menjadikan kerajaan Romawi dan Persia bagian dari umatnya, 
maka Allah menurunkan ayat-Nya, “Katakanlah: “Wahai Tuhan yang 
mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaen kepada orang yang Engkaw 
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. 
Engkau mudiakan orang yang Engkau kehendaki den Engkau hinakan orang 
yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya 
Engkau Mahakuasa atas segola sesuatu." 


Ayat 28, Firman Allah $z 
Ker ea Al) ios ca AG B3 PA B3 


Ata LD LX. 


ian HD ANN Tepat Lp BU 
Dada ka 


“Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi 
Wali dengan meninggalkan crang-orang mukmin. Barangsiapa berbuar 
demikian, niscaya lepaslah dia dari pertolongan Allah kecuali karena 
(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah 
memperingatkan kamu terhadap di (siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah 
kembalilmu)." 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Sa'id atau Ikrimah dari Ibnu 
Abbas 88 berkata, “Dahulu Al-Hajjaj bin Amru sekutu Ka'ab bin Asyraf, 


156 Disebutkan oleh Ibnu Jarir (3/148). ALXurchubi berkata bahwasanya Ibnu Abbas dan Anas bin 
Malik berkata, "Ketika Rasulullah & menaklukkan kota Makkah dan beltau menjanjikan kepada 
Ummatnya untuk menaklukkan kerajaan Roma dan Persia, orang-orang munatikdan Yehudi pun 
berkata, "tidak mungkin! Bagaimana takan menaklukkan kerojuun Roma dun Persia sedangkan 
nereka lebih mulia dan kuat. Apakah Muhammal tidak merasa puas dengan kta Makksh dan 
Madinah hingga a ingin merempas kerajaan Roma dan Persia,” Maka Allah menurunlah ayat ini, 
(210) 
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Ibnu Abi Al-Hugaig, Rais bin Zaid hidup berbaur dengan sekolompok 
orang-orang Anshar agar mengganggu mereka agar keluar dari agama 
mereka, maka Rifa'ah bin Mundkir, Abdullah bin Jubair, dan Sid bin 
Khutsaimah berkata kepada orang-orang Anshat tersebut: "hindarilah 
orang-orang Yahudi tersebut, dan jauhilah untuk berbaur dengan mereka 
karena mereka ingin mengeluarkan kalian dari agama kalian”, tetapi mereka 
mengabaikannya." Maka turunlah firman Allah kepada mereka, “Janganlah 
orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin," hingga arat, “Dan Allah Mahakuasa 
tas segala sesuatu.” 


Ayat 31, Firman Allah 4: 
Ah er n menga taba, eh LA RAT AA Ab 
G3 KI HA S3 ane lina ES OLS 
ta PIA 
IP Ae agak 
“Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha 
Pegampun lagi Maha Penyayang." 
Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari Hasan Al-Basri berkata, berkata 
suatu kaum pada zaman Rasulullah, “Demi Allah, wahai Muhammad 
sesungguhnya kami sangat mencintai Tuhan kami,” maka turunlah firman 
Allah, “Katakanlah: “jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 


niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pegampun 
layi Maha Penyayang.” 


Ayat 58, Firman Allah #&: 


On? 
ir 


167 Al-Gurihubi menyebutkan riunyatdari Adih- Dhahhak dari Ibnu Abbas bihwasanyaayatini turun 
pada Ubadah tin ShamitAL-Anshuri, seorang yang ikutdalam peperangan Bader dan jogahamba 
ng bertakwa, akan tetapi ia mempunyai sekutu dari orang-orang Yahudi, maka ketika Nahi ingin 
pergikeluar pada hari Ahzab, Ubadah herkara kepada Nabi: “wahai Nabi Allah, sesungguhnya aku 
mempunyai sekutu dari orang-orang Yahudi sebanyak ima retusoreng,dan aku berpendapat bahwa 
“dapat keluar bersama kita untuk becpesang melawan musuh, make turunlah ayat ini (2/1109). 

168 Ibnu Kasir menyebutkandalam Tafir.nya(1/478) bahwasanya Hasan Al- Basri dan paruulamasulaf 
ang kainnya berkata, “Suatu kaum merasa hwa mereka mencintai Allah, maka Allah menguji 
mereka denganayatini, "Karakanlek: “Jikatkaru (berar-bener) mencinta Allah, kotilah aku mis 
“Allah mengesihidan mengampuni dostwdusamu." Allah Maha Pegampun lagi Maha Penyayang.” 


ya 
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“Demikianlah (kisah Isa) , kami membacakannya kepada kamu sebagian 
dari bukti-bukti (kerasulannya) dan (membacakan) ALJur'an yang penuh 
hikmah." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Hasan Al-Basri berkata, 
"Datang kepada Rasulullah & dua orang pendeta Najran, dan berkata 
salah satu dari pendera tersebut, “Siapakah ayah Isa?” dan Rasulullah 
tidak langsung menjawab hingga Allah memerintahkannya untuk 
menjawabnya, maka turun pada Rasulullah 44, “Demikianlah (kisah Isa), 
kami membacakannya kepada kamu sebagian dari bukii-bukui (kerasulannya) 
dan (membacakan) Al-ur'an yang penuh hikmah” hingga “Janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang ragu-ragu.” 

Diriwayatkan dari jalur Al-Aufi dari Ibnu Abbas #8 berkata, 
“Sesuugguhnya beberapa orang Najran datang kepada Rasulullah 8, dan di 
antara mereka terdapat tuan-tuan mereka dan juga orang-orang bawahan, 
mereka berkata, “apa urusan kamu menyebut shahib kami?” Rasulullah 
menjawab, “siapa yang kamu maksud?” mereka berkata, “Isa, apakah kamu 
mengira dia adalah hamba Allah?" Nabi menjawab, “Iya”, dan mereka 
berkata, “Apakah engkau pernah melihat seseorang seperti Isa atau 
diberitahu tentangnya?” kemudian mereka pergi dari Rasulullah, kemudian 
Jibril datang kepada Rasulullah dan berkata, “Katakanlah kepada mereka 
jika datang kepadamu kembali, “Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi 
Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam", hingga “Janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang ragu-ragu.” 

Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam kitabnya Dalail An-Nubuuwah 
dari jalur Salamah bin Abdi Yasyu' dari ayahnya dari kakeknya, bahwasanya 
Rasulullah 88 menulis kepada penduduk Najran sebelun turun kepudanya, 
“Thaa Siin”, dengan menyebut nama Tuhan Ibrahim, Ishag, dan Ya'gub: 
dari Muhammad Nabi Allah,” dan dalam kutipan hadits tersebut tertulis, 
“kemudian mereka mengirim kepada Rasulullah Syarahbil bin Wada'ati 
Al-Hamdani, Abdullah bin Syarahbil Al-Asbahi, dan Jabar Al-Hartsi. 
Kemudian mereka berangkat menuju Rasulullah, ketika mereka sampai 
kepada beliau, mereka bertanya-tanya hingga mereka menanyakan, “apa 
yang kamu katakan tentang Isa?" 

Beliau bersahda, “Aku tidak dapat mengatakan apapun hari ini, maka 
engilah hingga nanti aku akan memberitahu kalian.” Ketika mereka memasuki 
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keesokan harinya, Allah menurunkan firman-Nya, “Sesungguhnya misal 
(penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam” hingga finman- 
Nya yang berbunyi, “dan kita minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada 
Orang-orang yang dusta." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dalam kitab Arh-Thebagat dari Al- 
Arzag bin @ais berkata, “Datang kepada Nahi seorang uskup Najran 
dan bawahannya, maka Rasulullah #8 menawarkan Islam kepada mereka 
berdua, mereka berkata, “sesungguhnya kami adalah orang-orang Islam 
sebelum kamu,” Rasulullah menjawab, “Kalian berbohong, sesungguhnya 
kalian bukanlah orang Islam karena tiga perkataan kalian berdua: meyakini 
Allah mempunyai anak, kalian memakan daging babi, dan sujud kalian untuk 
berhala", mereka berdua mengatakan, “siapakah ayahnya Isa” Rasulullah 
tidak menjawab pertanyaan mereka hingga Allah menurunkan firman-Nya, 
“Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) 
Adam" hingga firman Allah, “Dan sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” Maka Rasulullah kemudian memanggil mereka 
berdua dan mengajak untuk saling melaknat, uskup dan bawahannya 
menolak dan memilih untuk membayar jizyah dan kemudian kembali 
pulang.” 


Ayat 65, Firman Allah 4: 
data Au 2 REA an den maka 
RAT SA ts AAA LAS 9 LI Jati, 


WI Ola Mina ba Ioi 
“Hai Ahli Kitab, mengapa kalian bantah membarua tentang hal Ibrahim, 


padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan melainkan setelah Ibrahim 
“Apakah kamu tidak berbikir?.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dengan sanad yang berulang-ulang dari 
Ibnu Abbas #8 berkata, “Orang-orang Nashrani Najran dan pendeta. 
pendeta Yahudi berkumpul kepada Rasulullah, kemudian mereka saling 


169 Diriwayatkan olehAI-Hakim (593-594)dan ramenshahihkannya, dan Ibnu Ketsirmenyebutkannya 
(1/492-493) dengan riwayat yang panjang dan ia menisbahkan kepada Al-Baihagi dalam kirab 
Dual An-Nubuwuah Jan ia berkatar"riwayas ini ghorih” lihat Ae- Dur ALMarusur (2/38). (2/169). 
Imam Al-Bukkari menyebutkan kisah ini dalam kitatnya (4380) Jan Muslim (55) dalam Fadhai! 
'Ash-Shohabah dan kisah ini dikenal dengan Al-Muhahakh. Lihat Tafsr Al-Ourehubi (211453). 
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berselisih di hadapan Nabi #8, berkata para pendeta Yahudi, “Tidaklah 
Ibrahim kecuali seorang yang beragama Yahudi.” Orang-orang Nashrani 
juga berkata: “tidaklah Ibrahim kecuali ia adalah seorang yang beragama 
Nashrani." Maka turunlah firman Allah, ““Hai Ahli Kitab, mengapa kalian 
bantah membantah tentang hal Ibvahim, padahal Tatrat dan Ini tidak dinerumkan 
melainkan setelah Ibrahim. Abakah kamu tidek berbikir?””, Dikeluarkah oleh 
Al-Baihagi dalam kitab Dalail An-Nubuwwah. 


Ayat 72, Firman Allah 4: 

mna Ae ea h oo Hard. akan Bone aan 
Late GAN BEI GA taat LES ya 32 Ke G3 
UI sen diah GE KAS 
“Segolongan (lain) dari Ahli kitab berkata (kepada sesamanya): 
“Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang diturunkan. 
kepada orang-orang yang beriman (sahabat-sahabat Rasul) pada permulaan 
siang dan ingkarilah ia pada akhirya, supaya mereka (orang-orang mukmin) 

kembali (kepada kekafiran).” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkah oleh Ibnu Ishag dari Ibnu Abbas 88 berkata, Abdullah 
bin Shaif, "Adi bin Zaid, dan Harits bin Auf berkata kepada satu sama 
lain, “Kemarilah kalian, kita beriman kepada apa yang diturunkan kepada 
Muhammad dan para sahabatnya pada pagi hari dan kemudian mengingkari 
mereka pada malam hari hingga kita mencampur adukkan agama mereka 
hingga mereka melakukan seperti apa yang kira lakukan, maka mereka 
pergi dari agama mereka” kemudian Allah menurunkan firman-Nya kepada 
mereka, “Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mencampur adukkan yang hag dengan 
yang bathi” hingga firman Allah, “Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi 
Maha Mengetahui" 3, 


170 Lihar Ibnu Karsir (1495). Al-Outthubi menyebutkan (2/1456) bahwasanya ayat ini turun 
(karena pengakuan setiap kelompok dari orang-orang Yahudi dan Nashrani bahwasanya Nabi 
Tbrahim adalah adalah seorang nabi dari aguma mereka, maka Allah mengingkari mereka dengan 
menjelaskan bahwasanya Yahudi dan Nashrani agama yang datang setelah Ibrahim. 

171 Disebutkan oleh Ibnu Kazsir (1496) can ia menambahkan, bahwasanya Ibnu Abi Najih dari 
Mujahid berkata, “Dalam ayat ini bermaksud menjelaskan untuk orang-orang Yahudi yang ikuc 
shalat dengan Nabi 48 melaksenakan shalacdi waktu Shubuh, akan tetapi mereka mengingkari Nabi 
disiung hari sebagai bentuk tipu daya dari mereka yang ingin memperlihatkan kepada orung:oran, 
Isabvwa telah ampok kesesatan dari Nahi yang mereka ikuti” ALAufi berkata dari Ilmu Alas 
sekelompok orang dari Alhlu Kitab: "Jika kalian bertemu dengan para sakabat Muhammad pada 
aval waktu siang, maka berimanlah dan jika sudah pergi waktu sang, maka lakukanlah ibadah 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari As-Suddi dari Abu Malik 
berkata, “Bahwa dahulu pada pendeta Yahudi mengatakan kepada orang- 
orang Yahudi lainnya, “Dan janganlah kalian percaya kecuali kepada orang yang 
menyikuti agamamu,” maks Allah menurunkan firman-Nya, “Sesumuruhnya 
petunjuk (yang harus diikui) ialah petunjuk Allah.”72 


Ayat 77, Firman Allah #: 
SET BIS iis Kl aa RSON 
WE BA KA 3 
WE 3 5G 


“Sesungguhnya orang-orang yang yang menukar janji (nya dengan) Allah 
dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak 
dapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan 
mereka dann tidak akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak 
(pala) akan mensucikan mereku. Bayi mereka adzab yang pedih." 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dan selainnya bahwasanya 
'Asyats bin Rais berkata, "Bahwa dahulu antara aku dan seorang Yahudi 
perselisihan tentang tanah, maka aku membawa permasalahan ini kepada 
Rasulullah 8, kemudian Rasulullah berkata kepada, “apakah engkau memiliki 
bukii?" saya menjawab: “tidak”, kemudian Rasulullah bersabda kepada 
orang Yahudi tersebut: “bersumpahlah", kemudian aku berkara: “jika ia 
bersumpah, maka hartaku akan hilang diambil olehnya.” maka turunlah 
firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang yang menukar janji (nya 
dengan) Allah dan stempah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka 
itu tidak dapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata 
kalian agar mereka berkata, “Orang-orang Ahlu Kitab lebih mengetahui daripada kita apa yang 
benar, kisah ini disehutkan oleh Oatadah, As-Suddi, Rabi dan Ibnu Malik.” Al-Ourthubi berkara 
(2/1459- 1460): Orang-orang Yahudi berkata, “Berimanlah kalian kepada Muhammad pada awal 
"xakau siang dengan melaksanakan shalainya dengan beriblar ke Dlrul Magis karena tulah 
yang benar, dan ingkerilah shalatnya padaakhir waktu siang yang berkiblat ke ka'bah, azarmercka 
kembali kepada kiblat kalian.” Riwayat ini dikatakan oleh Ibnu Abbas. 
172 Disebutkan oleh Al-9umhubi (2/1461) bahwasanya ini adalah perkatsan orang-orang Yahudi 


Khaihar kepada orang-orang Yahudi penduduk kota Madinah, dan ia menisbatkannya kepada 
As-Sudi. 
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dengan mereka dann tidak akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan 
tidak (pula) ckan mensucikan mereka. Bagi mereka adzab yang pedih.” 

Juga diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dari Abdullah bin Abi 
Aufa bahwasanya seseorang menjual barang dagangannya di pasar, lalu ia 
bersumpah atas nama Allah bahwa ia telah menerima barang dagangan 
tersebut dengan harga di atas harga yang ia tawarkan untuk membujuk 
seorang lelaki Muslim. Maka turunlah firman Allah, “Sesungguhnya orang- 
orang yang memperjualbelikan janji Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan 
harga murah,.” Al-Hafizh Ibnu hajar berkata dalam Syarh Al-Bukhari, “tidak 
ada kontradiksi antara dua hadits ini, tetapi dapat dipahami bahwa sebab 
turun ayat ini adalah dua peristiwa sekaligus”14 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah, “Sesungguhnya ayat ini 
turun pada Yahya bin Akhrab, Ka'ab bin Asyraf, dan orang-orang Yahudi 
lainnya yang menyembunyikan apa yang Allah turunkan di dalam Taurat 
kemudian menggantinya dengan yang mereka inginkan dan bersumpah 
bahwa itu adalah turun dari Allah.” 

'Al-Hafich Ibnu Hajar berkata, “Ayat ini mempunyai kemungkinan 
heberapa sebah, akan tetapi kemungkinan yang kuatnya adalah yang 
termuat dalam kitab shahih.” 


ji 79, Firman Allah 4: 


Me AG KA NG BI 0 Ke 
Setan Bes Gua Sen jai 
Dani Kena 


173 Shahih: Al-Bukhari (2358) dalam Bab Al-Masager, Muslim (138) dalam Bab Ame. 

174 Shahih: Al-Dulehari (2417) dalam kitab Al-Asykhash,dan Muslim (138) delam Bab AlIman. Lihat 
kitab Fata A-Bari (3-213) 

198 Lihat sebelumnya kitab Fath AB, dan Ihnu Katsir menyeburkan bahwa kisah ini memiliki 
beberapa riwayat yang banyak, yaitu: 
isayat Imam Ahmad bahwasanya perselisihan ini terjadi antara Atri AkCais bin Abis dan 
Seorang lelaki dri kota Hecewaut, dan Imun Alus meciwayatkunoya dalam kiubuya Musnud 
Imam Ahmad (5151). 
Riwayat Al Bukhari tentang seorang lelaki yang menjual barung dagangannya di pusar, lalu ia 
bersumpah was mama Alleh Fahwa ia telah menerima bucang dagangan tersehut dengan harga di 
atas harga yang ia tawarkan untuk membujuk seorang lelaki Muslim. Maka turunlah ayatini.Lihat 
“TafarTbrar Katsir (M500-501). 
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“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al- 
Kitab, hikmah, dan kenabian, laluia berkata kepada manusia: “Hendaklah 
kamu menjadi penyembak-penyembahku bukan penyembah Allah.” Akan 
tetapi (dia berkata) : “Hendaklah kamu menjadi orang-orang yang rabbani, 
karena kamu selalu mengajarkan. Al-Kitah dan disebabkan kamu telah 
mempelajarinya.” 
Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dan Al-Baihagi dari Ibnu Abbas #8 
berkata, “Berkata Abu Rafi” Al-Gurazhi ketika para pendeta-pendeta 
Yahudi dan Nashrani dari penduduk Najran berkumpul kepada Nabi 
& dan Rasulullah mengajak mereka kepada Islam: “apakah engkau 
kami menyembahmu wahai Muhammad seperti orang-orang Nashrani 
menyembah Isa” Rasulullah menjawab, “aku berlindung kepada Allah”, 
maka turanlah firman Allah, “Tiduk wajar bagi seseorang manusia yang Allah 
berikan kepadanya Al-Kitab, hikmah, dan kenabian," hingga firman Allah 
“berbuat kekafiran di waktu kamu sudah (menganut agama) Islam?” 
Diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Tafsir-nya dari Hasan berkata, 
telah sampai kepadaku bahwasanya seseorang berkata, Wahai Rasulullah, 
kami akan mengucapkan salam kepadamu sehagaimana kami mengucapkan 
salam kepada sesama kami. Lalu apakah kami harus bersujud kepadamu?" 
Rasulullah #8 menjawab, “Tidak, akan tetapi muliakanlah Nobi kalian dan 
ketahuilah yang benar dan keluarganya, sesungguhnya tidak pantaslah seseorang 
sujud selain kepada Allah, maka turunlah firman Allah, “Tidak wajar bagi 
seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya AlKitab, hikmah, dan 
kenabian,” hingga firman Allah “berbuat kekafiran di waktu kamu sudah 
(menganut agama) Islam? "7 


Ayat 86, firman Allah 5: 
JET TAI LAI UAS CP csi SE 
Ko panapr utara kugara tenan 


716 Disebutkan oleh Thnukarsir (1/501) dan ia menambahkan setelah perkataan senerti orang-orang 
Nashrani menyembah Isa?" seorang lelaki Nashrani dari pendutuk Najran yang bemama Rais 
berkata, “Atau itu yang engkau inginkan vahat Muhammad dan kepada hal tersebut kamu 
menyeru kami? Rasulullah pun benabda, "Aku berlindung kepade Allahdari menyembah kepada 
selain Allah atau menyeru untuk menyembah selain Allah, sesungguhnya aku tidak diwus dan 
dipesintabkan utuk hal itu," maka turunlah aya ini 

177 Disebutkan oleh Al- Wahidi hlm. 97 dan a menisbahkannya kepada Hasan Al-Bashri, hadits ini 
tidak shahih karena sanadnya musa, 


Asbabun Nund 101 


“Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka 
beriman, serta mereka telah mengetahui bahwa Rasul itu (Muhammad) 
benar-benar Rasul, dan keterangan-keterangan pun telah datang kepada 
mereka? Allah tidak merunjuki orang-orang yang zhalim.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh An-Nass'i, Ibnu Hihban, dan AL Hakim dari Ibnu 
Abbas 68 berkata, “Dahulu sescorang dari kaum Anshar memeluk Islam 
lalu ia murtad, kemudian ia menyesal dan mengirim pesan kepada kaumnya 
yang berisi, “Kirimlah pesan kepada Rasulullah, apakah aku masih bisa 
bertaubat?” maka tucunlah firman Allah, “Bagaimana Allah akan menunjuki 
suatu kaum yang kafir sesudah mereka beriman,” hingga firman Allah, “Karena 
sesungguhnya Allah Maha Pengarrpun lagi Maha Peryayang” Maka kaumnya 
mengirimkan kepada kabar gembira tersebut, kemudian orang tersebut 
memeluk Islam kembali." 


Diriwayatkan oleh Musaddad dalam Musnad-nya, dan Abudurrazzag 
dari Mujahid berkata, “Al-Harits bin Suwaid darang kepada Rasulullah, 
lalu ia memeluk Islam dan kemudian ia kembali kepada kekafiran. Dan 
setelah itu ia kembali kepada kaumnya, maka Allah menurunkan firman- 
Nya, “Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka 
beriman,” hingga firman Allah, “Karena sesungguhnya Allah Maha Pengampum. 
lagi Maha Penyayang,” kemudian seseorang membawa ayat ini kepada Harits 
dan membacakannya, kemudian Harits berkata, “Demi Allah sesungguhnya 
aku mengetahui bahwa engkau adalah seseorang yang sangat jujur, dan 
sesungguhnya Rasulullah lebih jujur dari pada engkau, dan sesungguhnya 
Allah lebih jujur.” Kemudian ia kembali dan memeluk Islam dan berlslam 
dengan baik.” 


178 An- Nasar (85) dalam Bab At Tufsir, Al Hokim (142/2) dania berkata, “Sanadnya shahih," akan 
tetapi mereka berdua tiduk meriwayudunnya. AL Ourthubi heckutu (2/1478): Husun Al-Bushri 
berkata, “Ayat ini turun pada orang-orang Yahudi karona mereka memberikan kabar gembira 
akan kedatangan Nabi dan mereka memohon kepada Allah dengannya agar mereka dapat 
mengalahkan orang orang kafir. akan tetapi ketika Nabi Shallilahu Alaihi wa Salam datang, mereka 
mengingkarinya." 

178 Disebutkan oleh Itnu Katsir (1/505) dan ia menisbackannya kepada Mujahid, dan riwayat ini 
mursal karena Mujahid tidak pernah bertemu dengan Nabi Shallallahu Alt wo Scllam. Al- 
urthubi berkata (1477/1): “Ayat ini turun pada seorang lelaki dari Anshar yang bernama Hasits 
Kin Suwaid saudora dari alas bin Suwaid murtad dengan dua belas orang lain dan mereka herenkat 
kekota makkahuotuk menyusulorang-orang kafir. makaturenlah ayat ini, kemudian saudaranya 
membawakan ayatini kepadanyauntuk memintanya bertaubat” diriwayatkan darimu Abbas dan 
yang lainnya. 
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Peranan 


KAS Ah aa 


31 
: 
t 


“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam 
Ibrahim: barangsiapa yang memasukinya (baitullah iru) menjadi amanlah 
ia: mengerjakan heji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yairw (bagi) 
orang-orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah: barangsiapa 
mengingkari (kewajiban hafi), maka sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Se'id bin Manshur dari Ikrimah berkata, “ketika 
turun ayat, “Barangsiapa yang mencari agama selain agama Islam, maka sekali- 
kali tidak akan diterima (agama itu) daripadanya, dan ia di akhirat termasuk 
orang-orang yang rugi.” orang-orang Yahudi berkata, “Kamilah orang- 
orang Islam” kemudian Nabi berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Allah 
mewajibkan atas orang-orang Muslim untuk menunaikan hati ke Baitudlah," 
mereka berkata, “Tetapi Allah tidak mewajibkannya kepada kami,” dan 
mereka menolak untuk menunaikan kewajiban haji tersebur, maka turunlah. 
firman Allah, “Barangsiapa mengingkari ( kewajiban hafi), maka sesungguhnya 
“Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam 18 


Ayat 100, Firman Allah 46: 
Se SUN NG EA agan ang 
Kor - 


“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti sebagian dari orang- 
nang yang diberikan Al-Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu 
menjadi orang kaftr sesudeh kamu beriman." 


190 Sanadnya dha if (lemah) sekali dalam kitab Suman Sa'id bin Marshur (502). Lihat Ionu Katsir 
(1/53). Al Durthubi berkatu (2/1485): Diriwayatkan oleh Mujahid bahwasar 
“Orang-orang Muslim dan Yahudi saling menyombongkan diri, arangcorang 
“Baitul Mandis lebih baik dari pada Ka'bah karena ia tempat berhijrah para nabi,” orang-orang 
Moslim berkata, “ka'bah lelih baik," Maka turunlahayat ini. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Firyabi dan Ibnu Abi Hatim dari Ionu Abbas 
berkata, “Dahulu orang-orang Aus dan Al-Khazraj pada zaman jahiliyah 
saling memusuhi, pada suatu ketika, setelah kedatangan Islam, mereka 
berkumpul dan berbincang-bincang tentang apa yang pernah terjadi antara 
mereka dahulu sebelum kedatangan Islam. Hingga tumbuh rasa kemarahan 
antara meraka, kemudia mereka saling mengacungkan pedang. Maka 
turunlah firman Allah, “Bugaimemakah kamu (sampai) menjadi kafr” dar 
dua ayat setelahnya”, 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dan Abu Syaikh dari Zaid bin Aslam 
berkata, “Seorang Yahudi bernama Syas bin Oais berjalan melintasi 
sebagian orang-orang Aus dan Khaeraj yang sedang berbincang-bincang 
yang dahulunya mereka saling bermusuhan. Hal ini membuat Syas 
merasa marah, maka kemudia ia menyuruh seorang Yahudi yang berjalan 
bersamanya untuk bergabung dengan orang-orang tersebut untuk membuat 
permusuhan antara dua kelompok tersebut dengan mengingatkan mereka 
tentang hari Bw'ats, maka orang tersebut melakukan sesuai dengan apa yang 
diperintahkan Syats, maka kedua kelompok tersebut mulai terpengaruh dan 
mulai berselisih dan membangga-banggakan kelompoknya masing-masing 
hingga ada dua orang meloncat ke depan yaitu Aus bin Jaidzi dari Aus 
dan Jabar bin Shakr dari Khazraj. Mereka saling menghina dan berdebat 
yang kemudian memancing emosi kedua belah pihak hingga mereka bersiap 
untuk saling menyerang. Hal tersebut terdengar oleh Rasulullah 46. dan 
beliau langsung mendatangi mereka, dan menasihatinya, kedua kelompok 
mendengarkan dengan baik dan mentaati Nabi. Maka turunlah ayat pada 
'Aus dan Jabbar dan orang-orang yang bersama mereka, “Hai orang-orang 
yang beriman, jika kamu mengikuti sebagian. dari orang-orang yang diberikan. 


181 Diebutkan oleh AL Jurthubi (2/1505) bahwasanya seorang Yahudi bernemaSiyas bin Daisingin 
menimbulkan kewbali peetikatn antara Aus dun Kharaj setelah mereka dahulu didamuikan 
oleh Nabi 5, maka Syas kemudian menghampiri dua kaum tersebur dan menyansikan sebuah 
syair yang syair in: dahulu dinyanyikan oleh slah satu kelompok ketika dahulu mereka sedang 
berperang, kotika dua kelompok itu mendengar syair tersebut, mereka langsung naik pitam dan 
masingemasing mengambil enjata untuk kembali berperang seperti dahulu, maka turunlah ayarini. 
Lalu datanglah Nai memisahkan kedua kelompok tersehar dan membacakan kerada mereka apat 
inidengan suara yang keras." Jabir bin Abdullah berkata," Dahulu Nabi aalah orang yang paling 
kami benci, kemudian beliau memberikan isyarat kepada kami lalu kami berhenti bertikai dan: 
“Allah menghilangkan rase beneidi antara kari, dan pada sunt itu Nubi adalah orang yang paling 
kami cintai, ban sesungguhnya aku tidak pernah melihat satu bari yang diawali dengan kekejian 
dan diakhiri dengan kebaikan selain haritersebut,” Al Ourthubi menistahkannya kerade Ikrimah, 
Ibnu Zaid, dan Ibnu Abbas. 
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'Al-Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu menjadi orang kafir sesudah 
kamu beriman”, dan turun ayat, “hai ahli kitab, mengapa kamu menghalang- 
halangi dari jalan Allah," pada Syas bin Oais'". 


Ayat 113, Firman Allah 4: 
Ka 3 PN Ta 2. aa 
Ta AN ae IE EA LES sa Ina 
w$ Aa a23 2 gt 


“Mereka isu tidak sama: di antara Ahli Kirabirwada Knan yang Bebe 


lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam 
hari, sedangkan mereka juga bersujud (sembahyang). 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan Ibnu Mandah 
riwayat yang berkaitan dengan para sahabat, dari Ibnu Abbas 8 berkata, 
“Ketika Abdullah bin Sallam, Tsa'labah bin Sa'yah, Asad bin Ubaid, dan 
beberapa orang Yahudi memeluk Islam, mereka beriman dan mempercayai 
juga mencintai Islam. Berkatalah para pendeta Yahudi dan beberapa orang 
kafir, “tidaklah orang yang beriman kepada Muhammad keculai orang-orang 
yang buruk di antara kita, jika mereka adalah orang-orang yang baik dari 
kita, maka mereka tidak akan meninggalkan agama nenek moyang mereka 
dan berpaling kepada agama Islam, maka turunlah firman Allah, “Mereka 
isu tidak sama, di anuura Ahli Kitab in ada golongan yang berlaku lurus, mereka 
membaca.ayat-tyat Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedangkan mereka 
juga bersujud (sembahyang).”1 

Diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i, dan selain mereka dari 
Ibnu Mas'ud berkara, “Pada suatu hari Rasulullah mengakhirkan untuk 
melaksanakan shalat Isya, kemudian ia berangkat menuju masjid dan beliau 
melihat orang-orang sedang menunggu juga untuk melaksanakan shalat, 
kemudian Nabi bersabda, “Tidak ada satu penganut agama manapun selain 
kalian yang mengingat Allah pada waktu ini, maka diturunkanlah ayat ini, 
“Mereka itu tidak sama: diantara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus," 
hingga ayat, “Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa.” 


162 Lihar sebelumnya, dan lihat juga Ibnu Jarir (4/16) dalam Tafir-nya. 
183 Disebutkan oleh Ibnu Kstsir (1/528)dlan Al Ounbulsi (1/1522) 
184 Shahih:disebutkan oleh Ibnu Katsirdan Al-Ourhubi seperti sebelumnya, dam diriwayatkan cleh 


Ahmad (1390), Abu Nvaim (4/17) dalam Al-Hilsah dan Ibnu Jarirdalam Tatsir-nya (436). 


Asbabun Nund 105 


Ayat 118, Firman Allah 4: 
NE SI KA 01 Ala la ET Ga Dias 


Baba aU aa SALAT S1 8 PSU Di 


Dan ae Oa Lean pon ate ee en 

B3 Sy IKEA 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 
kepercanaanmu orang-orang yang di luar kalamsanmu (karena) mereka tidak. 
henti-hentinya (menimbulkan) kemadharatan bagimu. Mereka menyukai 
apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, 
dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi. Sungguh telah. 


kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami) jika kamu memahaminya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Ishag dari Ibnu Abbas #8 
berkata, “Bahwa dahulu beberapa orang mukmin menjalin hubungan 
baik dengan orang-orang Yuhudi karena mereka hidup berdampingan dan 
memiliki perjajian pada waktu jahiliyah, maka Allah menurunkan kepada 
mereka ayat ini dan melarang mereka untuk menjadikan orang-orang 
Yahudi tersebut teman kepercayaan mereka untuk menghindari fitnah yang 
mereka timbulkan, “Hai orang-urang yang beriman, janganlah kamu ambil 
menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu (karena) 
mereka tidak henii-hentinya (menimbulkan) kemadharatan bagimu. Mereka 
menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut 
mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi. Sungguh 
telah kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya.” 85 


Ayat 121, Firman Allah 4g: 


Sa Panen ah ee 5 
BSA JGA Ini bon te3i Sa Ie SE 


185 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam Tafsr-nya (1/10). Dan Al-Rurehubi mengatakannya (2/1525- 
1526). Diriwayatkan juga dari Abu Umumah dari Rasulullah &# dalam firman Allah, 
rong yarg beriman, janganbih karma wmbil menja teracm kepertoryaaaa umaswarong yamg di luar 
kalangan (karena) mereka tidak herui-hentinya (menimbulkan) kemadharatan bagimse” bahwasanya 
beliau bersabda," Yangdimaksud adalah Khawarij." 


ai orang 
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“Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah) 
keluargamu akan menempatkan para mukmin pada beberapa tempat untuk 
berperang. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Abu Ya'la dari Mahsur bin 
Makhramah berkara, Aku berkara kepada Akdurrahman hin Auf, “cerirakan 
kepadaku tentang kisah kalian pada perang uhud,” ia berkata, “bacalah 
ayat setelah ayat 120 dari surat Al-Imran, maka engkau akan mengetahui 
kisah kami, “Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah 
keluargamu akan menempatkan para mukmin pada beberapa sempat wnsuk 
berberang. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui" hingga firman 
“Allah: “Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut.” 


Ia berkata, “Mereka adalah orang-orang yang meminta keamanan 
dari orang-orang musyrik, hingga firman Allah, “Sesunguhnya kamu 
mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu menghadapinya: (sekarang) sungguh 
kamu telah melihatnya.” Ia berkata, “ini adalah harapan orang-orang mukmin 
untuk bertemu dengan para musuh” hingga firman-Nya, “Apakah jika ia 
wafat atau dibunuh kamu berbalik kebelakang (murtad)?.” Ia berkata: “itu 
adalah teriakan setan ketika perang uhud, Muhammad telah mati”, hingga 
firman Allah, “keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari pada 
kamu.” la berkata, “Dijadikan mereka merasa kantuk”, 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Jabir bin Abdullah 
berkata, ayat “Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut" 
turun pada kami, Bani Salamah, dan Bani Harirsah!”. 


Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam kitab Al-Mushannaf, dan 
Ibnu Abi Hatim dari Asy-Sya'bi berkaa, “Terdengar oleh kaum Muslimin 
pada perang badar bahwasanya Kurz bin Jabir Al-Muharibi membantu 
orang-orang Musyrikin, maka kaum Muslimin merasa kacau setelah 
mendengar kabar ini. Maka turunlah firman Allah, “Apakah tidak cukup bagi 
kamu Allah membantu kamu” hingga firman Allah, “yang memakai tanda." 


186 Abu Yala (2/14) dalam Musnad-nya. 

187 Ibnu Kessir berkata (1/531 "Diriwayatkan dari Hasan Al Beshri bahwasanya maksuduya adalah 
hari Ahzab", diriwayakan oleh Ibru Jorie Riwayar ini gharib. 

188 Al-Ourihubi berkata (2/532): Bahwasanya nda yang mengatakan merekandalh Bani Haris, Rani 
Khazraj, dan Bani Nabit. Nabitadalah Amrubin Malik dari Bani Aus 
Danapayang diriwayatkan oleh Al Bukhari (0/393)dan Muslim (16/66 lebih shahih dan riwaya: 
ini juga diriwayatkan oleh Imam Shuyuthi dari Jabir. 
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Kemudian Kurz mendengar berita kekalahan orang-orang musyrik pada 
perang Badar, maka ia tiCak membantu mereka dan begitujuga-Allah tidak 
membantu orang-orang mukmin dengan lima ribu malaikat”, 


Ayat 128, Firman Allah 3g: 


HER ena Ang asa 
S9 Las 


“Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu arau Allah 
menerima taubat mereka, asam mengadzab mereka, karena sesungguhnya 
mereka itu orang-orang yang zalim.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam Muslim dari Anas, 
bahwasanya Nabi & pada saat perang Uhud, beliau terkena serangan 
hingga gigi beliau patah, dan juga wajahnya terluka hinga darah mengalir 
di wajahnya, kemudian Nabi & bersabda, “Bagaimana suatu kaum akan 
meraih kemenangan jika mereka memperlakukan Nabi mereka seperti 
ini sedangkan Nabi merzka mengajak mereka kepada jalan Allah, maka 
turunlah firman Allah, "Tak ada sedikitpun campur tangarmu dalam urusan 
mereka iru atau Allah menerima taubat mereka, atau mengadzab mereka, karena 
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim.” 

Dan, diriwayatkan olch Inam Ahmad dan Imam Al-Bukhari dari 
Ibnu Umar berkat,: “aku mendengar Nabi 88 bersabda, “Ya Allah, berilah 
laknat-Mu kepada fulan, Ya Allah berilah laknat-Mu kepada Harits bin 
Hisyam, ya Allah berilah laknat-Mu kepada Suhail bin Amru, ya Allah 
berilah laknat-Mu kepada Shafwan bin Umayyah, maka turunlah firman 
Allah, “Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau 
Allah menerima taubat mereka, atau mengadzab mereka, karena sesungguhnya 
mereka itu orang-orang yang rhalim”, kemudian Allah memberikan hidayah- 


189 Diseburkan oleh Arh-Thakari dalam Tejsir-nya (4/62) dan Al-Gurthubi (2/1541) dan ia 
menisbahkannya juga kepada Asy-S ya'bidan berkara, “halinicerjadibukan pada szat perang Badar, 
Akan tecapi terjadi pada perang Uhud, Allah menjanjikan bala bantuan kepada mereka jika mereka 
bersabar, akan terasi mereka tidak bersabar dan Alleh tidak menurunkan bala bantuan kepada 
mereka walau hanya satu molaikur, jika saja Alluh menurunkan kepada mereka bala bantuan, 
asi mereka tidak mengakumi kekalkhan "Ia menisbahkan riwayat ini kepad Ikrimah lan Adi: 
Dhahhak. 

190 Shahih Muslim (1791) dalam Bab AlJihad wa As-Siyer. 
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Nya kepada orang-orang tersebut dan mereka herislam dengan baik”! 
Imam Al-Bukhari meriwayatkan hadits yang sama dengan riwayat ini dari 
Abu Hurairah. 


Al-Hafizh Ibnu hajar berkata, “Cara untuk menggabungkan antara 
dua hadits di atas yaitu bahwasanya Rasulullah mendoakan orang-orang 
tersebut ketika setelah peristiwa perang tersebut selesai, maka turunlah ayat 
ini pada dua hal sekaligus yaitu pada apa yang terjadi dengannya dan pada 
doa yang ia panjatkan kepada orang-orang tersebut”, 

Kemudian Al-Hafizh berkata, “Akan tetapi masih terdapat permasalahan 
pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari hadits Abu Hurairah 
bahwasanya Rasulullah £ berdoa dalam shalat shubuhnya, Ya Allah, 
laknatlah Ra'l, Dzakwan, dan Ashiyyah, hingga Allah menurunkan firman- 
Nya kepada Rasulullah, “Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan 
mereka itu arau Allah menerima taubar mereka, ar mengadzab mereka, karena 
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim.” Tetapi dalam riwayat ini 
ada permasalahan yaitu ayat ini turunnya pada peristiwa perang Uhud 
dan kisah Ri'l, Dzakwan itu setelah peristiwa perang tersebut, dan begitu 
juga dalam hadits ini kata-kata perawi yang masuk dalam hadits ini, dan 
juga terdapat “Illah yaitu kata-kata “hingga Allah menwrunlan firman-Nya" 
ini terputus (mungatf') dari riwayat Az-Zuhri dari yang menyampaikan 
kepadanya, hal ini dijelaskan oleh Imam Muslim, dan penyampaian riwayat 
ini tidak betul dikarenakan sebab yang sudah aku sebutkan tadi.” 


Ia berkata lagi, “Dan kemungkinan dapat dikatakan bahwasanya kisah 
mereka terjadi setelah peristiwa perang Uhud, dan ayat ini turun setelah 
sebabnya terjadi, kemudian ayat ini turun pada dua peristiwa tersebut 
sekaligus,” 

Saya berkata, “ayat ini juga mempunyai sebab turun lain yaitu hadits 
yang Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Tarikh-nya, dan Ibnu Ishag 
dari Salim bin Abdullah bin Umar berkata, “Datang seseorang dari kalangan 
@uraisy menemui Rasulullah kemudian berkata, “Sesungguhnya engkau 
melarang seriap orang untuk saling menghina.” kemudian ia berbalik dan 
memperlihatkan pantatnya, kemudian Nabi mendoakan laknat untuknya, 
maka turunlah firman Allah kepada Nabi, “Tak ada sedikitpun campur 


191 Al Bukhari (4070) dulam Bab Al Marhari 

192 Fouh AlBari (2219 

193 Lihat sebelumnya. Dan disebutkan jaga leh Al-Ourthuti (2/1545) bahwasanya Amru bin Al-Ash, 
Khalid bin Walid, dan Ikrimah bin Abu Jahal termasukdan orang-orang tersebut. 
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tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah menerima taubat mereka, atau 
mengadrab mereka, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim.” 
Setelah itu orang tersebut masuk Islam dan berislam dengan baik. Hadits 
ini mursal dan ghaib” "4 


Ayat 130, Firman Allah 4: 


at Tenan Ka eat Ab Ita ah ga 


GAS Kuda 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlibat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Firyabi dari Mujahid berkata, “Bahwa 
dahulu orang-orang bertransaksi jual beli dengan memberikan tenggang 
pembayaran hingga waktu yang telah ditentukan, jika datang waktu yang 
telah ditentukan untuk melunasi, maka mereka menambahkan harganya 
dan menambahkan tenggang waktunya, maka turunlah firman Allah, “Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan rika dengan berlipat ganda 
dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan." 

Al-Firyabi juga mengeluarkan dari Atha berkata, “Bahwa dahulu 
pada zaman jahiliyah Bani Tsagif memberikan utang kepada Bani Nadhir, 
sehingga jika sudah tiba waktu untuk mereka melunasi utangnya, mereka 
berkata, “Kami akan mengambil riba dan akan menambahkan waktu 
untuk kalian”, maka turunlah firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu memakan ribu dengan berlipat gunda dan bersakwalah kamu 
kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan." 


Ayat 140, Firman alah &: 


adnya dha'if karena Salim belur pernah bertemu dengan Rasulullah si. 
Ierkata (291548): Ibnu Adiyab berkata, Dar saya tdak mengetahui dalam hal ini 
ada hadits yang diriwayatkan.” Imam As-Suyuthi telah menyebutkan dalam kitatnya Ad-Dsr Al- 
Menusr (2/80) bahwasanya mereka bukan Bani Mughirah, akan terapi Bani Nadhir, 
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1 ae ON Uas Mat RB 


Ce) Gal (LATIN Ta 
“Jika kamu (bada berang uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum 
(kafir) itupun (bada berang badar) mendabat luka yang serupa. Dan masa 
(kejwwan da kehancuran) ine. Kemi bergiltikan di-amana mamusin layan 
mereka mendapat pelajaran): dan supaya Allah membedakan orang-orang 
yang beriman (dengan orang-orang kafir) dan supaya sebagian kamu 
dijudikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang: 
orang yang zalim." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ikrimah berkata, “Ketika para 
wanita tidak kunjung mendapatkan kabar tentang perang uhud, maka 
mereka keluar dari rumah mereka untuk mencari kabar, dis aat mereka 
sedang mencari kabar mereka bertemu dengan dua orang laki-leki yang 
menunggangi kendaraan yang kembali dari peperangan, salah satu wanita 
tersebut berkata, “Apakah yang terjadi dengan Rasulullah ” lelaki tersebut 


menjawab, “Beliau masih hidup”, kemudian wanita tersehur mengatakan, 
“jika begitu, aku tidak mempedulikan Allah menjadikan dari hamba- 
hamba-Nya sebagai syuhada" Dan turunlah firman Allah pada apa yang 
dikatakan wanita tersebut, “Dan supaya sebugian karaw dijudikar-N ya (guger 
sebagai) syuhada.""s 


Ayat 143, Firman Allah 4g: 


Fa 


4 an Lada at 
AAA 2 di J3 ca has pan, 

Ou 

“Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu 


menghadapinya: sekarang sungguh kamu telah melihatnya dan kamu 
menyaksikannya." 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Al-Aufi dari Ibnu 


196 AlOunhudi berkaca (21563): “Tika kem pada perang Uhud menda hika, mika sesuneguhnya 
ata. kofiribupun pada perang Badar mendahat luka yang serupa." 
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Abbas '&# berkata, “Bahwasanya beherapa orang sahabar berkata, “Jika 
saja kita dapat berperang seperti mereka yang berperang pada peperangan 
Badar, atau jika saja kita memiliki hari seperti hari peperangan Badar 
dan kita dapat berperang melawen orang-orang musyrik sehingga kita 
mendapatkan kebaikan atau syahid, surga, atau juga kehidupan dan 
rezeki, Maka ketika waktu perang Uhud pun tiba, maka mereka pun tidak 
beranjak kecuali orang-orang yang dikehendaki cleh Allah, dan turunlah 
firman Allah, “Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum 
kamu menghadapinya: sekarang sungguh kamu telah melihatnya dan kamu 
menyaksikannya.” 


Ayat 144, Firman Allah 46: 
KAA org aa Aha 
JSI SE gi Hota 

& 2 0... aa 

Ea “As Ec 


SEE KA 
AA Ka s4 
WA Ap 


“Muhammad itu tidak lain hanya seorang rasul, sungguh telah berlahe 
sebelumnya heherapa orang rasul. Apakah jika ia wafat atas dibumuh kamu 
berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke belakang, maka 
ia tidak dapat mendatangkan madharat kepada Allah sedikirpun: dan Allah 
ckam memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari Umar berkata, “kami terpisah 
dari Rasulullah pada saat perang Uhud, maka kemudian aku memanjat ke 
atas gunung uhud dan aku mendengar orang-orang Yahudi mengatakan, 
“Muhammad telah terbunuh”, kemudian aku mengatakan, “Aku tidak 
mendengar seseorang yang mengatakan bahwa Muhammad terbunuh 
kecuali aku tebas lehernya, kemudian aku melihat Nabi dan yang lainnya 
kembali, maka turunlah ayat, “Muhammad itu tidak lain hetnya seorang rasul.” 

Diriwayatkan oleh ibnu Abi Hatim dari Rabi' berkata, “Ketika 
kekalahan menimpa orang-orang Mukmin pada perang Uhud dan mereka 


197 Al-Ourthubi berkata (2/1567: Ayatini adalah teguran untuk orang-orangyang kaluh paru perang 
Ulu, yaitu ketika rereka titek ikut dalam berperang pads hari Baar, maka mereka mengharapkan 
akan adanya peperangan gi dan mereka dapat meraih kemerangan, akan tetepi ketika mereka 
berperang pada perang Uhud, mereka mengalami kekalahan. 
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berteriak teriak memanggil Rasulullah, orang-orang berkata, “Nahi telah 
terbunuh", dan sekolompok orang berkata, “ika saja ia Nabi, maka ia tidak 
akan mati”, dan sekolompok orang lain berkata, “Berperanglah kalian demi 
sesuatu yang karenanya Nabi berperang hingga Allah memberikan kalian 
kemenangan atau bertemu dengan Allah, maka turunlah firman Allah, 
“Muhammad it tidak lain hanya seorang rasul,” 

Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam kitab Dalail An-Nubuwwah dari 
Abi Najih, bahwasanya seseorang dari kaum Muhajirin melintas di hadapan 
seseorang dari kaum Anshar yang berlumuran derah, maka ia berkata, 
“Apakah kamu merasa bahwa Muhammad telah terbunuh? ia berkata, 
“Jika Muhammad telah terbunuh, maka ia telah menyampaikan risalahnya, 
maka berperanglah kalian demi agama kalian, maka turunlah ayat ini,” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Rahawaih dalam Musnad-nya dari Az-Zuhri, 
bahwasanya seran berteriak pada saat perang Uhud, “Sesungguhnya 
Muhammad telah terbunuh", Ka'ab bin Malik berkaca, “Aku orang pertama 
yang mengetahui kondisi Rasulullah yang sebenarnya, aku melihatnya 
memakai topi baja, lalu aku berteriak, “itu Rasulullah”, maka turunlah 


firman Allah, “Muhammad itu tidak lain hanya seorang rasid.”" 
Ayat 154, Firman Allah : 


en Ci Pen ora “ 


US TS Ii pa 
Ai ah Sa aa 2228 Kn .£ :s 
Ig DIA Ah 


LAI Nino sa5 
- Pa" Pal 57 g ATA ig 
Lg KIS 2 5 AS eta sAh AM 


aga KI st udeng A 


BB 
gita GAN IE eka III A2 


198 Dinukil oleh Ibnu Katstr (1/543) dan ia menisbahkannya kepada Al-Bathagi dalam kicab Dalat. 
An-Nubwwwah. 

199 Disebutkan oleh Al-Gurthuti (2/1567) dan ia menisbahkannyu kepada Athiyah Al-Awfi,isadalah 
seorang yang Tanyak salahnya. penganut syiah, lan suka melakukan tadIs. Al-Hafisl Ilwuu Hajar 
"menukil perkaraan setan ini dalam kitab Fath Al-Bari (7/351) dan pada pada peristiwa ini juga 
AAl-Yaman ayah dari Hudzaifah Radhiyallthu Ahn mati. 
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BMA AK AG KAB 3G gan 
“Kemudian setelah kamu berduka-cita Allah menurunkan Ditebaa kamu 
keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari pada kamu, 
ding Semolongine laa telah dicameikam oeh date eka Sendi mereka 
menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. 
Mereka berkata: “Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) 
dalam urusan ini?” Katakanlah: “Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di 
tangan Allah." Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa yang 
tidak mereka terangkan kepadamu: mereka berkata: “Sekiranya ada bagi 
kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita 
tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini.” Katakanlah: “Sekiranya kamu 
berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan 
mati terbunuh ira ke Iuar (juga) ke tempat mereka terbunuh." Dan Allah 
(berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada di dalam dadamu dan untuk 
membersihkan apa yang ada di dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi 
hati." 
Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Rahawaih dari Zubair berkata, “Ketika 
ketakutan melanda leo padiswar perang aku dan Allakvmengitim red 
kantuk kepada kami hingga setiap orang dari kami kepalanya tertunduk 
sampai dagunya menempel di dadanya karena tertidur, demi Allah aku 
bermimpi mendengar suara Mur'ab bin Ousyair, “Sekiranya ada bagi kita 
betting sesi Thak comput tangan) Mali ihisan hd, hisdaya kita tidak aki 
dibunuh (dikalahkan) di sini”, kemudian aku mengingat perkataan tersebut, 
maka Allah menurunkah firman-Nya, “Kemudian setelah kamu berduka- 
cita Allah menurumkan kepada kamu keamenan (berupa) kantuk yang meliputi 
segolongan dari pada kamu, sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri 
mereka sendiri: mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seberti 
singkaan'jakliyah. Merekit berkata: “Apakah la bugi lia bararg sesuatu 
(hak campur tangan) dalam unusan ini?” katakanlah: “sesungguhnya urusan itu 
seluruhnya di tangan Allah.” Mereka menyembunyikan dalam hati mereka aba 
yang tidak mereka terangkan kepadamu: mereka berkata: “Sekiranya ada hagi 
kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak. 
akan dibunuh (dikalahkan) di sini." Katakanlah: “Sekiranya kamu berada di 
rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu ke 
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luar (juga) ke tempat mereka terbunuh.” Dan Allah (berbuat demikian) untuk 
menguji aba yang ada di dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada 
di dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hati. "0 


Ayat 161, Firman Allah 4: 


FA Ennet om ae B5 sam he 


Sa aa Lo ea 

FA h wet ad ea SE 3 

gi 2h. 2 "4 128 

(Ogan TE LT HI 3 

“Tidak mungkin seorang nabi berkhianat (dalam umusan harta rambasan 

berang) barangsiapa yang berkhianat (dalam urusan harta rampasan 

perang itu) maka pada hari kiamas ia akan dtang membawanya apa yang 

dikhianatinya itu, kemudian tiap-iiap diri akan diberi pembalasan tentang 

apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal. Sedang mereka tidak 
dianiaya." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, At-Tirmidzi -dan ia menghasankan 
riwayat ini: dari Ibnu Abbas #8 berkata, “Ayat ini turun pada sebuah 
kain merah yang hilang ketika perang Badar sedang berkecamuk, maka 
sebagian orang berkata, "Mungkin saja Rasulullah & yang mengambil 
kain tersebut', maka turunlah firman Allah, “Tidak mungkin seorang nabi 
berkhianat (dalam urusan harta rampasan berang) barangsiapa yang berkhianat 
(dalam urusan harta rampasan perang isu) maka pada hari kiamat is akan datang 
membawanya apa yang dikhianatinya itu: kemudian tiap-tiap diri akan diberi 
pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) sermpal. Sadang 
mereka tidak dianiaya.” 

Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam kitab Mu'jam Al-Kabir 
dengan sanad perawinya tsigah, dari Ibnu Abbas #8 berkata, “Rasulullah 
mengirim satu tentara, kemudian panjinya kembali, lalu beliau mengirim 
kembali, tetapi panjinya kembali lagi, lalu beliau mengutus kembali, dan 
200 Dinukil oleh Ibnu Karsir (1/555) dan ia menisbahkannya kerada Ibnu Ishag. Begitu juga yang 

@unukiloleh Al-Gurthuti (2/1587), dan Ma'tab bin Ousyatr ini adalah termasuk dari orang-orang 
munafik yang ikutdalam peperangan Badar dan Uhud. Ibnu Katsir dan Al-Jurthubi menyebutkan 
bahwasanya Abu alhah adalah sulah satu orang yang diserang rasa kantuk pada hari Uhud. Ibnu 
Katsir berkata, Ibnu Mas'ud berkata, “Rasa kantuk pada saat herperang adalah berasal dari Allah, 


an rasa kantuk pada waktu melaksanakan shalat adalah berasal dari setan." 
201 Abu Dawud (3971) dalam Al Lira'at, At-Tirmdri (3009) dalam Bah At Tafsir. 
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panjinya dikembalikan dengan emas sebesar kepada kijang, maka turunlah 
firman Allah, “Tidak mungkin seorang nabi berkhianat. 


Ayat 165, Firman Allah 3: 
ae aa FAR KA KAMI 
Obi SE at H KA mela 
“Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan uhud), 
padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh- 
musuhmu (bada peberangan badar) kamu berkata: “Dari mana datangnya 


(kekalahan) ini?” Katakanlah: “Ttu dari (kesalahan) dirimu sendiri.” 
Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." 


Sebah Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Umar bin Al-Khaththab 
berkata, “Mereka diberi hukuman karena perbuatan mereka mengambil 
fida' (mengambil tebusan untuk membebaskan tawanan) pada perang 
Badar, hingga terbunuh dari mereka tujuh puluh orang, dan para sahabat 
mundur dan gigi Rasulullah parah dan topi baja beliau pecah dan darang 
mengucur dari wajahnya, maka turunlah firman Allah, “Dan mengaha 
ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan uhud), badahal kamu telah 
menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada peperangan 
badan) kamu berkata: “dari mana datangnya (kekalahan) ini?” katakanlah: “ie 
dari (kesalahan) dirimu sendiri." Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 


sesar.” 38 


202 Adh-Thabarani (12/134) dalam kitab A-Kabir dan pare perawinya bisgeh. Ihou Katsr berkata 
(1/558): Oatadah herkato, "Ayat ini turun pada pera Badar, di mana beberapa orang sahabat 
Nabi herkhianat dalam harta rampasan perang.” Diriwayatkan aleh Ilmu Jari dari @atadah. Ale 
@urthubi berkata (2/1599): "Yang berkhianar dalam harta rampasan perang adalah orang-orang. 
munafik." Diriwayatkan juga bahwasanya yang hilang adalah sebuah pedang. Ada juga yang 
berkat, "Keika aza pemunah meninggalkan tempat mocka anta mersbut ganiaah jatona 
takut orangcorang Muslim mengamtil semua harta ramrasan dan tidak memberikan h 
HARAIN menelaah lahmsingi Nabi dk ikan belikan kesiangan Inlan penbawan 
harta rampasan perang dan mereka ridak pantasmenuduh Nabi 8 berbuat sepert itu. Aku karakan, 
“Riwayat ini scauai dengan konteko ayat, den inilah yang shahih menurut saya.” 

203 Dinukil oleh Al urthubi (2/1608). Dan Ibnu Katsir menyebutkunnya (1/563) dan in berkata, 
“Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan riwayat yang panjang hunatsar ini shahih." Saya berkata 
“Diriwayatakanoleh Imam Ahmad (1/30) dengan riwoyat yanspanjangdam derajat atsar ini seperti 
yang dikatakan oleh Ibnu Katsir (Shahin)," 
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Ayat 169, Firman Allah 4g: 


Aan Ay Gaya 


“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yeng gugur di jalan Allah 
itu matiz bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapatkan 
rezeki. 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, dan Al-Hakim dari 
Ibnu Abbas #& berkata, Rasulullah #8 bersakda, “Ketika para saudara kalian 
berguguran pada perang Uhud, Allah 38 menempatkan ruh-ruh mereka di 
dalam perur burung yang singgah pada sungai-sungai yang ada di surga dan 
meminum airnya, burung-burung tersebut memakan buah-buahan surga, 
lalu burung tersebut terbang ke peraduan di dalam lampu yang terbuat dari 
emas di bawah naungan Arsy, ketika mereka mendapatkan makanan yang 
sangat lezat, minuman yang sangat enak, serta tempar beristirahat yang 
agus, mereka berkata, “Seandainya saja saudara-saudara kita mengetahui 
apa yang Allah berikan kepada kita, mereka tidak akan bermalas-malasan 
dalam berjihad dan tidak akan berpaling peperangan", kemudian Allah 
berfirman, “Aku akan menyampaikan pesan tersebut kepada saud: 
saudara kalian,” maka turunlah firman Allah, Janganlah kamu mengira 
bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati” hingga ayat setelahnya. 
Hadirs seperti ini juga diriwayarkan oleh At-Tirmidzi dari Jabir? 


Ayat 172, Firman Allah #: 
gi Hat La Kat tan YANG A BELA Bit 
Ge Aa 220 A Fara 


idri(3010)dan ia berkata, “TI 


inihasan dan ghmib," Diriwayatkan 
dan tamenshahihkannya,  Katsir menyebutkan jugariwayat 
ini. Kemudian ta menambahkan dengan berakata, “Mereka adalah pada sahabat Rasulullah 
yang beliau utus kepada penduduk Bi'ru Ma'unah (1/561). Al Ourthubi berkata (2/1612): 
“Sesungguhnya keluorga para syuhada ketika mereka diberikan kenikmatan oleh Allah, maku 
mereka berkata, “Kita diberikan nikmat dun kebahagiaan akan tetapi ayah lan saudara kita ntah 
berada di dalam kuburan, maka Allah menurunkan ayat ini untuk menjelskan kepada mereka 
keadaan ayah dansaudara mereka yang gugurdengan syahid di peperangan." 
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“(Yaitu) orang-orang yang mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah 
mereka mendapatkan luka (pada peperangan uhud). Bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan di antara mereka dan yang bertakwa ada pahala yang 
besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Al-Aufi dari Ibnu Abbas && 
berkata, “Sesungguhnya Allah memasukkan di dalam hati Abu Sufyan 
ketakutan pada perang Uhud ketika ia sedang bersama pasukan perang, 
sehingga ia memutuskan untuk kembali ke Makkah, maka Nabi 84 bersabda, 
“Sesunguhnya Abu Sufyan telah menang sedikit aras kalian. Ta telah kembali 
dan Allah telah membuatnya ketakutan", peristiwa perang uhud terjadi pada 
bulan Syawwal, dan para pedagang berangkat ke Madinah pada bulan Dzul 
@a'dah, dan para pedagang tersebut singgah di Badar Shughra, dan para 
pedagang tersebut datang setelah peristiwa perang Uhud, dan pada perang 
tersebut pasukan orang-orang Mukmin mendapatkan kekalahan. Lalu 
Rasulullah mengajak orang-orang untuk berangkat bersamanya. 

Maka datanglah setan kemudian menakut-nakuti anak buahnya 
dengan berkata, “Sesungguhnya para musuh telah berkumpul untuk 
menyerang kalian,” Akan tetapi orang-orang mengabaikannya dan berkata, 
“Sesungguhnya aku akan tetap pergi berperang walaupun tidak ada satu 
pun orang yang mengikutiku.” Rasulullah pun mengajak Abu Bakar, Umar, 
Utsman, Ali, Zubair, Sa'ad, Thalhah, Abdurrahman bin “Auf, Abdullah 
bin Mas'ud, Hudzaifah bin Al-Yaman, dan Abu Ubaidah bin Al-Jarrah 
dalam pasukan yang yang semuanya berjumlah tujuh puluh orang. Lalu 
mereka bergerak mencari Abu Shufyan hingga sampai di Shafta', maka 
turunlah firman Allah, “(yaitu) orang-orang yang mentaati perintah Allah. 
dan Rasul-Nya sesudah mereka mendapatkan luka (pada peperangan uhud). 
Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di anuara mereka dan yang bertakwa 
ada pahala yang besar.” 

Diriwayatkan oleh Ath-Thaharani dengan sanad yangshahih, dari Ibnu 
Abbas #8 berkata, “Ketika orang-orang musyrik kembali dari Peperangan 
Uhud, mereka berkata, “Kalian tidak membunuh Muhammad, tidak pula 
membawa gadis-gadis muda, sungguh buruk apa yang kalian lakukan, 
kembalilah!” dan Rasulullah mendengar hal tersebut, kemudian beliau 


205 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/568) dan ta menisbuhkannya kepadalbnu Jarir(4/173). Danbadits 
inidha'ifdan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim (1619), 
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mengutus beberapa orang Muslim hingga mereka sampai kepada Hamra' 
Al-Asad atau sumur Utah, maka Allah menurunklan firman-Nya, (yaitu) 
orang-orang yang mentaati perintah Allah..." 

Ketika itu Abu Sufyan berkata kepada Nabi, “kitaakan bertemu lagi di 
Badar, karena engkau telah membunuh para sahabat kami”, mendegar hal 
tersebut, orang-orang pengecut segera kembali, sedangkan para pemberani 
mempersiapkan peralatan perang dan keperluan untuk berdagang. Lalu 
mereka mendatangi Badar, namun mereka tidak menemukan siapapun di 
sana. Maka mereka pun berdagang, maka turunlah firman Allah, “Maka 
mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, ...” 8, 

Diriwayatkah oleh Ibnu Mardawaih dari Abu Rafi" bahwasanya Nabi 
$& mengutus Ali dengan beberapa orang lain untuk mencari Abu Sufyan, di 
dalam perjalanan mereka bertemu dengan seorang badui dari Khuza'ah, dan 
ia berkata: “sesungguhnya para musuh celah berkumpul untuk menyerang 
kalian”, mereka berkata: “Cukuplah Allah menjadi penolong kemi dan Allah 
adalah sebaik-baiknya penolong”, dan turunlah ayat ini pada mereka.” 


Ayat 181, Firman Allah 
LEK P5 WNIE AN SG 


sol 2 ena 
MAKE B3 IA Gan KUAT KE5 YG 


“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang 
mengatakan, “Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya.” Kami akan 
mencatat perkataan mereka itu dan perbuatan mereka membunuh rabi-nabi 


206 Diriwayatkan oleh Ath-habarani (11/247). 

Ladnya dh 'if (lemah sekali, dur telah disebutkan uleh Al-Ourthubi (2/1620) bahwasanya ayat 
ini turun pada dua orang lelaki yang terluka dari Bani Abdi Al-Asyhal, kemudian mereka saling 
'bertumpu satu sama lain, dan mereka berdua keluar bersama Rasulullah &, ketika merekasampai 
pada Hamra Al-Asad mercka bertemu dengan Nua'im bin Masud Al-Asyja'i lalu ia memberitahu 
kepada merekabahwasanya Abu Sufyan hin I larbtelah mengumpulkan pasukandan mereka ingin 
menuju kota Madinah untuk menyerang penduduknya, kemudia mereka herkata, “Allah tidak 
memberitahu kara apa pun cencang mereka: "Cukuplah Allah menja penolangkamidian Alah adalah 
sebaik-baiknya penolong." Saya berkata: "Hamra Al-Asadadalah peperangan yangdiikutioleh Nabi 
setelah perang Uhud, dan Hamva Al-Asad juga nama tempat yang berjarak delapan mil dari kotu 
Madinah." Lihat Al-Hakim (1298) dan is menshahihkan badiis ini. Batir Al-Mausim adalah 
perang Badar kedua yang terjadi satu tahun setelah perang uhud, dan Abu Sufvan lari sebelum ia 
sampai pada tempatnya karena asa takut kepada Rasulullah 5.” 
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tampa alasan yang benar, dan kami akan mengatakan (kepada mereka): 
“Rasakan olehmu adrab yang membakar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas 
(& berkata, “Abu Bakar masuk ke dalam Baitul Madaris, di dalamnya 
ia mendapatkan orang-orang Yahudi sedang berkumpul kepada seorang 
Yahudi yang bernama Fanhas, kemudian ia berkata kepada Abu Bakar, 
“Wahai Abu Bakar, sesungguhnya kami tidak ada yang miskin dan Allah 
itu miskin, jika saja Allah itu kaya (tidak membutuhkan kami), maka ia 
tidak akan meminta pinjaman seperti apa yang diyakini oleh sahabatmu 
(Muhammad), mendengar perkataan tersebut, Abu Bakar sangat marah 
dan langsung menampar wajahnya. 

Kemudian Fanhas pergi menuju Rasulullah & dan berkata kepada 
beliau, “Wahai Muhammad, lihat apa yang telah dilakukan oleh sahabatmu 
ini kepadaku”, kemudian Rasulullah bersabda, “Wahai Abu Bakar, apa 
yang mendorongmu untuk melakukan ini?” Abu Bakar menjawab, “Wahai 
Rosulullah, ia telah mengucapkan kata-kata yang sangat keji, ia meyakini 
bahwa Allah itu miskin, dan mereka adalah orang-orang yang kaya”, 
akan tetapi Fanhas tidak mengakuinya, maka ruronlah firman Allah, 
“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang. ... "98 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas #8 berkata: 
“orang-orang Yahudi datang menemui Rasulullah ketika turun firman 
Allah, “Siapakah yang ingin memberi pinjaman kepada Allah pinjaman yang 
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah). 
Muhammad, apakah Tuhanmu itu miskin hingga ia harus meminta 
kepada hambanya?" maka turunlah firman Allah, “Sesungguhnya Allah telah 


mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan: “Sesungguhnya Allah 
m9 


" mereka berkata, “Wahai 


miskin... 


ubi berkata (2/1635): "Ia adalah Fanhas bin 'Azum, dan ia bersama dengen Hluyay bin 
'Akhtab""ia meniabahkan riwoyarini kepada Hasan Al Bashri dan Ikrimah.Ibnu Jarir dalam Tafir- 
jaya (4/129) menishahkannys kera Ihou Alas secara Manugif. Dan begitu juga diriwayatkan 
oleh Ibnu karsir (1/574) dengan riwayat yang pan-ang. 

209 Lihat Ibru Katsir dalam riwayat sebelumnya, 
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Ayat 186, Firman Allah 4g: 


ARENA #1 Es 


ni # - ha KI 
To ANE Sa DS Ie ton Bola 


“Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan 
(juga) kamu sungguh-sungguh akan mendegar dari orang-orang yang diberi 
kitab sebelum kamu dan dari wrang-wang yang mempersekutukan Allah, 
gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan 
bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang 
batu diutamakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnul Mundrir -dengan sanad 
yang hasan: dari Ibnu Abbas 68, bahwasanya ayat ini turun pada pertikaian 
yang terjadi antara Abu Bakar dan Fanhas dari firman-Nya, “Sesungguhnya 
Allah miskin... 220 


Abdurrazzak menyebutkan dari Matmar dari Az-Zuhri dari Abdurahman 
bin Ka'ab bin Malik, bahwasanya ayat ini turun pada Ka'ab bin Asyraf yang 
menghina Nabi # dan para sahabatnya dengan syairnya,” 


210 Lihar sebelumnya. 

211 Adapun kisah Ka'ab kin Asytaf danejekannya kepada kaum Muslimin, dapat diliha: Ibau Hisyam 
Dan Ibnu Kassir telah menyebutkan sebab turun lain ariayat ini yang diriwayatkan oleh 
Imam Al-Bukhari dari Ucamah bin. Zaid bahwasanya ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 5 
menaiki seckor keledai yang di atasnya terdarar temparuntuk duduk kemudian beliau dibonceng 
leh Usimah bin Zaid, Lalu beliau pergi untuk menjenguk Sa'ad bin Ubadah sebelura perang Badar 
& malai hingga beliau melintas di depan sebuah perkumpulan yang di dalamnya ade Abdullah 
tin Ubay bin Salul dan ini sebelum sebelum Ibnu Ubay masuk Islam, Ibnu Uhay berkata, “Wahai 
Muhammad, sesungguhnya aku tidak memahami apa yang engkau katakan, jika saja itun berul 
maka jangenlah engkau menganggu perkumgulan kami, kembalilah kepada kendarzanmu dan 
ceritakan kepada setiap yang datang kepadamu. Lalu Abdullah hin Rawahah berkata, “Benar wahai 
Rasulullah, mari kita curangi mereka dalam majelis komi, karena kari menyukai hal its”, lalu 
@rang-ocang Mukmin, Naswans, dan Yahudi saling mengolok-ngolok Riwayat kisah ini panjang, 
Lihat ksah ini dengan riwayat yang panjang pada Ibtu Katsir (1/578). Imam Al-Bukhari telah 
meriwayatkan kisah ini (4566). 
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Ayat 188, Firman Allah 4s: 


(asn ne 


akang Gd Le aga & d KAA SEN Y 


5 
WA SRG ANN Ga UNAS 
“Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang gembira 
dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji 
terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu menyangka. 
bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksaan yang pedih.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Syaikhan (Al-Bukhari dan Muslim) dan selain 
mereka dari jalur Hamid bin Ahdurrahman bin Auf, bahwasanya Marwan 
berkata kepada penjaga pintu rumahnya, “pergilah wahai Rafi" kepada 
Ibnu Abbas #8 dan katakanlah, “Jika setiap orang dari kita merasa senang 
dengan apa yang diberikan dan mengharapkan untuk dipuji dengan apa 
yang mereka tidak lakukan akan diadrab, maka kita semua akan dindzab,” 

Ibnu Abhas #8 berkata, “apa maksud kalian?” sesungguhnya ayat ini 
turun pada orang-orang yang diberikan kitab, mereka ditanya oleh Nabi, 
akan tetapi mereka merahasiakannya dari Nabi dan menjawab dengan 
kebohongan, kemudian mereka pergi dan merasa bahwa mereka telah 
memberitahu jawaban yang sebenarnya dari apa yang Nabi tanyakan 
kepada mereka, dan mercka meminta untuk dipuji dengan perbuatan 
mereka tersebut dan mereka merasa senang dengan apa yang telah mereka 
rahasiakan dari Nabi tentang apa yang beliau tanyakan.” 

Diriwayatkan juga oleh Imam Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Sa'id 
Al-Khudri, bahwasanya beberapa dari orang-orang munafik dahulu jika 
Rasulullah keluar untuk berperang, maka mereka berpaling dari berperang 
dan mereka justru senang untuk bersantai-santai di atas kursi-kursi mereka. 
Jika Nabi kembali dari berperang, mereka selalu beralasan dan mereka 
bersumpah, dan mereka sangat senang untuk dipuji terhadap apa yang 


212 Shahih: diriwayatkan oleh Imam Al- Bukhari (4568) dalam Bah At- Tafsir, Muslim (2778) dalam 
Bab Shifaz AL Munafigin. 
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mereka tidak kerjakan, maka turunlah firman Allah, “Janganlah sekali-kali 


kamu menyangka bahwa orang-orang yang gembira dengan apa...” 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Tafiir-nya, dari Zaid bin Aslam, 
bahwasanya Rafi” bin Khadij dan Zaid bin Tsabit ketika sedang bersama 
dengan Marwan, Marwan berkata kepad Rafi, “wahai Rafi', pada apakah 
turunnya firman Allah, Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahua orang- 
orang yang gembira dengan apa...", Rafi? menjawab, “Firman Allah ini turun 
pada sekelompok orang munafik. Ketika Nabi diperintahkan untuk pergi 
berperang, maka mereka selalu mencari alasan dan berkata, “Kami tidak 
dapat berangkat bersama kalian karena kesibukan kami, dan sesungguhnya 
kari sungat ingin berperang bersumu kalian”, muka turunlah firman Allah 
tersebut pada mereka." Akan tetapi Mawan seperti tidak setuju dengan apa 
yang dikatakan oleh Rafi' sehingga Rafi' marah dan berkata kepada Zaid bin 
Tsabit, “Apakah kamu memahami apa yang aku katakan?” Zaid berkata, 
“Iya” Ibnu Hajar berkata, “Riwayat ini dapat digabungkan dengan riwayat 
dari Ibnu Abbas 88 dengan cara yaitu adanya kemungkinan ayat ini turun 


pada dua kelompok tersebut secara bersamaan,” 


Ibnu Hajar berkata, “ALFarra' bercerita bahwasanya ayat ini turun 
karena perkataan orang-orang Yahudi “kami adalah orang-orang Ahlu 
Kitab pertama, melaksanakan shalat dan juga kami taat”, akan tetapi 
mereka tidak mengakui kenabian Muhammad”35. Dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan hadits seperti ini dari jalur periwayatan yang cukup banyak, 
dan juga meriwayatkannya dari para Tabi'in yang cukup banyak. Ibnu Jarir 
berpendapat bahwa riwayat ini kuat, dan tidak adu masalah jika ayat ini 
turun dalam hal ini juga." 


218 Shahih: diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari (4567) dalam Beb At Tafsir, Muslim (2177) dalam 
Bab Shijat Al Munaf, 

1214 Diriwayatkan oleh Ibnu Karsir (1/577-578) dan ia menisbahkannya kepada Ibnu Mardawaih dari 
Znid bin Aslam. 

215 Dalam kitab Ad-Dur Al- Mantsur (2/109), Imam AsSuyuthi menisbahkannya kepada Abklu bin 
amid dan Ibnu Jarir, A-urthubi berkara bahwasanya Adh-Dhahhak berkata, “Sesungguhnya 
@rang-orang Yahudi berkata kepadaraja-raja bahwasanyamereka mendapackan dalam kirab mereka 
bahwasanya Allah akan mengurus seorang Nabi pada akhir zaman sebagai Nabi terekhir, akan 
ketika Allah mengutus Nabi, para raja bertanya kepada orang-orang Yahudi tersebut: "Apakah. 
ia (Muhammad) yang kalian temukan di dalum kitab kalian?” lal orang-orang Yahudi tersebut 
menjawab Larena kerakusan mereka terhalap harta para raja tersebut, “Ta Muhamusul) bukanlah: 
yang kami remukan alam kitab kumi', taka para aja tersebut menrberikan mereka hama yang 
sanga: banyak, maka Allah menurunkan ayat ini. Al Ourthubi (211647). 
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Ayat 190, Firman Allah 35: 


“Sesungguhnya dalam penciptaan langir dan bumi dan silih bergantinya 
malam dan siang hari terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu 
Abbas #8 berkata, “Orang-orang Ouraisy datang menemui orang-orang 
Yahudi dan bertanya, “Ayat apa yang Musa bawa kepada kalian?” orang- 
orang Yahudi itu menjawab: “tongkatnya, dan tangannya berwarna putih 
jika orang-orang melihatnya." Kemudian mereka mendatangi orang- 
orang Nashrani dan bertanya, “Ayat apa yang Isa bawa kepada kalian?” 
orang-orang Nashrani menjawab: “Ia dapat menyembuhkan orang buta 
dari lahirnya, menyembuhkan penyakit sopak dan menghidupkan orang 
yang mati.” Kemudian mereka datang kepada Nabi & dan bertanya: 
“Memohonlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Ia menjadikan Shafa 
penuh dengan emas”, kemudian Nabi berdoa, maka turunlah firman Allah, 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya malam 
dan siang hari terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal” maka agar 
mereka berpikir di dalam hal tersebut.”15 


Ayat 195, Firman Allah at: 


BS Kay TAAT A5 LA 


par 2 Ke setu ban 
Lp alat, oata G6 Gan! 5 


13 4 e 
Basa an 
ce Aa PITA iAH Ab ga 
MN apn 2 rn : 
FEE OST 1535 ES AG 
M€ Mungati, Al-Haitsumi berkata dalam kitab Al-Majma' (329/6): "Diriwayatkan oleh Ath-Thabaruni, 
sanadnyamunggoti?”, dandi dalamnya terdapat Juwaibirdai ia Matruk " Aku katakan, Di dalamnya 


juga terdapat Yahya Al-Hamani: Daif," Dan Iknu Karsir telah menyebutkan dengan sanad Ath- 
“Thabarani, dan di dalaranya terdapat Yahya Al-Hamani (1/578:579). 
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ag 4 Ar Ina LL 
Tn AG Kl aie BG INN GS on 3 aa 
WA 2.5 


“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengn 
berfirman): “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang 
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena) 
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian lainnya. Maka orang-orang 
yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada 
jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah mereka Ku-hapuskan 
kesalahan-kesalahan rnereka dan pastilah Aku masukkan. mereka ke dalam 
surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya. Sebagai pahala di sisi Allah 
Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik.” 

Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ahdurrarag, Sa'id bin Manshur, At- Tirmidzi, 

Al-Hakim, dan Ibnu Abi Hatim dari Ummu Salamah berkata, “Wahai 

Rasulullah, sesungguhnya aku tidak mendengar Allah menyebutkan para 

wanita dalam hijrah sedikitpun”, maka turunlah firman Allah, “Maka Tuhan 

mereka memperkenankan permokonannya (dengn berjrman): “Sesungguhnya 

Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik, 

laki-laki maupun perempuan..." hingga akhir ayat.” 


Ayat 199, Firman Allah 4: 


2 Shahih At Timika (3023) dlam Bob At-Taf Al Hakim (2100) dan is mensahihkanaya, 
unnya, Ibnu Jarir (4/143). Dam, telah disebutkan oleh Ibnu Katsir 
tiga Jo damenislhlownyakeyase AL Hakim. ALCduthubi lerkata alam tafienya 2/1CS0) 
bahwasanya Hasan Al-Basri berkara, "Mereka terus memohon dengan mengatakan "Rabboria" 
hingga Allah mengabulkan permintaan mereka". 
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“Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab dan orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan kebada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang 
diturunkan kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah 
dam mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. 
Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah amar 
cepat berhitunga-Nya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Anas berkata, “Ketika sampai ke 
Rasulullah tentang kematian An-Najasyi, Rasulullah bersabda, “lukukanluh 
Shalat untuknya”, para sahabat kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah kita juga shalat atasseorang hamba dari Habasyah?” maka turunlah 
firman Allah, “Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitah dan orang-orang yang 
beriman kepeda Allah." Dan Ibnu Jarir meriwayatkan hadits senada dari 
Jabir 28 

Dalam kitab A-Musiadrak, dari Abdullah bin Zubair berkata, "ayat ini 
turun pada An-Najasyi, “Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab dan orang- 
orang yang beriman kepada Allah...” 


218 Disebutkan oleh An-Nasiri (108-109) dalam At-Trafsi dengan sanad yang hasan. Ibnu Katsir 
berkata, "Ketika Nejasri meninggal, Nabi pan menyumumkannya kepade para sabahat teliau dan 
berkata, "Sesungguhnya udara kdiemdi | ahmsyah lah meninggal, maka shalmtkerdah ia ” Lalu beliau 
pergi menuju padang pasirdan mengintruksikan kepada parasahabatnya untuk memtuatshaf-shaf 
seperu waktushalatpada umumnya lalu mereka melakukan shalatyenazah, Diriwayatkan clehImam. 
'Al- Bukhuci (3877). Muslim (62-67) dalam bab kitab Al-Janaiz. Ibnu Katsir menambahkan dalam: 
riwayat Ibnu Jari dari Said bin Al-Musayyib dar Jubir bahwasanya omang-orung munafik berkata, 
“Kita menshalaikan urang kaku yang mati di Habasyah. Dasa ewamlan Ham. 
"Dan sesimeguhnya di crzava Ahli Kitab dar cranr-orane yeag beriman 

219 Diriwayatkan oleh Al-Hakim (21300) dan ia menshahihikannya, ng par (4143) dalam safir. 
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Seratus Tujuh Puluh Enam Ayat 


Ayat 4, Firman Allah 8: 
Kab arnn Ka sea UP 
MERE  Keh oo PI bb ol 


“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kemu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka 
makanluh (ambillah) pemberian itu (sebagui makanan) yang sedap lagi baik 
akibawnya." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Abi Shalih berkata, “Bahwa 
dahulu sescorang jika ingin menikahkan budak wanitanya, maka ia 
mengambil maskawin (mahar) dan tidak menyerahkannya kepada 
budaknya, maka Allah melarang mereka untuk berbuat seperti itu dengan 
turunnya firman Allah, “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang 
Ikamu nikahi) sebagai pemberian dengan benuh kerelaan...”1 


Al-Gurthui mengatakan bahwa surat ini adalah Madaniyyah kecuali satu ayat turun di kota 
Makkah pada Usman bin Thalhah AI-Hijahi yaitu, “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amenatkepada yarg berhok menenmanya." Akan cetapi yang benar adalah bahwasanya 
ayat ini juga Madaniyyah dengen alasen dari apa yang diucapkan oleh Aisyah Radifdlah Anha 
yangdiriwayatkun oleh Imam Al-Bukhari, “Tidaklah surat An-Nisa' kecuali aku telah berada di 
Si Rasulullah 88 (berhubungan bsalan). (2/1667) 

221 Disebutkan oleh Ibnu Kassir(1/597) dan ia menisbahkannya kepada Abu Shalih,dan Al-Oarthubi 
menambahkan bahwasanya Al-Mu'tamar bin Sulaiman dari ayahnya berkata, “Seorang lelaki 
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Ayat 7, Firman Allah 4: 
IFRS K3 SANG JAGA Lag 
pa 

Pay HE ae aa PE NAN 
'O: Koni Una 2 PEKAN Ea NT JIN 
“Bagi laki-luki ada hak bagian dai havts peninggalan ibu-bapak dan kerabat- 
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan 
ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit ataupun banyak menurut bagian. 

yang telah ditetapkan.” 


-J 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkah oleh Abu Syaikh dan Ibnu Hibban dalam kitab Al- 
Faraidh dari jalur Al-Kalbi dari Abi Shalih dari Ibnu Abbas #& berkata, 
“Bahwa dahulu orang-orang jahiliyah enggan untuk memberikan anak- 
anak perempuan dan juga anak laki-laki mereka yang masih kecil harta 
warisan hingga mereka tumbuh hesar, maka salah seorang dari kaum Anshar 
meninggal yaiw Aus bin Tsabit dan ia meninggalkan dua anak wanita dan 
satu anak laki-laki yang masih kecil, maka datanglah dua anak pamannya 
yaitu Khalid dan Urfah dan mereka berdua adalah keluarganya, dan mereka 
berdua mengambil semua harta peninggalannya. Maka datanglah istrinya 
Aus kepada Rasulullah #8 mengadukan hal tersebut, maka Rasulullah 
bersabda, “Aku tidak tahu harus berkata apa", maka turunlah firman Allah, 
“Bagi laki-laki ada hak bagian dari hana peninggalan ibu-bapak dan kerabat- 
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian...”22, 


yana berosa dari kota Hadraraut meyakini bahwaayat ini turun yada orang-orang yane menikahi 
saudari perempuan temannya tanpa membayar mahar, akan tetapi pendarat yang pertama lebih: 
kuat yaitu pendapat yang disebutkan oleh Al-Ourihusi (2/1688). 

221 Ak Rurthubiberkata, “Ayatini turun pada Aus bin Tsabit Al-Amshari yang vafatdan meninggalkan 
istri yang bernama Ummu Kujjah dar, tiga orang anak perempuan, kemudian dua orang lelaki 
dari paman Aus bin Tsabut yang bernama Suwatd dan Arfajah mengambil mengambil semua 
harta peninggalan Ausdan tidak meninggalkan sedikitpun untuk istri dananak-anaknya, dahulu 
pada saman jahiliyah ceang-orang tidak memberikan hara warisan kepacl wanita dan inga arak 
ketil walaupun ia laki-laki, dan otereka mengatakan, "Harta warisan ridakdiherikan kocuali pada 
crang-orang yang berperang di atas punggung kuda, menusuk dengan tombak, menebas dengan 
pedang, dan mengambil harte warisan.” Kemudian Ummu Kujjah dateng menghadep Rasulullah 
@& untuk mengadukan permasalahannya dengan mengajak kedua anak paman suaminya, kedua 
anak paman suaminya berkata, “Wahai Rasulullah. sesungguhnya anak perempuannya cidak dapat 
dapatmenunggangikuda, tidak dapa: memikul beban, dan tidak melawan musah", lau Rasulullah 
bersabda kepada mereka berdua. “Pergilah kahan berdua hingga nanti Allah memberikan jawaban. 
und permasalahan kalian,” Maka turunlah aye ini sebugsi bantahan terhadap kedua anak muda 
tersebut.cdan sesungguhnya sak-awak kecil lebih pantas mewdapa'kan harta warisan duri orang 
besar karena mereka tidak dapat mencari nafkah dan melihat maslahat mereka, Akan tetapi mereka 
malah membalikkan hukum dan mereka tersesat karera mengikuti hawa nafsumereka dan mereka 
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Ayat 11, Firman Allah 4s: 
Canihga ae 
Kab KENI EL Ih 


. 
Er 


o5 ok Pes 
oo Bae Km, ag. Anta 
Suga seh Kie AA ba MAAN Ma SI 


YA 3 Im Uk NA KA 0 Sit 

Ds ka 
“Allah mensyariarkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak- 
anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lahi-lali sama dengan bagian dua 
Orang anak perempuan: dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari 
dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan: jika anak. 
berempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta. Dan untuk 
dua orang ibu bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak: jika orang yang 
meninggal tidak mempunyai anak Jan ta diwarisi oleh ibu bapaknya (saja) 
maka ibunya mendapat sepertiga: jika yang meninggal itu memiliki beberapa 
saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (pembagian-pembagian tersebut 
di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 
wangnya. (renang) orangtuamu dan anak-anakmu, kamu sidak mengerahui 
siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaarnya bagimu. Ini 
'adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkah oleh Al-Bukhari, Muslim, Dawud, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari Jabit bin Abdullah berkata, “Rasulullah dan 
Abu Bakar datang menjengukku di kaum Bani Salmah dengan berjalan 


melakukan kesalahan dalam berfikir dan berperilaku (2/1711-172). Dan telah disebutkan oleh 
Ibnu Kacsir (1601) dan ia menebahikannya kepada Ibnu Mardawath. 
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kaki, mereka melihatku tidak sadarkan diri, maka beliau mengambil air 
dan kemudian berwudhu, kemudian ia memercikka air tersebut kepadaku 
dan aku langsung sadarkan diri, kemudian aku berkata kepada Rasulullah, 
“Apakah yang engkau perintahkan kepadaku untuk aku lakukan dengan 
hartaku?” maka turunlah firman Allah, “Allah mensyeriatkan bagimu tentang 
(pembagian pusaka uncuk) anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak laki-laki 
sama dengan bagian dua orang anak perempuan.” 2 

Diriwayatkah oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, At-Titmidzi, Al-Hakim 
Gari Jabir berkara, “istri Sa'ad bin Rabi' datang kepada Rasulullah 4 dan 
berkata, Wahai Rasulullah, ini adalah dua orang anak wanita Sa'ad bin 
Rabi', ayah mereka mati syahid pada saat ikut perang uhud bersamamu, 
dan sesungguhnya paman mereka mengambil seluruh harta peninggalan 
ayah mereka dan tidak menyisakan untuk anak wanita tersebut sedikitpun 
dari harta tersebut, dan mereka tidak dapat dinikahkan tanpa harta, maka 
Rasulullah bersabda, “Allah-dah akan memutuskan perkara ini”, maka turunlah. 
ayat tentang waris,” 

Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini menjadi pegangan bagi orang-orang 
yang berkata, “Ayat ini turun pada kisah dua orang anak wanita Sa'ad bin 
Rabi, dan ayat ini tidak turun pada kisah Jabir bin Abdullah karena pada 
waktu tersebut Jabir belum mempunyai anak.” 

Kemudian Ibnu Hajar berkata, “Jawaban untuk pendapat di atas adalah 
bahwasanya ayat ini turun pada dua kisah tersebut sekaligus, dan ada 
kemungkinan turunnya ayat ini awalnya pada kedua orang anak wanita 
Sa'ad bin Rabi", dan ayat terakhir yaitu, Jika seorang mati. Baik laki-laki 
maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meniegalkan anak, 
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja)" turun pada kisah Jabir 
bin Abdullah, dan maksud Jabir bin Abdullah dengan perkatannya, “maka 
turunlah firman Allah, “Allah mensyariatkan bagimu tentan (pembagian pusaka 
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian 
dua orang anak perempuan,” yaitu menyebutkan Al-Kalalah (laki-laki yang 
tidak meniggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak) sebagai sambungan 
dari ayat ini 


223 Muttafag Aluhi: Al- Bukhari (1577 )dalam Ae Tajur, Muslim (1616) dalam kitab AL Faraidh, dan 
AL Oorekubi (2/172 

224 Shabihe At-Tirmidri (2092) dalan kitab Al-Romnih, Alu Dawnd (2801) dalarn kitah Al-Faratih 
Dan lihat Al-Ourthubi (2/1723). 

125 Lihat kitab Fath Al Bari (8/244) dan setelahnya 


130 Asbabur Nuzud 


Dan, terdapat sebab turun ayar ini yang ketiga: diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir dari As-Suddi berkata: “Bahwa dahulu orang-orang pada zaman 
jahiliyah, enggan untuk memberikan harta waritan kepada anak-anak 
wanita dan juga anak laki-laki yang masih kecil, dan tidak pula seseorang 
memberikan harta warisan kepada anak laki-lakinya kecuali yang mampu 
berperang. Pada suata hari, Abdurrahman meninggal dan ia meninggalkan 
seorang istri yang biasa dipanggil Ummu Kujjah beserta lima saudari 
perempuannya, maka datanglah para ahli warits mengambil hartanya, maka 
Ummu pergi menemui Nahi 48 untuk mengadukan perkara ini, maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari 
dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan,” dan firman 
Allah kepada Ummu Kujjah,??5 “Para istri memperoleh seperempat harta yang 
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, 
maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan.” 

Pada kisah Sa'ad bin Rab dari sisi yang lain. Diriwayatkan oleh Al 
Madhi Isma'il dalam kirab Ahkam Al-Our'an dari jalur Abdul Malik bin 
Muhammad bin Hazm bahwasanya Urarah binti Haram adalah istri Sa'ad 
bin Rab? lalu Sa'ad terbunuh dalam perang Uhud, dan ia mempunyai 
seorang anak perempuan dari Umrah binti Haram, maka "Umrah datang 
kepada Nabi & unruk menuntut harta warisan untuk anaknya tersebut, 
maka turunlah firman Allah, “Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang 
perempuan... "41 


Ayat 19, Firman Allah 4: 
Gi en ad Ida tia Sig 
Para NA aa 2 Mana ar 


Io ab 


Irena aa $a LAIN EN ANA IPA et 
segara kan 


3 We VE sa II IA EL 


226 Lihar Ibnu Jarir (41273) dan sudah diketahui hahwa sanad riwayat ini dha 'if 

227 Al-urthubi berkata bahwasanya ada yang mengarakan bahwa ayat ini turur pada Ummu Kujjah, 
atau dusebabkan oleh anak-anak perempuan Abdurrahman bin Tsebit saudara dari Hasan bin 
Tsabic, Ade juga yang mengatakan turun padaorang-orang yang mowerisi Salad bin Rabi',ada juga 
yang mengatakun bahwusanya uyatini turun pada orang-orang yang mewarisi Tsabit bin Onisbin 
Syamas Akan tetapi pekataan yang pertama Jebih kuat bagi ubuna An-Ngt Lihat Ummu Kuijah 
alam kirab ALlshaboh (8/284), Amrah binti Haram (8/308) can juya terdapat biografi singkat 


mereka. 
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“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita. 
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan yang keji yang nyata. Dan 
hergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai 
mereka, (maka bersabarlah) kerena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, 
padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak." 
Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Abu Dawud, dan An-Nasa'i dari Ibnu 
Abbas #8 berkata, “Bahwa dahulu jika seorang laki-laki meninggal, maka 
wali-wali laki-laki tersebut lebih berhak atas istrinya, jika sebagian (salah 
satu) dari mereka ada yang menghendakinya, maka iaakan menikahi wanita 
tersebut atau jika mereka menghendaki, maka mereka akan menikahkanya 
dengan laki-laki yang lain, Para wali-wali tersebut lebih berhak daripada 
keluarga wanita tersebut, maka turunlah ayat ini.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang 
hasan, dari Abi Umamah bin Sahal bin Hanif berkata, “Ketika Abu Oais 
bin Aslat meninggal, maka anak laki-laki Abu Gais ingin menikahi istri 
ayahnya, dan hal ini boleh pada zaman jahiliyah, maka turunlah firman 
Allah, “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 
wanita dengan jalan paksa,” dan riwayat ini mempunyai penguat dari Ikrimah 
dari Ibnu Jari 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, AlFiryabi, dan Ath-Thabarani 
dari Adi bin Tsabit dari seorang laki-laki dari kaum Anshar berkata, "Ketika 
Abu Dhis bin Aslat meninggal, dan ia termasuk salah satu orang shalih dari 
kaum Anshar, lalu anaknya melamarnya istri ayahnya, kemudian wanita 
tersebut berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku menganggapmu sebaigai 
anak, dan kamu adalah salah seorang yang shalih di kaummu?”, lalu wanita 
tersebut mendatangi Nabi $$ untuk menceritakan hal ini, kemudian Nabi 
bersabda: “pulanglah ke rumahmu", kemudian turunlah firman Allah, 
“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, 
terkecuali bada masa yang lampau”, Dan hadits ini mempunyai penguat 
dari Ikrimah dari Ibnu Jarir. 


228 Shabih: Al-Bukhari (1579) dalam Bab Ae-Tafi, Ibou Katsir (61) dengan sanad yang sama 

226 Disebutkan oleh Ibnu Kasir (1/65) den ia menisbuhkannya kepada Ibnu Mundawaih, dan juga 
disebutkan oleh mu Jarir (4207). 

230 Dha'f: Ath- Thabarani (20/53) di dalamnya terdapat Abdullah bin Muhammad bi 
Maryam, ia dha'if. 


in Sa'i bin Abi 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dari Muhammad bin Ka'ab bin Al- 
Ourazhi berkata, “Bahwa dahulu jika seseorang meninggal, maka anaknya 
yang berhak untuk menikahi istri ayahnya yang bukan ibu kandungnya jika 
anak tersebut menghendaki, atau ia menikahkan wanita tersebut dengan 
yang lain. Ketika Abu Oais bin Aslat meninggal, lalu anaknya menikahi 
istri ayahnya sebagai harta warisan dan ia tidak memberikan wanita tersebut 
harta warisan sedikitpun, maka pergilah wanita tersebut kepada Rasulullah 
# untuk mengadukan keadaannya, Nabi berkata kepadanya, “Kembalilah 
ke rumahmu, semoga Allah menurunkan firmannya untukmu”, maka 
turunlah firman Allah, "Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yung telah 
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang lampau,” dan kemudian juga 
turun firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 
mempusakai wanita dengan jalan paksa..." 

Diriwayatkan juga dari Az-Zuhri bahwasanya ia berkata, “Ayat ini 
turun pada sekolompok orang dari kaum Anshar, jika seseorang dari mereka 
meninggal, maka orang yang paling berhak atas istrinya adalah walinya, dan 
walinya tersebut mengurunggnya hingga wanita itu meninggal. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Juraij berkata, “Aku berkata 
kepada Atha akan firman Allah, “Dan diharamkan bagimu) istri-istri anak 
kandungmu (menantu) ” Acha berkata, "Kita pernah membicarakannya, 
bahwasanya ayat ini turun pada Muhammad 4 ketika beliau menikahi istri 
dari Zaid bin Haritsah, kemudian orang-orang musyrik tidak menyukai hal 
tersebut, maka turunlah firman Allah, “Dan diharamkan bagimu) iseriiseri 
anak kandungmu (manantu) ,” dan kemudian juga turun firman Allah, “Dan 
Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu,” juga 
turun firman Allah, "Muhammad itu sekali-kali bukanlah babak dari seorang 
lelaki di antara kamu.” 


231 Disebutkan oleh ALW ahitli dakum kitab Asba An-Nwad hlm-122, dan lihat Al- Baihaat (7/61 
dalam Suncn-nya. 

282 Disebunkan oleh ALAutihurbi (21760) 

1233 As-Suyuthi menyeburkannya sendiri di sini, dan ia menyeburkannya di tempat Isin yang nanti 
akan disebutkan. Aku katakan, “Thnu Kasir telah menyebutkan duz sebab turun yang lain dari 
ayat ini: pertama, diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya seorang lelaki jika meninggal dan 
meninggalkan anak perempuan, maka kerabat dari lelaki tersebut akan melemparkan pakaiannya 
kepada anak perempuan tersebut, jika wanita tersebut cantik, maka ia akan menikahinya, akan 
tetapi jika menurutnya jelek, maka ia akan mengurungnya hingga wanita tersebut meninggal 
kemudian in dapat mengambil harta warisannya,” Ibnu Katsir menembahkanriwayat dari Al-Auti, 
“Jahwasunya anak perempuan itu memberikan kepada kerabat ayahnya tersebut harta sebagai 
imbalan untuk melepaskan dirinya. maka turunlah ayat ini." Kedua. dahulu penduduk Yatsriljika 
seorangdari mereka meninggal, maka itrielaki yang meninggal tersebutakan diweriskan kepada 
rang yang diwariskan harca lelaki yang meninggal tersebut, ika ia menghendaki mcka ia akan 
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Ara 24, Firman Allah 45: 
Ha Ac ES HA Ta TK ASEAN IN 3s Kaka 


2 ag 


usa Pas Tire 


on Hapuse an 


“Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 
hudak-hudak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) 
sebagai keretapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang 
demikian (yaitu) mencari istridstri dengan hartamu untuk dikawini bukan 
untuk berzina. Maka istri-istri yang telah kamu mikmasi (campuri) di 
antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempuma), 
sebagai suatu kewajiban: dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu 
yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menetukan mahar itu. 


Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, At-Tirmidi, dan An-Nasa'i 
dari Abi Sa'id AL Khudri berkata, “Kami mendapatkan tawanan wanita 
dari Authas dan mereka memiliki suami, maka kami merasa enggan untuk 
menggauli mereka, lalu kami datang kepada Nabi # untuk menanyakan 
perihal cersebur, maka turunlah firman Allah, “Den (diharamkan juga kamu 
mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah 
telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu” , maksudnya 
yaitu: “wanita yang kalian peroleh dari peperangan", oleh karena itu mereka 
menjadi halal untuk kami gauli"?4 


menikahinya. ika tidak, maka ia akan menikahkannya kepada yarg is inginkan. Adalah dahulu 
penduduk Tihamah tidak memperlakukan isri-stri mereka dengan baikhinggakeuka mereka ingin 
menceraikannya, mereka memberikan syarat kepada istrinya untik tidak menikah kecuali jika istri 
temebut memberikan upa yangsucminyatelah berikun, maka Allah melarang orang-orang mukmin 
untuk melakukan hal tersebut Ibnu Katsir menisbabkunnya kepada Zaid hin Aslam (614-615) 
Dan setelah itu ia berkara, "Ayatini mencakupapasajz yang dilakukan oleh orang-orangjahiliyah. 
134 Shahih: Mudim (2155! dalam Beb Ar-Radhw',dan Al Ourchubitelah menyekutkannya (2/1786). 
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Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari Ibnu Abbas &&, bahwasanya ia 
berkata, “ayarini turun pada hari Allah menaklukkan Khaibaruntuk orang- 
orang mukmin Ketika itu orang-orang mukmin mendapatkan tawanan wanita 
Nashrani yang mempunyai suami. Ketika setiap orang ingin menggauli wanita 
tawanannya, wanita tersebut berkata: “sesungguhnya saya memiliki suami”, 
maka kemudian mereka menanyakan perihal tersebut kepada Rasulullah, 
maka turunlah firman Allah, "Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita 
yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki..."85 

Firman Allah, "Wa la Junaha” (dan tiadalah mengapa bagi kamu.) 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Umar bin Sulaiman dari Ayahnya, 
bahwasanya ia berkata “Seorang Hadrami mengatakan bahwa laki-laki 
dahulu menetapkan atas dirinya untuk membayar mahar dalam jumlah 
tertentu, dan terkadang ada dari mereka yang kesusahan untuk membayar 
maharnya, maka turunlah firman Allah, “Dan ciadalah mengapa bogi kamu 
terhadap sesuatu yang kamu telah saling merclakannya, sesudah menentukan 
mahar itu. ..”29 


Ayat 32, Firman Allah 4: 
Lanas JG an FKM 3 SES 
Si jan Hat bai Ian Ia 


Tae KR ia 


«Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa' yang dikaruniakan Allah kepuda 
sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. (karena) bagi orang laki- 
laki ada bagian dari pada aba yong mereka usahakan, lari bagi Petra wanita 
(pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada 
Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 


segala sesuatu." 


235 Hasan: Ah Thabarani (298/4) dalam bukunya ALAusath, 

Sayabeikata, Ibnu Katsir berkata dalam Tefsi-nya, “Aht-Thabarani telah meriwayatkan dari jalur 
'Adh-Dhahhakdari Ibnu Abhas bahwasanya ayat ni turun pada tawanan perang Khaibar, kemudian 
ta menyebutkan sepert hadits Abu Satd (1/623) 

1236 Sebelumnya sudah dirakhsi atsar yang seaada dengan siwoyat ini pada Al Duthubi. Lihat Ibou 
jarie (5/13). Ayat ini telah mensidh karena pengharumun nikah Mut'ah pada perung Khaibar 
sepenti yang disebutkan aleb Inam Al-Bukhari (4216). Musim (29) alam Bab AneNikah. Dan. 
iseutkan oleh Muslim (21) dalam Bab An-Nikah bahwa pengharaman nikah Murah turun pada 
hari Fath Makkah, akan tetapi yang shahih adalah pengharamannya rada perang Khatbar. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al-Hakim dari Ummu Salamah 
bahwasanya ia berkata, “Para lelaki berangkat ke medan perang dan 
perempuan tidak, dan kamu juga hanya mendapatkan setengah harta 
warisan”, maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan janganlah kamu iri hati 
terhadap aa yang dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari 
sebagian yang lain." Dan Allah menurunkan juga firman-Nya, “Sesungguhnya 
Orang-orang yang beriman dari laki-laki dan perempuan.” 

Dan dikeluarkan oleh Ibnu Abi Havim dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya 
ia berkata, “Seorang wanita datang kepada Rasulullah #8 dan berkata kepada 
beliau, “Wahai Nabi Allah, bagian seorang laki seperti bagian dua orang 


wanita, dan saksi dua orang wanita seperti saksi seorang laki-laki, apakah 
juga dalam beramal seperti ini? Jika wanita melakukan kebaikan, maka 
baginya setengah kebaikan, maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan 


janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah...”28 
Ayat 33, Firman Allah 45 


GI SEN MAT BE IG AE Ys 


PE FA YA G HA LIA 


“Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan 
karib kerabat, kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada) orang-arang 
yang kamu telah bersumpah scria dengan mereka, maka berilah kepada 
mereka bagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu." 


151 Masak At-Tirmidai (3022) dalam Bab At-Tafsr. Diriwayatkan oleh Ibnu Katsir (1/b4#), dar ia 
menyebukannya juga dari jalur yang lain dari Abdurraceg dari Ma'mer dari orang tua penduduk 
Makkah bahwasanya ia berketa, "Ayat ini turun karena para wanita berkata “Seandainya kami 
adalah lelaki, maka kami akan berjihad sepeti para lelaki, dan berperangsepestimeteka berperang." 

238 Dan diriwayatkan dari Ibnu Ahbas bahwasanya ia berkata, “Seorang wanita darang kepada 
Rasulullah & dan berkata, “Wahai Nabi Allah, bagian seorang lelaki seperti bagian dua orang 
wanita, dar kesaksian dua orang wanita seperi keseksian seorangleleki, apakah dalam beramal juga 
seperti it, jika kami melakukan kebaikan maka akan ditulissetengah kebaikan!" maka turunlah 
firman Allah, “Dan janganlah kamu ri hai terhadap...” sesungguhnya ini odalah adil dan Saya yang 
“melakukannya.” Ibnu Katiir (1/645). Al.Curthubt berkata (2/1827) bahwasanya Oatadah berkata, 
“Dahulu orang-orang jahiliyah tidak memberikan hak waris kepada para wanita dan anak-anak, 
dan ketika turun ayuttentang waris dun menjadikan bugiun seorang laki-laki senerti basian dua 


orang wanita, maka para wani'a menginginkan jika bagian merek adalam hak waritsseperti hagian 


laki-laki. Lalu para lelaki berkata, “Karri berharap kebaikan kami dilipargandakan dari kebaikan 
wanita seperti dalam hak waris maka turunlah ayat ini." 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan-nya dari jalur Ibnu 
Isheg, dari Dawud bin Hushain bahwasanya ia berkata, “Dahulu Aku 
membacakan Al-Ouran kepada Ummu Sxad binti Rabi', ia dahulunya 
adalah anak yatim yang tinggal bersama Abu Bakar. Pada suatu hari aku 
membacakan "Walladzina "Aagadar Atmanukum" (dengan 'ain ber-mad pada 
kata 'aagadat), lalu ia berkata, “Bukan demikian, akan tetapi, “Walladzina 
“Agadat Aimemulaan? (dengan 'uin tidak ber-mad pada kata 'ugadat), ayat 
ini turun pada Abu Bakar dan anaknya Abdurrahman, Abdurrahman 
menolak untuk masuk Islam, maka Abu Bakar bersumpah untuk tidak 
memberikannya harta warisan, Ialu ketika Abdurrahman masuk Islam, Abu 
Bakar diperintahkan untuk memberikan bagiannya dari harta warisan.” 


Ayat 34, Firman Allah #4: 
BE HR SIG LAGI 


Pa nd DL KA aah TA 5 
Kakan Lip GE Ih Padan er 
KEL c7 Pa GA PA 

Si ati 56 Dag, nite 8 tata 
PE tenA 
(D KE CE KA Sya 
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
“Allah telah melebihkan sehagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki Jak) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. Sebab it maka wanita yang shalih, ialah yang taat kepada 


Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak uda, uleh karena Allah telah 
memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, 


239 Dha'if: Abu Dawud 2923) dalam Bab Al-Farailh, dan di dalam sanadnya terdapat Ibnu Ishag 
melakukan tadlis. Ibnu Karsir berkata (1/646): “Swvid bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwasanya 
@angeorang Muhajirin kerika sampai di kota Madinah. Orang-orang Anshar dipermudarakan 
dengan orang-orang Muhajirin,ketikaseorang Anshar meninggal, maka saudaranya dari Anshar 
mendapatkan hak waris, akan tetapi tidak bagi keluarga orang Muhairin yang Jain tersebut, maka 
turunlah firman Allah, “Bagi tiap-tiap harta. peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan 

ubet, kami jedikan pewuris-peuarisnya....” Ibnu Abbas berkata bahwa avat ini Mansukh, 

ig menerwkannya, Dan ika ada) Uweneng yarg kamu telih bersumta setia dengan 

"maka berilah kebada mereka bagiaanya. Sesimeyihnya Allah menyaksikan segala sesuaru," 

Al-Ourthubi telah meyebatkannya (2/1832). 
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maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 
dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka menuaatimu, maka janganlah 
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah 
Mahatingri lagi Mahabesar." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Albi Harim dari Hasan bahwasanya ia berkata, 
“Seorang wanita datang kepada Rasulullah 8 untuk mengadukan suaminya 
yang telah menamparnya, maka Rasulullah bersabda, “bugi suami gishas," 
lalu Allah menurunkah firman-Nya, “Kaum laki laki itu adalah pemimpin bagi 
kaum wanita...", kemudian wanita tersebut kembali ke rumahnya tanpa 
membawa perintah untuk menggishas suaminya, 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur-jalur periwayatan yang berasal 
dari Hasan bahwasanya dahulu ada seorang lelaki yang menampar wajahnya 
istrinya, kemudian wanita tersebut datang kepada Rasulullah $& untuk 
megadukan hal tersebut dan meminta untuk memberikan gishah kepada 
suaminya, maka Rasulullah mengabulkan permintaannya, lalu turunlah 
firman Allah, “Dan janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa (membaca) 
ALRur an sebelian selesai diwahyukan kepadamu,...", dan juga turun firman 
Allah, “Kaum lak—laki itw adalah pemimpin bagi kaum wanita...." Dan hadits 
seperti ini juga diriwayatkan dari Ibnu Juraij dan As-Suddi. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Ali bin Abi Thalib & 
bahwasanya ia berkata, “Dahulu datang seorang lelaki dengan istrinya 
menghadap kepada Rasulullah #8, kemudian si istri berkata kepada 
Rasulullah, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia (suamiku) telah menampar 
wajahku schingga meninggalkan bekas,” kemudian Rasulullah bersabda, 
“sesungruknya ia tidak pantas melakukan hal tersebut." Lalu Allah menurunkan 
firman-Nya, “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita...” maka 
penguat-penguat hadits di atas memperkuat satu sama lain." 


2460 Disebutkan Ibnu Kersirdan iamengstakan: Hasan Al-Bashri berkate... kemudian ia menyeturkan 
riwayat ini (1/649). 

241 Disebutkan oleh Al-Ourthubi dan is berketa, “Ayat ini turun pada Su'ad bin Rabi' Gan istrinya 
Tlabihah binti Zaid kin Kharijah tin Abi Zuhair, istrinya nusyuz kepada Sa'ad kemudian ia 
menampar istrinya, maka berkara ayah dari perempuan cenebut kepada Rasulullah Shalalahu Alih! 
'waSSalom, “Wakat Rasulullah, aku telah memberikannya anakku sebagat kehormatan akan cerapi 
ia menampasnya”, lalu Rasulullah Menjawab, “Pertntahkanlah isrinya untuk melakukan Ohushas," 
kemudian mereka berdua persi untuk mengishas suaminya, ukam tetepi mereka belum berjalan 
isuh, Rasulullah hersabda, "Kia ruengingimkan kali, kem tetapi Allah menginginkan bal yanglain." 
“Al Durtubi berkata, "Ayat ini turun pada seorang perempuan rang bernama Jamilah binti Ubay 
dan suaminya Tsabit bin Gais bin Syamas." 


138 Asbabur Nuzul 


Ayat 37, Firman Allah 4s: 


pn 2 ate te te 2 At 
Cp ISA, AN Gap 63 Dal GA 
# ha enek 
Mo CA ITE ALAN EKA A5 oa pena 
“(Yattu) orang-orang yang kikir, dan mereka menyuruh orang lain untuk 
berbuat kikir, dan menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya. 
kepada mereka. Dun kami telah menyediakan untuk urang-orung kafir siksa 
yang menghinakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkah oleh Ibnu Abi Hatim dari Sa'id bin Jubair bahwasanya 
ia berkata, “Bahwa para ulama Bani Israil kikir terhadap ilmu yang mereka 
miliki, maka turunlah firman Allah, “(Yaite) orangcorang yang kikir, dan 
mereka menyuruh orang lain #msuk berbuat kikir...” 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Juraij dari jalur Ibnu Ishag, dari 
Muhammad hin Ahi Muhammad dari Ikrimah atau Ss'id, dari Tbnu Abbas 
#8 bahwasanya ia berkata, “Bahwa dahulu Kardam bin Zaid sekutu Ka'ab 
bin Asyraf, Usamah bin Habib, Nafi" bin Abi Nafi", Bahri bin Aumr, Huyay 
bin Akhtab, dan Rifa'ah bin Zaid bin 'Tabat datang kepada sekelompok 
orang dari kaum Anshar untuk menasihati mereka dengan berkata: 
“janganlah kalian menginfakkan harta kalian, karena sesungguhnya kami 
khawatir kalian dapat menjadi miskin karena berinfak, dan jangalah 
kalian terburu-buru untuk mengeluarkan nafkah karena kalian tidak akan 
mengetahui apa jadinya", maka turunlah firman Allah kepada mereka, 
“(Yaitu) orang-orang yung kikir, dam mereka menyuruh orang lain untuk berbuat 
kekir,..” hingga ayat, “Dan adalah Allah Maha Mengetahui keadaan mereka.” 


Kalbi berkata, “Ayat ini turun pada Umairah binti Muhammad bin Maslamah dan suaminya 
Sw'ad bin Rabi.” Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini turun karena ucapan dari Ummu 
Salamah yang sebelumnya telah disebutkan pada Takhrij ayat sebelumnya” (2/1834). Lihat Ibnu 
Jarir (5/8538) 

242 Liha: Ibnu Jarir (5/55), dan disebutkan juga oleh Ibnu Katsir (1/65) dan ia menisbahkannya 
kepada Iknu Ishagdan Ikrimah. 

243 Al-@urthubi berkata (2/1858): “Bahwasanya maksud dari ayat ini dalam riwayat Ibnu Abbasdan. 
yang lainnya adalah orang-orang Yahudi yang mengombinasikan antara berangan-angan, kikir, 
Gu merahasiakan ifa sifat Nabi Mubamimad yang Alah turunkan di dalam Taurat" Ar juga 
ang mengatakan bahwa maksud dari ayat ini adalah crang-orang munafik yang menginfakkan 
harta mereka dan beriman hanya untuk mengelabui dan membohongi orang-orang mukmin." 
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Ayat 43, Firman Allah 46: 


VISA PN LAN GE Tara uu 
SL Sanga A5 Jaa ape TESIS 


apn biasa Tn 
3 Kinta BA AA Ma AE NS 


Goa as SEA 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu 
dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, 
(iinyantak sala Hampini Sound saling kum delta kendoaa jam: 
terkecuali sekadar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dn fika kamu sakic 
cad Sedang dalan mvisafi au kembali dori biang dir ara kau 
aa aa 
bemaambihilah Kisi dana Ranah Sa bak Sie AJAR mika dn 
tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.” 


Scbab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nase'i, dan Al-Hakim 
dari Ali bin Abi Thalib bahwasanya ia berkata, “Abdurrahman bin Auf 
membuat makanan kemudian mengundang kami untuk makan bersama, lalu 
ia menyediakan arak (khamu) sebagai minuman kami, setelah aku meminum 
arak tersebut kemudian aku mabuk dan kemudian aku beranjak menuju 
tempat shalat dan orang-orang mempersilahkan aku untuk menjadi imam. 
Di dalam shalat aku membaca surat Al-Kafirun, “Katakanlah: “hai orang- 
orang yang kafir. Aku tidak akan menyembah Tuhan yang kamu sembah. Dan 
kami menyembah Tuhan yang kamu sembah (yang benar adalah: Dan kamu 
bukan penyembah Tuhan yang aku sembah).” Maka turunlah firman Allah, 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan." 34 


MA Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/661) dan ia berkara dari Syu'bah, Samak bin Harb bercerita 
kepadaku bahwasanya ia berkata,"Aku mendengar Mush'ab bin Sa'ad bin Abi Waggash bercerita 
“ari Si'ul halwasanyata berkata, “Turun padaku empat ayat seorang lelaki dari A 
makanan, kemudian ia mengundang beberapa orang dari Mahajirin dan Anshar, kemudi 
(kami memakan hidangan tersebut dan kami meminum kharnar hingga kami mabuk, lalu kami 
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Diriwayatkan oleh Al-Firyabi, Ibnu Abi Harim, dan Ibnul Mundzir 
dari Ibnu Ahbas #& bahwsanya ia berkata, “Turunnya firman Allah, 
“(janganlah pula hampiri masiid) sedang kamu dalam keadaan junub" pada 
seorang musafir yang dalam keadaan junub, maka ia bertayamum lalu 
melaksanakan shalat.” # 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Asla' bin Syuraik bahwasanya 
ia berkata, “Dahulu aku sering mempersiapkan untuk perjalanan Nabi 
dan aku ikut bersamanya, pada suatu malam yang sangat dingin di mana 
aku menyiapkan unta untuk Nabi, aku junub dan aku takut untuk mandi 
dengan air yang sangat dingin karena dapat meyebabkan aku mati atau 
sakit, kemudian aku datang kepada Rasulullah 4 untuk menceritakan 
hal tersebut, maka turunlah firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu 
mengerti apa yang kamu ticapkan, (janganlah pula hampiri masjid) sedang kamu 
dalam keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan 
Jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau kembali dari tempat buang air 
atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapatkan air, 
maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci): sapulah mukamu 
dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun." 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari Asla' bahwasanya ia berkata, 
“Dahulu aku sering membantu Nabi dan mempersiapkan binatang 
tunggangannya sebelum memulai perjalanan, lalu pada suatu hari Nabi 
berkata kepadaku, “wahai Asla', bangunlah persiapkan unta untukku”, 
kemudian aku berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, aku sedang junub”, 
lalu Rasulullah terdiam sckentar, kemudian Jibril datang kepadanya dengan 
membawa ayat Ash-Sha'id, Rasulullah kemudian bersabda, “Bangunlah 


membangen banggakan diri kami, kemudian seseorang mengangkat dagu unca dan kemudian 
'mombenturkannya ke hidung Sad hingga patah. Lihat Muslim (43-44) dalam Fadhat Shahabah, 
Tiwaratini at dengan redaksi yang panjangdan juga singkat. Dan, riwayat AsSuyuthi pada 
“Abu Dawud (3926) dalam Bab ALAsyribuh, 

'Alurthubi berkata,“Abu Dawud meriunyatkan dengan samadnya dari Umur tin Al-Khaththab 
bahwasanya ketika tarun ayat pengharaman khamar, Umar berkata, "Ya Allah, turunkanlah 
penjelasan kepada tentang khamar, maka turunlah ayarpada surat Al-Bagarah, "Mereka bertanya 
kepadamu tentang khame dan judi", kemudia ayat ini dibacakan kepada Umar, lalu ia berkata: "ya 
Allah, berikanlah kepada kartu penjelasan tentang khamar", maka turunlah ayat int.” Lihat Al- 
Durthuti (2/1865). 

245 Disebutkan oleh Ibmu Katsir(1/262) dari Ibnu Abbus dan dari Ali Ibnu Kasir berkata, “Dan dari 
ayat ini, kebanyakan cari hua menjadikannya sebagai hjjah bahwasanya orang yang sendang 
junud dilarang untuk singgah di Masjid, dan dibolehkan untuk sekedar lewat saja,” Dan begitu 
juga bagi orang yang sedang haid dan nifas, 
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wahai Asla' dan bertayamumlah", kemudian beliau mencontohkan cara 
bertayamum dengan mengusap muka dengan debu kemudian mengusap 
kedua tangan hingga siku. Lalu aku bangun dan bertayamum dan setelah 
itu aku menyiapkan unta untuk Resulullah.”79 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Yazid bin Abi Habib, bahwa dahulu 
jalan masuk ke pintu rumah beberapa orang dari kaum Anshar melalui 
masjid, dan pada suatu hari mereka sedang dalam keadaan junub dan 
mereka tidak memiliki air di rumah mereka hingga mereka ingin mencari 
air di luar rumah mereka, akan tetapi mereka harus melalui masjid, maka 
turunlah finaan Allah, “janganlah pula hampiri masjid) sedang kamu dalam 
keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu saja.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Mujahid bahwasanya ia 
berkata, “Ayat ini turun pada seorang dari kaum Anshar, ia sedang sakit 
dan tidak mampu untuk bangun mengambil air wudhu, dan ia juga vidak 
memiliki seorang yang dapat membantunya mengambilkan air wudhu, 
kemudian hal tersebut disampaikan kepada Rasulullah 8, lalu turunlah 
firman Allah, “Dan jika kamu sekic atau sedang dalam musafir ataw kembali 
dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu 
tidak mendapatkan air, maka bertayammumlah kamu dengan tanah yang baik 
(suci) "48 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibrahim An-Nakhw'i bahwasunya 
ia berkata, “Beberapa orang sahabat terkena luka dan luka tersebut semakin 
membesar, pada suatu hari mereka sedang junub lalu mereka mengeluhkan 
keadaan mereka kepada Rasulullah #, maka turunlah firman Allah, “Dan 
jika kamu sakit atau sedarg dalam musafir ataw kembali dari tempat buang air 
atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapatkan air, 
maka bertayammummlah kamu dengan tanah yang baik (suci).”29 


146 Dha'if: Ach-Thabarani (1/28) dalam kitabnya Mu'jam Al-Katir 

47 Disebutkan oleh Tbnu Katsir (1/662). 

148 Disebutkan oleh ibnu Kasir (1/653). 

148 Disebutkan oleh Al-urthubi (2/1879-1480) dan ta berkata, “Ayat taramum ini turun pada 
Abdurrahman bin Auf yang teduka sedang ia juga dalam keadaan junub, maka ia diberikan 
keringanan untuk bertuyamura, kemudian ayatini menjadi umum mencakup seluruh orang elam." 
'Ada yang berkata bahwasanya ayat ini turun ketika para sahabat tiduk menemukan air pada 
perang Al-Muraisi". Al Ourthubi menisbahkannya kepada Malik. Al-Wahidi juga menyebutkan 
bahwasanya ayat ini turun pada Aisyah tes hlm. 128, lihar juga Al-Bukhari (4607). 
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Ayat 44, Firman Allah 4s: 
pena Se 


Si MAAN SL ASI BUS BIG JII 


4 03 
GG) Asal 
“Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah diberi bagian dari Al 
Kitab (Taurat)? Mereka membeli (memilih) kesesatan (dengan petunjuk) 
dan mereka bermaksud supaya kamu tersesat (menyimpang dari jalan (yang 
benar).” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dari Ibnu Abbas &8 hahwasanya ia 
berkata, “Dahulu Rifa'ah bin Zaid bin Tabut adalah salah seorang pembesar 
di kalangan agama Yahudi, setiap kali Rasulullah menyampaikan sahdanya, 
ia selalu berkata: “Ar'ina pendengaranmu wahai Muhammad hingga kami 
dapat memahamkanmu, kemudian ia mengejek-ejek Islam, maka turunlah 
firman Allah, "Apukah kamu tidak melihat orangg-orung yang telah diberi bagian 
dari AlKitab (Tawoat)? Mereka membeli (memilih) kesesatan...”2 


Ayat 47, Firman Allah 4: 
3 FA Bear EN pad ob 
TI Berek Ui BR sii ya 


Hara ap Ark 4 


, aga Pa 
OTAK A6 ANA 
“Hai orang-orang yang telah diberi Al- Kitab, berimanlah kamu kepada apa 
Jang telah Kami turunkan (Alur an) yang membenarkan Kitab yang 
ada uda eomue sebebam Kami mengubah muka (mu), lalu Kari putuskan 
ke belahang atax Kami kutuki mereka sebagaimana Kami telah mengutuki 
orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu . Dan ketetapan Allah 
pasti berlaku.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dari Ibnu Abbas #& bahwasanya ia 


250 Disebutkan oleh AL Murthubi (2/1906) dengan sanad rang lan Ibnu katsir menyebudean 
(1670) bahwa mereka adalah orang-orang Yahudi secara umum. dan alus riwayat ini dapat 
digabungkan bahwasanya sifat ini secara terus menerus akan selelu melekar pada orang Yahudi 
Padazaman Nabi S, dan ecara khusus pada Rifa'ah bin Zaid bin Tabut. 
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berkata, “Rasulullah bersabda kepada para petinggi agama Yahudi, dari 
merekaada Abdullah bin Shuriya dan Ka'ab bin Usaid, "Wahai orang-orang 
Yahudi, bertekwalah kepada Allah, dan peluklah Islam sebagai agama kalian, 
maka demi Allah sesungruhnya klien mengetahui bahwasanya apa yang aku 
bawa adalah suatu kebencran," mereka kemudian menjawab, “Kami tidak 
mengetahui hal itu wahai Muhammad.” Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, “Hai orang-orang yang telah diberi Al-Kitab, berimanlah kamu kepada apa 
yang telah Kami turunkan (AL Oraran)...”21 


Ayat 48, Firman Allah &: 
IE 5 SAI 2 TAS 


3 
Pena TA AL 
Ws CIA AL 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
inenFambiari serala: dove yang Selain dasi: (obirik) "Si, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh 
in telah berbuat dosa yang besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ath-Thabarani dari Abu 
Aryub Al-Anshari bahwasanya ta berkata, “seorang lelaki datang kepada 
Rasulullah 8 dan herkata, Wahai Rasulullah, seorang keponakan lelakiku 
tinggal bersamaku. Ia selalu melekukan hal-hal yang diharamkan dan tidak 
mau meninggalkannya.” Rasulullah #& kemudian bertanya, “Apa agamanya?” 
ia menjawab: “Ia melakukan shalat dan mengesakan Allah,”, Lalu Rasulullah 
#& bersabda, “Mintalah agemanya darinya. Jika ia enggan melakukannya, 
belilah agamanya”, Lalu lelaki itu melakukan apa yang diperintahkan oleh 
Rasulullah & Namun keponakannya enggan melakukannya. Kemudian 


251 ALOurdbubimunyubutkannya dlam kitab Tufirenya (21/1908) dan ia menyeburkam Kab bin Asul 
dan bukan Kab bin Usaid, lalu in komudian menyebuckan, “Malik berkata, “Kerikapertama kali 
Ka'ab masuk Islam, ia berjalan di hadapan seseorang lelaki yang sedang membaca firman Allah, 
"Hlat erarg-orang yang telah diberi Al Kitab, berimanlah kamu kepada abu yong telah Kumi ewrunkan 
(ALAe'an) yang membenarkan Kitah yang ada pada kamu sehetum Kari mengubah muka (mu)...." 
Mendengar ayat ini, ia langsung kembali ke tumahnya dan ia melecakkan kedua tangannya di 
wajahnya dan masuk Islam, elu fa berakata "demi Allah, aku takur tidak dapat sampai rumahku 
hingga Allah menghapus wajahku. Dan begini juga yang dilakukan oleh Abdullah bin Salam 
ketika turunayat ini dan mendengarnya. ia datang kepada Rosulullah 4 sebelum ia pulang keroda 
kelarganya can masuk Islam. Dar ia berkata, "Wahsi Rasulullah, akutilak pernah ingin datang 
kepadamu hingga aku takut wajahkudiutar kebelakang,” Ibnu Katsirjugamenyebutkan kisah ini 
dengan lafash yang hampir sama (1/670. 
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lelaki itu mendatangi Rasulullah #8 kembali dan memberitahukan tentang 
hal itu, “Wahai Rasulullah, aku mendapatinya sangat sayang terhadap 
agamanya.", maka turunlah firman Allah, “Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari 
(syirik) ita, bagi siapa yang dikehendaki Nya??? 


Ayat 49, Firman Allah 4g: 


Gal NA an 


“Apakah kamu tidak memerhatikan orang yang menganggap dirinya bersih? 
Sebenarnya Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya dar mereka 
tidak aniaya sedikupun.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas && bahwasanya ia 
berkata, "Dahulu orang-orang Yahudi memerintahkan kepada anak mereka 
untuk maju memimpin shalat mereka dan juga mempersembahkan kurban- 
kurban mereka, dan mereka meyakini bahwanya anak-anak mereka tidak 
mempunyai kesalahan dan dosa, maka turunlah firman Allah, “Apakah 
kamu tidak memerhatikan orang yang menganggap dirinya bersih!" 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Jarir hadits seperti ini dari Ikrimah, 
Mujahid, Abi Malik, dan selain mereka. 


252 Al-Ourthubi dan Ibnu Katsir tidak menyebutkan seba turun dari aya ini, akan tetepi Ibnu Katsir 
meriwayatkan ciga belas hadits setelah ayat ini, salah satunya yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
dengan sanadnya dari Abu Aswad Ad-Du'li bahwasanya ia berkata, Abu Dzar bercorita kepadaku 
(bahwasanya ia berkata, “Aku mendatangi Rasulullah &, lalu beliau bersabda, “Tidaklah seorang 
hamba mengucapkan: “Laa Ilaha Ula Allah” dan meninggal di atas ucapan tersebut, kecuali ia 
akan mesuk surga," Abu Dzacr berkata, saya terknta, “Waleupun in berzina dan mencuri?" beliau 
menjawab, “Walaupiat ia bernak mencuri dan bersin.” Saya berkata kembali, "Walaupun orang 
tersebut berzina dan mencuri? beliau menjawah, Wala ir pernah meliknkam sina dan mencari", 
keempat kalinya bersabda, “Walaupun kecelakaan menimpa Abu Draw." Abu Aswad korkara, 
“Kemudian Abu Dzarr keluar, lalu fa mengencangkan sarangnya dan berkata, "walaupun Abu 
Dzar mendapatkan kecclakaan." Al-Bukhari (2827) Muslim (154). 

253 Ibnu Katsir menyehutkannya, kemudian ia menambahkan hahwa ayat ini turun unrik mencela 
orang-orang yang suka memuji dan mensucikan dirinya" (11676). Al-Ourthubi berkaca (2/1910): 
Hasan Al-Bashri dan Oaradah berkata, "Maksudnya adalah ucapan mereka, “Kami adalah anak- 
anak Tuhan dan kekavihnya', dan ucapam mc:eke, “Tidak akan masuk surga kecuali orang Yahudi 
din Nashrani As-Suddi dun Adh-Dhahhok berkati, “Ucapan mereka yung mengatakan bahwa: 
mereka tuk mempu yaidiwa, darvapa yang mereka hakukan pada siang hari, maka zkan diampuni 
pada malam hari, dan adapun yang mereka lakukan pada malam hari, makaaken diampuni pada 
sang hari, dan kami seperti bayi yang tidak mempunyai dosa,” Abdullah bir Mas'ud berkata. 
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Ayat 51, 52, 53, dan 54, Firman Allah Sc: 


Ka nak Ki TO 


Ga AN AB LAS 


AO ba HA AR Up AN 3 LA 
non, 200 00 2 PI AN ANA TEA Pt 
LK TSI KS Lahan ya BM ARA Ke DU ALA 
Kah Kuba KE KE SIT ES 
“Apakah kamu tidak memerhatikan orang-orang yang diberi bagian dari 
Ml-Kitah? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut, dan mengatakan 
kepada orang-orang kafir (musyrik Makkah), bahwa mereka itu lebih 
benar jalannya dari orang-orang yang beriman. Mereka itulah orang yang 
dikutuki Allah. Baranysiupa yang dikutuki Allah, niscaya kamu sekali- 
kali tidak akan memperoleh penolong baginya. Ataukah ada bagi mereka 
bagian dari kerajaan (kekuasaan)? Kendatipun ada, mereka tidak akan 
memberikan sedikitpun (kebajikan) kepada manusia. Ataukah mereka dengki 
kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah berikan 
kepadanya! Sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab dan Hilemah 
kepada keluanya Ibrahim, dun Kami telah memberikan kepadanya kerajaan 
yang besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hihban dari Ibnu Abbas & 
bahwasanya ia berkata, “Ketika Ka'ab bin Asyraf datang ke kota Makkah, 
orang-orang Ouraisy berkata, “Apakah kamu tidak melihat orang itu yang 
bertahan terpisah dari kaumnya merasa bahwa ia adalah orang yang lebih 
baik dari pada kita, padahal kita adalah orang-orang yang selalu menunaikan 
haji, para pengabdi dan pemberi minum orang-orang yang menunaikan 
haji?, Ka'ab bin Asyraf berkata kepada mereka, “Iya kalian lebih baik 
darinya.” Maka turunlah firman Allah kepada mereka, "Sesunguhnya orang- 


“Maksudnyaadalah pujian yang dilontarkan di antaramereka,” Dan ini yang raling sesuni dengan 
konteks eyat 
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orang yang membenci kamu dialah yang terputus", dan juga turun firman 
Allah, “Apakah kamu tidak memerhatikan orang-orang yang diberi bagian dari 
Al-Kiab?” hingga firman-Nya, “tidak akan memperoleh penolong baginya"? 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia 
berkata, “Bahwa orang-orang yang menggalang kekuatan golongan untuk 
memerangi Nabi Muhammzd, mereka di antaranya dari kaum Ouraisy, 
Ghathafan, dan Bani Oursizhah adalah Huyay hin Akhtab, Salam bin Abi 
Al-Hugaig, Abu Raft', Rabi bin Abi Al-Hugaig, Abu Amir, dan Haudrah 
bin Oais, mereka semua dari Bani Bani Nadhir, ketika mereka mendatangi 
orangeorang Ouraisy, orang-orang Ouraisy berkata, "Mereka adalah pendeta- 
pendeta Yahudi yang mereka sangat mengetahui kitab-kitab pertama yang 
diturunkan, maka bertanyalah kepada mereka apakah agama kalian lebih 
baik dari agama Muhammad? Maka orang-orang Ouraisy bertanya kepada 
mereka, dan orang-orang tersebut menjawab, “Pastilah agama kalian lebih 
baik dari pada agama Muhammad, dan kalian lebih benar jalannya dari 
padanya (Muhammad) dan siupa saja yang mengikutinya” Muka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Apakah kamu tidak memerhatikan orang-orang 
yang diberi bagian dari Al-Kitab?”, hingga firman-Nya, “Dan Kami telah 
memberikannya kerajaan yang besar.” 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Al-Aufi dari Ibnu 
Abbas #& bahwasanya is berkata, “Orang-orang Yahudi dan Nashrani 
berkata, “Muhammad merasa bahwa apa yang diberikan kepadanya 
adalah karena ketawadhuannya, sedangkan ia memiliki sembilan istri dan 
keinginannya hanyalah menikah saja, maka raja manakah yang lebih utama 
darinya? maka turunlah firman Allah, “Atcukah mereka dengki kepada 
manusia (Muhammad) laruaran karunia yang Allah selah berikan kepadarya?." 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Saad dari Umar mawla Atrah yang isinya 
lebih ringkas dari hadits ini. 


Lihat Ibu Kusir (1/678) dan juga disebutkan oleh Al-urehubi seperti ini (1913/2) dun ta 
menvebarkan jaga bahwsanya Ka'sb bin Asyrafdarang kepada Abu Sufyan bin Harh dan bertanya 
kepadanya, kemudia ia meyebutkan riwayat ini. Dan disebutkan juga oleh Imam As-Suyuthi dalam 
litatnya Ad-Dur Al-Mantsor (2/171) dan ia menisbahkannya kepada Salid bin Manshur. 

2255 Disebutkan oleh Thnu Katsirdari jalur Ibnu Ishag, dan di dalam riwayat ini terdapat Abu Ammar, 
Wuhuhbin Air, dan Haudzah bin Oris. Adapun mereka bertiga dari Bani Wail yang semuanya 
mereka dari Bani Nachir... kemudian ta menyebutkan riwayat secara utuh (1/678) 

1256 Disebutkan oleh Al-Rurthubi (2/1215-1916) dan berkata Adh-Dhahhak berkata, Orang-orang 
Yuhudi memendam rasa dengki kepuda orangs orang Ouratay kurena Nabi terukhir dariketurunan 
mereka... ALOrbuhi Dekat juga, “Atb-Tivaburi memilih maksur ari kerajaan yangdiherikan 
kepada Sulaiman, den penghalalan wanita yaitu bantahan kerada orang-orang Yahudi yang 
mengatakan, ika aja taadalah seorang Nabi, makain tdak akan menikah dengan hanyakwanita 
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Ayat 58, Firman Allah &: 
SEE AK Wa dh LAN AS d SAN 


2 315 Ket Ae tab 
Hiks KE Kas Cal BII SES 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanar kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum. 
di antara memusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 


“Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat,” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Al-Kalbi dari Abu 
Shalih dari Ibnu Abbas #& bahwasanya ia berkata, “Ketika Rasulullah & 
menaklukkan kota Makkah, beliau memanggil Utsman bin Thalhah, ketika 
Utsman datang kepadanya, Rasulullah bersabda kepadanya, “Berikanlah 
kepadaku kunci Ka'bah", Lalu ta pergi dan datang kembali dengan membawa 
kunci Ka'bah dan menjulurkan tangannya kepada Rasulullah 4 sembari 
membuka telapaknya. Kerika itu juga Abbas (paman Nabi) bangkit 
lalu berkata, “Wahai Resulullah, berikan kunci itu kepadaku agar tugas 
memberi minum dan kunci Ka'bah aku pegang sekaligus.” Maka Utsman 
mengenggam kembali kunci itu. 

Kemudian Rasulullah & bersabda, “Berikanlah kepadaku kunci tersebut 
wahai Utsman", kemudian Utsman berkata, “Ini kunci ka'bah wahai 
Rasulullah, terimalah dengan amanah Allah", kemudian Rasulullah beranjak 
dari tempatnya untuk membukan pintu Kwbah, setelah itu beliau keluar 
dan melaksanakan thawaf, kemudian turun Jibril kepadanya menyampaikan 
pesan Allah untuk mengembalikan kunci tersebut kepada Utsman, lalu 
Rasulullah memanggil Utsman dan memberikannya kembali kunci tersebut 
dan beliau bersabda dengan frman Allah, “Sesungguhnya Allah menyuruh 
kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya... 


dan ia akan disibukkan dengan urusan kenabian, kemudian Allah memberitahu mereka dengan 
apa yang dimiliki oleh Dawud dan Sulaiman, maka orang-orang Yahudi mengakui bahwasanya 
Sulaiman memiliki serbu wanita, lalu Nabi bersabda kepada mereka, “seribu warta: “lalu mereka 
menjawab, “Iya, tiga ratus dengan mahar dan tujuh ratusdengan diam-diam, dan Dawudmeniliki 
serutus wanita”, kemudian Nabi bersbda kepadu mereka, "abakah serasis wanita unnok saru lelaki 
“on seratus bag sowoek Soamarg bai yang Jum lebih banyak dini Sembilen onta?" podke sa itu Nabi 
memiliki sembilan istri, 

257 Lihat Al Ourthubi (2/1920-1921), Ibnu Ketsir (1/681-662). Hadits ini memiliki banyak riwayat, 
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Diriwayatkan oleh Syu'bah dalam Tafsir-nya dari Hajjaj dari Ibnu 
Juraij bahwasanya ia berkata “Ayat ini turun pada Utsman bin Thalhah. 
Rasulullah mengambil kunci Ka'bah darinya kemudian membuka pintu 
Ka'bah lalu beliau masuk ke dalam Ka'bah pada hari penaklukan kota 
Makkah, ketika beliau keluar dari Ka'bah ia membaca firman Allah ini, 
kemudian beliau memanggil Utsman dan memberikannya kembali kunci 
tersehut. Umar bin Al-Khaththah berkata, “ketika Rasulullah keluar 
dari Ka'bah sembari membaca ayat ini, sesungguhnya aku belum pernah 
mendengar ayat ini sebelumnya.” aku berkata, “Dari perkataan Umar, 
bahwasanya dapat diketahui ayat ini turun di dalam Ka'bah.” 


Ayat 59, Firman Allah 4: 
2 mai Ea Paer, ar Se ate 
Besi ob KAN B5 SANA aa GA DN GG 


AE aa nat Pa 


"Ae Et t Otot bar 
WE AL SAS Kode MIA B3 


'O, Sea dea an Pad 


“Hai orang-orang yang beriman, tuatilah Allah dum tautilah Rusia) 1 
dan lil amri di antara kamu. Kemudian jika kemu berlainan pendapa: 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (AL-Our'an) dan 
Rosul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
hari kemudian. Yang demiklan iru lebih utema (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkah oleh Al-Bukhari dan yang lainnya dari Ibnu Abbas 
&$ bahwasanya ia berkata, "Ayat ini turun pada Abdullah bin Hudzafah 
bin Oais ketika ia diutus bersama satu pasukan.” Imam Al-Bukhari 
meriwayatkan hadits ini lebih ringkas. 


dan Al-Gutthubi telah menambahkan bahwasanya Rasulullah sh mengambil kunci dari Ucsman 
bin Thalhah bin Abu Thalhah Al-Hajabi Al-Abdari, den jugadari anak pamannya yaitu Syaibah 
bin Utsman bin Abi Thalhah, Al-Ourthubi juga menambahkan bahwasanya avat ini untak para 
pemimpin Islam secara khusus, yaitu untuk Nabi 8, para pemirnpin yang diangkat oleh beliau, 
dan juga kepada pemimpin setelah mereka. Lihat kisah Utsman dan Syatbah dalam kitab Mujan 
'Ab.Kabir mlik Ach-Thatarani (11/120). 

258 Lihar sebelumnya. 

259 Shahih: Al-Bukhari (4584) dolam Bab At-Tafiir, Ibnu Katsir telah menyebutkan riwayat ini 
eos jelas (1/83): ALOun bui mengatakan, “Alklullah bin Khsunlrafih dikenal seorang yang 
sukamembuat orang tertawa, dan Al-Ourthubi menisbahkannya kepada Abu Umar bin Abdullah 
Al-Bar,pemiliki kitab A-Tamhid, Al-Ourthubi herkata, “hadits ini shahih sanadnya. 
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Ad-Dawudi berkata, “Ini adalah kesalahan -yaitu kebohongan yang 
dinisbatkan kepada Ibnu Abbas $&- sesungguhnya Abdullah bin Hudzafah. 
memimpin satu pasukan. Ketika ia sedang marah ia menyalakan api dan 
berkata, “Masuklah ke dalam api,” sebagian menolak untuk melakukannya 
dan sebagian lain ingin melakukannya.” Ad-Dawudi berkata, “jikalau ayat 
ini turun sebelum peristiwa ini, bagaimana mungkin ia mengkhususkan 
ketaatan kepada Akdullah bin Hudzafah dan tidak kepada yang lain? Dan 
Jika ayat ini turun setelah peristiwa itu, seharusnya hanya dikatakan kepada 
mereka, “Sesungguhnya ketaatan hanyalah dalam kebaikan,” dan bukan, 
“Mengapa kalian tidak menaatinya??” 

Al-Hafith Ibnu Hajar menjawab pertanyaan ini bahwa maksud dari 
kisah ayat, “Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu....” adalah 
mercka berselisih dalam menunaikan perintah untuk taat dan tidak 
melaksanakan perintah itu karena menghindari api. Jadi, ayat ini sesuai jika 
turun pada mereka untuk memberitahukan mereka apa yang hendaknya 
mereka lakukan ketika berselisih, yaitu mengembalikan apa yang mereka 
perselisihkan kepada Allah dan Rasulullah #&. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir bahwasanya ayat ini turun pada kisah 
yang terjadi Ammar bin Yasir bersama Khalid bin Walid, pada saat itu 
yang menjadi gubernur adalah Khalid bin Walid, Pada suatu hari Ammar 
mengupah seorang tanpa perintah Khalid, maka keduanya pun bertengkar. 
Lalu turunlah firman Allah di atas.”?0 


Ayat 60, Firman Allah: 
Bs andi ut aah ata 
JGA 3 sara AS ad lah WS sa IA 
(3 Ita H3 SANA Aa IG 


“Apakah kamu tidak memerhatikan orang-orang yang mengaku dirinya 
telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa 
yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak berhakim kepada thaghut, 
badahal mereka telah diperintah mengingkari thaghuu itu. Dan setan 
bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh jauhnya.” 


260 Diriwayatkan oleh Ibru Jariedalam Tafir-nya (53). 
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Sebah Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ath-Thabarani dengan sanad 
yang shahih, dari Ibnu Abbas #& bahwasanya ia berkata, “Dahulu ada 
seorang yang berprofesi sebagai dukun yang suka memutuskan perkara 
yang diperselisihkan di kalangan orang-orang Yahudi yang bernama Abu 
Barzah Al-Aslami, maka beberapa orang Muslim ketika berselisih, mereka 
meminta Abu Barzah untuk memutuskan perkara mereka. Maka Allah 
menurunkan firmun-Nya, “Apukah kamu tilak memerhatikan orang-orang 
yang mengaku dirinya telah beriman kepada ape yang diturunkan kepadamu 
dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak berhakim 
kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu 
Dan seran bermaksud menyesarkan mereka (dengan) penyesawan yang sejauh- 
jauhnya. Apabila dikazakan kepada mereka: “Marilah kamu (tunduk) kepada 
hukum yang Allah telah wmumkan dan kepada hukum Rasul", niscaya kamu 
lihat orang-orang mumafik menghalangi (manusia) dengan sekuac-kuatnya dani 
(mendekati) kamu. Maka bagaimanakah halnya apabila mereka (orang-orang 
munafik) ditimpa sesuatu musibah disebahkan perbuatan tangan mereka sendiri, 
kemudian mereka datang kepadamu sambil bersumpah: “Demi Allah, kami 
sekali-kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang baik dan perdamaian yang 
sempuma.”'5! (An-Nisa': 60-62) 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ikrimah atau Sx'id dari 
Ibnu Abhas #8 bahwasanya ia herkata, “Al-Jullas bin Shamit, Mu'tab hin 
@usyair, Rafi" hin Zaid, dan Bisye mengaku-ngaku sebagai orang Islam. 
Lalu orang-orang Muslim dari kaum mereka mengajak mereka untuk 
menyelesaikan persengketaan antara mereka dengan menyerahkannya 
kepada Rasulullah 8 Namun mereka mengajak orang-orang Muslim 
tersebut untuk mendatangi dukun-dukun, yaitu para pemutus perkara pada 
masa jahiliyah. Maka pada mereka Allah menurunkan firman-Nya, “Abakah 
kamu tidak memerhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman 
kepada apa yang diturunkan kepadamu. ...” 

Diriwayatkan oleh Iknu Jarir dari Asy-Sya'bi berkata, "Dahulu adu 
seorang lelaki yang mengaku Islam bertikai dengan seorang Yahudi, maka 
orang Yahudi tersebut mengatakan, “Saya ingin membawa perkara kita 
kepada Nahimu,” ia mengatakan seperti itu karena ia sangat mengetahui 


261 Sabih: Al-Haitsumi berakata Jalan kitabnya AL Mojran? bahwasanya dalam hadits ini terdapat 
Yuous hin Sulsiman Al-Jamal, akutidak mengetahuinya, dan perawi lainnya Shahih, disebutkan 
juga oleh Ibnu Kassir(1/686). 
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bahwasanya Nabi tidak prnh menerima sogokan ketika memutuskan 
suatu perkara. Alan tetapi orang yang mengaku muslim tersebut tidak setuju 
dan menginginkan unuk membawa perkara mereka kepada seorang dukun 
di Juhainah, maka turunlah ayat ini,” 


Ayat 65, Firman Allah 46: 
GR Ian AP ARA TAG Len GT 
BE EA BSN ABI II 
& Tengaran Ta nga ta Men kaan £3 
“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga 


mereka menjadikem kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, 
kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap 


putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan olch Al-Imam As-Sittah -Al-Bukhari, Muslim, Abu 
Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah- dan yang lainnya dari 
Abdullah bin Zubair bahwasanya ia berkata, “Aku berselisih dengan 
seseorang dari Anshar dalam masalah aliran air di Harrah. Kemudian 
kami mengadukannya kepada Rasulullah 8. Lalu Rasulullah 
bersabda: “Siramlah kebunmu terlebih dahulu wahai Zubair. Lalu alirkanlah 
airnya kepada tetanggamu." Mendengar keputusan itu, orang Anshar tersebur 
tidak terima, lalu ia berkata: “Wahai Rasulullah, apakah karena ia itu anak 
bibimu lalu engkau memutuskan demikian!." 


Mendengar orang Anshar berkata seperti itu, wajah Rasulullah & 
pun memerah karena rasa marah. Beliau pun bersabda, “Wahai Zubair, 
alirkanlah ke kebunmu. Lalu tehanlch airnya hingga memenuhi batas-batas di 
sekelting pohon kurma kebunmu. Sezelah itu alirkanlah ke kebun tetanggamu,” 
Resulullah memberikan hak Zubair sepenuhnya, padahal sebelumnya beliau 
mengusulkan hal yang lebih baik untuk keduanya. Zubair berkata, “Menurut 
aku pada peristiwa itulah turun firman Allah, “Maka demi Trihammu, mereka 
(pada hakikatnya) idak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap 
perkara yang mereka perselisihkan.”2 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam kitab Al-Mu'jam Al-Kabir 


262 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (211926), Ibnu Jarit (5/97) dalam Tafsr-nya. 
263 Shahih: Al-Bukhari (2362) dalam Bab Al Musagah, Muslim (2357) dalam Bah Al-Fadhatl. 
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dan Al-Humaidi dalam Musmad-nya dari Ummu Salamah hahwasanya ia 
berkata, “Zubair bertikai dengan seseorang, kemudian mereka membawa 
perkara mereka kepada Rasulullah &t, maka beliau memutuskan untuk 
Zubair, lulu orang tersebut berkata kepada beliau, “Sesungguhnya Nabi 
memutuskan untuk Zubair karena ia adalah anak bihinya,” maka turunlah 
firman Allah, “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak 
beriman hingga mereka menjadikan. kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan.”16# 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Sa'in bin Musayyib dalam 
firman Allah, “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak 
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan,” bahwasanya ia berkata, “ayat ini turun pada Zubair bin 
Awwam dan Hatih bin Balta'ah, mereka berselisih tentang alirar air, lalu 
Nabi memucuskan perkara mereka untuk agar terlebih dahulu dialirkan 
dari atas kemudian ke bawah." 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Al- 
Aswad berkata, “Dua orang mengadukan perselisihan mereka kepada 
Rasululllah & agar diberi keputusan. Lalu Rasulullah memutuskan 
perselisihan mereka tersebut. Setelah itu, orang yang kalah berkata, “Kita 
adukan hal ini kepada Umar bin Al-Khaththab agar perkara kita diputuskan 
olehnya.” Lalu keduanya menemui Umar. Kemudian pihak yang menang 
berkata, “Rasulullah & memenangkan aku atas orang ini. Lalu ia mengajak 
akuuntuk menyerahkannya kepadamu agar engkau memutuskannya.” Lalu 
Umar bertanya kepada pihak yang kalah, “Apakah benar demikian?” Ia 
menjawah, "Ya, itu benar." Maka Umar berkata, “Tunggulah di sini hingga 
aku datang untuk memutuskan perselisihan kalian ini.” Kemudian Umar 
masuk ke rumah, Tidak lama kemudian dia keluar dengan menghunuskan 
pedangnya. Lalu ia langsung menebas leher orang yang mengajak untuk 
menyerahkan perkara itu kepadanya hingga mati. Lalu Allah menurunkan 
firman-Nya, “Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman...,” hingga akhir 
ayat.” Hadits ini mursal dan gharih. Di dalam sanadnya terdapat Ibnu 
Lahi'ah. Namun hadits ini mempunyai penguat yang diriwayatkan oleh 
Rahim dalam Tafsw-nya dari jalur Utbah bin Dhamrah dari ayahnya." 
261 Diriwayatkan oleh Ath- Thabwari (23/91) delam kitab Mujam Al-Kebar, dan Ibnu Katsir berkata 

tune, Diiwayaan oleh Ahmad dari Urrah Hadi in soalnya Memgaf aura Urvah 


265 Ibnu Karsir berkata (1/688): “Riwayat ini muasal," 
266 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (1/1927) dan ia berkata, “Ath-Thabari memilih kahwa ayat ini 


Asbabun Nund 153 


Ayat 66, Firman Allah &: 
€ Kis ANA SANG Lha CK 
Ara CS AI BASA 


Oei 
“Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka: “Bunuhlah 
dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu," niscaya mereka tidak akan 
melakukannya kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan sesungguhnya kalau 
mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah 
hal yang demikian ice lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman 
mereka)." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa As-Suddi berkata, “Ketika turun 
firman Allah, “Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka, 
“Bumuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu” niscaya mereka tidak 
akan melakukannya, kecuali sebagian kecil dari mereka.” Tsabit bin Oris 
bin Syamas berdebat dengan seorang lelaki dari kalangan Yahudi, Lelaki 
Yahudi itu berkata, “Demi Allah, Allah telah menetapkan kepada kami 
untuk membunuh diri kami, maka kami pun membunuh diri kami.” Tsabit 
kemudian menjawab, “Demi Allah, seandainya Allah mewajibkan atas kami 
untuk membunuh diri kami, pasti kami akan melakukannya. Lalu turunlah. 
firman Allah: .”..Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang 
diberikan kepeida mereka, sentulah hal yang demikian icu lebih buik bagi mereka 
dan lebih menguatkan (iman mereka).”" 


Ayat 69, Firman Allah 45: 


PN ea Aoa ABE LAGI Ig 515 


“ 


turun pasa seorang Yahudi dan seorang munafik.” Ibnu Karsir berkata (1/683): ini adalah sebab lain 
turunnya ayat ini, akan terapi gharih dan juga mona, karena terdapat Ibnu Lah''ah dan ia dha'if, 
Wallatu A'lam. 

267 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (11689) dan in menisbahkannya kepada As-Suddi, Al Dutthubi 
berkata (2/1033) bahwasanya Abu Laits Ac-Samargandi menyebutkan buhwa Ammar bin Yasir, 
Ibnu Mas'ud, clan Tesbit hin Osis berkata, Jika Allah memerintahkan kepadu kami untuk. 
membunuh diri kami sendiri atau pergi dari ramah kami, maka kami akan melakukannya, lalu 
(Nabi bersabda, “Keimanan lebih kokok di dalam hati mereka dari pada gunung yang kokoh." 
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Di End a25 Sent KB Il, 


“Dan barangsiapa yang meniaaui Allah dan Rasul Nya) , mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, 
yaitu: Nabi-nabi, para shiddigin, orang-orang yang mati syahid, dan crang- 
nang shalih. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang 
la ba'sa bihi (tidak mengapa), bahwa Aisyah berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya engkau lebih aku cintai daripada diriku sendiri, Engkau lebih 
aku cintai daripada anakku sendiri, Dan ketika aku berada di rumahku 
mengingarmu, aku tidak kuasa menahan diri. Maka saya datang kemari 
untuk melihatmu. Namun aku ingat kemarianku dan kematianmu, Engkau 
pun tahu bahwa ketika engkau masuk surga, engkau akan diangkat bersama 
para nabi. Sedangkan aku, jika masuk surga, maka aku takut tidak dapat 
melihatmu,” Nabi #8 terdiam dan tidak menjawab kata-kata orang tersebut 
sama sekali hingga Jibril datang dengan membawa firman Allah, “Dan 
barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul( Nya) ...”29 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Masrug bahwasanya ia berkata, 
“Para sahabat Nabi & berkata, “Wahai Rasulullah, kami tidak ingin berpisah 
denganmu, Namun ketika engkau masuk surga, engkau akan diangkat di atas 
kami dan kami tidak dapat melihatmu.” Lalu Allah menurunkan firman- 
Nya, “Dan Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul( Nya)...” 

Diriwayatkan dari Ikrimah bahwasanya ia berkara, “Pada suatu hari 
seorang pemuda datang menghadap Rasulullah #8 dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami dapat melihatmu di dunia ini, akan tetapi 
di hari kiamat kelak kami tidak dapat melihatmu karena engkau berada di 
surga yang paling tinggi. Maka turunlah ayat ini, lalu Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya engkaw akan bersamaku di surga kelak jika Allah menghendaki.” 


268 Hasan: disebutkan oleh Al- Hai:sami (7/7) dalam kitab Al-Mama' dan ia berkata: "Diriwayatkan 
“leh Ath- Thatarani dalam kitab Ash-Shagrdan Al-Ausat, rara perawinya Shahih selain Abdullah 
bin Imran Al-Abiti, ia tstgah, dan juga diseburkan oleh Ibnu Katir (1/620-691). 

209 AL udubi berkawa 2/1934) bahwasanyaaya int urunpada Alxlullah Iin Zaid bin Alidu Rabbihi 
'AsAnshari yang berkaca, “Wahai Rasulullah, jika engkau meniggal dan kami juga meninggal, 
maka kamu berada di “liyym, Inlu kami tidak clapat melihat dan berkumpul denganmu, dan ia 
menceritakan kesedihannya tersebut, maka turunlah ayat ini. 

'Al-Ourthubi berkata bahwa Tss'labi menceritakan bahwa ayat ini turun peda Tssuban, seorang 
budak yang dimerdekakan oleh Rasulullah &&, ia sangat mencintat Rasulullah. Pada suatu hari ia 
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Ibnu Jarir meriwayatkan hadits yang serupa dari mursal Sa'id binJuhair, 
Masrug, Rabi', Garadah, dan As-Suddi?". 


Ayat 77, Firman Allah 4: 
BEN Ia YAAA Ka sa 
Tas seat ES AN 3 daa NIA 3 S 


Para Tera 


SI MEP LIK 156 
MIE, F3 na Ga 


“Tidakkah kamu perkatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka: 
“Tuhanlah tangenmu (dari berperang) , disikanlah shalat dn temaikanlah 
zakat!” setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba sebagian dari 
mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh) , seperti takutnya 
kepada Allah, hahkan lebih sangat dari itw takutnya. Mereka berkata: “Ta 
Tuhan kami, mengapa engkau wajibkan berperang kepada kami? Mengapa 
tidak engkau tangguhkan (kewajiban berperang) kepada kami berperang 
beberapa waktu lagi?” katakanlah: “Kesenangan di dunia ini hanya sebentar 
dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang bertakwa dan kamu tidak akan 


dianiaya sedikitpun.” 


Sebab Turunnya Ayat 

An-Nasa'i dan Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas #& 
bahwasanya Abdurrahman bin Auf dan para sahabatnya datang menghadap 
Nabi #8 dan berkata, “wahai Nabi Allah, dahulu ketika kami masih musyrik 
kepada Allah, kami adalah orang-orang yang mulia, dan ketika kami 
beriman kepada Allah kami menjadi orang-orang yang terhina”, Rasulullah 
menjawab, “Sesungguhnya aku diperintahkan untuk selalu memaafkan, 


datang menghadap Rasulullah dengan wama kulit wajahnya yang sudah berubah dan tubuhnya 
yang dha'if, terlihat di wajahnya kesedihan yang mendalam, lalu beliau bertanya kupadanya, 
“Wahai Tsauban, apa yang membuat wajahmu berubah wama? lalu ia menjawab, “Wahai 
Rasulullah, aku tidak sakit apapun, akan terapi ika aku tdak melihatmu, maka rasarindu sangat 
besar menghinggapi hatiku dan aku tidak dapat menahan dirikuuntuk bertemu denganmu, dan di 
akhirat nanti aku tidak dapat bertemu dongenmu, karenaaku tahu bahwa engkau kelak nanti akan: 
diangkat bersaman para mabi, dan jika aku musuk surga, maka aku akan ditempatkan pada tempat 
yang lebih cerulah dar tempatmu, makasaya tidak akan ebapst welihatmu selamanya. muka Allah 
menurunkan ayat ini.” Lihat Al-Wahidi hlm. 136. 
390 Disebutkan oleh Tbnu Katsi (1/690) ari Sa'i bin Tubair, riwayat ini mural. 
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oleh karena itu janganlah kalian memerangi suatu kaum," ketika Allah 4 
memerintahkan mereka berhijrah ke kota Madinah, mereka diperitahkan 
untuk berperang, akan tetapi mereka menolak, Maka turunlah firman 
Allah, “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka 

“Tahanlah tangananu (dari berperang)..." 


Ayat 83, Firman Alah 3 


d Eat 33 Pe Page 


“Dan apabila datang katoda mereka suatu berita tentang keamanan ataupun 
ketakutan, mereka lalu menyiarkanmya. Dem kalau mereka menyerahkannya 
kebada Rasul dan uli! Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang 
ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka 
(Rasul dan Ulil Amri). Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah 
kepada kamu, tentulah kamu mengikuti setan, kecuali sebagian kecil saja 
(di anteramu).” 


Sebab Turunnya Ayat 

Imam Muslim meriwayatkan dari Umar bin Al-Khaththah bahwasanya 
ia berkata, “Ketika Nabi menjauhi para istrinya, aku memasuki masjid dan 
melihat beberapa orang sambil bermain batu, mereka berkata, “Rasulullah 
telah menceraikan istri-istrinya”, kemudian aku berdiri di hadapan 
pintu dan berkata dengan suara tinggi kepada mereka, “Rasulullah tidak 
menceraikan istrinya.” Maka turunlah firman Allah, “Dan apabila datang 
kepeda mereka suatu berita tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu 
menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkanya kepada Rasul dan ulil Amwi 
di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya 
(akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau tidaklah 


11 Shahih: diriwayatkan oleh An-Nasa'i (152) dalam Bab At-afstr, dan dalam kitab Ash-Shugra 
(3086), 
Ibnu Kotsir berkata (11694): Muhahid berkata,"Sesungsuhnra ayat-ayat ini turun pada orang-orang 
Yuhudi.” Al-Gorthuti berkatu (2/1944): As-Suddi berkata, "Mereka adalah sekelompok 
yang masuk Islam sebelum turun perintah untuk berperang, maka ketika turun perintah untuk 
berperang, merokaenggan untuk melaksanakannya,” Ada juga yang mengatakan bahwasanyaaya: 
ini menceritakan perihal orang-orang munafik. 
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karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikuti setan, 
kecucli sebagian kecil saja (di antaramu),” Can aku adalah yang orang yang 
ingin mengetahui kebenaran hal tersebut.” 


Ayat 88, Firman Allah 46: 


Ke anta et ah aa bata KIS 


DIN LAINYA NA 0 


“Maka mengasa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi) 
orang-orang munafik, padahal Allah telah membalikkan mereka kepada 
kekafiran, disebabkan usaha mereka sendiri? Apakah kamu bermaksud 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang telah disesatkan Allah? 
Barangsiapa yang disesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan 
jalan (umtsuk memberi petunjuk) kepadanya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari, Muslim, dan yang lainnya meriwayatkan dari Zaid bin 
Tsabit bahwa saat Rasulullah & pergi ke Uhud untuk berperang, beberapa 
orang yang ada dalam rombongannya kembali ke Madinah. Para sahabat 
Nabi & yang menyaksikan hal itu terbagi menjadi dua kelompok. Satu 
kelompok mengatakan, “Kita bunuh saja mereka yang kembali itu," 
Sedangkan satu kelompok lagi berkata: “Tidak, kita tidak akan membunuh 
mereka.” Maka turun firman-Nya, "Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi 
dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang munafik...” 

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dan Ibnu Abi Hatim bahwa Sa'ad 
bin Mu'adz berkata, “Pada suatu hari Rasulullah 8 berpidato dan bersabda, 
“Siapakah yang membelaku dari orang yang menyakitiku dan mengumpulkan 
di rumahnya orang yang menyakitiku?” Sa'ad bin Mu'adz menyahut, “Jika 


272 Shahih: diriwayatkan cleh Imam Al-Bukhari 191), Muslim (1479) dalam Bab Ath-Thalag, Ibnu 
Katsir menyebutkannya juga sepert ini (1/202). AI Gurehubi berkata (2/1953) bahwasanya crang- 
orang yang masih lemah imannya suka untuk menyebarkan perihal tentang Nahi 4 dan mereka 
menyangka bahwa hal ini idak mengapa untuk dilakukan. 

'Adh-Dhahhak dan Ibnu Zaid berkata. Ayarini mengenai orang-orang munafik yang menceritakan 
perilul Nabikepeda ocavw-orang kemulian meceka dibuang kerena mereka menyehadkan berita 
yang cidak benar." 

273 Shahih: Al-Bukhari (1984) dalam Bab Al-Haf, Muslim (2776) dalam Bab Shifat Al Munafigin 
ALOurthubi berkata, “Hadits ini ditiwsyatkan oleh Ar-Tirmida”, dan ia menambahkan 
bahwasanya bal tersebut adalah kebaikan yang menghapus keburukan sepertiapi yang membakar 
besi (211968). 
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ia dari Aus, maka kami segera membunuhnya. Jika ia dari saudara-saudara 
kami dari Khazraj, maka perintahkanlah kepada kami apa yang harus kami 
lakukan, dan kami akan menunaikannya.” Lalu Sa'ad bin Ubadah bangkit 
dan berkata, “Bagaimana denganmu wahai Ibnu Mw'azd, engkau taat 
kepada Rasulullah &, akan tetapi engkau tahu bahwa ia dari kaummu.” 
Maka berdirilah Usaid bin Hudhair dan berkata, “Sesungguhnya Kau benar- 
benar wahai Ibnu Ubadah seorang munafik dan kau mencintai orang-orang 
munafik.” 

Lalu Muhammad bin Maslamah pun berdiri dan berkata, “Diamlah 
kalian. Di antara kita ada Rasulullah 8, beliau yang akan menyampaikan 
perintahnya kepada kita dan kita melaksanakannya,” Lalu turunlah 
ficman Allah, “Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam 
(menghadapi) urang-orang munafik...” 

Ahmad meriwayatkan dari Abdurrahman bin Auf bahwa beberapa 
orang Arab mendatangi Nabi & di Madinah. Lalu mereka masuk Islam. 
Lalu mereka terjangkit waba' dan demam Madinah. Lalu mereka pun pergi 
meninggalkan Madinah dan ketika di jalan bertemu dengan beberapa orang 
sahabat. Para sahabat tersebut bertanya, “Mengapa kalian kembali?” Mereka 
menjawab, “Kami terjangkit waba' Madinah.” Para sahabat itu berkata lagi, 
“Bukankah kalian mempunyai teladan yang baik pada Rasulullah” Sebagian 
dari para sahabat itu mengatakan, “Orang-orang Arab ini adalah orang- 
orang munafik.” Dan sebagian yang lainnya mengatakan, “Mereka bukan 
munafik” Lalu turunlah firman Allah, “Maka mengapa kamu (terpecah) 
menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang munafik..." hingga 
akhir ayat. "Di dalam sanad riwayat ini terjadi tadlis dan keterpurusan 
(mungati )”3 


Ayat 90, Firman Allah 4: 
£ aan 
Dp EA S3 PK 
Kar edan tai ig ata dsk 2 PA EA 
5 HA ME aa 5s TANAH 


274 Ibou Katsir berkata (1/703) hadits ini gharib, Ada juga yang mengatakan hadits ini tidak termasuk. 


hadits ghorb. 
215 Diseelakan leh AL Durthubi (2/1968) dan hadits ini diriwayatkan oleb Ahmal (151192) dalam 
nya dari jalur Ibnu Ishog dan inadalah seorang murddlis, dan Ibu Ishag yang menyebutkan. 


jalurnya, dan ia dha'ff, lihat Al Mama (71) 
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Sa aYE Ke Pem ito IA ah te Seharga Ana 
HE PA BG BIA SIK oh SAS 
“Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada sesuatu kaum, 
yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian (damai) aiau orang- 
orang yang datang kepada kamu sedang hati mereka merasa keberatan untuk 
memerangi kamu dan memerangi kaumnya. Kalou Allah menghenduki, 
tentu Dia memberi kekuasaan kepada mereka terhadap kamu, lalu bastilah 
mereka memerangimu. tetapi jika mereka membiarkan kamu, dan tidak 
memerangi kamu serta mengemukakan perdamaian kepadamu, maka Allah 
tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan dan membunuh) mereka.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih dari Hasan 
bahwasanya Suragah bin Malik Al-Mudliji berkata kepada mereka, "Ketika 
Nabi 8 memenangkan peperangan Badar dan Uhud dan orang-orang di 
sekitar mereka masuk Islam.” Suragah pun berkata, “Aku lalu mendengar 
Muhammad akan mengirim Khalid bin Walid kepada kaumku Bani Mudlij, 
kemudian aku berkata, “Telah sampai kepadaku bahwasanya engkau 
ingin mengutus Khalid bin Walid kepada kaumku, sedangkan aku ingin 
engkau berdamai dengan mereka. Jika kaummu berdamai, mereka pun 
akan berdarrai dan akan masuk Islam. Dan jika mereka tidak masuk Islam, 
maka menangnya kaummu terhadap mereka bukan hal yang baik.” Lalu 
Rasulullah $8 memegang tangan Khalid bin Walid dan berkara kepadanya, 
“Pergilah bersamanya, lalu lakukan apa yang diinginkannya." Kemudian 
Khalid mengajak mereka berdamai dengar. syarat mereka tidak membantu 
orang-orang yang memusuhi Resulullah & dan jika orang-orang uraisy 
berdamai, mereka juga harus berdamai bersama orang-orang Ruraisy 
tersebut.” Dan Allah menurunkan firman-Nya, “Kecuali orang-orang yang 
meminta perbndungan kepada sesuatu kaum, yang antara kamu dan kasum ine 
telah ada perjanjian (damai) ...", Lalu orang yang minta perlindungan kepada 
mereka ikut dengan perjanjian mereka tersebut.”75 


796 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1704) dan berkasa bahwasanya diriwayatkun dari Ibnu Abbas 
bahwasanya ia berkata "Ayat tersebar dimarsukh oleh firman Allah, "Apabili sudah habis hulan- 
bulan haram it, maka kunuhlah wnang-orang musyrikin ix di mana saja kamujumpai mereka..." (At- 
Taubah:5) 
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Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Harim dari Ibnu Abbas #& 
bahwasanya ia berkata, “Turunnya ayat, “kecuali orang-orang yang meminta 
perlindungan kepada sesuatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada 
perjanjian (damai) ..” pada Hilal bin Uwaimir Al-Aslemi dan Suragah bin 
Malik Al-Mudliji, dan pada Bani Khuzaimah bin Amir bin Abdi Manaf.” 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Ahi Hatim dari Mujahid bahwasanya 
ayat ini turun pada Hilal bin Uwaimir Al-Aslami, dahulu ia mempunyai 
perjanjian dengan kaum Muslimin. Beberapa orang dari kaumnya datang 
kepadanya mengajaknya untuk berperang melawan kaum Muslimin, akan 
tetapi ia menolak untuk memerangi kaum Muslimin dan ia juga tidak ingin 
memerangi kaurnya??7 


Ayat 92, Firman Allah 4: 


pe ara AG 4 


CI NUR Ed Lu 
d Ijab d TAS Teng KAB KI Lp Maak 


“Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang 
lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan barangsiapa membunuh 
seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang 
hamba sahaya yang beriman seria membayar diyat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) 
bersedekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian 
(damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) 
membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta 


217 Diriwayatkan oleh Al-Ourthubi (2/1971) dan ia menambahkan Bani Bakar bin Zaid bin Manat, 
Gan g menambahkan juga ada yang mengatakan bahwa mereka adalah Kuza'ah. 
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memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa yang tidak 
memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan 
berturut-turut untuk penerimaan taubat dari pada Allah. Dan adalah Allah 
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana,” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah bahwasanya ia berkata, 
“Dahulu Harits bin Yazid dari Rani Amir bin Lw'ay menyiksa Ayyasy bin 
Rabi'ah bersama Abu Jahal. Kemudian Al-Harits masuk Islam dan hijrah 
ke Madinah. Ketika di Hirrah, ia bertemu dengan Ayyasy yang mengira ia 
masih dalam keadaan kafir, Maka Ayyasy pun membunuhnya. Kemudian 
Avyasy mendatangi Nabi # dan memberitahu beliau tentang hal itu.” Lalu 
turun firman Allah, “Dan tidak layak bagi seorang mu' min membunuh seorang 
mukmin (yang lain) , kecuali karena tersalah (tidak sengaja) ...”, hingga akhir 
ayat.” Diriwayatkan juga hadits serupa dari Mujahid dan As-Suddi. 

Ibnu Ishag, Abu Ya'la, Harits bin Abi Utsamah, dan Abu Muslim Al- 
Kujji meriwayatkan hadits serupa dari Oasim bin Muhammad. Dan Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan juga hadits serupa dari jalur Sa'id bin Jubair dari 
Ibnu Abhas 8.78 


Ayat 93, Firman Allah 46: 


HL 44 22 21 Pas Ka Es H 2 19 


Ten KE EA LN AG ae A1 Laga Ya 
“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka 
balasannyaialah Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, 
dan mengutukinya serta menyediakan adzab yang besar baginya.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Ibnu Juraij dari Ikrimah 
bahwasanya seorang lelaki dari kaum Anshar membunuh saudara laki-laki 


298 Disebutkan oleh Al-Daihagi dalam kitab Al-Kubra (3/71), dan Ibnu Kassir berkata hahwasanya 
ayat ini turun pada Abu Dard:' karena ta membunuh seseorangdan orang ia bunuh mengatakan 
(kata Islam ketika Abu Darda mengangkat pedangnya untuk membunuh orang tersebut. Lalu 
mendatangi Rasulullah menceritekan hal tersebut dan mengatakan, "Sesungguhnya orang tersebut 
mengatakan kari Islam karenaiuzidok inyir dibunuh” lalu Rasulullah sb bersabda, "Apakahkumu 
telah membelah kudanya?” Ksalinitecupot dalam hedits shahih, akan tetapi yang melakukannya 
bukanlah Abu arca”, dan Ibru Katsir menisbahkannya kepada Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 
(507/1) 
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Magis bin Shababah. Lalu Nabi #& memberi diyar kepada Magis dan ia 
pun menerimanya. Namun kemudian ia tiba-tiba menyerang si pembunuh 
saudaranya hingga mati. Maka Nabi 8 bersabda, “Aku tidak menjadi 
penjamin keamanannya baik di wilayah umum atau pundi tanah Haram." 
Kemudian Magis bin Shababah terbunuh pada Yaum Al-Fath, Ibnu Juraij 
berkata, “Padanya turun firman Allah, “Den barangsiapa yang membunuh 
seorang mukmin dengan sengaja...” 


Ayat 94, Firman Allah 45: 


Ketan Ae 


ine klas Sl Sa ata BANGS I) Far Li an 
GA Ge La 21 BAN PANGAN GA 
HE DE Te NA 3 Pena 
LEE Dn en 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan 
“Allah, maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang 
mengucapkan “salam” kepadamu: “Kamu bukan seorang mukmin” (lalu 
kkamu membunuhnya) dengan maksud mencari harta benda kehidupan di 
dunia, karena di sisi Allah ada hana yang banyak. Begitu jugalah keadaan 
kkamu dahulu, lalu Allah menganugerahkan mikmat-Nya atas kamu, maka 
telitilah, Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." 


Sebab Turunnya ayat 

Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari, At-Tirmid:i, Al-Hakim dan 
yang lainnya dari Ibnu Abbas #& bahwasanya ia berkata, “Seorang lelaki 
dari Bani Sulaim yang sedang menggiring temaknya berpapasan dengan 
beberapa orang sahabat Nabi #&, Lalu dia mengucapkan salam kepada 
para sahabat tersebut, Para shahabat pun berkata, “Dia mengucapkan 
salam kepada kita hanya untuk melindungi dirinya dari kita.” Lalu mereka 
pun menyergap lelaki itu kemudian membunuhnya. Kemudian mereka 


299 Lihat kisah ini alam kitab AMshebah (3/603), adalah Tamilah hin Alklullah telah membunuh 
Magis pada hari Favhu Makah, lalu Nabi & menghalakan darah Tamilah dan sembilan dari laki 
laki dar perempuan lainnya yang juga dihalalkan darahnya. 
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membawa kawanan kambingnya menemui Nabi Lalu turunlah firman 
Allah, “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berberang) dijalan 
Allah..." 

Al-Bawar meriwayatkan dari jalur lain bahwasanya Ibnu Abbas #& 
berkata, “Rasulullah 85 mengirim pasukan yang di dalamnya terdapat 
Migdad. Ketika sampai di tempat musuh, mereka mendapati para musuh 
tersebut telah tercerai herai meninggalkan dacrah mereka. Hanya tersisa 
seorang lelaki yang mempunyai banyak harta. Ketika melihat pasukan 
Muslim, lelaki itu mengucapkan “Laa Ilaaha Ilallaah.” Namun, Migdad 
tetap membunuhnya. Ketika kembali ke Madinah, Nabi 8 berkata kepada 
Migdad, “Bagaimana kelak engkau menghadapi Laa Ilaaha illailaah” Dan Allah 


menurunkan ayat ini”! 


Diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad, Ath-Thabarani, dan yang 
lainnya dari Abdullah bin Abi Hadrad Al-Aslami bahwasanya ia berkata, 
"Rasulullah #& mengutus kami bersama serombongan kaum Muslim lain 
yang di dalamnya terdapat Matadah dan Muhallim bin Jatswamah. Lalu 
kami berpapasan dengan Amir bin Al-Adhbath Al-Asyja'i. Kemudian 
ia mengucapkan salam kepada kami. Namun, Muhallim menyerangnya 
dan akhirnya membunuhnya. Ketika kami sampai di Madinah, kami 
memberitahu beliau tentang peristiwa itu. Lalu turun pada kami firman 
Allah, “Hal orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berberang) di jalan 
Allah...”23, Ibnu Jarir juga meriwayatkan hadits yang serupa dari hadits 
Ibnu Umar. 


Ats-Tsa'labi meriwayatkan dari jahir Al-Kalbi dari Abu Shalih dari 
Ibnu Abbas 88 bahwasanya rama orang yang terbunuh adalah Mirdas bin 
Nahik yang berasal dari Fadak. Dan nama pembunuhnyaacalah Usamah bin 
Zaid. Adapun nama ketua rombongan pasukan adalah Ghalih bin Fadhalah 
Al-Laitsi. Kisahnya adalah ketika kaum Mirdas kalah dalam peperangan dan 


280 Shahih Al-Pukhari (4591) delam Bab At- Tafsir, At-Tirmidki (3030) dalam Bab At-Tafirdonean 
sanad yang hasan, 

281 Jayyid: Al-Haitsani berkata dalarn kitabnya Al Mujrre' (7/8) bahwasanyahaditsini diriwayatkan 
oleh Al-Bazzar dengan sanad Jayrid lihat Fath ALOrdir (8/107). 

282 Shahih: Ahmad (6/11), Ibnu Jarir (5/140), Al-Hatsami berkata dalam kitabnya Al-Majna" 
bahwasanya nadit ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Ihabarani dan perawinya Tsiga:, 
AL Rurthubi menambahkan, "Maka Nabi & mendoakan keburukan untik Muhallim hingga ta 
meniggal setelah tujuh hari, kemudian iadikuburkan, akan tetapi bumi tedak menerima jenazahnya, 
kemudian is dikuburkan ditempat lain, akan tetapi bumi juga tidak menerima jerasuhnya, 
kemulian untuk ketigakaliiadikuhurkan, akan tetapi buwai kembali tidak menerima jenarsbinya. 
ketika orang-orang melihat bumi tidak menerima jenacahnya, lalu mereka melemparkan jenanhnya 
ketempat diantaradua gunung,” Al Ourthubi (2/1998). 
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hanya dialah yang tersisa. Dia bersembunyi dengan kambing-kambingnya di 
sebuah gunung. Ketika orang-orang Muslim berhasil menemukannya, iapun 
berkata, “Laa Hlaaha Ilallaah , muhammadueresuulullaah (Tiada tuhan selain 
Allah, Muhammad adalah utusan Allah). Assalamu alaikum.” Lalu Usamah 
membunuhnya. Ketika mereka kembali ke Madinah, turunlah ayat ini.” 

Diriwayatkan juga hadits serupa oleh Ibnu Jarir dari jalur As-Suddi. 
Dan Abdu meriwayatkan hadits serupa dari jalur Oatadah. 

Ibnu Abi Harim meriwayatkan dari jalur Ibnu Lahi'ah dari Abi Zubair 
dari Jabir bahwasanya ia berkata, “Firman Allah, .”..dam janganlah kamu 
mengatakan kepada orang yang mengucapkan “salam” kepadamu...” turun pada 
Mirdas.” Riwayat ini adalah penguat yang hasan.2” 

Ibnu Mandah meriwayatkan dari Jur'u bin Hadrajan bahwasanya ia 
berkata, “Saudara Migdad datang dari Yaman menuju Madinah untuk 
menemui Nabi & Ketika di perjalanan ia bertemu dengan pasukan yang 
dikirim Nabi 8. Saudura Migdad berkata kepada mereka, “Akuacdalah urang 
mukmin,” Namun mereka tidak mempercayai pengakuannya dan langsung 
membunuhnya. Kemudian berita tentang hal itu sampai kepadaku. Aku 
pun menghadap Nabi 8. Lalu turun firman Allah, “Hai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah...”, hingga akhir ayat. 
Lalu Nabi memberikan kepadaku diyatuntuk saudaraku yang terbunuh.” 


Ayat 95, Firman Allah 4: 


aka SAN JG Sa Sa GAN GAS 
ab pas 3 HA AA 
21 Gn SES ANN IG H3 Ia bait 


Konararai 


“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) 
yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan 


289 Disebutkan uleh Al-Durduhi (1/1998) dan ia berkata bahwasanya ada yang mengaukan 
pembunuhnyaadalah Aku Daradah, ada juga rang mengatakan bahwasanya pembunuhnyaadalah 
Abu Darda, dan setelah itu somun in menyarakan, "Mungkin saja temua peristiwa ini terjadi padu 
saku yang berdekatan hingga ayat ini turun pada sernua peristiwa tersebut." 

Ibnu Kersir berkata (1/712):Nama pembunuhnya adalah Migdad bin Aswad." 

284 Disebutkan oleh Ibnu Karsir (17712). 
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Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang 
yang berjihad dengen harta dan jiwanya atas orang. orang yang duduk saw 
derajat. Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik 
(surga) dan Alleh melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang 
duduk dengan pahala yang besar." 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Al-Bara' bahwasanya ia berkata, 
“Ketika turun ayat, “Tidaklah sama antara mu'min yang duduk (yang tidak 
ikut berberang) yang tidak mempunyai uzur...", Nabi 88 bersabda, “Panggil 
si fulan.” Lalu si fulan itu datang dengan membawa tinta, papan, dan alat 
tulis lainnya. Kemudian beliau berkata kepadanya: “tulislah, “Laa yastawil 
gaa'iduuna miral mw'miniin wal mujaahiduuna f sabiilillah (Tidaklah sama 
aruara mukmin yang duduk (yang tidak turut berperang) dengan orang-orang 
yang berjihad di jalan Allah).” Ketika itu Ibnu Ummi Maktum berada di 
belakang Nabi 48 maka ia berkata, “Wahsi Rasulullah, sesungguhnya aku 
ini orang buta” Maka turun firman Allah melengkapi ayat di atas, “Laa 
yastawil gaa'iduuna minal mu miniin ghairu ulidh dharari wol mujaahiduuna fi 
sabilillah (Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak turut berberang) 
dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah) 

Diriwayatkan juga oleh Al-Bukhari dan lainnya hadits serupa dari 
hadits Zaid bin Tsabit.8 Ach-Thabarani dari hadits Zaid bin Argam. 
Dan Ibnu Hibban?” dari hadits Al-Falatan bin Ashim. At Tirmidzi" 
meriwayatkan hadits yang serupa dari Ibnu Abbas #8, Di dalamnya 
disebutkan, “Ahdullah hin Jahsy dan Ibnu Ummi Maktum berkata, “Tetapi 
kami adalah orang-orang yang buta.” 


Hadits-hadits mereka telah akusebutkan di dalam Turjuman Al-Jur'an. 


188 Shahih: Al-Bukhari (4504) dalam Bab At-Tafsir. 

286 Shabihe Al-Bukhari (2892) dalam Bab Alihud wa AxSipar 
Ibnu Katsir menambah tan bahwasanya Abdrrzzag berkata, “Bahwasanya Magjam maki Abdullah 
/Al-Hariti menceritakan kepadanya, “Tidaklah suma orang-orang mukmin yang tidak ikutdalam. 
perang Badar dengen orang-orang mukmin yangn ikat dalam gerang Badar,” Riwayat ini hanya 
diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari tanpa Imam Muslim. 
Diriwayatkan dari Ibnu Ahbas bahwasanya bahwasanya ia berkara,"Keri 
berperang di Badar, Abdullah bin Jabsy dan Ummu Maktum berkat: 
berdua adalah orang yang bura, apakah kami mendapatkan keringanan untuk tidak tkut dalam 
peperangan?” muka turunlah fieman Allah, “Tidaklah sama antora mu'mun yang diduk (yang tidak. 
ikor berperang) yanetidal mempunyai uzur dengan orarg org sang berjihad dijalan Alleh dengun harta 

den jiwernya ” Lihat: (714). 

aekan oleh Ibnu Hibban (11/11 dalam kitab Shahihenyz, 

ikan oleh At-Tirmisei (3032) dalem Bah At Tajir 
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Dan Ibnu Jarir meriwayatkan hadits yang serupa dari hanyak jalur yang 
mursal 


'Ayat 97, Firman Allah 4: 


Aa aa en Sah MMA ES 
Si 5 SI IG NT 3 GKEA 
as, 


Gta SA Haa aah Adik 


“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Kg dalam keadaan 
menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya: “Dalam 
keadaan bagaimana kamu ini?” Mereka menjawab: “Adalah kami 
(rang-crang yang tertindas di negeri (Makkah).” Pura malaikat berkata: 
“Bukankah bumi Allah itu uas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumiitu?." 
Orang-urang itu tempatnya neraka Jahanam, dan Jahanam ive seburuk- 
buruk tempat kembali.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia 
berkata, “Bahwasanya beberapa orang dari kaum Muslimin dahulu tinggal 
bersama orang-orang musyrik sehingga memperbanyak jumlah orang-orang 
musyrik yang menyerang Rasulullah $. Lalu terkadang anak panah yang 
dilemparkan orang-orang Muslim yang bersama Rasulullah & mengenai 
salah satu dari orang-orang Muslim tersebut hingga terbunuh atau mati 
karena tertebas pedang orang-orang Muslim yang bersama Rasulullah 
tersebut. Maka turun firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang 
diwofaikan malaikat dalam keadaan menganiaya dini sendiri...” ” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan juga dan menyebutkan nama-nama 
mereka, yaitu: Oais bin Al-Walid bin Al-Mughirah, Abu Yais bin AlFakih 
bin Al-Mughirah, Al-Walid bin Utbah bin Rabf'ah, Amru bin Umayyah bin 
Sufyan, dan Ali bin Umayyah hin Khalaf. Dia menyebutkan hahwa mereka 
pergi ke Badar. Ketika melihat sedikitnya jumlah orang-orang Muslim, 
mereka pun menjadi ragu. Mereka berkata, “Agama mereka membuat 


mereka sombong,” Lalu mereka pun terbunuh di Badar.” 


289 Shahih AI-Pukari (4596). 
290 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/715) dan ia menambahkan Abu Al-Ash bin Munabbih bin Al- 
Hajjay dan Harits bin Zam'ah. 
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Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Hatim dengan ada penambahan 
nama-nama yaitu: Harits bin Zam'ah bin Al-Aswad dan AL/Ash bin 
Munabbih bin Al-Hajjaj. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia berkata: “Dahulu ada 
sekelompok orang di kota Makkah masuk Islam. Ketika Nabi # berhijrah ke 
Madinah, mereka enggan untuk ikut bersama Nabi dan merasa takut untuk. 
keluar dari kota Makkah, maka turunlah firman Allah, “Sesungguhnya orang- 
orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada 
mereka) malaikat bertanya: “Dalam keadaan bagaimana kamu ini?” Mereka 
menjawab: “Adalah kami orang-orang yang tertindus di negeri (Makkah)." Para 
malaikat berkata: “Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah 
di bumi itu." Orang-orang itu tempatnya neraka Jahanam, dan Jahanam itu 
seburuk-huuk tempat kembali, kecuali mereka yang tertindas haik laki-laki 
atau wanita ataupun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak 
mengetahui jalan (untuk hijrah).””' (An-Nisa': 97-98) 

Ibnul Mundkir dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas #8 
bahwasanya ia berkata, “Dahulu ada sekelompok orang dari penduduk kota 
Makkah masuk Islam, akan tetapi mereka menyembunyikan keislaman 
mereka. Ketika orang-orang musyrik berangkat untuk berperang di badar, 
mereka mengajak orang-orang yang menyembunyikan keislaman mereka 
untuk ikut berperang bersama mereka melawan kaum Muslimin, maka 
sebagian dari mereka ada yang terbunuh dalam perang tersebut, maka 
berkatalah sebagaian pasukan kaum Muslimin, “Mereka adalah orang- 
orang yang telah masuk Islam dan mereka dipaksa untuk berperang bersama 
dengan orang-orang kafir tersebut.” Lalu mereka beristighfar untuk orang- 
orang tersebut, dan turunlah firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang 
diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri..." 

Lalu orang-orang Muslim mengirimkan surat yang didalamnya 
@ibubuhkan firman Allah itu kepada orang-orang Muslim yang masih di 
kota Makkah. Dalam surat tersebut juga tertulis bahwa tidak ada lagi uzur 
bagi mereka. Kemudian mereka pun meninggalkan Makkah. Lalu orang- 


291 Disebatkan oleh Al-Gurthubi (2/2006) dan 'a berkata,“Sesungguhnya mereka sangat meremehkan 
Jumlah orang-orang Musllm yangsangatsesikic, makahati mereka dimasuki keraguan akan Islam, 
ala mercka murtad dan mereka terbunuh di atas kemurtadan, orang-orang Muslim pun berkata, 
“mereka adalah suhabat kari, dan mereka dipaksa oleh orang-orung musyrik untuk berperang 
“engan mereka hinggs terbunuh dalan peperangan, maka berisgfsrlah untuk mereka, kemudian 
turunlah ayat ini. Al-Ourthubi mengatakan, “Dan yang pertama -yang disebutkan oleh As-Suyuti- 
letihshahih," 
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orang musyrik menyusul mereka dan menyakiti mereka sehingga mereka 
pun kembali lagi ke Makkah. Lalu turun firman Allah, “Dan di antara 
manusia ada orang yang berkata: “Kami beriman kepada Allah", maka apabila 
ia disakiti (karena in beriman) kepada Allah, ia menganggap fimah manusia 
itu sebagai adzab Allah..." (Al-Ankabut:10). Lalu orang-orang Muslim 
mengirim surat lagi kepada mereka dengan membubuhkan firman Allah 
ini. Mereka pun merasa sangat sedih. Lalu turun firman Allah, “Kemudian 
Tuhanmu (pelindung) bagi orang yang berhijrah setelah menderita cobaan ....” 
hingga akhir ayat 110 dari surat An-Nahl. Mereka pun keluardari Makkah 
menuju Madinah. Lalu orang-orang musyrik kembali menyusul mereka. 


Maka di antara mereka ada yang selamat dan ada pula yang terbunuh.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan hadis serupa dari beberapa jalur yang cukup 
banyak. 


Ayat 100 Firman Allah 46: 


5 
an nine PLAN Ap 
CA on Kg BEA SNI 


2g PEN 


AGS  SU5T  AMAn AI GA ea 


“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka 
bumi ini tempat hijrah yangg luas dan rezeki yang banyak. Burangsiupa keluar 
dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), 
maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. Dan adalah Allah Maha. 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Abu Ya'la dengan sanad jayyid 
bahwa Ibnu Abbas $& berkata, “Dhamrah bin Jundab keluar dari rumahnya 
untuk hijrah. Ia pun berkata kepada anak-anaknya, “Bawalah aku keluar dari 
negeri orang-orang musyrik ini menuju Rasulullah #5, Ketika di perjalanan 
ia meninggal dunia sebelum sampai kepada Nabi #& Lalu turunlah firman 


292 Disebutkan oleh Ibnu Kutsir (1/915) dan ia berkar hahhuk berkata, "Ayat ini turun pada 
sekelampok orang munafik yang tidak ikan berhijrah bersama Rasulullah Shelaliahu Alaihi wa 
Sallam, hingga mereka ikut bersama orang-orang musyrik pada perang badar, maka beberapa dari 
mereka terbunuh, maka turunlah ayat ini," 
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Allah,.".. Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah karena 
Allah dan Rasul-Nya...” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Sa'id bin Jubair dari Abi 
Dhamrah A:-Zurgi yang ketika itu sedang berada di kota Makkah. Ketika 
turun firman Allah, “Kecuali mereka yang tertindas baik laki-kali atau 
perempuan dan anak-anak yang tidak berdaya dan tidak mengetahui jalan (untuk 
berhijrah).” (An-Nisa': 98) Abu Dhamrah berkata: “Aku adalah orang 
yang kaya dan memiliki kemampuan untuk hijrah.” Lalu ia bersiap-siap 
untuk hijrah ke Madinah, namun ia meninggal dunia di suatu tempat yang 
bernama Tan'im, Lalu turunlah firman Allah, .”..Barangsiapa keluar dari 
rumahnya dengan maksud berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya... 

Ibnu Jarir meriwayatkan hadits yang serupa dari jalur Sa'id kin Jubair, 
Ikrimah, @atadah, As-Suddi, Adh-Dhshhak, dan yang lainnya, dan 
di sebagian jalur disebutkan Dhamrah Ibnu Al-Aish atau Al-Aish bin 
Dhamrah. Sedangkan di sebagian jalur Jundab bin Dhamrah Al-Junda'i, di 
sebagiannya lagi Ad-Dhamri. Di sebagian jalur disebutkan, “Seorang lelaki 
dari Bani Dhamrah.” Di sebagian jalur yang lain disebutkan, “Seorang lelaki 
dari Bani Khuza'ah,” Di sebagian yang lzin disebutkan, “Seorang lelaki 
dari Bani Laits.” Dan di sebagian yang lain disebutkan, "Seorang lelaki 
dari Bani Kinanah.” Dan di sebagian yang lain disebutkan, “Seseorang dari 
Bani Bakar”. 

Ibnu Sa'ad dalam kitab Ath-Thebagat Al-Kubra meriwayarkan dari Yazid 
bin Abdillah bin Risth bahwa Jundub bin Dhamrah ketika berada di Makkah 
ia jatuh sakit. Lalu ia berkata kepada anak-anaknya, “Bawa aku keluar dari 
Makkah. Sungguh kesulitan di dalamnya telah membunuhku.” Anak- 
anaknya pun bertanya, “Kemana kami membawamu?" Dia pun menunjuk 
kearah Madinah dan bermaksud ingin hijrah. Lalu mereka membawanya ke 
arah Madinah. Ketika sampai di aliran air Bani Ghaffar ia meninggal di dunia. 
Lalu Allah menurunkan firman-Nya, .". Barangsiapa keluar dari rumahnya 
dengan maksud berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya...” 


293 Jayyid: Abu Ya'la dalam Musnadnya (5/81). Dan, disebutkan oleh Ibru Katsir (1/718). 

1294 Ibnu Katir meriwayatkan semua riwayet-riwayat ini (1/719-720). 
'A-Curthubiberkara, "Ada yang mengatikan nama Dhamrah bin AI-Ahadalah Dhamirah," Abu 
(Al Faraj Al-Jauri menceritekan bahwasanya ia adalah Habib bin Dhamrah. Dan, ada juga yang 
mengatakan buhwaiw adalah Dhamrah bin Khusa'uh (2010/2). Al-Ourthubi berkata, "Khalid bin. 
Hicaau rin Klunwailis elalah arak dari saudara laki-laki Khaijah.” 22211) 

195 Lihatsebelumnya. 

296 Lihatsebelumnya. 
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Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mandah, dan Al-Barudi di dalam Ash-Shahahah 
meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya bahwa Zubair 
bin Awwam berkata: “Ketika Khalid bin Haram berhijrah ke Ethopia 
(Habasyah), ia digigit ular di perjalanan, Lalu dia meninggal dunia, Maka 
turun padanya firman Allah,.”..Barangsiapa keluar dari riamahnya dengan 
maksud berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya...”27, 


Diriwayatkan oleh Al-Umawi dalam kitabnya Maghazi bahwa Abdul 
Malik bin Umair berkata, “Ketika Aktsam bin Shaifi mendengar berita 
tentang diangkatnya Muhammad & menjadi utusan Allah, ia ingin 
mendatanginya. Namun kaumnya tidak membiarkannya menemui beliau. 
Ia pun berkata, “Datangkan orang yang mau menyampaikan pesanku 
kepadanya dan menyampaikan pesannya kepadaku.” 

Kemudian ia mengutus dua orang untuk mendatangi Rasulullah &&. 
Ketika sampai di hadapan beliau, mereka berdua berkata, “Kami adalah 
utusan Aktsam bin Shaifi. Dia bertanya kepadamu: “Siapakah engkau? Apa 
kedudukan engkau! Dan apa yang engkau bawa!." Rasulullah && menjawab: 
“Saya adalah Muhammad bin Abdillah. Dan saya adalah hamba dan utusan 
Allah.” Kemudian beliau membacakan firman Allah, “Sesungguhnya Allah 
menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum 
kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan 
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran." 

Kemudian keduanya kembali dan menemui Aktsam dan berkata 
kepadanya tentang apa yang dikatakan dan dibacakan Rasulullah oleh 
Rasulullah #5. Maka Aktsam berkata, “Wahai orang-orang, sesungguhnya 
ia memerintahkan akhlak yang mulia dan melarang perilaku-perilaku yang 
tercela. Jadilah kalian para tokoh terdepan dalam hal ini dan janganlah 
kalian hanya jadi pengekor di dalamnya.” Lalu ia menunggangi untanya 
menuju Madinah. Namun, ia meninggal dunia di tengah perjalanannya. 
Maka turunlah padanya firman Allah, .”..Barangsiapa keluar dari rumahnya 
dengan maksud berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya...” Riwayat ini mursal 
dan sanadnya lemah. 

Diriwayatkan oleh Abu Hatim dalam kitab Al-Mu'ammarin dari dua 
jalur dari Ibnu Abbas #&, bahwa ia ditanya tentang ayat ini, Ibnu Abbas 
(5 menjawab, “Ayatini turun pada Aktsam bin Shaifi.” Ketika ia ditanya, 


297 Lihat sebeluranya. 
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“Lalu mana Al-Laitsi?" ia menjawab: “Ia lama sebelum Al-Laitsi. Dan ayat 
ini bersifat khusus dan umum sekaligus”?8, 


Ayat 101, Firman Allah 3g: 
A5 Ip SEA Kara & ME AN GK 
Dane WenRA petaka 


“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa 
kamu menggashar shalatl mus), jika kamu takut diserang orang-orang kafir. 
Sesungguhnya orang-orang kefir isu adalih musuh yang nyuta bagimu." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ihnu Jarir dari Ali bahwasanya ia berkata, “Beberapa 
orang dari Bani Najjar bertanya kepada Rasulullah 88, “Wahai Rasulullah, 
apabila kami bepergian, bagaimana kami shalat?” Lalu Allah menurunkan 
firman-Nya, “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah 
mengapa kamu menggashar shalat(mu)...” Kemudian wahyu tidak turun 
untuk beberapa waktu. Satu tahun setelah itu, Nabi # berperang. Di sela- 
sela peperangan itu beliau melakukan shalat shuhur. Orang-orang musyrik 
yang menyaksikan hal itu berkata, “Kalian telah memberi kesempatan 
Muhammad dan para sahabatnya untuk melakukan shalat zhuhur. Coba 
kalian lebih keras terhadap mereka agar tidak sempat melakukannya." 
Lalu seseorang deri mereka menyahut, “Sesungguhnya setelah ini mereka 
akan mengerjakan satu sembahyang lagi seperti yang mereka lakukan itu,” 
Lalu Allah menurunkan firman-Nya di waktu antara shalat ashar dan 
zhuhur, “jika kamu takut diserang orang-orang kafir.” hingga firman Allah, 
“Sesungguhnya orang-orang kafir vw adalah musuh yang nyara bagimu", maka 
turunlah syariat shalat Khauf.” 


Ayat 102, Maman Allah 4: 
3 Sis Hb ia IE 3 LS ag IU, 


296 Riwayat Akisam dha'f seperti yang dikutip oleh As-Suyurhi 
kitab AL Mama (7/10) dan Al Haitsami menisbahkannya ke 
“Perawinya shahih kecuali Muhammad bin Syuraik, is tsigah," 

296 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/72U) dan ia berkata bahwasanya oravy-orang Muslim berada di 
Adan dan orang-orang musyrik beraladi Dhajman. Ibnu Katsir telah menyebutkan sebab turun 
inipadaoyarberikurnya, dan  berkara, "Dahulu sekelompok orang dari Bani Najjar... kemudian 
ia menyebutkan riwayat ini." (1/723) 


pun Laitsi dapat dilihat dalam 
AlBazar dan ta mengatakan, 
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Fa on ta KB asal DANG, Ai 
t 5 th SER Km Ti 
Last aka Na Se PE ai Agt SA, 
2 kat 33 2 Kat aan Akan 
sncute BIS DN) maag Aha 
pa paka AG Pa an “ 
sa Tan LA Ya Sarah Kah, 
engan MN: . 
BK NGE ap SA ASI PK os AI, 
CI KATA SAI AG Sio 
“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mela (sahabatmu) lalu kamu 
henduk mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolungan 
dari mereka berdiri (shalat) beseriumu dan menyandang senjaua, kemudian 
apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan 
serakaat), maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk 
menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedua yang belum 


bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka denganmu, dan hendaklah 
mereka bersiap siaga dan menyandang senjata. Orang-crang kafir ingin 
supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka 
menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan 
senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan 
atau karena kamu memang sakit. dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya 
“Allah telah menyediakan adzab yang menghinakan bagi orang-orang kafir 
itu” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Al-Hakim dan ia mensahihkan hadits 
ini, dan Al-Baihagi dalam kitab Dalail An-Nubuwwah dari Abi Ayyasy 
'Az-Zuragi bahwasanya ia berkata, “Pada suatu hari kami bersama dengan 


Rasulullah 8 di daerah yang bernama Asfan, di sana kami bertemu 
dengan orang-orang musyrik yang dipimpin oleh Khalid bin Walid. Posisi 
mereka adalah antara kami dan Kiblat. Lalu Rasulullah 8 memimpin kami 
menunaikan shalat Zhuhur. Maka orang-orang musyrik berkata, “Sungguh 
mereka tadi dalam kondisi lengah dan kita bisa menyerangnya.” Setelah 
beberapa saat mereka berkata lagi, “Saat ini tiba waktu shalat yang mereka 
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lebih senangi daripada anak-anak dan diri mereka sendiri.” Lalu Jibril turun 
kepada Resulullah #& di antara waktu #huhur dan ashar menyampaikan ayat, 
“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabarmu) lalu kamu 
hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka”, 

At Tirmidzi meriwayatkan hadits serupa dari Abu Hurairah, Ibnu Jarir 
juga meriwayatkannya dari Jabir bin Aullah dan Ibnu Abbas 68. Dalam 
hadits serupa yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dari Ibnu Ahhas 
bahwasanya ia berkata, “turun ayat, “Dan sidak ada dosa atasmu meletakkan 
senjata-senjaiamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan ataw 
karena kamu memung seki:" pada Abdurrahman bin Auf ketika ia menderita 
kuka-buka1 


Ayat 105, Firman Allah 3g: 
GE nan Ka NE DUA 
Gent ai IG 


“Sesungguhnya Kami telah memaunkan kitab kepadamu dengan membawa 
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah 
Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang 
yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

At Tirmidzi, Al-Hakim, dan yang lainnya meriwayatkan dari Ratadah 
bin Nu'man bahwasanya ia berkata, “Di antara kerabat kami ada yang 
bernama Basyar, Basyir, dan Mubasyar. Mereka adalah anak-anak Ubairig, 
Basyir adalah seorang yang munafik. ia merangkai syair untuk mengejek 
para sahabat Nabi & dan kemudian mendapatkan imbalan dari beberapa 
orang Arab. ia berkata: “Si fulan berkata begini..." Dan mereka adalah orang 
miskin ketika masa jahilryah dan setelah Islam. Adapun makanan mereka 
(kaum miskin itu) di Madinah adalah kurma dan gandum saja. 

Kemudian pamanku Rifa'ah bin Zaid, membeli tepung sebanyak satu 
bawaan unta, Kemudian ia meletakkannya di salah satu ruangan di dalam 
rumahnya yang juga terdapat senjata, baju perang, dan pedang miliknya. 


300 Lbnu Kassir mengatakan (1/723) babwusanya riwayat ini gharib, ukumn tetapi sebasian dari riwayat 
3 penguat dari riwayat Ali Ayyesy dan ia menyebutkan kisah ini. Lihat Ahmad (4/59) 

Ikim (1337), 

301 Shah AL Bean (1699) dlam Bab Ae-Tafr, 
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Lalu kamarnya itu dibobol dari hawah dan bahan makanan serta senjatanya 
diambil. Ketika pagi tiba, paman saya, Rifa'ah mendatangiku lalu berkata, 
“Wahai keponakanku, ruangan di rumah kita dibobel tadi malam. Makanan 
dan senjata yang ada di dalamnya diambil.” 

Kami segera menyelidiki seluruh rumah kami. Kami bertanya kepada 
orang-orang, lalu ada seseorang berkata, “Tadi malam kami melihat anak- 
anak Ubairig menyalakan api untuk masak. Dan kami melihat itu adalah 
bahan makanan kalian.” Ketika kami sedang menanyakan tentang hal itu, 
anak-anak Ubairig berkata, “Demi Allah, menurut kami Labid bin Sahl, 
salah seorang dari kita yang shalih dan agamanya bagus, yang mencurinya.” 
Ketika mendengar tuduhan tersebut, Labid langsung menghunus pedangnya 
dan berkata kepada anak-anak Ubairig, “Apa? Saya mencuri? Demi Allah, 
pedang ini akan mcnebas kalian atau kalian akan menjelaskan kehenaran 
pencurian ini!,” Anak-anak Ubairig pun berkata, “Menjauhlah dari kami, 
engkau bukanlah pemilik barang-barang itu (bukan pencuri)." Lalu kami 
menanyakan kembali tentang makanan itu agar kami tidak ragu lagi 
bahwa mereka benar-benar pemiliknya. Lalu pamanku berkata kepadaku, 
“Keponakanku, coba engkau temui Rasulullah 48 dan kau ceritakan tentang 
hhal ini.” 

Lalu aku menemui Rasulullah & dan berkatakan kepada beliau, “Di 
antara kerabatkami ada orang-orang yang berwatak keras. Mereka membobol 
salah satu ruangan di rumahku, lalu mengambil senjata dan bahan makanan 
yang ada di dalamnya. Kami meminta mereka mengembalikan senjata kami. 
Adapun makanan, kami tidak lagi membutuhkannya.” Rasulullah & pun 
bersabda, “Akan saya pikirkan hal ini.” Ketika anak-anak Ubairig mendengar 
aduan itu, mereka mendatangi salah seorang dari keluarga mereka yang 
bernama Asir bin Urwah dan memberi tahunya tentang hal iru. Kemudian 
beberapa orang dari keluarga mereka berkumpul dan menemui Rasulullah 
#8 dan berkata, Wahai Rasulullah, sesungguhnya @atadah dan pamannya 
menuduh keluarga kami yang di mana orang-orangnya baik dan Islamnya 
pun juga begitu telah mencuri tanpa ada bukti." 

@atadah berkata, “Lalu kami mendatangi Rasulullah & Kemudian 
beliau berkata kepadaku, “Engkau menuduh keluarga yang dikenal sebagai 
orang Islam dan orang baik telah mencuri tanpa ada bukui.” Aku pun kembali 
ke rumah. Lalu saya memberi cahu pamanku tentang hal tersebut. Ia pun 
berkata, “Hanya Allah lah tempat meminta pertolongan.” Tidak lama 
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dari itu, turunlah firman Allah, “Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara 
manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu 
menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orung-orang 
yang khiarat.” Maksud dari ficman Allah, ”...orangcorang khianat” adalah 
orang-orang dari bani Ubairig, “Dan mohenlah ampun kepada Allah" wahai 
Muhammad dari apa yang kau katakan keoada Jatadah.” 


Ketika ayat ini turun, Rasulullah 2 menyerahkan senjata itu kepada 
Rifa'ah. Sedangkan Basyir, ia mendatangi orang-orang musyrik lalu singgah. 
di tempat Sulafah binti Sa'ad. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, “Dan 
barangsiapa yang menentang Rosul sesudah jelas kebenaran baginya, dan 
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa 
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam 
Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali. Sesungguhnya 
Allah tidak mengompuni dosa mempersekutukan (sesuam) dengan Dia, dan 
dia mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang dikehenduki-Nya. 
Barangsiaha yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya 
ia telah tersesat sejauh jauhnya.” Al-Hakim berkata, “Riwayat ini shahih 
sesuai dengan syarat Muslim"? 

Ibnu Sa'ad dalan kitab Arh-Thabagat meriwayatkan dengan sanadnya 
bahwa Mahmud bin Labid berkata, “Basyir bin Al-Harits memasuki ruangdi 
atas rumah Rifa'ah bin Zaid, paman Jatadah bin Nw'man, dengan paksa dan 
membobolnya dari bagian belakang. Lalu dia mengambil makanannya, baju 
perangnya, serta peralatan keduanya. Lalu @atadah mendatangi Nabi # dan 
mengadukan hal itu. Beliau pun memanggil Basyir dan menannyakan hal 
itu, Namun, ia tidak mengakuinya. Akan tetapi ia malah menuduh Labid 
bin Sahl, salah seorang dari keturunan terhormat, yang telah melakukannya. 
Lalu Allah menurunkan firman-Nya yang menyatakan kebohongan Basyir 
dan menjelaskan ketidakbersalahan Labid, “Sungguh, Kami telih menurunkan 
Kitab (Alunan) kepadamu (Muhammad) membawa kebenaran, agar engkau 
mengadili antara manusia..." hingga akhir ayat. Ketika ayat itu turun, Basyir 
melarikan diri ke kota Makkah dalam keadaan murtad, Lalu ia singgah 
di tempat Sulafah binti Sa'ad kemudian ia menjelek-jelekkan Nabi #& 
serta orang-orang Muslim lainnya. Maka turunlah firman Allah padanya, 
“Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad) ..”hingga akhir ayat. 


302 Hasan: At-Tirmidi (3036) alam Bab At-Tafir, Al- Hakim (4/385) dan ia menshahihkannya, 
begitu pula yang dikatakan oleh Ade-Drahebi. 
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Hasan hin Tsabit pun mengejeknya dengan syairnya hingga ia kembali 
pada bulan Rabi' tahun empat Hijriah.” 


Ayat 123, Firman Allah 4: 
An LAN AS KALA 


Laga Af AA aga 
YAH Hobo dia 
“(Pahala dari Alloh) itu bukanlah merem angan-anganmu yang kosong 
dan tidak (pula) menwut angarcangan Ahli Kitab. Barangsiapa yang 
mengenakan kelahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan 
itudan ia dok mendapet pelindung dan tidak (pula) penolong Karina selain 
dari." 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas #$ bahwasanya 
ia berkata, “orang-orang Yahudi dan Nashrani berkata, “Tidak akan masuk 


303 Al-urthubi menyebutkan riwayat ini (2/2037) dan ia menambahkan bahwasanya Hasan bin 
“Tsabir membacakan bair syair 
Sesungguhnya ia telah dberikan tembat brstnggahan oleh bint Se'ad, kemudian ta menarik kat panuawye 
dna meneriknya. 
Kalem menga bahwasansa apa yangkalan lakukan dk ckan dilerahui, pada kami seorang Nabi yang 
diberikan wahyu 
Ketika syairini sampai pada Bincu Se'ad ie berkaca: akudiberika badiah sebuah baitsyar Hassan." 
Kemudian ia menendang orang tersehur hingga keluar dari rumahnya, hingra Basyir kembali ke 
Khaibar. Pad suatu hari ia melubangi sebuah rumah untuk mencuri harta dari rumah tersebut, 
akan tetapi tembok jatuh dan menimpanya sehingea ia mati. 
Teu Katsir berkata (1/726):“Ikmu Mandawaih meriwayatkan dari Jalur Al-Aufi dari Ibnu Abbas 
bahwasanya ia berkata, “Sekelompok orang dari kaum Ansher ikut berperang bersama Nabi 4 
dalam keberapa peperangan, kemudia seseorang mencuri baja perang salah satu orang Anshar 
tersebut, kemudian is menuduh seseorang deri kaum Anshar, lalu pemilik baju perang tersebut 
datang menemui Rasulullah & Gan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Tha'mah bin 
Ubairig mencuri hayu perangku, "Ketika pencuri melihat hal terselut, ia lalu mengambil baju 
perang tersebut dan melempamnya ke dalam rumah seorang yang tidak mengetahui apa-tpa. 
kemudian penouri tersehut berkata kepada beberapa orang dari keluarganya, “Sesungguhnya 
aku telah melemparkan baju perang tersebut ke dalam rumah fulan. Kemudia beberapa saudara 
penonritereebutdatang kepada Rasulullah dan berkata, “Wahai Nabi Allah, sesungguhnya saudara 
kami tidak bersalah, Cam sesungguhnya yang mencuri baju tersebut adalah fulan, dan kami sangat 
Yakin akan hal tersebut, maka bebaskanlah saudara kami, maka turunlah firman Allah, "Sumngruh, 
Kami tlah menurankan Kitab (ALOu'an) kepodamu ( Muhammad) membowa kebenaran, agar 
engkau mengadih astera manusia..." hingga firman Allah, “Orang-orang yang menghianeti dirinya." 
Kemudian Allah menurunkan fiemannya kopada orang-orang yang dateng kopada Rvulullah untuk 
menyembunyikan kebohongan, "Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi 
di Alah. “Ilmu Katsir berkata, “kuva-kets dari kisah ini sangat Ghani” an begitu juga yang 
disekutkanoleh Mujahid, Ikrimah, Oatadah, As-Suddi, dan Ibnu Zaid bahwasanya ayat iri turan 
padaseorarg pencuri dari Bani Ubairig walaupun kata-kata mereka berbeda. 


Asbabun Nund 177 


surga kecuali dari golongan kami.” Orang-orang Muraisy juga berkata, 
“Sesungguhnya setelah kematian tidak akan ada hari kebangkitan.” Maka 
turunlah firman Allah, “(Pahala dari Allah) itu bukanlah menunu angan- 
anyanmu yang kosong den tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. 
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengen kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong 
baginya selain dari." 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Jarir dari Masrug bahwasanya ia berkata, 
“Orang-orang Nashrani dan Muslimin saling membangga-banggakan agama 
mereka. Maka orang-orang Nashrani berkata, “kami lebih baik daripada 
kalian”, kemudian orang-orang Muslim berkata, “kamilah yang lebih baik 
dari kalian.” Maka turunlah firman Allah, “(Pahala dari Allah) itu bukanlah 
menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak (puda) menurut angan-angan. 
Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu dam ia tidak mendapat pelindung dan ridak 
(bala) penolung baginya selam dari.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan hadits serupa dari @atadah, Adh- 
Dhahhak, As-Suddi, dan Abi Shalih. Dan, lafazh mereka, “Orang-orang 
yang memeluk agama saling membangga-banggakan agamanya”, dan 
pada lafazh yang lain, “beberapa orang dari agama Yahudi sedang duduk 
santai dengan beberapa orang dari agama Nashrani dan juga orang-orang 
Muslim. Orang-orang Yahudi berkata, “Kami lebih baik daripada kalian”, 
orang-orang Nashrani berkata, "Kamilah yang lebih baik” Maka turunlah 
firman Allah ini." 


Ibnu Jarir meriwayatkan juga dari Masrug bahwasanya ia berkata, 
“Ketika turun ayat, “(Pahala dari Allah) icu bukanlah menurut angan-anganmu 
yang kosong dan tidak (tua) menurut angan-angan Ahli Kitab. Barangsiaha yang 
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu 
dan ia tidak mendapat pelindung dan sidak (pula) penolong baginya selain dari”, 
orang-orang Yahudi dan Nashrani berkata, “kami dan kalian itu sama adalah 
sama,” Maka turunlah fizman Allah, “Barangsiapa yang mengerjakan amal- 
amal shalih, baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka 
mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak diamiaya walau sedikitfam.” 


3x Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Taftir-nya (1/734-735). Lihar Taft Ibnu Jari (5/186-187). 
Ak Ourthuhi menanlahkan: Osangeorang Yahuli dan Nashyani Ierkata, Nabi kami datang 
sebelum Nabi kalian, kitab kami diturunkan sebelum kitab kalian, dan kami lebih berhak 
mendapatkan kendhaan Allah dari padakalian. Orang-orang Muknun beakata, Nabi kami adalah 
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Ayat 127, Firman Allah 4g: 


BEA EK 


BEE, AA 


Os 


“Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah. 
“ Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan 
kebadumu dalam Alunan (juga memfarwokan) tentang para wanita 
yatim yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan 
untuk mereka, sedang kamu ingin mengawiini mereka dan tentanganak-anak 
yang masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu 
mengurus anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa saja yang kamu 
kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahuinya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Aisyah dalam ayat ini bahwasanya 
ia berkata, “Adapun yang dimaksud ayat ini adalah seorang lelaki yang 
mengasuh seorang anak perempuan yatim. Lelaki itu sendiri adalah wali 
dan pewarisnya. Dia ikut makan dari harta anak perempuan yatim tersebut 
hingga dari pohon kurmanya. Dia sendiri ingin menikahinya dan tidak ingin 
menikahkannya dengan orang lain karena khawatir suaminya kelak akan 
ikut mengambil bagian dari harta anak perempuan yatim tersebut. Maka ia 
pun menahannya agar tidak menikah dengan orang lain. Lalu turun firman 
Allah di atas 3G 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari As-Suddi bahwasanya Jabir 
mempunyai seorang putri pamannya yang tidak cantik. Putri pamannya 
itu memunyai harta warisan dari ayahnya. Jabir tidak ingin menihakinya, 
namun juga tidak ingin menikahkannya dengan orang lain karena khawatir 


bapuvajaran kitabekitab sebeluranya,” maka turunlsh ayat ini 


ssi ih, Al Bukhori A50) dalam Bab At-Tafsir 


Asbabun Nund 179 


suaminya akan mengambil hartanya. Lalu ia bertanya kepada Nabi & 
Kemudian turunlah firman Allah di atas.”06 


Ayat 128, Firman Allah 45: 

Ta 2 
Al ka ta BEAN G3 2 WA ba SE tags 
54 bagan Ae Ding ATA ATA edan aah 
Ob TA SAI AG TE me GC AI Galah 
5 25 Aan Ba uan 
TE ME AG SE a35 
“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyux ataw sikap tidak acuh dari 
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian 
sang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) 
walaupun manusia ite menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul 
dengan istrimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap 


tak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Al-Hakim dari Aisyah bahwasanya 
ia berkata, “Saudah takur dicerai oleh Rasulullah #& ketika usianya semakin 
tua, Maka ia berkata: “Hariku (giliranku) bersama beliau aku berikan kepada 

'Aisyah” Lalu Allah menurunkan firman-Nya, “Dan jika seorang wanita 

khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh..." hingga akhir ayat." Dan, At- 

Tirmidzi meriwayatkan hadits serupa dari Ibnu Abbas (8. 

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari Sa'ib bin Al-Musayyib 
bahwasanya anak perempuan Muhammad bin Maslamah adalah istri Rafi" 
bin Khadij. Lalu Rafi” menjadi tidak suka terhadapnya, entah karena sudah. 
tua atau yang lainnya, lalu ia ingin menceraikannya. Maka istrinya ita 
berkata, Jangan kau cerai aku. Aku rela menerima apa saja yangakan kau 
berikan kepadaku.” Lalu turunlah firman Allah, “Dan jika seorang wanita 
khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh..." riwayat ini mempunyai penguat 
yang maushud. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-Hakim dari jalur Ibnu 

'Al-Musayyib dari Rafi' bin Khadij" 

30 AT Rarbubtmengerakan,“Arat ri tarun karera pertanyaan beterepaorangsihabat Nabi tentang 
wanita, hukum-hukum wanita dalam permasalahan harta warisan dan lain-lain. (2/2053). Ibnu 
Katsir tidak menyebutkan numa-nama yang bertanya tentang ayat ini (1/739). 

307 Disebutkan oleh Abu Dawud (2135) dalam Bah Ar-Nikah. Dalam riwayat yang disebutkan oleh. 


Ibnu Katsie (17741) terceru kaca “Khasyiyar" dan bukan “Farugai", akan terapi bermakna sama. 
308 Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam Sunannya (7/296) dan Al-Hakim (2/238) dan Al urthubi 
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Diriwayatkan oleh Al-Hakim dari Aisyah hahwasanya ia berkata, 
“Turunnya ayat, “Dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) ...” pada seorang 
lelaki yang mempunyai istri dan melahirkan untuknya anak-anak. Lalu dia 
ingin menceraikannya dan menikah dengan wanita yang lain. Istrinya itu 
pun memohon kepadanya agar ia tetap dijadikan istrinya, walaupun tidak 
mendapatkan giliran.” W 

Diriwayatkan oleh Ibnu jarir dari Sa'id bin Jubair bahwasanya ia 
berkata, "Ketika firman Allah, “Dan jika scorang wanita khawatir akan nusyuz 
@rau sikap tidak acuh...” turun, seorang wanita datang dan berkata, “Aku 
ingin mendapatkan bagian nafkah darimu,” Padahal sebelumnya ia rela 
untuk tidak mendapatkan giliran dan tidak dicerai. Lalu Allah menurunkan 
ficman-Nya, ”...walaupun menusia itu menurut tabiatnya kikir.” 


Ayat 135, Firman Allah 4: 
& Ar Li Na wa ik 


4 230 He - pa 


“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah ka nak orang yang benar-benar 
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri 
atau ibu bapak dan kaum kerabaonu. Jika ie kaya ataupun miskin, maka 
Alah lebih tahu kernuslahatarmya. Maka janyanleh kamu mengikuti hawa 
nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar 
balikan (kata-kata) ataw enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari As-Suddi bahwasanya ia 
berkata, “Ayat ini turun pada Nabi 8 ketika seorang kaya dan seorang fakir 


menyeburkannya (2/2005) dan ja juga menyebutkan bahwasanya Raff lebih memilih wantta yang 
masih muda daci anak wanita anak wanita Muhammad bin Maslamah Al-Anshariyah kerena ia 
usia, dar ia menceraikunnya dua kali lalu kernudier iw merujuknya, dan kernudiariu 
aikannya karena ia merelakan haknya. 
oleh Ale Hakim (2/68). 
310 Ibnu Jarir (5/202). 
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berselisih dan mengadukannya kepada beliau, Dan, Rasulullah 48 memihak 
orang yang fakir karena menurut beliau orang fakir tidak menzalimi orang 
yang kaya. Sedangkan Allah tetap ingin agar beliau berlaku adil kepada 
orang yang kaya dan fakir tersebut”! 


Ayat 148, Firman Allah 45: 


.. 4 


KET Ik oh NYI Sa GAN GUA LAI 


2 
kejan 
“Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus terang 


kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Hannad bin As-Siri dalam kitab Ax-Zuhd dari 
Mujahid bahwasanya ia berkata, “Firman Allah, “Allah tidak menyukai 
perkataan buruk, (yang diucapkan) secara terus terang kecuali oleh emang yang 
dianiaya” turun pada seorang lelaki yang bertamu di rumah seseorang di kota 
Madinah. Namun, sang tuan rumah tidak menjamunya dengan baik. Lalu 
ia keluar dari rumahnya dan memberitahu orang-orang tentang perlakuan 
tuan rumah yang buruk terhadepnya. Lalu ia dibolehkan melakukan hal 
itu (memberitahu kelakuan tuan rumah)."2 


Ayat 153, Firman Allah 4: 
Kar Kaya Saga Id Es jl atas 


SI LEE GA AMIK Rs Klan 


311 Ibnu Jarir (5/207) dari As-Suddi, dan Al urthubi menyeburkannya (2/2074) dan ia 

menisbahkannya kepada As- Sudi. 

Jari dalam Tafsir (6/3) dari Mujair 

AAL Oarthuti berkata, "Ayat ini turun pada eorang yang menjamu tamunya dipadang pair, dan ia 
Uudak menjamunya dengan bak, maka turunlah tirman Allah, "Kecual ole orang yang dianiaya. 
2in2) 
Ibnu Katsirbockata (1/752): diriwayatkan deri Mujahid behwasanyaococoreng menjamu sescorang 
dirumahnya, akar tetapi orang tersebur tidak reemperlakukunnya dengan baik, makketikaorang 
tevebut pergi Jari roma orang tersebut, aberata, "aku datang kerumab Seseorang, akan tetapi 
intidak menjamuku dengan baik” dan ini adalah ajaivw bisu" (mengucapkan keburukan dengan 
terang:terangan) 


312 
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£ tina 


PAR LN NA aa ia 2 Si Ag 

ow LAGI 
“Ahli Kitab meminta kepadamu agar kam akan kepada mereka 
sebuah Kitab dari langit. Maka sesungguhnya mereka telah meminta 
kepada Musa yang lebih besar dari itu. Mereka berkaia: “Perliharkanlah. 
Allah kepada kami dengan nyata.” Maka mereka disambar petir karena 
kezalimannya, dan meneka menyembah anak sapi, sesudah datang kepada 


mereka bukti-bukti yang nyata, lalu Kami maafkan (mereka) dari yang 
demikian. Dan telah Kami berikan kepada Musa keterangan yang nyata." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Muhammad bin Kab Al-Durarhi 
bahwasanya ia berkata, “Beberapa orang dari agama Yahudi datang kepada 
menemui Rasulullah #8 dan berkata, “Sesungguhnya Musa diutus kepada 
kami dengan membawa lembaran-lembaran dari Allah. Maka datangkanlah 
lembaran seperti itu agar kami mempercayaimu.” Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, “Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamue', hingga tirmun Allah, 
“Dan tuduhan mereka terhadap Maryam dengan kedustaan besar (zina)" , 
lalu seorang Yahudi berlutut dan berkata, “Allah tidak menurunkan apa- 
apa kepadamu, tidak pula kepada Musa, Isa, dan siapapun." Maka Allah 
menurnkan firman-Nya, “Dan mereka tidak menghormati Allah dengan 
penghormatan yang semestinya...” 


Ayat 163, Firman Allah dit: 


Ara rena 


Tana Bana 


en Kk 2 
san X8 


- BEN SA San II Ta dl 
(Ar In an A23 ATA AR he 2 Et 


V3 AR bapa GAN S9 


319 Disebutkamolli Ibnu Kasir (14754) dau ta menambalikan, Ibnu Juraii beekasa, "Meceka meaninta: 
Jepada Nobi aya ditwuokan kpoda mereka lrubaam-Jeabaan di Alah yang et "topada 
fulan di untuk membuat morek ang dibawa oleh Nabi kepada meroka." 
Keganta lerkata (3/?106) bahwasanya orangeorang Yahudi meanints kepada Nahtagar beliau 
moik ke langit dan mereka melihat beliau menurunkan kitab kepada mereka yang menjelaskan 
kebenarannya sekaligus seperti Musa datang dengan kizb Taurat. 
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami 
telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, 
dan Kami telah memberikan wayu (pula) kepada Ibrahim, Isma'i, Ishag, 
Ya'jub den anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun, dam Sulaimen. Dan 
Kami berikan Zebur kepada Dawud." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dari Ibnu Abbas && bahwasanya ia 
berkata, “Adi bin Zaid berkata, “Kami tidak tahu bahwa Allah menurunkan 
wshyu kepada manusia setelah Musa.” Maka Allah menurunkan ayat ini.” 


Ayat 166, Firman Allah 45: 


“(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), tetapi 
Allah mengakui Al-Our'an yang diturunkan-Nya kepadamu. Allah 
menurunkannya dengan ilmu-Nya. dan malaikat-malaikat pun menjadi 
saksi (pula) . Cukuplah Alluh yang mengakuinya,” 


Sebab Turun Ayat 

Ibnu Ishag meriwayatkan dari dari Ihnu Abbas && bahwasanya ia 
berkara, “Beberapa orang dari agama Yahudi darang kepada Rasulullah #8, 
lalu Rasulullah bersabda kepada mereka, “Sesungguhnya aku bersumpah 
atas demi Allah bahwasanya Aku mengetahui bahwa kalian mengetahui 
bahwa aku adalah utusan Allah,” kemudian mereka menjawab, “Kami tidak 
tahu apa-apa tentang hal tersebut." Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
“(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), tetapi Allah 
mengakui AlOur'an yang ditururkan-Nya Fepadamu. Allah menurunkannya 
dengen ilmu-Nya. dan malaikat-malaikat bun menjadi saksi (pula). Cukuplah 
Allah yang mengakuinya.” 


314 Disebutkan oleh Ibnu Kamir (1/71) dan ia bekas, “Diriwayadkan dari Ibnu Abbas bahwasanya 
in berkata, “Berkata dua orang Yahesli yaita Suksin dan Adi him Zaid:... Kemudian Ihnu Katsir 
menyebutkan kisahnya." Begini pula yang dikatakan oleh Al-Ourthubi (3/2114). 

315 Al-Oorehubi mengatakan G/2 18) bahwa mereka adalah orang-orang kar. 

Ibnu Katsir berkata (1776): “Mereka adalah orang-orang Musrrik dan Ahlu Kitab," 
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Ayat 176, Firman Allah 46: 
Lp YG en ee Aa MEA 0 TA 
TA NI YA NET AA 
0 yeee « nak Ta PA, 
aU Ko Bias IU Las 


ma Goa Le aa Area Ke 
Tas HI Tika eat 
x Er Oa an HAN MP3 AA OP tata «Arok en Pe on 
Kan Kat Zat ag HAN IS 5 Sis 
“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, “Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu), jika seorang meninggal 


dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, 
maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang 
ditinggalkonnya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluvuh harta 
saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak: tetapi jika saudara 
perempuan ine dua orang, maka bugi keduanya dua pertiga duri harta yang 
ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) 
saudara-saudara laki dan perempuan, maka bagian seorang sandara laki-laki 
sebanyak bagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum 
ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh An-Nasri dari jalur Abu Zubair bahwa Jabir berkata, 
“Ketika aku sakit, Rasulullah & menjengukku. Lalu aku katakan kepada 
belinu, “Wahai Rasulullah, saya ingin mewasiatkan untuk saudara-saudara 
perempuanku sepertiga hartaku.” Beliau bersabda, “Bagus.” Lalu saya 
kacakan lagi: "Bagaimana kalau aku mewasiatkan secengah dari hartaku?” 
Beliau menjawab, “Bagus.” Kemudian beliau keluar dar beberapa saat 
kemudian beliau masuk lagi lal bersahda, “Aku tidak melihat engkau akan 
meninggal dunia pada sakiemu ini. Sesungguhnya Allah telah menurunkan wahyu 
kepedaku dan menjelaskan bahwa untuk seluruh saudara perempuanmu adalah. 
dua peniga dart hartamu.” Dan Jabir berkata, “Turun padaku ayat, “Mereka 
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meminta fatwa kepadamu, (tentang kalalah). Katakanlah: “Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang kalalah (yaitu) ... 6 

Ibnu Hejar berkata, “Kisah ini adalah kisah yang lain dari Jabir selain 
kisahnya pada awal surat.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Umar bahwasanya ia bertanya 
kepada Rasulullah #& bagaimana mewarisi kalalah,” Maka Allah menurunkan. 
firman-Nya, “Mereka meminta farwa kepadamu (tenang: kalalah) . Katakanlah: 
“Allah memberi fatwa kepadamu tenang kalalah" hingga akhir ayat.” 


Catatan: Jika Anda renungi sebab-sebab turun ayat surat ini, Anda 
akan tahu bantahan terhadap orang yang mengatakan bahwa ayat ini adalah 
ayat Makkiyyah'", 


316 Disebutkan cleh Ihru Katsir (17980) dan ' berkata, “Ayat terakhir yang turun” dan menisbahkannya 
kepada Ibnu Ishag, adapun kisah ini telah disebutkan oleh Ibnu Kasir dari Jabir dengan sanad 
Ahmad dalam Musrad.ny2 (3/28). Dan ia meyebutkannya dari jalur Al-Bukhari dari Jabir (3651), 
dan dari jalur Muslim (1616) dan Al Durthubi berkate (3/2128):“Ayatini dinamakan “ayat Sha?" 
karena turun pada musim punas." 

317 Ibnu Kstsir berkata sanaslnya Jasyicl (1/780-781). Diriwayatkan lebih banyak lari jalur Alurarl 
dengan sanad jayvid. 

318 Lihatapa yang aku telah sebutkan pada awal surat. 
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Madaniyyah,” Seratus Dua Puluh Ayat 


Ayat 2, Firman Allah 8: 
BAG GA K3 


Japan H3 


pen 2 


KELAS 3 


tang ee Maha 


Ir 42 ae LD pang tera 2. 
GI ES AA ol GI mn 


bpalo 5 (eat 


319 Diriwayatkan beberapa haditsciha'ffmmupun palsu tentang fndhilah surat Al-Mos'idah, salahsatu 
yang sangat masyburadalah hadits kahwasanya Rasulullah berkata kepnda Ali, "Wahai Ali, apakah. 
kamu merasa balnya telah turun palaku surat Al-Maa' Jah, ian sungeuh nikmat faiahnya." Ibnu 
Al-Arabi berkata, “Hadis ini palsu, dan sidak boleh bagiseorang Muslim untuk mempercayainya." 
Ibau Athiyah berkata, “Bagiku hadits ini bukanlah sabda Nabi idapun hadits vangshahih. 
tentang keutamaan surat Al-Mk la hadits yang diriwayatkan oleh Jubair bin Nufair 
bahwasanya ia berkata, "Ketika aku telah menunaikan ibadah haji, aku datang mengunjungi 
“Aisyah, lulu ta berkata kepadaku, wahai Jubar, apakah karau membars surat Al- Mas dah "aku 
pun menjawab, “Iya” lalu ia berkata api “Ie adalah surat yang terakhit turun, maka jika kamu 
menemukan di dalamnya sesuatu yang halal, maka halalkanlah, dan jika kemu menemukan di 
dalamnya sesuatu yang haram. maka haramkanlah." Diriwayatkan oleh Al-Hakim (2/511) dan 
ia menshahihkannya sesuai dengan syarat lamun Al-Bukhari dan Muslim. Lihau Ibou Kausic (2/94 
dan Al-Ourthubi (3/2120) 

320 Al-Gurthubi berkata, “Semua ayat Al-Duran yangturun setelah hijmhr.ya Nabi 8imaka dinamakan 
Madani pakah turun di Madinah ataupun di suetu perjalanan," Lihat sebelumnya. 

Hadits yang diriwayatkan dari Asma kin Yazd yang disebutkan dala sebab turunnya surat Al- 
Maa idah derajasnyadha'if, apoleh Imam Ahmad (6/55). 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar- 
syi'ar Allah, den jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang 
dulua-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya 
dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. 
Dan janganlah sekali-kali kebencian( mu) kepada sesuatu kaum karena 
mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil Haram, mendorongmu 
berbuat aniaya (kepada mereka) . Dan tolong-menolongleh kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertikwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah bahwasanya ia berkata, 
“Al-Hutham bin Hind Al-Bakri darang ke Madinah dengan beberapa 
untanya yang membawa bahan makanan untuk dijual. Kemudian ia 
mendatangi Rasulullah, dan menawarkan barang dagangannya, kemudian 
ia membai'at Nahi 8 dan setelah itu ia masuk Islam. Ketika ia keluar dari 
tempat Rasulullah &, beliau bersahda kepada orang-orang yang ada di dekat 
beliau, “Ia datang kepadaku dengan wajah orang yangjahat. Lalu ia pergi dengan 
punggung seorang pengkhianat.” Kerika Al-Hutham sampai ke Yamamah, 
ia keluar dari Islam (murtad). Ketika tiba bulan Dzul Hijjah, ia pergi ke 
Makkah dengan rombongan untanya yang membawa bahan makanan. 
Ketika orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar mendengar 
berita kepergian Al-Hutham ke Makkah, mereka pun bersiap-siap untuk 
menyerang kafilah untanya. Maka Allah pun menurunkan firman-Nya' 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
Allah...” Akhirnya, mereka tidak jadi melakukan hal tersebut.” Ibnujarir 
meriwayatkan dari As-Suddi hadits serupa" 

Firman Allah, “Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu 
kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil Haram..." 


3ZA Lenu Katsir berkata bahwsanya ayatini turun pada Hutham bin Hind Al-Bakri yang menyerang 
ora Maslitah, dan kevika ts ingin menunaikan Umrah pedawahun berikuunya, pecasahubur ingin 
mencegah perjslanannya, maka turunlah firman Allah, “Dan jangan (pula) mengganagu orang- 
creng yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kumin den keridham dari Tuhanrya...." Ta 
menisbahkannya riwayat ini kepada As-Suddi, Ikrimah, dan Ibnu Juraij. Tinu Karsir (2/7). 
'AlOurthubi menyebutkan hadis serupa, dan ta berkata bahwa nama Hutham adalah Syuraih hin 
Dhubai'ah AI-Bakri, ia menisbahkannya kepada Ibnu Ahbas (3/2142). 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Zaid bin Aslam bahwasanya 
ia berkata, “Rasulullah 4 dan para sahabat berade di Hudaibiyah ketika 
orang-orang musyrik menghalangi mereka pergi ke Baitullah. Hal itu 
membuat marah para sahabat. Ketika dalam keadaan demikian, beberapa 
orang musyrik dari daerah timur melintasi mereka menuju Baitullah 
untuk melakukan umrah. Para sahabat berkata, “Kita halangi mereka agar 
tidak pergi ke Baitullah, sebagaimana mereka menghalangi kita.” Lalu 
“Allah menurunkan firman-Nya, “Dan janganlah sekali-kali kebencian mu) 
kepada sesuatu kaum karera mereka menghalang-halangi kamu deri Masjidil 


Haram... 2 


Ayat 3, Firman Allah 8: 

HB Aa pai Ae EN Kanan 
ml AN C3 opa D5 Ah ES Kas snp 
ep NG NAN EN PE NNNNAN AN 
Kg git sar ana 


PNS AE Saka an UU 


Jt Ki Laga Pe KK sngt 


C0 “4 Pa Mae ap se 3 
Tab AM 36 BY BA PAK 3 HE LE 
D3 


“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
heru) yang disembelih utas nema selain Allah, yan tercekik, yang terpukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang semba: 
kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk 
berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi masih dengan arak panah, 
(mengundi nasib dengan anak panah isu) adalah kejasikan. Pada hari ini 
orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebabiu 
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari 
ini telah Kusempurnakan untuk kamu agemamu, dan telah Ku-cukupkan 


322 Disebutkan oleh Ibnu Karsir (2/8), dan Al Durthubi (3/2144) dan riwayat ini mursaldari Zaidbin 
Aslam kepeda Rasulullah 4. 
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kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. 
Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dalam kitab Ash-Shahabah, dari jalur 
Abdullah bin Jabalah bin Hibban bin Ajar dari ayahnya dari kakeknya 
yaitu Hibban bahwasanya ia berkata, “Suatu saat kami bersama dengan 
Rasulullah &, lalu aku menyalakan api untuk memasak daging bangkai 
dalam suatu panci, maka Allah menurunkan ayat pengharaman daging 
bangkai lalu aku wumpahkan panci tersebut.” 


Ayat 4, Firman Allah #: 
HK ah dea 2 Hangat, 
Ba aa Aa aa Hua 3 


2 


KE KA tik 3 Kn Koi 
Maag SN WEAR AI 21 


“Mereka menanyakan kepadamu: “Apakah yang dihalalkan bagi mereka?” 
Katakanlah: “Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang 
ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatih nya 
untuk berburu: kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah. 
kepadamu. Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan 
sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepaskannya). Dan 
bertakwalah kepuda Allah, sesungguhnya Allah umat cepat hisab-Nya.” 


321 AL Durthubi berkata: Al-Mumkhanigah adalah binatang yang mati tercekik sama saja apakah karena. 

perbuatan manusia atnu terjerat tali. Al-Maugudrah adalah binatang yang mati karena dipukul 
dengan kayu atau batu tanpa disembelih. Al-Mutaraddiyah adalah binatang yang mati jatuh dari 
suatu tempat yang lebih tinggiseperti gunung atau jatuh ke dalam sumur hingga mati, An-Nathihah 
adalah kambing yang mati kareraditanduk oleh sesama kambingtanoa disembelihterlebih dahulu. 
Mau okala assabu'y dalah binatang yang mati diterkum oleh binatang yany mempunyai taring 
dan kuku. An-Nashah adalah batu yang terletak di sekitar Makkah atau Ka'bah yang orang-orang 
menyembelih di atasnya. Aziam adalah mengundi nasib dengan anak panah. 
AL durehubi berkata dalam sebab turun ayat ini yaitu bahwasanya Ibnu Juraij berkata, “Dahulu 
penduduk kora Makicah menyembelih binatang kemudian darzhnyadipereilkan dihalaman ramah, 
mereka juga meminum darahnya, dan juga menyimpah darah tersebut di atas sebuah batu. Ketika 
Islam datang, orang-orang Islam berkata kepuda Nabi 8r: “Kami lebih berhak dari pada mereka 
untuk mengsgungkan Baitullah dengan semua apa yang mereka lakukan, dan Nahisepertinya tidak. 
melarang mereka untuk melakukan itu, hingga turunlah firman Allah, “Dan (diherarkan bagimu) 
yang disembekh untuk berhala...” lihat Al-Ourthubi (3/2148-2155). 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, Al-Hakim, Al-Baihagi, dan yang 
lainnya dari Abu Rafi" bahwasanya ta berkata, “Pada suatu hari Malaikat 
Jibril 4 datang kepada Rasulullah & lalu Lalu Jibril meminta izin untuk 
masuk ke rumah beliau dan beliau mengizinkannya. Namun Jibril tidak juga 
masuk. Maka, Rasulullah 45 segera memakai jubah dan keluar rumah. Di luar 
rumah, beliau melihar Jibril sedang berdiri. Lalu beliau berkata kepadanya, 
“Engkau teluh aku izinkan untuk masuk rumah kami.” Jibril menjawab, 
“Benar, akan tetapi kami tidak masuk ke rumah yang di dalamnya terdapat 
suatu gambar dan anjing,” Lalu Rasulullah & dan anggota keluarga beliau 
melihat di dalam rumah terdapat anak anjing. Maka beliau memerintahkan 
Abu Rafi' agar membunuh setiap anjing yang ada di Madinah. Kemudian 
orang-orang mendatangi beliau dan bertanya, “Wahai Rasulullah, apa 
yang dihalalkan untuk kami dari binatang yang engkau perintahkan untuk 
dibunuh?” Lalu turunlah firman Allah, “Mereka menanyakan kepadamu 
“Apakah yang dihalalkan bagi merekat...” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah bahwasanya ia berkata, 
“Rasulullah 2 memerintahkan Abu Rafi' untuk membunuh Anjing hingga 
ia sampai pada suatu tempat yang disebut "Awali. Kemudian Ashim bin 
Adi, Sad bin Khutsaimah, dan Uwaim bin Sa'idah mendatangi Rasulullah 
dan bertanya kepada beliau, "Apa yang dihalalkan untuk kami wahai 
Rasulullah?” Lalu turunlah firman Allah, “Mereka menanyakan kepadamu 
“Apakah yang dihalalkan bagi mereka?...”85, 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Muhammad bin Ka'ab Al-Ourdzi 
bahwasanya ia berkata, “Ketika Nabi & memerintahkan untuk membunuh 
anjing-anjing para sahabat berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, lalu 


apa yang dibolehkan untuk kami dari anjing-anjing ini!." Maka turunlah 
"316 


ayat ini, 


324 Dha'i: diriwayatkan oleh Al-Hakim (2/31 1) dan ta menshahihkannya, AdDahaki juga berkata 
seperti ini. Al-Baihaai (0/235) dalam kitabnya Al-Kubra. 

325 Ibnu Karsir menyebutkan semua riwayat ini (2/23-24) kemudian ia menyebutkan ciwnyar haditi 
'&bu Rafi yang sebelumnya dan rachnjnya dan jalur Ibnu Jan (3/245) dengan nomor (111541 
“engan sanad yang dha'if. Dan ta merisbahkan riwayat ini kepada Ibau Abi Hetim. 
AkOunbubi menyebutkan bahvesanya sebab turun ayat ini adalah hediw yang diniwayadkan 
OlehAc Tirmid:i dari Adi bin Harim bahwosanya ia berkata, “Aku bertanya kerada Rasulullah & 
tentanghasil buruan burungelang, lalu belibumenjawah, “Apa yanygia tangkap, maka raakanlah." 
Al-0durtbubi berkata, “Doulam sanad bait ini terlupa: Mujalsl, dan busi ini tilak diketalui 
kecuali dari jaluroya, dan ia dha'f. Lihat Al-Ourthubi (3/2165). 

36 Lihar sebelumnya, 
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Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari jalur Asy-Sya'bi bahwasanya Adi 
bin Hatim Ath-Tha'i berkata, “Seseorang datang kepada Rasulullah && 
menanyakan perihal hasil buruan anjing, lalu Rasulullah tidak tahu apa 
yang harus ia katakan hingga turunlah firman Allah, "Kamu mengujarnya 
mentmut aba yang telah diajarkan Allah kepadamu”? 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Sa'id bin Jubair bahwasanya 
Adi bin Hatim dan Zaid Muhalhil Ath-Tha'i berranya kepada Rasulullah 
, Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berburu 
dengan anjing dan burung elang, dan sesungguhnya anjing-anjing keluarga 
Dzarih berburu sapi, keledai, dan kijang, Dan, Allah # telah mengharamkan 
bangkai, maka apakah yang dihalalkan untuk kami dari bangkai-bangkai 
tersebut!” Maka turunlah firman Allah, “Mereka menanyakan kepadamu. 
“Apakah yang dihalalkan tagi mereka?." Katakanlah: “Dihalalkan bagimu yang 
baik-baik...” 


Ayat € 6, Firman Allah #: 

Ag !. s1 Ad O abua 
Sa AG Ot di nan 
P Lt 
Pan Apa 5 Ft Sea 
Ne Eka ak 
Gin San ee 2 
KAS SA Haag tega arak 5 
aa £ se ae 
Bia Mana Aa 3 LS Inna Lgnnan 

ama sa at 
SEA SI Bi Ie Kas Mop 
Deewrai Ka bana he, Fratb 
OI AS SAE AAS 23 
“ Hai orang orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan safulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampat dengan kedua mata kaki, dan jika 


kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit arau dalam perjalan 
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, 


321 Liharsebelumnya, 
328 Lihatsebelumnya. 
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lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang 
baik (bersih). Sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah ita, Allah 
tidak hendak menyulitkan kamu, terapi Dia hendak membersihkan kamu 
dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, subuya kamu bersyukur." 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari jalur Amru bin Al-Harits dari 
Abdurrahman bin Oasim dari ayahnyadari Aisyah bahwasanya ia berkata, 
“Ketika kami dalam perjalanan menuju Madinah, kalungku terjatuh di 
gurun. Kemudian Rasulullah menghentikan untanya, lalu beliau turun. 
Setelah itu beliau merebahkan kepala beliau di pangkuanku hingga tertidur. 
Lalu Abu Bakar datang dan memukulku dengan keras kemudian berkata, 
“Gara-gara kalungmu orang-orang tidak hisa langsung ke Madinah!,” 

Kemudian Rasulullah #8 terbangun dan waktu pagi pun tiba. Di saat 
beliau ingin mengambil air untuk berwudhu, beliau tidak mendapari 
air. Maka turunlah firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, apabila 
kamu hendak mengerjakan shalat...” hingga firman-Nya, ”...agar kamu 
bersyukur.” Lalu Usaid bin Hudhair berkata, “Karena kalian wahai keluarga 
Abu Bakar, Allah telah memberi berkah kepada orang-orang.” 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari jalur Abbad bin Abdullah bin Zubair 
dari Aisyah bahwasanya ia berkata, “Setelah peristiwa hilangnya kalungku 
dan berakhirnya kisah tentang kedustaan yang dituduhkan kepadaku, aku 
pergi bersama Rasulullah # dalam peperangan yang lain. Lalu kalungku 
jatuh lagi, hingga orang-orang pun harus menghentikan perjalanan untuk 
mencarinya. Abu Bakar dengan agak marah berkara, “Wahai purriku, kau 
selalu mejadi beban dan kesulitan bagi orang-orang dalam perjalanan.” Lalu 
Allah menurunkan keringanan untuk bertayamum. Kemudian Abu Bakar 
berkata kepadaku, “Sungguh engkau anak yang mendapatkan berkah” 

Catatan: 

Pertama: Al-Bukhari menyebutkan hadits tentang tayamum ini dari 
riwayat Amru bin Al-Harits. Di dalamnya terdapat penjelasan bahwa 
ayat tentang tayamum dalam riwayat yang lain adalah ayat dalam surat 
Al-Maa'idah. Sedangkan kebanyakan perawi hanya menyebutkan, “Lalu 
Allah menurunkan ayat tentang tayamum” tanpa menjelaskan suratnya. 
Ibnu Abdil Barr berkata, “Ini sangat sulit untuk dipastikan, karena kita 


329 Shahih: Al-Bukhari (4608) dalam Bab At Tafsir. 
330 Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani (23/121) dalam kitab Mu'jam Al-Katir. 
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tidak tahu ayat mana yang dimaksud oleh Aisyah.” Ibnu Baththal berkata, 
“Ayat yang dimaksud adalah ayat dalam surat An-Nisa.” Alasannya, ayat 
tentang tayamum dalam surat AlMaa'idah disebut juga dengan ayat 
wudhu, sedangkan dalam ayat surat An-Nisa' tidak disebutkan tentang 
wudhu sama sekali. Dengan ini maka jelaslah pengkhususan ayat An-Nisa” 
ini sebagai ayat tayamum." 

Al-Wahidi juga menyebutkan ayat ini pada sebab turunnya ayat 
tayamum dalam surat An-Nisa', Namun dapat dipastikan bahwa yang 
dikuatkan oleh Al-Bukhari bahwa ayat yang dimaksud adalah ayat surat 
Al-Maa'idah adalah yang benar karena dalam hadits yang diriwayatkannya 
disebutkan dengan jelas tentang suratnya, yaitu surat Al-Maa 'idah”, 

Kedua: Hadits ini menunjukkan bahwa sebelum turunnya ayat 
ini, wudhu adalah wajib. Oleh karena itu, mereka merasa kesulitan 
kerika melakukannya dengan selain air. Hal ini juga rampak dari apa 
yang dikatakan Abu Bakar kepada Aisyah. Ibnu Abdi Al-Barr berkata, 
“Merupakan hal yang umum yang sudah diketahui oleh para ahli sejarah 
kehidupan Rasulullah 4 bahwa sejak diwajibkan shalat, Rasulullah selalu 
berwudhussebelum shalat. Tidak ada yang mengingkari hal ini kecuali orang 
yang ingkar atau keras ke 


Ia berkara lagi, “Hikmah dari turunnya ayat wudhu sedangkan wudhu 
telah dilakukan sebelumnya adalah agar kefardhuannya terbaca langsung 
di dalam Al@ur'an.” Ada juga yang mengatakan, “Kemungkinan bagian 
pertama dari ayat di atas yaitu tentang kewajiban berwudhu turun lebih 
dahulu. Kemudian sisanya -yaitu yang berisi tentang tayamum- turun dalam 
kisah ini.” 

Aku (As-Suyuthi) berkata, “Bahwa yang pertama adalah lebih benar 
karena penetapan kewajiban wudhu bersamaan dengan kewajikan shalat 
ketika Rasulullah #8 masih di kota Makkah. Sedangkan ayat di atas adalah 
surat Madaniyyah” 2 


381 Lihat AL Wahidi hlm.127-125. 

332 AlOurthuki mengatakan (9/2179) hahwasanya Ibnu Athiyah menyebutkan kahwaayatiniturun. 
mengenai kisah Alsyah kehilangan kalungnya di Mumisi' dan ini adalah ayat wudhu, akan terapi 
dahulu mereka sudah mengetahui tentang wudhu, dan ayat ini seakan-akan tidak menambahkan 
spscapa kepeda meceka dalam bal wudhu kecuali hanya sebgai bacan yang terdapat di dalan 
ALRur en, akan cecapu ayat ini memberikan mereka faidah dalam hal tayamum, dan kami celah: 
menyebutkan dalam surat An-Nisn' yang bertentangan dangan hal ini 
ALOunthubi berkata, "Ayat ini mubtenah tidak nasik pada ayat ini." Aldamah lin Al-Fagwa 
berkata dari ayahnya -ayahnya adalah seorang sahabat yang menjadi penunjuk jalan menuju 
tabuk, “Ayat ini turun sebagai keringanan kepada Rasulullah karena beliau tidak melakukan suatu 
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Ayat 11, Firman Allah 4s: 
BN MEA Han NG 
bang atn 2 onde AK TEA he ee At Pan 
Pi Isi ae AA SB AA Pena Sa 3 


OLES 
“Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang 
diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak 
menggerakkan tangannya kepadamu (unuk berbuat jahat), maka Allah 
menahan tangan mereka dari kamu. Dan bertakwalah kebada Allah, dan 
hanya kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu harus bertawakal." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah dan Yazid bin Abi Ziyad dan 
lafa:h ini miliknya bahwasanya pada suatu hari Nabi ## keluar dengan 
Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhal, dan Abdurrahman bin Auf 
menuju kediaman Ka'ab bin Asyraf dan orang-orang Yahudi Bani Nadhir 
untuk meminta bantuan dalam melunasi diyat yang harus beliau bayar. 
Lalu mereka berkata, “Baiklah, Sekarang duduklah dahulu dan kami akan 
menjamumu. Setelah itu kami akan memberikan apa yang engkau minta.” 
lalu Rasulullah pun duduk menunggu, Diam-diam Huyai bin Akhtab 
berkata kepada teman-temannya, “Kalian tidak pernah melihat ia sedekat 
sekarang ini. lemparkanlah batu ke tubuhnya, maka kalian akan dapat 
membunuhnya. Setelah iru, kalian tidak akan pernah melihat keburukan 
lagi untuk selamanya.” 

Teman-teman Huyai pun mengambil batu gilingan yang besar untuk 
dilemparkan ke tubuh Nabi &8. Tapi Allah menahan tangan mereka hingga 
Jibril datang dan menyuruh Nabi # meninggalkan tempat itu. Lalu Allah 
menurunkan firman-Nya, “Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan 
nikmat Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud 
hendak menggerakkan tangannya." 

Ibnu Jarir meriwayatkan hadits serupa dari Abdullah bin Abu Bakar, 


pekerjaan kecuali ia berwudhu, maka Allah mengajackannya melalui ayat ini bahwasanya wudhu 
dilakukan hanya ketika hendak melaksanakan shalat tanpa hamus dilakukan dalam pekerjaan 
yanglainnya. 

Ibnu Kexsirtelah mecyeturkan hadits ini (2/53) dan ia meniskahkannya kepada Ibnu Jarir dar ia 
berkaca, “Sandanya sangat gharb," Lihat Ahmad (3/32). 
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Ashim bin Umair bin Gatadah, Mujahid, Abdullah bin Katsir, dan Abu 
Malik? 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Ratadah bahwasanya ia berkata, 
“Kami mendengar bahwa ayat ini diturunkan kepada Rasulullah £& ketika 
beliaa berada di tengah kebun kurma ketika perang ketujuh, Ketika itu 
orang-orang Bani Tsa'lebah dan Bani Muharib ingin membunuh Nabi 
2. Mereka mengutus seorang lelaki dari Arab pedalaman (badui). Orang 
Arab pedalaman itu mendatangi Nabi # ketika beliau sedang tertidur di 
sebuah rumah. Lalu ia mengambil senjata beliau dan membangunkan beliau. 
Lalu dia berkata: “Sekarang siapakah yang dapat menghalangiku untuk 
membunuhmu?” Rasulullah dengan tenang menjawab: “Alleh.” Lalu orang 
Arab pedalaman itupun menyarungkan kembali pedangnya dan Rasulullah 
tidak menghukumnya,” 

Abu Nu'aim meriwayatkan dalam kitab Dalail An-Nubuwwah dari jalur 
Hasan dari Jabir bin Abdullah bahwasanya seseorang dari bani Muharib 
yang bernama Gaurats bin Harits berkata kepada kaumnya, “Aku akan 
membunuh Muhammad untuk kalian”, kemudian Dia pun mendatangi 
Rasulullah yang ketika itu sedang duduk sambil memangku pedangnya. 
Lalu Ghauts berkata, “Wahai Muhammad, bolehkah aku melihat pedangmu 
itu? Rasulullah menjawab, “Ya silakan." Lalu Ghauts mengambil pedang 
itu dan menghunusnya. Kemudian ia mengibas-ngibaskan pedang itu dan 
ingin membunuh Nabi & Namun Allah menahannya 

Lalu dia berkata, “Wahai Muhammad, apakah engkau tidak takut!” 
Dengan tenang Rasulullah menjawab, “Tidak.” Ghauts kembali bertanya, 
“Apakah engkau tidak takut kepadaku sedangkan pedangmu ada di 
tanganku," Rasulullah menjawab kembali, “Tidek, aku tidak takut, Allah 
menghalangimu uncuk berbuat buruk terhadapku.” Kemudian Ghauts 
menyarungkan pedang icu dan mengembalikannya kepada Rasulullah. Lalu 
Allah menurunkan ayat ini,” 


333 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dala Tafsir-nya (2/45) dan lihatkitabnya Al-Bidayah uu Ar-Niheyah 
(4/74) dan kitab Zad Al-Ma'ad (2/109) dan Ibnu Jarir (6/93-94) dari Ikrimrah dan Mujahid. 

354 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/47) dan ia berkara, "Kisah ini tsabic dalam kitabShahih Al-Bukhari 
“Jan Muslim. Lian Al-Bukheui (4193) Jalan Peb Al Maghuzi, Muslim (13/643) Jalaan Rab Ate 
“Tafaw, dan Ibnu Hajar berkata, “AL Wahidi mengatakan bahwa dalam kisah ini, nama seorang 
kadui tersebar adalah Datsur, dam ia masuk Islam, akan tetari jelas dari ucapannya bahwa ini 
adalah dua kisah dalam dua peperangan," (428/7). Fcih Al-Bari (7428). 

'Al-Onrtkubi telah menyebutkan bahwsanya namanya adalah Daur bin Harts. Dan ia berkata 
juga bahwasanya ia adalah Amru bin Jahsy dan ia adalah saudaradari Bani Nadhir- Lihat (3/2209). 
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Ayat 15, Firman Allah 4s: 


& 5 LN Ja 


Tang LI Le Hr 
age a Gg az Ka 


0) 2nd 
“Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, 
menjelaskan kepadcemu banyuk dari isi Ab-Kitab yang kamu sembunyikan, 
dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu 
cahaya dari Alah, dan Kitab yang menerangkan.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah bahwasanya ia berkata, 
“Sesungguhnya Nubi & didatangi oleh orang-orang Yahudi menanyakan 
tentang hukum rajam, kemudian Rasulullah mengatakan kepada mereka, 
“Siapa dari kalian yang paling pandai?”, Mereka pun menunjuk Ibnu 
Shuriya. Lalu Rasulullah menyumpahnya dengan Dzat yang menurunkan 
Taurat kepada Musa dan Dzat yang mengangkat Gunung Thursina, 
serta dengan perjanjian-perjanjian yang diterapkan atas mereka sampai 
ia gemetaran. Lalu ia pun berkata, “Sesungguhnya ketika banyak orang 
yang dibunuh karena melakukan sina, akhirnya kami hanya menghukum 
pelakunya dengan cambuk seratus kali dan kepalanya digunduli.” Akhirnya 
orang Yahudi yang melakukan zina itu pun dirajam. Lalu Allah menurunkan 
firman-Nya, “Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, 
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al-Kitab yang kamu sembunyikar, dan 
banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya 
dari Allah, dan Kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki 
orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan 
kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada 
cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke 
jalan yang lurus." 
335 Al-Gurthubi menyebutkan (3/2216) bahwasanya seseorang dari pendeta mereka datang kepada 
Rasulullah & Ian bertanya kepada beliau, “Apakah engkau telah memaikan kami? akan tetapi 


Rasulullah memalingkan wajahnya dari orang tersebut dan tidak menjelaskan apa pun, Jan orang 
Yahudi mengatakan seperti icu untuk memperlihatkan kepada Rasulullah pengingkarannya 
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Ayat 18, Firman Allah 46: 


S 3 PA AS KANG LAN NE, 
en. Pte ag. ag SK PI NS 
AS ah EA AI S3 
3 rang iga “ih Kr, Ce 
KH 3 au “ 
PD: 


“Orang-orang Yahudi dan Nashrani mengatakan, “Kami ini mtadatah aa 
cnak Allah dan kekasih-kekasih-Nya." Katakanlah, “Maka mengapa Allah 
menyiksa kamu karena dosa-dosamu?" (Kamu bukanlah anak-anak Allah 
dan kekasih-kekasih-Nya), terapi kamu adalah manusia (hiasa) diantara 
orang-orang yang diciptakan-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki- 
Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Kepunyaan Allah-lah 
kerajaan antara keduanya. Dan kepada Allah-lah kembali segala sesuatu). 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia 
berkata, “Rasulullah mendatangi Nu'man bin @ushai, Bahr bin Umar, 
dan Syasy bin Adi. Lalu mereka berbincang-bincang dan beliau mengajak 
mereka masuk Islam dan memperingatkan mereka akan siksa Allah. Lalu 
mereka berkata, “Engkau tidak bisa membuat kami takut wahai Muhammad. 
Karena demi Allah, kami adalah anak-anak dan kekasih Allah sebagaimana 
dikatakan orang-orang Nashrani terhadap diri mereka.” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Orang-orang Yuhudi dan Nashruni mengatakan, 
“Kami ini adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya.”” 


Ibnu Ishag juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas #8, ia berkata, 
“Rasulullah mengajak orang-orang Yahudi masuk Islam, namun mereka 
tidak mau. Maka Mw'adz bin Jabal dan Sa'ad bin Ubadah berkara kepada 


terhadap ucapan beliaa, maka ketika Rasulullah tidak menjelaskan apa pun, pendeta tersebut 
beranjak pergi dari tempatnya lalu ta berkata kepata teman-temannya,“Saya melihat bahwasanya 
iaadalah seorang yang benar karena ia mendparkan di dalem kirabnya bahwasanyatidak cijelaskan 
tentang pa yang ia twnyakan”” 

336 AI Ourdubimengatakan 2/5217) bahwavanya Ibnu Abbas berkaa, Rvululah mena nakori 
sakelompok orang dari Yahudi dengan suatu hukuman, maka mereka berkata, “Kams tidak takut 
karena kami adalah anak-anak Allah dan para kekasihnya, maka turunlahayat ini. 

Ibnu Katsir mengatakan bahwasanya orang-orangtersebut adalah Nu'man bin Ashina dan Bahri 
bun Amr. 
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mereka, “Wahai orang-orang Yahudi, bertakwalah kepada Allah. Demi 
Allah, kalian sebenarnya tahu bahwa beliau adalah Rasulullah. Sungguh 
kalian telah menyebutkan tentang beliau dan sifat-sifat yang sesuai dengan 
beliau kepada kami sebelum beliau diutus.” 

Maka Rafi bin Huraimalah dan Wahab bin Yahudza berkata, “Kami 
tidak pernah mengatakan tentang hal itu sama sekali. Dan setelah Musa, 
Allah tidak lagi menurunkan Kitab dan tidak pula mengutus seorang 
rasul sebagai pemberi peringatan dan pembawa berita gembira.” Lalu 
Allah menurunkan firman-Nya, “Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang 
kebadamu Rasul Kami, menjelaskan kepadamu.” 


Ayat 33, Firman Allah 4: 

Ap Tebar MOXLT Ar TA YA Ka £ 
SI 3 A33 A53 Dl bye Gal GE | 
HM ES Gi NE 
S5 DS II an PA sala 

Kh L Baan ar, Gr at rda 

To) LS SG AT 3 KOSAN 

“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah 
dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka 
dibunuh atau disalib, arau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal 
balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu 


(sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka 
beroleh siksaan yang besar." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Yazid bin Abi Habib bahwasanya 
Abdul Malik bin Marwan mengirimkan surat kepada Anas bin Malik 
yang berisi pertanyaan tetang ayat, “Sesungguhnya pembalasan terhadap 
orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya..., lalu Anas mengirim 
kembali kepada Abdul Malik bin Marwan bahwasanya ayat ini turun pada 
orang-orang Urniy. Yaitu ketika mereka keluar dari Islam, membunuh 
penggembala, dan membawa untanya." 


387 Disebutkan oleh A-Aunhubi (/2218) 
338 Disebutkan oleh Ibnu Karsir (68/2) dan ia berkata, Dahulu beberapa orang dari Ukal dan Arinah 
memeluk Isamdan mereka juga menbaiat Rasulullah &, pada suatu hari di koti Madinah menyebar 
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Kemudian Ihnu Jarir meriwayatkan dari Jarir hadits yang serupa 
dengannya. Abdurrazzag juga meriwayatkan dari Abu Hurairah hadits 
yang serupa. 


Ayat 38, Firman Allah 8: 


TE AAN ASI BAN, SA, 
DAA 


Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, pink tangan 


keduanya (sebagai) pembalasan bagi aha yang mereka kerjakan dan sehagai 
siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperhasa lagi Mahabijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Imam Ahmad dan yang lain meriwayatkan dari Abdullah bin Amru 
bahwasanya Pada masa Rasulullah &, ada seorang wanita mencuri, lalu 
tangan kanannya dipotong. Kemudian ia bertanya, “Apakah aku masih bisa 
bertaubat wehai Rasulullah?” Maka Allah menurunkan firman-Nya dalam 
surat Al-Ma3 'idah, “Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-bencuri 
ing) sesudah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka sesunuguhnya 
Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 


Ayat 41, Firman Allah 


2 KN an 


wabah penyakir yang berbahaya, kemudian mereka kelune dari kora Madirah dengan seorang 
(penggembala unta Naki, sehingga mereka terhindar dari bahaya penyakit tersebut dan mereka 
membunuh penzembaha cersebutdan mengambil untanya.” Disebutkan oleh Al-Bukhari (8274), 
Muslim (10) dalam Bab Al-Jasamah dari hadits Abu Oilabah dari Anas 4. 
“AL Oarthubi berkata: Diriwayatkan ari Ibnu Abbasdan Adh-Dhahhak bahwasanya ayat initurun 
karen suatu kaum dari Ahlu Kitab yang memiliki perjanjian dengan Rasulullah &, lalu mereka 
menghianati perjanjian tersebut, dan mereka berbuar kenisakan di muka bumi, 

339 Dha' if: Ahmad (2/177)dan Ibnu Karsir berkata, "Adalah wanira dari Bani Maknzum yang mencuri, 
dan hadits ini diriwayarkan oleh Al-Dukh lan Muslim." 
Aku kavekau, “Hadis ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4/215) dan Muslim (8) dalawi Pub Al- 
Hudud. Ibnu Korsir telah menyebutkan riwayac lain dari Ibnu Jarir (8/149) dengan sanad yang 
dha'if disebabkan adanya Ibnu Lahi'ah.” Lihat Ibnu Karsir (: 80). 
Al-urihuhi menyebutkan (302255) bahwasanya nama wanita tersebut adalah Murrah binti 
Sufyan bin Abdil Asad Al-Makhzumiyyah, Al- Wahidi berkata (hlm.160) bahwasanya ayat ini 
turun kepada seorang wanita yang bernama Tha'mah binti Ubairig 


200 Asbabur Nuzul 


— tas n 


Gl S3 AA 03 3 Ha CN NE 
Pe KAN at Ar 3L an 


- 


agar ha 


perni BEA Tu Aa apa an ba SI op dst 


333 ih #33 2S NK 
KH add La In AS 


- 
hn Gita AR ana 
Go) kes Lia 
“Hai Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang 
bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu di antara orang-orang yang 
mengatakan dengan mulut mereka, “Kami telah beriman” , padahal hati 
mereka belum beriman, dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (Orang- 
orang Yahudi itu) amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan camat 
suka mendengar perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang 
kepadamu: mereka merobah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat- 
tempatnya. Mereka mengatakan: “Jika diberikan ini (yang sudah diubah- 
'ubah oleh mereka) kepada kamu, maka terimalah, dan jika kamu diberi 
yang bukan ini, maka hati-harilah." Barangsiapa yang Allah menghendaki 
kesesatannya, maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatu 
bun (yang datang) daripada Allah. Mereka itu adalah orang-orang yang 
Allah tidak hendak mensucikan hati mereka. Mereka beroleh kehinaan di 
dunia dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar." 
Sebab Turunnya Ayat 
Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dari Ibnu Abbas #8 
bahwasanya ia berkata, “Ayat ini turun pada dua kelompok Yahudi yang 
ketika masa jahiliyah salah satunya lebih mulia dan dapat mengalahkan 
kelompok satunya. Akhirnya mereka sepakat bahwa jika ada orang dari 
golongan yang rendah (hina) dibunuh oleh orang yang mulia, maka 
diyatnya adalah lima puluh wasag. Sedangkan orang mulia yang dibunuh 
oleh orang rendah (hina), maka diyaunya adalah seratus wasag. Mercka 
terus melakukan hal tersebut. 
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Ketika Rasulullah 25 datang, ada seseorang dari kelompok yang rendah. 
(hina) membunuh seseorang dari kelompok orang-orang mulia, maka orang- 
orang mulia tersebut mengutus seseorang untuk meminta seratus wasag 
dari mereka. Namun kelompok orang-orang yang rendah (hina) berkata, 
“Apakah pernah ada dua kampung yang agama mereka sama, asal keturunan 
mereka sama, dan negeri mereka sama, namun diyat yang harus dibayar 
salah satunya hanya setengah dari diyat yang lain? Kami memberikannya 
karena kezaliman kalian, dan karena kami takut dari kalian. Namun setelah 
Muhammad datang, maka kami tidak akan memberikannya.” 

Karena hal tersebut, peperangan pun hampir terjadi di antara mereka. 
Namun, akhirnya mereka sepakat untuk menjadikan Rasulullah & sebagai 
pemutus atas perselisihan mereka. Lalu mereka mengirimkan beberapa 
orang munafik untuk menguji pendapat beliau. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, “Hari Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang- 
orang yang bersegera (memperliharkan) kekafirannya...” 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Muslim, dan yang lainnya dari Al 
Bara' bin Azib bahwasanya ia berkata, “Pada suatu hari, Nabi # berpapasan 
dengan orang-orang Yahudi yang membawa seseorang dari kalangan mereka 
yang dihukum dengan dijemur dan dicambuk. Lalu Rasulullah memanggil 
dan bertanya kepada mereka, “Apakah seperti ini hukuman bagi pelaku zinadi 
dalam Kitab kalian?” Mereka menjawab: “Ya.” Lalu beliau memanggil salah 
seorang dari pendeta mereka dan berkata: “Saya menyumpahimu dengan 
nama Allah yang menurunkan Taurat kepada Musa, apakah benar-benar 
seperti ini hukuman. bagi pelaku zina di dalam Kitab kalian?" Ia menjawab, 
“Demi Allah, sebenarnya bukan itu hukumannya. Seandainya engkau 
tidak menyumpahku dengan hal itu, tentu aku tidak memberi tahumu. 
Di dalam Kitab kami, kami mendapati hukuman orang berzina adalah 
tajam. Akan tetapi karena orang-orang terhormat dari kami banyak yang 
340 Shahih: Abu Dawud (3576) dalam Bab Al-Ugdhisah, Ahmad (1/246) dalam Musnad-nya,dan Inu 

Katsirtelih menyebutkan riwayat ini (2/84-85) dan setelah itu iajuza menyabutkan jalur Ahmad. 
yang in (1813. 

Al-Ourthubi berkata (2271/3 bahwasanya dalam sebab turun ayat ini ada tigapendapat: Pertama, 
ada yang mengatakan bahwasanya ayar ini turun pada Bani Ourairhah dan Bani Nadhir, ketika 
seorang dari Ouralahah membunuh sescoreng dari Bani Nadhir, maka hukumannya tidak sama, 
maka mereka darang kepada Rasulullah uncuk memintanya memutuskan perkara mereks, lalu 
beliau memutuskan dengan hukuman yang sama, meka Bani Nadhir tidak mencrima keputusan 
tersebut. Kedua, ada yung mengatukan buhwasunyaayat ini turun pada perkura Abu Lubabuh ketika 
iadiwusaleh Nabi & untuk menemui Bani Duraizhah, lalu iaditskut-takutidengan ancaman ingin. 


dibunuh. Keria, Ada juga yang mengasakan bahwasanya ayat ini turun pada dua orang Yahudi 
yang bereinadan juga rada kisah rajam, dan inilah pendapat yang raling shahih. 
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melakukannya, maka jika salah seorang dari mereka melakukannya, kami 
pun membiarkannya. Jika orang yang lemah melakukannya, maka kami 
menerapkan hukuman itu atasnya. Lalu kami katakan kepada mereka 
semua, “Mari kita tetapkan hukuman yang kita berlakukan untuk orang 
yang terhormar dan orang lemah." Maka, kami sepakat untuk menghukum 
pelaku zina dengan menjemur dan mencambuknya” 


Lalu Nabi & bersabda, “Ya Allah, aku adalah orang pertama yang 
menghidupkan kembali perintah-Mu yang telah mereka matikan.” Lalu beliau 
memerintahkan agar orang Yahudi itu dirajam. Akhirnya, rajam pun 
diberlakukan atasnya. Lalu turunlah firman Allah, “Hari Rasul, janganlah 
hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang bersegera (memperlihatkan) 
kekafirannya, yaitu di antara orang-orang yang mengatakan dengan mulut 
mereka: “Kami telah beriman" , padahal hati mereka heluam beriman: dan (juga) 
di anuara orang-orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi itu) amat suka mendengar 
(berita-berita) bohong dan amat suka mendengar perkaraan-serkaraan orang 
lain yang belur pernah datang kebadkemu: mereka merobah perkataan-berkataan 
(Taurat) dari tempat-tempatnya. Mereka mengatakan: “Jika diberikan ini 
(yang sudah diubah-ubah oleh mereka) kepada kamu, maka terimalah. ....” 
Maksudnya, mereka berkata, “Datangilah Muhammad, jika in menfatwakani 
bahwa hukuman zina adalah dipanaskan dan dicambuk, maka kita terima. 
Namun jika dia menfacwakan rajam, maka haci-hatilah," Hingga firman- 
Nya, '...maka mereka itulah orang-orang zhalim.” 4! 

Diriwayatkan oleh Al-Humaidi di dalam Musnadenya, dari Jabir bin 
Abdillah bahwasanya ia berkata, “Seorang lelaki dari Fadak melakukan 
zina. Lalu penduduk Fadak mengirim surat kepada orang-orang di Madinah 
yang isinya, “Tanyakan kepada Nabi Muhammad 8 tentang hukuman zina. 
YAI Shahih Muslim (1700) dalam Bal Al-Hudud dan Ahmad (2/5) Jalan musunnya. Ibnu Katsir 

menyaburkan hadits ini (2/83). 

Ibnu Kasir menyebutkan riwayat ini pada Imam Al-Bukhari dari Abdullah bin Umar bahwasanya 
ia berkata, "Sowmgguhnya orang-orang Yahudi datang kepada Nubi untuk menceritakan du orang 
yang melakukan zina. lalu Nabi bersabda kepada mereka, "Apakah kalian menemukan di dalam 
Taurat tentang hukum Rajam?” Mereka menjawab, “Yang kami temukan hanya membukaaib dan 
mencambuknya.” Abdullah bin Salam berk: 'Kalian berdusta, sesungguhnya di dalam Taura: 
terdapat hukum rajari hagi orang yang berzina.” Kemudian mereka mengambil taurat dar salah 
satu mereka menutup ayat rajam dengan tangan mereka dan ta hanya membaca aya sebelum 
an sesudah ayat rajam tesebut, klu Abdullah bin Salam berkata, "Angkat tanganmu" lal la 
mengangkat tangannya, dan ternyata ia menutup ayatrajam, lalu mereka pun berkata, “Muhammad 
benar, karni menemukan ayat rajam dalam taurat”, kemudian Nabi memerintuhkan orang yang 
berzina tersebut dicajam, lalu mereka pun dirajam. lalu aku melihat lelaki yang berzina meliulungi 


wanita tersebut dari lemparan batu, Lihat Al- Bukhari (3635), Muslim (17001 dan Ibnu Katsir 
(8) 
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Jika ia memerintahkan untuk dicambuk, maka terimalah. Namun jika ta 
memerintahkan untuk dirajam, maka jangan diterima,” Lalu orang-orang 
yangdi Madinah itu bertanya kepada Rasulullah 4, Lalu beliau menetapkan 
sebagaimana telah disebutkan dalam hadits di atas. Maka, pelaku zina 
itu pun akhirnya dirajam. Lalu turunlah firman Allah, “Mereka itu adalah 
orang-orang yang suka mendengar berita bohong, banyak memakan yang haram. 
Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka 
puuskanlah (perkara itu) di antara mereka.” Al-Baihagi meriwayatkan 
hadits serupa dalam kitab Dalai! An-Nubuwwah dari hadis Abu Hurairah. 


Ayat 49, Firman Allah 4: 
SNN ah ” aa 
di Hah Pes ES AA 3 R3 SA 3 


Ka at aga BILA Ia Kosi Ye AK 
tu Pa eU ANN TA 

(ah Sep oa Bl 5 GI ae aral 

“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut 
apa Yang dicankat Allah dan janganlah kamu mengikat hana nafsu 
mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka 
tidak memalingkan kamu dari sebagian apa yang telah diterenkan Allah 
kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan 
Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan 


menimpakan musibah kepada mereka disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. 
Dan sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Ishag meriwayatkan dari Ibnu Ahhas #& bahwasanya ia berkata, 
“Ka'ab bin Usaid, Abdullah bin Shuriya, dan Syas bin Oais berkata, 
“Berangkatlah kalian bersama kami menuju Muhammad, mungkin 
saja kita dupat menjuuhkunnya dari agamanya,” ketika mereka sampai 
kepada Rasulullah & mereka berketa, "Wahai Muhammad, sesungguhnya 
engkau telah mengetahui bahwa kami adalah pendeta-pendeta, petinggi- 
peringgi, dan orang-orang yang dihormati dalam agama Yahudi. Kami 


342 Disebutkan oleh Al Ourthubi (3/2272) daniu menisbahkannyakeradi Asy-Syarbi dana bekuta: 
"Sesunggibiya orang yang ditanya oleh Rasulullah tentang apa yang led dalam taurat selalah: 
Tbnu Shuriya, dan inadelah seorang yangkehilangan salah satu matanya,” Lihat Al-Humaidi (1294) 
dalam Mesnad-nya. 
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ingin mengikutimu dan orang-orang Yahudi akan mengikuti kami dan 
tidak seorang pun yang mengingkari kami, akan tetapi kami mempunyai 
perselisihan dengan kaum kami dan kami akan membawa perkara ini 
kepadarnu agar kamu memutuskan untuk memanangkan kami, maka kami 
akan beriman kepadamu." Lalu Rasulullah mengabaikan permintaan mereka 
dan turunlah firman Allah, “Dan hendaklah kamu memutuskan peekara di 
antara mereka menunut apa yang diturunkan Allah,” hingga firman-Nya, 
“siapakah lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?” 


Ayat 51, Firman Allah 4: 


nah 


SE KE HAN SI bt Ke 


Bh, ema an se sa aa Se ah IS 

w Tea mi sap Oa Pi Ka Dipa yag 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
Yahudi dan Nashrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu): sebagian mereka 
adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. Barangsiapa di antara kamu 
mengangkat mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu 


termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zhalim.” 


Katana 


Y ale 


Sebab Turunnya Ayat 

iriwayatkan oleh Ibnu Ishag, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Harim, dan Al 
Baihagi dari Ubadah bin Shamit bahwasanya ia berkata, “Ketika Bani 
@ainuga' menyerang kaum Muslimin, maka Abdullah bin Ubay bin Salul 


menjadi penengah dalam perkara mereka, lalu Ubadah bin Shamit pergi 
menuju Rasulullah dan ia ingin menjauh dari perjanjian yang dibuat 
oleh Abdullah bin Ubay bin Salul, dan adalah seorang dari Bani Auf 
pernah memiliki perjanjian seperti yang mereka lakukan pada saat itu 


343 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (3/2307) dan ia menambahkan Ibnu Shaluba, dan menyebutkan 
Syas bin Adi sebagai ganti dari Syas bin Cnis. 
Disebutkan juza oleh Ibnu Katsir (2/94) dan ia juga menyebutkan beberapa tambahan dari 
Al-Gurthubi. Ibnu Katsr menyebutkan Ka'ab bin Asad dan Bukan Ka'ab bin Usaid, Ia juga 
menyebutkan beberapa iwayat yang berbeda (21961). Lonu Jatir (S/1TT). 
Al-Gurthubi mengatakan (3/2310) bahwasanya As-Sudai berkata, “Ayat Ini turun pada kisah 
peranng Uhud ketika orang-orang mukmin merasa ketakutan sehingga ada beberapa dari mercka 
ingin menjadi rengikutorang-orang Yahudi dun Nashrari,” Diriwayatkan dari Ikrimah buhwasenya 
ayat ini turun (sada Alm Lubabah. Ada juga yang mengatakan Tahwusanya ayat ini turun pada 
xang-orang munafik yang menjadi pengikut orang-orang musyrik dan memberitahu kepadamereka 
rahasia rakasia orang Mukmin. 
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memerintahkan mereka untuk menemui Rasulullah dan menjauh dari 
perjanjian dengan orang-orang kafir dan tidak menjadikan mereka sebagai 
pemimpin, lalu ia Ubadah bin Shamir berkata, “Maka ayat ini turun pada 
orang tersebut dan Abdullah bin Ubuy.” 


Ayat 55, Firman Allah 4: 
SE 333 Bat aa Sa tan nih daan RL 


D3 
“Sesungguhnya benolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang: 


orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya 
mereka tunduk (kepada Allah).” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kicabnya Al-Ausarh dengan sanad 
yang di dalamnya terdapat orang-orang yang majhud (tidak diketahui) dari 
'Ammar bin Yasir bahwasanya ia berkata, “Seorang peminta-minta berhenti 
di hadapan Ali bin Abi Thalib yang sedang melaksanakan shalat sunnah, 
ketika ia ruku', ia melepaskan cincinnya dan kemudian memberikannya 
kepada peminta-minta tersebut, maka turunlah firman Allah, “Sesungguhnya 
benolong kamu hanyalah Allah, Rasul Nya, dan orang-orang yang beriman, 
yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kebada 
'Allah).” Riwayat ini mempunyai penguat. 

Abdurrazag berkata, “Wahhab bin Mujahid bercerita kepada kami dari 
ayahnya dari Ibnu Abhas #8 bahwasanya firman Allah, “Sesungguhnya 
penolong kamu hanyalah Alah, Rasul-Nya, dan orang-orang yung beriman, yang 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah)” 
turun pada Ali bin Abi Thalib”4, Ibnu Mardawaih meriwayatkan hadits 
serupa dari sisi lain dari Ibnu Abbas &. Ia juga meriwayatkan dari Ali 
hadits serupa. Ibnu Jarir dari Mujahid. Dan, Ibnu Abi Hatim dari Salamah 
bin Kuhail hadits serupa. Penguat-penguat ini menguatkan satu sama lain” 


344 Al Ourthubi berkata (3/23) bahwasanya aratini turun pada Abu bakar deydan ja menisbahkannya 
kepachu Ibnu Abbas 

345 Ibnu Katsir menyebutkan menyaburkan semua riwayat ini, dan ta mengkritik (2/99) beberapa 
riwayat ini karena kebanyakan riwayatnya dha'if 
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Ayat 57, Firman Allah 4: 

12A Henna Be AI HAL La the LA 
Bh Sa 3 GR San DAA sa LA ga SK 
OB Ia an ht Tn Aib, ha ot 

Me dadi AS IG Mo SIG KG ya LI 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil jadi 
pemimpinmu, orang-orang yang membuat agamamu jadi buah ejekan dan 
permainan, (yaim) di ancara orang-orang yang telah diberi kisab sebelummu, 


dan orang-orang kafir (orang-orang musyrik). Dan bertakwalah kepada 
“Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Syaikh dan Ibnu Hibban dari Ibnu Abbas #& 
bahwasanya ia berkata, “Bahwa dahulu Rifa'ah bin Zaid bin Tabut dan 
Suwaid bin Harits menampakkan seakan-akan mereka adalah orang-orang 
yang mukmin, akan tetapi di dalam hati mereka penih dengan kemunafikan, 
dan beberapa orang dari kaum Muslimin mencintai mereka, maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil jadi pemimpinmu, orang-orang yang membuat agamamu jadi buah 
ejekan dan permainan..." hingga firman Allah, “dan Allah telah mengetahui 
aba yang mereka sembunyikan." 

Dan ia berkata, “Beberapa orang dari kalangan Yahudi di antara mereka 
terdapat Abu Yasir bin Akhtab, Nafi" bin Abi Nafi" dan Gazi bin Amru 
mendatangi Nabi # lalu mereka bertanya kepada beliau tentang siapa 
sajakah dari utusan Allah yang ia percayai. Rasulullah & bersabda, “Aku 
beriman “kepada Allah dan apa yang diserunkan kepada kami, dan apa yang 
diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishag, Ya'gub dan anak cucunya, dan apa 
yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan. 
seorang pun di antara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya." 
(Al-Bagarah: 136), ketika Rasulullah #8 menyebutkan nama Isa, mereka 
kemudian tidak mengakui kenabian Rasulullah dan mereka berkata, 
“Kami tidak beriman kepada Isa dan orang-orang yang beriman kepada Isa, 
maka turunlah firman Allah, “Katakanlah: "Nai Ahli Kitab, apakah kamu 
memandang kami salah, hanya lantaran kami beriman kepada Allah... 


kan oleh Ibnu Jarir dalam Ba At-Tafsir (61187). 
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Ayat 64, Firman Allah 4g: 


KAKAK PAN KAA TN La d fonoo seh ya 


96 Ana raN SR AKN 


Hg Kapan Ah Pa CA 


3 Web elo oa SIA CS KANAN 


a Lenete gaya 


SA GA & Ra La aan sena 
Wa SAI WA A3 223, Bolt 


“Orang-orang Yuhudi berkata, “Tangan Allah terbelenggu”, sebenarnya 
tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan 
apa yang mereka telah katakan itu. (tidak demikian), tetapi kedua-dua 
tangan Allah terbuka, Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. Dan 
Al-Our'an yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sungguh-sungguh. 
akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan di antara 
mereka. Dun kami telah timbulkan permusuhan dum kebencian di antara 
mereka sampai hari kiamat. Setiap mereka menyalakan api peperangan, 
Allah memadamkannya dan mereka berbuat kerusakan di muka bumi dan. 
Allah tidak menyukai orang-orang yang membuat kerusakan." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari Ibnu Abbas #$ bahwasanya 
ia berkata, “Seorang Yahudi yang bernama Nabasy bin Oais berkata, 
“Sesungguhnya Tuhanmu pelit dan tidak suka memberi,” maka turunlah 
firman Allah, “Orang-orang Yahudi berkata, “Tangan Allah terbelenggu...” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas 48 dari sisi lain 
bahwasanya ia berkata, “turunnya ayat, “Orang-orang yahudi berkata, 
“Tangan Allah terbelenggu..." pada Finhas, salah seorang pembesar Yahudi 


Bani Mainuga??”1 


37 Al-urthubi berkata (9/235 1): “Ia adalah Finhas bin Azura. semoga Allah melaknatnya dan para 

sahabatnya-, dahulu mereka mempunyai banyak harta, akan terapi ketika mereka mengingkari 
(Nabi 4 Larut ereka langsung berkacang, lalu mereka berkara, “Sesunggulinya Allah pelit, tangan 
“Allah cercutup untuk memberikan barca kenada kari," 
Ibnu Karir berkaca dari Muhammad bin Iahag dengan sanadnyu dari Sa'idarau Ikrimahdari Ibnu 
Alhas bebwasanya seseorang dari Yahudi yang bernama Syas bin Oris berkata, “Sesungghuya 
Tuhanmu pelit, tidak memberikan kepada kami harta," maka turunlah ayat ini. (2/105). Lihat 
Ath-Thabarani (12/67). 
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Ayat 67, Firman Allah 4s: 


“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturumkah kepadamu dari Tuhanmu, 
dan jika tidak kamu kerjakan (apa sang diperintahkan itu, beraru) kamu 
tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) 
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepadu orang-orang 
yang kafir.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh dari Hasan bahwasanya Rasulullah 
& bersabda, “Sesungguhnya Allah mengutusku dengan risalah sehingga 
'aku merasa dadaku sangat sempit, dan aku mengetahui bahwaakan banyak 
orang yang akan mendustakanku, dan Allah memerintahkanku untuk 
menyampaikan risalah tersebut kepada seluruh manusia atau Dia akan 
menimpakan adzabnya kepadaku, maka turunlah firman Allah, “Hai Rasul, 
sampaikanlah apa yang diturunkah kepadamu dari Tuhanmu, dan jika tidak 
kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan 
amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya 
Allah Udak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir,” 48 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Mujahid bahwasaya ia berkata, 
“Ketika turun firman Allah, “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkah 
kepadamu dari Tuhanmu,...”, Rasulullah #8 bersahda, “Wahai Tuhanku, 
bagaimana saya harus melakukan hal ini sendiri, sedangkan mereka bersatu 
unutuk mencegahku? maka turunlah firman Allah, “Dan jika tidak kamu 
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berati) kamu sidak menyampaikan 
amanat-Nya.” 8 

Diriwayatkan oleh Al-Hakim dan At-Tirmidzi dari Aisyah bahwasanya 
ia berkata, “Dahulu Nabi 4g selalu berjaga-jaga dengan para sahabatnya di 
waktu malam hingga turun ayar, “Allah memelihara kamu dari (gangguan) 
388 Disebunkan oleh AlGJurihurhi (2336) 


349 Disebutkan oleh Ibnu Karsir(3/108) dari jalur Sufyan Ats-Teauri, dania mensstahkannya kepada 
Ahmad (140). 
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manusia.” Kemudian ia herkata kepada para sahakatnya, “Pulanglah kalian, 
sesungguhnya Allah telah memeliharaku dari gangguan siapa pun.” 0. Dalam 
hadits ini terdapat dalil bahwasanya ayar ini adalah ayat Lailiyah, yaitu ayat 
yang turun pada malam hari, juga dinamakan ayat firusyiah, yaitu ayat yang 
diturunkan ketika Nabi & ketika berada ditempat tidurnya! 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Sa'id Al-Khudri bahwasanya ia 
berkata, “dahulu Abbas -paman Rasulullah- adalah salah satu orang yang 
selalu berjaga-jaga di kediaman Rasulullah 4£ pada malam hari, ketika 
turun ayat, “Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia.” Lalu pergi 
dan meninggalkan pekerjaannya.” 

Ath-Thabarani juga meriwayatkan dari Ashamah bin Malik Al- 
Khathami bahwasanya ia berkata, “Dahulu kami bergiliran untuk menjaga 
Rasulullah #8 pada malam hari, hingga turan ayat, “Allah memelihara kamu 
dari (gangguan) manusia.” Maka kami meninggalkan pekerjaan tersebut”, 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shuhih-nya dari Abu 
Hurairah bahwasanya ia berkata, “Dahulu ketika kami berpergian jauh 
dan kami memasuki waktu pagi, maka kami menurunkannya di suatu 
pohon yang sangat besar dan rindang, dan ia beristirahat dibawah pohon 
tersebur, pada suatu hari ketika beliau sedang beristirahat di bawah pohon 
tersebut dan menggantung pedangnya di atas pohon tersebut, datang 
seseorang menghampirinya lalu mengambil pedang tersebut dan berkata 
kepada Nabi #8, “Wahai Muhammad, siapakah yang akan mencegahku 
untuk membunuhmu?” Nabi menjawab, “Allah yang akan mencegahmu, 
letakkanlah pedang tersehut”, lalu ia meletakkan pedang tersebut dan 
turunlah firman Allah, “Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih dari Jabir 
bin Abdullah buhwasanya ia berkata, “Ketika Rasulullah & berperang 
dengan Bani Anmar, beliau berteduh di bawah dedaunan pohon kurma 
yang rindang, ketika belisu sedang duduk beristirahat didekat sumber 
mata air dan beliau teleh menurunkan kakinya ke dalam sumber mata 
atr tersebut, Ghaurats bin Harits berkata, “Aku akan membunuh 


350 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (/129). lihat At-Tirmida (3046) dalam Bab At-Tafsr, dan Al-Hakim. 
(1291512) dan ja mershahihkan riwayat int. 

351 Ini adalah makna dari ucapan Aisyah 4 , aku mendengar suara dengkuran Nabi #8 ketika tidur. 
Diriwayackan oleh Imam Al-Bukhari (4/41), Muslim (40) dalam Bab Fadhail Ash-Shahabah yana 

riwayatkan dari Aisyah 25 

2 Ditiwayatkan oleh Ath- Thabarani dalam kirabnya Al-Ausharh (4/21). 

353 Telah disebutkan derajat kedua hadits in: pada ayat | 1. Lihat Ibnu Hibban (230) dalarn Al Maswrid. 
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Muhammad”, kemudian para sahabatnya berkata kepadanya, “Bagaimana 
caramu membunuhnya?” lalu ia menjawab, “aku akan berkata kepadanya, 
“Berikanlah kepadaku pedangmu", dan ketika ia memberikan pedangnya 
kepadaku, aku langsung akan membunuhnya dengar: pedang tersebut.” Lalu 
ia pergi mencari Nabi &, dan ketika ia menemukannya, ia berkata kepada 
Nabi, wahai Muhammad, perlihatkan kepadaku pedangmu, aku sangat 
ingin melihat dan menciumnya”, lalu beliau memberikan pedang tersebut 
kepadanya, kerika Gaurats memegang pedang tersebut, tangannya langsung 
bergetar, kemudian Nabi berkata kepadanya, “Allah telah membentengiku 
dari apa yang kamu inginkan” Maka turunlah firman Allah, “Hai Rasul, 
sampaikanlah apa yang diturumkah kepadamu dari Tuhanmu, dan jika tidak 
Ikamu kerjakan (apa yangdiperincahkan ite, berarti) kamu tidak menyampaikan 
amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.” 

Riwayat yang asing dalam sebab turun ayat ini adalah riwayat yang 
dikeluarkan oleh Ibnu Mardawsih dun Ath-Thabarani dari Ibnu Abbas #8 
bahwasanya ia berkata, “Dahulu Nabi dijaga pada malam hari, dan setiap 
malam paman beliau Abi Thalib mengirim beberapa orang sahabar dari 
Bani Hasyim untuk menjaganya, hingga turun ayat, “Allah memelihara kamu 
dari (gangguan) manusia.” Abu Thalib ingin mengirim beberapa sahabat 
untuk menjaganya, lalu Nabi berkara kepada pamannya, “Wahai pamanku, 
sesungguhnya Allah telah memeliharaku dari gangguan jin dan manusia.” Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan hadits serupa dari Jabir bin Abdullah?5. Dan hal 
ini menjelaskan bahwasanya ayar ini adalah Makkiyyah, akan terapi yang 
benar adalah sebaliknya. 


Ayat 68, Firman Allah 4: 
TR KAN EA SN SUS 


ANTA ESL Si AG 


354 Lihat sebelumnya. 

355 Dha'f: dirwaratkan oleh Ath-Ihabarani (11/256), Al Haitsami berkata dalam kirabnya Al- 
Maju? (X7) bahwasanya dalan tiwayat ini terdapat Ar-Nadhr bin Alxlunaluan, ie Uhe'if 
Ibou Katsirtelah menyebutkan semua riwayatini (2/109- 110), Al- Curthubi (3/2337) memberikan 
komentarnya pada setub tutun yung terakhir dari ayat ini bahwasaryya peristiwa ini terjadi pada 
di Makkahulan ayat ini Makkiyyah, terapi yang benar adalah ebaliknya yaitu aya int bukankah 
Makkiyrah karenatelah disebutcan bahwasurat ini adalah Madaniyyah sesuai dengan kesepakatan 
lara. 
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ORI G SEE CE A3 oa 
“Karakanlh: “Hai Aki Kiab, kamu idak dipandang beragama sedikit pun. 
tingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil. dan ALA YurSan yang 
diawunkan kepadamu dari Tuhanmu.” Sesungguknyaapa yang diiaunkan 
kepadamu (Muhammad) dari Tuhanmu akan menambah kedwhakaan dan 
kekafiran kepada kebenyakan dari mereka: maka janganlah kamu bersedih 
hati terhadap orang-orang yang kafir ru." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas #8 
bahwasanya ia berkata, “Rafi', Salam bin Musykim, dan Malik bin Shaif 
datang kepada Rasulullah & dan berkata, “Wahai Muhammad, bukankah 
kamu meyakini kepercayaan dan agama Ibrahim dan beriman kepda apa 
yang diturunkan kepada kami?" beliau menjawab, “Tentu, akan tetapi kalian 
banyak membuat perkara-perkara baru dalam agama kalian, kalian mengingkari 
apa yang diturunkan kepada kalian, dan merahasiakan sesuatu yang harus 
kalian sampaikan kepada orang-orang,” mereka berkata, “Sesungguhnya kami 
mengikuti apa yang kami tulis, dan kami adalah orang-orang yang benardan 
mendapatkan petunjuk,” maka turunlah firman Allah, “Katakanlah: “Hai 
Ahli Kitab, kamu tidak dipandang beragama sedikitpun hingga kamu menegakkan 
ajeran-ajaran Taurat, Injil, dan ALOur'an yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu." Sesungguhnya apa yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dari 
Tuhanmu akan menambah kedurhakaan dan kekafiran kepada kebanyakan dari 
mereka: maka janganlah kamu bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir 
itu." 


Ayat 82, Firman Allah 45: 


Lal Babi tag GA GAS JK BL 
Sebar Sadi ag LA 3, SA 
UE 3 HL nh Lp es 4G 


356 ALurthubi menupatukun (3/2338) bahwasanya Ibnu Abbas berkata, "Sekelompok orang dari 
Yahoidi datang kepurta Rasulullah dan herkata, “Apakah kamu telah mengetahui buhwasanya 
awratitubenar dari Allah" Rasulullah menjawab, “Iya,” lulumereka berkata, "Maka kami beriman 
(kepada Taurat dani kami tidak beriman kepadaselainnya, maka turunlahayet ini. 
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OP AT LEK, 


“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras permusuhannya 
terhadah rang-ovang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang 
orang yang musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat 
persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang 
yang berkata: “sesungguhnya kami ini orang Nashrari." Yang demikian itu 
disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang Nashrari) terdapat 
bendeta-pendeta dan tahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya mereka tidak 
menyombongkan diri.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Sa'ib bin Al-Musayyib, Abi 
Bakar bin Abdurrahman, dan Urwah bin Zubair bahwasanya mereka 
berkata, “Rasulullah mengutus seseorang yang bernama Amru bin 
Umayyah Adh-Dhamri untuk menyampaikan surat yang ditulis oleh 
beliau kepada Najasyi, ketika ia sampai dan berhadapan dengan Najasyi, 
maka ia membacakan surat yang beliau tuliskan untuk Najasyi, kemudian 
ia memanggil Ja'far bin Abi Thalib dan beberapa orang yang berhijrah 


dengannya, kemudian Najasyi mengutusnya kepada para pendeta dan 
rahib, kemudian ia memerintahkan Jafar bin Abi Thalib untuk membaca 
surat tersebut, maka ia membaca surat Maryam, ketika mereka mendegar 
surat tersebut, mereka langsung percaya bahawa Al-Our'an diturunkan 
oleh Allah dan mata mereka menetaskan air mata, dan kepada merekalah 
Allah menurunkan firman-Nya, “Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling 
dekat persahataumnya dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang 
yang berkata, “Sesungguhnya kami ini orang Nashrani” hingga firman-Nya, 
“Maka catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran 
Al-ur'an dan kenabian Muhammad) .”7 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair bahwasanya ia 
berkata, “Najasyi mengutus tiga puluh orang dari sahabat-sahabatnya 
yang ia pilih untuk menemui Rasulullah £, lalu Rasulullah membacakan 


357 Ibnu Kersir berkata (2/118): "Dalam hadits ini terdapat perdebeten karena ayat ini Madaniysah, 
dan adapun kisah Ja'far dengan Najusyi terjadi sebelum hijrah, akan terrpi Al-Ourthubi mengambil 
pendapat kebenaran penafsiran ini dengan berdalil dengan ucapan yang mengatakan bahwasanya 
Rasulullah & mengutus Amtu bin Al-Ash kepada Najasyi setelah peristiwa perang Badar, ihar 
3/2338). 
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kepada mereka surat Yasin, maka mereka langsung menetaskan air mata, 
dan turunlah ayat ini”"8 

An-Nasa'i meriwayatkan dari Abdullah bin Zubair bahwasanya ia 
berkata, “Ayat ini turun pada Najasyi dan para sahabatnya, “Dan apabila 
mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad), kamu 
melihat mata mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (Al-ur'an) 
yang telah mereka ketahui.” Ath-Thabarani meriwayatkan hadits serupa 
yang labih ringkas dari Ibnu Abbas 48 25 


Ayat 87, Firman Allah tg: 


ES SIA JI ng TAS Sian Gt eks 


We SET 
“Wahat orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengharamkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu 


Temu Katir berkata (2/18): Bahwa jumlah utusunnya dun belas orang, tujuh pendetadan lima 
rahib:" Dan adajuga yang berkata bahwa jumlah mereka adalah cujuh puluh orang. 
Iknu Katsir menambahkan sebab turan lain dari ayat ini yang diriwayatkan dari Ontadah 
bahwasanya ia berkaca, “Mereka adalah kaum yang beragama Nashrani, kesika mereka melihat 
orang orang Muslim dan mendengarkan mercka membacakan Al-Gur an kepada mereka, mereka 
langsung memeluk slun canpa berpikir panjang,” Ibnu arit meralih pendapat bahwasanya erat ini 
turun pada kaum-kau yang memeluk lalam setelah melihat kaum Muslimin dan mendengarkan 
kebenara ALCdur'an, tidak hanya mereka yang berasal dari Habanyah, akan tetapi mencakup 
semuanya 
“AL Onrthubi berkata (3/2348): Diriwavatkan dari Ibnu Ishaa hahwasanyaia berkata,"Adalah dua 
utuh orang Nasrani dtang kepada Nabi $ di Mulkah asu padu suatu tenpat yang tdk jauh lari 
Makkah ketica mereka mendengar kabar tentang Nabi di Habasrah, pada satitu mereka bertemu 
dengan Nabi dalamsustu masid lalu mereka berbicara dan bertanya kepada heliau,dar terdapat 
perkumpalan orang-orang Curas di sekeliling Ka'teh, ketika orang-orang tersebut telah selesai 
entanya kepada Nabi tentangserua yang mereka inginkan, Nabi mengajak memeksunukowaneluk. 
Islam dan beliau membacakan kepada mereka ayat Al-XDur'an, ketika mereka mendengarkan 
firman Allah, mata mereka menoteskan air mata, dan moroka menjawab ajakan Rasulullah 48 
untuk memeluk Islim dan mempercayai kahwasanya beliau adalah utusan Allah, dan mereka 
mengetahui dari Nabi tentang perihal semua tentang beliau yang tertulis di kitab mereka. Ketika 
mereka beranjak dri ssi Nabi, bebepa orang Ourasy dun Abu Juhal menahun mereka dam berkara, 
“Celakalah kalian, kaltan diutus oleh orangrcrang dari agama kalian untuk mendatanginya, akan 
tetapi belum jelas apa yang kelian tanyakan, akan tetapi kalian meninggalkan agama kalian dan 
mempercaya. apa yangia katakan kepada kalian. kan tidak pernah melihat orang sebodon kaan," 
mereka menjawab, "Kesejahteraan unvik kalian, kami cilak membadohi kalian, maka hagi kami 
apa yang kami lakukan dan bagi kalian apa vang kelian lakukan,kami ridak ingin bersanrai dalam. 
menerima kebaikan." Ada yang mengarakan kahswasinya mereka adalah orang-orang Nashrani 
dari Nairan. 
“Aku katakan, “Dalam hal ini ilihan yang paling utamaadalah apa yangdikatakanoleh Ibnu Jarir," 
359 Diriwayatkan oleh Al-Haissami (9/419), Dan An Naso'i (1/61) dalam Bab As-Tafsir, 
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melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh At Tirmidzi dan yang lainnya dari Ibnu Abbas #8 
bahwasanya seorang lelaki datang menghadap Rasulullah & dan berkata 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, jika aku memakan daging dan setelah itu 
'aku bertemu dengan wanita, maka hawa nafsuku langsung mengalahkanku. 
Oleh karena itu, aku mengharamkan pada diriku untuk memakan daging. 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengharamkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan 
bagi kamu, dan janganlah kamu melampasi batas. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampasi baras "8 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Al-Aufi dari Ibnu Abbas 8 
bahwasanya ia berkata, “Beberapa orang sahabat seperti Utsman bin 
Mazh'un mengharamkan bagi diri mereka untuk menikahi wanita dan 
memakan daging, dan mereka memilih untuk dikebiri agar mereka tidak 
lagi disibukkan dengan hasrat kepada wanita dan dapat mengonsentrasikan 
diri untuk beribadah, maka turunlah ayat ini.” 

Diriwayatkan juga oleh Ibmu Jarir dari mursal Ikrimah, mursal Abu 
@ilabah, mursal Mujahid, mursal Abu Malik An-Nakha'i, mursal As-Suddi. 
Dan dari mursal selain mereka. Dan di dalam riwayat As-Suddi bahwasanya 
mereka berjumlah sepuluh orang seperti: Ibnu Mazh'un dan Ali bin Abi 
Thalib. 

Dalam riwayat Ikrimah disebutkan beberapa orang sahabat seperti: 
Ibnu Mazh'un, Ali, Ibnu Mas'ud, Migdad bin Aswad, dan Salim maula Abi 
Huzaifah, Dalam riwayat Mujahid disebutkan dari para sahahat tersebut 
yaitu: Ibnu Mazh'un dan Abdullah bin Amru. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dalak kitab Terikh-nya dari jalur As- 
Suddi kecil dari Al-Kalbi dari Abi Shalih dari Ibnu Abbas && bahwasanya 
ia berkata, “Ayat ini turun pada beberapa orang sahabat seperti: Abu Bakar, 
Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, Utsman bin Mad?'un, Migdad bin Aswad, dan 
Salim maula Abi Hudzaifah sepakat untuk menjauhkan diri wanita, tidak 
memakan daging dan lemak atau minyaknya, memakai pakaian rahib, tidak 


360 Dha'if: Diriwayatkan oleh At-Tirmidei (3054) dalam Bab Ac-Tafir. 
361 Ibnu Jarir (7/9) dalam Bah Ac-Tafir 
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memakan apa pun kecuali makanan pokok, dan menjalani hidup seperti 
seorang rahib. Maka turunlah ayat ini.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Zaid bin Aslam bahwasanya 
seseorang dari kerabat Abdullah bin Rawahah mengunjungi rumahnya 
ketika ia sedang bersama Nabi, kemudian ia kembali ke rumahnya 
untuk menemui kerabatnya tersebut, ketika ia sampai di rumahnya, ia 
melihat kerabatnya tidak dipersilahkan untuk menyantap hidangan oleh 
keluarganya karena menunggunya, lalu ia berkata kepada istrinya, “Engkau 
tidak mempersilakan untuk tamuku memakan hidangan tersebut, itu haram 
bagiku,” istrinya menjawab, “Itu juga haram bagiku,” kerabatnya juga 
berkata, “itu juga haram bagiku.” Ketika Abdullah melihat suasana seperti 
ini, ia meletakkan tangannya dan berkata, “Makanlah dengan menyebut 
nama Allah,” lalu setelah itu ia pergi menuju Nabi #& untuk menceritakan 
hhal tersebut kepada Nabi, maka turunlah firman Allah, “Wahai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu mengharamkan apa-apa yang baik yang telah 
Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” 


Ayat 90, Firman Allah 45: 


beda Pi MERCET ATI en RAR KUTA 


IE ja en NG DG kat, IT Giga Gt Gb 
USA KO BEE ghat 


“lai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar 
(arak), berjudi, (berkurtan untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah perbuatan keji termasuk perhuatan setan. Maka jauhilah perbuatan- 
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwasanya ia 
berkata, “Ketika Nabi sampai di kota Madinah, ia melihat orang-orang 
sedang meminum Khamar dan bermain judi, lalu mereka bertanya kepada 
Nabi #8 tentang hukum keduanya, maka turunlah firman Allah, “Mereka 
bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. “Katakanlah: “bada keduanya 


itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia,” lalu orang-orang 


362 Ibnu Katsir menyebutka semua riwayar-riwayat ini (2/121-122). Begitupula yangdisehurkan oleh. 
Al-Ourehubi (3/2353). Lihat Ibnu Jarir (7/7). 
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berkata, “Khamar dan judi tidak diharamkan kepada kira, akan tetapi 
Allah hanya mengatakan di dalam kedua hal tersebut dosa yang besar.” 
Kemudian mereka tetap meminum khamar dan berjudi, hingga pada suatu 
hari seseorang dari kaum Muhajirin yang baru meminum khamar memimpin 
shalat maghrib dan bacaannya banyak terjadi kesalahan, maka Allah 
menurunkan firman-Nya yang lebih tegas dari firman sebelumnya, “Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalar sedang kamu dalam keadaan 
mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan.” Kemudian setelah 
itu turun lagi ayat yang lebih keras dari sebelumnya, “Hat orang-orang yang 
beriman, sesungguhnya (meminum) khemar (arak), berjudi, (berkorban untuk) 
berhala...” hingga firman-Nya, “Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 
pekerjaan itu). 

Kemudian mereka berkata, “Kami berhenti melakukan hal tersebut 
wahai Tuhan kami”, dan orang-orang berkata, Wahai Rasulullah, beberapa 
orang terbunuh dalam keadaan mereka yang melampaui batas agama ini, 
mereka meminum khamar dan bermain judi, akan tetapi Allah telah 
menjadikan hal tersebut termasuk perbuatan setan, maka turunlah firman 
Allah, “Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan 
yang shalih karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu...” 
hingga akhir ayat”? 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al-Baihagi dari Ibnu Abbas #3 
bahwasanya ia berkata, “Sesurigpuhnya ayat pengharaman khamar turun 
pada dua kabilah dari kabilah-kabilah Anshar yang meminum khamr, dan 
ketika mereka mabuk, mereka saling bercanda dengan saling memukul 
satu sama lain. Lalu ketika mereka sadar dari mabuk, mereka melihat ada 
bekas pukulan di wajah, kepala, dan janggut mereka sehingga ia berkata, 
“Pastilah si fulan yang melakukan ini padaku.” Sebelumnya mereka adalah 
saudara yang tidak mempunyai rasa dendam, ia berkata, “Jika ia penyayang 
dan baik, maka ia tidak akan melakukan ini padaku,” hingga muncul rasa 
tidak suka di hati-hati mereka, maka Allah menurunkan firman-Nya, "Hai 
(mang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar (arak), berjudi, 
(berkorban untuk) berhala...” 

Orang-orang mutakallif berkata, “Itu adalah perbuatan keji (meminum 
khamar), dan khamar tersebut berada di dalam perut si fulan, dan ia terbunuh 
(pada perang uhud, maka turunlah firman Allah, “tidak ada dosa bagi orang: 


363 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/352) dan disebutkan cleh Iknu Kasir (2/127-128). 


Asbabun Nund 217 


orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang saleh karena memakan 
makanan yang telah mereka makan dahulu...” 


Ayat 100, Firman Allah 3: 


Late 


WAS eri TEA F3 La LAN SARI 
CO LAE KM ATI ARE Pri 


“Katakanlah: “Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun 


banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka bertakwalah kepada Allah 
hai orang-orang yang berakal, agar kamu mendapat keberuntungan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Wahidi dan Al-Asbahani meriwayatkan dalam kitab Ac-Targkib 
dari Jabir bahwasanya Nabi & menyebutkan ayat pengharaman khamar, 
lalu seorang Arab badui berdiri dan berkata kepada Nabi, “Aku adalah 
seseorang yang memiliki khamar untuk diperjual belikan hingga aku 
mendapatkan harta dari jula beli khamar tersehut, apakah harta tersebut 
dapat berguna jika aku gunakan dalam ketaatan kepada Allah?” Nabi 
menjawab, “Sesungguhnya Allah tidak menerima kecuali dari yang baik.” 
Lalu Allah menurunkan firman-Nya sebagai pembenaran terhadap Rasul- 
Nya, “Katakanlah, “tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun 
banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka bertakwalah kepada Allah hai 
orang-orang yang berakal, agar kamu mendapat keberuntungan." 


Ayat 101, Firman Allah 4: 
ah SES BO Tin KAN ES Ian Hi Pa 
BAK CAR EN SB 3 SAT IS in AJE 


364 Diciwayawakan uleh An-Nasa'i (11151) dalam kiveb Al-Kobua, Uan Al-Baihayi (8/286). Kaui 
celah mencakhri dun hadis pada urat An-Nua':43, Al Outhub celah mambehar lebar dalam 
menyoburkan riwayat-riwayatini (3/2377) dan begetu pulo Ibnu Katsir (2/27-135/)dlan perbicaraan 
initelah diseburkan sebelumnya. 
'Al-Wahidi menyebutkan sebab turun lzin dari ayat ini tentang Hamzah yang meminum Khamar 
'hlm. 171 hat AL Wahidi hlm .173. 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada 
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan 
kamu dan jika kamu menanyakan di waktu A-Ouwran itu sedang 
diturunkan, niscaya akan diterangkan kepadamu. Allah memaafkan (kar) 
tentang hal-hal itu. Allah Maha Pengampan lagi Maha Penyantan .” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan olch Al-Bukhari dari Anas bin Malik && bahwasanya ia 
berkata, “Pada suatu hari ketika Nabi & sedang berkhutbah, seorang lelaki 
berkata kepada beliau, “Siapakah ayahku?” beliau menjabab, "Ayahmu 
adalah si fulan,” maka turunlah firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan 
kepadamu, niscaya menyusahkan kamu dan jika kamu menanyakan di waktu 
ALGur'an itu sedang diturunkan, niscaya akan diterangkan kepadamu. Allah 
memaafkan (kamu) tenzang hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyantun.”38 

Al-Bukhari juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya 
ia berkata, “Bahwa sekelompok orang bertanya kepada Nabi #8 dengan 
niat untuk mengejek beliau, mereka berkata, “Siapakah ayahku?" dan dari 
mereka ada yang kehilangan seckor untanya kemudian ia berkata kepada 
Nabi, “Dimanakah untaku?” Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepuda Nabimu) 
hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu dan jika 
kamu menanyakan di waktu AlOur'an itu sedang diturunkan, niscaya akan 
diterangkan kepadamu. Allah mernaafkan (kamu) tentang hal-hal itu. Allah 
Maha Pengempun lagi Maha Penyantun.”& Ibnu Jarir meriwayatkan hadits 
serupa dari dari hadits Abu Hurairah &. 

Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dun Al-Hakim meriwayatkan dari Ali 
«& bahwasanya ja berkata, “Ketika turun firman Allah, “Mengerjakan haji 
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang-orang yang sanggup 
mengadakan perjalenan ke Baitullah," lalu para sahakat bertanya kepada 
beliau, “Wahai Rasulullah, apakah kita harus menunaikan haji setiap 
tahun?”, beliau tidak menjawab. Kemudian para sahabat bertanya kembali, 


AAL Bukhari (4671) dalam Bab Ar- Tafsir 
“Al-Bukhari (4622) dalam BahAr-Tafsir 

Ibnu Kasir telah menyebuikan dua riwayat sebelumnya, dan ia berkata, "mam Al-Bukhari 
meriwayatkannyasendiri,” Ibnu Karsirmenyebutkan bahwasanyayang bertanya tentang ayahnya 
adalah Abdullah hin Hudzafah. 
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“Wahai Rasulullah, apakah kira harus menunaikan haji setiap tahun?”, lalu 
beliau menjawab, “Jika aku berkata “Iya” maka akan menjadi kewajiban 
untuk kalian menunaikan haji setiap tahunnya." Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan 
(kepada Nabimu) hal-hal yang ika diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan 
kamu dan jika kamu menenyakan di waktu Al Jur'an itu sedang diturunkan, 
niscaya akan diterangkan kepadamu. Allah memaafkan (kamu) tentang hal-hal 
itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun "267 

Ibnu Jarir meriwayatkan hadits serupa dari hadits: Abu Hurairah, Abi 
Umamah, dan Ibnu Abbas. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Tidak menyapa 
jikalau ayat ini turun pada dua perkara tersebut, dan hadits Ibnu Abbas 
lebih shahih dari sisi sanadnya.” 


Ayat 106, Firman Allah &: 
Ine Lali 8G ons Ja Kan ina Yan at eu 
K3 LAN Sina Rajasa Para 


SS eh KAN AN 
NN La Y Eu dahh s3 


M3 bas G1 Er il alah LG 
“Hai orang-onang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi 
kematian, sedangiaakan beruasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan 
bleh duta brang yang adi di antera kamu, aldu don orang yang berlaman 
agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan di muka bumi lalu kamu 
ditimpa bahaya kematian. Kamu tahan kedua saksi itu sesudah shalat (untuk 
bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah jika karmu 
ragu-ragu, “(Demi Allah) kami tidak akan menukar sumpah ini dengan harga 


301 Diseburkan oleh Al- Ourthubidan ia mengatakan bahwasanya Said btn Jubtur berkaradan Mujahid 
“dan Ibnu Abbas bahwasanya ayat ini turun peda suetu kaum yang bercanya kepada Rasulullah 
tentang Al-Bahrah, As Satbah, Al Washlah, dan Al-Hiam, 

Hasan Al-Bashri berkara, "Mereka bertanya kepada Rasulullah centang periha Johiliyah yang 
“Allah telah memakannya, dan #dak perlu lagiuntuk menanyakan perihal yang telah dimaafkan." 
GIRO) 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Hakim (2/294) dan derajatnya dha'if. dan juga disiwayatatkan 
oleh At-Tirmidsi (3055) dalam Bab Al-Haj. 
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yang sedikit (untuk kepentingan seseorang), walaupun ia karib kerabat, dan 
tidak (pula) kami menyembunyikan persaksim Allah: sesungguhnya kami 
kalau demikian tentulah termasuk orang-orang yang berdrsa.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia mendha'ifkannya, dan yang 
lainnya dari Ibnu Abbas & dari Tamim Ad-Dari & dalam ayat, “Hai 
Orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi kematian..." 
bahwasanya ia berkata, “Bahwa sebelum Islam datang, dahulu aku dan Adi 
bin Bada' adalah dua orang Nashrani yang saling bertikai dalam perjalanan 
menuju Syam untuk melakukan perniagaan, seseorang yang dihormati dari 
kalangan Bani Sahm yang bernama Badil bin Abi Maryam kepada kami 
dengan membawa barang dagangnnya dan sebuah wajan yang terbuat dari 
perak. Ketika orang tersebut sakit, ia mewasiatkan kepada kami berdua 
untuk membawa semua barang dagangannya kepada keluargannya. 

Tamim berkata, “ketika orang tersebut meninggal, kami mengambil 
wajannya kemudian kami jual dengan harga seribu dirham, lalu kami 
membagi hasil dari penjualan wajan tersebut. Ketika kami sampai kepada 
keluarga orang tersebut kami menyerahkan barang dagangannya, dan 
mereka memeriksa barang dagangan tersebut dan tidak menemukan wajan, 
lalu mereka menanyakan wajan tersebut kepada kami, dan kami menjawab, 
“Dia tidak meninggalakan apapun selain barang dagangan tersebut." Ketika 
Islam datang dan aku memeluk Islam, aku teringan akan peristiwa ini dan 
merasa sangat berdosa, lalu aku memutuskan untuk datang kepada keluarga 
orang tersebut dan menceritakan hal yang sebenarnya, lalu saya membayar 
kepada mereka lima ratus dirham dan memberitahu kepada mereka bahwa 
sisanya akan dibayar oleh Adi bin Bada”. Lalu mereka mendatangi Adi bin 
Bada' dan membawanya ke hadapan Rasulullah 88, kemudian Rasulullah 
meminta bukti jika Adi hin Bada? melakukan hal tersebut, mereka mencari 
bukti dan tidak mendapatkannya. Lalu Rasulullah #8 meminta mereka 
'untuk meminta sumpah dari Adi jika ia tidak melakukannya, maka turunlah 
firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu 
menghadapi kematian, sedang ia akan berusiat, maka hendaklah (wasiat itu) 
disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu,” hingga firman Allah, 
“merasa takut akan dikembalikan sumpahnya (kepada ahli warits) sesudah 
mereka bersumpah.” Maka Amru bin Al-Ash & kemudian berdiri dan 
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seseorang yang lain untuk bersumpah, kemudian lima ratus dirham diambil 
dari Adi bin Bada”, 


Catatan: 


Adz-Dazhabi meyakini bahwasanya orang yang bernama Tamim dalam 
kisah ini bukanlah Tamim Ad-Dari, dan ia menyandarkannya kepada 
Mugatil hin Hayyan. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkara, “Dan bukan hal yang baik mengatakan 
dengan jelas dalam hadits ini bahwasanya ia adalah Tamim Ad-Dari.” 


368 Derajatnya dha dengan latih ini: Dintwayatkanoleh At-Tirmida (3059), dalam BabAt-Tafi, 
dansiayat setelahnya yang juga diriwayatkan oleh Ae-Tirmiczi Shakih (3060) danriwayat tersebut 
mempunyai penguatdarihudits yang diriwayatkan oleh Al-Bushari (2690) dalam Bab AL Washaya. 
Da, Ibuu Katse telah meyelutkan ulwariwayat tersebut (2/1S7-158) 

369 ALOurtkubisetujudengan apa yangdikarakan oleh Ibnu Hajar bahwasanya yang bernama Tamim 
dalam haditsimi bukanlah Tamim Ad-Dari, dan kemudian ta menyebutkan kisahnya. 3/2430). 
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Makkiyyah, Seratus Enam Puluh Lima Ayat 


Ayat 19, Firman Allah $ 


Karen sa anna Tea 2 « 
at Pte gn LE pan es Ai 
BE PGA ESA ANA PERAGA PN LTE ha Air par 2. 
SA SS Manan SE 2 SS 

-X . PA LM 2 hg, Pagu 
84 Sa Pena dpla Je PKN Kai 
“Katakanlah: “Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?” Katakanlah 
“Allah” . Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. dan Al Ouran ini 
diwahyukan kepadaku supaya dengan Dia aku memberi peringatan kepadamu 
dan kepada orang-orang yang sampai AlJuran (kepadanya). Apakah 
Semengganya kamus mengakui bahwa uda tukan-tihan Tita Wi semfing 


370 Diriwayatkan dari Asia binti Yazidlberkata, "Surat Al-An'am turun poda Nabi secara keseluruhan, 
dan akupada waktu itu memengangraliunta Nabi, dan hal itu sangat berarbagi Nabi hinggahampi 
tulang vote tersebut patah,” Hadis ini husatz disebutkan oleh Al-Hitsami dalan kitabnya AL 
Majma' (7/20) dan tamenistahkannya kepada AthThabarani dan ia mengatakan bahwa dalam 
hadits ini terdapat Syah bin Hausyabia da '1f. 

Diriwayatkan oleh Al- Hakim dalam Al-Mustadrak (2/314) dan mershahihkannya dari Abdullah 
bin Mas'ud dari Nabi bahwasanya beliau berssbda: “Turunnya surat Al-An'am dikuti oleh tujuh 
poluh ribu malaikat. 

'ALurthubi berkata, “Surat 
Abbas dan Oatadah berkata, 


lakkiyyah sesuai dengan pendapat kebanyakan ulama", Ibnu 
rat int seluruhnya Makkiyyah kecuali dua ayat yang turun di 
Madinah yaitu firman Allah, "Dan mereka tidak menghorman Allah dengar bengkarmatan yang 
semestinga..." turur: pada dua orang Yahudi yaitu Malik bin Shaif dan Ka'ab bin Al-Asyrat dan 
Gemar Allah, Dan Dialoh yang menjudikem kehn-kehn yang hejnjung da yang db herjanjung, 
pohon korma, tmmam-ianeman 3ing bermacamernacam buahnya, zcitun dan delima..." turun pada 
“Tsabiz in Gas bin Sramas Al-Anshari." Al-urthubi (3/2468). 
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Allah!” Katakanlah: “Aku tidak mengakui.” Katakanlah: “Sesungguhnya 
Dia adalah Tuhan yang Maha Esa dan Sesungguhnya aku berlepas diri dari 
cpa yang kamu persekutukan (dengan Allah)”. 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dan Ibnu Jarir dari jalur Sa'id atau 
Ikrimah dari Ibnu Abbas 4 bahwasanya ia berkata, “An-Naham bin Zaid, 
Oardam bin Ka'ab, dan Bahri bin Amru datang menemui Nabi && dan 
berkata: “Hai Muhammad, kamu tidak mengetahui ada Tuhan lain di 
samping Allah?”, Beliau menjawab, “Tiada Tuhan selain Allah. Dengan- 
Na aku diutus, dan kepada-Nya aku berdakwah.” Maka berkenaan dengan 
ucapan mereka itulah Allah menurankan aya:, “Katakanlah: “Siapakah yang 
lebih kuat bersaksiannya?””7! 


Ayat 26, Firman Allah 4: 


SI an SA en aa DIa 
S PE AI Iakutas Ke Mp3 CL Oya pa 
“Dan mereka melarang (orang lain) mendengarkan Alur an dan mereka 


sendiri menjauhkan diri daribadanya, dan mereka hanyalah membinasakan 
diri mereka sendiri, sedang mereka tidak menyadari.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Al-Hakim dan lain-lain dari Ibnu Abbas #8 
bahwasanya ia berkata, “Ayat ini turun pada Abu Thalib yang melarang 
kaum musyrikin menyakiti Rasulullah &, akan tetapi ia sendiri menjauhi 
agama yang beliau bawa.” 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Abi Hilal bahwa ayat ini 
turun pada paman-paman Nabi 48. Mereka berjumlah sepuluh orang, dan 


371 Al Ourthubi mengatakan, “Sesunguhinya orang-orang musyrik berkata kepada Nabi 
yang akan bersaksi bahwa engkauaudalah seorang urusan Allah? muka turunlah ayatini (3/2385) 
“Aku katakan, “Hadits yang diriwayatkan oleh As-Suvuthi di sin tidak sesuai dengan status surat 
ini Makkiyyah. Lihat apa yangdiseburkan oleh Al- Wahid hlm. 176ia mengatkan hahwasanya Al- 
Kab berkaca dari Itnu Abbas,Sesungguhnya orang-orang kafir Makkah datang kepada Kasulullah 
2 dan berkata, "Wshal Muhammad, kami tidak melihat seorangpun yang membenarkan apa yang 
engkau katakan tentang kerasulanmu, dan kami telah bertanya kepada orang-orang Yahudi dan 
Neshrani tentang perihalmu, dan mereka meyakini bahwusenya tidak ada di dalam kitab mereka 
yang menyebutkan circirimu, maka perlibaukanlah kepuh kami seseorang yang bersaksi tahwa 
engkau adalah utusan Allah seperi yang engkau katakan, maka turunlah ayat in.” 

372 Diriwayatkan oleh Al-Htakim (2/315) dan ia menehahihkannya, Ibnu Jari (7/110). 
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mereka adalah orang yang paling keras terhadap beliau di tempat ramai dan 
juga paling keras terhadap beliau di tempat yang sepi." 


Ayat 33, firman Allah ie: 


Ga SI KIR BANI Ak 


“Sesungguhnya Kami mengetuhui bahuwanya apa yang mereka katakan 
itu menyedihkan hatimu, (janganlah kamu bersedih hati), karena mereka 
sebenarnya bukan mendusiakan kamu, aken tetapi orang-orang yang zhalim 
itu mengingkari ayat-ayat Allah.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al-Hakim dari Ali bahwasanya Abu 
Jahal berkata kepada Nabi $&, “Sesungguhnya kami tidak mendustakanmu, 
akan tetapi kami mendustakan ajaran yang kamu bawa." Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Karena mereka sebenarnya bukan mendustakan 
kamu, akan tetapi orang-orang yang zhalim itu mengingkari ayat-ayat Allah.” 


Ayat 52, Firman Allah 4: 


see eat oa eott Ike net Ke mn aga 
CA D3 gih BIL ab SPA BAN SE V3 
Ha AE Aa in BB ai Oke 


378 Disebutkan oleh Ibu Katsir (2176) dan oleh Al-urehubi (3/2491-2492) menyebutkan kisah 
Abu Tbalib derngan Alalullah bin ZalJwri yang menghina Nali, dan Ahu Tluslih membela Nabi. 

374 Diriwayatkan cleh At Tirmidsi (3230) dalm Bab At Tafsir, Dan Ibnu Karsir berkata (2178): pada 
suntu bari Nabi bertemu dengan Abu Jahal, lalu Nabi menebar tangannya, lalu seseorang berkata 
kepada Abu Jahal: “Kenapa engkau menjabat tangan seseorang yang berrindah dari agama kica?” 
lalu Abu Jahal herkara, “Sesunggihnyaaku mengetahui bahwasanya iaadalah seorang Nabi, akan 
Cetapi kira adalah orang-orang yang mengikuti agama Bani Aldi Manaf,” maka turunlah ayacini. 
'Al-Gurthubi mengatakan (3/2501) bahwasanya Abu Maisarah berkara, “Pad suatu hari Nabi 
Lerpapssan dengan Abu Jahal dau para sehatnya, lalu mereka berkata, "Wahusi Muhemml, 
demi Allah kami tidak membohangimu dan kami tahu engkau adalah seorang yang berkata benar, 
akan tetapi kami mengingkari apa yang eng bawa." 
Ihou Katsir telah menyehutkan bahwasanya sahuhat Alu Jahal puulasaat itu adalah Akhnas bin 
Syunigdan Abu Sufjan bin Harb, Dan Ibnu Katsir meriwayatkan kisah ini dengan riwayat yang 
panjang (2/179). 
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“Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi 
dan petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya. Kamu tidak 
memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuaran mereka dan mereka 
pom tidak memikal tanggung jawab sedikit pun terhaap perbuatanmu, yang 
menyebabkan komu (berhak) mengusir mereka, sehingga kamu termasuk 
orang-orang yang zhalim.”" 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim dari Sa'ad bin Abi 
Waggash ss bahwasanya ia berkara, “Ayat ini turun pada enam orang: 
Aku, Abdullah bin Mas'ud, dan empat orang lainnya, mereka berkata 
kepada Rasulullah #: “Usirlah mereka, sebab kami merasa malu menjadi 
pengikutmu seperti mereka” Maka timbul dalam benak Nabi 8 keinginan 
tersebut, sehingga Allah menurunkan, “Dan janganlah kamu mengusir orang- 
Orang yang menyeru Tuhannya...” hingga firman-Nya, “Tidalkah Allah lebih 
mengetahui tentang mereka yang bersyukur (kepada-Nya)?” "5 

Imam Ahmad, Ath-Thabarani, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud : bahwasanya ia berkata, “Serombongan orang Ouraisy 
berpapasan dengan #& yang sedang berbincang-bincang dengan Khahbah bin 
Al-Arat, Shuhaib, Bilal, dan "Ammar. Mereka pun berkata kepada Nabi: 
“Hai Muhammad, apakah engkau ridha kepada orang-orang ini? Apakah 
orang-orang semacam ini di antara kita yang diberi unugerah oleh Allah? 
Kalau engkau mengusir mereka, pasti kami akan mengikutimu." Maka 
Allah menurunkan ayat mengenai mereka, “Dan berilah peringatan dengan 
apa ang direahyukan itu kepada orang-orang yang takut akan dihimpunkan 
kepada Tuhannya (pada hari kiamat) ,...” Hingga firman-Nya, Jalan orang- 
Orang yang berdosa.”76 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah, bahwasanya ta berkata, “Utbah 
bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Muth'im bin 'Adi, Al-Harits bin Naufal, 
serta para pemuka Bani Abdi Manaf yang kafir mendatangi Abu Thalib. 
Mereka berkara, “Seandainya keponakanmu mengusir hamba-hamba sahaya 
itu, niscaya ia akan jadi semakin mulia di hati kami, dan pasti pula kami 
akan mengikutinya.” Lalu Abu Thalib menyampaikan hal itu kepada Nabi 
$#,dan Umar bin Al-Khaththab pun berkata, “Kalau engkau melakukannya, 


395 Hadis ini memiliki penguat dari hadits yang diriwayatkan oleh Muis (2413) dalam Bah Fadhail 


“Ash-Shahal 
376 Diriwayatkan oleh Ark- Thabarani (12/268) dalam kitabnya Al-Kabir, dan derajatnya dha'if. 
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engkau akan melihat apa yang sebetulnya mereka kehendaki." Maka Allah 
menurunkan ayat, “Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu 
kepada orang-orang yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya (pada hari 
kiamat)...” Hingga firman-Nya, “Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang 
mereka yang bersyukun (epada-Nya)!." 

Kata Ikrimah selanjutnya, “Mereka adalah Bilal, Ammar bin Yasir, 
Salim (maula Abu Hudzaifah), Shabih (maula Usaid), Ibnu Mas'ud, Al 
Migdad bin Abdullah, Wagid bin Abdullah Al-Hanzhali, dan lain-lainnya. 
Kemudian Umar bin Al-Khaththab meminta maaf atas ucapannya tersebut, 
sehingga turun ayat, “Apabila orang-orang yang beriman kepada ayar-ayar 
Kami isu datang kepadamu.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan yang lain meriwayatkan dari Khabbab 
bahwasanya ia berkata, “Pada suatu hari, ALAgra' hin Hahis dan Uyainah 
bin Hashin datang. Mereka mendapati Rasulullah 48 sodang duduk bersama 
Shuhaib, Bilal, Ammar, dan Khabbab serta orang-orang mukmin yang 
lemah. Melihat mereka mengililingi Nabi £8, kedua orang ini memandang 
rendah mereka. Lalu keduanya mendatangi beliau dan berbisik di telinga 
beliau, “Kami ingin engkau menyediakan waktu pertemuan khusus bersama 
kami, dengan begitu orang-orang Arab akan mengetahui keutamaan- 
keutamaan kami. Sebab, delegasi-delegasi Arab mendatangimu, dan kami 
merasa malu jikalau orang-orang Arab melihat kami berkumpul bersama 
para hamba suhaya ini. Jadi, jika kami datang, tolong suruh mereka pergi. 
Kalau kami telah selesai, berkumpullah bersama mereka jika engkau 
menghendaki.” Beliau menjawab: “Baik.” Maka turunlah ayat, “Dan 
janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan 
petang hari,..” Kemudian Allan menyebut Al-Agra' dan sahabatnya dengan 
firman-Nya, “Demikianlah, Kami telah menguji sebagian mereka (orang yang 
kkaya) dengan sebagian yang lain (orang yang miskin)..." Khahhab berkata, 
“Rasulullah ketika itu duduk bersama kami. Kalau beliau hendak pergi, 
beliau pun bangkit dan meninggalkan kami, sehingga turunlah firman- 
Nya, “Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang menyeru 
Tuhannya...” 


Ibnu Katsir berkata, “hadits ini gharib, sebab ayat ini adalah ayat 


397 Disebutkan aleh Ihusu Katsir (2185) an ia menislahbannya kepada Ibnu Jari, ds 
Suyuthi menisbahkannya kepada Ibnu Abi Hatim, AbuAsr-Syaikh, dan Abdu bin Hamit 
kitaknya Ad-Dur Al-Martsur. 
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Makkiyyah, sedangkan Al-Agra' dan Uyainah baru masuk Islam lama 
setelah Nabi #8 berhijrah." 

Diriwayatkan oleh Al-Firyabi dan Ibnu Abi Hatim dari Mahan 
bahwasanya beberapa orang mendatangi Nabi # lalu berkata, “Sungguh 
kami telah melakukan dosa-dosa besar!” Tetapi beliau tidak menjawab 
apa-apa. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, “Apabila orang-orang yang 
beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang kepadamu.” 


Ayat 65, Firman Allah 45: 


eh 


an Ke nd eNn 3 
33 Kotak Gi Bp ri 
Oa 


“Katakanlah: “Dialah yang berkuasa idiom adzab kepadamu, 
duri atas kamu atau dari bawah kakimu atau Dia mencampurkan kamu 
dalam golvngan-golongar. (yang saling bertentangan) dan merasakan kepada 
sebagian kamu keganasan sebagian yang lam. Perhatikanlah, betapa Kami 
mendatangkan tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti agar mereka 
memahamil nya)” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Zaid bin Aslam bahwasanya 
ia berkata, “Ketika turun ayat, “Katakanlah: “Dialah yang berkuasa untuk 
mengirimkan adzab kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimue 


376 Ibnu Kacsir menyeburkannya (2/185) dan juga menyebutkan riwayat dari Al-Hakim (3/319) dan 
ia menshahihkannya dalam syarat Al- Bukhari dan Muslira, Sa'ad berkata dalam riwayat ini, “Ayat 
initorun pada enam orang dari sahabat Nabi, salah satu dari mereka adalah Ibnu Mas'ud, berkata 
“Kam selalu berloraba-kowbss unuk selalu dek dergan Nabi dara mendlegarkan apa yag beli 
sabdakan,” lalu orang-orang Ouraisy berkata, “Merekaselalu ingin dekat kepada selain kita,” maka 
turun ayat ini 
AL Ourthubi menyebutkan 3/2516) bahwa enam orang tersebut udulah Saad, Ibnu Mas'ud, 
seseorang dari Hudmil, Bilal, dan dua orang lagi yang tidak disebutkan ramanya oleh Sa'ad x. 
Hadits yang ini diriwayatkan dari jalur Muslim, dan kami telah mencakhrijnya. 

379 Disebutkan oleh Al4Jurthubi (53/2520) dan ia menyandarkannya kepada Fadhil bin Ayadh. 

AI urthubi mengatakan bahwasanya Ibnu Abkas berkata, "Ayat ini turun pada Abu Bakar, 
Umar, Uteman, dan Al 4.” lajuga berkata,“ Bahwasanyaayat ini turun pada yang Allah melarang 
Nabinyu untuk mengusir mereka, dan bahwesanya Nabi jika bertemu dengan mereka, beliau 
memulai untuk mengucapkan salam, talu belisu kersabula, “Segala puji bergi Allah yerrg menyadikan 
divmatku yang memerintahkan kepadaku untuk memulaidalm mengucapkan salam." Lihat Ibnu Jarir 
(0174). 
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atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling 
bertentangan),...” Rasulullah bersabda, “Janganlah kalian kembali kepada 
kekufuran setelah aku mati, di mana kalian saling membunuh dengan pedang." 
Para suhabat merasa heran lalu berkata, “Pudaha! karni bersaksi bahwa 
tiada tuhan selain Allah, dan bahwa engkau adalah utusan Allah.” Lalu 
sebagian orang berkata, “Tidak mungkin terjadi kami saling membunuh 
padahal kami sudah memeluk Islam.” Maka turunlah ayat, “perhatikanlah, 
betapa kami mendatangkan tanda-tanda kebesaran kami silih berganti agar 
mereka memahaminya. Dan karommu mendustakannya (adzab) padahal itu benar 
adanya. Katakanlah: “Aku ini bukan crang yang diserehi mengurus wrusanmu 
Untuk tiap-tiap berita (yang dibawa oleh Rasul-Rasul) ada (waktu) terjadinya 
dan kelak kamu akan mengetahui.” 


Ayat 82, Firman Allah 4: 


As sit n san Kana SAI 
35 Aaja Kb Ha as 5 an Gil 
9 an ah 
Kat Oo 
“Orangorang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezhaliman (sywrik) , mereka itulah yang mendapat keamanan dan 
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ubaidullah bin Zahr dari Bakar 
bin Suwadah bahwasanya ia berkata, “Seorang musuh menyerang orang- 
orang Islam dan ia berhasil menewaskan satu orang, kemudian ia menyerang 
lagi dan berhasil membunuh seorang lagi, lalu ia kembali menyerang dan 
berhasil menewaskan seorang lagi. Selanjutnya ia pun bertanya, “Serelah 
apa yang kulakukan ini, apakah aku masih bisa masuk Islam?” Rasululah & 
menjawab: “Ya.” Maka orang itu pun menyembelih kudanya, lulu bergabung 
dengan barisan kaum Muslimin. Setelah itu ia menyerang bekas kawan- 
kawannya, hingga ia berhasil membunuh satu orang, lalu membunuh 
satu lagi, kemudian ia terbunuh. Maka para sahabat memandang bahwa 
ayat ini turun pada orang tersebut: “Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan kezhaliman (syirik) ,...”3! 


380 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/196) dan lihat Imam Ahmad (2/332) dan Al- Hakim (4/430). 
38I Disebutkan oleh Imam As-Suyuthi dalam kitaknya Ad Dur Ai-Maneswr (3/30). 
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Ayat 91, Firman Allah 46: 


SEGI lin bal dea 
Iedi as on AI 


Jab BPA SN 3 


LO pa naa pasa 
“Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang 
semestinya, di kala mereka berkata: “Allah tidak menurunkan sesuatu pun 
kebuda manusia.” Katakanlah: “Siabakah yang menurunkan kitab (Taurat) 
Sang dibiii eleki Mula 20 Higan cahaya den penyu bagi tahun, kesat 
jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berai, kamu 
perlihatkan (sebagiannya) dan kamu sembunyikan sebagian besarnya, 
padahal velah diajarkan kepadamu apa yang kamu dan bapak-bapak kamu 
“dak mengetahuk( nya)?" Katakanlah: “Allah-lah (yang menurunkannya)", 
kemudian (sesudah kamu menyampaikan Al-Our'an kebada mereka), 
biarkanlah mereka bermain-main dalam kesesatannya." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan olch Ibnu Abi Hatim dari Sa'id bin Jubair bahwasanya 
seorang pria Yahudi yang bernama Malik bin Shaif darang lalu mendebat 
Nabi #8. Maka Nabi bertanya kepadanya, “Demi Tuhan yang telah 
memaunkan Teurat kepada Musa, apakah kamu dapati di dalam Taurat bahwa 
Allah membenci bendeta yang gemuk?." Kebetulan ia adalah seorang pendeta 
yang gemuk, maka ia pun marah dan berkata, “Allah tidak menurunkan 
sesuatu pun kepada manusia!” Mendengar itu kawan-kawannya pun 
berteriak, “Celaka kamu! Apakah Allah juga tidak menurunkan sesuatu 
kepada Musa Alkihissalam?” Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan 
mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang semesiinya, di kala 
mereka berkata: “Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada manusia...” 
Riwayat ini mursal, 

Ibnu Jarir meriwayatkan hadits yang senada dari Ikrimah. Dan ada 
hadits lain yang telah disebutkan sebelumnya dalam surat An-Nisa”. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Thalhah dari Ibnu Abbas 
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bahwa orang-orang Yaudi berkata, “Demi Allah, Allah tidak menurunkan 
kitab apa pun dari langit.” Maka turunlah ayat ini." 


Ayat 93, Firman Allah 3: 


EN SP Ca TPA TA SE TAN ME NETTA OA 
Ab Id NA EA 

ag Bokap aka ae Haha 
IDA yuS SAT ILY IE 


2 MEA sni 
PM Ra KI Sta WN 
WM nh 
“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat kedustaan 
terhadap Allah atau yang berkata, “Telah diwahyukan kepada saya", 
padahal tidak ada diwohyukan sesuatu pun kepadanya, dan orang yang 
berkata: “Saya akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah." 
Alangkah dahsyarnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang 
halim berada dalam tekanan sakratwd mau, sedang para malaikat memukul 
dengan tangannya, (sambil berkata) : “Keluarkanlah nyawamu" Di hari ini 
kamu dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan, karena kamu selalu 
mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) 
kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya." 
Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah dalam firman Allah, “Dan 
siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat kedustaan terhadap 


382 Ibu Kasir berkata (2/212):“Aya ini turun tadsoreogzorang Durnise,” Pendar 
leh Ikmu Jarir, 
“Ada juga yang berpendapat bahwasanya ayat ini turun pada sekelompok orang dari Yahudi, ada 
juga yang berpendapat ayat ini turun pada seseorang dari kaum Yahudi yzitu Fanhus, ada juga 
yang berpendapat hahwasanya ayat ini turun pada Malik hin Shaif, akan tetapi pendapat yang 
shahih adalah pendapat yang pertama karena ayat ini Makkiyyah, dan orang-orang Yahudi 
tidak mengingkari turunnya kitab-kitab dari langit, akan terapi orang-orang Ounasy dan Arab 
mengingkeci penguwusan Nabi Muhamud keren ie adalah seorang manusia biasa. Ibnu Kasir 
menisbohkannya kepadallonu Abbas, Mujahid, dan Abdullah bin Kacsir. Lihar Ibnu Jarir (7/176). 
AL Ouribbi berkata (Y256O) Firman Allah, "Kelana: “Siopoah yng meniranlan kitab 
(Tasaat) yong dibswa oleh Musa..." ditujukan kepada orang-orang musyrik. Dan firman Allah, 
"kam Jadikan ketab'trembarar-emtaran kertus yang bererai-ber jukan kepada orang-orang 
Yahudi. 


jugadipilih 
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Allah atau yang berkata: “telah diwahyukan kepada saya...” bahwasanya ia 
berkata, “Ayat ini turun tentang Musailimah, sedangkan ayat, “Saya akan 
menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah...” turun tentang Abdullah 
bin Sa'ad bin Abi Sarh. Bahwa ia dahulu menulis surat kepada Nabi ££ yang 
berisi ungkapan “aziizun hakim”, lalu Nahi #8 membalas suratnya dengan 
berisi ungkapan “ghaficurur rahilm.” Tatkala surat balasan itu dibacakan 
kepadanya, ia berkata, “Ya, sama saja!” Maka ia pun keluar dari Islam dan 
bergabung dengan orang-orang kafir Ouraisy." 

'As-Suddi meriwayatkan hadits yang senada dan ia menambahkan 
bahwa Abdullah ini berkata, “Jikalau Muhammad diberi wahyu, aku 
pun diberi wahyu. Kalau Allah menurunkan wahyu kepadanya, aku pun 
menerima seperti apa yang diturunkan Allah tersebut. Muhammad berkata, 
“Samil'an 'aliiman”, aku pun berkata, “Aliiman hakiiman!”" 


Ayat 94, Fiuan Allah Pa 


Ia Sapa S3 Pa 
Ta te PRA 2s ESAI te PAN Ah 
War aa Iis bas Kg 


“Dan sesungguhnya kamu datang Ea Kami sendiri-sendiri Laga 
kamu Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan di belakangmu 
(di dunia) apa yang telah Kami karuniakan kepadamu. dan Kami tiada 
melihat besertamu pemberi syafaat yang kamu anggap bahwa mereka itu 
sekutu-sekutu Tuhan di antara kamu. Sungguh telah terputuslah (pertalian) 
antara kamu dan telah lenyap daripada kamu apa yang dahulu kamu anggap 
(sebagai sekutu Allah).” 
Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan yang lainnya dari Ikrimah berkata, 
“Bahwasanya An-Nadhr bin Harits berkata, “Lata dan Uzza akan memberi 
syafaat kepadaku.” Maka turunlah ayat ini, “Dan sesungguhnya kamu datang 
kepada Kami sendiri-sendiri..." Hingga firman-Nya, ”...apa yang dahulu kamu 
anggap (sebagai sekuru Allah) "4 
383 Al Durthubi berpendapat buhwasanya ia udalah Abdullah bin Sa'ad bin Abi Sarh (3/2562), dun 


Iban Katir herpentapat bahwatanya is adalah Musailsmah Al-Kadkah, dan ia menisbakan 
pendapat ini kepada Ikrimah dan Oaradah (2/?14). Lihat Ibnu laris (7/181). 
384 Lihat Ibou Jarir (7/169). Dan Al-urthubi berkata seseri hal ini juga (3/2565). 
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Ayat 108, Firman Allah 4g: 


Ae PENS Ah ade 
£ Zip Dn host ih entar AE 
PA LA me EA SS 

(Wen 


“Dan janganlah kamu memaki sembuhun-sembahan yang mereka sembuh 
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 
batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat 
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah 
kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu 
mereka kerjakan." 


Sebab Turunnya Ayat 

Abdurrazzag berkata, “Ma'mar memberi tahu kami bahwasanya 
Gatadah berkata, “Dahulu kaum Muslimin memaki herhala-berhala kaura 
kafir sehingga kaum kafir tersebur memaki-maki Allah. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan. 
yang mereka sembah selain Allah...” 


Ayat 109, Firman Allah 4 


H PENA Gas Ber to LI 
“Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala. Ke bahwa 
sungguh jika datang kepada mereka sesuatu mukjizat, pastilah mereka 
beriman kepada-Nya. Katakanlah, “Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu 
hanya berada di sisi Allah.” Dan apakah yang memberitahukan kepadamu 
bahwa apabila mukjizat datang mereka tidak akan beriman." 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Muharamad bin Ka'ab Al-Durarhi 


385 Al-Ourthubi mengarakan (3/2582) bahwasanya Ibnu Abbas berkara, "Orang-orang kafir berkata 
kepada Abu Thalib, "Perintahkanlah kepada Muhammad dan para sahabatnya untuk berhenti 
menghina tuhan-tuhan kami, atau kami akan menghina Tuhannya,” maka turunlah aye 
Disebutkan juga oleh Ibru katsir (2/222-223) riwayat-riwarat yang serupa dan senada. 
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bahwasanya ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah & berdialog dengan 
orang-orang Ruraisy. Mereka berkata kepada beliau, “Hai Muhammad, 
kamu memberi tahu kami bahwasanya Musa punya sebatang tongkat 
yang dipakainya untuk memukul batu, Isa dapat menghidupkan orang 
mati, dan kaum Tsamud punya unta. Maka, datangkanlah suatu mukjizat 
kepada kami agar kami beriman kepadamu.” Rasulullah bertanya kepada 
mereka, “Mukjizat seberti aba yang kalian kehendaki!” Mereka menjawab, 
“Jadikan bukit Shafa emas!” Rasulullah bertanya lagi, “Kalau aku 
melakukannya, apakah kalian akan beriman?” Mereka menjawab, “Ya, demi 
Allah!” Maka Rasulullah pun berdoa, lalu Jibril datang dan berkara kepada 
beliau, “Kalau kamu mau, bukit itu akan berubah jadi emas, Tetapi, kalau 
setelah itu mereka tetap tidak beriman, maka sungguh karni akan mengadzab 
mereka. Tapi kalau kamu mau, biarkan mereka begitu hingga mereka 
bertaubat.” Kemudian Allah menurunkan firman-Nya, “Mereka hersumpah 
dengan nama Allah dengan segala kesungguhan...” hingga firman-Nya, ”... 
tapi kebanyakan mereka tidak menge:ahui (arti kebenaran) ,”“ 


Ayat 118, Firman Allah 4£: 
SI ga AB Ke MENARI 1 aa 
Ore Soal Kai Si 
“Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama Allah 


ketika menyembelihnya, jika kamu beriman kepada ayat-ayar-Nya." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan At-Tirmidii dari Ibnu Abbas & 
bahwasanya ia berkata, “Sekelompok orang datang kepada Rasulullah #& 
dan berkata, Wahai Rasulullah, apakah kita memakan yang kita sembelih 
dan tidak memakan selain itu?" Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
“Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama Allah ketika 
menyembdihnya, jika kamu beriman kepuda uyat-uyaiNya” hingga firman- 
Nya, “Man jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi 
orang-orang musyrik.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Al-Hakim, dan yang lain dari Ibnu 


386 Disebutkan oleh At Durthubil(7/210), Ibnu Katsir (2/224/, Al-urthuti (3/2584), dan Al Wahili 
balm 183 dan derajatnya mori. 

387 Diriwayatkan oleh At-Tirmidei dalam Bab Ar Tafsir (3069) dan ia berkata, "hasan gharib," Dan 
disebutkan juga oleh Al-Ourthulu (3/2593). 
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Abbas #8 dalam firman Allah, “Sesungguhnya setan itu membisikkan kepada 
kawan-kawannya agar mereka membantah kamu: dan jika kamu menuruti 
mereka, sesungguhnya kamu tenculah menjadi orang-orang yang musyrik," 
bahwasanya iu berkata, "Mereka berkata, "upa yang Allah sembelih kalian 
tidak makan dan apa yang kalian sembelih kalian makan?” maka Allah 
menurunkan ayat ini? 

Diriwayatkan oleh Arh-Thabarani dan lain-lain dari Ibnu Abbas 
bahwasanya ketika turun ayat, “Dan janganlah kamu memakan dari apa 
(daging hewan) yang (ketika disembelih) tidak disebut nama Allah...,” orang- 
orang Persia mengirim pesan kepada suku Ouraisy yang berbunyi, “Debatlah 
Muhammad, katakan kepadanya: “Yang kamu sembelih dengan tanganmu 
sendiri dengan pisau adalah halal, sedangkan yang disembelih Allah dengan 
belati emas (yakni bangkai) adalah haram? Maka turunlah ayat ini, 
.? Sesungguhnya setan-setan akan membisikkan kepada kawan-kawannya agar 
mereka membantah kamu. ..," Ibnu Abbas berkata, “Asy-Syayaathin (setan- 
setan) itu adalah orang-orang Persis, sedang auliyaa' (pembantu) mereka 
adalah orang-orang Duraisy.”” 


Ayat 122, Firman Allah 46: 
“a Ea AM ATA ara 23 Ea LA 
KIAT Sa se BA Tan nah sea 
PET aa SI 3 Aa MG II MR 
Dj Pa 2 
“Dan apakah orang yang sudah mati kemudian ia Kami 5.95 kembali 
dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu 
dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan 
orang yang keadaannya berada dalam gelap guliia yang sekali-kali tidak. 
dapat keluar dari padanya? Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu 
memandang baik apa yang telah mereka kerjakan." 


388 Diriwayatkan oleh Abu Dnwud (8/28) dalam Bah Adh-Dhahaya. 

59 Diriwayatkan oleh Ath-habarani dalam kitabnya Al-Kabr (11/24 1). 
Al-Rurthubi mengatakan (3/2594) bahwasanya orang-orang musyrik berkata, “Apa yang Allah 
sembelih dengan pisounya lebih baik dari apa yang kalian sembelih dengan pisaw-pisnu kalian." 
Ibeu Katsir meyebutkan kata Syamsyer dar bukan kata Ssirmsyaer. la juga berkata, “Tuda suatu 
eri orang-orang Yahudi datang kepada Rasulullah dar herkata, “Kami hanya temakan apa yang 
kami sembelih dan tidak akan memakan apa yang disembelh oleh Allah, makaturunlah ayatini 
(0232). 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh dari Ibnu Abbas dalam firman 
Allah, “Dan apakah crang yang sudah mati kemudian ia Kami hidupkan kembali,” 
bahwasanya ia berkata, “Ayat ini turun pada Umar dan Abu Jahal,” Dan, 
Ibnu Jarir meriwayatkan hadits yang senadn dari Adh-Dhahhak 


Ayat 141, Firman Allah 4g: 
IG SB ngan ES Lana EN j3 
Up ea AI ME 
AA Fog Ga SE Hp ak Value 


GAB on 21 Nie Ghen er (En 


Ya nas 33 KE 3 as Tk — 


Oa NILAI 34 


“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam. 
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 
sama (rasanya) . makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila 
Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin): dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.” 


apa ea 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abul Aliyah bahwasanya ia berkata, 


“Bahwa dahulu, selain zakat, mereka juga mendermakan sesuatu, kemudian 


mereka berlebih-lebihan. Maka turunlah ayat ini.” 


Ia juga meriwayatkan dari Ibnu Juraij bahwa ayat ini turun pada Tsabit 

bin Gais bin Syammas, yang pada waktu kebun kurmanya panen, ia memberi 

makan kepada orang-orang hingga sore harinya ia tidak kebagian sebuah 
m9 

pun. 


390 Ibnu Katir berkata, “Ada yang mengatakan bahwasenya ayat ini turun pada Ammar Fin Yasir,” 
(2/295). ALGumhubi mengatakan bahwasanya Ibnu Abbas berkata, “Ayatiniturun pada Hamzah 
bin Abdul Muthalib don Abu Jahal.” 

301 Disebutkan oleh Ibnu Katsr (2/346) dan ia menisbuhkannya kepada Ibnu Mardawuih. 

392 Disebutkan oleh Ilmu Kassir O/546). ALdurlbubi mengatakan (2630/3): “Aya ini turun pada 
Mu'ade bin jabal yang memanen kebun kurmannya dan kemudian ia menginfakkanoya hineya 
tidak tersisa sedikitpun” 
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Makkiyyah, Dua Ratus Enam Ayat 


Ayat 31, Firman Allah 36: 


Mete 


15 ya Fe Ken it " 
(dr Ba, NAN 


“Hai anah Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lehihan. Sesureruhnya 
Mllah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Abbas #8 bahwa dahulu pada 
masa jahiliyah, seorang wanita berthawaf di Ka'bah dalam keadaan 
telanjang, hanya kemaluannya yang ditutupi dengan secarik kain. Sambil 
berthawaf ia bersyair: 


th 
Tama 3 


“Hari ini sebagian atau seluruhnya kelihatan, dan bagian yang kelihatan 
tidak aku halalkan.” Maka turunlah ayat, .”,. Pakailah pakaiarmnu yangindah 
di setiab (memasuki) masjid,” dan turun pula ayat, “Katakanlah: “Siapakah 
yang mengharamkan perhiasan dari Allah...” 


395 Al-urthudi berkata (267974): "Surat ini Makkiyyah kecualidelapan ayat, yaitu firman Allah, “Dan 
enyokaulah kepada Heni Isrul tewarg vegeri yang erlesak..." Iingga finuaa Allah, “dan (ingadeh), 
ketika Kami mengangkar hulai ke atas mereka..." , dan diriwayarkan oleh An-Nasa'i dari Aisyah 
bahwasanya Rasulullah 8: membaca surat Al-A'raf dalam shalat maghrib dengan membaginya 
Salam dua rakaat." Saya berkata, “Hadits ini shahih" lihat An-Nasa'1 (21170). 

394 Shahih. Muslim (3028) dalam Bah Ar-Tajsir. 

AlRurthubi mengatakan (302707) bahwasanya Al-Ohadhi Iyadh berkata, Wanita tersebut adalah 
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Ayat 184 Firman, Allah 4s: 


OSAKA Esai mela GK SA 


“Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa teman mereka 
(Muhammad) tidak berpenyakit gila. Ia (Muhammad itu) tidak lain 
hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi penjelasan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Abu Asy-Syaikh dari Abu 
@atadah bahwasanya ia berkata, “Dikisahkan kepada kami bahwasanya 
Nabi # berdiri di atas bukit Shafa, lalu ia menyeru orang-orang Ouraisy. 
Beliau menyeru setiap warga dengan berkata, "Hai Bani Fulan, hai Bani 
Fulan...” memperingatkan mereka terhadap adah dan siksa Allah. Seseorang 
dari mereka berkata, “Sungguh orang ini telah sila, memanggil-manggil 
keluarganya dari malam hingga pagi hari.” Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, “Apakah (mereka lali) dan tidak memikirkan bahwa teman mereka 
(Muhammad) tidek berpenyakit gila. Ia (Muhammad itu) tidak lain hanyalah 


seorang pemberi peringatan lagi pemberi penjelasan.” 3 

Ayat 187, Firman Allah 4: 
Kes 3 Ketek 3 San Ii pel KAI 
BE KET A, amat HR OM B3 
KIE Al ek Ui Kn 


“Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: “Bilakah terjadinya?” 
Katakanlah: “Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat iswadalah pada sisi 
Tuhanku, tidak seorangpun yang dapat menjelaskan waktu kedaangannya 


Dkaba'ah binti Arnir bin Gir, bahwa dahulu orang-orang Arab melakukan Thawafi sekeliling 
IKatbah dengan telanjang kecuali pada kesatra yaituorang-orang Ouraisydan keturunannya, mereka 
Iberihaswaf tanpa menggunakan busana kecuali jika para kesawie memberikan weceka pukaian," 
Ibnu Kavir berkata, “AL Purthubi menyebutkan satu Khebar (riwayat) dari Seri bin Jubair dari 
Ibnu Abtas bahwasanya ia berkata, "Dahulu orang-orang melaksunakan thawafdi sekeliling Ka'bah. 
anyya menggunakan sehelai busana para leki-baki pola ang hari da wranita packu makun bari 
(412857) 
398 Lihat sebelumnya. 
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selain Dia. kiamat itu Amat berat (huru haranya bagi makhluk) yang di 
langit dan di bumi. Kiamat itu tidak aken datang kepadamu melainkan 
dengan tiba-tiba" , Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar- 
benar mengetahuinya. Katakanlah: “Sesungguhnya pengetahuan tentang 
Hari Kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak 
Mengetahui,” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan lainnya dari Ibnu Abbas #& 
bahwasanya Hamal bin Abi Ousyair dan Samuel bin Zaid berkata kepada 
Rasulullah $$, “Beritahu kepada kami kapan akan terjadi kiamat jikalau 
engkau memang benar seorang nabi sebagaimana yang kamu ucapkan, 
sebab kami tahu kapan terjadinya!” Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
“Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat...” Ia juga meriwayatkan 
dari @atadah bahwasanya ia berkata, “Orang-orang Ouraisy mengatakan... 
(lalu ia menyebutkan riwayat yang senada)” 


'Ayat 204, Firman Allah dit: 
Dn an AE 
“Dan apabila dibacakan Al-Our'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan. 
berhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan lain-lain dari Abu Hurairah & 
bahwasanya ayat, “Dan apabila dibacakan Al Jur'an, maka dengarkanlah baik. 
baik, dan perhatikanlah dengan tenang...” turun dalam perkara meninggikan 
suara dalam shalat di belakang Nabi 8.” 

Ia juga meriwayatkan darinya bahwa dahulu mereka berbicara pada 
waktu shalat sehingga turuntah ayat, “Dan apabile dibacakan Al Dur'an, 


396 AL-Ourehubi berkata, “Bahwa orang-orang Yahudi berakura kepada Nabi &, Jika engkau 
adalah seorang nahi, maka beritahulah kepada kami kavankah hari kiamatitu terjadi”, dan Al- 
urthuti juga meriwayatkan behunsanya orang orang mutytikin mengatakan seperti iu sebagai 
pengingkaran mereka kepada Nabi (4/2852) 

Ibnu Katsi berkata (2/359): “Ayat tni turun pada kaum Ruratsy," ada juga yang mengatakan 
bahwasanya ayar ini turun pada sekelompok orang dari Yahudi, akan tetapi perkataan yang pertama. 
lebih kuat karenaayat ini Makkiyyuh, dan dahulu mereka bertanya kepada Nabi tentang kapan 
terjadinya bari kiamat karena mereka tilak mengharapkan tidak terjadinyadan mengingkariadanya 


hari kiamat," 
397 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/371-312). 
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maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang...”". Ia 
meriwayatkan hadits yang senada dari Abdullah bin Mughaffal. Ibnu Jarir 
meriwayatkan hadits serupa dari Ibnu Mas'ud. 

Dan ia meriwayatkan dari Az-Zubri bahwasanya ia berkata, "Ayat ini 
turun pada seorang pemuda Anshar, yang membaca setiapayat yang dibaca 
oleh Rasulullah 46.” 

Sa'id bin Manshur mengatakan di dalam Sunan-nya, “Abu Masyar 
bercerita kepada kami bahwa Muhammad bin Ka'ab berkata, “Dahulu 
mereka berebutan untuk mengambil dan mendengar wahyu yang diturunkan 
Allah kepada Rasul-Nya. Apabila beliau membaca suatu ayat, mereka 
ikut-ikutan membacanya, hingga turun ayat ini yang terdapat dalam surat 
ALA'raf, “Dan apabila dibacakan Al Our'an, maka dengarkanlah baik-baik, 
dan perhatikanlah dengan tenang...” 


Aku berkata, “Itu menunjukkan bahwa ayat ini adalah surat 
Madaniyyah.”#0 


398 Disebutkan oleh Ibnu Kavie ( 72). Riwayat ini dan sekelumnya diriwayatkan juga oleh 
“AL Ogrthubi (4/2879) dan ia mengatakan bahwasanya Sa'id bin Al-Musayyib berkata, “Dahulu 
orang-orang musyrikin datang kepada Rasulullah kerika beliau sedang menunaikan shalat, lalu 
mereka berkata kepada yang lainnya: "iangmlah kamu mendengar dengan sungyuh-sungd ala 
Oer'an iri dan buatkah hiruk pikuk terhadapnya,” maka turanlah ayat ini." 

Ada yang mengatakan bahwasanya ayatini turun pada saat Khutbah Jumas akan tetapi pendapat 
inilemah. 

398 Diciwayatkan oleh Ibnu Karsir (1/372). Lihat Imam Ahmad (2/901). 

400 Lihat sunan Sa'i bia Manshur (15/1681) dan AL Wahid blm-159. 

AL Ountkubi berkata (42981): Lelaki tersebu mendatangi kerika mereka selang melosenakan 
shalar, Jalu is bertanya kepada mereka sudah berapa sakaac? Tinggal berapa rakaoc!." 
Muhammad bin Ka'ub AlOurdsi berkata, “Dahulu Rasalullah jika ingin melaksanakan shalat 
dan membacaayat ALOur an, maka lelaki tersebut akan menjawabayadari belakung, dunia akan 
mengucapkan apa yang divcapkan oleh beliau hingga beliauselesai membaca Al-Fatihah dan surat 
setelahnya, dan hal ini terus berulang-ulang hingga turunlah ayat ini.” 
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Madaniyyah, Tujuh Puluh Lima Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 8: 


PAN ENAPA putra EN DU Papa 


2 # Pa 

Ta a barak JGST $ Jb “lap sa 
Tea EK NA BA Pe 215 

“Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan 

perang. Katakanlah: “Harta rampasan perang kepunyaan Allah dan Rasul. 

Oleh sebab itu, bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di 


antara sesamamu. Dan taatlah kepada Alleh dan Rasul-Nya jika kamu 
adalah orang-orang yang beriman.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, An-Nasa'i, Ibnu Hihban, dan Al- 
Hakim bahwasanya Ibnu Abbas berkata, “Nabi & bersabda, “Barangsiapa 
yang membunuh seorang musuh, maka ia mendapatkan ini dan itu. Dan 
barangsiapa menawan seorang musuh, maka ia mendaba. ini dn itu,” Orang. 
orang tua bertahan di bawah panji-panji perang, sedangkan para pemuda 


A01 Ibnu Katsarbercata, “Surat ini Madaniyyah, aratnya berjumlah tujuh puluh za, seributiga puluh 

satu kata, dan lima ribu dua ratus sembilah puluh empat huruf,” Satid bin Jubatr berkata, “Aku 
berkuakepaduIhau Abtas.d, centang sucu Al Aufl, lalu te berkata, Sure ini turun pedlapecen 
Badar." Ibnu Kato (2/375) 
'Al-Ourthubi berkata, "Surat ini adalah Madeniyyah Badariyyoh," Ibnu Abbas berkata, “Sarat ini 
Macdaniyyah kecuali tujuh aya: darifirman Allah, “Pan fingalaM), kerierovamgenang kafis (Oumniss! 
"memikirkan daya saya terhadapmu sentuk menangkap dn memenjarakonmu atau membunuh..." 
hingga akhir tujuh ayat setelahnya” 
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maju membunuhi musuh dan merampas ghanimah. Lalu orang-orang yang 
tua itu berkata kepada para pemuda, “Beri kami bagian, sebab kami adalah 
tulang punggung kalian, Seandainya terjadi sesuatu pada kalian pasti kalian 
mundur kepada kami.” Mereka bertengkar lalu mereka menghadap kepada 
Nabi #&, maka turunlah firman Allah, “Mereka menanyakan kepadamu 
tentang (pembagian) harta rampasan perang...”40! 

Ahmad meriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waggash bahwasanya ia 
berkata, “Pada waktu Perang Badar, saudaraku (Umair) terbunuh, maka 
sebagai pembalasannya aku membunuh Sa'id bin Al-Ash, dan aku ambil 
pedangnya Jan kemudian kubawa menghadap Nabi 8. lalu Beliau bersabda, 
“Gabungkan pedang itu ke dalam barang-barang rampasan perang.” Aku pun 
kembali dengan membawa kesedihan yang tidak terkira akibat terbunuhnya 
saudaraku dan diambilnya barang rampasanku. Belum jauh aku berjalan, 
Allah menurunkan surat Al-Anfal. Lalu Nabi £ bersabda, “Pergilah dan 
ambil pedangmu!” & 

Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Sx'ad, ia 
menuturkan, “Pada waktu Perang Badar, aku merampas sebilah pedang, 
lalu Aku katakan kepada Rasulullah: “Wahai Rasulullah, sungguh Allah 
telah membalaskan sakit hatiku terhadap kaum musyrikin. Hadiahkan 
pedang ini kepadaku.” Akan tetapi Beliau bersabda, “Ini bukan hakku, juga 
bukan hakmu.” Aku pun berkata, “Boleh jadi pedang ini diberikan kepada 
seseorang yang tidak bertempur seperti apa yang kulakukan." Kemudian 
Rasulullah mendatangiku dan bersabda: “Tadi engkau memintaku ketika 
hal ini bukan menjadi hakku. Sekarang ia telah menjadi hakku, dan pedang itu 
milikmu.” 4 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid bahwasanya para sahabat 
bertanya kepada Nabi #8 tentang Khumus (bagian seperlima) sisa dari 4/5, 
maka turunlah ayat, “Mereka menanyakan kepadamu tentang (bembagian) 
harta rampasan perang...” 


402 Abu Dawud (2737) dalam Bub Al Jihu, Al Hakim (2/325) dalam Mustadrakenyya 

403 Shahik: diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/180) dan Ibnu Jarir (9/17) dalam Bah Ar-Tafiir dan. 
Ibnu Katsit (5/376). 

404 Shahih: diriwayatkan oleh At- irimidsi (3079) dalam Bab At-Iafsir, dan ia berkata, “Hasan 
Shabu,” 
Al-Rurthubi telah menyebutkan riwayat dari Ubadah bin Shamit (4/2886) dan derajatnya dha'if, 
diriwayatkan oleh Al Hukir dan ia menshahihkannyu, dan Adz Drahabi sepukut dengan Al- 
Hakim, cican tetapi yang mereka berdua kacukan tidak benur, Disebutkan oleh hm Katsir (377) 

lengan redaksi rang panjang. 
408 Disebutkan cleh Ibnu Katsr (2/915-376) dan tamenisbahkannya kepada Itnu Najih dari Mujahid. 
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Ayat 5, Firman Allah 4: 


Dan 

“Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dan rumahmu dengan 

kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang beriman 

itu tidak menyukatnya." 
Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih dari Abu 
Ayyub Al-Anshari bahwasanya ia menuturkan, “Rasulullah bersabda 
kepada kami tatkala kami di Madinah, ketika itu beliau mendengar 
kahar bahwa kafilah dagang Abu Sufyan telah tiba, “Bagaimana pendapat 
kalian? Boleh jadi Allah akan memberikanya sebagai ghanimah bagi kita dan 
menyerahkannya kepada kita!" Maka komi pun berangkat. Setelah berjalan 
sehari dua hari, beliau bertanya: “Bagaimana menurut kalian?” Kami 
menjawab, “Wahai Rasulullah, kita tidak punya kekuatan untuk berperang 
pada hari ini. Kita keluar tidak lain untuk merebut kafilah dagang.” 
Kemudian Al-Migdad berkata, “Janganlah kalian mengatakan seperti apa 
yang diucapkan oleh kaum Musa, ,” ..pergilah ergkau bersama Tuhanmu, dan. 
berperanglah kamu berdua. Biarlah kami tetap (menanti) di sini saja.” Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, “Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi 
dan rumahmu dengan kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orang: 
orang yang beriman itu tidak menyukainya." Ibnu Jarir meriwayatkan hadits 
senada dari Ibnu Abbas & 4“ 


Ayat 9, Firman Allah 4: 

He Ke ERA meh otak ban Th aa 
BE SAI HA SEA 3 AS 
Oma KA 
“(Ingatlah) , ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 
diperkenankan-Nya bagimu: “Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala 
bancuan kepada kamu dengan seribu malaikat yang darang berturui-turut." 
406 Ibnu Katsi: mengatakan (2381) bahwasanya As-Suddi berkata, “ayat ini diturunkan ketiku 
Rasulullah berangka: menuju perang Badar dan keengganan sekelompok orang untuk keluar 


bers.manya." Ibnu Katsir menisbahkannya kepada Ibnu Abi Hatim dan ia juga menyebutkan 
tiwarat senada dari Ibnu Mardawaih. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidii bahwasanya Umar bin Al-Khaththab 
berkata, "Nabi #8 memandang kepada kaum musyrikin yang berjumlah 
seribu orang, sementara pasukan beliau hanya berjumlah 300 sekian belas 
orang. Maka beliau menghadap kiblat, lalu mengangkat tangannya seraya 
memohon kepada Tuhennya, “Ya Allah, wujudkanlah apa yang Engkav 
janjikan kebadaku. Ya Allah, jika Engkan binasakan rombongan kami ini Engkau 
tidak lagi disembah di muka bumi.” Beliau terus memohon kepada Tuhan 
seraya mengangkat kedua tangannya dan menghadap kiblat hingga tanpa 
ia rasa selendangnya terjatuh, lalu Abu Bakar mendekati dan memungut 
selendang itu lalu menyampirkannya di pundak beliau. Kemudian ia berdiri 
di belakang beliau dan berkara, “Ya Rasulullah, permohonanmu kepada 
Tuhan sudah cukup, pasti Diaakan memberikan apa yang telah lajanjikan 
kepadamu.” Maka Allah menurunkan firman-Nya, “(Ingatlah), ketika kamu 
memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu,....” 
lalu Allah mendatangkan bala bantuan para malaikat kepada mereka.” 


Ayat 17, Firman Allah 45: 
ae m01n 7 mangan ALL 5 eh para ae 
CNN ON KST DI, meng ala 


Ama Oa ai 


Ox 
“Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi 
Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika 
kamu melempar, tetapi Allah lah yang melempar. (Allah berbuat demikian 
untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada 
erangcorang mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya Alluh 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahsi.” 

Sebub Turunnya Ayat 
Firman Allah: “Wa ma ramaita idz ramaita” (dan hukan kamu yang 

melempar ketika kamu melempar) 

407 Hasari diriwayatkan oleh At- iidzi (3081) dalam Bab At Tofsirdan ia berkatu: “hasan shahih 

#horib" Disebutkan juga Al-Ourihubi dari jalur Muslim (4/2896). Aku katakan, "Lihat Muslim 


(12/84-85). Dan disebutkan juga oleh Ibnu Katsir dari jalur Ahmad (4/384), dan dalam riwayat 
Ahmad (1/30-32). 
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Al-Hakim meriwayatkan dari Sa'id bin Al-Musayyib hahwasanya 
ayahnya berkata, “Pada Perang Uhud, Ubay bin Khalaf mendatangi Nabi 
& dan Orang-orang memberikan jalan baginya, lalu Mush'ab bin Umair 
menghadapinya, Rasulullah melihat tulang selangka Ubay dari celah kecil 
antara baju besi dan helm besinya, kemudian Rasulullah menikamnya 
dengan tombak beliau hingga Ubay tersungkur dari kudanya. Tikaman itu 
tidak mengeluarkan darah, tetapi mematahkan salah satu tulang rusuknya. 
Lalu ia dijemput oleh kawan-kawannya, sementara ia menguak seperti 
suara kerbau, Kawan-kawannya pun berkata, “Mengapa kamu demikian 
ketakutan? Ini hanya luka kecil?” Maka is menuturkan kepada mereka 
tentang perkataan Rasulullah yaitu, “Akuleh yang membunuh Ubay!" 
Kemudian ita melanjutkan, “Demi Tuhan, seandainya luka yang aku alami ini 
menimpa penduduk Dzul Majazir, pasti mereka semua mati.” Akhirnya Uhay 
benar-benar mati sebelum ia benar-benar sampai di kota Makkah. Lalu 
Allah menurunkan firman-Nya, “Dan bukan kamu yang melempar ketika 
kamu melempar..." Hadits ini sanadnya shahih, akan tetapi ia gharib.“" 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdurahman bin Jukair bahwasanya pada 
perang Khaibar, Rasulullah £ meminta sebuah busur, lalu beliau memanah 
benteng dan anak panah tersebut meluncur kencang mengenai Ibnu Ubai 
'Al-Hugaig yang sedang berbaring di ranjangnya hingga ia langsung mati. 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan bukan kamu yang melempar 
ketika kamu melempar...” Hadits ini mursal, sanadnya jayyid (bagus), akan 
tetapi gharib. Yang masyhur bahwa ayat ini turun pada lemparan beliau 
di saat Perang Badar berkecamuk, yakni ketika beliau melempar dengan 
segenggam debu.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari 
Hakim bin Hizam bahwasanya ia berkata, “Saat Perang Badar, kami 
mendengar suara yang jatuh ke bumi dari langit seperti suara kerikil yang 
jatuh di atas baskom. Dan, Rasulullah #6 melemparkan debu itu sehingga 
kami kalah. Itulah yang dimaksud oleh firman-Nya, “Dan bukan kamu yang 
melempar ketika kamu melempar..." 


408 Shahih: Al-Hakim (2/327) dalam At-Mustadrok dan ia menshahihkannyaseperti Ade-Drahabi, dan 
@isekutkanoleh ALurthubi (#2912) Dan ta menyebutkan bahwasanya Jibril» berkata kepada 
Nabi 48, “Ambilleh segenggam debu" lalu ia mengambil segenggam debu dan melemparkannya 
ke muka orang-erang musyrik sehingen mengenai mata, ronera hidung, dan mulut mereku. Al: 
@uribuli menisbhkanaya riwayat inikepada Ihnu Alhbas 

409 Lihar sebelumnya, dan Al-Haitsami berkara, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan 
perawinyashahih." 
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Abu Asy-Syaikh meriwayatkan hadits serupa dari Jabir dan Ibnu 
Abbas. Riwayat serupa juga disebutkan oleh Ibnu Jarir dari jalur lain secara 
mursal"3 


La 19, Firman Allah 4: 


marah 


ap 39 aan Ae Aas par Sol 
Bah SEA KB IBI sb ol, 
LO kel 


“Jika kamu (orang-oreng musyrikin) mencari keputusan, maka telah datang 
keputusan kepadamu: dan jika kamu berhenti: maka itulah yang lehih baik 
bagimu: dan jika kamu kembali, niscaya Kami kembali (pula): dan.angkatan 
berangmu sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu sesuatu bahaya 
Dum, biarpun dia banyak dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
beriman.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Hakim dari Akdullah bin Tsa'labah bin Sh 
bahwasanya ia berkata, “Orang yang mencari keputusan itu adalah Abu 
Jahal. Kerika kedua rombongan (kaum Muslimin dan kaum musyrikin) 
bertemu, ia berucap, “Ya Allah, siapa pun di antara kami yang lebih 
memutus tali kekerabatan dan membawakan kami sesuatu yang tidak 
kami kenali, maka binasakanlah ia hari ini” Ucapan ini adalah istftaah 
(pencarian atau permohonan keputusan). Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, “Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan, maka telah datang 
keputusan kepadamu...” hingga firman-Nya, “sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang beriman.” 


410 Hasan diriwayatkan oleh Ath-Thatarani dalam kirab AI-Kabir (3/20), IbrtuJarir (J/136) dalam 
Bab Ar-Tafsr 
Aku katakan, “Ibnu Katsir menambahkan riwayat yang lain yaitu bahwasanya Rasulullah 
memerintahkan Ibru Abi Al- Hagig di Khaibar untuk mengambil busurparah,maka ia mengambil 
lusuryang pnjang. Lalu Nabibersabda, “Ambil busuryarg lin",dan jamengambilkan tusur yang, 
berukuran sedang, lalu Nabi melepaskan anak panah tersebut, akan tetapi anak panah tersebut 
berbalikarahdan mengenai Ibnu Abi Al: Hagia yang edang beradadi atas kasutnya. Maka turunlah 
firman Allah, “Dan bukan kamus yang melemtar ketika kamu melempar...” Ibnu Katie (1/393). Ibnu 
Katsir membantah bahwasanya peristiwa ini adulih sebub turun avat ini karena Surut ini turun. 
pada perang badar 

4L1 Shahih: Al-Hakim (2528) dalam A-Mustadrak dan ia menshahihkannya seperti yang dikatakan 
oleh Ade Demhabi, Ibnu Jari (9/138). 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan cari Athiyyah bahwa Abu Jahal berdoa 
pada waktu Perang Badar, “Ya Allah, tolonglah yang termulia di antara 
kedua kelompok ini." Maka turunlah ayat ini."2 


Ayat 27, Firman Allah 4g: 


BAG Intan 


Oa DRA 


K3) 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat: 
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dan yang lainnya dari Abdullah 
bin Datadah bahwasanya ia berkata, “Ayat ini turun tentang Abu Lubabah 
bin Abdul Mundzir, Pada waktu terjadi Perang Bani Ouraizhah, ia dicanya 
oleh Bani Ruratshiah, “Bagaimana keputusannya nanti?" Ia mengisyaratkan 
ke arah tenggorokannya, yang berarti bahwa keputusan Rasululleh nanti 
adalah menyembelih mereka semua. Maka turunlah ayatini. Abu Lubabah 
berkata, “Selagi masih di tempat, aku pun menyadari bahwa aku telah 
mengkhianati Allah dan rasul-Nya.”' 

Ibuu Jarir dan yang lain meriwayatkan daci Jabir bin Abdillah 
bahwasanya ketika Abu Sufyan keluar dari kota Makkah, Jibril mendatangi 
Nabi #8 dan berkata, “Abu Sufyan sekarang berada di “tempat ini dan 
ini.? Maka Rasulullah bersabda (kepada para sahabat), “Abu Sufyan 
sekarang berada di "tempat ini dan ini”: berangkatlah kalian kepadanya secara 
diam-diam.” Akan terapi seorang munafik menulis surat kepada Abu 
Sufyan, “Muhammad hendak menyerang kalian. Waspadalah?” Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, “Janganlah kamu mengkhianati Allah dan 


412 Tbnu Katsir mengatakan (4/393-394) bahwasanya As-Suddi berkata, “Dahulu orang-orang 
"musyrik ketika mereka keluar dari Makkah menuju Badar, mercka mengambil penutup Ka'bahdan 
meminta pertolongan kepada Allah, mereka berkata, “Ya Allah tolonglah yang tertinggi di antar 
dua tentara ini, cezmulia di antara dua golongan ini,dan yang terbaik di antara dua kabilah ini." 
an Al-Rurthubi mengatakan (4/291 1) bahwasanya Nadhr bin Harits berkata, "Ya Allah jika ini 
adalah kebenaran yang datang dari sisimu, maka turunkanlah hujan berupa batu dari langit atau 
datungkanlah kerade kumi adzabmu yung pedih,” dan setelah itu ia adalah salah seorang yang 
terbunuh dalan perang Reular 

413 Ibnu Jarir (0/146) dalam Bab Ae-Tafs, dan Ibnu Hisyam juga menyebutkan kisah ini dengan 
tedaksi yang panjang (2120121). 
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Rasul (Muhammad)....” Hadits ini sangat gharib, sanad dan konteksnya 
meragukan." 

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa As-Suddi bahwasanya ia berkata, 
“Dahulu mereka (para sahabat) mendengarkan sabda Nabi & lalu 
menyebarkannya sehingga terdengar oleh kaum musytikin. Maka turunlah 
ayat imi” 3 


Ayat 30, Firman Allah 


aa Pa uga 


TA ISI ANUS Di 85 
Os 2 na ag An Sa 


3 
“Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Owraisy) 1 aa daya upaya 
terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunukmu, 
ctatu mengusimu. Mereka memikirkan tipu daya dan Ailah menggagalkan 
tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas & bahwasanya 
sekelompok orang Juraisy dan para pemuka tiap kabilah berkumpul hendak 
memasuki “Darun Nadwnh?, akan tetapi Ihlis menghadang mereka dalam 
wujud orang tua yang terhormat. Tatkala mereka melihatnya, mereka 
bertanya, “Siapa Anda?” Ia menjawab, “Aku seorang sesepuh dari Najed. 
Aku mendengar urusan yang membuat kalian mengadakan pertemuan ini 
sehingga aku ingin ikut hadir. Kalian ticlak akan rugi jika mendengar nasihat 
dan pendapatku.” Mereka menjawab, “Baiklah, silakan masuk.” Lalu ia 
pun masuk bersama mereka. Kemudian ia mengatakan, “Pikirkanlah cara 
menghadapi orang ini!.” 

Seseorang berkata, “Belenggu ia dengan tali lalu tunggu saja maut 
menjemputnya hingga is mati seperti para penyair sebelumnya -Zuhsir 
dan An-Nabighah- sebab ia tidak lebih seperti mereka.” Musuh Allah 
(Iblis) yang menjelma sebagai sesepuh dari Najed itu pun berkata, "Tidak, 
sungguh ini bukan pendapat yang tepat. Ia bisa saja mengirim berita kepada 
sahabat-sahabatnya sehingga mereka bergerak merebutnya dari tangan 
kalian, lalu mereka melindunginya dari gangguan kalian. Kalau sudah 


414 Ibnu Katsir berkata (399/2): “Hadits ini gharib, lalu sanad dan konteksayat ini meragukan.” 
#15 Disebutkan oleh Al Ourthubi (42920). 
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begitu, aku khawatir mereka akan mengusir kalian dari negeri kalian. 
Carilah pendapat lain!." 


Seseorang berkata: “Usir saja dia dari negeri kalian agar kalian dapat 
hidup tenang, Sebab, jikalau ia sudah keluar, apa yang ia perbuat tidak 
akan merugikan kalian.” Sesepuh Najed itu berkata, “Tidak, sungguh ini 
bukan pendapat yang bagus. Tidakkah kalian lihat betapa pandainya ia 
menarik hati orang dengan perkatannya!! Demi Allah, seandainya kalian 
melakukan pilihan ini, lalu ix membujuk orang-orang Arab, pasti mereka 
bersatu di bawah komandonya, lalu ia akan membantai para pemimpin 
kalian” orang-orang itu berkata, “Dia benar! Pikirkan cara lain!.” 

Abu Jahal berkata, “Demi Allah, aku akan kemukakan kepada kalian 
pendapat yang tidak terpikirkan oleh kalian. Aku tidak melihat pendapat 
lain.” Orang-orangpun bertanya, “Apa pendapatmu?" lalu ia menerangkan 
pendapaunya dengan berkata, “Kalian ambil seorang pemuda yang kuat 
dari tiap suku, lalu masing-masing diberi pedang yang tajam, lalu mereka 
menikamnya secara bersama-sama, Kalau kalian membunuhnya, darahnya 
akan terbagi kepada seluruh suku. Kukira satu warga dari Bani Hasyim 
itu tidak akan sanggup memerangi seluruh Ouraisy. Dan kalau mereka 
menyadari hal itu, pasti mereka mau menerima tebusan. Dengan demikian, 
kita bisa tenang dan terbebas dari gangguannya,” 

lalu Iblis berkata, “Ini adalah ide yang sangat bagus dari anak muda ini.” 
Akhirnya mereka pun bubar setelah sepakat untuk melaksanakan rencana 
ini. Lalu Jibril mendatangi Nabi #8 dan menyuruhnya untuk tidak tidur di 
pemharingannya yang biasa ia tempati. Dia (Allah) memberi tahu beliau 
tentang makar kaum Ouraisy, Rasulullah pun tidak tidurdi rumahnya pada 
malam itu. Dan pada waktu itulah, Allah memerintahkan beliau untuk 
keluar (dari Makkah), dan setelah beliau tiba di Madinah Dia menurunkan 
fieman-Nya, “Dan (ingatlah) , ketika orang-orang kafir (Ouraisy) memikirkan 
daya upaya terhadapmu ... 


416 Disebutkanoleh Al 
dan yanglainny 
Ibnu Katsir mengatakan (2/402) bahw: Ahmad berkata, “Ahdurrazzag menceritakan 
kepada kami.... Dari Ibnu Abbas dalam firman Allah, “Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir 
(Dunatsy) memikirkan dana vpaya terhadapmu..." bahwasanya ta berkata, “Orang-orang Ouralsy 
bermusyawarah pada malam hari di kota Makkah, sebagian mereka ada yang mengatakan, “Buatlah 
perjanjian dengan apa yang diinginkan oleh Muharmmad,” yang lainnya berkata, "Bunuh saja din 
(Muhsmunad),” dan yang sinnya berkata," ir saja dia (Mutvanumscl) Jari Makkah.” Maka Allah 
memberitahu hal tersebut kepada Nabi-Nya, maka pada malam harinya, Ali menggantikannya 
tidurdi rumah Rasulullah..." lalu ta menceritakan kisah ini. Diriwayatkan cleh Ahmad (1/348) 


jurthubi (4/2922) dam ta berkata, “Khuhar (riwayat) ini masyhurdalam sejarah 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ubaid bin Umar dari A-Muthrhalib 
bin Abi Wada'ah bahwa suatu kerika Abu Thalib bertanya kepada Nabi &, 
“Apa yang dirundingkan oleh kaummu?” Beliau menjawab, “Mereka hendak 
memenjarakanku, atau membunuhku, atau mengusirku.” Abu Thalib bertanya 
kembali, “Siapa yang memberitahumu demikian? “Beliau menjawab, 
“Tuhanku.” Abu Thalib berkata, “Sebaik-baik Tuhan adalah Tuhanmu, 
maka jagalah baik-baik.” Rasulullah pun berkata, “Aku menjaga-Nya? Dialah 
yang justru menjagaku!” Maka turunlah ayat di atas. 

Ibnu Katsir berkata, “Disebutkannya nama Abu Thalib dalam riwayat 
ini adalah yhamib, bahkan munkar, sebab kisah ini terjadi pada malam hijrah, 
yang terjadi tiga tahun setelah kematian Abu Thalib." 


Ayat 31, Firman Allah 45: 


Leo ng enha Papa Pa can 


aa SEE TU ICS BA HA SN 


OB EN Ip LA 
“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka berkata: 
“Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat yang seperi ini), kalau 
kami menghendaki niscaya kami dapat membacakan yang seperti ini, (Al- 
(ra'an) ini tidak lain hanyalah dungeng-dongengan orang-orang purbakala.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Sa'id bin Jubair bahwasanya ia berkata, 
“Pada Perang Badar, Nabi #8 membunuh Ugbah bin Abi Mu'ith, Thv'aimah 
bin Adi, dan An-Nadhr bin Al-Harits dalam keadaan terbelenggu, Al- 
Migdad yang menawan An-Nadhr. Maka ketika beliau memerintahkan 
agar An-Nadhr dibunuh, ia pun mengadu, “Wahai Rasulullah, ia adalah 
tawananku!” Rasulullah pun bersabda, “Dahuheia pernah mengatakan sesuatu 
(yang keji) tentang Kitabullah." Mengenai dirinyalah diturunkan ayat, "Dan 
apabila dihacakan kepada mereka ayat-ayat Kami...” 


#Vi LihatIbno Katsir (4401) dan ia tlah berkata,"Ayat ini Madaniyah" lau ma menyebutkan dahulu 
kisah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas. 

#18 Ak Ourtbubi berkas (29214): “Ayat ini turun pala An-Nalls bin ALHaris, kerika in persike 
tempar yangbemama Hirah untuk berdagang, maka ia membeli cerita tencangorang orang lemah. 
ian para kaisar," ketika Rasulullah menceritakan tentag orang-orarh terdahulu, maka ta berkata, 
“Jika aku mau, aku akan berkata sepert apa yang engkau katikan,” 

Tbnu Katsir berkata (403/2): "Adalah orang yang menyandranya sdalah Al-Miadad bin Aswad, lalu 
Rasulullah mendoakannyadengan berkata, “Ya Allah, berikanlah Migdad kekayaan darisisi- Mu", 
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Ayat 32, Firman Allah 4s: 


Tea ea - SA 
IE Aye 3 SI IKI Kop MJ 3 

Te) AN Aa GA LAN 33 GA la 
“Dan (ingatlah). ketika mereka (erang-crang musik) berkara, “Ya Allah, 
jika beud (Al Our'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkaw, maka 
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau darangkanlah kepada kami 
adzab yang pedih.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Sa'id bin Jubair tentang firman 
Allah, “Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, "Ya 
“Allah, jika betul (ALOwP'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau...” Ta 
berkata, “Ayat ini turun berbicara tentang An-Nadhr bin Al Harits?4? 

Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari Anas bahwasanya ia berkata, “Abu 
Jabal bin Hisyam mengatakan, "Ya Allah, jika (Al-Owr'an) ini benar (wahyu) 
dari Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari lengit, atau datangkanlah 
kepada kami adzab yang pedih." Maka turunlah, “Den Allah sekali-kali tidak 
akan mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara mereka...”9 

Ihnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Ahhas hahwasanya ia berkata, 
“Bahwa dahulu orang-orang musyrik berthawaf di sekeliling Ka'bah sambil 
mengucapkan, “Ya Allah, ampunilah kami!” Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, “Tetapi Allah tidak akan menghukum mereka, selama engkau 
(Muhammad) berada di antara mereka...” 81 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Yazid bin Ruman dan Muhammad bin 
Gis hahwa orang-orang Ouraisy berkata satu sama lain, Muhammad 
adalah orang yang dimuliakan Allah di antera kita, “Daan (ingatlah), ketika 
mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Ya Allah, jika betul (Al-ur'an) 
ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, meka hujanilah kami dengan batu dari 
langit, atau datangkanlah kepada kami adzab yang bedih.” Akan tetapi pada 
sore harinya mereka menyesali apa yang telah mereka katakan tadi, dan 


Migdad berkata "inilah yang aku inginkan." Hadits ini mural diriwayatkan oleh Abu Dawud (371 
dalam Af-Marasl. 
A19 Telah disebutkan riwayatnyasehelumnya dari ALOuwihubi. Liku Ibnu Jarir O/1S2) dari Mujahitl 
420 Shahih: Al-Bukhari (4648) dalam BabAt-Tafsir. 
421 Disebutkan oleh Ibnu kassir (2/404), Ibnu Jarir (9/235) 
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mereka berdoa: “Ya Allah, ampunilah kami!” Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, “Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadrab mereka, sedang 
mereka meminta ampun." hingga firman-Nya, “Tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahui???” 

Ibou Jarir juga meriwayatkan dari Ibnu Abza bahwasanya Rasulullah 
$& masih berada di Makkah ketika Allah menurunkan firman-Nya, “Tetapi 
Allah tidak akan menghukum mereka, selama engkau (Muhammad) berada di 
antara mereka...” Setelah beliau hijrah ke Madinah, Allah menurunkan 
firman-Nya, “Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadrab mereka, sedang 
mereka meminta.ampun." dan kaum Muslimin yang masih berada di Makkah 
senantiasa selalu memanjatkan istighfar, dan setelah mereka berhijrah 
Allah menurunkan firman-Nya, “Dan mengapa Allah tidak menghukum 
mereka...” Lalu Dia memerintahkan penaklukan Makkah Yatku Makkah), 
dan itulah adzab yang dijanjikan-Nya kepada mereka. 


Ayat 35, Firman Allah 


Pena 0 


Ea Ae oil us AG -. 


&) Laga jn (aan 
“Shalat mereka di sekitar Baitullah itu, lain vidak hanyalah siulan dan tepukan 
tangan. Maka rasakanlah adzab disebabkan kekafranmu itu." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Wahidi dari Ibnu Umar 4s bahwasanya ia 
berkara, “Bahwa dahulu orang-orang musyrik berthawaf di Ka'bah sambil 
bertepuk tangan dan bersiul, maka turunlah ayat ini.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sa'id bahwasanya ia berkata, “Bahwa 
dahulu orang-orang Ouraisy melakukan thawaf bersama Nabi #8 dengan 
tujuan mengejek beliau dan bersiul serta bertepuk tangan. Maka turunlah 
ayat ini.” ?s 


422 Lihar Ibru Katsir sebelamnya. 

123 LiharIbou Jacie (9/237). 

424 Lihat Al Wuhidi hlma.195, 

425 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2M07), lihat Ibnu Jarir (9241) ALOurihubi berkata 12926/4) 
“Bahwa dahulu orang-orang Oursisy melakukan Thawafdi sekeliling Ka'bah tanpa menggunakan 
busana sambil bersiul dan tepuk tangan, dan mereka menyangka ii adalah ibadah bagu mereka." 
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Ayat 36, Firman Allah 4s: 


Kol s0 BA Ah US at 


GE ngan Lab. aa 


bal ena 3 Gs in UK B Gak 
DB IK 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir menafkahkan harta mereka untuk 
menghalangi (orang) dari jalan Allah. Mereka akan menafkahkan harta isu, 
kemudian menjadi sesaken bagi mereka, der mereka akan dikalahkan, Dan 
ke dalam Jahanamlah orang-orang yang kafir itu dikumpulkan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Ishag mengatakan, “Aku pernah diberitahu oleh Az-Zuhri, 
Muhammad bin Yahya bin Hibban, Ashim bin Umar bin Yatadah, dan 
Al-Hushain bin Abdurrahman bin Amru bin Sa'ad bahwasanya ketika 
Ouraisy kalah pada Perang Badar dan mereka pulang ke Makkah.. 
Abdullah bin Abi Rabi'ah, Ikrimah bin Abi Jahal, dan Shafwan bin Abi 
Umayyah bersama-sama sejumlah orang Ovraisy yang lain yang ayah 
atau anak mereka tewas pada perang tersebut, menemui Abu Sufyan 
dan orang-orang Ournisy yang punya barang dagangan dalam kafilah itu. 
Mereka berkata, “Hai orang-orang uraisy, Muhammad telah membantai 
orang-orang terbaik di antara kalian. Maka, bantulah kami dengan harta 
ini untuk memeranginya. Mudah-mudahan kita dapat membalas dendam 
kepadanya.” Mereka pun sepakat -sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas- Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Sesungguhnya orang-orang 
yang kafir menafkahkan harta mereka..." hingga firman-Nya, “Orang-orang 
kafir iru akan dikumpulkan." 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al-Hakam bin Utaibah bahwasanya 
ia mengatakan, “Ayat ini turun menceritakan tentang Abu Sufyan yang 
mendermakan empat puluh ugiyah emas kepada kaum musyrikin.” 

Sedangkan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abza dan Sa'id bin Jubair 
bahwasanya ayat ini turun menceritakan tentang Abu Sufyan. Pada Perang 
Uhud ta menyewa dua ribu orang Habasyah dengan upah yang cukup besar 
untuk membantunya memerangi Rasulullah 4.46 


426 Lihat Ibnu Jari (91159), Ibnu Katsir (47407). 
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Ayat 47, Firman Allah 4: 
Ipa aa Aj ka ta Kan 1 At ab ate 
Aa RS ar P3 La jan Sik 3x S 
LAIN AG Jana Oa 


“Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari 
kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya kepada manusia 
serta menghalangi (orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah meliputi aba 
yang mereka kerjakan." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Muhammad bin Ka'ab bin AL Ourdzi 
bahwasanya ia berkata, "Ketika kaum Ouraisy berangkat dari kota Makkah 
menuju Badar, mereka membawa serta para penyanyi wanita dan gendang. 
Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan janganlah kamu menjadi seperei 
orang-orang yang keluar dari kampungnya...” 47 


Ayat 49, Firman Allah 45: 
bg 5 ae Pad 
Peang Ta EL ah KN ATAS 4 


Wa PP ALE Sep 


“(Ingaclah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit 
di dalam hatinya berkata, "Moveka itu (orang-orang Mukmin) diupu oleh 
agamanya." (Allah berfirman), “Barangsiapa yang bertawakal kepada 
Allah, maka sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam kitabnya Al-Ausaih dengan 


427 Al-Dorthubi menyebutkan riwayat ini (4/2952) dan berkata, “Ketika mereka sampaipada tempat 
yang bernama Juhfih, Khifat Al-Kinani mengirim kepada Abu Jahal hadiah bersama anaknya, 
dan berkata, Jika kau mau, maka akan memberikan kau bantuan berups pasukan, dan jika kau 
menghendaki, maka aku akan membantumu dengan diriku sendiri dan beberapa orang dari 
kaumku,” lalu Abu Jahal berkata,"Jika berperang melwan Allah seperi apa yang dikatakan oleh 
Muhammad. demi Allah, kami tidak dapat melawan-Nya. Akan tetapi jika kami hanya melawan 
tuanusia, maka demi Allah, kawi mernpunyai kekuatan unuk melawan mereka, dan demi Allah, 
kami tidak akan pulang hingga kami sampai di Badar, maka meminum khamar di sana dan 
mendengarkan wanita-wanita bernyanyi. Sesungguhnya Badar adalah tempatnya orang-orang 
Amb danjuga tempat bertransaksi mereka, hingga mereka mendengarkan apayang kami lakukan, 
maka mereka akan takut kepada kami selamanya. 

Ibnu Kacsir menyebutkan riwayat ini dengan singkat (2/420). 
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sanad yang lemah dari Ahu Hurairah 4 bahwasanya ia berkata, “Ketika 
Allah menurunkan kepada Nabi firman-Nya di kota Makkah, “Golongan 
ini pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang.” (Al-Yamar: 
45). Umar bin Al-Khaththab bertanya kepada Rasulullah #, “ Wahai 
Rasulullah, golongan apa?” Hal ini sebelum terjadinya Perang Badar. Ketika 
Perang Dadar pecah dan kaum kafir Ouraisy kalah, aku pun memandang 
Rasulullah & yang sedang menatap bekas-bekas mereka dengan menghunus 
pedangnya dan berucap, “Golongan ini pasti akan dikalahkan dan mereka 
akan mundur ke belakang.” Jadi, ayat itu berkaitan dengan Perang Badar. 
Lalu Allah menurunkan firman-Nya mengenai mereka, “Sehingga apabila 
Kami timpaken siksuan...", Juga menurunkan firman-Nya, “Tidakkah kamu 
memerhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat Allah dengan ingkar...” 
dan Rasulullah melempar mereka, dan lemparan itu mengenai mereka 
semua, menimpa mata dan mulut mereka, hingga ada yang terbunuh ketika 
ia sibuk membersihkan mata dan mulutnya. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, “Dan bukan engkau yang melempar ketika engkau melempar, 
tetapi Allah yang melempar...” Dan Allah menurunkan firman-Nya tentang 
Iblis, Maka ketika kedua pasukan itu telah saling melihat (berhadapan) , setan 
balik ke belakang...” Utbah bin Rabi'ah serta beberapa orang musyrik yang 
lain berkata pada waktu Perang Badar, “Orang-orang ini telah ditipu oleh 
agama mereka!” Maka Allah menurunkan ayat, (Ingatlah), ketika orang- 
orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit di dalam harinya berkata 
“Mereka itu (urang-urang Mukmin) ditipu oleh azamanya...”8 


Avat 55, Firman Allah 4g: 
MORENA WS Al ka AE) 


“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di sisi Allah talah 
orang-orang yang kafir, karena mereka itu tidak beriman." 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh dari Sa'id bin Jubair bahwasanya 


28 Diriwayatkan oleh Ath- 'habarani dalam kitabnya At-Ausath (3/58) dan derajatnya dha' W. 
Ibnu Katsir berkata (2/422):" Mereka adalah orang-orang munafik Makkah yang mengatakannya 
pada perang Badar.” Asy-Sya'bi beekara, “Bahwa beberapa orang dari penduduk Makkah tidak 
"menyukai lam, hingga padasuut perang Eader mereka'ikut bertamu orang-orang musyrik lainnya, 
dan ketika mereka welihat jum 
“Mereka telah ditipuoleh agamanya. 
ayat 97 dari surat An-Nisa. 


aya pasukan Muslimin yang sedikit, maka mereka berkata, 
” Dantelah disebutkanpembuhasannyatentang mereka pada 


Asbabun Nund 255 


ia berkata bahwasanya ayat, “Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling 
buwuk di sisi Allah ialah orang-orang yang kafir, karena mereka it tidak 
beriman.” turun pada enam orang Yahuci, salah satunya bernama Ibnu 
Tabut? 


Ayat 58, Firman Allah 45: 
BAGAN TA LA UEA ai TKA 
TAN alga dp Al Api SUS ya oa CAT UI, 
Da 
“Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu 
golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan 


cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berkhianat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh dari Ibnu Syihah bahwasanya 
ia berkata, Jibril menemui Rasulullah 4 dan berkata, “Engkau telah 
meletakkan senjata padahal kita masih hendak memburu musuh?! 
Keluarlah, sesungguhnya Allah telah memerintahkanmu untuk memerangi 
@uraizhah.” Dan Allah menurunkan firman-Nya menceritakan tentang 
mereka, “Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu 


golongan ...”36 


Ayat 64, Firman Allah &: 
MA AAN Ir Erni 
Sp AI Ga DE ga RI M3 AG 
“Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan bagi orang- 


rang mu'min yang merujikutimu." 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Al-Barrar dengan sanad yang lemah melalui jalur 


129 AkOurthubi berkata, “Mereka adalah orang-orang Yahudi Rani Ouraithah dan Bani Nadhir 
dalam pendapat yang dikemukakan oleh Mujahid, mereta menghianati perjanjian dengan Nabi, 
lalu mereka mengirimkan bantuan senjata untuk orang-orang musyrik Makkah, dan mereka 
Ibanya mengatakan kepada Nabi, "Maaf. kami lupa akan perjanjian kita," Maka Nabi membuat 
erjunjian untuk kedua kalinya dengun merek, akan tetapi mereka mengkhianati kembali pada 
perang Khandak 14/2057) 

480 ALOgrthubi berkara, "Ayat ini turun pada Bani Ouraizhah dan Bani Nadhit,” Diceritakan oleh 
Ath-Thabarani dari Mujahid (4/2958). 
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Ikrimah dari Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia berkata, “Ketika Umar masuk 
Islam, orang-orang musyrik berkata satu sama lain, “Sekarang mereka telah 
setara dengan kita,” Dan Allah pun menurunkan firman-Nya, “Hai Nabi, 
cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan bagi orangeorang Mukmin 
yang mengikutimu.” Atsar ini dikuatkan dengan beberapa riwayat lain 51 
'Ath-Thabarani dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur Sa'id bin 
Jubair bahwasanya Ihnu Abbas 48 berkata, “Kerika tiga puluh sembilan 
lelaki dan wanita masuk Islam lalu Umar pun masuk Islam sehingga jumlah 
mereka menjadi empat puluh, turun firman Allah, “Hai Nabi, cukuplah Allah 
(menjadi Pelindung) bagimu dan bari orang-orang Mukmin yang mengikutimu." 
Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang shahih dari 
Sa'id hin Jubair bahwasanya ia berkata, “Ketika tigah puluh orang lelaki 
dan enam orang wanita masuk Islam bersama Rasulullah 48, lalu Umar juga 
masuk Islam, turunlah firman Allah, “Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi 
Pelindung) bagimu dan bagi orang-orang Mukmin yang mengikutimu 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Sa'id bin AlMusayyib bahwa- 
sanya ketika Umar masuk Islam, Allah menurunkan ayat mengenai 


kelslamannya, “Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) hagimu dan 


san 


bagi orang-orang Mukmin yang mengikutimu. 
Ayat 65, Firman Allah 4: 


aa nya 

pa sg Ka : 
Desi 9 aa aa 

ME ie K4 ala GE GA bana 

Sania Trp LAL GS Ga 

“Hai Nabi, kobarkanlah semangat para Mukmin untuk berperang. Jika 


ada dua puluh orang yang sabar diansaramu, niscaya mereka akan dapa: 
mengulahkan dua ratus urang musuh. Dun jika uda seratus urang yang subur 


451 Disebutkan oleh Al-Hairsami dalam kitahnya AL Majma' (9/62) dan ia berkata, “Diriwayatkan 
leh Ath-Thatarani,dan di dalamnya terdapat Nada bun Untar, ia matruk." 
'Al-Ourthubi mengatakan bahwasanya Ibnu Abbas berkata, “Ayac ini curun berkaitan dengan 
keislaman Umar." 

432 Disebutkan oleh Al-Rurthubi (12969) dan Ath-Thaberani dalam Al-Kabir (12/50) dan ia 
mengatukan bahwasanyu riwayat inidha 'ifkarenaterdapat hhag Al Kahili,iaseorung pemtohone. 

453 Disebutkan oleh Tnu Katsir (4/420) dan ia berkata, “Riwayat ini diragukan karena ayat ini 
Madaniyyah dan umar masuk Islam di kota Makkah setelah hijrah ke Habasyah dan sebelum hijrah 
ke Madinah." 
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di antaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu dari pada orang 
kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ishag bin Rahawaih dalam Musnad:nya dari 
Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia berkata, "Ketika Allah mewajibkan agar 
setiap orang menghadapi sepuluh musuh, mereka merasa keberatan. Maka 
Allah pun meringankan bagi mercka hingga satu lawan dua. Lalu Allah 
menurunkan ayat, “Jika ada dua puluh orang yang sabar di antaramu, niscaya 
mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh..." hingga akhir 
aya" 


Ayat 67, Firman Allah #5: 


gua Da baan id 
RS Ia AI GAS dn AI GA BA 


“Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta benda 
duniawiyah sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). 
Dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan yang lainnya dari Anas hin 
Malik 4 bahwasanya ia berkata, “Nabi & bermusyawarah dengan kaum 
Maslimin mengenai tindakan apa yang akan diambil terhadap para tawanan 
dalam Perang Badar, Beliau bersabda, “Sesunarihnya Allah telah memberi 
kalian kuasa penuh atas diri mereka.” Umar bin Al-Khaththab berdiri dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, penggal saja leher mereka!” Akan tetapi, 
setelah mendengar perkataan Umar yang seperti itu beliau berpaling. Lalu 
Abu Bakar berdiri dan mengatakan, “Menurut kami sebziknya engkau 
memaafkan mereka dan menerima tebusan mereka." Lalu beliau memaafkan 
mereka dan menerima uang tebusan. Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, “Sekiranya tidak ada ketetapan terdahulu dari Allah...” 

Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud 4 bahwasanya ia berkata, “Pada saat Perang Badar, ketika para 


434 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (4/429). Lihat Farh Al-Bari (8/3121, Al-urthuti (4/2571). 
438 Ibnu Jari (10/29-30), Ahmad (31343). 
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tawanan dihadapkan kepada beliau, Rasulullah pun bertanya kepada 
para sahabatnya: “Apa pendapat kalian tentang para tawanan ini?" Maka 
turunlah ayat Al-uran sesuai pendapat Umar, “Tidak pasut, bagi seorang 
Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka 
bumi...” hingga akhir ayat. 

At-Tirmdizi meriwayatkan dari Abu Hursirah sebahwasanya Nabi 8 
bersabda, “Barang-barang ghanimah (rampasan perang) tidak halal bagi seorang 
pun sebelum kalian. Barang-barang itu sejak dulu dilahap api yang menyambar 
turun dari langit,” Akan tetapi pada saat Perang Badar, kaum Muslimin 
memungut barang-barang ghanimah sebelum dihalalkan bagi mereka, 
Maka Allah menurunkan ayat, “Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang 
telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena 
tebusan yang kamu ambil.”7 


Ayat 70, Firman Allah 35: 


SB le G Seda SA Ga 

ayat en nren anna Anna dan Aan dar he NA 

Pa AG SU Ja sa Il 3 Op ip Gt Kasi 

ko) » 3 

KA IE 

“Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di tanganmu, 

“Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam harimu, niscaya Dia akan 

memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah diambil daripadamu. 

dan Dia akan mengampuni kamu." Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam kitahnya Al-Ausath dari 
Ibnu Abbas #8 bahwasanya ia berkata, “Al-Abbas berkata, “Demi 
Allah, mengenai dirikulah ayat itu turun, yaitu ketika aku memberi tahu 
Rasulullah & hahwa aku masuk Islam dan aku meminta beliau memberiku 
sesuatu dengan harga dua puluh ugiyah yang ada di tanganku, maka beliau 


436 Mungati: Ac-Tirmidai (1714) dalam Bab AlJihad, Al Hakim (2/329). 

457 Shahih: At-Tirmidki (1085) dalam Bah A-Tafur, Ahmad (2/?52). Dan Ilmu Katsir telah 
menyebutkan hadits ini (2/4432) dan riwayat-riwayat sebelumnya. Lihat Ad-Dur AL Mansur 
(31220). 


Asbabun Nuad 259 


memberiku dua puluh budak yang semuanya dapat memperdagangkan harta 
bendaku, di samping ampunan Allah yang juga aku harapkan."8 


Ayat 73, Firman Allah 4: 


“- Para Ai 


“Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi 
sebagian yang lain. Jika kamu (hai para Muslimin) tidak melaksanakan apa 


yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka 
bumi dan kerusakan yang besar," 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh dari As-Suddi dari 
Abu Malik bahwasanya ia berkata, “Seorang lelaki berkata, “Kami memberi 
warisan kepada kaum kerabat kita yang musyrik." Maka turunlah firman 
Allah, “Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung 
bagi sebagian yang lain...” 


Ayat 75, Firman Allah 4: 
Pa LK ar Aha - 
Ia 3 di Ra ban Wat an ata, 


w PA ana p 


NS 


“Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta 
berjihad bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga). 


136 Ath-Thabarani (8/104) dalarn kicabnya ALAusaih 

'ALDurthubi mengatakan bahwasanya Ibris Abbas berkata, “Tawaran-tawanan dalam ayat ini 
tndalah A hbasdan parasahabatnya, mereka herkatakuysda Nabi s8 "kami beriman kepadwapa yang 
tengkan bawa, dan kami bersaksi bahwa engkawadalah utusan Allah, maka kami ikan menasihati 
kum kamu untuk juga mengikutimu," maka turunlah ayac ini (14/2978). 
Ibnu Katsir berkata (2/432): “Bahwa orang yang paling banyak memberikan imbalan di antara 
tawanan perang Badaradslah Ahbas bin Abdul Muthalib karena fa adalah seorang yang kaya, ia 
memberikan imbalan emas sebesar seratus Ugtyah,” Hadits ini dasarnya dari Al-Bukhari (3/109) 
dan Ihnu Karsirtelah menyebutkannya (2/432). 

498 mu Jarz (10/55/)- kam Al-Buklaati Yan Muslim telah meriwayatkan dai Usangah bin Za dari 
NNebi bahworanya kelicu bersabdb, "Seorang Muslin tidak mewwiskan kopeda orang afi dan dal: 
pula orang kafir mewarisi oreng Muslim." Al-Bukhari (81194), Muslim (1) dalam Bah Al-Farsid. 
ALOunthubi berkata (9/2985): “Allah menjadikan kaum Anshar dan Muhajirin sebagai orange 
orang yang berada di dalam wilayahnya (agamanya) dan bukan selain mereka, dan menjadikan 
orang orang kafir sebagai pemimpinuntuk sebagian yang lainnya." 
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Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih 
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu," 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Zubair bahwasanya ia berkata, 
“Bahwa dahulu seseorang biasa mengikat janji dengan kawannya dengan 
perkataan “Kamu akan mewarisi aku dan aku pun akan mewarisimu." Lalu 
turunlah firman Allah, “Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu 
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di 
dalam kitab Allah.” 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari jalur Hisyam bin Urwah dari ayahnya ia 
berkata, “Rasulullah mempersaudarakan antara Zubair hin Awam dengan 
Ka'ab bin Malik, Zubair berkata, "Aku melihat Ka'ab menderita luka-luka 
dalam Perang Uhud, maka aku berkata, "sekiranya ja meninggal dunia, 
niscaya akuakan mevarisinya.” Maka turunlah ayat ini, “Orang-orang yang 
mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya 
(daripada yang bukan kerabet) di dalam kitab Allah..." Maka setelah itu harta 
warisan menjadi hak kaum kerabat, dan sistem pewarisan dari huhungan 
persaudaraan tersebut berhenti.” #t 


aa aa arie (10587), lihai Al-Haitsami (7/28) dalam kivelinya Al-Majma' dan is menishabkannya 
la Ah. Thaharani dan ia berkata, “Crang-orang yang meriwayatkannya shahih.” 


AA Kiba vayat ini dengn odak yang lebi panjang dlam kirab Ad Dur Marta 4/22) 
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Madaniyyah, Seratus Dua Puluh Sembilan Ayat 


Ayat 14, Firman Allah 4: 


Oh Tan 
Mu) Sip 33 3 HE 


“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menghancurkan mereka dengan. 
(perantaraan) tangan-tanganmw dan Allah akan menghinakan mereka dan 
menolong kamu terhadap mereka, serua melegakan hari orang-orang yang 
beriman.” 


442 Ibnu Katsir berkata (2/438): “Surarini adalah salah sarusurar yang terakhir turun pada Rasulullah 
& seperti apa yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dari Al-Bara' bahwasanya iz berkata, 
“Ayatterakhir yangturum adalah firman Alih, "Mereka merrinto fatwa kehodamu (tentang kalalah) 
Katakanich: “Alah memberi jatwa kepadamu sensmngkalalah..." dan suratterzkhir yangturan adalah 
Bara'ah (Ac-Taubah)." Adapun surat ini tidak dibacakan hasmalah ketika membaca aval suratini 
karena para sahabat tidak menulis salah pada awal surat ini dalam mushaf Al-lmam dan juga 
(mereka mengikuti Khalifah padasaat itu yaitu Utsman bin Affan sepesti apa yang dikatakan oleh: 
'AvTitmidti yang diriwayerken dari Utsman bahwsanya ix terkata,"Aku tidak menulisdi antara 
keduanya yaitu antara Al-Aufal dn At-Tauls kalima. Busnalah, akan tetapi aku menulisnya 
(besmalak) pada tujuh surat yengpanjang,” 

'Aku katakan, “Hadits Al-Bukhari dalam kitabnwe (6/601, hadits At-Tirmidi (3086) dalam Bab 
'At-Tafsirdan ia berkata, “Haditsini Hasan Shahih.” 

AL Ourthubi berkata (4/2988I: “Surat ini ibu juga Al Fadhihah, Al Buhtes, dan A-Mub'asirah." 
Ta juga berkata, “Tidak tercantumnya basnalah pada awal surat ini karena dahulu orang-orang, 
“Arab pada zaman jahiliyah jika mereka meriliki perjanjian dengan kaum rang lainnya kemudian 
mereka ingin membatalkan perjanjian cersebut maka merekaaikan menuliskan suatusurar kepsda 
lawannya canpamenuliskalimar basmalah, dan begitu pulasurat Para'ah sebugaibentukpembatalan 
Perjanjian Rasulullah dengan orang-orang musyrik.” Ia berkata juga, “Kalimat besmaluh salah 
penbamaian,akan tetapi surat Bara'ohtumen dengan pedangcdan tidak adu dalamnya perdamaian? 
Diriwayatkan juga bahwasanya bersama dengan tidak tereamtumnya awal surat ini maka tak 
tercantumkan juga kalimat besmaleh," Ucapan Al Ourthubi secara ringkas, 
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Sebah Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh dari Datadah bahwasanya ia 
berkata, “Diceritakan kepada kami bahwa ayat ini turun bercerita tentang 
suku Khuz#'ah ketika mereka membunuhi orang-orang dari Bani Bakr di 
kota Makkah.” 

la meriwayatkan dari Ikrimah bahwasanya ia berkata, “Ayat ini turun 
pada suku Khuzu'ah.” 

Dan ia meriwayatkan dari As-Suddi bahwa ayat, “serta melegakan hati 
orang-orang yang beriman.” maksudnya adalah suku Khuza'ah, para sekutu 


Nabi #&. Allah memuaskan hati mercka dengan membalaskan dendam 


terhadap Bani Bak.” 
Ayat 17, 18, dan 19, Firman Allah 3g: 


SE beng AN Ia YAI AS, KE 
OS 15 MA sg KENA 


3 3 


Heh en iaa anna ia 
Ala Ea aa Dapat Paman Sh 


JI BU IE KH ag Kilat 
Da In AA 9 HR 5 UK 


SI daa 8 R3 UG AL GA SAP si 


Pan 2 Pa ga2 2 Pn ee Ki 
ISP BABA sai TA Al ke BAR 
“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid 
Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang- 
orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekaldi dalam neraka. 1Tanya 
yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah. orang-orang yang beriman. 
kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan 
zakat dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada Allah, maka 


443 Disebutkan oleh Ibnu Kotsir (21449) dan Al-Durthubi berkata (4/3013) "Mereka ndalah orang: 
rang kalir Makkah yang memutuskan perjanjian dan membantu Bani Bakr untuk melawan 
Khuza'ah.” Ada yang berpendapat “Orang-orang kafir memulai untuk memerangi kalian pada 
hari Badar." 
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merekalah. orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang 
yang mendapat petunjuk. Apakah (orang-orang) yang memberi minuman. 
orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram kamu 
samakan dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan huri kemudian 
serta bejihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah: dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada katan yang zhalim." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas 8 bahwasanya ia berkata, “Al-Abbas berkata pada saat 
ia tertawan di perang Badar, “Sekalipun kalian telah lebih dahulu masuk 
Islam, berhijrah, dan berjihad daripada kami, kami sejak dahulu mengurus 
Masjidil Haram, memberi minum orang yang berhaji, serta membebaskan 
orang yang tertawan," Maka Allah menurunkan ayat, “Apakah (orang-orang) 
yang memberi minuman orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus 
Masjidil Haram kamu samakan dengan orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. "48 

Imam Muslim, Ibnu Hibban, dan Abu Dawud meriwayatkan dari An- 
Nu'man bin Basyir e hahwasanya ia berkata, “Waktu itu aku sedang berada 
di dekat mimbar Rasulullah £8 bersama dengan beberapa sahabat beliau. 
Tiba-tiba seorang di antara mereka berkata, "Aku tidak peduli j 
masuk Islam aku tidak beramal untuk Allah selain memberi minum orang 
yang menunaikan haji.” Sementara seseorang yang lain berkata, “Bukan, 
tapi mengurus Masjidil Haram!” Lalu yang ketiga berkata: “Bukan, tapi 
jihad di jalan Allah!” Hari itu adalah hari Jumat. Setelah aku shalat Jumat, 
aku menghadap Rasulullah #& dan bertanya mengenai perbedaan pendapat 
mereka. Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Apakah (orang-orang) yang 
memberi minuman orang-vtang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil 
Haram kamu samakan dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian.” hingga firman-Nya, “Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum 
yang dhalim ? 

Al-Firyabi meriwayatkan dari Ibnu Sirin bahwa Ali bin Abi Thalib 
.# datang ke Makkah, lalu ia berkata kepada Al-Abbas, “Paman, mengapa 
engkau tidak berhijrah? Mengapa engkau tidak menyusul Rasulullah?” Sang 
paman pun menjawab, “Aku mengurus Masjidil Haram dan memegang 


444 Sanadnya terputus (mungat! ): Ibnu Jarir (12/67) dalam Bab Ar-Tair, 
445 Shahih: Mudim (1879) dalam Bab Al-Imarah. 
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kunci Ka'bah.” Maka Allah menurunkan ayat-Nya, “Apakah (orang-orang) 
yang memberi minuman orang-oreng yang mengerjakan haji dan mengurus 
Magjidil Haram..." la juga berkata kepada beberapa orang (yang ia sebutkan 
nurtu-nama mereka), “Mengapa kalian tidak berhijrah? Mengapa kalian 
tidak menyusul Rasulullah?” Mereka menjawab, “Kami tinggal bersama- 
sama saudara-saudara dan kaum kerabat kami di tempat tinggal kami 
sendiri," Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Katakanlah: "Jika bapak- 
bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu,..." hingga akhir dari ayat 
seluruhnya,” Abdurrazag meriwayatkan hadits serupa dari Asy-Sya'bi."8 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab Al-Ourazhi 
bahwasanya ia berkata, "Thalhah bin Syaibah, Al-Abbas, dan Ali bin Abi 
Thalib saling membanggakan diri. Thalhah pun berkata, “Aku pengurus 
Ka'bah dan Aku yang memegang kucinya.” Sedangkan Al-Ahbas herkata, 
“Akulah orang yang memberi minum jamaah haji.” Sementara Ali pun 
berkata: “Aku sungguh telah shalat ke arah kiblar sebelum orang-orang 
lain, dani aku pun orang yang ikut berjihad,” Maka Allah pun menurunkan 
ayatNya, “Apakah (orang-orang) yang memberi minuman orang-orang yang 
mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram kamu samakan dengan orang: 
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta bejihad di jalan 
AAllah?...” hingga ayat seluruhnya,”7 


Ayat 25, Firman Allah 4: 


Nagh 15 Pe 


FI IL 29 


Kp — hg Ki re Ia 
Hen ae Ira ma OS Ae abs KE aa 
BB 5 yk ag XS Lemas 
biak sos. N Pe 

ta ne beb Ni 
“Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai pera Mukminin) di medan 
peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaivu di waktu 
kkamu menjadi comgkak karena banyaknya jumlah (ms), maka jumlah yang 


'446 Disebutkan oleh Al-Wahidi hlm. 201 dari Ibnu Sirin dan Murah Al-Hamadari, 
447 Disebutkan oleh ALWahidi hlm. 201 dan ta menambahkan riwayat dari Hasan AlBasori dan 

Asy Syabi. 

Ibnu Kataietelah menyebutkan semua siwayatrivayat ini, dania menambahkan bahwasanyaAli, 
bah saling merbangga banggakan diri mereka, maka Al- Abbus berkata, "Aku ingin 
memberikan minum kepada crang-orang yang menunaikan haj?" lalu Rasulullah 
bersabda, "Teruslah tntuk memberikan minum kepada orcng-mang yang menunaikan hoji, karena hd! 
tersebut adalah kebaikan untuk kalian." Tbnu Katsir (2/451), Ibnu Jari (10168). 
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banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu sedikit pun, dan bumi yang 
Tuas itu telah terasa sempit olehmu, kemudian kamu lari ke belakangdengan 


bercerai-berai."” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam kitab Dalail An-Nubuwwah dari 
Rabi' bin Anas bahwasanya seorang lelaki berkata pada hari Hunain, 
“Kita tidak terkalahkan gara-gara jurnlah yang sedikit." Waktu itu mereka 
berjumlah 12.000 orang. Perkataan seperti itu membuat dada Rasulullah 
menjadi sempit. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, “Dan (#ngaslah) 
peperangan Hunain, yaisu di waksu kamu menjadi congkak karenu banyaknya 
imlah (mu) .. 23 


Ayat 28, Firman Allah &: 

pan 2 san aa aah at 
3 B5 ME 2 Da Ma 
SA AAA £ Had ant Ih 3 Kart 
IL Kei Ol 3 1 Sa Sy3 
D he 
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya urang-otang yang musyrik. 
Itu najis , maka janganlah mereka mendekari Masjidil Haram sesudah. 
tahun ini. Dan jika kamu khawasir menjadi miskin, muka Allah nanti akan. 


memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas bahwasanya ia 
berkata, “Orang-orang musyrik jika datang ke Ka'bah, biasanya mereka 
membawa makanan untuk dijual. Ketika mereka dilarang untuk mendatangi 


446 Lihat kitab Ad-Dalsi? milik Al-Daihagi (5/123) dan (5/L41) dan dalam kitab seman-nya (6/306). 
Ak Ourbubi berkaa, "Pasukan niuslinin berjumlah exan beks ribu." Ada yavg mengacakan 
bahwasanya jumlah mereka sebelas ribu lima ratus orang, hingga ada di anrara mereka yang 
mengatakan, "Kami tidak akan kalah disebabkan oleh jumlah yangsedikit (4/3017). 

Ilmu Katsir meriwayatkan dalam Tafirenya (2/45) peristiwa perang Husin dengan lengkap dbs 
beberapajalur yang berbeda, salah satunya dari riwayat Imam Al-Bukhari Jan Muslim dari Al- Bara" 
bun Arib. 
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Ka'bah, orang-orang Islam pun bertanya, “Kalau begitu, dari mana kita 
mendapatkan makanan?” Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan jika 
kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan memberimu kekayaan 
kepadamu dari karunia-Nya...” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh dari Sa'id bin Jubair 
bahwasanya ia berkata, “Ketika turun ayat, “Sesungguhnya orang-orang 
musyrik itu najis (kotor jiwa) , karena itu janganlah mereka mendekati Masjidil 
Haram setelah tahun ini” maka kaum Muslimin merasa berat hati dengan 
hal ini. Kemudian mereka berkata, “Siapa yang mendatangkan makanan 
dan barang-barang kebutuhan kepada kita?” Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, “Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan 
memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya...” Hadits senada juga 
diriwayatkan dari Ikrimah, Athiyyah Al-Aufi, Adh-Dhahhak, Oatadah, 


dan yang lain', 


Ayat 30, Firman Allah 3: 
tawa SAN AB Il ANN IG 
Si (3 AL 3 ISA 1 
SG II AA Tian Ae 


“Orang-orang Yahudi berkara, “Uzair itu putra Allah" dan orang-orang 
Nashrani berkata, “Al-Masih itu putra Allah." Demikianlah ivu ucapan 
mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-orang 
kafir yang terdahulu. Dilaknari Allah mereka, bagaimana mereka sampai 
berpaling.” 

Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas bahwasanya 


449 Ibnu Katsit meriwayatkan semua riwayat ini dun is menambahkan dari jalur Muhammad bin 
Inhag bahwasanya tu berkat, “Oruny-oreng berkata, “Kami akan kehilangan pasar-pasar kami, 
barang dagangan kani tidak akan laku, dan kami akan kehilangan teman-ceman kami dalam 
berdagang, maka turuniah firman Allah, "Dan jika kamu khawatir menjadi milan, maka Allah nara 
akan memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya..." (1/458). 

Al-Rurthubi berkata (4/03): ketikaorang-orang mukmin melarang orang orng musyrik untuk 
datang ke Ka'bah, dan orang-orang musyrik selalu membawa barang dagangan merckake Ka'bah, 
maka syaithan memasukkan rusu takut misklin ke dalam hati mereka dan mereka berkata, “Dari 
kivaakan hidup?" maka Allah menjanjikan kepacla mereka kekayaan dari sisi-Nya." Adh-Dhahhak 
berkata, Maka Allah memerintahkan kepada mereka untuk mengambil izyah dartakludzimmah." 
450 Lihat sebelumnya. 
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ia berkata, “Rasulullah # didatangi oleh Sallam bin Misykam, Nu'man 
bin Aufa, Syas bin Oais, dan Malik bin Ash-Shaif." Mereka lalu 
berkata, “Bagaimana mungkin kari mengikutimu sementara kamu telah 
meninggalkan kiblar kami dan engkau pun tidak mempercayai bahwa Uzzir 
adalah putra Allah?!” Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan orang 
orang Yahudi berkata...” 


Ayat 37, Firman Allah #: 
AAA ISO 1 Ie jasa ta 1 
Kei AI GAC AS kena AAN 

FS MAN Li 2 Ba Ca 


“Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan haram itu adalah menambuh 
kekafiran. Disesatkan orang-orang yang kafir dengan mengundur-undurkan 
itu, mereka menghalalkannya pada suatu tahun dan mengharamkannya pada 
tahun yang lain, agar mereka dapat mempersesuaikan dengan bilangan yang 
Allah mengharamkannya, maka mereka menghalalkan apa yang diharamkan 
“Allah. (Setan) menjadikan mereka memandang perbuatan mereka yang 
buruk itu. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
kafir." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abu Malik bahwasanya ia berkata, 
“Dahulu mereka menjadikan satu tahun berjumlah tiga belas bulan, dan 
mereka menjadikan bulan Muharram sebagai bulan Shafar sehingga mereka 
bisa melakukan hal-hal haram di dalamnya. Maka Allah menurunkan 
ayat, “Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan haram itu adalah menambah 
kekafiran... "2 


#51 Diseburkan oleh Imam As-Suyurhi dalam kicabnya Ad-Dur Al-Menesur (3/248) dan ta 
menambahkan lagi seorang dari mereka yaitu Abu Anas. 

152 Ibnu Katie berkata (2/170-171): “Seseorang bernama Junadah bin Auf bin Umayyeh Al-Kinani 
selalu datang ke Ka'bah setiap tahunnya, iu biasa dipanggil dengan sebutan Abu Tsurnamah, 
ia berkata kepada orang-orang, “Sesungguhnya Alu Tsrmamah tidak menzhalimi dan tidak 
pula mempunyai kesalahan, dan sesungguhnya bulan Shafar pertama adalah adalah bulan kita 
menghalalkan segala sesuatu", Jelu ia mengharamkan bulan Shafar untuk melakukan keyahatan 
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Ayat 38, Firman Allah 45: 
Seek saka dan Gt ga 


2 CR KB, LA II Ki 


erna MEN SA 


“Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya bila dikatakan kepadamu, 
“Berangkatdah (untuk berberang) pada jalan Allah? kamu merasa berat dan 
ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas dengen kehidupan di dunia 
sehagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini 
(dibandingkan dengan kehidupen) di akhirat hanyalah sedikit.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Mujahid bahwasanya ia berkata 
tentang ayat ini, “Ini ketika mereka diperintahkan untuk pergi dalam Perang 
Tabuk setelah penaklukkan kota Makkah. Mereka diperintahkan untuk 
berangkat pada waktu musim panas yang sangat terik, padahal buah-buahan 
sedang waktunya masak dan mereka ingin berteduh dan merasa sangat berat 
untuk pergi.” Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Berangkatlah kamu 
baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat, dan berjihadlah kan dengan 
harta dan dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika 


kamu mengetahui.”53 


'Ayat 30, Firman Allah 4: 


hn geng Tan ane 


mg IKU GAS Pria Nai 


lam setahun dan juga Muharrem dalam setahun, oleh karena iru Allah berfirman: "Sesungguhnya 
mmengunduraundurkan bulan karem itu adalah menambah kekafran...." Ibnu Katsir meriwayatkan 
semua hadits ini dari jalur-jalur yang berbeda, 
Al-Gurtubi berkata (1/3063): “Dahulu mereka megharamkan porang dalam bukan Muharram, 
“kantetopilika mereka ingin berperangpada bulan Muharram, maka mereka menggantinya dengan 
bulan Shafar sebagai bulan yang diharamken perang, dunsebattnya adalah bahwasanya orang-orang 
arab menyukaiperang, dan merekatidak capat berdiam diri selama tiga bulan beturus-turut tanpa 
berperang, dan mereka berkata, Jika tiga bulan berturut-turut kita cidak berperang sehingga kira 
tidak mendapatkan apa-apa, maka kita akan binasa," dan jika mereka kembali dani Mina, maka 
seoreng dari Bani Kinanah berdiri dan kemudian seorang dari Bani Fugaim yaitu Ralammis.. 
Kemudian ia menyebatkan riwayat Ibnu Katsir sebelumnya.” 

459 Disebutkan oleh Ibu Kasir (21472) dan ia menambahkan setelah kata “mereka ingin 
berteduh” dengan kalimat “dalam cuaca yang sangar panas dalam masim panas”, dan Ibnu Jari 
menisbahkannya kepada Tbmu Mujahid (10/94). 
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Panai 4 Born age 
Tab KH Ie AN RS, 
“Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscayu Allah menyiksa kemu 
dengan siksa yang bedih dan digantinya (kamu) dengan kaum yang lain, 
dan kamu tidak akan dapat memberi kemadharatan kepada-Nya sedikit 
pun. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Najdah bin Nufai? bahwasunya 
ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai ayat ini, 
dan ia menerangkan bahwa Rasulullah #8 memerintahkan salah satu suku 
untuk berangkat berperang, tapi mereka merasa herat untuk melaksanakan 
perintah beliau, maka Allah menurunkan firman-Nya, “ika kamu tidak 
berangkat untuk berperang, niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa yang 
bedih...” Dan Allah mencegah hujan turun kepada mereka, dan itulah 
adcab bagi mereka. 


Ayat 41, Firman Allah 85: 


data SKS LGA het D3, Oa Lai 


Dai Lai 
OA Kap 
“Berangkatlah kemu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat, dan 


berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu 
adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari seseorang yang berasal dari kota 
Hadhramaut bahwasanya ia mendengar kabar bahwa dahulu ada orang- 
orang yang sakit atau tua renta dan mengatakan, “Aku berdosa!” Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, “Berangkatlah kamu baik dalam keadaan 
merasa ringan maupun berat..." 


Ayat 43, Firman Allah &: 


PAR RAN PAN PA NAN YAN TURUT 


LiharIbnu Katsir (21473). 
458 Lihat Ibru Katsir (47412) 


270 Asbabur Nuzul 


“Semoga Allah memaafkanmu, mengapa kamu memberi izin kepada mereka 
(untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang 
benar (dalam keudzurannya) dan sebelum kamu ketahui orang-orang yang 
berdusta.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir bahwasanya Araru bin Maimun ALAudi 
berkata, "Dua hal yang dilakukan oleh Rasulullah 88 yang tidak mempunyai 
pengaruh apa pun, yaitu, memberi izin kepada orang munefik untuk tidak 
ikut berperang dan mengambil tebusan dari para tawanan. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Semoga Allah memaafkanmu, mengapa kamu 
memberi izin kepada mereka (untuk tidak pergi berberang), sebelum jelas bagimu 
Orang-orang yang benar (dalam keudrurannya| dan sebelum kamu ketahsi orang- 
orang yang berdusta.” 


Ayat 49, Firman Allah #6: 
Bh on map ae ATA TAN Ag Are 
JP Tn MEP PAN er PNI Pen Pe tagar TPT 
to) Gap 4 - se Fan K3 
“Di antara mereka ada orang yang berkata: “benlah saya keizinan (tidak 
bergi berperang) dan janganlah kamu menjadikan aku terjerumus dalam 


fitnah.” Ketahuilah bahwa mereka telah terjerumus ke dalam fitnah. Dan 
sesungguhnya Jahanam itu benar-benar meliputi orang-orang yang kafir." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, Abu Nu'aim, dan Ibnu Mardawaih 
dari Ibnu Abbas #& bahwasanya ia berkata, “Ketika Nabi #& hendak 
berangkat ke Perang Tabuk, beliau bertanya kepada Jadd bin @ais: “Hai 
Jadd bin Dais, apa pendapatmu tentang berperang melawan Bani Asfar?” Ia 
menjawab, “Wahai Rasulullah, aku ini orang yang punya kegemaran kepada 
wanita, dan kalau aku melihat wanita-wanita Bani Asfar, aku pasti akan 
tergoda.” Maka izinkanlah aku (tidak ikut perang) dan jangan buat aku 
456 Disebutkan oleh AL-Ourt hui (673080) da ia berkata, ti sebalah teguran yang sangat lembut." 


Ibnu Karsir berkata (2/476): Apakah kalian pernah mendengar teguran yang lebih baik dari pada 
ini?" memaafkan sebelum teguran." 
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tergoda!” Maka Allah menurunkan ayat, “Di antara mereka ada orang yang 
berkata...”87, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan hadits 
serupa dari hadits Jabir bin Abdillah." 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas 4 bahwa 
Nabi #8 bersabda, “Pergilah bererang, niscaya kalian akan mendapatkan wanita- 
wenita Bani Agfar!” Sejumlah orang munafik pun berkata, “Dia benar-benar 
mau menggoda kalian dengan wanita!” Maka Allah menurunkan firman- 
Nia, "Di antara mereka ada orang yang berkata...” 


Ayat 50, Firman Allah #z 


A28 


jahe 


beast PA AA - & 
Aga AE 23 AN Pita karena - 
LA (ega Pa na 
x ea 9 Ie KAIN IG 
“Jika kamu mendapat suatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang 
karenanya, dan jika kamu ditimpa oleh sesuatu bencana, mereka berkata: 
“Sesungguknya kami sebelumnya telah memerhatikan urusan kami (tidak 
bergi perang)" dan mereka berpaling dengan rasa gembira.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Jabir bin Abdillah berkata, 
“Orang-orang munafik yang tidak ikut berperang dan tinggal di Madinah 
mulai menyebarkan desas-desus keji tentang Nabi 48. Mereka berkata, 
“Muhammad dan sahabar-sahabarnya telah bersusah payah dan binasa dalam 
perjalanan mereka." Lalu mereka mendengar kabar yang membuktikan 
ketidakbenaran ucapan mereka, bahwa Nabi 8 dun para suhabat tidak 
tertimpa apapun sehingga mereka merasa marah. Maka Allah menurunkan 


firman-Nya, Jika kamu mendapat suatu kebaikan...” 
Ayat 53, Firman Allah 46: 


gn Kaku 


157 Dia 1 Ath-Thabarani dari Ibnu Albas (2/122) dan di dalamnya terdapat Yahya Al-Hamani,ta 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Al-Walabi dari Ibnu Abbas 4 

458 Diriwayatkan oleh Al-Durthubi dari Ibnu Ist 

450 Dha'if: Ath-Thabarani (1/63) dan di dalam 
ia dha if Ibnu Kat menvebatkan semua riwayat 

460 Lihat hadits ini dengan riwayat yang lebih panjang 


ade den ta 


Jayrat Abu Syatbah bin Ibrahimhin Utsman, 
(2471, 
alam kitab Ad-Dtr Al-Mancsur (3/269). 
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“Katakanlah: “Nafkahkanlah hartamu, baik dengan sukarela ataupun 


dengan terpaksa, namun nafkah itu sekali-kali tidak akan diterima dari 
kamu, Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang fasik.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas & bahwasanya ia 
berkata, “Jadd bin Oais berkata, “Aku tidak tahan jika melihat wanita. 
Aku sangat mudah tergoda dengan wanita. Tapi aku akan membantumu 
dengan harta bendaku.” Ibnu Abbas berkata, “Mengenai dirinyaleh turun 
ayat, “Katakanlah: “Nafkahkanlah hartamu, baik dengan sukarela ataupun 
dengan terpaksa..." karena ucapannya: “Aku akan membantumu dengan 
harta bendaku. 


Ayat 58, Firman Allah 46: 
Bh aa Lee pre sem, Ea 
Bb3 dan LS ANA IE e SIA 3 SR 
LO PA aa NAN 
“Dan di antara mereka ada urang yang mencelamu tentang (disrribusi) 
xakat: jika mereka diberi sebagian dari padanya, mereka bersenang hati, dan. 


Jika mereka tidak diberi sebagian dari padanya, dengan serta merta mereka 
menjadi marah.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwasanya. 
ia berkata, “Tatkala Rasulullah 88 sedang membagikan sesuatu, datanglah 
Dzul Khuwaisirah yang kemudian berkata, “Berlakulah adil!” Maka 
Rasulullah bersabda: “Celaka kamu! Siapa yang berlaku adil jikalau aku tidak 
berlaku adil!" Dan turunlah ayat, “Dan di antara mereka ada orang yang 
mencelamu tentang (distribusi) zakat...” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
hadits serupa dari Jabir 


40LAL 
462 She 


ubi menyebukannya (4/2086). 

ih: Al Bukhari (6163) dalam Al-Adeb, dan (3610) dalam Al Monagib. 

IkmuKansirberkata (2/47). "Nama Dzul Khuwaishirh adulah Hurgush," lajugu menyebutkan dari 
Ibnu arir bahwasanya Nabi Seelatang dengan meribwa harta sedekah lalu beliau membagikannya 
ke sana dan kesini, dan kerika harta sedekah sudah habis, seorang yang beradadi belakang Nabi 
berkata, Ini tidakadil” maka tarunlah ayat in. Dari diriwayatkan dari Gatadah bahwasanya orang 
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Ayat 61, Firman Allah 4: 


PA MA 
KA BA 


AA 
PSN KK aa 


Petang Bagan 


PAC Sah 3 Hara 


“Di antara mereka (orang-orang at ada yang menyakiti Nabi 
dan mengatakan, “Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya.” 
Katakanlah: "Ia mempercayai semua yang baik bagi kamu, ia beriman 
kepada Allah, mempercayai orang-orang Mukmin, dan menjadi rahmat 
bagi orang-orang yang beriman di antara kamu.” Dan orang-orang yang 


menyakiti Rasulullah itu, bagi mereka adzab yang pedih.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas bahwasanya ia 
berkata, “Bahwasanya Nabtal bin Harits datang kepada Rasulullah £ lalu 
ia duduk dalam majelis beliau, mendengarkan apa yang disabdakan oleh 
Rasulullah, kemudian ia menyampaikan semua apa yang ia dengar dari 
Rasulullah kepada orang-orang munafik", maka turunlah firman Allah, “Di 
antara mereka (orang-orang munafik) ada yang menyakiti Nabi...” 


Ayat 65, Firman Allah 4: 


KIS sa 7 — Ae 03 
3 Seng Ia 


“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan 
itu), tentulah mereka akan manjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah 


tersebut adalah orang badui yangtingyal di sahara 
Al urthubi berkata (#3091): “Allah menggambarkan sekelompck orang munafik bahwasanya. 
mereka mengatakan Nahi idak adil dalam membagikan hara sedekah," 

463 AL Ourthubi berkata (4/31 17) bahwasanya ayat ini turun pada Atab bin Rusyair yang berkata, 
“Sesungguhnya Muhammad seperti sebuah telinga yang menerima semua apa yang dikatakan 
kepadanya." Dan ie berkata bahwasanya ada yang mengatakan bahwasaya ie adalah Nabtal bin 
Harit, pendapat ini dikatukun oleh Ibnu lehag, dan ndalah Nabzal seorang yang besar, kepala dun 
nvgguinya sangat panjang, kedua pipinya hitam, dan penampilannya sangat huruk, dar ia yang: 
dikatakan oleh Nabi dalam salah satu sabdanya, "Barangsiapa yang ingin melihat sean, maka 
Iihatlah Nabtal bin Haris" 
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bersenda gurau dan bermain-main saja.” Katakanlah: “Apakah dengan 
Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok? .” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Umar «&s bahwasanya 
ia berkata, “Pada suatu hari dalam Perang Tabuk seseorang berkata dalam 
suatu majelis, “Kami tidak pernah melihat seperti para penghafal Al9uran 
itu. Belum pernah ada orang yang lebih rakus, lebih berdusta, dan lebih 
pengecut dalam pertempuran melebihi mereka!" Mendengar itu, seseorang 
langsung berkata, “Kamu bohong! Kamu munafik! Aku akan melaporkanmu 
kepada Rasulullah!” Lalu ia pun menyampaikan hal itu kepada beliau, dan 
ayat Al-Our'an pun turun. Ibnu Umar berkata, “Aku lihat ia memegangi 
tali kekang unta Rasulullah, sementara batu-hatu menyambitinya, dan ia 
berkata, “Wahai Rasulullah, sebenarnya kami hanya bersenda gurau dan 
bermain-main saja", Rasulullah berkata, “Apakah dengan Alleh, ayat-ayat 
Nya dan Rasul-Nya kamu selaku berolok-olok?.” 

Lalu Ibnu Abi Hatim meriwayatkan hadits serupa dari jalur lain dari 
Ibnu Umar &, dan menyebutkan nama orang tersebut Abdullah bin Ubay,s' 

Ibau Abi Hatim meriwayatkan dari Ka'ab bin Malik bahwa Makhsya 
bin Humair berkata, “Aku mau saja diadili, akan tetapi masing-masing dari 
kalian memasang seratus (dirham), dengan syarat kita selamat dari turunnya 
AL Purn mengenai kita” Hal itu terdengar Nabi 48. Maka mereka datang 
dan meminta maaf. Lalu Allah menurunkan, “Tidak perlu kamu memirua 
maaf..." Orang yang dimaafkan oleh Allah adalah Makhsya bin Humair, 
lalu ia berganti nama menjadi Abdurrahman, dan ia memohon kepada 
Allah untuk terbunuh sebagai syahid yang kematiannya tidak diketahui 
siapa pun. Dan ia akhirnya tewas dalam Perang Yamamah, tanpa diketahui 
di mana tempat terbunuhnya dan siapa yang membunuhnya." 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Jatadah bahwa sekelompok orang munafik 
berkata dalam Perang Tabuk, “Orang ini mau menaklukkan istana-istana 
dan benteng-benteng Syam? Mustahil!” Maka Allah memberitahukan hal 
iru kepada Nabi #8, lalu beliau mendatangi mereka dan bersabda, “Kalian 


464 Keduaaduanya disebutkan oleh Ibn Katsir (2/85). Dan ALOurthubi berkata, “Ia adakih Waditah 
bin Tsabit karena Ablullah bin Utay bin Salul tidak menyaksikan perang Tabuk." 
465 Lihat sebeluranya. 
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mengatakan begini dan begitu.” Mereka menjawah, “Kami sebetulnya hanya 
bersenda gurau dan bermain-main saja.” Maka turunlah ayat ini 


Ayat 74, Firman Allah 45: 


ts AKN CE VE Eh SAK 


AA) Pangan PE Gi alun 
Fe ta Bao Ad 
GA SA 


Ko) A83 
“Mereka (orang-orang mumafikitu) bersumpah dengan (nama) Allah, bahua 
mereka sidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya 
mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir 
sesudah Islam dan mengingini apa yang mereka tidak dabat mencanainya, 
dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasid-Nya), kecuali karena Allah 
dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka 
Jika mereka bertaubat, wu adalah lebih baik bagi mereka, dan jika mereka 
berpaling, niscaya Allah akan mengadzab mereka dengan adzob yang pedih 
da dunia dan akbirat, dan mereka sekali-kali tidaklah mempunyai pelindung 
dan tidak (pula) penolong di muka bumi.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Harim dari Ibnu Abbas bahwasanya ia 
berkata, “Bahwa dahulu AJulas bin Suwaid bin Shamit merupakan salah 
seorang yang tidak mengikuti Rasulullah dalam Perang Tabuk. Ia berkata, 
“Seandainya orang ini benar, sungguh kita lebih buruk daripada keledai,” 
Ucapan itu dilaporkan oleh Umair hin Sa'ad kepada Rasulullah, akan tetapi 
ia (Al-Julas) bersumpah bahwa ia tidak berkata demikian. Maka Allah 
menurunkan firma- Nya, “Mereka (orang-orang munafik ive) bersumpah dengan 
(nama) Allah..." Dituturkan bahwa kemudian ia bertaubat dan menjadi 
orang baik-baik." Lalu ia meriwayatkan hal serupa dari Ka'ab bin Malik. 
Ibnu Sa'ad dalam kitab Thebagat, meriwayatkan hal serupa dari Urwah'", 


466 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (43122). Ibnu Jarir (10/19). 
467 A-urthubi menyebutkan riwayat ini dan bahwasanya yang berkat adalah Julas bin Suwaid 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Anas bin Malik 4s bahwasanya 
Zaid bin Argam mendengar seorang munafik berkata ketika Nabi 48 sedang 
berkhutbah, “Kalau orang ini benar, sungguh kita lebih buruk daripada 
keledai!” Ia lalu menyampaikan hal itu kepada Nabi 88, tapi orang tersebut 
menyangkal. Maka Allah menurunkan ayat, “Mereka (orang-orang munafik 
itu) bersumpah dengan (nama) Allah...”468 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya ketika itu 
Rasulullah ££ sedang duduk di bawah pohon. Beliau bersabda, “Sebentar 
lagi akan datang sevrang yang memandang dengan pandangan mata setan." 
Tiba-tiba muncul seorang lelaki berpakaian biru, Rasulullah memanggilnya 
dan bertanya, “Mengapa kamu dan kawan-kawanmu mencaciku?” Orang itu 
segera pergi dan mengajak kawan-kawannya, lalu mereka bersumpah bahwa 
mercka tidak berkata begitu, hingga akhirnya beliau melepaskan mercka. 
Lalu Allah menurunkan ayat, “Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah 
dengan (nama) Allah...” 

Ia meriwayatkan dari @atadah bahwasanya ada dua orang yang 
saling berkelahi, salah satunya dari Juhainah sedang yang lain dari 
Ghifar. Kebetulan suku Juhainah adalah sekutu kaum Anshar. Abdullah 
bin Ubay berkata kepada suku Aus, “Bantulah saudara kalian! Demi 
Allah, perumpamaan antara kita dan Muhammad tidak lain seperti kata 
pepatah, “Gemukkan anjingmu, pasti ia memangsamu!” Seorang dari kaum 
Muslimin peryi melaporkan ucapannya itu kepada Nabi &. Beliau lalu 
memanggilnya dan bertanya kepadanya akan hal tersebut. Akan tetapi ia 
bersumpah bahwa ia tidak mengatakan demikian. Maka Allah menurunkan 
ayat-Nya, “Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) 
Allah...”5, Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya 
seorang lelaki yang bernama Al-Aswad berniat membunuh Nabi &, maka 
turunlah firman Allah, “Dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat 
mencapainya..." 1, 


bin Shamirdan Wadah Ibnu Tenbir,dan yang mendengarkan ucapan mereka adalah Amir bin 
@ais, Al-Ourthubi menusbahkannya kepada As-Suddi. Ada yang mengatakan bahwasanya yang 
mendegar ucapannya adalah Ashimbin Adi, dan ada yang juga yang berpendapat bahwasanya yang 
mendengar adalah Khuzaifah dan Al-Ourthubi berkata bahwasanya in adalah Umair hin Salad, 
anak dari istri ls, 

465 Kisah Ini juga memiliki dalil dalam kitab Shahih Al-Bukhari (6/192) dari Anas. 

169 Disebutkan oleh Imam As-Suyuthi dalam kitabnya Ad-Du Al Mantwr (3/80) dan disebutkan 
jug oleh Ibnu Katsir (2489) 

470 Ihou Jarir (LO/L25) slam Beh Ar-Tafsr 

471 Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam kitabnya Al-Awath (2211), dan Ibnu Karsir berkata 
(2/49 1): “Sesungguhnya Rasulallah & memerintankan kepada orang-orang untuk berjalan di 
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Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ikrimah bahwa 
bekas budak Bani Adi bin Ka'ab membunuh seorang pria Anshar, lalu Nabi 
# memutuskan diyatnya sebesa: 12.000, Mengenai kejadian inilah turun 
ayat, “Dan mereka tidak mencela (Ailah dan Rasul-Nya), kevudi karena Alluh 
dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. 72 


Ayat 75, Firman Allah 4: 


Harga Ona Tata 


GI Ld 0 CA NS P3 
Ka) SA Ga 


“Dan di antara mereka ada orang yang telah Na, kepada Allah, 
' Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian karunia-Nya kepada kami, 
pastilah kami aken bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orang yang 
shalih.” 


Sebab Turunnya Ayat 

riwayatkan oleh Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, Ibnu Abi 
Hatim, dan Al-Baihagi di dalam Ad-Dala'H dengan sanad yang lemah 
dari Abu Umamah bahwa Tsa'labah bin Hathib berkata, “Wahai 
Rasulullah, doakanlah aku agar dikaruniai harta benda oleh Allah.” 
Beliau menjawab: "Celaka kamu wakai Tsa'labah! Harta yang sedikit 
tapi kamu syukuri lebih baik daripada harta yang banyak tapi kamu tidak 
sanggup mengwrusnya.” Tse'labah pun berkata, “Demi Allah, jika Allah 
mengaruniakan aku harta benda, aku pasti berikan hak kepada mereka yang 
berhak menerimanya,” Rasulullah pun mendoakannya. Lalu ia memelihara 
domba yang kemudian berkembang biak hingga jalan-jalan Madinah tidak 


tengah suatu lembah, lalu beliau, Hudsifeh, dan Amunar mengiki puncak gunung, akan tetapi 
dua belas orang munatik dengan menunggangi kuda mengikuti mereka dan belakang menaiki 
gunung untuk membunuh Rasulullah, maka Allah memberitahu Rasul-Nya niat moroka, maka 
beliau memerintahkan Hudkaifah untuk menghadapi mereka, kemudian Hudesifah berbalik 
arah untuk menghadapi mereka. Ketika Hudesifah melihat mereka, maka ia laesung memukul 
wajah tunggangan mereka hinggi mereku ketakutan dan kembali dengan kehinaan, dan setelah: 
itu Rasulullah memberitahu kepada Hudzaifah dan Ammar nama-nama orang murafik tersebut 
an niat merekaunsuk membunuh Nabi &,dan juga belinu memerintahkan mereka berdua untuk 
merahasiakanny 
Aku katakan, “Hadis ini mempunyai penguat deri Imam Muslim (3)." 

472 AI Rurthubi berkata (1/3132): “Secungguhnya orene yang terbunuh adalah seorang yang 
dimerdekukun oleh Julas,” Al-Kalbi beckuta: "Sebelum kedatangan Nabi, mereka hidup dalam: 
Seda kekurangan, idak merupunyat kuda sebagai teruggangan, das talak perah merapatkan 
harta rampasan,aikan tetapi ketika Nabi darang, mereka menjadi orang-orang kaya dengan harta 
rampasan," 
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leluasa lagi baginya sehingga ia membawa ternaknya ke pinggiran kota 
Biasanya ia ikut melaksanekan shalat berjamaah kemudian pergi mengurus 
ternaknya. Tapi setelah ternaknya berkembang banyak sehingga padang 
rumput Madinah tidak mencukupinya dan terpaksa ta membawa mereka ke 
pinggiran kota, ia akhirnya hanya menghadiri shalat Jumat, baru setelah itu 
pergi mengurus ternaknya lagi. Ternaknya terus berkembang biak hingga ia 
membawa mereka semakin jauh dari kota, sehingga ia pun meninggalkan 
shalat Jumat dan halar-shalar jamaah. Lalu Allah menurunkan firman-Nya 
kepada Rasulullah, “Ambilah zakat dari harta mereka, guna membersihkan 
dan menyucikan mereka...”” Maka beliau menugaskan dua orang untuk 
mengambil sedekah seraya membekali mereka dengan surat. Kedua petugas 
ini mendarangi Tsa'labah dan membacakan surat Rasulullah kepadanya. 
Dia pun berkata, “Ambillah dulu sedekah dari orang-orang lain. Kalau 
sudah selesai, barulah kalian ambil punyaku.” Mereka pun melakukan 
sesuai perrrintaannya. Lalu Tsa'labah mengatakan: “Ini tidak lain sama 
saja dengan jizyah." Kedua orang itu pun akhirnya pergi meninggalkannya 
Kemudian Allah menurunkan firman-Nya, “Dan di antara mereka ada 
orang yang telah berikrar kepada Allah: “Sesungguhnya jika Allah memberikan 
sebagian karunia-Nya kepada kami...” hingga firman-Nya, “Karena mereka 
selalu berdusta.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan hal serupa dari jalur 
ALAufi dari Ibnu Abbas. 


Ayat 79, Firman Allah 4 


on ag Lara Ahn eA 


Pe aeYAS PE 


473 Munkr diriwayatkan oleh Ath-Thal rani Ualaun kitanya ALKabir (81260), Ilmu Jarir (10/1301 
dalam Bab At Taffir, Al-Baihagi (5/389) dalam kitanya Daiil An Nubuasuch. 
'AlOurthubi mengatakan (4/3134-3135) bahwasanya ada yang meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
bahwanyatini uron pad Hetib bin Ubay bin Baka'sh yang hartanya datangterbmbat.dari Syam, 
sehingga ia bersumpah dalam salah satu majelis orang-orang Anshar, Jika hartaku sampai dengan 
selamat, maka aku akan menginfakkannya", akan tetapi ketika hartanya sampai kepadanya, ia 
tidak mengeluarkannya sedikitpun untuk diinfakkan, maka turunlah ayat ini. Ia (Al urthubil 
juga berkonn, “Te lebah adalah urang Aushardan juga ikut dalam perang baler,edan adapun yang 
disiwayackan darinya, maka itu idak benar," Maka dar ini, Ibnu Adil Bar mengnrakan sepera 
al tersebut dam juga meriwaya'kan bahwasanya ayat ini turun pada orang-orang munafik yaitu, 
Nabaal bin Haris, Jadd Iin Oais, dan Muttab bin Ousyair, 
Ibnu Katsir berkata (24493): "Bahwasanya dua orang ya 
mengambil zakat adalah orang dari Sulaim dan Juhainah. 


g pergi menemui Tsa'labah untuk 
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On daa 
“(Orang-orang munafik itu) yaitu orang-orang yang mencela orang- 
orang mukmin yang memberi sedekah dengam sukarela dan (mencela) 
Orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekadar 
kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah 
akan. membalas penghinaan mereka itu, dan untuk mereka adzab yang 


pedih." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas'ud 
bahwasanya ia berkata, “Ketika turun ayat sedekah, kami memikul 
harta benda kami di atas punggung kami. Lalu datanglah seseorang yang 
menycdekahkan harta yang banyak. Orang-orang pun berkata, “Dia ingin 
pamer!” Kemudian datang pula seseorang yang menyedekahkan satu sha', 
dan mereka berkara, “Sungguh Allah tidak memerlukan sedekah orang ini!” 
Maka turunlah ayat, “(Orang mumafik) yaitu mereka yang mencela orang-orang 
beriman...” Hal senada disebutkan dalam hadits Abu Hurairah, Abu Ugail, 
Abu Sa'id Al-Khudri, Ibnu Abbas, dan Umairah bin Suhail bin Rafi, yang 
semuanya diriwayatkan olch Ibnu Mardawaih.4 


Ayat 81, Firman Allah 45: 


KENA patin EN 


aan Ae EA AAN anna Ab nia 
Fi Maa BI Atas Sirah ML 
LIGA AO At 
Dara Ba 
“Orang-orang yang ditinggalkan (ridak ikut perang) itu, merasa gembira 
dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan mereka sidak suka 
berjihad dengan hama dan jiwa mereka pada jalan Allah dan mereka berkata: 
“Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam penas terik ini." 


Katakanlah: “Api neraka Jahanam itu lebih sangat panas(nya)" jika mereka 


mengetahui. 
474 Murtufag Alhihi: Al-Pokhari (1415) dalam Bab Az-Zakat, Muslim (1015) dalam Bab Az-Zakat, 
Ibnu Katsir menyebutkan riwayat ini (2/40). 
Al-Ourthubi berkata (4/3140): “Bahwa nama seseorang yang memberikan setengah sha" adalah 
“Abu Agil, yaitu Al-Habhah:" 
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Sebah Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas bahwasanya ia berkata, 
“Rasulullah #& memerintahkan orang-orang untuk berangkat bersama 
beliau. Perintah itu keluar pada saat musim panas. Maka seseorang berkata 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, panas sangat menyengat. Kita tidak bisn 
berangkat. Maka janganlah menyuruh kami untuk pergi perang pada musim 
panas,” Maka turunlah firman Allah, “Katakanlah: “Api neraka Jahanam itu 
lebih sonyat perust nya)” jika mereka mengetahui,” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab Al-Jurazhi 
bahwasanya Rasulullah & berangkat ke Tahuk pada saat musim panas yang 
sangat terik. Maka seorang laki-laki dari Bani Salamah berkata, Janganlah 
kalian berangkat perang dalam panas terik ini!” Maka Allah menurunkan 
ayat, “Katakanlah: "Api neraka Jahanam itu lebih sangat panas( nya) #3 

Al-Baihagi meriwayatkan di dalam kitabnya Dalail An-Nubuwwah 
melalui jalur Ibnu Ishag dari Ashim bin Amru bin Oatadah dan Abdullah 
bin Abi Bakarbin Hazm bahwasanya seorang munafik berkata, Janganlah 
kalian berangkat untuk perang dalam panas terik seperti ini!” Maka turunlah 
ayat ini." 


Ayat 84, Firman Allah 3: 
2 Ara HL Ke EL CE LA ama Pte th ga 
AGS AE EL A3 ES, 
NA na Ya 
Ka Cagia DB 
«Dan janganlah kamu sekali-kali menshalatkan (jenatah) seorang yang mati 
di antara mereka, dan janganlah kamu berdii (mendoakan) di kuburnya 


Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka 
mati dalam keadaan fasik.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar & 
bahwasanya ia berkata, “Ketika Abdullah bin Ubay meninggal, anaknya 
darang menemui Rasulullah & untuk meminta baju beliau untuk dijadikan 
sebagai kain kafan ayahnya, lalu beliau memberikannya. Kemudian ta 
meminta lagi kepada Rasulullah untuk menshalatkannya, maka beliau pun 


415 Disebutkan oleh Ibnu Karsir (2/494). Lihat kitab Imam As-Sujuthi Ad-Dywr ALMantswr (3/286). 
416 Diriwayatkan oleh Al- Baihagi dalam kitabnnya Dalil An-Nubwuwak (5/213). 
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berdiri dan menshalari ayahnya. Melihat tersehut, Umar hin Al-Khaththab 
langsung berdiri dan memegang baju beliau dan berkata, Wahai Rasulullah, 
apakah engkau menshalati ayahnya sedangkan Allah melarangmu untuk 
menshalati orang-orang munatik?” lalu Rasulullah berkata kepada Umar, " 
Allah hanya menyuruhku memilih, Dia berfoman, “Dan aku akan melakukannya 
lebih dari tujuh puluh kali.” Lalu Umar mengatakan, “Akan tetapi ia adalah 
seorang munafik!” akan tetapi beliau tetap menshalatinya. Maka Allah 
menurunkan firman: Nya, “Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan 
(jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri 
(mendoakan) di kuburnya..." Setelah itu beliau tidak lagi menshalati orang- 
orang munafik. Hal ini dituturkan dalam hadits Umar, Anas, Jabir, dan 
lain-lain. 


Ayat 91, Firman Allah 46: 


“Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, 
orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak memperoleh aha 
yang akan mereka najkahkan, ahabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah 
dan Rasul-Nya, Tidak ada jalan sedikit pum untuk menyalahkan orang-orang 
yang berbuat baik. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Zaid bin Teabit bahwasanya 
ia berkata, “Bahwa dahulu aku menjadi juru tulis Rasulullah &. Pada 
waktu menuliskan surat Bara'ah (At-Taubah), aku sedang menaruh. 
pena di telingaku ketika kami diperintahkan berperang. Rasulullah #& 
memerhatikan apa yang diturunkan kepadanya ketika tiba-tiba datang 
seorang buta, lalu bertanya kepadanya, “Bagaimana dengan aku yang buta 
ini, wahai Rasulullah” Maka turunlah ayat, “Tiada dosa (lantaran tidak 


47 Muttahay Alaihi: Al-Pukhari (4670) dalan Huh At-Tafsis, Muslim (2400) dalam Ruh Bi Padhail 
'Asi-Shahabah, Gan karena sebab turun ini maka para mufassi tidak berbeda pendapat. Lihat Ibnu. 
Jarir (10/142), Tonu Katsir (2/499). Dan Al Ourthubi (48144). 
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berdiri dan menshalari ayahnya. Melihat tersehut, Umar hin Al-Khaththab 
langsung berdiri dan memegang baju beliau dan berkata, Wahai Rasulullah, 
apakah engkau menshalati ayahnya sedangkan Allah melarangmu untuk 
menshalati orang-orang munatik?” lalu Rasulullah berkata kepada Umar, " 
Allah hanya menyuruhku memilih, Dia berfoman, “Dan aku akan melakukannya 
lebih dari tujuh puluh kali.” Lalu Umar mengatakan, “Akan tetapi ia adalah 
seorang munafik!” akan tetapi beliau tetap menshalatinya. Maka Allah 
menurunkan firman: Nya, “Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan 
(jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri 
(mendoakan) di kuburnya..." Setelah itu beliau tidak lagi menshalati orang- 
orang munafik. Hal ini dituturkan dalam hadits Umar, Anas, Jabir, dan 
lain-lain. 


Ayat 91, Firman Allah 46: 


“Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, 
orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak memperoleh aha 
yang akan mereka najkahkan, ahabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah 
dan Rasul-Nya, Tidak ada jalan sedikit pum untuk menyalahkan orang-orang 
yang berbuat baik. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Zaid bin Teabit bahwasanya 
ia berkata, “Bahwa dahulu aku menjadi juru tulis Rasulullah &. Pada 
waktu menuliskan surat Bara'ah (At-Taubah), aku sedang menaruh. 
pena di telingaku ketika kami diperintahkan berperang. Rasulullah #& 
memerhatikan apa yang diturunkan kepadanya ketika tiba-tiba datang 
seorang buta, lalu bertanya kepadanya, “Bagaimana dengan aku yang buta 
ini, wahai Rasulullah” Maka turunlah ayat, “Tiada dosa (lantaran tidak 


47 Muttahay Alaihi: Al-Pukhari (4670) dalan Huh At-Tafsis, Muslim (2400) dalam Ruh Bi Padhail 
'Asi-Shahabah, Gan karena sebab turun ini maka para mufassi tidak berbeda pendapat. Lihat Ibnu. 
Jarir (10/142), Tonu Katsir (2/499). Dan Al Ourthubi (48144). 
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pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah...”"9, Ia meriwayatkan melalui 
jalur Al-Aufi dari Ibnu Abbas :& bahwa Rasulullah memerintahkan crang- 
orang untuk berangkat berperang bersama beliau. Lalu datanglah sejumlah 
suhubat beliau, di antaranya Abdullah bin Magil Al Muzanni yang berkata, 
“Wahai Rasulullah, bawalah kami!” Beliau menjawab, “Demi Allah, aku 
tidak mempunyai binatang tunggangan untuk membawa kalian.” Mereka 
pun terpaksa pergi sambil menangis. Mereka berduka karena tidek dapar 
ikut pergi berjihad karena tidak punya bekal dan kendaraan. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Dan tidak ada dosa juga atas orang-orang yang 
datang kepadamu agar engkau memberikan kendaraan kepada mereka...” 

dan Nama-nama mereka telah disebutkan dalam Al-Mubhamat. 


Ayat 99, Firman Allah 4: 


3533 mL aa Aa SA 5 


BIAK 


Ta Yen sha BA AI Ha 


“Di antara orang-orang Arab Badui itu ada orang yang beriman kepada 
Alah dan hari kemudian, den memandang apa yang dinufkahkarnya (di 
jalan Allah) itu, sebagai jalan umtuk mendekatkennya kepada Allah dan 
sebagai jalan untuk memperoleh doa Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya 
nafkah itu adalah suatu jaem bagi mereka uncuk mendekatkan diri (kepada 
Allah). Kelak Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat (surga) 
Nya, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 


418 Keduanya disebutkan oleh bnu Katsir (2/502-503) dan ia mengatakan bahwasanya Mujahid 

berkata, "Ayat ini turun pada Bari Muganrin bin Muzainah.” Muhammad bin Ka'sb berkata, 
“Merekaadalah tujuh orang dari Bani Amtu bin Auf Salim tin Auf Bani Wagif Haramibin Aru, 
ani Najar Main Bin Najar, Abdurrahman bin Ka'ah rang biasa dipanggil dengan “Abu Laila”, 
Eani Mala Salman bin Shakhr, Bani Hantsoh Abdurrahman bin Yazid Abu Ableh dan ia yang 
menginfakkan dirinya, dan Allah menerimanya, Hani Salma bin Amrubin Gantah,dan Abdullah 
bin Aru Al Muzuni” 
“Al Rurdhubi berketa (13153): "Ayat ini turun pada Irbad bin Sarijah," Ada juga yans mengatakan 
tarunnya arat ini pudi Aidz bin Amru, dan ada juga yang mengatakan pade Buni Mugartin, dan 
mereka tujuh berwudara yaitu Nu'man, Matjil, nail Suwaid, Sinan, dan orang yang ketujuh 
tidak disebutkan namanya." 

419 Lihat sebelumnya. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Mujahid bahwasanya ayat ini turun 
pada Bani Mugrin yang juga turun pada mereka firman Allah, “Dan tidak 
ada dosa juga atas orang-orang yang datang kepadamu agar engkau memberikan 
kendaraan kepada mereka...” Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Abdurrahman 
bin Ma'gil Al-Muzanni, “Kami sepuluh orang putra Mugrin. Tentang kami 
ayat ini turun," 


Ayat 102, Firman Allah 4s: 


&« EN An KAA 


sat G3, 2 Ea & St 
Al ga En Aa ta KA nh benel opAalas 
Gang ate te ee 

Y maba ri) un raya 

“Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakusidosacdosa mereka, mereka 

mencampurbanrkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. 

Mudahemudahan Allah menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi maka Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dan Ibnu Abi Hatim dari jalur 
ALAufi dari Ibnu Abbas 88 bahwasanya ia berkata, “Ketika Rasulullah 
pergi berperang, Abu Lubabah dan lima orang lainnya tidak ikut berangkat. 
Kemudian Abu Lubabah dan dua orang yang lain merenung, merasa 
menyesal, dan yakin akan ada celaka. Mereka berkata, “Kita berada di 
tempat yang teduh dan tenang bersama kaum wanita sementara Rasulullah 
& dan kaum mukminin yang bersama beliau sedang berjihad. Demi 
Allah, kami pasti mengikat tubuh kami di tiang masjid. Kami tidak akan 
melepaskannya kecuali jika Rasulullah sendiri yang melepaskannya." 


Mereka pun melakukan hal tersebut. Akan tetapi tiga orang yang 
lainnya tidak mengikat diri mereka. Sepulang dari peperangan, Rasulullah 
bertanya, “Siapa orang-orang yang terikat di tiang ini!" Seseorang menjawab, 
“Ini Abu Lubabah dan kawan-kawannya yang tidak ikut pergi perang. 
Mereka bersumpah tidak akan melepaskan ikatannya kecuali jika Anda 
sendiri yang melepaskan mereka” Rasulullah pun berkata, “Aku tidak 


akan melepaskan mereka kecuali jika aku diperintahkan (oleh Allah)." Maka 


480 Lihatayat sebelumnya, dan Al-Ourthubi (43160). Lihat juga Ad-Dr Al Manusur (3/21). 
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Allah menurunkan firman-Nya, “Dan (ada bula) orang-orang lain yang 
mengakui dosa-dosa mereka...” Setelah ayat ini turun, beliau melepaskan dan 
memaafkan mereka. Kini tinggalah tiga orang yang lainnya tidak mengikat 
diri mereka dan tidak disinggung-singgung mengenai diri mereka -dan 
merekalah yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya, “Dan ada (pula) 
orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan Allah...” Orang- 
orang pun berkata, “Mereka celaka, sebab pemberian maaf terhadap 
mereka tidak turun.” Sementara yang lain berkata, “Boleh jadi Allah akan 


mengampuni mereka.” Hingga turun ayat, “Dan terhadap tiga orang yang 
ditinggalkan... "#1 

Ibnu Jarir meriwayatkan hal serupa dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas, dengan tambahan, “Lalu Abu Lubabah dan kawan-kawannya, 
setelah dilepaskan, datang menghadap dengan membawa harta henda 
mereka, Kata mereka, Wahai Rasulullah, ini harta benda kami. Tolong 
wakili kami menyedekahkannya, dan mintakanlah ampunan untuk kami!" 
Beliau pun menjawab: "Aku tidak diperintahkan mengambil secuil pun harta 
kalian” Maka Allah menurunkan ayat-Nya, “Ambillah zakat dari harta 
mereka, guna membersihkan dan menyucikan mereka.” Bagian ini semata 
diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, Adh-Dhahhak, Zaid bin Aslam, dan 
lain-lain. 

Abdurrazzag meriwayatkan dari Jatadah bahwasanya ayat ini turun 
tentang tujuh orang, yang empat mengikat diri mereka di tiang, yakni Abu 


Lubabah, Mirdas, Aus bin Khidzam, dan Tsa'labah bin Wadi'ah. 


Abu Asy-Syaikh dan Tbnu Mundih dalam Ash-Shahabah meriwayatkan 
dari jalur Ats-Tsauri dari Al-A'masy dari Abu Sufyan dari Jabir bahwasanya 
di antara orang-orang yang tidak ikut pergi bersama Rasulullah dalam Perang 
Tabuk adalah enam orang, Abu Lubabah, Aus bin Khidzam, Tslabah bin 
Wadf'ah, Ka'ab bin Malik, Murarah bin Rab, dan Hilal bin Umayyah. 
Abu Lubabah, Aus, dan Tsa'labah kemudian mengikat diri mereka di tiang 
masjid lalu menyerahkan harta benda mereka seraya mengatakan, “Wahai 
Rasulullah, ambilah barang-barang ini yang menahan kari sehingga tidak 


mengikuti engkau!” Beliau menjawab, “Aku tidak menghalalkannya kecuali 
81 Dieburkan oleh AT Rurrhubi 913108-3169) dan ta berkata,” Mereka berjumlah sepuluh orang, 
dan salah satu dari mereka adalah Abu Lubabah." Adapula yang mengatakan bahwasanya mercka 
berjumlah enam orang dan udapula yang mengatakan mereka berjumlah lima orang. Adapun tiga 
orang tersehut, mereka adalah Ka'ah hin Malik, Murarah bin Rab? dan Hilal bin Umayyah. 
yatkan oleh Ibu Jarir (11/10) dengan sanad yang terputus (Munghat!). 

I-Dorthubi (13158-3169). 
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jika terjadi pertempuran." Maka turunlah ayat Alur an, “Dan (ada pula) 
orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka...” Sanednya kuat. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang di dalamnya 
terdapat AlAWagidi dari Ummu Salamah bahwasanya ia berkata, (Ayat 
tentang diterimanya) taubat Abu Lubabah turun di rumahku, Aku 
mendengar Rasulullah & tertawa pada waktu sahur. Aku pun bertanya, 
“Apa yang membuatmu tertawa, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Abu 
Lubabah telah diampuni." Aku lalu bertanya kembali, “Apakah aku boleh 
memberitahunya? Beliau menjawab, “Terserah padamu." Maka aku pun 
berdiri di pintu bilik -ketika itu belum diwajibkan hijab-. Aku berkata, "Hai 
Abu Lubabah, bergembiralah, Allah telah mengampunimu." Orang-orang 
serentak bergerak hendak melepaskan ikatan-ikatannya, tapi ia berkata, 
“Tunggu Rasulullah datang, agar beliau sendiri yang melepaskan aku.” 
Ketika beliau keluar untuk shalat shubuh, beliau melepaskannya. Maka 
turunlah firman Allah, “Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui 
dosadlosa mereka..." & 


Ayat 107, Firman Allah 45: 


te nte 


La KA AH We KA 
DRA ana rt ee at ja 2 - 
II ES Op BA, IS ae angan SG SI MY 
Lag ae Pai Ke mt 

Da ALE INN 


“Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan 
masjid untuk menimbulkan kemadharatan (pada orang-orang Mukmin), 
untuk kekafiran dan memecah belah antara orang-orang Mukmin sena 
menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan 
Rasul Nya sejak dahulu. Mereka sesungguhnya bersumpah, “Kami tidak 
menghendaki selain kebaikan." Dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya 
mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya).” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Ibnu Ishag bahwasanya 
Ibnu Syihab Az-Zuhri menyebutkan dari Ibnu Ukaimuh Al-Laitsi dari 
keponakan Abu Ruhm Al-Ghifari bahwa ia mendengar Abu Ruhm -salah 


484 Lihat Ibou Jarir sebelumnya dan kitab Ad-Dur AL Manusur (3/295) 
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seorang yang ikut berbaiat di bawah pohon-mengatakan, “Orang-orang 
yang membangun Masjid Adh-Dihirar mendatangi Rasulullah 48 tatkala 
beliau bersiap-siap untuk berangkat ke Tabuk. Mereka berkata, Wahai 
Rasulullah, kumi telah membangun sebuah masjid bagi orang-orang yang 
sakit dan miskin serta tempat bernaung pada malam yangdingin dan hujan. 
Kami ingin Anda mengunjungi kami dan menunaikan shalat di sana.” 
Beliau berkata, “Aku sedang bersiap hendak pergi. Setelah kami pulang, insya 
“Allah kami akan mendatangi kalian dan shalat di sana." Ketika beliau pulang, 
beliau berhenti di Dzi Awan, yang tidak jauh lagi dari Madinah. Lalu Allah 
menurunkan ayat tentang masjid itu, “Dan (di antera orang-orang munafik 
itu) ada orang-orang yang mendirikan masjid vrituk menimbulken kemadhoratan 
(bada orang-orang Mukmin)” hingga akhir kisahnya. Kemudian beliau 
memanggil Malik bin Ad-Dukhsyum dan Ma'an bin Adi erau saudaranya 
yang bernama Ashim bin Adi, lalu beliau bersabda, “Pergilah kelian he masjid 
yang penghuninya zhalim iru. Hancurkan dan bakar mesjid itu." Maka, mereka 
berdua melakukan perintah beliau." 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Al 
Aufi dari Ibnu Abbas bahwasanya ketika Rasulullah membangun masjid 
(uba' sejumlah orang Anshar -di antaranya Yakhdai- pergi membangun 
masjid An-Nifag (kemunafikan). Rasulullah kemudian bersabda kepada 
Yakhdaj, “Celaka kamu! Kamu tidak lain menginginkan apa yang aku lihat!" Ta 
menjawab, “Wahai Rasulullah, aku hanya menginginkan kebaikan!” Maka 
“Allah menurunkan ayat ini", 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas bahwasanya sejumlah orang Anshar membangun sebuah masjid, lalu 
Abu Amir berkata kepada mereka, “Bangunlah masjid kalian, lalu siapkan 
pasukan dan senjata semampu kalian. Aku akan pergi ke Kaisar Romawi 
lalu membawa pasukan dan kita akan mengusir Muhammad dan sahabat- 
sahabatnya” Setelah mereka selesai membangun masjid mercka, mercka 
pun menghadap Rasulullah & dan herkata kepada beliau, “Kami telah 
selesai membangun masjid kami. Kami ingin engkau shalat di sana.” Maka 
Allah menurunkan firman-Nya, Janganlah ergkaw melaksanakan shalat di 
dalam masjid itu..." (At-Taubah: 108)" 

185 Al-@urthubi mengatakan (4/3179) bahwasanya ia adalah Malik bin Ad-Dukhsyum dan bukan 
2g Da Abah dari mereka yaitu Amir bin AsSakan dan Wahsyi—orang 


1486 Keduanya disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/510-511). Dan, lihat Ibnu Jaris (LL/17) dan (11/27). 
“87 Lihat sebeluranya. 
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Al-Wahidi meriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waggash bahwa orang- 
orang munafik mengajukan masjid yang mereka bangun untuk menandingi 
masjid Ouba kepada Abu Amir Ar-Rahib, yang mereka tunggu jika ia 
datang untuk menjadi imum mereka di sana. Ketika mereka telah selesai 
membangunnya, mereka mendarangi Rasulullah dan berkata, “Kami telah 
membangun sebuah masjid. kami berharap engkau shalat di sana!” Maka 
turunlah firman ALlah, “Janganlah engkau melaksanakan shalat di masjid 
tuna 8 

At-Tirmidei meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa ayat ini turun 
tentang jamaah Masjid Ouba, “Di dalemnya masjid ite ada orang-orang yang 
ingin membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah menyukai orang-crang yang 
bersih.” 

Abu Hurairah berkata, “Mareka bersuci dengan air, maka turunlah 
ayat ini mengenai mereka.” 

Umar bin Syabbuh meriwayatkan dalam Akhbar ALMadinah melalui 
jalur Al-Walid bin Abi Sandar Al-Aslami dari Yahya bin Sahl Al-Anshari 
dari ayahnya bahwasanya ayat ini turun tentang jamaah Masjid ubas 
mercka dahulu biasanya mencuci anus mereka setelah buang air herar, “Di 
dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri...” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Atha bahwasanya sekelompok orang 
dari jamaah Masjid uba menciptakan cara berwudhu dengan air. Maka 
turunlah ayat tentang mereka, “Di dalamnya masjid itu ada orang-orang yang 
ingin membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah menyukai orang-crang yang 
bersih, 0 


Ayat 111, Firman Allah 8: 
KL tk sa AL 
KP AA KAN 


ee sana setan ani aad 


SEN, OI OI Mn Lis LAN 


488 AL Wahidi hlm. 214-215. 

489 Diciwayatkan oleli Av Tirmidei (3100) Jalan Bus As-Tajsir 

4901bau Kassir berkara (2/51) bahwasanya diriwayatkan dari Abu Humirah & dari Nabi 4 
bersahla, "Ayatini turun pada penduduk Ouba, “Di dalaranya msl itu adi orang-orang yang Ingin 
membersihkan diri,” mereka membersihkan diri mereka dengan air, maka turanlah ayat ini pada 
mereka," 
Aku katakan, “Hadits ini dha'if, diriwayatkan oleh Abu Dawue dalam Bah Ath-Thaharah (44)." 
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nia SA 3 ah s6 2 
LA Ga LN y Ate ai Kan HE 
Ora 


“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang Mukmin diri dan harta 
mereka dengan memberikan surga umoik mereka. Mereka berperang pada 
jalan Allah. lalu mereka membunuh atas terbunuh, (Itu elah menjadi) janji 
yang benar dari Allah di delam Taurat, Injil dan Al-her'an. Dan siapakah 
yang lebih menebati janjinya (selam) daripada Allah? Maka bergemtiralah 
dengun juel beli yang telah kemnue lakukem itu, dan itulah kemenangan yang 
besar." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari dari Muhammad bin Ka'ab Al- 
Gurazhi bahwasanya Abdullah bin Rawahah berkata kepada Rasulullah 
&, “Tetapkan syarat sesukamu uncuk Tuhanmu dan untuk dirimu." Beliau 
bersabda, “Aku syaratkan untuk Tuhanku: kalian menyembah-Nya dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan apa pung dan aku syaratkan untuk diriku: kalian 
melindungi aku seperti melindungi diri dan harta kalian sendiri." Mereka 
menjawab, “Kalau kami lakukan itu, apa balasan untuk kami?" Beliau 
menjawab, "Surga." Mereka berkata: "Transaksi yang mengunuungkan! 
Kami tidak akan membaralkannya! Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya 
Allah telah membeli dari orang-orang Mukanin. ..”! 


Ayat 113, Firman Allah 4 
Be ina ai MAAN GA NG aa KG 
Oo Ie A rai II 


“Tiadaluh sepatutnya bagi Nabi dan orang-oreng yang beriman memintakan 
ampun (kepada Allah) bagi oreng-orang musyrik, walaupun orang- 
nang musyrik itu adalah kaum kerabatnya) , sesudah jelas bagi mereka, 
bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka Jahanam.” 


491 Ibou Jarir (27/11) dan seperti ini juga yang dikatakan oleh Al-Curthubi dan Ibnu Katsir dalam 
menafisekan ayat ini. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan cleh Al-Bukhari dan Muslim dari Jalur Said bin Al- 
Musayyib dari ayahnya bahwasanya ia berkata, “Ketika Abu Thalib hendak 
meninggal, Rasulullah & datang menemuinya, sementara di ruangan 
tersebut ada Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayyah. Rasulullah 
bersabda, “Wahai Paman, ucapkan, “Laa ilaaha illallaah" agar aku dapat 
membelamu dengannya di hadapan Allah.” Abu Jahal dan Abdullah 
berkata, “Hai Abu Thalib, apakah kamu mau meninggalkan agama Abdul 
Muththalib?" Keduanya terus berbicara kepadanya hingga kalimat terakhir 
yangdia ucapkan kepada mereka adalah, “Di arasagama Abdul Muththalih.” 
Nabi #& berucap, “Sungguh aku akan memintakan ampunan untukmu 
selama aku tidak dilarang,” Maka turunlah ayat, “Tiadalah separuenya bagi 
Nabi dan orang-orang yangg beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi 
orang-orang musyrik..." Dan Allah menurankan firman-Nya tentang Abu 
Thalib, “Sungguh, engkau (Muhammad) sidak dapat memberi berunjuk kepada 
orang yang engkau kasihi,..." yang jelas dalam hal ini menunjukkan hahwa 
ayat ini turun di Makkah?” 


At Tirmidsi meriwayatkan dari Ali -dan dinyatakan hasan oleh Al- 
Hakim-, Ali berkata, “Aku mendengar seorang beristighfar untuk kedua 
orangtuanya yang musyrik, maka aku berkata kepadanya, “Apakah kamu 
beristighfar untuk orangtuamu padahal mereka musyrik?” Ia menjawab, 
“Nabi Ibrahim pun beristighfar untuk bapaknya padahal ia musyrik!” 
Lalu aku menceritakan hal itu kepada Rasulullah sehingga turunlah ayat, 
“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik...”8 

AlHakim, Al-Baihagi dalam Dala'il An-Nubwwwah, dan lain-lain 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwasanya ia berkaca, “Rasulullah pergi 
ke pekuburan pada suaru hari. Beliau lalu duduk di salah saru kuburan, 
berbicara kepadanya lama, lalu menangis. Aku pun ikut menangis 
mendengar tangis beliau, Kemudian beliau berkata, “Kuburan yang aku 


492 Mucrafag Alhihi: Al Bukhari (1360) dalam Bab Al Janais, Muslim (24) delam Bab Al.Iman 
Ibnu Karir berkata (517/2): “Dan juga torun pada Aba Thaibfirman Allah, "Sesngrudnyakamu 
tik dnpoi pemberi pevenjuk beprada urang yong kem kasihi, tetapi Allah wemberi peranjuk bepada 
oreng sang dikehendaki-Nya..." (AL Onshas: 56), dan io menisbahkannya kepada Ahmad (1/96). 
498 Hasan: At-Tirmidzi (3101) dalam Bah Ae-Tafsr. 
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duduk di dekatnya tadi adalah kuburan ibuku. Aku telah meminta izin kepada 
“Allah untuk mendoakannya, akan tetapi Dia tidak mengizinkan,” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang 
beriman memohomkun ampunan (kepada Allah) bai orengzoramg musyrik, ... 9 

Imam Ahmad dan Ibnu Mardawaih (lafazh berikut darinya) 
meriwayatkan hadits Burnidah bahwasanya ia berkata, “Ketika itu aku 
bersama Nabi & di 'Usfan. Beliau melihat kuburan ibunya, kemudian 
berwudhu, shalat, lalu menangis. Selanjutnya beliau bersabda, “Aku tadi 
meminta izin Allah umuek beristighfar baginya tapi aku dilarang.” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Tiadalah sepatutnya bagi Nabi den. orang-orang yang 


m9g 


beriman memintakan umpun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, .. 

Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan hal serupa dari 
hadits Ibnu Abbas, dan bahwa hal itu terjadi setelah beliau kembali dari 
Tabuk ketika beliau pergi umrah ke Mekah dan singgah di stan.“ 

Al-Hafih Ibnu Hajjar berkata, “Ada kemungkinan turunnya ayat ini 
mempunyai sejumlah sebab, sebab yang terdahulu adalah perkara Abu 
Thalib, sebab yang terakhir adalah perkara Aminah dan kisah Ali.” Ulama 
yang lain mengumpulkan (riwayat-riwayat di atas) bahwa ayat ini turun 
beberapa kali." 


Ayat 117, Firman Allah 4: 


Gb La Aan NA AN 
pa La P3 So Bar La 
oa Ga at 


“Sesungguhnya Alah telah menerima sa Naa, orang-orang Muhajirin 
dan orang-orang Anshar yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, 
setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah 


“84 Disebutkan okh Joou Kasir (2518) da hadi dhu'f diiwaytkanoleh Al Hakim (1/25) 
D. 


TN an Ahunad 67355), ALMakim (27896) dau riwayat ini dba'if 
(11/3814) dalam kitabnya Al-Kabir. 
| Dur Al Mansur (31907). 


496 Ath-Thaber: 
497 Lihat kitab Ac 
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menerima taubat merekaitu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang kebada mereka.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan yang lainnya dari Ka'ab bin 
Malik bahwasanya ia berkata, “Aku tidak pernah tidak ikut bersama 
Resulullah dalam suatu pertempuran kecuali Perang Badar, hingga terjadi 
Perang Tabuk, yang merupakan perang terakhir yang beliau jalani. Beliau 
mengumumkan keberangkatan kepada semua orang... (ia menceritakan 
kisahnya dengan panjang), Kemudian Allah menurunkan ayat tentang 
taubat atas kami, “Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang- 
orang Muhajirin,...” hingga firman-Nya pada ayat, “Sesungguhnya Allah 
Maha Penerima Taubat, Maha Penyayang.” Dan tentang kamilah turun 
ayat, “Bertakwalah kepada Allah, dan bersamalah kamu dengan orang-orang 
yang benar.”498 


Ayat 122, Firman Allah 4g: 


mama Yang Ea tata ai Tana 
3 Fe GE IN 
DA ALL TA na Att Bang 
BUAS LS Uh oat 3 at TU 

operan Pa 
“Tidak sepatutnya bagi Mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentangagama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya." 


Sebah Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ikrimah bahwasanya ia berkata, 
“Ketika turun firman Allah, Jika kamu tidak berangkai (untuk berperang), 
niscaya Allah akan menghukum kamu dengan adah yang pedih..." padahal 
waktu itu sejumlah orang tidak ikut pergi berperang karena sedang berada 


498 Shahih Al-Pukhari (4413) dalam Bab Al-Maghezi. Dan, disebutkan oleh Tbnu Katsir(2/521-522). 


292 Asbabur Nuzul 


di padang pasir untuk mengajar agama kepada kaum mereka, maka orang- 
orang munafik mengatakan: “Ada beberapa orang di padang pasir tinggal 
(tidak berangkat perang). Celakalah orang-orang padang pasir tersebut.” 
Maka turunlah ayat, “Tidak sepatutnya bagi Mukminin itu pergi semuanya 
(ke medan perang)...” 

Ia (Ibnu Abi Hatim) meriwayatkan dari Abdullah bin Ubaid bin 
Umar bahwasanya ta berkata, “Karena amat bersemangat uncuk berjihad, 
apabila Rasulullah mengirim suatu regu pasukan, kaum Muslimin biasanya 
ikut bergabung ke dalamnya dan meninggalkan Nabi 4 di kota Madinah 
bersama sejumlah kecil warganya. Maka, turunlah ayat ini 


499 Ibnu Katsir (2/528) dan ia mengatakan bahwasanya Mujahid berkata, “Ayat ini turun pada 
sekelompok orang dari sahabat Nabi yang pergi ke peleok-pelovak, dan mereka mendapatkan 
banyak kebaikan di sana dan juga menernukan banyak rerumputan yang dapat mereka gunakan, 
Gan juga mereka mengajak orang-orang rang mereka temut kepada jalan Allah (Islam), maka 
(tang: orang berkata kepada mereka, “Kalian telah meninggalkan sahabat-sahebat kalian hanya 


untuk datang kepada kumi,” mendengar ucumun tersebut, mereka merasa bersalah, lalu mereka 
kembali Jan meneanui Rasulullah, lalu Allah berfirman, “Tidak sepatunya bugi Mukta it tergf 
semuanya..." 

500 Lihat kitab Ad Dur Al-Mansur 3/31), 
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Makkiyyah, Seratus Sembilan Ayat 


Ayat 2, Firman Allah 4: 


una PANAI 


3 Ke Ko BI 2 Lai 


t 


& 
CX 
r 
Ke 
3 
& 
.. 


“Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami mewahyukan 
kepada seorang laki-laki di antara mereka: “Berilah peringatan kepada 
manusia dan gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka mempunyai 
kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan mereka.” Orang-orang kafir berkata: 
“Sesungguhnya orang ini (Muhammad) benar-benar adalah tukang sihir 
yang nyata.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas 
#8 bahwasanya ia berkata, “Ketika Allah mengutus Muhammad sebagai 
seorang Rasul, bangsa Arah (atau sebagian dari mereka) mengingkarinya. 
Mereka berkata, "Allah sangat Agung hanya untuk mengangkat 
seorang rasul dari kalangan manusia.” Maka Allah menurunkan firman- 


SD1 Al. Durthubi berkata, Surat ini Makkiyvah seperti vangdikarakon oleh Hatan Al-Bashri,Ikrimah, 
Atha,dan Jabir,” 
Tbnu Albbas berkata, “Kecuali tia ayat yaitu dari firman Allah, “Maka jika kamu (Muhammad) 
berada dalam kernguan tentangapa..." dan dua ayat setelahnya (4/3230). 
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Nya, “Patutkah menjadi keheranan bagi manusia...", Juga menurunkan, “Dan 
Kami tidak mengutus sebelummu (Muhammad) , melainkan orang laki-lahi...." 
Setelah Allah berulang kali menunjukkan hujah kepada mereka, mereka 
pun berkata, "Kalau pun manusia, maka selain Muhammad tentu lebih 
berhak menerima risalah tersebur, “Dan mereka (jugo) berkara, Mengaha 
ALGur'an ini tidak diterunkan kepada orang besar (kaya dan berpengaruh)...” 
mereka herkara, “Yang lebih mulia daripada Muhammad.” Yang mereka 
maksud adalah Al- Walid bin Al-Mughirah dari Makkah dan Mas'ud bin 
Amru Ats-Tsagafi dari Tha'if Maka Allah menurunkan bantahan-Nya atas 
mereka, "Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? ..? 


502 Ih (11/58). 
'AlRurthubi mengatakan (4/5232) bahwasanya mereka berkera, “Allah tidak menemukan 
seseorang untuk dijadikan urusannya kecuali ssoranganak yatim yang dipeliharaoleh Abu Thalib, 
aka truudabi ficauen Allah, "Pavsekah renjadi keherenan bag masa kihuc Kanit mewohyuken 
kepada seorang laki al di antara menoka...." 
“Al Wahidi berkata padu hlm. 222. "Adapun yang mengatakun ucapan tersebutudalah Abdullah 
Ih ALMakhyumi, Al- Walid hin Al-Mughirah, Mukrir bin Hal, Amira hin Alxlilah 
iri, dan Al-Ash bin Amir, dan is juga menyatakan iri dalam sebab turun aya: 
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Makkiyyah, Seratus Dua Puluh Tiga Ayat 


Ayat 5, Firman Allah 4: 


Ag 0 Aron 4 G3 rana Pera Parera 
IRAG GIE iga MA G3LA SA Gk YAI 


FAN & . Le ytae 
DA Ah UE AI SPA GALAK 
“Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik isu) memalingkan dada mereka. 
untuk menyembunyikan diri daripadanya (Muhammad). Ingatlah, di waktu 
mereka menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan dan apa yang mereka lahirkan, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala isi hari." 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Ibnu Abbas dalam firman Allah, 


“Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada mereka 
untuk menyembunyikan diri daripadanya (Muhammad)...” bahwasanya 
ia berkata, “Bahwa dahulu ada sebagian orang yang malu membuang 
hajat karena kemaluannya akan terlihat langit dan malu menggauli istri 
karena kemaluannya akan terlihat langit, maka turunlah ayat ini tentang 
mereka” 1 


rini Makkiyyah”, dan dalam hadits Sahal bin Se'ad ia berkata bahwa 
Rasulullah # bersabda," Hud dan sasukaro-sawderanya yaitu Al Wagiah, Ab-Haggah, dan Idzassyamsu 
kewsu (At-Tukum) membuctkubesuban (2572 dan wis ini derajatnya hasan dengan penguat: 
penguatnya: At Tirmidzi (3298) dalam Bab At Tafsir 

504 Shahih: Al-Bukhari (4681) dalam Bab At-Tafsr, dan Ibru Katsir (2/574). 
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Ibnu Jarir dan lain-lain meriwayatkan dari Abdullah bin Syaddad 
bahwasanya ia berkata, “Bahwa dahulu seseorang apabila berpapasan dengan 
Nabi &, ia memiringkan tubuhnya dan menyelimutkan pakaiannya agar 
tidak terlihat beliau. Maka turunlah ayat ini.” 


Ayat 8, Firman Allah tc 


s AU Lt 


CU ata Ai dj akan kas RELA Sa 
ABG ag 3 SL Ia Ak 


Oya 


“Daan sesungguhnya jika Kami undurkan adzab dari mereka sampai kepada 
suatu waktu yang ditentukan. niscaya mereka akan berkata: “Apakah 
yang menghalanginya?" Ingatlah, di waktu adzab itu datang kepada mereka. 
ridaklah dapat dipelingkan dari mereka dan mereka diliputi oleh adzab yang 
dahulunya mereka selalu memperolok-olokkannya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Oatadah bahwasanya ia 
berkata, "Ketika turun firman Allah, “Telah semakin dekat kepada manusia 
perhitungan amal mercka,...”, beberapa orang mengatakan, “Kiamat sudah 
dekat karena itu hentikanlah perbuatan jahat kalian!" Maka mereka 
menjauhi perbuatan keji untuk beberapa saat. Dan setelah itu, mereka 
kembali lagi melakukan kejahatan. Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, “Dan sesungguhnyajika Kami undurkan adzab dari mereka sampai kepada 
suatu waktu yang ditentukan,....” Ibnu Jarir meriwayatkan hal serupa dari 
Ibnu Juraij-6 


Kaki 114, Firman Allah 4: 


SA YA BE MAT 3 SA yi 
(Oo, BINI Ye CAN f 


305 Al.Ruthub berkata (43323) bahwasanyaayatint turun pada Akhnas hn Syuraig, taadalah seorang 
ang pandai beckara-kacadan manis ucapannya, pada suatu hari bertemu dengan Rasulullahdan 
mengatakan hal-hal yang disuksi oleh Nabi ukam terapi di dalam hutinyupenuh dengan perasaan 
ilak suka kepeda Ieliau. Ada juga yang mengatakan bahwasanya ayat ini turun pada orang-orang 


munafil 
506 Disebutkan oleh Imam As-Suyuthi dalam kitaknya Ad Dun Al-Manzss (3/349). 
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“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 
bagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang bail- itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Tuah 
beringatan bagi orang-orang yang ingat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas'ud 
bahwasanya seorang laki-laki terlanjur mencium seorang wanita, kemudian 
lelaki tersebut mendatangi Nabi & dan memberitahu beliau tentang hal 
tersebut. Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan dirikanlah shalat ine 
pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan peda bagian permulaan daripada 
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itw menghapuskan (dosa) 
perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang 
ingat.” Laki-laki icu pun berkata, “Apakah ayat ini untukku?” Beliau pun 
menjawab, “Untuk semua tmatku.”” 


At Tirmidzi dan yang lain meriwayatkan dari Abu Al-Yasr bahwasanya 
ia berkata, “Seorang wanita datang kepadaku hendak membeli kurma. 
Aku berkata padanya, “Di dalam rumah ada yang lebih bagus dari itu.” 
Maka ia masuk bersamaku, lalu aku mendekatinya dan menciumnya. 
Kemudian akau menghadap Rasulullah #8 dan memberitahu beliau akan 
hal ini. Beliau pun bersabda, “Beginikah caramu memperlakukan keluarya 
seseorang yang sedang pergi berperang di jalan Allah?” Lama beliau merenung 
hingga Allah menurunkan wahyu kepadanya:,“Dan dirikanlah shalat itu 
bada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian permulaan daripada 
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) 
berbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang 
ingat." “£ Hadits senada diriwayatkan pula dari Abu Umamah, Mw'adz bin 
Jabal, Ibnu Abbes, Buraidah, dan lain-lain. Aku sebutkan semua hadits 
mereka dalam kitab Turjuman Alur an.” 


507 Muctafag Ahihi: Al-Bukhari (526) dalam Bab Mawagit Ash-Shalt, Muslim (2763) dalam Bab 

AtTandeh 

SDS As-Tirmissi (3115) dalam Bed At- Tai, la ia Thu Katsir (M/696607) 

509 Lihat Fath Al-Bort (8/206-207/8), An-Nasa/i (268) dalam Bab Ar-Tafir, Ahmad (2451) dalam 
Masnad.nya. 
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Makkiyyah, Seratus Sebelas Ayat 


Ayat 3, Firman Allah &: 
DA aa BINA To SAI 3 Ika JAS 13 


OI 3 ae Sl ah 
“Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling bagus 
dengan mewahyukan Al-Gur'an ini kepadamu, dan sesungguhnya engkau 
sebelum itu termasuk orang yang tidak mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Hakim dan yang lainnya dari Sa'id bin Abi 
Waggash bahwasanya in berkata, “AI-Our'an diturunkan kepada Nabi 84, 
lalu membacakannya kepada orang-orang, maka mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana kalau engkau bercerita kepada kami?” Maka turunlah 
ayat, “Allah telah menununkan perkasaan yang paling baik...” Ibnu Abi 
Hatim menambahkan bahwa mereka lalu mengatakan, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana kalau engkau beri kami nasihat?" Maka Allah menurunkan 
ayat, “Beliam tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara 


khusyuk mengingat Allah 


510 Ibnu Katsir berkata, “Surat ini Makkiyyah" 
Makkiyyah," Gatudah dan Ibnu Akbas berkata, "Kecuali empetnyat,” (13439), 

511 Shabilh: Diriwayatkan oleh Al-Hakim (29845) den is berkata, "Sanadnyashabih " Dan seperti ini 
iuga dikatakan oleh Adz-Drahabi dan Ibou Jarir (13/90/)dlakum Bab At-Tafsirdan Al- Wahid hlm. 
16. 


2) Ak Rurthubi berkata, “Surat ini seluruhnya 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya mereka 
mengatakan, “Wahai Rasulullah, bagaimana jikalau engkau bercerita 
kepada kami?” Maka turunlah firman Allah, “Kami menceritakan kepadamu 
(Muhammad) kisah yang paling baik....” Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
hadits senada dari Tanu Mas'ud 46.22 


512 Al- Durtkubi berkara (4/3439) 
Nabi tentang kisah Nabi Yusuf, ma 


riwayatkan bahwasanya orang-orang Yahudi bertana kepada 
a turunlah ayat ini." 
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Madaniyyah, Empat Puluh Tiga Ayat 


Ayat 8, Firman Allah 8: 


Bor WA z 


IE RA Jb AI Iu ana 
Oak iko ne, 


“Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang bertarnbah, Dan segala 
sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath Thabarani dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas & 
bahwasanya Arbad bin Rais dan Amir bin Thufsil datang ke kota Madinah 
untuk bertemu dengan Rasulullah &, ketika mereka bertemu dengan 
Rasulullah, Amir langsung berkata kepada beliau, “Wahai Muhammad 
apa yang akan engkau berikan kepadaku jika aku memeluk Islam?” beliau 
menjawab, “Bagimu apa yang menjadi hak orang-orang Muslim, dan 
kewajibanmu apa yang harus dilakukan oleh seorang Muslim." Kemudian 
Ia berkata lagi, “Apakah kamu akan menyerahkan kepemimpinan kepadaku 


518 Al-Gurthubi berkata (5/3619): “Surat ini adalah Makktyyah seperti yang dikatakan oleh Hasan 
'Al-Bashri, Ikrimah, Atha, dan Jabir. Akan terapi Al Kelbidan Mugatil mengatakan bahwa surat 
ini adalah Madaniyyah,” Ibnu Albbas dan Oatadah berkata, "Surat ini Madoniyyuh terkecuali dun 
ayat yarg turun li Makkah, kei aya terselut adalah firtats Alah, "im sekiranya ada sya 
bacaan (kitab suci) sang dengan bacaan itu ginuny-gemung dapa diyoneemgkanatas bean jadi ter 
tangga kdiayatorteahya” Dan Ibuu Kat berko tahwa rar intadulah Makavyah (2/63). 
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setelah engkau wafat?" Beliau pun menjawab, “Hal itu bukan menjadi hakmu 
maupun hak kaummu." 

Akhirnya kedua orang itu pergi. Kemudian Amir berkata kepada Arbad, 
“Aku akan menarik perhatian Muhammad dengan mengajak berbincang- 
bincang, lalu tikamlah ia dengan pedangmu.” Mereka berdua lalu kembali. 
Amir berkata, “Hai Muhammad, kemarilah! Ayo kita bicara!” Beliau 
bangkit lalu berbicara dengannya, sementara Arbad mulai menghunus 
pedangnya. Akan tetapi baru saja ia meletakkan tangannya pada gagang 
pedangnya, Rasulullah & menoleh sehingga beliau melihatnya. Kemudian 
beliau meninggalkan mereka berdua. 

Akhirnya keduanya pergi, hingga ketika mereka sedang berada di Ar- 
Ragm, Allah mengirimkan petir yang menewaskan Arbad. Lalu Allah 
menurunkan firman-Nya, “Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap 
perempuan...” hingga firman-Nya, .”..dan Dia-lah Tuhan Yang Mahakeras 
siksa-Nya "314 


Ayat 13, Firman Allah 


- - DAS Aeon, APE LA 
GAN Jap ska In SANG AN 


Se aan BINA Maa 3 ie 
WI al IIA B3 AA 3 Ana 
“Dan guruh itu bertashih dengan memuji Allah, (demikian pula) para 
malaikat karena takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan haklintar, lau 


menimbakannya kebada siapa yang Dia kehendaki, dan mereka berbantah- 
bantahan terang Alleh, dan Dia-lah Tuhan Yang Mahakeras siksa-Nya." 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh An-Nasw'i dan Al-Bazzar dari Anas hin Malik 4 
bahwasanya ia berkara, “Rasulullah & mengutus seseorang dari sahabatnya 


514 Dha'If diriwayatkan oleh Ach-'Ihabarani (9/61) dalem kitabnya Al-Ausath. 
Ibnu Kas telah menyebutkan sebab turun ini pada ayat berikutnya, dan Ia berkata bahwasanya 
ia adalah Arbad bin Rabi'ah dan buka Arbad bin Oais, dan seperti ini juga yang disebutkan oleh 
'Al Wahidi hlm. 227 dalam kitabnya Asbeb An-Numid. Kemudian ja berkata, "adapun Arbad, 
ia walat setelah Allah mengirimkan kepadanya swan disemai dengan suyin kencang sehingga 
membakarnya." Adapun Amir, maka Allah mengirimkan kepadanya sebuah penyakit hingga ia 
mati (21662). 
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untuk pergi menghadap kepada seseorang dari petinggi jahiliyah untuk 
menyerunya kepada Islam, kemudian orang tersebut berkata kepadasahabat 
tersebut, “Terbuat dari apakah Tuhan yang engkau menyeruku kepada- 
Nya? Apakah terbuat dari besi, tembaga, perak, atau emas?” Kemudian 
sahabat tersebut kembali dan memberitahu kepada Nabi akan hal tersebut, 
Orang tersebut tetap memberi respons yang sama pada seruan kedua dan 
ketiga sehingga akhirnya Allah mengirim petir yang menghanguskan 
tubuhnya dan turunlah ayat ini. "...dan Allah melepaskan halilintar, lalu 
menimbakannya kepada siapa yang Dia kehendaki...” hingga akhir ayat"! 


Ayat 31, Firman Allah 4£: 


3 Ata en HI 
ani Man an akn 


era: ba 


OI 
“Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu 
gmung-gumung dapat digoncengkan atau bumi jadi terbelah atau oleh 
karenanya orang-orang yang sudah mati dapat berbicara, (tentulah AL 
Our'an ivulah dia). Sebenarnya segala urusan ice adalah kepunyaan Allah 
Maka tidakkah orang-orang yang beriman itu mengetahui bahwa seandainya 
“Allah menghendaki (semua manusia beriman) ,tencu Allah memberi pemenjuk: 
kepada manusia semuanya. Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa 


515 Hasan: An-Nasai (279) dalam Bab At-Tafst, Al-Bize 
ThowJarir C1 84) dalam Dah At-Taf 
'ALurthubi menyebotkan sebab turun yang lain dar ayat ini yang disebutkan oleh Al-Mavardi 
dari Ibnu Abbes, Ali bin Abt Thalib, dan Mujahid bahwasanyaayat ini turun pada seorang Yahudi 
yang berkata kegznla Nabi, bertudhu kepadaku, Jari wpa Tultanmu dibuw?" apakah Jai mutiara 
araukah permata?” secelah is berkata seperti iru, maka angin kencang membunuhnya. Ada juga 
ang mengarakan bahwsanya ayat ini turun pada beberapa orang kafir Amb (5/3631). 
Ibnu Katsir telah menyebutkan (2/662) sebah turun ayat ini zelakah kisuh Arbad dan Air 
sebelumnya, Dan iajuga menyebutkan sebab-sebab yang telah ja sebutkan pada Imam As-Suyuthi 
dan Al-Outthubi, 


2221) dalam kitanya Kasof A-Agar, 
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bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat 
tempat kediaman mereka, sehingga datanglah janji Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak menyalahi janji” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ath-Thaberani dan yang lainnya dari Ibnu Abbas 
#8 bahwasanya ia berkata, "Mereka berkata kepada Nabi &, Jikalau benar 
yang engkau katakan, tolong engkau perlihatkan kepada kami para leluhur 
kami yang telah mati agar kami bicara dengan mereka, juga ratakan gunung- 
gunung Makkah ini yang mengurung kami!” Maka turunlah ayat, “Dan 
sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung-gunung 
dapat digoncangkan, ...”"" 

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Athiyyah 
Al-Aufi bahwasanya ia berkata, “Mereka mengatakan kepada Nabi 
#8, “Dapatkah engkau menggerakkan gunung-gunung Makkah hingga 
melebar dan kami dapat bercocok tanam di sana, atau mengelilingi bumi 
seperti Sulaiman yang mengelilingi bumi dengan menunggangi angin atau 
menghidupkan orang-orang mati seperti Isa yang menghidupkan orang 
mati untuk kaumnya” Maka Allah menurunkan ayat, “Dan sekiranya 
ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung-gunung dapat 
digoncangkan,...7 


Ayat 38, Firman Allah &: 


Aa ka Maka ih anak daan 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu dan 
Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. Dan tidak ada 


516 Dha'f: Arh Thabarani (12/109) dalam kitnbnya Al-Kab. 

511 Dha'f Al-ttaitvami (7/45) dalam kitanya A-Mayna' dan ia menisbahkannya kepada Abu Yala, 
“dan dakam bis ini terdapar Aldul Jabar AlAgli dan Abdullah Lin Adha lia Torahim, mereka 
berdua dha'if 
'AlOurthubimenumbahkan (3/3655) bahwasanya orang-craru kafirberkara, “Dan engkuu tidaklah 
lebih dekat kepada Tuhanmu dari pada Dawud yang dituvulukkan untuknya gunung hinga ia 
berjalan bersamanya, dan ditundukkan untuk kami angin, dan dahulu Sulaiman ditundukkan 
untuknya angin" 
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hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan 
dengan izin Allah, Bagi tiap-tiah masa ada Kitab (yang tertentu)" 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Mujahid berkata, “Orang- 
orang Duraisy berkata kepada Nabi 88 ketika Allah menurunkan firman- 
Nya, “Tidak ada hak bagi seorang rasul mendatangkan sesuatu bukti (mukjizat) 
melainkan dengan izin Allah”: “Hai Muhammad, kami lihat engkau tidak 
berdaya sama sekali.” Habislah harapan!” Maka Allah menurunkan firman- 


Nya, “Allah menghapus dan menetapkan apa yang Diu kehenduki.”"8 


518 Riwayat ini disebutkan oleh Imam Shuyuthi dalam kitatnya Ad-Dur AlMantsur (4/74), dan 
sebutkan juga oleh Ibnu Katir (2/680) dan iamenishahkannya kepada Ibnu Janr. 
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Makkiyyah, Lima Puluh Dua Ayat 


Ayat 28, Firman Allah 4: 
9 AA Anh Lan H3 Pa 
&w Pat menahan Bae 
“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nilmat Allah 
dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan? .” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Atha bin Yasar bahwasanya ia 
berkata, “Ayat ini turun mengenai orang-orang kafir Ouraisy yang terbunuh. 
pada perang Badar, “Tidakkah kamu perharikan orang-orang yang telah 
menukar nikmar Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah. 
kebinasaan?” 


519 Ibnu Katsr berkata (5/683) surat ini ndalah Makkiyyah. 

'Al-Ourthubi berkata, “Surat ini Makktyyah sesuai dengan apa yang dikecakan oleh Hasan Al- 
Bashri, Ikrimah, dan Jabir." Dan Ibnu Abas dan Ratadah berkata: "terkecuali dua ayat yang 
bertatus Madaniyyah," Ada yang mengatakan tiga ayat tarun pnda orang-orang yang memerangi 
Allah dan Rasul-Nya, yaitu firman Allah, “Tidakkah karww memperhatikan. oreng-oreng yang telah 
menukar nikmat Allah dengan kekar... hingga fieman Allah, "Sesimggehnya wat kembalikalian 
adalehneraka." (52675). 

520 AlOurthubiberkat, “Adapun yang dimaksud adalah orang-orang kafir Ouraisy, dan ayat initurun 
ada mereka," Abu Thufail berkata, "Aku mendengar Ali berkata, "Mereka adalah orang-orang 
@uraisy yang menyembelih pada perang Radar" Dan juga yang mengatakan hahwasinya ayatini 
Turun pada orang-orang yang berbuat jahat dari kaum Ouraisr Bani Makhzum dan Bani Umayyah, 
adapun Bani Umaryah mereka diberikan kesenangan sampai pada waktu tertentu, dan Bani 
Makhsum mereka cibinasakan peda perang Badar" ucapan ini dikatakan clch Ali bin Abi Thalib 
dan Umur bin Al-Khathehah “#9, Adapun perkataan keempat adulih mereku adalah orung-orang 
yanganasuk Nashirani dari bangsaarah ysituJublah bin Aim dar para sahabatnya ketika mereka 
ia marampar, hinga Umar mengishas mereka, akan terapi ta tidak terima hingga keluar dari 
Islam dan memeluk agama Neshrani 
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Makkiyyah, Sembilan Puluh Sembilan Ayat 


Ayat 24 Firman Allah 4g: 
Ka) bp Ga II Ka Sa EN Eng 3, 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang berada di 
depan di antara kalian dam sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang 
yang berada di belakang (di antara kalian).” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan cari At-Tirmid:i, An-Nasa'i, Al-Hakim dan yang lainnya: 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Suatu ketika ada seorang perempuan yang 
paling cantik di antara para perempuan shalat di belakang Rasulullah & 
Sebagian orang kemudian maju sehingga berada di Shaff (barisan) pertama 
supaya tidak bisa melihat perempuan tersebut. Sedangkan sebagian yang lain 
mundur sehingga berada di shuff belakang, Tujuannya ketika ruku', dapat 
melihat perempuan cantik tersebut melalui bawah kerisknya.” Hingga Allah 
menurunkan ayat, “Dan sesungguhnya Kami telah mengetahu! orang-orang 
yang berada di depan di antara kalian dan sesungguhnya Kami mengetahui pula 
orang-orang yang berada di belakang (di antara kalian) .”72! 


Dai Diriwayatkan At-Tirutiki 122) dalam Pcb Ae-Tufsr, Ak uriubi menyatukan Menurut 
pendapec yang paling shahih bahwasanya hadits ini dasi Abu Al-Jtuzx', bukan dari Ibnu Abbas 
“At-Tirmidsi menguatkan perkataan Al Ourthubis Diriwayatkan dari Ju'ar tin Salmars mengenai 
hadi iniclari Amru bin Malik lari Alu AkJawna" semisal belt tersehut, Ticlak pernah disebutkan 
ada dari Ibnu Abbas. Hal ini menjadi seperti yang lebih shahih dibandingkan dari hadits yang 
dinwayatkan dari Nuh. 
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Dawud bin Shalih, ia mengatakan, 
Sahl bin Hanif Al-Anshari berkate, “Tahukah kalian karena kejadian apa 
diturunkan ayat “Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang 
berada di depan di antara kalian dam sesungguhnya Kami mengetahui pula orang- 
orang yang berada di belakang (di antara kalian)" Aku (Dawud bin Shalih) 
berkata, “Apakah diturunkan dalam urusan perang di jalan Allah?” Sahl 
menjawab, “Tidak, Akan tetapi diturunkan dalam urusan shufuf (barisan- 
barisan) shalat.” 


Ayat 45, Firman Allah 46: 


Dg, pha ha 2 Late 
DO ab Lag 
“Sesungguknya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga dan (di 
dekat) mara air-mata air (Yang mengalir).” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ats-Tse'labi meriwayatkan dari Salman Al-Farisi bahwasanya ketika 
mendengar firman Allah Te'ala, “Dan sesungguhnya Jahanam itu benar-benar 
tempat yang telah diancamkan kepada mereka semuanya.” (Al-Hijr: 43) ia 
berlari sampai tiga hari karena rasa takut yang tidak ia sadari. Kemudian 
Salman dibawa kepada Nabi #&. Beliau lalu menanyakan perihal iru kepada 
Salman. Salman berkata, “Wahai Rasulullah, telah diturunkan ayat ini, 
“Dan sesungguhnya Jahanam itu benar-benar tempat yang telah diancamkan. 
kepada mereka semuenya.” Demi Dzat yang mengutusmu dengan membawa 
kebenaran, sungguh hatiku terasa terpotong-potong.” Kemudian Allah 
menurunkan ayat, “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam 
surga dan (di dekat) mata air-mata air (yang mengalir) "5 


Ayat 47, Firman Allah 4: 
55 22 


Om pe PPAS ap 3 


Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, 
sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadaban di atas diban- 
dipan 


522 Ibnu Katsir menyebutkannya (2/817) dalam kitab Tafir-nya, 
523 Al-Ourhubi (33254) 
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Sebah Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali bin Al-Husain bahwasanya 
ayat ini turun berkenaan dengan Abu Bakar, Umar, dan Ali. “Dan Kami 
lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, sedang mereka 
merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan." Dikatakan, 
“Dendam apa?" ia menjawab, “Dendam jahiliyah. Sesungguhnya Bani 
Tamim, Bani Adi, dan Bani Hasyim memiliki permusuhan di zaman 
jahiliyah. Tatkala mereka musuk Islam, rriaka mereka suling mencintai, 
Saat Abu Bakar masuk Islam, ia terserang penyakit pinggang. Ali kemudian 
memanaskan tangannya lalu dengan tangannya itu ia menghangatkan 
pinggang Abu Bakar.” Maka turunlah ayat ini4 


Ayat 49, Firman Allah 45: 
DS Oa 


“Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Akulah 
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Abdullah bin Zubair,ia mengatakan, 
“Rasulullah & berpapasan dengan sejumlah sahabat yang sedang tertawa. 
Beliau berkata, "Kenapa kalian tertawa, sedangkan disebutkan surga dan 
neraka di antara kalian?” Maka turunlah ayat ini, "Kabarkanlah kepada 
hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku-lah Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Dan sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sanga: 
pedih “(AL-Hijr: 49-50)? 

Ibau Mardawaih meriwayatkan dari jalur periwayatan lain yaitu dari 
seorang sihabat Nabi 8 yang mengatakan, "Rasulullah memerhatikan kami 
dari pintu tempat masuknya Bani Syaibah. Beliau lalu berkara, “Aku tidak 
ingin melihat kalian tertawa.” Kemudian beliau kembali lagi dengan berjalan 


524 Dha'if Disebutkan As-Suyutbi (4/01) dalam Ad-Dsrr ALManesur. Setelah menuturkan khabar 
ini, Al-Ourthubi mengatakan: Ali berkata, “Aku berharar diriku, Thalhah dan Zubair 
termasuk golongan mereka yang disebutkan dalam ayatini.” (5/316). 

Ibnu Katsir berkata (2/722): Mereka adalah sepuluh orang yang diberi kabargembira masuk surga 
yaitu Abu Bakar, Umar, Ucmzn, Ali, Thalhah, Zubair, Abdurrahnan bin Auf, Sa'ad bin Ali 
Waggush, Savid bin Zaid, dan Abdullah bin Musud, 

535 Dha'ik Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al-Ausah (7/150). Diaken sanslnya terdapat 
Yazid bin Dirham yang didha'ifkan oleh Itnu Malin. Al Jurthubi jugu menyebuzkannya dari Ibu 
Umar Radh'yallohy Anhu (3/3757). 
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mundur. Beliau berkata, “Sungguh aku tadi sudah keluar, hingga ketika aku 
berada di Hijr (Ismail) maka Jibril datang dan berkata, “Wahai Muhammad, 
sesungguhnya Allah berfirman kepadamu, "Kenapa engkau membuat hamba- 
hambaKu berputus asu? Kaburkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa 
sesungguhnya Aku-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan 
sesungguhnya adzeb-Ku adalah adzab yang sangat pedih.”38 


Ayat 95, Firman Allah 5s: 
O ana EKA 


“Sesungguhnya Kami memelihara kamu dari (kejahatan) orang-orang yang 
memperolok-olok.” 


Sebab Turunnya Ayat 

AL Bazzar dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari Anus bin Malik, ia 
mengatakan, “Rasulullah lewat di hadapan orang-orang (kafir) di Makkah. 
Mereka menggunjing di belakang beliau dengan berkata, “Inilah orang 
yang menyangka dirinya sehagai nabi.” Saat itu beliau sedang bersama 
Jibril, maka Jibril menusukkan jarinya ke tubuh mereka sehingga seperti 
ada bekas kuku dalam tubuh mereka. Hal itu menyebabkan nanah yang 
membusuk sehingga tidak ada seorang pun yang mau berdekatan dengan 
mereka. Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya Kami memelihara 
kamu dari (kejahatan) orang-orang yang memperolok-olok.” 7 


526 Dha'if: As-Suyuthi dalam Ad-Duty ALMausur (4/102) dan Ahmad dalam AzZuhd hlm. 312. 
(Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin ALMubarak dari Mush'ah dari Tsabic.... juga disebutkan 
oleh Ibnu Katstr (21723). 

521 Dha'4. Disebutkanoleh Al- Haitsami dalam Al-Maymc', (7/16). Dia mengatakan, “Adh-Thabarani 
meriwayatkan yangdi dalam sonodnya terdupat Musa bin Ubaidah, yaitu perawi yang dha'Yf- Ibnu 
Kaasir, (2/730) menyelukan namaenama mereka yaitu Al-Aswad bin ALMuhalik Alu Zar'ah 
'Al-Aswad bin Abdu Yaghuts bin Wahab tin Abdu Manaf dari Beni Zubrah, Al- Walid bin Al- 
Moghirah Al-Mikhumi, A-Ash bin Wa'il As-Sahmi, Al HaritsbinAth Thabithalah Al-Khuzz'i. 
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Makkiyyah, Seratus Dua Puluh Delapan Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 8: 


Kangin s- Daan yg Tana El ea SES BA AS 
“Ketetapan Allah pasti datang, maka Ta kamu meminta agar 
dipercepat. Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka 
bersekucukan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ihnu Abbas, ia mengatakan, 
“Tatkala turun ayat, “Ketetapan Allah pasti datang,” maka para sahabar 
Rasulullah & menjadi gelisah, sehingga turunlah ayat, “Maka janganlah 
kamu meminta agar dipercepat,” maka mereka pun menjadi tenang?” 
528 Tbnu Katsir berpendapat bahwa surat ini adalah surat Makkyyah. Al-Ourthubi dalam Tafsir 


AlOurhuli (5/39) mengarakan, “Seluruh surat ini adalah Makkiyah. Dinamakan surar An- 
Nam karonu di dalaranya Allah reemuturkan mengonsik vila 


amar yang diberikan kepada 


amha.Npa .. Ihru Alkhas mengatakan, suratiniadalah Makkiy 
angturun di kota Madinah setelah terbunuhnya Hamzah, iguayat itu adalah firman Allah "Dan 
amganlah kom tukar perjanjian dengan Allah dengan hargu yong sedikit (murah! ," hingga firman 
“Allah, “Dengan pohola yang ebi bat dar ba yang telah mereka kerjakan." (An Nahi: 95-97) 

529 ALGunhubi menuturkan dalam Tafstr AL umthubi (3/3790) dan tenambahkan bahwasanya Nabi 
@ bersabda setelah ayat tersebur, “Akudicus dan Ht Kiamat sepert ri." Beliau memberi isyarat 
dengan jari telunjuk dan jari tengah. Beliau bersabda, “Hampir saja Hari Kiamat mendakuttku, 
tetapi justru aku mendahududnya.” AL Ounbubi menambahkan, kerika turu uya, "Telah dekat 
(datongr ya) lesi Kiamat dar bidan ah terbelah. (AL amar: 1) maka orang-orang kafir terkata, 
“Orang ini menyangka bahwa Hari Kiamat celah dekat, Tahanlah apa yang kalian lakukan Tahan 
dan tunggulah,” Ketika meruka tidak melihatapa-apa make meroka berkata, “Kamitidak meliha: 
adanya sesuatu)” Kemudian turunlah ayat, Telah dekat kepada marusia Hari Perhitungan amal 


Ih kecuali iganyardi antaranya 
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Abdullah bin Imam Ahmad dalam kitab “Zawa'id Az-Zuhd”, serta 
Ibnu Jarir dan Abu Hatim meriwayatkan dari Abu Bakar bin Abu Hafah, 
dia mengatakany ketika turun ayar “Ketetapan Allah pasti datang," Para 
sahabat berdiri. Kemudian turunlah ayat, “Maka janganlah kamu meminta 
agar dipercepat.” 


Ayat 38, Firman Allah 4g: 


L0. 2 SIA 


Hare KBS NEK AT SA US AA 


eh ta Bana 

OI SIKA II, Ea 
“Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpah yang sungguh- 
sungguh, “Allah tidak akan membangkitkan orang yang mati.” (Tidak 
demikian), bahkan (pasti Allah akan membangkitkannya), sebagai 
suatu janji yang benar dari Allah, akan tetapi kebunyahan manusia tiduk 
mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abul Aliyah, dia 
mengatakans Dahulu ada laki-laki Muslim yang memiliki urang kepada 
orang musyrik. Otang musyrik itu kemudian datang untuk menagih utang. 
Orang Muslim itu berkata, “Aku berharap setelah mati, maka akan seperti 
ini dan seperti itu." Orang musyrik itu kemudian berkata, “Sungguh engkau 
menyangka bahwa dirimu akan dibangkitkan setelah mati." Orang musyrik 
itu kemudian bersumpah dengan sungguh-sungguh, “Allah tidak akan 
perah membangkitkan orang yang sudah mati” Akhirnya turunlah ayat 
tersebut! 


Ayat 41 Firman Allah 4: 


Ia.” (ALAnbiyaa': 1) Mereka khawatirdan menanti dekatnya Hari Kian 
'hari kemudian mereka berita, “Kami tidak melihat sesuatu adanya sesuatu 
ayat, Ketetapan.Alleh pastidatang ” (Aw-Nahl 1) AkOuthubi mengataken, eyattersebut sebagai 
iawakun atas ucapan An- Nadharbin Al-Harits, "Ya Allah, jika itu adalah kebenaran dari sisi- Mu 
"aka segerakanlah datangnya sekah?” 

530 Dha'f: Lihat: Ad- Dior AlMantsar, (4/123) 

531 Ibnu Jar menyebutkan (14/93) dari Abul Aliyah, Al-Ourthubi juga meriwayatkannya (5/83). 
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£ PALA — Tg Sate 

Dark BKI BIS AS, 

“Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya, 

pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kebada mereka di dunia 

Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, jika mereka 
mengetahui." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Dawud bin Abu Hindun bahwasanya 
ayat, “Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya" 
hingga firman Allah, "Dan hanya kepada Tuhan saja mereka bertawakal.” 
diturunkan berkenaan dengan Abu Jandal bin Suhail.?? 


Ayat 75, Firman Allah 4g: 


EK oi seb ai EL GS 
5 


MN ESA TA Oa Gb HA, 
BA 


“Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki 
yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatu pun dan seorang yang Kami 
eri rezeki yang baik dari Kami, lalu ia menafkahkan sebagian dari rezeki 
itu secara sembunyi-sembunyi dan secara terang-terangan, adakah mereka 
itu sama? Segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tiada 
mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah, 


532 Ibnu Katsir Berkata (2/734): Ada kemungkinan sebab tarunnya ayat itu berkenaan dengan 
rang-orang yarsg berhijrah ke Habasyah. Mereka adalah orany-orangyung mendapat sikszun dari 
kaumnya di Makkah sehinggra meroka terpaksa keluar menuju Habesyah demi menyelamatkan 
keimanan sehingga bisa beribadah kepada Allah. Diantara pimpinan mereka adalah Utsman bin 
Atifan beserta istrinya yang bernama Rucayyah, Abu Salamah bin Abdul Asad, Ja'far bin Abu 
“Thaliti sepupu Resulullah &9, Mereka berjumlah sekicw delagan puluh orang terdiri Jeri laki-laki 
dan perempuan. Semoga Allah meridhai merekasemua, dan mereka juga ridha kepada Allah. 
Al-Gurthubi berkata (5/3831 ): Bahwa uyat tersebut turun berkenaan dengan Suhaib, Khabab, 
Bilal dan Amar Mereka disiksa oleh penduduk Makkah sehinaga terpaksa mengatakan apa 
angdiinginkan oleh orang-orang kafir, Ketika mereka dilepaskan maka mereka berhijrah ke 
Madinah. Al- Wahidi menuturkan hal ini dalam Astab An-Nuzul hlm. 234. 
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“Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki 
yang tidak depat bertindak terhadap sesuatu pun dan seorang yang Kami beri 
rezeki yang baik dari Kami, lele dia menafkahkan sebagian dari rezekt itu secara 
sembunyi dan secara terang-terangan, adakah mereka isu sama?” Ibnu Abbas 
mengatakan, ayat tersebut turun berkenaan dengan laki-laki dari suku 
@uraisy dan budaknya. Sedangkan firman Allah, “Dan Allah membuat 
(pula) perumpamaanj dua orang lelaki yang satunya seorang bisu...." (An- 
Nahi: 76) turun berkenaan Ursman bin Affan dan bekas budaknya. Bekas 
budak ini membenci Islam serta melarang Utsman mengeluarkan sedekah 
dan berbuat kebaikan. Kemudian turunlah ayat tentang dua orang yang 
berbeda tersebut 


Ayat 83, Firman Allah &£: 


Te AMA jepan ALA at 222 oh 2 

(AA Gn AA SA Tab Oppa 
“Mereka menyetehui nikmat Allah, kemudi mereka mengingkarinya dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang kufur.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid bahwasanya ada seorang 
Arab Badui menghadap Nabi untuk bertanya kepada beliau. Beliau lalu 
membacakan ayat, “Dan Allah menjadikan bagimu tumah-rumahmu sebagai 
tempat tinggal.” (An-Nahl: 80) Arab Badui itu berkata, “Ya.” Kemudian 
beliau membacakannya lagi, “Dan Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah 
(kemah-kemah) dari kulit binatang temak yang kamu merasa ringan (membawa) 
nya di waktu kamu berjalan dan waktu kamu bermukim.” (An-Nahl: 80) 
Selanjutnya beliau membacakan seluruh ayat, sedangkan orang Arab 
Badui itu terus berkata, “Ya,” hingga sampai pada ayat, “Demikianlah Allah 
menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri (kepada-Nya)." 
(An-Nahi: 81) setelah itu Arab Badui itu berpaling. Kemudian Allah 
menurunkan ayat, “Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka 


mengingkartnya den keharyakan mereka adalah orang-orang yang kufur.” "4 


Lab 


533 Al Ourehubi (5/3875) menyebutkan tentang ayat 16 (surat An-Nahl) yaitu, “Dian Allah membuat 
(pul) perumpamaan: dua orang lelaki yang sasunya seoreng yane bsu....” AL Durthubi mengatakan, 
ayatiai menyebutkan tentang perumpamaan aras Abu Bekar dan bekas budaknya yang kafir. Ada 
pula yng mengatakan berkenuan dengan Abu Juhal dan Ammar bin Yasir Al-Arui. Abu Jahal 
menyikss Ammar. Ada pula yangmengstakan herkenaan dengan Hisyam bin Aru hin Al-Haris 
seorang kafiryang sangar sedikit kebaikannya dan memusuhi Nabi 8, 

534 Ibnu Katsir (2/756) 
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Ayat 91, Firman Allah 4: 
Ban sediaan AA Uta Bhs DA mi Sea CS 
Ag SEN ea 3 Sage GA yua ih 
CAGE YSS Ta AA S3) oa 3 
9 laa 
“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah. 
kamu membatalkan sumpah-sumpah (mu) itu, sesudah meneguhkannya, 
sadiul lutut celah menjalin. ANaR' sebaga 'siksimui tehadap Suripah 
sumpah itu) . Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat." 


Sebab Turunnya Ayat 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Buraidah, ia berkata, “Ayat ini turun 
berkenaan dengan peristiwa baiat Nabi 8.”5 


Ayat 92, Firman Allah 4g: 


- Patad 


CA Bak hh GL IK BK 
BIA KS KEK uh 


Gaga aa 


3 UG RN ra 2 
Os 


“Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali, 
kamu menjadikan sumpah (perjanjian) mu sebagai alat penipu diantaramu, 
disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan. 
yang lain. Sesungguhnya Allah hanya menguji kamu dengan hal itu. Dan 
sesungguhnya di heri kiamat aken dijeluskan-Nya kepulamuapa yang dahulu 
kamu perselisihkan itu.” 


535 IbcuKarsir (2/160) mengatakan bahwubuiat ini merupakan buiat untuk masuk Islam, Al-Ourthubi 
menambahkan, hahwa ada sebab yang lain. Dia mengatakan, “Ayat ini turun berkenaan lengan 
'komirmen sumaah semasa zaman jahiliyah, sedangkan Islam dang untuk menepatinya, Pendapat 
ini dinisbatkan kepada Catadah. Mujahid, dan Tbnu Zard (5/3895). 
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Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Bakar bin Abu Hafsh, ia 
berkata, “Bahwa Dahulu Sa'idah Al-Asadiyah adalah seorang perempuan 
yang gila, kerjanya mengepang dan mengurai rambutnya. Kemudian 
turunlah ayat, “Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang 


menguraikan benangnya." 
Ayat 103, Firman Allah 46: 


4. Sh sep un en AAL anGg seen eno 
SM LA IS PIR IR AA Fu 35 
2 AAS 4 Fan 
S3 MD On AA AI) Ooloah 
“Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata, “Sesungguhnya 
Alur an itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad). 
Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar 
kepadanya adalah bahasa Ajam, sedang Al-dur'“an adalah dalam bahasa 
Arab yang jelas." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan sanad dha'if, ia 
mengatakan, “Bahwa dahulu Rasulullah 8 mengajar seorang penyanyi 
laki-laki bernama Bal'am. ia adalah seorang yang berbahasa non-Arab. 
Sementara itu, orang-orang musyrik melihat beliau keluar masuk rumah 
Balam.” Mereka berkata, “Ia (Muhammad) diajar oleh Baf'am." Kemudian 
Allah menurunkan ayat, “Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa 
mereka berkata, “Sesungguhnya Al-Our'an itu diajarkan oleh seorang manusia 
kepadanya (Muhammad) 233 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Hushain dari Abdullah bin 
Muslim Al-Hadhrami, ia mengatakan, “Kami mempunyai dua orang hamba 


536 AL @urthubi berkata (3/3897) dahulu kal di Makkah adlaseorong perempuan todoh yang bemuma 
Rithah binti Amru bin Kxab bin Saad hin Taim bin Murrah yang mengepang lalu menguraikan 
rambutnya terus menerus, Perbuatan itu kemudian dijadikan perumpamaan bagi orang yang 
bersumpah untuk menepati janjinya tetap: malah mengingkarinya. 

537 Ibuu Jati (14/120) menyebunkan Jalatu Tufsir-nya 
Ibnu Katsie berkate (2/763): Az-Zuhri meriwayatkan dari Sa'sl bin Al-Musayrab bahwa yang 
mengatukan hal tesebut adalah seorang laki-laki musyrik yang dahulu pernah menjadi penulis 
wahyu begi Rasulullah 8 tetapi kermadian keluar dari Islam dat melakukan kebohongan tenan 
ucapan ini. Ada pula yang mengatakan bahwa yang mengatakan hal tersebut adalah Salman Al- 
Farisi 
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sahaya, yang satu hernama Yasar dan satunya lagi hernama Jabr. Keduanya 
adalah orang Sisilia. Mereka berdua suka membaca kitah milik mereka lalu 
mengajarkannya. Suatu ketika Rasulullah lewat di depan keduanya dan 
mendengar bucaan keduanya.” Orang-orang lalu berkata, “Sesungguhnya 
ia (Muhammad) belajar dari mereka berdua.” Kemudian turunlah ayar 
tersebut. 


Ayat 106, Firman Allah 4: 


Wae AS Ipajak leh ii 


Bni) YAA ik 
Geet 


“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah ia beriman (ia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap 
tenang dalam beriman (ia tidak berdosa) ,akan tetapi orang yang melapangkan 
dadanya untuk kekafiran, maka kemawkaan Allah menimpanya dan baginya 
Adzab yang besar." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibau Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tatkala 
Nabi & hendak berhijrah ke Madinah .... Orang-orang musyrik 
menangkap Bilal, Khabab, dan Ammar bin Yasir .... Adapun Ammar 
terpaksa mengucapkan perkataan yang menyenangkan mereka dengan 
tujuan untuk menyelamatkan diri. Ketika kembali kepada Rasulullah £&, 
Ammar menceritakan apa yang menimpanya, Rasulullah lantas bertanya, 
“Bagaimana keadaan hatimu ketika engkau mengucapkan itu? Apakah 
merasa lapang dengan apa yang engkau ucapkan?” Ammar menjawab, 


Prikagr 


1538 Lihar Tafsir Ibwe Karir diatas dam Tafsir Ibnu Jari, AlOurthubi mengumpulkan seluruh nama. 

ama mereka. Dia mengatakan, Dihulu ada budak milik Al- Mughirah yangbemama Ya'sy serta 
va orang budak beragarna Nashrari milik Ibnu Al-Hadhrami, namanya yang satu Yasardan yang 
lainnya bernama Jahr. Ats-Tsallahi mengarakan hwa salah satu di antara keduanya bernama 
(Nabar bergelar Abu Fukaihah dan sarunya Iat bernama Jab. Keduanya adalah rang Sisilia yang 
bekerja membuat pedang. Mereka berdua biasa membaca Taurat dan Injil." 
“Ada pula yang mengatakan, Nenmanyaadelah Ades yang menjadi budak dari Ubah bin Rabi'ah." 
'Ada pula yang mengstakan, Namanya Atis yang menjadi budak dari Huwaithib bin Abdul 
serta Yasur Abu Fukathah ruuntan budak Ibnu Al-Hadhrarri, Kedua budak itu telah masuk Islam. 
Aslapun semua penlapat ini adalah sesuatu yang sifatnya kemungkinwa dan tidak bertentangan 
sarusama lain. Sekab,tidek munukin membertisyaratkepade mereka semua dan menyangka bahwa 
merekalah yang mengajar Rasulullah. (5/3905) 
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“Tidak.” Kemudian Allah menurunkan ayat, “Kecuali orang yang dipaksa 
kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (ia tidak berdosa)" 

Mujahid meriwayatkan bahwasanya ayat ini turun berkenaan dengan 
penduduk Makkah yang beriman. Mereka dikirimi surat oleh para 
sahabatnya yang berada di Madinah supaya berangkat berhijrah. Kemudian 
mereka keluar rumah untuk pergi ke Madinah. Tetapi orang-orang Ouraisy 
menjumpai mereka di tengah jalan sehingga mereka mendapat ujian yang 
berat bahkan sampai mengucapkan kalimat kekufuran karena terpaksa. 
Maka turunlah ayat ini berkenaan dengan mereka." 

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dalam kitab Ath-Thabaget dari Umar bin 
Al-Hakam, ia berkata, “Ammar bin Yasir disiksa hingga tidak sadar apa 
yang dia ucapkan. Shuhaih disiksa hingga tidak sadarapa yang dia ucapkan. 
Abu Fukaihah disiksa hingga tidak sadar apa yang dis ucapkan. Begitu pula 
dengan Bilal, Amir bin Fubairah dan kaum Muslimin lainnya.” Berkenaan 
dengan mereka, turunlah ayat, "Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi 
orang-orang yang berhijrah sesudah menderita cobaan.” (An-Naht: 110)7#! 


Ayat 126, Firman Allah 


Be maan 


TR Pro agan AA Cdi bas Pe ag 


“Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang 
sama dengan siksaan yang diimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu 
bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim, Al-Baihagi dalam Ad-Dala'il, dan Al-Bazzar meriwayatkan. 
dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah & berdiri di hadapan jenazah 
Hamzah yang mati syahid. Tubuh Hamzah telah dikoyak-koyak oleh musuh. 


539 Akurtkubi menuturkannyasecara panjang lebar, (3/3907-3908) 
ta, “Adapun ocang kufursetelah sebelumnya beriman, maka Allah akan murka 
I-Kalbi mengatakan, “Mereka adalah Abdullah bin Swad bin Abi Sarah, 

Mugayyis bin Shatabeh, Abdullah bin Kharhal, Jas bin Al- Walid bin Al-Mughirah, Mereka 
ialah orang-orang pang kufur setebah ebelaunya berituan. 
Ibnu Jarit menuturkan riwayat ini dari Al-Auti yang diaregep da'i: (LA/122) 

540 As Suyuthi menuturkan dalam Ad-Diw Al Mansur: (47147. 

581 Shae Libra Satul /L/178) Iban Kav (2/784) menambahkan halnya Rosdulah 
& bersahda kepada Ammar, “Seandainya mereka mengulangi perbuatannya. maka uleni pula 
berbuatarmn." 
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Beliau hersabda, “Sungguh aku akan mengoyak tujuh puluh orang dari mereka 
sebagai ganti atas dirimu.” Kemudian turunlah Jibril, sedangkan beliau masih 
membawa ayat terakhir surat An-Nahl yaitu fieman Allah, “Dan jika kamu 
memberikan balasan, maka baluslah dengam balasan yang sama dengan siksaan 
yang ditimpakan kepadamu." sampai akhir surat. Rasululah & lalu menahan 
diri dan tidak jadi melakukan apa yang sebelumnya akan dilakukan." 


At-Tirmidri meriwayatkan dengan sanad hasan, begitu pula dengan 
Al-Hakim yang meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab, bahwasanya ia 
mengatakan, “Tatkala Perang Uhud, sahabat Anshar yang mati syahid ada 
enam puluh empat orang, sedangkan sahabat Muhajirin yang meninggal 
ada enam orang. Di antara mereka terdapat paman Nati, Hamzah bin 
Abdul Muthalib. Orang-orang kafir telah mengoyak-ngoyak tubuh mereka 
yang mati syahid.” Orang-orang Anshar lalu berkata, “Seandainya kami 
mendapat kemenangan seperti hari ini, niscaya kami akan berbuar lebih 
daripada yang mereka perbuat.” Ketika peristiwa Fathu Makkah, Allah 
menurunkan ayat, “Danjika kamu memberikan balasan, maka balaslah ...”3 


Melihat 3hahir riwayat ini, berarti ayat tersebut turun pada peristiwa 
Fathu Makkah, sedangkan dalam riwayat sebelumnya dikatakan bahwa 
turun ayat tersebut pada saat Perang Uhud. Ibnu Al-Hashar mencoba 
mengkompromikan keduanya dengan menyatakan bahwa ayat tersebut 
untuk pertama kalinya turun di kota Makksh, kemudian kedua kelinya di 
daerah Uhud, dan ketiga kalinya ketika Fabhu Makkah. Tujuannya supaya 
mengingatkan kepada hamba-hamba Allah." 


542 Dha'f Jildan (lemah sekali): Diriwayatkan Al-Hakim (3/218) dalam hadis: ini ada perawi yang 
lemah yaitu Yahya,Al Hamani.As-Suyuthi juga meriwayatkan dalam Ad-Durr A-Manisur. (4/150| 
543 Hasan: At-Tirmidri (2139) meriwayatkan dalam Bab At-Tafss 
544 Ibu Karsirmeriwayatkan dari Abul Aliyah dari Ubany bin Ka'ab, ia berkata, "Ketika perang Uhud, 
dari kalangan sahabat Anshar mati syahid sebanyak enam puluh orang, selengkan dari kelangan 
sahabat Muhajirin sebanyak enam orang." Kemudian para sahabat Nabi 1& berkata, “Seandainya 
kita mendapat kemerangan dari kaum musyrikin seperti ini, niscaya kita akan berbua: lebih dari 
pembunuhan yang mereka lakukan,” Ketika peristiwa Fauhu Makkah, salah seorang sahahar berkata. 
sang Dursoy dak aka dikenal basivevelab lari ini.” Kewudow ala salah seurang young berseru, 
Sesungguhnya Rasulullah & telah memberi rasa aman kerada setiap orang kuli hicam dan kuli: 
putih selain si Rulam dan si Fulan." Orang itu lalu menyebutkan nama-mamanya. Allah Tabaraka 
'a Ta'ala kemudian menurunkan ayat. “Dan jika kam memberikan balasan... sampai akhir surat. 
Kemudian Rasulullah # bersabda, "Kita akan bersabar dan telak menjasuhkan hukuman.” (2/77) 
bu Katsir berkata, "Riwayat ini sangat lemah.” Lihat: Ax-Zuhd, (5/135| dan Al-Hakim (2/197) 
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Makkiyyah, Seratus Sebelas Ayat 


Ayat 15, Firman Allah &: 


3 ae tago 3 


3 Ae IA KA Deal AK Tang 
at Ie 3 Pore Blah 2 Bae 

to) Ie 5 Ea Sesi, yu 
“Barangsiapa yang mendapat petunjuk, maka sesungguhnya dia mendapat 
betunjuk untuk dirinya sendiris dan barangsiapa yang sesat, maka bahaya 
kesesatannya hanya untuk dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain, dan Kami tidak akan mengadzab (suatu 


kaum) sebelum Kami mengutus seorang rasid.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abdil Barr meriwayatkan dalam kitab At-Tamhid dengan sanad 
dha'if dari Aisyah ts ,ia berkara, “Khadijah bertanya kepada Rasulullah & 
mengenai anak-anak kaum musyrikin. Beliau menjawab, “Mereka bersama 


545 Ikmu Katsr berkaral 3/5: Sura: ini adnlah Surat Makkiyyah kecuali ayat 26, 32, 33, dan 37. Besitu 
pula denganayat 73sampai ayat80. Jumlah ayat dalam surat ini ada 11 1.” Al Bkhari mengatakan, 
“Adam meriwayatkan kepada kami... aku mendengar Ahtullah bin Mas'ud : mengatakan 
bahwasanya Bani Israel disebutkan dalam surer Al-tsta , Al-Kehtfi, dan Maryam. Surat-surat itu 
temnasuk yang terdahulu dan bias dibaca. 

Alunad berkata, Alurabuman meneriwkan, Akumecadeugar Aisyah berkua, Dahulu Raselullah 
& berpucsa sehinggn kami mengatakan bahwa beliau cidale mav herbuka. Dan belinu ridak puasa 
sehingga kami mengatakan beliau tidak ingin berpuasa. Dahulu heliau setiap malam membaca 
sorat Bani Israildan Ar-Zumar. 

Ibnu Katsir mengatakan, “Hadits pertama diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4708) dalam Bab At- 
Tafem, sedangkan hadis kedun juga diriwayatkan dalam Bab At-Tafir (4874). 
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dengan ayah-ayah mereka.” Kemudian aku bertanya kepada heliau mengenai 
hal tersebut. Peliau menjawab, “Allah Maha Mengetahui atas apa yang mereka 
kerjakan.” Kemudian aku bertanya kepada beliau mengenai hal tersebur 
setelah agama Islam menjadi kuat, Turunlah ayat, Dan seorang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain,” Beliau berkata, “Mereka berada di atas 
ffivah." Atau beliau berkata, “Mereka berada di surga.”546 


Ayat 26, Firman Allah #&: 
Lana Pan ai in 
CAP Dai AS IA NG PSA ra AA 


“Dan berikanlah kepada karih kerabat akan haknya, kepada orang miskin 
dan urang musafir: den janganlah kamu mengkambur-hamburkan (haramu) 
secara mubadzir.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Sa'id Al- 
Khudri, ia berkata, “Tarkala diturunkan ayat, “Dan berikanlah kepeda karih 
kerabat," Rasulullah #8 memanggil Fathimah kemudian beliau memberinya 
tanah di daerah Fadak."# 


Ibnu Katsir mengatakan, hadits ini musykil (janggal) karena seakan- 
akan memberitahukan bahwa ayat tersebut adalah Madaniyyah, padahal 
menurut pendapat yang masyhur adalah sebaliknya. 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari Ihnu Abbas hadits yang serupa, 
Ayat 28, Firman Allah 4£: 


FA he - H2 Jaan LL 


TB MI SAI II or TE nk IR ey 
(Ona 


546 Dha if: Diriwayatkan Ibnu Abdil Bare (16/117) dalam Ac-Tamhid. 
Al-Oparthubi berkata(5/3959). Ibnu Abhas mengatakan, “Ayat ini turun berkenaan dengan 
Al Walid bin Al-Mughirah. Al- Walid herkata kepada penduduk Makkah, “Ikurileh aku dan 
Ingkarilah Muhammad, Dirlahdosa-dosakallan,aku yang menanggungnya." Kemudian crunlah 
ayattersebut, 

547 Dha'ii Diriwayatkan Al Haitsumi (7/49) yanedinisbatkan kepada Ach Thaburani. In mengatakan, 
“Dalam hadits ini ada perawi bernama Athiyyuh ALI yang dbsa'i mamak " 

548 Ibnu Ketsir (3/53) mengatakan halini dan ia menambahkan, “Kemungkinan paling dekat adalah 
hadits itu dipalsukan sleh golongan Rafidhah," 
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“Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu herapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan 
yang pantas." 


Sebab Turunnya Ayat 

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Atha" Al-Khurasani, ia berkata, 
“Orang-orang kabilah Muzayinah meminta kepada Rasulullah # kendaraan 
untuk mengangkut mereka. Beliau lalu berkata, “Aku tidak menemukan 
sesuatu untuk mengangkut kalian." Mereka lalu berpaling, sementara mata 
mereka meneteskan sir mata karena merasa sedih. Mereka menyangka 
bahwa Rasulullah :& sedang murka, Maka Allah menurunkan ayat, “Dan 
jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmar deri Tuhanmu.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia berkata, “Ayar tersebut 
turun berkenaan dengan orang-orang miskin yang meminta kepada Nabi.” 


Ayat 29, Firman Allah 45: 


Hang yet Ban ga ag UP Ta 


KE SN SE S5 die II LA AI HE 


Ost 
“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan. 


janganlah kamu terlalu mengultakannya karena itu kamu menjadi tercela 
dan menyesal," 


Sebab Turunnya Ayat 

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Yasar Abul Hakam, ia berkata, 
“Rasulullah # mendapat kiriman pakaian katun. Beliau adalah orang yang 
dermawan sehingga pakaian itu dibagi-bagikan kepada orang-orang, Lalu 
datanglah serombongan orang untuk meminta tetapi ternyata pakaian 
itu telah habis dibagi.” Maka Allah menurunkan ayat, “Dan janganlah 
kamu jadikan tanganmu terbelenggu padu lehermu dan janganlah kemu terlalu 
mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal." 


549 Lihat takrijayat 9 surat At-Taubah. 

550 Al-urthubi (5/3976) mengatakan bahwa setab turunnya ayat tersebut sebagaimana dikatakan 
oleh Ibnu Zaid: ayattersebur turun berkenaan dengan suatu kaum yang meminta kepada Rasulullah 
tetapi beliau tidak memberi mereka, karena tahu bahwa mereka akan membelanjakannyauntuk 
keburukon. Beliau tidak memberi mereka kurenu berbarap puhalu, sebub pemberian itu akun. 
"emban mereka melakukan kerusakan 

551 Ad-Durr Al-Manisur (4/196). Dalam kitab ini disebutkan bahwa Rasulullah mendapat kiriman 
gandum. 
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Ibnu Mardawaih dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, “Ada seorang anak datang kepada Nabi 86. ia berkata, “Sungguh, 
ibuku meminta engkau ini dan itu." Beliau menjawab, “Kami tidak punya 
apacapa hari ini.” ia berkata, “Ibuku mengatakan supaya engkau memberikan 
pakaianmu kepadaku." Beliau lalu melepas pakaian dan memberikannya 
kepada anak itu. Kemudian beliau duduk di rumah dengan keadaan tanpa 
pakaian. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan janganlah kamu jadikan 
tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulakannya 
karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal.” 

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari Abu Umamah bahwasanya 
Nabi #8 berkata kepada Aisyah, “Nafkahkanlah apa yang ada di telapak 
tanganku." Aisyah menjawab, Jika demikian, maka tidak ada yang tersisa 
sedikit pun” Maka Allah menurunkan ayat, "Dan janganlah kamu jadikan 
tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu mengubakannya 
karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal.”3 


Melihat #hahirnya, ayat tersebut adalah Madaniyyah. 
Ayat 45, Firman Allah 3: 


BEI 23 GA 3 IKU IN SIS G3 


Ku) BALA Gb 
“Dan apabila engkau membaca Al-Ou'an niscaya Kami adakan antara 


Ikamu dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, suacu 
dinding yang tertutup." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Syihab, ia berkata, "Bahwa 
dahulu ketika Rasulullah 48 membacakan Al-Our'an kepada orang-orang 
musyrik Ouraisy dan mengajak mereka kepada Al-Kitab, maka mereka 
berkata dengan nada mengejek, “Hari kami berada dalam tutupan (yang 
menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya dan di telinga kami ada sambaran. 
dan aruara kami dan kamu ada dinding." (Fushshilat: 5). Kemudian Allah 


menurunkan ayat berkenaan dengan mereka, “Den apabila engkau membaca 


552 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (5/3979), Ibnu Jauir (14/290), dan Al-Wahidi hlm. 241. 
553 Ad Dior Al-Manesar (4197). 
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Alur an niscaya. Kami adakan, antara kamu dan. orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding yang termuup.” 4 


Ayat 56, Firman Allah 4: 
an ha 21 Lana O Banea an ana 
Ke ga SE KIA aoi P5 HN 


Katakanlah, “Panggillah mereka yang kamu anggap (uuhan) selain Allah, 
maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan untuk menghilangkan 
bahaya dari padamu dan tidak pula memindahkannya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari dan lainnya meriwatkan deri Ibnu Mas'ud, dia mengatakan, 
Dahulu, ada sekelompok manusia yang menyembah segolongan dari 
jin. Bangsa jin kemudian masuk Islam, tetapi manusia tetap ada yang 
menyembah jin tersebut. Maka Allah menurunkan ayat, “Panggillah mereka 
yang kamu anggah (tuhan) selai Allah.” 


Ayat 59, Firman Allah 46: 


554 Ibnu Katsir berkata(3/63): “Al-Hafizh Abu Ya'la Al-Mushili mengatakan, Abu Musa telah 
menceritakan kepada kami... Dari Asma" binti Abu Bakar ds, ia berkata, “Tatkala turun ayat, 
“Binasalah kedua tangan Abu Lahab.” Ummu Jamil yang maranya juling membawa segenggam 
baru," Ia berkata, "Kami mengingkarinya dengan mencaci meki, perintahnya kami tolak, dan. 
agumanya kami jauhi.” Sementara itu, Rosulullah 4 duduk dandi sebelah beltauadh Abu Dakar. 
'Abu Bakar kemudian berkata kepada beliau, “Perempat itu hendak ke ini dan aku khawatir 
kalau ta melihatengkau- Rasulullah bed agguh.dia tidak akan bisa melihat lou." eliau lalu 
membaca A-Our'an sebagai sarana mencari perlindungan Allah. Salah situ yang dibaca adalah 
ayat, Dam apabila ergau membace Alur aa...."(AL Isra': 45) Kemudian datanglah Urumu Jamil 
dan berdi di sumping Abu Bakar, tetep ia tidak melihat Rasulullah 46. Ummu Jamil berkata, 
“Wahai Abu Bakar, sampaikan keradaku hahwa temanmu menpejekku." Abu Dakar berkata, 
“Tidak, demi Tuhan pemilik tumah ini, ia tidak mengejekme." Ummu Jamil kemudian berpalir 
sembari berkata, “Orang-orang Ourasy telah mengerti bahwa akulah anak pemimpin mereka." 
Lihat: Ad-Durr Al- Mantsw (1205). 

555 Shahih: Al-Bukhari (474) dalam Bab Ar Tafsir, Ibnu Kusir (3/68) juga menyebutkannya. la 
berkata bahwa ALU meriwayatkandari Ibu Ahbas,cdan iamengatakan, “Bahwa dhulu, range 
orang musyrik berkata, “Kami menyembah para malsikar, Al-Masih, dan Uzair," Mereka itulah 
yang noni akan mereka pangail, yaitu paramalaikar, Al-Masih, dan Ucair. 
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“Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan 
(kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena tanda- 
tanda ive telah didustakan oleh orang-orang dahulu. Dan telah kami berikan 
kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dabat dilihat, tetapi 
mereka menganiaya unta betina itu. Dan Kami tidak memberi tanda-tanda 
itu melainkan untuk menakuti.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim, Ath-Thabarani dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, para penduduk kota Makkah meminta Nabi 25 supaya 
menjadikan bukit Shafa menjadi emas dan gunung-gunung di Makkah 
menjadi rata sehingga bisa dijadikan tempat bercocok tanam. Kemudian 
dikatakan (oleh Jibril) kepada beliau, “Jika engkau mau, raka engkau bisa 
menanggungkan untuk mereka, dan jika engkau mau, maka engkau bisa 
memberikan apa yang mereka minta. Apabila nanti mereka ingkar, maka 
mereka akan dihancurkan sebagaimana dihancurkannya umat sebelum 
mereka." Beliau menjawab, “Aku akan menangguhkan untuk mereka.” 
Maka Allah menurunkan ayat, “Dan sekali-kati tidak ade yang menghalangi 
Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), 
melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu.” 

Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Zubair 
hadits yang serupa tetapi lebih panjang lagi." 


Ayat ba Firman Allah 46: 


“Dan (ingatlah), ketika Kami wahyukan kepadamu, “Sesungguhnya (ilmu) 
Tuhanmu meliputi segala manusia." Dan Kami tidak menjadikan mimpi 
yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi 
manusia dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk dalam Alur'an 


556 Shakih. Diriwayatkan oleh Al-Hairsarmi (1/50) dalum Al-Majma' 
ini adalah perawi yangshahih ” Al-Hakim (2/62) juga meriwa mebahihkannya 
Hal ini disepakati pula oleh Adz-Drahabi. Ibnu Karsir (3/59) its riwayat dari 
Ahmad yang shahih (1/259). Begitu pula dengan Ibnu Jarir (12/74) dalam Ar-Tafsir. 
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Dan Kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah 
menambah besar kedurhakaan mereka.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Abu Ya'la meriwayatkan dari Ummu Hani bahwa tatkala Rasulullah 
'& diperjalankan pada peristiwa Isra” kemudian beliau menceritakannya 
kepada sekelompok orang Ouraisy, maka mereka justru mengejek beliau. 
Mereka meminta bukti kepada beliau, Beliau lalu menerangkan ciri-ciri 
Baitul Mugaddas kepada mereka. Beliau juga menerangkan tentang kafilah 
yang dilalui beliau. Kemudian AL Walid bin Al-Mughirah berkata, “Ia 
adalah penyihir." Maka Allah menurunkan ayat, “Dan Kami tidak menjadikan 
mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ufiam bagi 


manusia.” 


Ibnul Mundzir juga meriwayatkan dari Al-Hasan sama seperti hadits 
tersebut. 

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari Al-Husain bin Ali bahwasanya 
Rasulullah #8 pada suatu hari terlihat susah. Kemudian dikatakan kepada 
beliau, “Ada apa denganmu wahai Rasulullah. Jangan pedulikan mereka 
karena sesungguhnya apa yang engkau lihat menjadi fimah (ujian) bagi 
mereka.” Maka Allah menurunkan ayat, “Dan Kami tidak menjadikan mimpi 
yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia.” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad seperti hadits 
tersebut. 

Ibnu Abi Ya'la meriwayatkan hadits dari Amru bin Al-Ash dari hadits 
riwayat Ya'la hin Murrah. Hadits tersebut merupakan hadits mursal Sa'id 
bin Al-Musayyab. Sedangkan sanadnya dha''if” 

Firman Allah 8, “Wasy Syajaratal Mal'umata fil Our an” (Dan pohon 
kayu yang terkutuk (Az-Zaggum) dalam Al-Jur'an.) 

Ibnu Abi Hatim dan Al-Baihagi meriwayatkan dalam kitab Al-Ba'ats 
dari Ibnu Abbas, ia berkat, “Ketika Allah menyebutkan Az-Zaggum untuk 
menakut-nakuti perkampungan Ouraisy, Abu Jahal berkata, “Apakah kalian 


557 Hadit shahih dengan deberapa penguat. Abu Ya'la (1/75) meriwayatkannya dalam AlMtujam. 

558 Hdis dha'f. Menurut Al-Curchubi yang menuki cari Tbnu Abas (3/4010) bahwasenya yang 
dimaksud deagan melihat (r'sacin) di sini adalah melihat dengan maca kepala yang dilakukan 
oleh Nabi & ketika mulam beliau diperjalankan leru" ke Baitul Mugaddus .... Ada pula yang 
mengatakan maksul dari melihat adakah Nabi 8 dalam mimpinya melihat akan masuk ke kota 
Makkah pada tshun Hudaibiyah. Tetapi kemudian beliau diusirsehingga kaum Muslimin merasa 
difimah. Riwayat ini dha'if karena masuk ke dalam surat Makkiyyah. 
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tabu, apaitu Ax-Zaggum yang dijadikan Muhammad untuk menakur-nakuti 
kalian” Mereka menjawab, “Tidak.” Abu Jahal berkata, “Yaitu roti dengan. 
mentega. Seandainya aku menemukannya niscaya aku akan memakan 
sekenyang-kenyangnya.” Maka Allah menururikan ayat, "Dan (begitu pula) 
bohon kayu yang terkutuk dalam Alur an. Dan Kami menakut-nakuti mereka, 
tetapi yang demikian icu hanyalah menambah besar kedurkakaan mereka.” Dan 
Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya pchon Az-Zaggum itu, makanan 
orang yang banyak berdosa." (Ad-Dukhan: 43-44)” 


Ayat 73, Firman Allah 36: 


KE Pane aa 


Spa LA Ni KA 3 


Ta Se nba 

te) KE Pnesi 33 Ran 

“Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu dari apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu, agar kamu membuat yang lain secara bohong 


terhadap Kami: dan kalau sudah begitu tentulah mereka mengambil kamu 
jadi sahabat yang setia." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Mardawaih dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ishag, 
dari Muhammad bin Abu Muhammad, dari Ikrimah, dari Ibnu Abhas, ia 
berkara, “Umayyah bin Khalaf, Abu Jahal bin Hisyam, dan para tokoh Duraisy 
keluar mendatangi Rasulullah &. Mereka berkata, “Wahai Muhammad, ke 
sinilah. Kecuplah (sembahlah) tuhan-tuhan kami, dan kami akan bersama- 
sama denganmu masuk agamamu.” Pada saat itu, Rasulullah & sangat berat 
berpisah dengan kaumnya Can sangat ingin agar mereka masuk Islam. Dengan 
demikian, beliau merasa kasihan kepada mereka. Maka Allah menurunkan 
ayat, “Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu deri apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu, agar kamu membuat yang lain secara bohong terhadap 
Kami.” sampai firman Allah, “Dan kamu tidak akan mendapat seorang penolong 
pun terhadap Kami. "(Alllsra': 73-75) 

Aku (Imam As-Suyuthi) berpendapat bahwa hadits ini adalah yang 
paling shahih di antara sebab tuninnya ayat tersebut. Isnadnya jayyid (baik) 
dan memiliki penguat hadits lain. 

559 Dituturkanoleh Ibnu Kaisir (3/71) AL-Auli meriwayatkan dari Ibnu Abhas kahwa yangdimaksud 


adalah pohon At-Zaggum Ibnu Abbasmengatakan, “Kurma dicampur dengan keju sebagni ganti 
dori son yang cicampur dengan keju." 
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Abu Asy-Syaikh meriwayarkan dari Sa'id bin Juhair, ia berkata, 
“Dahulu Rasulullah #& mengecup Hajar Aswad. Mereka orang-orang kafir 
mengatakan, “Kami tidak akan membiarkanmu mengecupnya sampai 
engkau mau mengecup tuhan-tuhan kami.” Rasulullah #£ berkata, “Apa 
salahku seandainya aku melakukan hal tersebut (mengecup Hajar Aswad). 
Allah mengetahui bahwa aku berbeda dengan mereka.” Maka turunlah 
ayat tersebut. 

Abu Asy-Syaikh juga meriwayatkan hadits yang sama dari Ibnu Syihab. 
lajuga meriwayatkan dari Jubair bin Nafir bahwasanya orang-orang Ouraisy 
mendatangi Nabi 8. Mereka berkata, “Apabila engkau memang diutus 
untuk kami, maka usirlah orang-orang miskin dan hamba sahaya yang 
menjadi pengikutmu. Kemudian kami akan menjadi sahabatmu.” Maka 
beliau condong kepada perkataan mereka sehingga turunlah ayat tersebut. 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ah Al-Ourarhi bahwasanya 
Rasulullah 48 membaca ayat, “Demi bintang ketika terbenam.” sampai 
“Maka apakah parut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Al Lata 
dan Al Uzza.” (An-Najm: 1-19) maka setan membisikkan kepada beliau, 
bahwa berhala-berhala itu adalah berhala-berhala yang utama dan syafaat 
mereka akan diterima, Maka turunlah ayat, “Dan sungguh mereka hampir 
membuatmu (Muhammad) gelisah." (Al-Isra': 76) Beliau masih saja merasa 
gundah hingga Allah menurunkan ayat, “Dan Kami tidak mengutus sebelum 
kamu seorang rasul pun dan tidak (bula) seorang nabi, melainkan apabila ia 
mempunyai sesuatu keinginan, setan pun memasukkan godaan-godaan terhadap 
keinginan itu, Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh setan itu, dan 
Allah menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (Al-Hajj: 52)" 

Riwayat ini menunjukkan bahwasanya ayat tersebut adalah ayat 
Makkiyyah. Adapun ulama yang menyatakan hahwa ayat terschut adalah 
ayat Madaniyyah berdalil sebagai berikut: 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur ALUfi dari Ibnu Abbas 
bahwasanya kabilah Tsagif berkara kepada Nabi &, “Berilah kami tempo 
selama serahun untuk memberi persembahan kepada tuhan-tuhan kami. 
Ketika kami sudah memberi persembahan kepada tuhan-tuhan kami, maka 
kami akan menyimpan persembahan itu kemudian barulah kami masuk 


560 Ad Durr Al- Mantsia (47214). 
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Islam dan menghancurkan tuhan-tuhan tersebut.” Rasulullah kemudian 
bermaksud untuk memberi mereka tempo... Riwayat ini sanadnya dha' if! 


Ayat 76, Firman Allah 3: 
sal gan 
Ta SA II 2 Kera Ot 3 
OP IE) St Lp 
“Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu gelisah di 
negeri (Makkah) untuk mengusinnw daribadanya dan kalau tejadi demikian, 


niscaya sepeninggabmu mereka tidak tinggal, melainkun sebentar suja.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim dan Al-Baihagi dalam Ad-Dala'il meriwayatkan dari 
Syahr bin Hausyab dari Abdurrahman bin Ghanam bahwasanya orang- 
orang Yahudi mendatangi Nabi #8. Mereka berkara kepada beliau, Jika 
engkau seorang nabi, semestinya berada di Syam. Sebab, Syam adalah 
bumi nanti dibangkirkannya manusia dan tanah para nabi." Rasulullah 
& membenarkan perkaraan mereka. Beliau lalu berperang di tanah 
Tabuk dengan tujuan menguasai Syam. Ketika sampai di Tabuk, Allah 
menurunkan beberapa ayat dari surar Bani Israil sampai dengan ayat, 
“Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu gelisah di negeri 
(Makkah) umtuk mengusirmu daripadanya.” Allah memerintahkan kepada 
beliau untuk kembali ke Madinah dan berkara, “Di sanalah engkau hidup 
Di sana engkau mati, dan di sana engkau dibangkitkan.” 


Jibril berkata kepada beliau, “Mintalah kepada Tuhanmu, karena 
sesungguhnya setiap nabi pasti memiliki permintaan.” Beliau menjawab, 
“Apa yang engkau perintahkan kepadaku uncuk aku minta?” Jibril menjawab, 
“Dan batakankh, "Ya Tuhaneku, masukkanlah uku secera masuk yang benar 
dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar dan berikanlah kepadaku 


561 Dha'i Al Dunthuhi merwayatkandari Ibnu Albtas dalam jalurperiwayatan Atka' (5/4027), Ibnu 

Jarir (47297) juga meriwayatkannya. Begitu pula ALWhisi, hlm. 24. 

52 Dha'i: Disebutkan oleh Ibnu Kaustr (3/77) dan Al Baihagi, 2/271-272 dalam Ad-Dala'l. Ibnu 
“Kacsir merejihkan pendapat yang menyatakan tahwa eyat tersebut turun kotika beliau kembali 
dari Tabuk. Al-Curthubi (5/4029) mengatakan bahwa uyat terseu: turun ketika penduduk 
kota Makkah berniat mengusir belu. Sewbsinya mereka mengusir beliau, niscaya Allah telak 
“kan menunda siksa. Akan tetap: Allah memerintahkan beliau untuk kerhijrah sehingga beliau 
kemudian keluar meringgalkan rumahnya. Inilah pendapat yang lebih shahih. 
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dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong.” (Al-Isra': 80) Ayat-ayat tersebut 
turun berkenaan dengan kembalinya beliau dari Tabuk.' 

Hadits tersebut sanadnya dha 'if, tetapi memiliki penguat dari hadits 
mursal yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abi Hatim. 
'Adapun lafazhnya adalah sebagai berikut, orang-orang musyrik berkata 
kepada Nabi &, “Dahulu para nabi tinggal di Syam, kenapa engkau tinggal 
di Madinah." Beliau lalu herniat untuk tinggal di Syam, maka turunlah 
ayat tersebut. 

Hadits ini memiliki jalur periwayatan secara mursal yang lain dari 
Ibnu Jarir, disebutkan bahwsanya orang-orang Yahudi yang mengatakan 
itu kepada beliau." 


Ayat 80, Firman Allah 36: 
Kate ARTA ken ara hut he 
ad dah Ge GEA Sie JI dls adas 
# 2 IYA a33 
“Dan katakanlah, “Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk yang 
benar dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar dan berikanlah 
kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong.” 


Sebab Turunnya Ayat 

At Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya ia Berkata, 
“Bahwa dahulu Nabi & berada di Makkah, kemudian beliau diperintahkan 
untuk berhijrah. Maka turunlah ayat kepada beliau, Dan katakanlah, “Ya 
Tuhanku, masukkanlah aku secara masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) 
aku secara kehucr yang benar dan berikanlah kepadaku dri sisi Engkau kekuasaan. 
yang menolong.” 

Hadits ini secara jelas menerangkan bahwasanya ayat tersebut adalah 
ayat Makkiyyah 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dengan lafazh yang lebih jelas 
daripada riwayat di atas.“ 


503 Alun (1/23) meriwayatkannya dalam Al-Musread, dan begitu pula Ibuu Jucati (157100) 

564 Lihar sebelumnya. 

565 Shahih: At-Tirmidi (3139) dalam ab As-Tafir dan mengwtakan bahwa hadits ini hasan shahih. 
Al-Ourekubi juga meriwayatkannya (5041). 
Ibnu Katsir mengatakan: Al-Hasan Al-Bashri berkara, “Sesungguhnya crane-orang kafir penduduk 
Makkah ketika berkonspirasi untuk membunuh Rasulullah atau untuk mengusir beliau, maka 
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Ayat 85, Firman Allah 4s: 


Aneh ng ANA pa Oia oi bea 
IS EN HPA AS maho A3 


CE) 
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, “Ruh itu 
termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 


melainkan sedikis." 


Sebab turunnya ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Suatu ketika 
aku berjalan bersama Nabi # di kota Madinah. Beliau pada saat itu 
berpegangan pada tongkat. Kemudian lewarlah sekelompok orang-orang 
Yahudi. Sebagian di antara mereka berkata, “Seandainya kita bertanya 
kepadanya (Muhammad)," Kemudian mereka berkata, “Ceritakanlah 
kepada kami tentang ruh.” Beliau lalu bangkit hingga satu jam dan 
menengadahkan kepala. Dapat diketahui bahwa beliau sedang menerima 
wahyu hingga akhirnya turunlah wahyu. Kemudian beliau menyampaikan, 
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, “Ruh itu termasuk 
urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.” 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Kaum Juraisy 
berkata kepada orang-orang Yahudi, “Berikan kami sesuatu pertanyaan 
untuk kami tanyakan kepada laki-laki ini (Muhammad).” Kemudian 
orang-orang Yahudi menjawab, “Tanyalah ia tentang ruh.” Kaum uraisy 
lalu bertanya kepada beliau tentang ruh. Maka Allah menurunkan ayat, 
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, “Ruh itu termasuk 
urusan Tuhanku.” 

Ibnu Katsir mengatakan, dua hadits yang terlihat berbeda tersebut dapat 
dikompromikan bahwa ayat tersebut turunnya berulang kali. Demikianlah 
yang dikatakan oleh Ibnu Hajar. 


Ada kemungkinan bahwa beliau diam saat ditanya orang-orang Yahudi 
karena beliau sedang menunggu penjelasan lebih lanjut. Sekiranya tidak 
demikian, maka ara yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari lebih shahih. 


“Allah berkehendak untuk membunuh penduduk Makkah. Make Allah memerintahkan beliau 
keluar menaju kota Madinah, Saat itulah Allah merwrunkan ayut, "Dan katukankh, "Ya Tuhanku, 
mmasukkanlah aku secara rusuk yang ben..." 


566 Shahih: Al-Bukhari (7297) dalam Al-tishar,. 
567 Ibnu Katsir (3/87). 
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Aku (lmam As-Suyuthi) mengatakan, “Apa yang diriwayatkan oleh 
Al Bukhari lebih shahih karena perawinya hadir saat peristiwa itu terjadi, 
berbeda dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ibau Abbas," 


Agan 88, Firman Allah 46: 


ge pong n 


Tar gia kd Tah Yi KE 


en akh Ken ah 

D Saba ah era KI im 

Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpid untuk membuat 

yang serupa Al-Our'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat 

yang serupa dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi 
sebagian yang lain." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Ishag dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Sa'id atau Ikrimah 
dari Ibnu Abbas, in mengatakan, Nabi & didatangi oleh Salam bin 
Misykam dan beberapa orang Yahudi. Mereka berkata, “Bagaimana 
mungkin kami mengikutimu sementara engkau telah meninggalkan kiblat 
kita. Sedangkan sesuatu yang engkau bawa (ALOur'un) menurut kami 
tidak runtut seperti runtutnya Taurat. Turunkanlah kepada kami sebuah 
kitab yang kami mengenalnya. Apabila tidak, maka kami akan datang 
kepadamu dengan membawa kitab seperti yang engkau bawa." Maka Allah 
menurunkan ayat, “Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul 
untuk membuat yang serupa A-Our'an ini, niscava mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu 
bagi sebagian yang lain.” 


Ayat 90, 91, 92, dan 95, Firman Allah #&: 


"5 Be an Sania 
San HA RE ya ya 


588 Ibnu Katir (3/89) menuturkannya dan dis tidak menyebutkan nama segolengen orang Yahudi 
tesebut. lu men'obarkan kepada Ibnu Ishag. Ienu lahug berkata, “Riwayat ini perlu dikaji ulang, 
karena surat ini adalah surat Makkiyrah, sedangkan kaneksiyandslah berkenaan dengan orang- 
orang Duraisy. Adapun orang-orang Yahudi berinteraksi dengan Rasulullah adalah ketika belau 
di Madinah,” Wallahu A'lam. 
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Asi ES Seras Y 


Bibi II 1 an 


BEA sung 2 ab 


O LAN ne 


“Dan mereka berkata, “Kami sekali-kali tidak percaya "aja hingga 
kamu memancarkan mata air dari bumi untuk kami, atau kamu mempunyai 
sebuah kebun kurma dan anggur, lalu kamu alirkan sungai-sungai di celah 
kebun yang deras alirannya, atau kamu jaruhkan langtt berkeping keping atas 
'kami, sebagaimana kamu katakan atau kamu datangkan Allah dan malaikat- 
malaikat berhadapan muka dengan kami. Atau kamu mempunyai sebuah 
Tumah dari emas, atau kamu naik ke langit. Dan kami sekali-kali vidak akan 
mempercayai kenaikanmu itu hingga kamu turunkan atas kami sebuah kitab 
yang kami baca.” Katakanlah, “Maha Suci Tuhanku, bukankah aku ini 
hanya seorang manusia yang menjadi rasul?” 


a 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibou Jurir meriwayatkan dari jalur Ishag dari seorang syaikh penduduk 
Mesir, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Utbah bin Rab'ah, 
Syaibah bin Rabah, Abu Sufyan bin Harb, laki-laki dari kabilah Abduddar, 
Abu Al-Bukhtari yang menjadi saudara Bani Asad, Al-Aswad bin Abdul 
Muthalib, Zam'ah bin ALAswad, Al- Walid bin Al-Mughirah, Abu Jahal 
bin Hisyam, Abdullah bin Ubayy bin Umayyah, Umayyah bin Khalaf, 
ALAsh bin Waril, Nubaih bin Al-Hajjaj As-Sahmi, dan Munabbih bin 
AL Hajjaj As Sahmi berkumpul. Mereka berkata, “Wahai Muhammad, 
kami tidak pernah melihat ada seorang laki-laki dari bangsa Arab yang 
melakukan sesuatu kepada kaumnya seperti apa yang kamu lakukan 
kepada kaurmu, Engkau mencaci maki nenek moyang, mencela agama, 
membodoh-bodohkan para cendekiawan, mencaci maki tuhan-tuhan 
dan memecah belah para jamsah. Apa yang engkau bawa ini tidak lain 
menjadikan hubungan yang buruk antara kami dengan dirimu. Apabila 
yang kamu bawa ini dengan tujuan untuk mencari harta, maka kami akan 
mengumpulkan harta kami untukmu sehingga engkau menjadi orang yang 
paling banyak hartanya. Seandainya engkau mencari kemuliaan, maka 
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kami akan menjadikanmu sebagai pemimpin kami. Seandainya engkau 
mengharapkan kerajaan, maka kami akan menjadikanmu raja bagi kami. 
Seandainya apa yang engkau bawa ini karena dirimu sakit ingatan, maka 
kami akan mengorbankan harta-harta kami untuk mencari dokter untukmu 
sehingga kami sehingga kami bisa lepas darimu dan menyembuhkan 
penyakitmu.” 

Rasulullah # bersabda, “Apa yang kalian katakan itu tidak ada padaku, 
akan tetapi Allah mengutusku sebagai utusan untuk kalian semua. Allah 
menurunkan kitab untukku dan memerintahkan kepadaku supaya aku menjadi 
bembumwa kabar gembira dan pemberi beringatan bagi kalian." 

Mereka berkata, “Seandainya engkau tidak menerima apa yang kami 
tawarkan kepadamu, maka kamu juga tahu bahwasanya tidak ada manusia 
yang negerinya lebih sempit, hartanya lebih sedikit, dan kehidupannya lebih 
sulic daripada kami. Mintalah kepada Tuhanmu yang telah mengutusmu 
untuk memudahkan kepada kami supaya gunung-gunung yang membuat 
negeri kami terasa sempit menjadi lebih lebar, membuat sumber-sumber 
mata air memancar sebagaimana mata air yang ada di Syam dan Irak, 
membangkitkan kembali nenek moyang yang telah meninggalkan kami. 
Apabila kamu tidak bisa melakukakannya, maka mintalah kepada Tuhanmu 
untuk mendatangkan malaikat yang bisa membenarkan apa yang engkau 
katakana..., supaya Tuhanmu juga menjadikan taman-taman, gedung- 
gedung, dan istana-istana yang terbuat dari emas dan perak, kemudian 
Tuhanmu juga mencukupimu atas apa yang engkau cari, sebab kami melihat 
engkau datang ke pasar-pasar dan mencari penghasilan .... Apabila tidak 
melakukannya, maka runtuhkanlah langit dengan seruntuh-runtuhnya 
sebagaimana yang engkau sangka bahwa Tuhanmu akan bisa melakukan 
apa saja jika berkehendak. Sebab, kami tidzk akan mempercayaimu lagi 
kecuali engkau bisa melakukan apa yang kami minta. 

Rasulullah 4 kemudian pergi meninggalkan mereka. Abdullah 
bin Abu Umayyah turut berdiri sambil berkata, “Wahai Muhammad, 
kaummu memaparkan permintaannya tetapi engkau tidak menyambutnya. 
Kemudian mereka meminta kepadamu supaya engkau memiliki sesuatu 
sehingga mereka tahu kedudukanmu di sisi Allah, tetapi engkau juga 
tidak melakukannya. Kemudian mereka memintamu untuk mempercepat 
siksaan yang engkau takur-takurkan kepada mereka. Demi Allah, aku tidak 
akan pernah beriman kepadamu untuk selama-lamanya sehingga engkau 
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bisa menjadikan langit sebagai tangga untuk naik ke atasnya. Aku akan 
senantiasa menunggu sehingga engkau bisa memenuhinya atau engkau 
datang dengan membawa naskah yang dapat disebarkan dan engkau diiringi 
empat malaikat yang menyaksikan bahwa engkau sebagaimana yang engkau 
katakan .... Rasulullah #& kemudian meninggalkan mereka dengan perasaan 
sedih. Maka Allah menurunkan ayat kepada beliau berkenaan dengan apa 
yang dikatakan oleh Abdullah hin Abu Umayyah, “Dan mereka berkata, 
“Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu..." sampai ayat, “Maha Suci 


Tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang menjadi rasul?" 


Su'id bin Manshur meriwayatkan dalam Sumanenya dari Sa'id bin Jubair 
tentang firman Allah, “Dan mereka berkata, “Kami sekali-kali tidak percaya 
kepadamu ....” Sa'id mengatakan bahwa ayat tersebut turun berkenaan 
dengan saudara laki-laki Ummu Salamah yang bernama Abdullah bin 
Abu Umayyah. Hadits ini shahih mursal dan menjadi penguat atas hadits 
sebelumnya yang sanadnya masih samar.” 


Ayat 110, Firman Allah 4: 
SI IE RN AR AE BRA Aa Ah Ha 
Yu TAG 
Katakanlah, “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama yang 
mana saja kamu seru, Dia mempunyai Al-Asma” Al- Husna (nama-nama 
Yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalamu 
dan janganlah pula merendahkannya dan cerilah jalan sengah di antara kedua 


ita 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Mardawaih dan lainnya meriwayatkan dari Ihnu Ahbas, ia 
mengatakan: Tarkala Rasulullah #8 masih berada di Makkah, beliau 
berdoa, “Ya Allah, Ya Rahman.” Orang-orang Ruraisy berkata, “Lihatlah 
oleh kalian orang murtad ini, Dia melarang kita berdoa kepada dua tuhan, 


569 Dha'1: Ibnu Jarir (13/1 10) meriwayatkan dandi antara perawinyaada Muhammad bin Ishag yang 
terkenal sebagai seorang rang sangat juurtetepi terkadeng meriwayatkan secara mudalis dan juga 
menggunakan tedaksiriwayat 4n (dari). Gurunya jugs tidak diketahui sehingga haditinyu dianggap 
lemah 

570 Hadits morsal. Diriwayatkan eleh Ibnu Jarie (15/11), Al Ourthubi merambahkan dalam perawinya 
yaitu An-Nadhr bin Al-Harits (5/4056). Lihat pula ALAWahidi, hlm. 246-247. 
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sementara dia sendiri berdoa kerada dua tuhan.” Maka Allah menurunkan 
ayat, “Katakanlah, “Serulah Alleh atau serudah Ar-Rahman. Dengan nama 
yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai Al-Asma" A-Husna (nama-nama 
yang terbaik) dan janganlah kanw mengeraskan suaramu dalam shalarmu dan 
janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu.” 
Al-Bukhari dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah, “Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan 
janganlah pula merendahkannya.” Al-Bukhari mengatakan, “Ayat ini turun 
kerika Rasulullah 4 sedang berdakwa secara sembunyi-sembunyi di Makkah. 
Ketika beliau shakat bersama para sahabatnya, beliau mengeraskan suaranya. 
dalam membaca Al-Our'an. Orang-orang musyrik ketika mendengar 
ALGur'an, mereka mencaci makinya, Dzat yang menurunkannya, dan 
Rasulullah yang membawanya. Maka turunlah ayat tersehut.371 
Al-Bukhari juga meriwayatkan dari Aisyah bahwa ayar tersebut turun 
berkenaan dengan tata cara berdoa.” 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas hadits yang serupa. 
Kemudian ia merajihkan hadits pertama karena sanadnya lebih shahih. 
An-Nawawi dan ulama hadits yang lain juga merajihkannya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “Akan tetapi ada kemungkinan 
kedua hadits itu bisa dikompromikan, bahwa turunnya ayat tersebut 
berkenaan dengan masalah berdoa di dalam shalat.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits riwayat Abu Hurairah, ia 
mengatakan, “Rasulullah £ tarkala shalat di Baitullah, beliau mengeraskan 
suaranya dalam berdoa. Maka turunlah ayat tersebut," 

Ibnu Jarir dan ALHakim meriwayatkan dari Aisyah, ia mengatakan: 
Ayat tersebut turun berkenaan dengan bacaan tasyahud, Riwayat ini 
berdasarkan kepada riwayat sebelumnya tentang masalah berdoa ketika 
shalat. Ibnu Mani? dalam Musnad-nya meriwayatkan dari Ibnu Ahbas, 
bahwa dahulu orang-orang mengeraskan suara ketika berdoa, “Ya Allah, 
ampunilah aku.” Maka turunlah ayat tersebut. Mereka diperintahkan supaya. 
tidak menyamarkan suara dan tidak mengeraskan suara.” 


571 Shahih: Al-Bukhan (4722) dalam Bab Ac-Tafsr. 

572 Shahih: Al-Bukhari (1527) dalam Dab At-Tauhid, 

573 Al Ourthubi (5/4072) menuturkannyu daririwuyat Aisyah dan menisbatkannya kepada Muslim, 
'Akukatakan ksihwa hswlits tersebut diriwayatkan uleh Muslim (446) dalam Bah Ash-Shuhu. 

574 Ibnu Jarir (15/12). Ibnu Katsir, (3/99) mengatakan bahwa Ibnu Jarir berkata," Diriwayatkan dari 
Muhammad bin Sirin, diksahkan bahwa Abu Bakar ketika sed: dan membaca AlGuran 
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Ayat (11, Firman Allah 4g: 


Kao AN KUSEN SAN 


Dias 335 


“Dan katakanlah, “Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai anak dan 
tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia bukan pula hina 
yang memerlukan penolong dan agungkanlah Dia dengan pengagungan yang 
sebesar-besarnya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab Al-urazhi 
bahwasanya ia mengatakan: “Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan 
Nashrani mengatakan, “Allah mempunyai anak.” Orang-orang Arab 
mengatakan, “Aku sambut panggilan-Mu, tidak ada sekutu kagi-Mu 
kecuali sekutu yang bermanfaat bagi-Mu dan Engkau miliki." Sedangkan 
orang-orang Majusi berkara, “Seandainya tidak ada para penolong Allah, 
niscaya ia akan hina” Maka Allah menurankan ayat, “Dan katakerilah, 
“Segale puji bagi Allah Yang tidak mempunyai anak dan tidak mempunyai sekutu 
dalam kerajaar-Nya dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong dan 
agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar-besarnya. 1 


mengecilkan suaranya, sedangkan Umar mengeraskan sunranya. Kemudian dikatakan kepada 
“Abu Bakar, “Kenapa engkau melakukan itu?” Ja menjawab, "Aku sedang bermunajat kepada 

.waJall, dan Dia mengetahui kebutuhanku. Kemudian dikatakan, "Sunggah baik 
Perbuatanmu," Selanjutnya dikatakan kepada Umar, “Kenapa engkau melakukan itu” Umar 
menjawab, “Aku menolak secan dan ingin membangunkan orang yang tertidur." Kemudian 
dikatakan, “Sungguh baik perbuatanmu." Maka turunleh ayat tersebut. 

515 Ibnu Katsis (3/100) menuturkan dan mengatakan, “Rasulullah #8 menamakan ayat terscbut 
dengan Ayat Allee (Keluhuran).” Al Ourthubi (54974) mengatakan: Ayat ini sebugai konter 
was perkatuan oranyzorang Yahudi, orangcorang Nashrani, an srangeorang Arah. yang sering 
dislang-ulang, “Unair, Iso, dan para malaikat adalah keturunan Allah," Mahasuci dan Mahaluhur 
Allah dari semua yang mereka katakan itu. 
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Makkiyyah, Seratus Sepuluh Ayat 


Ayat 6, Firman Allah 


Ahn Leo 


Kp Pan Do ab DE & 


DA 


“Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena bersedih 
hari sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada 
keterangan ini (AlAJuran).” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishag dari seorang syaikh 
penduduk Mesir dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Orang- 
orang Ruraisy mengirimkan An-Nadhr bin Al-Harits dan Ugbah bin Abu 
Mu'aith kepada para pendeta Yzhudi di Madinah. Mereka berkata kepada 
keduanya, “Tanyakan kepada mereka (para pendeta Yahudi) tentang 
Muhammad. Ceritakan kepada mereka sifat-sifatnya dan beritahukan 


. Ada banyak hadits yang menceritakan centang keucamzan surat ini. Salah 
satunya adalah yang diriwayatkan oleh Al-Rarz”. Dia mengatakan, acla seorang laki-laki yang 
membaca surat Al-Kahtf. DI rumah orang itu terdapat hewan tunggangan, Hewan Iu kemudian 
berkeri kencang Tika-tibaadakabut atauawan yang menyelimuti orangitu. Laki-laki tu kemudian 
menceritakannya kepada Nabi 4, Beliau berkata, “Bacalah, wahai Fuden. Sesungguhnya irwadalah 
keterangen yang nerur i sis ALA Ju an atau diturunkan kerena ALI am." 

Diriwayatkan dari Abu Ad-Darda" dari Nai 81, beliau bersahda, “Barangsiapa yang menghefal 
seuluh arat pertama dari surat Al-Kakf, maka inaken ijara dari Dal." 

Shahih: Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Beb Al-Managib, dan Muslim dalam Bab Shalat Al- 
Masa, 195 
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kepada mereka segala sesuatu yang dikatakan olehnya. Sesungguhnya 
mereka adalah ahli kitab yang pertama. Mereka juga memiliki ilmu dari 
para nabi yang tidak kita miliki." 

Keduanya lalu pergi, hingga sampai di daerah Madinah. Lalu keduanya 
bertanya kepada para pendeta Yahudi tentang keberadaan Rasulullah &. 
Mereka menceritakan sifat-sifat beliau beserta ucapan-ucapan beliau. Para 
pendeta Yahudi kemudian berkata, “Tanyakanlah kepadanya tentang tiga 
perkara, apabila ia bisa menceritakan kepada kalian tentang tiga perkara 
itu, maka ia adalah seorang nabi yang diutus. Namun apabila ia tidak 
bisa menceritakannya, maka ia adalah seorang laki-laki yang mengaku- 
ngaku sebagai nabi ... Tanyakanlah kepadanya tentang para pemuda 
pada zaman dahulu kala yang bepergian dan apa yang mereka alami? 
Sesungguhnya ada kisah yang sangat mengagumkan dalam kisah mereka. 
Tanyakan kepadanya tentang laki-laki yang berkeliling hingga sampai ke 
belahan bumi bagian timur dan barat, apa yang terjadi pada laki-laki itu, 
Tanyakanlah kepadabnya tentang ruh, apakah itu? Setelah itu keduanya 
lalu pulang hingga sampai kepada kabilah Muraisy. Keduanya berkata, 
“Kami membawa sesuatu kepada kalian sesuatu yang bisa memberikan 
keputusan antara kalian dengan Muhammad.” Orang-orang Ouraisy lalu 
mendatangi Rasulullah 8 dan mereka bertanya kepada beliau .... Beliau 
lalu berkata kepada mereka, “Besok aku akan menceritakan kepada kalian 
tentang apa yang kalian tanyakan. Beliau tidak menyebutkan katainsya Allah.” 

Mereka lantas pulang, sementara Rasulullah #& menuggu selama lima 
belas malam, dan tidak ada satu pun wahyu yang turun dari sisi Allah. Jibril 
juga tidak mendatangi beliau sehingga orang-orang Makkah menjadi gempar 
-« Sedangkan Rasulullah & menjadi sedih hati karena tidak turunnya 
wahyu, Beliau merasa berat atas apa yang dikatakan oleh para penduduk 
Makkah, Kemudian datanglah Jibril kepada beliau dengan membawa surat 
Ashab Al-Kahfi yang isinya menegur beliau karena merasa sedih atas apa 
yang dilakukan para penduduk Makkah. Jibril juga mengabarkan kepada 
beliau atas apa yang ditanyakan mereka mengenai kisah para pemuda 
dan laki-laki yang mengelilingi bumi timur dan barat, juga mengabarkan 
mengenai firman Allah, “Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh.””7 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Utbah 


577 Ibou Kasir (3/103) menuturkannya tetapi dha'if karena dalam riwayat ini ad Muhammad bin 
IIhag: Tentang kebersdaannya sudah diterangkan sebelumnya. 
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bin Rahi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Abu Jahal bin Hisyam, An-Nadhr bin 
Al-Harits, Umayyah bin Khalaf, Al-Ash bin Wa'il, Al-Aswad bin Abdul 
Muthalib, dan Abu Al-Bakhtari berkumpul dengan sekelompok orang- 
orang Ouraisy. Sementara itu, Rasulullah 2£ merasa berat atas perbuatan 
kaumnya yang menentang beliau, mereka juga mengingkari nasihat yang 
beliau sampaikan kepada mereka, sehingga hal ini menyebabkan beliau 
merasa sangat bersedih.” Maka Allah menurunkan ayat, “Maka nyaris 
engkau (Muhammad) mencelakakan dirimu sendiri karena bersedih hati setelah 
mereka berpaling...“ “8 


Ayat 23, 24, dan 25, Firman Allah 3: 


AT II DE DS Jet Id HS 


Dn rn ehn 2 ng ata at 

ha 01 T1P J3 Cam | A3 SN, 
Mu 
“Danjangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuane, “Sesungguhnya 
aku akan mengerjakan itu besok pai, kecuali (dengan menyebut), “Insya 
Allah." Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah, 
“Mudah mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih 


dekat kebenarannya daripada ini.” Dan mereka tinggal dalam gua mereka 
selama tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun (logi).” 


Tanepn 


OA om PLS An 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibuu Mardawaih meriwayatkan juga dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, 
“Diturun kanya ayat, “Dan mereka tinggal dalam gua mereka selama tigaratus.” 
kemudian dikatakan kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, apakah itu 
beberapa tahun araukah beberapa bulan?” Maka Allah menurunkan ayat, 
"ke kahun dan ditambah sembilan tahun (lagi). 

Ibou Jarir juga meriwayatkan hadits yang sama dari Adh-Dhahhak. 

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari Ibnu Abhas, ia mengatakan, 
“Nabi & pernah bersumpah, dan setelah empat puluh malam berlalu, maka 
Allah menurunkan ayar, “Dan jangan sekali-kali kamu mengarakan terhadap 


578 Diriwayatkan dalam Ad-Derr Al Mantsur (1232) 

596 Ilmu Katsir berkata (119): “Baliwa mereka tinggal kirsskira tiga ratus sembilan calum dengan 
perhitungan penanggalan berdasarkan bulan Sedangkan dengan perhitungan berdasarkan marahari 
maka tiga ratus tahun. Lihat riwayat tersebut dalam Ad-Dswr Al-Mantsur (4240). 
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sesuatu, “Sesungguhnya aku akan mengerjakan itu besok pagi, kecuali (dengan 
menyebut), “Insya Allah.” & 


Ayat 28, Firman Allah 5: 
ban ph AA A3 Dph 2 SI 


- 


2 MEN Na La mn aga kannada 

Ge BEN GAN pad “3 3 EA ES 

Gas Sasana Lap eta 

ta) BA 585 Ga nb aU 

“gn bersabarlah kamu besamna:tamei dengan orang orang yong menyeka 

Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridaan-Nya: dan 

janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan 

perhiasan kehidupan dunia inis dan janganlah kamu mengikuti orang yang 

hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa 
nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Firman Allah 4, “Washbir Nafsaka...” (Dan bersabarlah kamu ....) 
sebab turunnya ayat ini sudah disebutkan dalam surat Al-An'am dalam 
hadits yang diriwayatkan Khabbab."' 

Firman Allah 4, “Ya la Tuthi ..."(Dan janganlah kamu mengikuti...") 

Ibau Mardawaih meriwayatkan dari jalur Juwaibir dari Adh-Dhahhak 
dari Ibnu Abbas, dalam firman Allah, “Dan janganlah kamu mengikuti 
nang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami." Ibnu Abbas 
mengatakan, Ayat tersebut turun berkenaan dengan Umayyah bin Khalaf 
'Al-jumahi. Peristiwanya yaitu ketika Umayyah mengajak Nabi & untuk 
melakukan perbuatan yang dibenci Allah yaitu menolak orang-orang fakir 
dan mendekati para pembesar penduduk kota Makkah, maka turunlah ayat 
tersebut. 


Ibau Abi Hatim meriwayatkan dari Ar-Rabi', ia mengatakan, “Nabi 4 


580 Tbnu Katsir berkata (3/11): Ibnu Abas mengatakan: Tatkala Nabi & ditanya mengenai kisah 

“Besok, aku akan menjavab kalian." Kemudian wahyu 

selama lima belas hari. Al-Ourthubi (5/4115) mengarukan, "Beliau tidok 
mengucapkan kalima "Insya Allah”. Sehingga hal ini menjali teguran dari Allah as terhalap 
Nab-Npa 

SBI Talehrij hadits ini sudah disebutkan dalam surat Al-An'amayat 52. 
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menghadapi Umayyah bin Khalaf, seorang yang lalai dan pelupa atas apa 
yang dikatakannya, maka turunlah ayat tersebut.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia mengatakan, Uyainah bin Hishn 
menemui Nabi 8 yang sedang bersama Salman. Maka Uyainah berkata, 
“Ketika kami datang kepadamu, maka keluarkanlah orang ini dan kami 


akan masukkanlah kami ke rumahmu, maka turunlah ayat tersebut.” 


Ayat 109, Firman Allah 4g: 
5 KL KG 5 LGA FI Ea 
DL aa 


“Katokanlah, “Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) 
kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itw sebelum habis (ditulis) 
kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak 
itu (pula)." 


Sebab Turunnya Ayat 

AlHakim dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Kaum Ouraisy berkata kepada orang-orang Yahudi, “Berikan kami sesuatu 
untuk kami tanyakan kepada laki-laki ini (maksudnya Nabi Muhammad)” 
Mereka berkata, “Tanyalah ia tentang ruh." Mereka kemudian bertanya 
kepada beliau tentang ruh. Maka turunlah ayat, “Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang ruh. Katakanlah, “Ruh itu termasuk urusan Tuihan-ku, dan 
tidaklah kamu diberi bengetchuan melainkan sedikit,” Orang-orang Yahudi 
berkata, “Kami diberi ilmu yang banyak." Maka turunlah ayat, Karakanlah, 


“Kaleu sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kelimat-kalimar Tuhanku 
bei 


582 Ibnu Katir berkata(3/119): "Ayat ersebut curun berkenaan dengan sekelompok orang-orang 
musyrik yang meminta kepada Nabi 8 untuk menyusi orang-orang fakir," Ale Gurthubi berkata 
(5J4L22):” Ayattersebucturun berkenaan dengan Umeyyah bin Khataf. Ada pula yang mengarakan 
Ibahwa tucun berkenaan dengan ratu kaum yang disebur sebagai para pemimpin Mudhar. 

583 Al- Ourthubi (3/1123) dan Ad-Diem AL Maatswr, hlm 242. 

584 Shahih: Al-Hakim (2/579) dan disebutkan oleh Al Ourthubi (6/4329) 
dikatakan bahwasanya mangcorang Yahudi berkata, “Sesungguhnya engkau diberi hikmah, 
sedangkan orang yang diberi hikmah, makaia diberi kebaikan yangmelimrah, Kemudian enokau 
menyangka bahwa engkau tidak mengerti mengenat urusan ruh." Kemudian Allah 6," Katakanlah 


1 Murthubi mengarukan, 
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Ayat 110, Firman Allah #: 


sus 


3) 
Oa Brp 


$ 
at 
N 
8 
$$ 


53 Set 


“Katakanlah, “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti 
Ikamu, yang diwahyukan kepadaku, “Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu 
itw adalah Tuhan Yang Esa." Barangsiapa mengharap periumpaan dengan 
Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah 
ia mempersekutukan seorang pum dalam beribadah kepada Tuhannya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abu Hatim dan Ihnu Abu Ad-Dunya meriwayatkan dalam 
Kitab Al-Ikhlash dari Thawus, ia berkata, “Seorang laki-laki berkata 
kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku berdiri untuk 
berperang karena mengharap ridha Allah, aku juga senang kedudukanku 
terlihat orang lain” Rasulullah tidak menjawab apa-apa kepada laki-laki 
itu hingga turunlah ayat ini, “Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan 
Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal! yang shalih dan janganlah ia 
mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya." Hadits ini 
diriwayatkan secara mursal. 

Al-Hakim meriwayatkan dalam kitab Al-Mustadrak dengan sanad 
yang maushul (bersambung), dari Thawus, dari Ibnu Abbas. Al-Hakim 
menshahihkan riwayat ini karena memenuhi syarat Asy-Syaikhani (Al- 
Bukhari dan Muslim). 

Ibnu Abu Harim meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, “Bahwa 
dahulu ada seorang laki-laki dari kaum Muslimin yang berperang dan ia 
senang kedudukannya di lihat orang lain. Maka Allah menurunkan ayat, 
“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya..." 6 


“wahai Muhammad, meskipun aku diberi Aur an dan kalian diberi Taurat, maka Iu semua masih 
sedikit jika dibandingkan dengan kalimat-kalimat Allah." 

585 Diriwayatkan secara musa! oleh Ibnu Jarir (16/32). 

586 Shahih: Diriwayatkan secara manshul oleh Al-Hakim (2/122). AlHakim berkata: “Halit ini 
shahih berdasarkan srarat Asy-Syaikhatni. Ibnu Karsir (3/154) berkata, “Demikianlah Mujahid 


meriwayatkan secata mursah begitupun ulama lamnya.” 
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Ahu Nu'aim dan Ibnu Asakir meriwayatkan dalam kitab Tarikh-nya 
dari jalur As-Suddi Ash-Shaghir, dari Al-Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan, "Jundub bin Zuhair apabila shalat atau puasa atau 
bersedekah kemudian ia mendapat pujian yang menyenangkan hatinya, 
maka ia akan menambah ibadahnya itu untuk mendapatkan ucapan 
manusia. Berkenaan dengan hal ini, maka turunlah ayat, “Barangsiapa 
mengharap perjumpaan dengan Tuhannya..." 


587 AL aa AP 4240) meriwayatkannyadaribnu Abbas 8£,ia mengatukaran,"Ia (laki-laki 
itu) adalah Jundub kin Zuhair A-Amiri. 
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Makkiyyah, Sembilan Puluh Delapan Ayat 


Ayat 64, Firman Allah #5: 


4 hp RA ae 
SA Au 4 Recen an 


GIS GA SKA SN ANIS 
O ea 


“Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu 
Kepunyaan-Nya-lah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang ada 
di belakang kita dan apa-apa yang ada di antara keduanya, dan tidaklah 
Tuhanmu bupa,” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah & 
berkata kepada Jibril, “Apa yang membuatmu tidak mengunjungiku lebih dari apa 
yang selama ini engkau mengunjungiku?” Maka turunlah ayat, “Dan tidaklah 
kami Jibril) tiun, kecuali dengan perintah Tuhanmu." 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ikrimah, ta mengatakany Jibril 
selama empat puluh hari tidak turun. Kemudian Ikhriman menuturkan 
hadits yang serupa 


SES Surat Makkiyyah kecuali Juaayat yaltuayat 58 dan 7l- Muhammad bin Ishagmeriwayarkan dalam. 
'8s-Strahdari hadits Ummu Salamah dan Ahmad bin Flanbal dari Ibnu Mas'ud tentang kisah hijrah 
ke tanah Habeayah dari Makkah, bahwasanya Jfar bin Abu Thalib merabace permulaan surar 
Maryam ini kepada Nojusyi dan para sahabatnya. Lihat: Ibnu Katsir (3/158) dam A-Ourthubi 
(G42AD 

589 Shahih: Al-Bukhari (4731) dalam Bab Ar Tas, dan Bab Bad'u Al-Khali (3213). 

590 Shahih: At-Tirmidei (4157) dan Ahmad (1/23). 
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Nabi #& 
bertanya kepada Jibril, “Kedudukan manakah yang paling dicintai Allah dan 
tanah manakah yang lebih paling dibenci oleh. Allah?” Jibril menjawab, “Aku 
tidak tahu, hingga coba aku tanyakan." Jibril turun tetapi terlambat. 
Beliau kemudian berkata, “Engkau terlambar darang kepadaku sehingga aku 
menyangka engkau marah kepadaku." Kemudian Jibril menjawab, “Dan 
tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu.” "1 

Ibnu Ishag meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya orang-orang 
@uraisy ketika bertanya tentang Ashab A-Kahfi, beliau diam selama lima 
belas malam tanpa mendapat wahyu dari Allah. Ketika Jibril turun, beliau 
berkata, “Engkau terlambat.” Kemudian Ibnu Abbas menuturkan hadits 
tersebut. 


Ayat 77, Firman Allah 45: 
Gn Kana AL Rara 
KAN TE ENI GA AA — si SA 


Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayar-ayar Kami 
dan dia mengatakan, “Pasti aku akan diberi harta dan anak.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Asy-Syaikhani dan lainnya meriwayatkan dari Khabhab hin Al- 
Arat, ia berkata, “Aku mendatangi Al-Ashi bin Wa'il AsSahmi untuk 
menagih piutangku kepadanya. Al-Ashi kemudian berkata, “Aku tidak 
memberikannya kepadamu hingga engkau kufur terhadap Muhammad.” 
Aku berkata, “Tidak, aku tidak akan melakukannya hingga engkau mati 
kemudian engkau dibangkitkan.” Al-Ashi berkata, "Apakah aku akan 
mati kemudian dibangkitkan?” Aku berkata, “Benar.” Al-Ashi berkata, 
“Sesungguhnya aku memiliki harta dan anak, maka aku akan membayar 
tagihanmu.” Maka turunlah ayat, “Maka apakah kamu telah melihat arang 


591 Ikmu Katsir (07185) meriwayatkan dari jalur yang bermacam-macam, dari Mujahid, Ahu Hatim 
dan ainnya. Dalam riwayat Ikrimah disebutkan tahwasanya Rasululah & berkaca kepada Jibril, 
“Engkau tdak curun hingga akurindu kepadamu.” Jibril berkata, “Bahkanaku lebih rindu kepadamu, 
akan tetepi eku hanyalah seorang yang diperintah.” Dalam hadits yang diriwayatkan Ibnu Abu 
Hatirn disebutkan bahwa Jibril berkata, "Bagaimana uka merdatungi kelian sedungkan kalian 
tiebak memotong kuku kalian tidak memakai siwak,tiduk membersihkan ruas jari kalian.chan tidak 
mencukur kumis kalian?” 

592 Sudah disebutkan takhriinya pada ayat 23 dan 2£ surat Al-Kahti. 
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yang kafir kepada ayat-ayat Kami dan ia mengatakan, "Pasti aku akan diberi 
harta dan anak.” 


Ayat 96, Firman Allah 4: 
SIN Ah SANA IL GL IPA La 


Ot 


“Sesungguhnya orang-crang yang beriman dan beramal shalih, kelak Allah. 
Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih 
sayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdurrahman bin Auf ketika berhijrah 
ke Madinah merasa bahwa dirinya kesepian karena berpisah dengan para 
suhabatnya di Makkah yaitu Syaibah bin Rabi'ah, Utbah bin Rabi'ah, dan 
Umayyah bin Khalaf. Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya orang: 
orang yang beriman dan beramal shalih, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan 
menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang.” Abdurrahman berkata, 
“Maksudnya adalah kasih sayang di hari orang-orang mukmin.” 


583 Shahih: Al-Bukhari (2091) dalam Bab AlBuya' dan Muslim (2795) dalam Bob Al-Kiyamah wa 
Shifah Al Munafigan, Dalam hadits itu disebutkan bahwa Khabbab adalah seorang tukang pandai 
besi. Ibnu Katsr juga menuturkannya (3/192) 

594 IbouKarsir (3/199) mengatakan bahwasanya Ibru Jurirmerwavarkan sebuah atsar mengenai ayu: 
ing yarg turun ketika Alrlurahuan in A 
suratinisecarakeseluruhan turun di Makkah, dan tidak ada yang diturunkan serelahhijrah. Selain 
itu, sanad dari riwayat tersebut tidak shahih. Walahu Alam. 


xgi berhijrah. Pada atsarini adalah salah. Sebab, 
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Makkiyyah, Seratus Tiga Puluh Lima Ayat 


Ayat 1 dan 2, Firman Allah &: 
Aa POREP 
DO JIKA Ik IAC Y l 
“Thaahaa. Kami tidak menurunkan Al-Ouran ini kepadamu agar kamu 
menjadi susah." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi & 
ketika pertama kalinya diturunkan wahyu kepada beliau, maka beliau shalat 
berdiri dengan ujung jari kakinya. Maka Allah menurunkan ayat, “Thaahaa. 
Kemi tidak menurunkan AlGu' an ini kebadamu agar kamu menjadi susah.” 

Abdu bin Humaid meriwayatkan dalam kitab Tafsir-nya dari Ar-Rab? 
bin Anus, dia menyatakan, para sahabat berkata, “Apabila Nabi #8 berdiri 
mengerjakan shalar dengan tekanan badannya berganti-ganti di atas kaki 
untuk menghilangkan resa penat, hingga akhirnya turun ayat, “Thaahaa. 
Kami tidak menurunkan Al Our on ini kepadamu agar kamu menjadi susah.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur ALUf dari Ibnu Akbas, 
dia mengatakan, orang-orang kefir berkata, “Sungguh laki-laki ini merasa 
kesusahan atas Tuhannya." Maka Allah menurunkan ayat, “Thuahas. Kami 
tidak menurunkan Al-Our'an ini kepadamu ager kamu menjadi susah.”58 


ubi (6/4335) mengatakan bahwa ini adalah surat Makkiyyah sebugaimuna perslapat 

seluruh ulanwt 

96 Ibnu Katsir menuturkan seluruh riwayat ini, 3/201. Ia mengatakan, “Tubair meriwayatkan dari 
Adh-Dhahhak Taikahh Allah menurunkan Al-Our an kepada Rasul: Nya, maka beliau bersama 
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Ayat 105, Firman Allah 4g: 


AI ak Ia Mop dh 
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka katakanlah, 
“Tuhanku akan menghancurkannya (di hari kiamat) sehancur-hancumya.”" 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia mengatakan, “Orang- 
orang Ruraisy berkata, “Wahai Muhammad, apa yang akan dilakukan 
Tuhanmu dengan gunung-gunung ini pada Hari Kiamat?" Maka turunlah 
ayat, “Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunumng-gtmung.”! 


Ayat 114, Firman Allah 4g: 


Hah aan Lu AN TP Aa 

Kb IS on IA IE Had D3 
an 

KOTAMEBIAA Tea 

“Maka Mahatin Alluh Raja Yang ee AAN dan janganlah kamu 

tergesa-gesa membaca ALur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya 


kebadamu, dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, ia berkata, "Bahwa 
dahulu Nabi & tatkala Jibril turun membawa ALDuran kepada beliau, 
maka beliau merasa sangat penat untuk menghafalkannya. Beliau takut 
kalau Jibril sudah kedahuluan terhang sementara beliau belum menghapal. 
Maka Allah menurunkan ayat, “Dan janganlah kamu tergesa-gesa membara 
ALuP an. "9 

Dalam surat An-Nisa' sudah disebutkan sebab lainnya atas turunnya 
ayat ini, sedangkan riwayat ini adalah yang lebih shahih.” 


dengan para sahabatrya ikut berdiri. Orang-orang musyrik dari kaum Ouraisy kemudian berkata, 
“Tidaklah ALuran ini turun kepada Muhammad melainkan unoik menjadikannya susah." 
Maka Allah 4 menurunkanayat tersebut 

591 Ad- Duri Al Mantsur (1237), 

598 Ibnu Kutsie (3/236) menuturkannya, dun dalam hudies ini adu pencuat yang shuhih, Aku kutakan 
Iahwa hadits ini adlah lala riwayat Al-Bukhari (5) dalam Reh Bad'u Al-Khakt. dan Musim 
(448) dalam Bab Ash-Shdlah. 

599 Liha: surat An Nas. 
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Ayat 131, Firman Allah &: 


anta Kg Sana 


Deh setia Kan senen HE La and Be 
Ca KI Ga KE an KAU II IE 
La Mg Han hp 28X 

(oh A5 an 3 

“Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami 
berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan 


dunia untuk Kami cobai mereka dengannya. Dan karunia Tuhan kamu 
adalah lebih baik dan lebih kekal.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Mardawaih, Al-Bazzar, dan Abu Ya'la 
meriwayatkan dari Rafi', ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah #& menjamu 
seorang tamu, Beliau lalu mengutusku menemui seorang laki-laki Yahudi 
untuk meminjam gandum dan akan dibayar bulan Rajab. Laki-laki tersebut 
berkata, “Tidak, kecuali dengan gadai" Aku kemudian menemui Nabi 
$ dan menceritakan apa yang terjadi kepada beliau. Beliau lalu berkata, 
“Ketahuilah, demi Allah, sungguh aku adalah orang yang dipercayadi langit dan 
di bumi.” Belum sampai aku keluar dari sisi beliau hingga turunlah ayat, 
“Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami 
berikan kepada golmgan-golongan dari mereka.” 


600 Da'if: Al- Haitsami (4/126) meriwayatkan dalam Al-Majma'. Di dalam riwayat tersebut terdapat 
Musa bin Ubaidah Az-Zaidi, ia adalah orang yang dha 'if. Lihat pula: IbnuJanr (16/1691 
Alurthubi berkata (614498): “Hal in saling bertentangan karena suratini adalah surat Makkiyyah 
sedangkan kisahnya terjadi di Madinah dan disebutkan dalam akhir kehidupan Nabi & Sebab, 
beliau meninggal dunia sementara pakaian besinya beliau gadatkan kepada seorang Yahudi 
Secara ztahir, ayat ini selaras dengan ayat sebelumnya, Hal tersebut karena Allah 35 mencela 
mereka karena tidek mau mengambil pelajaran atas apa yang menimpa umat-umat terdahulu, 
kemudian Allah mengancam mereka akun mendatungkun sikeuan yang disegerakan. Selanjutnya 
Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya untuk menganggap enteng perbuatan mereka bersahar 
menghadapi ucapan mereka dan berpaling dari apa yag mereka miliki berupa dunia. Sebab, semua 
iuakan lenyap dan mendatangkan kepada kehinaan. 
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Makkiyyah, Seratus Dua Belas Ayat 


Ayat 6, Firman Allah 8: 


& 
As mama 

DO 3 AA na 
“Tidak ada (penduduk) suatu negeri Dun Yang beriman yang Kami telah 
membinasakannya sebelum mereka: maka apakah mereka akan beriman?" 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Gatadah, ia berkata, “Para penduduk 
kota Makkah berkata kepada Nabi 88, “Apabila yang engkau ucapkan 
adalah benar dan engkau merasa senang jika kami beriman, maka ubahlah 
bukit Shafa menjadi emas. Kemudian Jibril 12 datang kepada beliau. Jibril 
berkata, “Apabila engkau mau, maka akan terwujud apa yang menjadi 
permintaan kaummu. Akan tetapi jika mereka tetap tidak beriman, maka 
mereka tidak diberi waktu lagi: Apabila engkau mau, muka engkau juga 
bisa menangguhkan permintaan kaummu.” Maka Allah menurunkan 
ayat, “Tidak ada (penduduk) suatu negeri pun yang beriman yang Komi telah 
membinasakannya sebelum merekas maka apakah mereka akan beriman?" 


AG NaoA AA 


601 Al-Rurthubi mengatakan, “Surat ini menurut seluruh ulama adalah surat Makkiyyah. 
“Al-Bukhari berkata (4739) dalam Bah Ac-Taftir meriwayatkan dari Ibnu Masud bahwasanya surat 
Bani Isra il, Maryam, Thaha, Al-Anbiyaa adalah suratsurat yang pertama turun. 

602 Libar surat Al-srer ayat 59. Ibnu Katsir berkata (3/246): “Telah menceritaken kepada kami orang 
“yangmenyaksikan Ubadah bin Ash-Sharnis ia berkata, "Dahulu, kami bensdadi masjidsedungkan 
Abu Bakar bersama kami membacaayat-ayat ALOuran Kemulian datanglah Abulullah bin Libay 
bin Salul dengan membawa bantal dan permadani. Setelah melerakkan itu lalu bersandar. Dia 

seorang yang tampan, fasih, dan pandai berdebat. ia berkata, "Wahai Abu akar, katakan 
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Ayat 34, Firman Allah 46: 


- 
Bag ga 


DAN AS Es SN AI oi Al 
“Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun sebelum 
kamu (Muhammad) , maka jikalau kamu mati, apakah mereka akan kekal?” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Jurati, dia mengatakan: Nabi 
# diberitahu tentang wektu wafatnya. Kemudian beliau berkata, “Wahai 
Tuhanku, lantas siapa yang akan membela umatku? Maka turunlah ayat, 
“Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun sebeliam kamu.” 


Ayat 36, Firman Allah 4: 


MAT IE AN AS, 


Ata ah nba 5 he PA SPN 

Di SN 3 KAI LN, 
“Dan apabila orang-orang kafir itu melihat kamu, mereka hanya membuat 
kamu menjadi olok-olok. (Mereka menyatakan), “Apakah ini orang yang 
mencela tuhan-tuhanmu?” Padahal mereka adalah orang-orang yang ingkar 
mengingat Allah Yang Maha Pemurah.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, ia berkata, "Suatu 
ketika Nabi & berpapasan dengan Abu Jahal dan Abu Sufyan yang sedang 
berbincang-bincang. Ketika melihat beliau, Abu Jahal langsung tertawa 
sambil berkata kepada Atu Sutyan, “Inilah Nabi kabilah Abdu Manaf,” Abu 
Sutyan marah dan ia berkata, "Apakah kamu memungkiri bahwa kabilah 
Abdu Manaf memiliki seorang nabi?” Perbincangan ini didengar oleh 
Nabi &. Beliau kemudian kembali kepada Abu Jahal untuk mengancam 


kepada Muhammad supaya mendatangkan ayat sehagaimana yang didatangkan olehorang-orang 
terdahulu. Musa datang dengan membawa culisan (Taurat). Drwud datang membawa Zabur.Shalih 
datang membawa unta, Isa datang membava Injil dan hidangan -..." Berawi menuturkan hadits 
ini secara pnjang lebar dan dia mengawkang Hadits ini ghari jeldan, 
'Aku mengatakan bahwa hadits ini lemah karena di dalamnya ada rcrawi bernama IbtuLuhaiah 
yang dha if 

601 AL urthutbi herkata (674463): "Bahwa dihulu orang-urang musyrik saling menolak kerahian 
Rosulullah 88. Mereka mengatakan, “Dia adalah penyairdansetentar lagi akan mati. Semoga saja 
ia mati sebagaimana kematian penyair kabilah Bani Fulan." Maka turunlah ayat tersebut. 
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dan menakut-nakuti. Beliau berkata, “Aku merasa engkau tidak akan pernah 
berhenti mengolok-olok hingga engkau ditimpa musibah sebelum waktunya." 
Maka turunlah ayat, "Dan apabila orang-orang kafir isu melihat kamu, mereka 
hanya membuat kamu menjadi olok-olok.”" 


Ayat 101, Firman Allah 45: 


O ba Kagak sana ELANG 


“Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang 
baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tatkala zurun 
ayat, "Sesungadya kamu den apa yang kamu sembah selain Allah, adalah 
wumpan Jahanam, kamu passi masuk ke dalamnya.”(Al-Ambiya': 98), maka 
Ibnu Az-Zib'ari berkata, “Matahari, bulan, para malaikat, Uzair, dan Isa, 
semua itu pernah disembah. Apakah mereka semua akan masuk neraka 
bersara tuhan-tuhan kami?” Maka turunlah ayat, “Bahwasanya orang-orang 
yang telah ada umtuk mereka kererapan yang baik dari Kami, mereka teu dijauhkan 
dari neraka.” dan turun pula ayat, “Dan tatkala putra Maryam (Isa) dijadikan 
berampamaan..." sampai ayat, “Sebenarnya mereka adalah kaum yang suka 
bertengkar.” (Az-Zukhrut: 57-58)" 


604 Ibnu Katsir berkata (3/253): "Maksudhnya adalah orang-orang kafir kaum Ouraisy seperti Abu 
Jahal dan orang-orang sepertinya. Hadits ini disebutkan dalam Ac-Durr AL Mantsur (4/350). 
605 Diriwayatkan oleh Al-Hakim (2/416) dan hadits ini dha'if. Al-Haitsami (7/68) juga 
meriwayaikannya dalam AlMejma', Jan ie menislsikan kepade Ad Thabucani, Ab Haisanni 
menygarakan: Di dalamnya terdapac Ashim bin Bahdalah yang merupakan perawi dha'if, terapi 

dinyatakan sigah oleh jamaah. 

Liha Ibnu Kaisie (3/282).ch sana disehutkan riwayat serupa tentang An-Nsdhr bin ALHarit 
bersama Abdullah bin Az-Zab'ari, Al-Ourthubi (6/4533) juga menuturkannya dengan beberapa 
perincian. 
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Madaniyyah, Tujuh Puluh Delapan Ayat 


Ayat 3, Firman Allah #&: 
peda Ag As 
Ox 


“Di antara manusia ada orang yang membantah tentang Allah tanpa ilmu 
pengetahuan dan mengikuti setiap setan yang sangat jahat." 
Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Harim meriwayatkan dari Abu Malik tentang firman Allah, 
“Di antara manusia ada orang yang membantah tentang Allah.” Ia berkata, 
“Ayat ini turun berkenaan dengan An-Nadhr bin Al-Harits.” 


Ayat 11, Firman Allah 5s: 


3 Hn GOL EK AR il 
Gia 4 2 an te oten Sea sik 
Aa IL saga be Gil A3 KUA 


Ora 


606 Surat Madani vya menurut kesepakatan ulama, kecuali mpat 52 sampai 59 yang turun antara 


Makkah dan Madir: 
601 Tbnu Karsir mengatakannya dari As-Sudai (3/291). ALurthuh juga menuturkannya (6/4537. 
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“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada 
di tepis maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, 
dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbeliklah ia ke belakang. Rugilah 
iadi dunia dan di akhirat. Yang demikian itw adelah kerugian yang nyata." 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Bahwa 
dahulu ada seorang laki-laki yang datang ke Madinah untuk masuk Islam. 
Ketika istrinya melahirkan anak laki-laki dan kudanya berkembang biak, 
maka ia berkata, “Ini (Islam) adalah agama yang baik." Ketika istrinya 
tidak melahirkan anak laki-laki dan kudanya tidak berkembangbiak, maka 
ia berkata, “Ini adalah agama yang buruk." Maka Allah menurunkan ayat, 
“Dan di antara manusia ada orang yong menyembah Allah dengan berada di 
tepi.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Athiyyah dari Ibnu Mas'ud, 
ia mengatakan, “Ada seorang laki-laki Yahudi yang masuk Islam. Setelah 
itu penglihatannya hilang, begitu pula dengan harta dan anaknya. 
Dia menganggap Islam membawa sial kemudian berkata, “Aku tidak 
mendapatkan kebaikan pada agama ini. Penglihatanku hilang, hartaku 
habis dan anakku meninggal dunia." Maka turunlah ayat, “Dan di antara 
manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di tepi.” 


Ayat 19, Firman Allah #5: 
- 


608 Shahih: Al-Bukhari (4742) dalam Bah At-Tafsir 

609 Sanadnya sangat lemah, di dalamnya rerdapac perawi Achiyyah AL-Ufi yang biografinya sudah 
disekutkansebelumnya. 
Al-Gurihubi (6/4549) menuturkanhadits ini dan mengatakan, “Bahwasanya Syaibah bin Rabi'ah 
berkata kepada Nabi 84 sebelum beliau menyatakan dakwah secara terbuka, “Berdoalah kepada 
Tubaneu untuk memberiku rezeki berupa harta, unta, kuda, dan anak sehingga aku merasa 
aman bersamamu den aku orbust adil terhadap agamamu." Beliau lalu berdoa sehingga Allah 
memberikan Rabi'ah apu yang diharapkannya. Selanjutnya Allah ingin mengujinya —padahal 
“Allah seberarnyu Maha Mengetihui— denga cara mengumbilkeribati rezeki yung telah diberikan 
kepadanya setelah masuk Islam. Rabi'ah Jalu murtad (keluar) dar Islam. Maka Allah Taharaka wa 
Ta'ala menurunkan ayatini. 
Ibnu Karsir meriwayatkan dari Sid bin Jubair dari Ibnu Abbas, dahulu orang-orang Arab badui 
Garang kepada Nabi & untuk masuk Islam. Kerika mereka kembali ke negerinyadan mendapatkan 
(hujan, kesuburan, dan perkembangbiakan ternak, maka mereka berkata, “Sesungguhnyaagamakita. 
ini sengat baik sehingga kita perlu berpegang kepadanya." Sedangkan upabila merekamendapatkan 
kemarau, perkembanghiskan yang tilak baik, dan paveklik, maka mereka mengatakan, "Dalam 
agama kta tidak ada sedikitpun kebaikan..." Maka Allah menurunkan kepada Nabi-Nya ayat, 
“Dar diantara manusia... (AI-Hajj: 1) Lihat: Ibnu Katsir (3296) 
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Ww LO reratha ana Ope Ke ag 
“Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang bertengkar, 


mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka orang kafir akan 
dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari abi neraka. Disiramkan air 
yang sedang mendidih ke atas kepala mereka.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Asy-Syaikhani dan lainnya meriwayatkan dari Abu Dzarr, ia berkata, 
“Turunnya ayat ini, “Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan 
kafir) yang bertengkar." berkenaan dengan Hamzah, Ubaidah, Al-Harits, 
Ali bin Abi Thalib, Utbah bin Rabt'ah, Syaibah bi Rabi'sh, dan Al Walid 
bin Utbah.910 


Al-Hakim meriwayatkan dari Ali, ia berkata, “Ayat ini turun berkenaan 
dengan kami yang berperang tanding pada perang Badar, yaitu firman 
Allah, “Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang 
bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka....” Sampai ayat, 
“Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka "1 

Diriwayatkan dari Ali melalui jalur lain, ia berkata, Ayat ini turun 
berkenaan dengan orang-orang yang berperang tanding pada perang Badar, 
yaitu Hamzah, Ali, Ubaidah, Al-Harits, Utbah bin Rab?ah, Syaibah bin 
Rabi'ah, dan Al-Walid bin Utbah. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur ALUfi dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “Ayat ini turun berkenaan dengan ahli kitab. Mereka berkata 
kepada orang-orang mukmin, “Kami lebih berhak di sisi Allah daripada 
kalian. Kitab kami lebih dahulu, nabi kami ada sebelum nabi kalian.” 
Orang-orang mukmin berkata, “Kami lebih berhak kepada Allah. Kami 
beriman kepada Muhammad. Kami juga beriman kepada nabi kalian dan 
kitab yang diturunkan Allah." 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Jatadah hadits serupa. “? 


610 Shahih: Mutzafag Alaihi. Al-Bukhari (3966) meriwayatkan dalam Bab Al-Maghazi, dan Muslim 
(5960), Muslim mertwayatkan dalam Bab 4t-Tajsr. 

SLI Shabih: Diriwayatkan oleh Al- Hakim (2/918),ia mengatakan, "Sanadnyashahih dan Syaikhaini 
tidak meriwuyatkannya tetapi hadits ini sesuai dengan rivoyat Ad:-Daal 

612 Dhas'if: Hmu Jarir (1799), di dalamnya terdapat perswi ALUR. Ibnu Katsir 9/229) Da Ilmu 
Katsir (3/220-230) Mengarakan, Ali bin Abu Thalib berkata, “Aku adalah orang pertama yang 
akan bersimpuh di hadapan Allah untuk menjalani pengadilan pada Hari Kiamat," 
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Ayat 25, Firman Allah 4: 
SANA Li, Aya aan P3 & 


£ pen 


Ia 73 AI s3 ASN Ta sd Ala 


2 

. ad ig 

Ko) A Peda A3 

“Sesongrihnya orang-treng yen kafir dan menekalangi menasia dar 

jalan Allah dan Masjidil Haram yang tolah Kami jadikan utuk semua 

manusia, baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir dan siapa 

wang bermaksud di dalannnya melakukan kejahatan secara lalim, miscaya 
akan Kami sasokan kepadanya sebagian siksa yang bedih." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi & 
mengutus Abdullah hin Unais bersama dua orang laki-laki, salah satu dari 
kaum Muhajiran dan satunya lagi dari kaum Anshar. Mereka kemudian 
saling membanggakan nasab. Abdullah bin Unais marah sehingga 
membunuh orang Anshar. Setelah itu ia murtad dari Islam dan kabur 
menuju Makkah. Maka turunlah ayat berkenaan dengannya, “Dan siapa 


yang bermaksud di dalamnya melakukan kejaharan secara lalim.” 
Ayat 27, Firman Allah #6: 


Ken Flem Ii dl AN a35 


& Pakai 

V gp fu 
“Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka 
akan datang kepadamu dengan berjalan kuki, dan mengendemai unta yang 
kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh." 


Ikrimah berkata, "Dua golongan, ada yang di surga dan neraka. 
sebagai hukuman." Surga berkata, “Jadikanlah aku sebagai rahma: 
Mujahid dan Arha" mengatakan, “Maksud dari dua golongan itu adalah orang-orang kafir dan 
@rangzorang mukmin. Hal ini selaras dengan kisah perang Badar can perang-perang ainnya. 
Sebab, orang-orang Mukmin berkeinginan menolong agama Allah 38 sedangkan orang-orang 
kafir berkeinginan memadamkan cahaya keimunar, menghinu kebenaran, dan menumbakkan 
kelratikun. Inilah perulapat yang elipilih leh Ibuu Jarir, lan pilihan yang baik. 

613 Ibnu Karsir (3/504) menuturkan dalam kirab Tafsr-nyadan menisbatkan kepada Surid bin Jubair 
ari Ibnu Abbes. 


aka berkata, "Jadikanlah aku 
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Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, “Bahwa dahulu 
mereka (ketika berangkat haji) tidak memakai kendaraan. Maka Allah 
menurunkan ayat, “Dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap 
penjuru yangjauh.” Allah memerintahkan mereka untuk membawa bekal, 
serta memberi keringanan kepada mereka untuk naik kendaraan dan 
berdagang." 


Ayat 37, Firman Allah #&: 
BEN Sana Dead TE 
Fa ra ar Daan - 3 SIKA 


“Daging-daging unta den darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai 
(keridhaan) Allah, tetapi Ketakwaan dari kamulah yang dapat mencabanya. 
Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya kamu 
mengaguangkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu. dan berilah kabar 
gembira kepada orang-orang yang berbuat baik." 


Sebab Turunnya Ayat 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Bahwa 


dahulu orang-orang ahiliyah membalur Baitullah dengan daging dan darah 
unta, Kemudian para sahabat Nabi Muhammad #& berkata, “Kami lebih 
berhak untuk membalut" Maka Allah menurunkan ayar, “Daging-daging 
unta dan dkerehnya itu sekali-kali tidak dupes mencapai (keridhaan) Allah, tetapi 
ketakwaan. dari kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah 
menundukkannya untuk kamu supaya kamu mengngungkan Allah terhadap 
hidayah-Nya kepeda kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang 
yang berbuat baik.” 


Ayat 39, Firman Allah 45: 


sah 


Wa ay Pb HA rt ali sd 


SL Ad Dur At Mantsur (11390). Di dalamnya disebutkan bahwadahulu mereka melaksanakan ibadah. 
baji tetapi tidak memukai kendaraan. 

615 Ilmu Katsir (3/317) merivaysikannya dan Ii dalamnya diselmikan: Mereka menyiram Baitullah: 
“dengan daging-daging unta. Menurut Al- Curthubi (64596) mereka melumuri Baitullah dengan 
darahdarah unta. 
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“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena 
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-benar 


Mahakuasa menolong mereka itu." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ahmad dan At-Tirmid:i meriwayatkan. Riwayat ini dihasankan dan 
dishahihkan oleh Al-Hakim dari Ihnu Abhas, ia berkata, “Nabi & keluar 
dari kota Makkah. Abu Bakar kemudian berkata, “Mereka telah mengusir 
Nabi mereka. Sungguh mereka akan dibinasakan.” Maka Allah menurunkan 
ayat, “Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena 
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-benar 
Mahakuasa menolong mereka itu." Abu Bakar berkata, “Sungguh aku tahu 
bahwa akan ada peperangan.”"16 


'Ayat 52, Firman Allah 4: 


AA & 


BE Dg Le ae DS 2 AG, 
3 AA KU Ia Tt 


ska SAN 
Pa oa MANA LA 

WA bae AI 

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan tidak (pula) 

seorang nabi, melainkan apabilaia mempunyai sesuatu keinginan, setan pun 

memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah menghilangkan 


apa yang dimasukkan oleh setan itu, dan Allah menguatkan asar-ayat-Nya. 
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibau Abi Hatim, Ibnu Jarir dan Ibnul Mundzir meriwayatkan dengan 
jalur sanad shahih dari Sa'id bin Jubair, ia berkara, “Nabi 8 di Makkah 
membaca ayat, "Demi bintang ketika terberam..." hingga "Maka apakah 
patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap AlLata dan Al-Urza, 
dan Manah yang ketiga, yang baling terkemudian (sebagai enak perempuan 
Allah)?" (An-Najm: 1-20) maka setan menyelipkan kata-kata berikut 


616 Shakih: Diriwayatkun oleh Al-Hukim (2/66) dan disepakati oleh Ade Diuhabi. uga disiwayuskan 
deh Abmal (1216) dan At-Tinatika GL71) dalam Rah A1-Tafir. At-Tirmidki berkata, Hadits ini 
hasan dan disebutkan oleh Ibnu Karsir (3/819) dan Al-Ourthubi, (6/4599) mengatakan, “Bahwa 


Ibnu Abbas berkata, “Ayat mi diturunkan keukahijrah Nabi & ke kota Madinah." 
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kepada beliau, “Itu adalah berhala-berhala utama dan syafaatnya niscaya 
dinantikan.” Mendengar ini, orang-orang musyrik berkata, “ia tidak pernah 
menyebut tuhan-tuhan kita dengan baik sebelum hari ini.” Kemudian beliau 
bersujud, dan orang-orang musyrik pun ikut bersujud. Maka turunlah ayat, 
“Dan Kami tidak mengutus sebeliam kamu seorang rasul pun dan tidak (ln) 


seorang nabi.” 


Al-Barrar dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur lainnya dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas sebagaimana yang aku sangka, ia Berkata, 
“Tidaklah diriwayatkan secara muttashil (bersambung) kecuali dengan sanad 
ini. Umayyah bin Khalid adalah satu-satunya orang yang menyambungkan 
sanadnya, ia terrrasuk orang yang rsigah dan masyhur,”"18 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan sanad yang di 
dalarnnya terdapat AL Wagidi. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Al-Kalbi dari Ibnu Shalih 
dari Ibnu Abbas, 

Ibou Jarir meriwayatkan dari jalur Al-Ufi dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Ishag menyebutkannya dalam kitab sirah dari Muhammad bin 
Ka'ab, 

Musa bin Ugbah meriwayatkan dari Ibnu Syihab. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Jarir dari Muhammad bin Gais. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Sudi. Semua itu memiliki satu 
makna. 

Seluruhnya ada kalanya dha'if atau mungathi” (terputus sanadnya) 
selain dari jalur Jubir yang pertama. ALHafizh Ibnu Hajar berkata, “Akan 
tetapi banyaknya jalur periwayatan menunjukkan bahwasanya kisah ini 
memiliki dasar. Selain itu, dalam kisah ini ada dua jalur periwayatan yang 


shahih dan mursal yaitu yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Salah satunya 
dari jalur Az-Zuhri dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al-Harits bin 


SL Kisah ini ada bari, tidak memiliki sandaran sanad dan tidak pula memiliki hujjah. Ibnu Katsr, 
31124, mengatakan, banyak dari rara mufassirci sini yang menuturkan ksah Gharanig in Adapun 
kepulangan mayoritas orang-crang yang berhijrah dari tanah Habasyahdisebabkan karena mereka 
tucnyangka bahwa orang-orang musyrik Mekkah sudel masuk Islam. Akan tesapiselurd riwaat 
ii adalah mursal terapi tidak ada yang sancdnya shahih. 
Untuk lebih jelasnya, silakan dilihat kitab kurya Al-Albani ss berjudul 'Nashbe A-Manjanig 
Nash Dishah ALGIharenig 

618 Lihatsebelumnya. 

619 Lihatsebelumnra. 
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Hisyam. Sedangkan yang lain dari jalur Dawud bin Abu Hindun dari 
'Abul Aliyah. Tidak perlu dipedulikan ucapan Ibnul Arabi dan Iyadh yang 
menyatakan bahwa riwayat-riwayat ini adalah baril dan tidak berdasar. 


Ayat 60, Firman Allah 4g: 


BALI Me IK 2 h ena 


kamar do DSA LL gia Ae LI 
a Ibn 
KA Ha 


“Demikianlah, dan barangsiapa membalas seimbang dengan pengeniayaan 
yang pernah ia derita kemudian ia dianiaya lagi, pasti Allah akan 
menolongnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pemaaf lagi Maha 
Pengampun.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugatil bahwasanya ayat 
ini turun pada pasukan perang yang diutus Nabi #. Mereka bertemu 
dengan orang-orang musyrik pada dua malam terakhir bulan Muharram. 
Orang-orang musyrik saling berkata satu sama lain, “Perangilah sahabat- 
sahabat Muhammad karena mereka mengharamkan peperangan di bulan 
Haram.” Para sahabar Nabi meminta dengan sangat kepada orang-orang 
musyrik dan bersumpah dengan nama Allah bahwa mereka tidak boleh 
memerangi orang-orang musyrik karena memang dilarang berperang di 
bulan Haram, kecuali jika orang-orang musyrik memulai terlebih dahulu. 
Ternyata orang-orang musyrik yang terlebih dahulu memulai peperangan 
sehingga para sahabat pun akhirnya menganggap halal peperangan di bulan 
tersebut, Mereka lalu memerangi orang-orang musyrik, dan Allah memberi 
pertolongan kepada mereka. Maka turunlah ayat ini. 


620 Ini merupakan wahm (kesalakan persangkaan) dari As-Suyuthi &ic. Sedangkan kita semua 
memiliki kesalahan. Ia telah keluar dai ima' para ulama ali hadits yang menyatakan kebatilan 
kisah ini. Aku tidak tahu hagaimana dia membenarkan jalur mursaldari matan yanggharib(aneh 
ini? Seandainya ada asalnya maka tidak berarti Rasulullah sebagai seorang yang tidat mungkin 
mengatakan sesuatu berdasarkan hawa nafsu, mengatakan kalimat yang mengandung kekufuran. 
Sedangkan Allah telah menghalang:-halangi setan sehingga tidek akan bisa menguasai beliau, 
Seluruh nabi semuanya adalah orang-orang yang memiliki kesempurnaan sebagai seorang hamba. 
sengatan ai un bagi setan untuk mengurai mereka .... Semoga Allah 
memaafkan kepada semi 

21 Digrurkanoke Al Oorhub (4621) Libaayt 126 Suri An-Nah 
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Makkiyyah, Seratus Delapan Belas Ayat 


Ayat 2, Firman Allah 


“ (Yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah #& 
ketika shalat, beliau menengadahkan pandangannya ke arah lanyit Muka 
turunlah ayat, beliau kemudian menundukkan kepalanya. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan redaksi: beliau menoleh kecika 
shalat. 

Seid bin Manshur meriwayatkan secara mursal dari Ihnu Sirin dengan 
redaksi: Dahulu beliau membolak-balikkan pandanganya, maka turunlah 
ayat tersebut. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan secara mursal dari Ibnu Sirin Dahulu 
para sahabat menengadahkan pandangannya ke langit kerika shalat, maka 
turunlah ayat tersebut." 


521 AlOprthubi meng: 
(H3) 

623 Shahih: Al-Hakim (2/993), la berkara, "Shahih menurut syarat Al-Bukhari dan Muslim," 

621 Al Ourthubi berkata (6/1636): Bahwasanya dalam riwayat dari Husraim disebutkan, "Dahulu 
orang-orang Muslim menoleh dan menergadahkan pandangan ketiku shalat sehingga Allah 
menurunkan ayat, “Sosungedhnya beronungkah mung-orang yang beriman, (yaa) orongemang yang, 
kkhasyu' dalam sholarya,” (ALMu'mintun: 1-2) mereka kemudian benar-benar menghadap ketika 
shalat can melihat xe arahderan. 


n, “Surat ini seluruhnya Makkiyyah menurut pendapat seluruh ulama.” 
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Ayat 14, Firman Allah 4s: 


CE aa Ta GS Te panen 
na Ke AI CS Ul LI 


Kok inana " 3G 
“Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah 
itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan 
tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. 
Kemudian Kami jadikan ia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha 
Suci lah Allah, Pencipta Yang Paling Baik.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Umar, dia mengatakans Pendapatku 
sejalan dengan kehendak Allah dalam empat perkara. Tatkala turun ayat, 
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) 
dari tanah.” (Al-Mw'minun: 12) maka ketika iw aku berkata, Maka Maha 
Suci lah Allah, Pencipta Yang Paling Baik.” 


Ayat 67, Firman Allah 46: 


“Dengan menyombongkan diri terhadap Al-Jur'an itu dan mengucapkan 


perkataan-perkataan keji terhadapnya di waktu kamu bercakap-vakap di 
malam hari.” 


Dalam rivw Ibnu Sirin ditambahkan: Kemudian Rasulullah 8 memandang ketika sedangsujud. 
Ibnu Karsir (3/337) mengatakan, “Kaum Muslimin menundukkan pandangan mercka ke arah 
tempat sujud.” 

625 Alurdhubi (4643) menyatakan, Dalam MesmudAch-Theyalsiiseburkan, Tururnyatyae, “Dan 
sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripasi (berasal) daritanoh.” (Al-Mu' minun: 
12) Ketika aya: tersehur turun, aku (Umar) mengatakan, “Maka Mahesuc lah Alah, Pencifta Yang 
Faling Baik.” Diriwayatkan pulabahwa yang mengatakan hal itu adalah Muadz bin Jabal. Ada pula 
panginengatakan, yaitu Abdullah bin Abi Sarah. Disebabkan had tersebut ia kemudian wunad dari 
Islam. Abdullah berkara, “Aku bisa mendatangkan seperti apa yang didarangkan oleh Muhammad." 
Riwayat ini adalah dhu'i. Adapun yang lebih shahih aduluh riwayat yang sanadnyadari Husyaitn 
dari Humail dari Anes dari Umar, ia mengatakan: Pendapaiku selaras dengan kehendak Tuhanku 
dalam tiga perkara (bukan empat perkara , Dalam riwayat dalam kivas Al-Mushamnaf disebutkan 
Ali bin Zaid bin Juan yattuseorarg pera yang dha ii. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia mengatakan, 
“Dahulu orang-orang Ouraisy begadang sambil ngobrol-ngobrol di sekitar 
Baitullah dan tidak melakukan thawaf. Mereka membanggakan keberadaan 
Baitullah, maka Allah menurunkan ayat, “Dengan menyombongkan diri 
terhadap Al-Dur'an iku dan mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadapnya 
di waktu kamu bercakap-oukap di malam heri.”?8 


Ayat 76, Firman Allah 4: 


BEE NG HA ASI 
“Dan sesungguhnya Kami telah pernah menimpakan adzab kepada mereka, 
maka mereka tidak tunduk kepada Tuhan mereka, dan (juga) tidak memohon 
(kepada-Nya) dengan merendahkan diri." 


Sebab Turunnya Ayat 

An-Nasa'i dan Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Abu Sufyan mendatangi Nabi 88. Abu Sufyan berkata, “Wahai Muhammad, 
aku meminta tolong kepadamu atas nama Allah dan hubungan kekerabatan 
kita Kami benar-benar telah makan Al-llhig (bulu dan darah).” Maka Allah 
menurunkan ayat, “Dan sesungguhnya Kami telah pernah menimpakan adzab 
kepada mereka, maka mereka tidal tunduk kepada Tuhan mereka, dan (juga) 
tidak memohon (kepada-Nya) dengan merendahkan diri.” 

Al-Baihagi rperiwayetkan dalam kitab Ad-Dala'ildengan menggunakan 
redaksi: Bahwasanya Tsumamah bin Atsal Al-Hanafi ketika dibawa ke 
hadapan Nabi sebagai tawanan perang, maka beliau membebaskannya. 
Tsumamah lalu masuk Islam lalu pergi ke Makkah. Setelah itu ia pulang 
ke Yamamah. Ia kemudian menghalang-halangi pengiriman bahan dari 
Yamamah ke Makkah, sehingga orang-orang Ouraisy memakan bulu dan 
darah. Abu Sufyan lalu mendatangi Nabi 8. Dia berkata, “Bukankah 


626 Diwurku oleh Ibuu Kav (37953). AL unbubi berkata, “Daluluorang-araug Oursisy begulang 
sambil ngobro.ngobeol rentang kekufuran dan kebacilan di sekitar Kabah. Kemudian Allah 
mencela perhunan mereka. 

627 Shahih: An-Nass'1 (372) dalam Bab At Tafsir dan Al-Hakim (21428) 

Maksud Alilhaz adalah sesuatu yang terbuat dari campuran daging dan bulu unta kemudian 
dhyanaskan di atas api untuk kemudian dimakan secara bersama-sama. 
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engkau merasa bahwa dirimu diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam?” 
Beliau menjawab, “Benar.” Abu Sufyan berkata, “Engkau benar-benar 
telah membunuh nenek moyang dengan senjata dan membunuh anak-anak 
dengan rasa lapar.” Maka turunlah ayat tersebut.9'8 


(628 Shahih: Al-Haitsami (7/73) meriwayatkan dalam Al Mim”, di dalamnya ada perawi AlihinAl- 
Husain bin Wagid yang dianggap wigah oleh An-Nasa'i, tetapi dianggap dha'ifoleh Abu Hatim. 
Ibnu Katsit menunurkan hadirs ini dan mengatakan: Rasulullah 1 henioa untuk kemasharatan 
(kaum Ourasy ketika mereka menentang beliau. Beliau berdoa, "Ye Allah, tolonglah aku aras mereka 
dengan menimpakan asuh tahucs paceklik sebagaimana tuju tahun paceklknya Nabi Yusuf " 

Aku (Ibu Kasir) menya-akang Hadits tesebut ushel (daser)nya diriwayatkan oleh Al-Dukhari 
(4603) dalom Bab Ar-Tofsi, dan Muslim (2798) dalam Babi Sifer Al Oiyemah. 

'Al-Ourthubi juga menuturkannya. Antara lain bahwasanya Teumamah berkata, "Demi Allah. 
aka irdak akan mendletangkan kepada kalian meskipun atubutirganduw dari Yamumah,” Dalam 
hadits tersebut juga disebutkan: Allah menyiksa kaum Ouraisy dengan paceklik dan kelaparan 
sehingga mereka makan bangkai, anjing, dan Al hi. Lihat: Al-Curthubi (6/4616 4677). 
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Madaniyyah, Enam Puluh Empat Ayat 


Ayat 3, Firman Allah 4: 


Tp Ak 7 
2 Ao NASA 


GE IR NE Tadi 
DE 3 


“Lakilaki yang berzina tidak mengawint melainkan perempuan yang berzina, 
atau perempuan yang musyrik: dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang 
demikian itu diharamkan atas orang-orang yang Mukmin." 


Sebab Turunnya Ayat 

An-Nasa'i meriwayatkan dari Abdullah bin Araru, ia berkata, 
“Bahwa dahulu ada seorang perempuan yang disebut Ummu Mahzul dan 
berprofesi sebagai pelacur. Ada salah seorang sahabat Nabi #8 yang ingin 
menikahinya. Maka Allah menurunkan ayat, “Laki-laki yang berzina tidak 
mengrturini melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik: 
dan perempuan yang berzina tidak dikawini mekunkan oleh laki-laki yang berzina 
atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang 
Mukmin,” 


Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Al-Hakim meriwayatkan dari 
628 Al Durtkubi (614693) mengatakan, "Ini surat Madaniyyah menurut kesepakatan ulama." 
630 Shabih: An-Nasa”i(973) dakan Bah At-Tuftir. Al-Hatisami berkata (7/74) Baltwa pora terawinya 


adalah rsigah. Sedengkan Ahmad jug2 meriwayatkannya (2/159, 225). Al Ourthubi berkata 
(6703): Disyaratkan bahwa wanita itulah yang memberi nafkah kepada laki-laki tersebut. 
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hadits Amuu bin Sywaih dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata, “Dahulu 
ada seorang laki-laki yang disebut sebagai Maresad. Laki-laki ini membawa 
para tawanan dari Makkah hingga sampai ke Madinah. Sementara itu, ada 
seorang perempuan yang menjadi temannya bernama Anag,.... Laki-laki 
itu kemudian meminta izin kepada Nabi & untuk menikahi perempuan 


tersebut. Nabi tidak memberi jawaban sama sekali kepadanya hingga 
turunlah ayat, “Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan berempuan 
yang berrina, atau perempuan yang musyrik: dan perempuan yang berzina 
tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan 
yang demikian itu diharamkan. atas orang-orang yang Mukmin.” Kemudian 
Rasulullah 8 hersabda, “Wahai Martsad, “Laki-laki yang berzina tidak 
mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik: 
dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina 
atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang 
Mukmin." Maka laki-laki tersebut tidak jadi menikahinya! 

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, “Tatkala 
Allah mengharamkan perbuatan zina, maka ada beberapa wanita pelacur 
yang cantik-cantik. Orang yang ahli ibadah berkata, “Hendaklah mereka 
dilepaskan kemudian dinikahi." Maka turunlah ayat tersebut. 


Ayat 6, 7, dan 8, Firman Allah 46: 
Doi Kak WAK dosa 


pan SA Pena Li PAN PA TAN 


aa GI AG 0) ANN AI Ah SE 


BR REI BE ERD aniaa Kol 


a 


631 Hasan: Ar-Tirmidzi (2177) meriwayatkan dalam Bab At-Tafrir, ia berkata, "Hasan ghanb”. Al: 
Hakim (2/166) menshahihkannya dan disepakati oleh Ade-Dzahabi. 

632 Al-Ourthubi berkata(6/4703): Aya: tersebut turun berkenaan dengan Ahlu Ash-Shuffah. Mereka 
“adalah orang-orang yang berhijrah dan tidak memiliki rumah dan keluargadi Madinah. Mereka 
lalu tinggal di pelataran Masjid Nabawi. Jumuh mereka da erapar recusorang laki-laki. Mereka 
mencari reeki di siang hari dan menginap di pelataran maid ketika malam hari. Sementara itu, 
di Madinah ada para perempuan pelacur yang dengan terang-terangan menampakkan perbuatan 
buruknya itu. Mereka bergelimang pakaian dan makanan. Ahlu Ash-Shuffah lalu berhasrat 
untuk menikahi mereka sehingga bisa nggaldi rumah mereka, makasi dari makanan merekadan 
berpakaian dari pakaian mereka. Maka turunlah ayac ini untuk menjaga Ahlu Ash-Shufiah dari 
pernikahan tersebut. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Aku Shalih. 

Aku (Al-Durthubi) katakan: Hal ini aneh bagi Ahlu Ash-Shulfah, karena merekaaralah orang. 
rang pemilik keimanan dan Al Our an. Tidak terberst di hati mereka dan juga mereka tidak 
berharap apalagi sampai meninta izin kerada Nabi &. 
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OA 
“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berrina), padahal mereka tidak 
Mismibunnya sakst-saled salin diri meraka sendi Tnaka bersakkian okangita 
Inah ampar tali bemuminek donian sam AN moombelria Sadulah 
termasuk orang-orang sang benar. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa 
laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta. Istrinya 
kudilundorkan dari helawnon oleh smnpahwya-ernpos kei nrns name Alah 
sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang yang dusta.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Ahbas: 
Bahwasanya Hilal bin Umayyah di hadapan Nabi #8 menuduh istrinya 
selingkuh dengan Syarik bin Sihma'. Kemudian Nabi #& berkata kepadanya, 
(Datangkan) Bukti atau engkau akan mendapat cambuk di punggungmu." Hilal 
berkata, “Wahai Rasulullah, “Ketika salah seorang di antara kami melihat 
istrinya pergi bersama laki-laki lain apakah perlu mencari bukti? Nabi # 
tetap berkata, “( Datangkan) Bukti atau engkau akan mendapat hukuman di 
bunggungmu.” 

Hilal lalu berkata, “Demi dzat yang mengutusmu dengan membawa 
kebenaran, sesungguhnya aku benar-benar jujur, dan Allah tentu akan 
benar-benar menurunkan sesuatu yang membebaskan punggungku dari 
hukuman.” Maka Allah menurunkan kepada beliau ayat ini, “Dan orang- 
rang yang menuduh istrinya. Beliau membaca ayat itu hingga sampai kepada 
ayat, “Sesungguhnya ia adalah termasuk orang-orang yang benar..." 


Ahmad juga meriwayatkan dengan lafazh yang sama ketika turun 
ayat, “Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka 
(yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima 
kesaksian mereka buat selama-lamanya.” (An-Nur: 4) Sx'ad bin Ubadah 
yang merupakan pemimpin kabilah Anshar mengatakan: “Apakah seperti 
itu diturunkan ayat tersebut wahai Rasulullah?” Rasulullah £s kemudian 


633 Shuhih: Al Bukbur, (4747), meriwuyatkan dalam Bab Ae-Tafsir. Ibnu Karsir 13/373| 
menuturkan dalam Tafsrenya. AL Ourthuhi 16/4719) menyatakan: As-Salwws selabah mama ibunya. 
yang mengatakan, dinamakan seperti izu karena kulitnya yang hitam legam. Dia adalah Ibnu 
Aldah bm AlJadd Al-Ajlani. 
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bersabda, “Wahai sekalian orang Anshar, apakah kalian tidak mendengar apa 
yang dikatakan oleh pemimpin kalian?” Mereka menjawab, Wahai Rasulullah, 
janganlah engkau mencelanya karena ia memang orang yang sangat 
pencemburu. Demi Allah, tidak ada seorang perempuan yang dinikahinya 
kemudian (setelah bercerai) ada seorang laki-laki dari kami yang menikahi 
perempuan itu, karena besarnya rasa cemburunya.” Kemudian Sa'ad berkata, 
“Wahai Rasulullah. Sungguh aku tahu bahwa itu adalah sesuatu yang hag 
dan itu datang dari Allah. Akan tetapi aku merasa heran seandainya aku 
menjumpai ada seorang perempuan lacur yang beradu paha dengan seorang 
laki-laki kemudian aku tidak boleh memisahkannya atau mengusiknya 
sehingga mendatangkan empat orang saksi." 

Tidak beberapa lama kemudian datanglah Hilal bin Umayyah yaitu 
salah scorang dari tiga orang yang diterima taubatnya. Hilal datang pada 
waktu isya' dari desanya. Ia melihat dengan mata kepalanya sendiri dan 
mendengar dengan telinganya langsung ada seorang laki-laki lain yang 
bersama dengan istrinya, la tidak bereaksi apa-apa hingga waktu shubuh 
tiba. Pada pagi harinya ia datang menemui Rasulullah #. Dia mengatakan 
kepada beliau, “Sungguh aku menjumpai istriku pada waktu isya' sedang 
bersama laki-laki lain. Aku melihat dengan mata kepalaku sendiri dan 
mendengarnya dengan telingaku sendiri," Rasulullah tidak suka dengan 
apa yang diberitahukan oleh Hilal dan beliau merasa berat hati. 

Orang-orang Anshar kemudian berkumpul dan berkata, “Sungguh 
kita mendapat cobaan sebagaimana apa yang disampaikan oleh Sa'ad bin 
'Ubedah. Sekarang Rasulullah 8 akan mencambuk Hilal bin Umayyah dan 
membatalkan persaksiannya pada manusia 

Hilal berkata, “Demi Allah, sesungguhnya aku berharap Allah 
menjadikan jalan keluar untukku.” Demi Allah, sesungguhnya Rasulullah & 
ingin untuk memerintahkan supaya Hilal dipukul. Maka Allah menurunkan 
wahyu kepada beliau. Orang-orang lalu menahan diri tidak melakukan 
apa-apa hingga beliau selesai menerima wahyu. Maka turunlah ayat, “Dan 
orang-orang yang menuduh istrinya (berzina) ...” 

Abu Ya'la meriwayatkan hadits yang sama dari Anas.“ 

Asy Syaikhaini dan lainnya meriwayackan dari Sahl bin Sa'ad, 
ia mengatakan: Uwaimir mendatangi Ashim bin Adi lalu berkata, 
“Bertanyalah kepada Rasulullah & tentang permasalahanku. Bagaimana 


654 Shahih: Ahmad (1/238) dan Ibnu Jarit (18/65)dalam Bab At-Tafs 
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jika ada seorang suami menjumpai istrinya bersama dengan laki-laki lain, 
kemudian sang suami membunuh laki-laki tersebut, apakah suami tersebut 
juga akan dibunuh (dihukum bunuh)? Araukah bagaimana yang harus 
dilakukannya? Ashim kemudian bertanya kepada Rasulullah &. Rasulullah 


#& kemudian mencela sang penanya. 


Uwaimir lalu bertemu dengan Ashim. Dia bertanya, “Apa yang kamu 
lakukan?” Ashim menjawab, “Aku tidak melakukan apa-apa. Engkau 
tidak mendatangkan kebaikan kepaku. Aku bertanya kepada Rasulullah #8 
malah beliau mencela pertanyaan itu.” Uwaimir kemudian berkata, “Demi 
Allah, sungguh aku akan mendatangi Rasulullah #5 dan benar-benar akan 
bertanya kepada beliau.” Uwaimir lalu bertanya kepada beliau, dan beliau 
menjawab, “Sesungguhnya telah diturunkan kepadamu dan kepada mhabat 
perempuanmu beberapa ayat ...." 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: Para ulama berbeda pendapat 
mengenai permasalahan ini. Ada sebagian di antara mereka yang 
merajihkan pendapat bahwa ayar ini turun berkenaan dengan Uwaimir. 
Ada sebagian lagi yang merajihkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 
Hilal. Ada sebagian lagi yang mengkompromikan keduanya, bahwanya ayat 
tersebut untuk kali pertama turun berkenaan dengan Hilal dan bertepatan 
pula dengan kedatangan Uwaimir. Maka ayat tersebut turun berkenaan 
dengan dua orang itu. Pendapat inilah yang dicondongi oleh An-Nawawi 
dan diikuti oleh Al-Khatib. ia mengatakan: Ada kemungkinan dua orang 
itu memiliki masalah yang sama dalam satu waktu. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: Ada kemungkinan ayat ini terlebih 
dahulu turun disebabkan permasalahan yang dihadapi Hilal. Tatkala datang 
Uwaimir dan ia tidak tahu apa yang sedang menimpa Hilal, maka Nabi 
& memberitahukan kepadanya tentang hukum. Oleh karena itu, beliau 
mengatakan sesuaw dalam kisah Hilal dan Jibril turun. Sedangkan dalam 
kisah Uwaimir beliau berkata, “Sungguh Allah telah menurunkan berkaitan 
denganmu.” Jadi, perkataan beliau, “Sungguh Allah telah menurunkan 
berkaitan denganmu.” Maksudnya adalah ayat tersebut turun berkenaan 
dengan orang yang memiliki masalah sepertimu. Demikianlah jawaban 
yang disampaikan oleh Ibnu Ash-Shabbagh dalam kitab “Asy-SyamiP” dan 


635 Shahih: Mutatag Alaihi. Diriwayatkan Al-Bukhari (4745) dalam Bab Ar-Taftit dan Muslim (1492) 
dalam Bah AlLian. 
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AL @urthubi juga condong pada pendapat yang menyatakan bolehnya satu 
ayat turun dua kali. 

/Al-Bazzar meriwayatkan dari jalur Zaid bin Muthi' dari Hudeaifah, ia 
mengatakan: Rasulullah & berkata kepada Abu Bakar, “Seandainya engkau 
melihat ada seorang laki-laki lain bersama Ummu Ruman (istri Abu Bakar) 
maka apa yang akan engkau lakukan kepadanya.” Abu Bakar berkata, “Aku 
akan melakukan sesuatu yang buruk kepadanya,” Beliau kemudian berkata 
kepada Umar, “Bagaimana denganmu wahai Umar?” Umar menjawab, 
“Aku akan mengatakan, Semoga Allah melaknat orang yang lemah itu dan 
sesungguhnya ia adalah seorang yang keji,” Maka turunlah ayat tersebut. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: Tidak ada yang melarang turunnya 
ayat dikarenakan beberapa sebab." 


Ayat 11, Firman Allah 36: 
-. 4 ngala ASI Ka mani Ma 3 
paha EGA Aa BU EA 


Sae 


“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong irw adalah dari 
golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong ru buruk 
bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka 
mendapar balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapadi antara mereka 
yang mengambil bagian yng terbesar dalam penyiaran berita bohong itu 
baginya adzab yang besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Asy-Syaikhani (Al-Bukhari dan Muslim) dan lainnya meriwayatkan 
dari Aisyah, ia mengatakan Rasulullah & ketika hendak bepergian, beliau 
mengundi istri-istrinya. Siapa saja yang undiannya keluar, maka ia akan 
pergi bersama beliau. Beliau lalu mengundi di antara kami dalam sebuah 
peperangan yang akan beliau ikuti. Keluarlah undianku sehingga aku pergi 


636 AL Ourthubi (6/4719). Pendapat yang musyhur adulah bahwa turunnya ayat itu berkenaan 
dengan Hilal sebelum kisah Uwainir. Dengan demikise sebal turunnya adalah Hilal. Ibnu Katsir 
"menuturkan riwayat ketiga dan tclak menyebutkan nama dari laki-kiki dan perempuannya (3/37), 

657 Lihat Fath Al Bari (8/450) dan Ad-Dur Al-Manssur (5/26). 


Asbabun Nund 371 


bersama beliau. Hal ini terjadi setelah turunnya ayat hijab. Kemudian aku 
dibawa di dalam sekedup (tandu). 


Tatkala kami dekat dengan Madinah, beliau mengumumkan untuk 
beristirahat malam. Maka aku keluar dari sekedup saat beliau dan 
rombongan berhenti, lalu aku berjalan hingga meninggalkan pasukan. 
Setelah aku selesai menunaikan keperluanku, aku kembali menuju 
rombongan. Betapa terkejutnya aku, ketika aku meraba dadaku ternyata 
kalungku buatan negeri Azhafar terjatuh. Maka aku kembali untuk mencari 
kalungku. Kemudian orang-orang yang membawaku datang dan membawa 
sekedupku, dan menaikkannya di atas unta yang aku tungpangi. Mereka 
menduga aku sudah berada di dalam sekedup tersebut. 


Memang masa itu para wanita berhadan ringan, tidak terlalu berat, 
dan mereka tidak banyak daging, mereka hanya makan sesuap makanan. 
Oleh karena itu, orang-orang yang membawa sekedupku tidak curiga 
dengan ringannya sekedupku ketika mereka mengangkatnya. Saat itu 
aku adalah wanita yang masih muda. Lalu mereka menggiring unta dan 
berjalan. Sementara aku baru mendapatkan kembali kalungku setelah 
pasukan telah berlalu. Aku lalu mendatangi tempat rombongan berhenti, 
namun tidak ada seorang pun yang tertinggal. Setelah itu aku kembali ke 
tempatku semula dengan harapan mereka merasa kehilangan aku, hingga 
aku kemudian kembali ke tempatku semula. Ketika aku duduk, aku terserang 
rasa kantuk hingga akhirnya tertidur. Shafwan bin Al-Mu'aththal As- 
Sulami Adz-Dzakwan datang menyusul dari belakang pasukan, kemudian 
ia menghampiri tempatku dan ia melihat ada bayangan hitam seperti 
orang yang sedang tidur. Dia mengenaliku saat melihat aku. Ia memang 
pernah melihat aku sebelum turun ayat hijab. Aku langsung terbangun 
ketika mendengar kalimat istirja'-nya, (ucapan innaa lillahi wa inanaa ilaihi 
raji'un), saat ia mengenali aku. Aku langsung menutup mukaku dengan 
jilbabku. Demi Allah, tidaklah kami berbicara sepatah katapun dan aku 
juga tidak mendengar sepatah kata pun darinya kecuali kalimat istirja'nya. 
Dia lalu menghentikan hewan tunggangannya dan merundukkannya hingga 
berlutut. Maka aku menghampiri tunggangannya itu lalu aku menaikinya. Ia 
kemudian berjalan sambil menuntun tunggangannya itu hingga kami dapat 
menyusul pasukan setelah mereka berhenti di tepian sungai Azh-Zhahirah 
uantuk singgah di tengah panasnya siang. Maka binasalah orang yang binasa, 
karana menuduh yang bukan-bukan terhadap perkaraku. 
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Dan orang yang berperan besar menyebarkan berita bohong ini adalah 
Abdullah bin Ubay bin Salul. Setibanya kami di Madinah, aku menderita 
sakit selama satu bulan sejak kedaranganku, sementara orang-orang sibuk 
dengan berita bohong yang diucapankan oleh orang-orang yang membawa 
berita bohong. Sementara zku sama sekali tidak menyadari sedikitpun 
adanya berita tersebut. Pada suatu hari, aku keluar (dari rumahku) saat aku 
merasa sudah sembuh. Aku keluar bersama Ummu Misthah menuju Al- 
Manashi', tempat kami biasa membuang hajar dan kami tidak keluarke sana 
kecuali di malam hari...., Tiba-tiba Ummu Misthah tersandung kainnya 
seraya berkata: "Celakalah Misthah.” Aku katakan kepadanya, "Sungguh 
buruk apa yang kamu ucapkan tadi. Apakah kamu mencela seorang laki-laki 
yang pernah ikut perang Badar?" Dia berkata, “Wahai putri, apakah engkau 
belum mendengar apa yang ia ucapkan?" Aku bertanya, “Apa yang telah 
diucapkannya?” Ummu Misthah menceritakan kepadaku tentang ucapan 
orang-orang yang membawa berita bohong (tuduhan keji). Kejadian ini 
semakin menambah sakitku di atas sakit yang sudah aku rasakan. 

Ketika aku kembali ke rumahku, Rasulullah 48 masuk menemuiku 
lalu memberi salam dan bersabda, “Bagaimana keadaanmu?" Aku bertanya 
kepada beliau, “Apakah engkau mengizinkanku untuk pulang ke rumah 
kedua orangtuaku." Saar itu aku ingin mencari kepastian berita dari pihak 
kedua orangtuaku." Maka Rasulullah 8s memberiku izin, lalu aku bertanya 
kepada ibuku, “Wahai ibu, apa yang sedang dibicarakan oleh orang-orang?” 
Ibuku menjawab, “Wahai putriku, tenanglah. Derni Allah, sangat sedikit 
seorang wanita yang tinggal bersama seorang laki-laki yang ia mencintainya 
serta memiliki para madu melainkan mereka akan mengganggunya." Aisyah 
berkata: aku berkata, “Subhanallah, apakah benar orang-orang tengah 
'memperbincangkan masalah ini." Aku menangis sepanjang malam hingga 
pagi hari dengan penuh linangan air mata dan aku tidak dapat tidur dan 
tidak bercelak karena terus menangis, hingga pagi hari aku masih menangis. 

Rasulullah #& memanggil Ali bin Abi Thalib dan Usamah bin Zaid 
ketika wahyu helum turun. Beliau hertanya kepada keduanya dan meminta 
pandangan perihal rencana untuk berpisah dengan istri beliau. Usamah 
memberi isyarat kepada beliau tentang apa yang diketahuinya berupa 
kebersihan keluarga beliau dan apa yang ia ketahui tentang mereka pada 
dirinya, Usamah berkata, “Keluarga Anda, tidaklah kami mengenalnya 
melainkan kebaikan.” Sedangkan Ali bin Abi Thalib berkata, “Wahai 
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Rasulullah, Allah tidak akan menyusahkan Anda, sebab masih banyak 
wanita-wanita lain. Tanyakanlah kepada sahaya wanitanya yang akan 
membenarkan Anda," Maka Rasulullah $& memanggil Barirah dan berkata, 
“Wahai Barirah, apakah kamu pernah melihat sesuarw yang meragukan pada diri 
Aisych?” Barirah menjawab: “Demi Dzat Yang mengutus engkau dengan 
benar, aku tidak pernah melihatnya sesuatu yang meragukan. Kalaupun 
aku melihat sesuatu padanya tidak lebih dari sekadar perkara kecil, ia juga 
masih sangat muda, ia pernah tidur di atas adonan milik keluargaya lalu ia 
memakan adonan tersebut.” 

Suatu hari, di saat berdiri di atas mimbar, Rasulullah & berdiri untuk 
mengingatkan Abdullah kin Ubay bin Salul. Beliau bersabda, “Wahai 
sekalian kaum Muslimin, siapa orang yang dapat membebaskan aku dari 
orang yang aku dengar telah menyakiti keluargaku. Demi Allah, aku 
tidak mengetahui keluargaku melainkan kebaikan. Sungguh mereka 
telah menyebuc-nyebut seseorang (maksudnya Shafwan) yang aku tidak 
mengenalnya melainkan kebaikan, tidaklah ia mendatangi keluargaku 
melainkan selalu bersamaku.” 

Aisyah mengatakan: Maka aku menangis sepanjang hariku, air mataku 
terus berlinang dan aku tidak bisa tidur terang karenanya hingga akhirnya 
kedua orangtuaku berada di sisiku, sementara aku telah menangis selama 
dua malam satu hari, hingga aku menyangka air mataku telah kering. Ketika 
kedua orangtuaku sedang duduk di dekatku, dan aku terus saja menangis, 
tiba-tiba seorang wanita Anshar datang meminta izin menemuiku, lalu aku 
mengizinkannya. Kemudian ia duduk sambil menangis bersamaku. Ketika 
kami seperti itu, tiba-tiba Rasulullah #& datang lalu duduk. 

Sudah satu bulan lamanya peristiwa ini berlangsung sedangkan 
wahyu belum juga turun untuk menjelaskan perkara yang menimpaku ini. 
Rasulullah & lalu membaca syahadat ketika duduk, kemudian bersabda, 
“Wahai Aisyah, sungguh telih sampai kepadaku berita tentang dirimu begini 
dan begini. Jika kamu bersih, tidak bersalah pasti Allah akan membersihkanmu. 
Namun jika kamu telah melakukan dosa, maka mohonlah ampun kepada Allah dan 
bertaubatlah kepaiia-Nya, karena seorang hamba bilaia mengakui telah berbuar 
dosa lalu bertaubat, Allah pasti akan menerima tawbatnya." Setelah Rasulullah 
& menyelesaikan kalimat yang disampaikan .... Kemudian aku katakan 
kepada ayahku, “Belalah aku terhadap apa yang dikatakan Rasulullah & 
tentang diriku." Ayahku berkata, “Demi Allah, aku tidak tahu apa yang 
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harus aku katakan kepada Rasulullah $&.” Lalu aku katakan kepada ibuku, 
“Belalah aku terhadap apa yang dikatakan Rasulullah & tentang diriku.” 
Ibuku pun menjawab, “Demi Allah, aku tidak mengetahui apa yang harus 
aku katakan kepada Rasulullah $." Aisyah mengatakans Aku hanyalah 
seorang wanita yang masih muda belia .... Demi Allah, sesungguhnya aku 
telah mengetahui bahwa kalian telah mendengar apa yang diperbincangkan 
oleh orang-orang, hingga kalian pun telah memasukkannya dalam hati 
kalian lalu membenarkan berita tersebut. Seandainya aku katakan kepada 
kalian bahwa aku bersih dan demi Allah, Dia Maha Mengetahui bahwa aku 
bersih, kalian pasti tidak akan membenarkan aku. Seandainya aku mengakui 
(dan membenarkan fitnah tersebut) kepada kalian, padahal Allah Maha 
Mengetahui bahwa aku bersih, kalian pasti membenarkannya. Demi Allah, 
aku tidak menemukan antara aku dan kalian suatu perumpamaan melainkan 
seperti ayahnya Nabi Yusuf st ketika ia berkata, “Maka kesaberan yang baik 
Itulah (kesabaranku). dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap 
apa yang kamu ceritakan." (Yusuf: 18). Setelah itu aku pergi menuju tempat 
tidurku dan Allah mengetahui hari itu aku memang benar-benar bersih dan 
Allah-lah yang akan membebaskanku dari tuduhan tersebut. 


Demi Allah, sungguh Rasulullah & tidak ingin beranjak dari tempat 
duduknya dan tidak pula seorang pun dari keluarganya yang keluar 
melainkan telah turun wahyu kepada beliau. Beliau menerima wahyu 
tersebuc sebagaimana beliau biasa menerimanya dalam keadaan yang sangar 
berat dengan bercucuran keringat seperti butiran mutiara, padahal hari itu 
adalah musim dingin. Setelah itu tampak muka beliau berseri dan dalam 
keadaan tertawa. Kalimat pertama yang beliau ucapkan adalah, “Wahai 
“Aisyah, sungguh Allah telah membersihkan dirimu." Lalu ibuku berkata 
kepadaku, “Bangkitlah untuk menemui beliau.” Aku berkata, “Demi Allah, 
aku tidak akan berdiri kepadanya dan aku tidak akan memuji siapa pun 
selain Allah, Dia-lah yang telah menurunkan kebersihan atas diriku. Allah 
menurunkan ayat “Sesungguhnya orang-orang yang menyebarkan berita bohong 
dizmtara kalian adalah masih golongan kalien juga...” dan seterusnya sebanyak 
sepuluh ayat. Abu Bakar Ash-Shiddig yang selalu menanggung hidup 
Misthah bin Utsawah karena memang masih kerabatnya berkata, “Demi 
Allah, setelah ini aku tidak akan lagi memberi nafkah kepada Misthah 


untuk selamanya, karena ia telah ikut menyebarkan berita bohong tentang 


Aisyah” Kemudian Allah menurunkan ayat, “Dan jangarlah orang-orang 


yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah..." 
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hingga ayat, “Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan 
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,” (An-Nur: 22) 


Ayat 22, Firman Allah 4: 


KA Barata mg 23 Lai Ie 


dai Kerana Al Jaa 8 an 


Gaga 


w Pa SE 


“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) 
kepada kaum kerabat (nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang 
berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang 
ada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Abu Bakar mengatakan, “Demi Allah, sesungguhnya aku sangar ingin 
Allah mengampuniku." Kemudian Abu Bakar kembali memberikan nafkah 
kepada Misthah seperti sedia kala. 

Dalam bab yang sama, Ach-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
dan Ibnu Umar. Begitu pula Al-Bazzar meriwayatkan dari Abu Hurairah. 
Begitu pula Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Al-Yasar.? 


698 Shabih: Muuafuy Alaihi. Al-Bukhari (2661) meriwayatkandalan Bah Asy-Syahadu dan Muslim 
(2170) dalam Bab Asy Syohadat. Riwayat ini disebuckan dalam seluruk kicib-kimb safir dengan 
odaksi sopori ini atkala menafsirkan ayat tersebut 

639 Ibnu Katsir berkata (3)389): Musthah idalam hadita banyak disebut Misthah, ed.) adalah arak 

sepupu Abu Bakar Ash-Shiddia dari jalur iba, Ia orane miskin yang mendapatkan nafkahdari Abu 
Bakar. Iatermasuk orang yang berhijrah di jalan Allah. Iz kemudian dihukum cambuk dan Allah: 
menerima taubernya. 
ALOgrthubi berkata (6/4143): Musthah termasuk golongan orang-orang Muhajirin miskin yang, 
ikut dalam perang Badar. ia bernama Musthah bin Acsarsah bin Ubtad bin Akdul Muthalib bin 
Abdu Manaf. Dikatakan bihwa namanya adalah Auf, sedangkah Misthah adalah julukan .... nu 
“Abbas mengatakan: Seounesuhnya sekelompok orang Mukmin memutus natkah yang diberikan 
kepada orang-orang yang telah mengucapkan berita bohongitu Mereku mengatakun: Demi Alluh. 
kami tidak akan menyambung silatursalnni kepada usang yang ikut menyeburkan berita hahvng 
mengenai Aisyah,” Maka turunlah ayattersebut untuk mereka semua, Al-Ourthubi mengatakan: 
Pendapat pertama adalah yang lebihshahih, 
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Ayat 23, Firman Allah 4s: 
SAN 3 SA SMAN SARAN SA 1 
Ke) pa ae ear & NUN 
“Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-beik, 


yang lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka kena laknat di dunia dan 
akhirat, dan bagi mereka adzab yang besar." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Khashif, ia berkata kepada Sa'id 
bin Jubair, “Mana yang lebih berat, zina ataukah menuduh zina?” Sa'id 
menjawab, “Zina.” Aku katakan, “Sesungguhnya Allah berfirman, 
“Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik." 
Said kerkata, “Scsungguhnya ayat itu diturunkan khusus berkenaan 
dengan Aisyah.” Dalam sanad hadits ini terdapat Yahya Al-Hammani yang 
tergolong perawi dha' if 

Diriwayatkan pula dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, ia mengatakan: 
ayat ini turun khusus berkenaan dengan istri-istri Nabi #8, yaitu ayat, 
“Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik." 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Ayat ini turun khusus berkenaan dengan Aisyah." 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, “Aku dituduh dengan 
tuduhan yang dialamatkan kepadaku. Sedangkan aku tidak menyadarinya. 
“Aku baru tahu setelah semua itu terjadi, Ketika Rasulullah & bersamaku, 
tiba-tiba beliau mendapat wahyu .... Kemudian beliau duduk tegak lalu 
mengusap wajahnya sembari berkatas "Wahai Aisyah, bergembiralah." Aku 
berkata, “Dengan memuji nama Allah, bukan memujimu.” Kemudian beliau 
membaca ayat, “Sesungguhnya orangeyrang yaturmenuduh waniu-wonita yang 
baik-baik, yang lengah.” hingga sampai pada ayat, "Mereka adalah orang-orang 
yang dibersihkan atas apa yang mereka katakana.” 


610 Dha' if Ath- Toabarani (13/15) meriwaratkan dalam Al-Kabis, dan penulis telah menjelaskan 
alasan kedka'tunmya 

G4L AL umhubi ((/4744) mengatakan-orang-orang berkata, “Ayatitu turun herkenaan dengan Ayah 
(an Striistri Nabi lainnya.” Pendapat ini din'sbarkan kepada Ibnu Abbas dan Arlh-Dhahhak. 

642 Ditucurkan oleh Iknu Kasir (3/489 390) 
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Ayat 26, Firman Allah 56: 
ed SG EKA LAIN, yeh SAI 


ma Maag ag aan n Ata The 2 La Lb 
Ban BAN Al bola Goo II on Sea, 

Pn Ka 

Y— 
“Wanita-wanita yang keji adalah untuk lakiaki yang keji, dan laki-laki yang 
keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang 
baik adalah untuk laki-leki yang baik dan laki-laki yang baik adalah untuk 
wanita-wanita yang baik (pula) . Mereka (yang dituduh) iwu bersih dari apa 
yang dituduhkan oleh mereka (yang meruduh itu) . Bagi mereka ampunan 
dan rezeki yang mulia (surga).” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad yang perawi-perawinya 
tsigak, dari Abdurraman bin Zaid bin Aslam dalam firman Allah, “Wanita- 
wanita yang keji alalah untuk lakiduki yang keji.” Abelurtahman mengatakan: 
ayat ini turun berkenaan dengan Aisyah ketika orang-orang munafik 
menuduhnya dengan tuduhan yang dibuat-buat. Maka Allah membersihkan 
Aisyah dari semua tuduhan tersebut." 

Ath-Thabarani meriwayatkan dengan dua sanad yang salah satunya 
dha' if yaitu dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Ayat "Wanite-wanita yang keji 
adalah ntuk laki-laki yang keji.” turun berkenaan dengan orang-orang yang 
melakukan tuduhan yang dibuat-buat terhadap istri Nabi 8.84 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Al-Hakam bin Utaibah. ia 
mengatakan: Tatkala oreng- orang membicarakan persoalan Aisyah, maka 
Rasulullah & mengutus seseorang menemui Aisyah. Beliau bertanya, 
“Wahai Aisyah, apa yang dikatakan orang-orang” Aisyah menjawab, “Aku 
tidak akan memberikan alasan apa pun hingga alasanku akan diturunkan 
langsung dari langit.” Kemudian Allah menurunkan ayat berkenaan dengan 
Aisyah sebanyak sepuluh ayat dari Surat An-Nur. Selanjutnya beliau 
membaca hingga sampai kepada ayat, “Wanita-wanita yang keji adalah untuk 
laki-laki yang keji." Hadits mursal dan sanadnya shahih." 

643 Shahih: Ath-Thabarani (23/154| meriwayatkun dalam Al-Kabir. 
644 Dhaa if: Ath-Thabarani (23/159) meriwayatkan dalam Al-Kahi: 


645 Dka'if: Ath-Thabarani (23/16) meriwayatkan dalam Al-Kabh. Lihat semuanya dalam Ad-Durs 
AL Mantan (513940). 
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Ayat 27, Firman Allah 4s: 


Penata 


PER ia AG Wen PESAN Iga SN CE 


DINI KE BA 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah 
yang bukan rumahmu sebelum meminua izin dan memberi sakan kepada 
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) 
ingat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Firyabi meriwayatkan dari Ibnu Jarir, dari Adi bin Tsabit, ia 
mengatakan: Seorang wanita Anshar datang kepada Nabi. ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku berada di rumahku dalam keadaan 
yang tidak ingin dilihat oleh seseorang. Akan tetapi senantiasa ada laki- 
laki dari keluargaku yang masuk ke rumahku pada saat aku ingin sendiri 
Apa yang harus aku perbuat? Maka turunlah ayat, “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum 
meminta izin.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugatil bin Hayyan, ia 
mengatakan, Tatkala turun ayat untuk meminta izin masuk ke rumah, 
Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, hagaimana dengan para pedagang 
@uraisy yang meninggalkan rumahnya di Makkah, Madinah, dan Syam. 
Sementara mereka memiliki rumah-rumah yang sudah biasa disinggahi di 
tengah jalan. Bagaimana cara mereka meminta izin dan memberi salam, 
sementara di rumah itu tidak ada penghuninya, Maka turunlah ayat, “Tidak 
ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak untuk didiami." (An-Nur: 29) 


Ayat 31, Firman Allah #: 
DS Ma bapa Li 
5 ae Pesan Hata » 
#2 aa da nita Tia, Banana Po GL 


616 AL Wehidi menuturkan dua sebab itu dalam blm 271, Ibnu Katsirmenuturkan sebeb yang kedua, 
ia mengatakan, Ibnu Jarir memilih bal iri dan menceritalannya. Zsid bin Aslam mengatakan: 
Maksudnya adalah ruah syair. AL Oumthubi juga wenuturkan keduanya dalam Tufsr-Nyu 
(74749). 

647 Lihat pembahasan sebelumnya. 
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TI ba BA HA LG 
INI RAI SA sah 


let ai Sean HAB 
AN GE Pot tah 2 oa 
PN la IN op Eh I 


« Da1 aa $ 


Sen AK 2 
KEL LAH din Heo Gak 


Os 


“Katakanlah kepada wanita yang beriman, “Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak daripadanya. 
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan 
Janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, ata 
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau 
Dutra-putra suami mereka, arau saudara-saudara laki-laki mereka, atau 
putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, 
atau pelayan-belayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan 
janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. Dan bertawbatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 
Orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugatil, ia mengatakan: Telah 
sampai kahar kepada kami bahwa Jabir bin Abdullah menceritakan 
bahwasanya Asma binti Martsad berada di kebun kurma milik Asma. 
Para perempuan lalu berdatangan tanpa memakai kain bawahan sehingga 
tampaklah kaki-kaki mereka. Maksudnya tampak gelang kaki, dada, 
dan rambut mereka. Kemudian Asma berkata, “Sungguh buruk hal ini.” 
Maka Allah menurunkan berkenaan dengan hal tersebut, turunlah ayat, 
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Hadrami bahwasanya seorang wanita 
memasang dua gelang perak dan mengenakan batu kumala, lalu ia lewat 
di depan sekelompok orang. Ia menghentakkan kekinya sehingga gelang 
kakinya membentur batu kumala dan mengeluarkan suara. Maka Allah 
menurunkan ayat, “Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan.” 


Ayat 33, Firman Allah 4: 
Gi Aib an RS BA AAN DN 2s 
Kian DRL Le SR 
IN EEURI KIS Te 


Ia HAK on GA aga maa 3 
(33 aib banSlah 


“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian 
(diri) nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan 
budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan perjanjien, hendaklah 
kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kekaikan 
pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebagian deri harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-budak 
wanitamu untuk melikukum pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini 
kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan dimiawi. Dan karang 
siopa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa 
(im). 
Sebab Turunnya Ayat 
Ibnu As-Sakan meriwayatkan dalam dalam kivab Ma'rifah Ash-Shahabah 


648 Ibou Katsirmenuturkannya (3/398). 
649 Al-Rurthubi menuturkannya (6/4174). 
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dari Abdullah hin Shabih dari ayahnya bahwasanya ia mengatakan: Dahulu 
aku menjadi budah milik Huwaithib bin Abdul Uza, kemudian aku meminta 
perjanjian kepadanya, akan tetapi dia menolak. Maka turuntah ayat, “Dan 
budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian." 

Firman Allah 8, “Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu 
untuk melakukan pelacuran,” 

Muslim meriwayatkan dari jalur Abu Sufyan dari Jabir bin Abdullah,ia 
mengatakan: Suatu ketika Abdullah bin Ubay mengatakan kepada budak 
perempuannya, “Pergilah engkau, dan melacurlah untuk mendapatkan 
sesuatu.” Maka Allah menurunkan ayat, “Dan janganlah kamu paksa budak- 
budak wanitamu untuk melakukan pelacuran.” 

Muslim juga meriwayatkan dari jalur ini bahwasanya seorang budak 
wanita milik Abdullah bin Ubay yang bernama Musaikah dan budak wanita 
lainnya yang bernama Umaimah dipaksa oleh Abdullah untuk melakukan 
perbuatan zina. Kedua budak perempuan itu lalu melapor kepada Nabi &. 
Maka turunlah ayat, “Dan janganlah kamu baksa budak-budak wanitamu untuk 
melakukan pelacuran.” 

Al-Bazzar dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan: Bahwa dahulu ada seorang budak perempuan milik Abdullah 
bin Ubay yang melakukan perbuatan zina di zaman Jahiliyah. Ketika 
diharamkan perbuatan cina, maka budak perempuan itu berkata, “Demi 
Allah, aku tidak akan pernah berzina untuk selama-lamanya.” Maka 
turunlah ayat, “Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk 
melakukan pelacuran.” 

Al Bazar meriwayatkan dengan sanad dha'if dari Anas serupa dengan 
hadits tersebut, sedangkan buduk perempuan itu dinamakan dengan 


Mu'adzah. 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Sufyan dari Amru bin Dinar 


650 Al-Wahidi menuturkan dalam Asbab An-Nuad hlm. 271. Sedangkan Huwaithib disebutkan 
riwayat hidupnya dalam kitab AlIshbah, hlm. 1158, AI-Ourthubi (6/4781) mengatakan: Nama 

budak in adalah Shabah atau Sh: 

651 Muslim (3029) alam Bab Ac-Tafir 

52 Shahih: Al- Hakim (2/29) meriwayatkan dalam AL Musidrak. la mengatakan, “Haditsini shahih. 
menurut syarat Muslim, Al- Bukhari dan Muslim tidek meriwaratkannya. akan tetapi hadits ini 
disepukuti oleh Adz- Drahubi. 

653 Shahih: Diriwayatkan oleh Al-Hatisami (2/83) alam kitals AL-Majm' Ia mengatakan: Aih- 
Thabarani dan Al-Bazar meriwayatkan serupa dengan hadits itu. Para perawi Ath-Thakareni 
adalah pera perawi yang shahih. 
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dari Ikrimah bahwasanya Abdullah hin Uhay memiliki dua orang budak 
perempuan, yaitu Musaikah dan Mw'adrah. Dahulu Abdullah memaksa 
kedua budaknya itu untuk berbuat zina. Salah seorang dari keduanya 
kemudian berkata, “Seandainya itu adalah perbuatan baik, maka aku akan 
melakukannya lebih banyak lagi. Sedangkan apabila tidak baik, maka lebih 
baik aku meninggalkannya.” Maka Allah menurunkan ayat, “Dan janganlah 
Ikamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran.” 


Ayat 48, Firman Allah 4s: 


Ab st enen 2 Ara 
ta) ea Rap Gak £ Kena ATAU 
“Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, agar Rasul 


menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka 
menolak untuk datang." 


Sebab Turannya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari hadits Mursal Al-Hasan. ia 
mengatakan: Dahulu, ketika ada permusuhan ataupun pertikaian antara 
laki-laki dengan laki-laki lain, maka orang yang benar akan melapor kepada 
Nabi # dan akan tunduk terhadap keputusan beliau. Ia tahu bahwa Nabi 
& akan memberikan keputusan yang benar kepadanya. Sedangkan orang 
yang berbuat chalim, maka ketika akan dihadapkan kepada beliau, maka ia 
akan menolak. ia akan mengatakan, “Aku akan menghadap si Fulan saja.” 
Maka Allah menurunkan ayat, “Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah 
dan Rasul-Nya, agar rasul menghukum (mengadili) di arvara mereka, tiba-tiba 
sebagian dari mereka menolak untuk datang.” 


/Ayat 55, Firman Allah 8: 
SN MEA AMAL Kp aing “5 


PAN MR 
3 LIA SERA pasa LA A 


Dept agk TEA CAN La AA 


654 Lihat penjelasan sebelumnya. 
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“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu 
dan mengerjakan amal-amal yang shalih bahwa Dia sungguh-sungguh akan 
menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan 
orang-orang yang sebelum mereka berkuasa, dun sungguh Dia akan 
meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridai-Nya untuk mereka, dan 
Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka berada 
dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap menyembah-Ku 
dengan tiada mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Aku. Dan barang 
siapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang 
yang jasik.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim meriwayatkan hadits ini dan menshahihkannya. Sedangkan 
Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab. Ia mengatakang Tatkala 
Rasulullah & dan para sahabatnya tiba di Madinah, mereka mendapat 
tempat tinggal dari kaum Anshar. Hal ini menyebabkan orang-orang Arab 
yang masih kafir berada dalam satu barisan untuk memusuhi. Sementara 
itu, para sahabat setiap tidur maupun ketika pagi hari senantiasa membawa 
senjata. Mereka mengatakan, “Menurut kalian, kapan kita akan bisa tidur 
dengan aman dan tentram serta tidak takut kecuali kepada Allah." Maka 
turunlah ayat, “Dan Allah telah berjanji kepada orang-otang yang beriman di 
antara kamu."83 


Ibou Abi Hatim meriwayatkan dari Al-Bara', ia mengatakan: Ayat 
tersebut turun berkenaan dengan kami. Kami saat itu berada dalam 
ketakutan yang teramat sangat. 


6535 Shahih: Al-Hakim (2/01) meriwayatkan dalam AlMusasrak serta dishahihkan dan disepakati 
oleh Ade-Daahabi. 
Ibnu Kats (2425) mengatakan bahwa Nabi 28 dan paca sahabatnya yang ada di Makkah cda 
sekitar sepuluh tahun berdakwah secera sirri mengajak mensauhidkan dan beribadah hanya 
kepada Allah semata. Metekaseranasa dihinggari rasa takut dan mereka tidak diperintah untuk. 
melakukan peperangan sehingga hijrah ke Madinah. Moroka kemudian darang ke Madinah dan 
Allah memerintahkan mereka untuk berperang. Saatitu, mereka meresa tikut sehingga pagi dan 
201e hari senantiasa membawa senjata, Halitu berlangsung selama wektu yang ditentukan Allah. 
Secelah itu, ada saleh seorang laki-laki dari sahabat yang berkata, Wahai Rasulullah, apakah kica 
akan merasa kerakuran sepertlini untuk selamanya” Tidakkahdatanpkepada kira svacuharidimana 
kita bisa merasa aman dan meletakkan senjatz." Rasulullah 66 kemudian berkata, "Katan hanya 
perlu sabar seberuar hingga laki-laki diansarakalan bisaduduk di tengeh-tengeh kason tanpa membawa 
senjata,” Kemudian Allah menurunkan ayat iri. Selanjutnya Allah memberikan kemenangan di 
nira Arabkerruda Nabianya sehingga para salah merasa aan dani meletakkan senjata 

656 Al Ourthubi mengatakan: Ayat tersebut turun berkenaan dengan Abu Bakar dun Umar 44 
(614835) 
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Ayat 61, Firman Allah 4: 
Ta Reni RAN PB NG 


“5 Pena 


: ek 
Haa sa —x tai SE Sen hari 
Ben AA » 
peta ag Bea 3 KA 2 
SA sea LA sapa 5 Pee 3 
Kana £ t- 4 
4 KE ea 3 isa Sa 4 
S d3 Hajar n — aa 
an 
KE KAS PIA ep LEG te 
Kail par & SK 5 1 
Bikes 
O- y las — 
“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, 
tidak (bila) bari orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan 
(bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri atau di rumah bapak- 
bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di remah saudara-studaramu yang laki-laki, 
di rumah saudaramu yang berempuan, di rumah saudara bapakmu yang 
laki-laki di rumah saudara bapakmu yang perempuan, di rumah saudara 
ibumu yang laki-laki di rumah saudara ibumu yang perempuan, di tumah 
yang kemu miliki kuncinya atau di rumah kawan-kawanmu. Tidak ada 
halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka 
apebila kamu memasuda (suatu rumah dari) rumah-memah (ini) hendaklah 
kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) 
kepada dirimu sendiri, salam yang diterapkan dari sisi Allah, yang diberi 


berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat (Nya) bagimu, 
agar kamu memahaminya." 


aa 


— 8 


Pe 


Sebab Turunnya Ayat 
Abdurrazag mengatakan: Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan: Dahulu seorang laki-laki pergi 
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bersama orang buta, orang pincang, dan orang sakit ke rumah ayahnyaatau 
rumah saudaranya atau rumah saudarinya atau rumah pamannya. Sedangkan 
Orang-orang yang sudah terkena penyakit menahun merasa malu melakukan 
|hal itu dan mereka berkata, “Mereka membawa kami bukan kepada rumah 
mereka sendiri.” Maka turunlah ayat sebagai keringanan bagi mereka, 
“Tidak ada halangan bagi orang buta.”51 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, Tatkala 
Allah menurunkan ayat, “Hai erangorang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil." (An-Nisa': 29) 
Orang-orang Muslim kemudian mengatakan: Allah melarangkita memakan 
harta benda sesama kita secara batil. Sedangkan makanan lebih utama 
daripada harta sehingga tidak halal bagi kira untuk makan di tempat orang 
lain. Orang-orang kemudian menahan diri makan di tempat orang lain 
disebabkan ayat tersebut. Maka turunlah ayat, “Tidak ada halangan bagi 


orang buta.” hingga firman Allah, “Di rumah yang kamu miliki kuncinya.” 


Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia mengatakan: Dahulu orang- 
orang jahiliyah sebelum Nabi #& diurus, mereka tidak mau makan bersama 
orang buta, orang sakit, dan orang pincang. Hal ini disebabkan orang buta 
tidak bisa melihat makanan yang enak, orang sakit tidak bisa merasakan 
nikmatnya makanan sebagaimana orang yang schat, sedangkan orang 
pincang tidak mampu berdesak-desakan aras makanan. Maka turunlah ayat 
sebagai rukhshah (kemurahan) untuk mengajak mereka makan bersama. 

Diriwayatkan dari Migsam, ia mengatakan: Dahulu orang-orang 
menjaga diri untuk tidak makan bersama orang buta dan orang pincang. 
Maka turunlah ayat tersebut. 

Ats-Tsa'labi meriwayatkan dalam kitab Tafsir-nya dari Ibnu Abbas, 
ia mengatakany Al-Harits berangkat perang bersama Rasulullah 8. Ia lalu 
meniripkan keluarganya kepada Khalid bin Zaid. Khalid merasa malu makan 
bersama keluarga Al- Harits karena keberadaannya yang sedangsakit. Muku 
turunlah firman Allah &, “Tidak ada halangan bagi kamu."93 


657 Ibnu Kacsir (4/429)menutarkannya 
ALOurthuti (84851) mengatakan, Bahwadahuluorangcorang Arah Nadui dan orang-orang yang. 
ada di Madinah sebelum Rasulullah diutus, menghindari makan bersama crang yangpunya uda. 
Sebagandi antara mereka melakukan hal tu dikarenakan merasakan jjikatas pergerakan tangan 
dari orang buta, tidak bisa duduk dengannyeman bersama orang pincang dan karena kaudarioteng 
yang sakiz Ini merupakan perilaku Jahiliyah. Maka turunlah ayut yungmemteri izin... Sebugiun. 

wara wereka melakukan hal itu kuserta merasa malu 
658 Lihat penjelasan sebelumnya. 
659 Ad-Durr AlMantsva (3/63). 
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Al-Bazzar meriwayatkan dengan sanad shahih dari Aisyah, ia 
mengatakan, Orang-orang Muslim sangat ingin berangkat berperang 
bersama Rasulullah $. Mereka kemudian menitipkan kunci-kuncinya 
kepada orang-orang yang lumpuh dan berkata, “Kami telah menghalalkan 
untuk kalian semua untuk memakan apa saja yang kalian sukai.” Orang- 
orang lumpuh itu kemudian berkata, “Sesungguhnya tidak halal bagi kami. 
Mereka memberi izin tetapi tidak dengan hati yang lapang.” Maka Allah 
menurunkan ayar, “Tidak ada halangan bagi kalian." hingga firman Allah, 
“Di rumah yang kamu miliki kuncinya.” (An-Nur: 61) 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Az-Zuhri bahwasanya ia ditanya tentang 
firman Allah, “Tidak ada halangan bagi orang buta." Ada apa dengan orang 
buta, orang pincang, dan orang sakit sehingga mereka disebutkan di sini! 
'Az-Zuhri menjawab, “Ubaidillah bin Abdullah mengabarkan kepadaku 
bahwasanya orang-orang Muslim ketika sedang melakukan peperangan, 
mereka meninggalkan orang-orang pincang mereka. Mereka kemudian 
memberikan kunci-kunci pintunya kepada orang-orang lumpuh ini. Mereka 
berkata, “Kami telah benar-benar menghalalkan kepada kalian untuk 
memakan apa yangada di rumah kami." Sementara itu, orang-orang lumpuh 
itu merasa scgan dan berkata, “Kami tidak akan masuk rumah mercka 
sementara mereka sedang tidak ada." Maka Allah menurunkan ayat ini 
sebagai bentuk rukhshah.”"! 

Diriwayatkan dari Datadah, ia mengatakan bahwa ayat "Tiduk ada 
halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian.” turun 
berkenaan dengan suatu daerah pedalaman. Laki-laki di daerah itu tidak 
mau makan sendirian. Ia membawa makanannya hingga setengah harian 
sampai menemukan orang yang mau makan bersamanya.” 

Diriwayatkan dari Ikrimah dan Abu Shalih, keduanya mengatakan: 
Dahulu, orang-orang Anshar ketika ada tamu yang tinggal bersama mereka, 
maka mereka tidak mau makan hingga tamu itu makan bersama mereka. 
Maka turunlah ayat tersehut sebagai rukhshah bagi mereka." 


660 Shahih. ALI aitsami (7/84) meriwayatkan dalam Al-Wajma'. Ia mengatakan: Iadits ini 


diriwayatkan Al-Batzar sedangkan rara perawinyaadalah perawishahih. Lihat: Ibnu Kacir (3/430), 
61 As-Suyurhi (5/58) menisbatkan kepada Abd bin Humatd dalam Ad-Duwr Al Monssur, begitu pula 


dengan Ibou Karsir. 
662 Ditururkan oleh Ibnu Korsir (3,430), ia mengatukun, Daerah pedalaman itu adalah daerah Ban: 
Kinanah. Riwayat ini dinishatkan kepada Dawsdah. 


663 As-Suyuthi dalam Ad-Dirr Ai-Mamtsur (5/58) dan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. Lihat pula Ibu 
Jarir(18/172). 
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Ayat 62, Firman Allah 46: 
Pee is A55 YA Git SARI 
Bh adi aa aa dng bau 
et ea BEN MANA ohh 


Berg 


BASIS GEA HE a33 


“Sesungguhnya yang sebenar-benat orang mukarin ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan apabila mereka berada bersama- 
sama Rasulullah dalam sesuatu urusan yang memerlukan pertemuan, 
mereka tdak meninggalkan (Rasulullah) sebebem meminua izin kepadanya. 
Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu (Muhammad) 
mereka itulah orang-orang yang beriman kepada Allah dam rasul-Nya, 
maka apabila mereka meminua izin kepadamu karena sesuatu keperluan, 
berilah izin kepada siapa yang kamu kehendaki di antara mereka, dan 
mohonkanlah ampuman untuk mereka kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Ishag dan Al-Baihagi meriwayatkan dalam Ad-Dela'il dari 
Urwah dan Muhammad bin Ka'ab Al Ourazhi serta yang lainnya. Mereka 
mengatakan: Ketika hala tentara Ouraisy berdatangan untuk menyerang 
pada saat Perang Ahzab, mereka menempat di Majma' Al-Asyal yaitu di 
Sumur Ar-Rummah Madinah. Pemimpin mereka adalah Abu Sufyan. 
Kabilah Ghatafan juga datang dan menempat di Na?ma yaitu sebelah 
gunung Uhud. 

Rasulullah & mendengar kabar itu sehingga digalilah parit di sekitar 
Madinah. Beliau hekerja menggali parit bersama kaum Muslimin. 
Sementara orang-orang munafik darang terlambat dan mengerjakan sesuatu 
yang ringan. Mereka juga menyelinap untuk pulang kepada keluarganya 
tanpa memberitahukan dan meminta izin terlebih dahulu kepada Rasulullah 
#&. Padahal jika ada salah seorang kaum Muslimin ada keperluan yang 
harus dipenuhi, ia akan terlebih dahulu izin kepada Rasululullah 48. Beliau 
pun akan memberikan izin. Setelah keperluannya terselesaikan, maka ia 
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akan kembali ke tempat semula. Maka Allah menurunkan ayat berkenaan 
dengan orang-orang yang beriman, "Sesungguhnya yang sebenar-benar orang 
mukmin talah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
apabila mereka berada bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu urusam yang 
memertukan pertemuan." hingga firman-Nya, “Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu.” (An-Nur: 62-64)" 


Ayat 63, Firman Allah 4: 


jare Kam da an SA TB ME 


BA GA AE Ep Ka ln Ga aa 
Dua pi idul 


“Janganlah kamu jadikan pangan Rasul di aniara kamu seperti panggilan 
sebagian kamu kepada sebagian (yang lain). Sesungguhnya Allah telah 
mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan 
berlindung (kepada kawannya), maka hendaklah orng-onang yang menyalahi 
perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang bedih." 


EY 


Sebab Turunnya Ayat 

Abu Nu'aim meriwayatkan dalam Ad-Dalaril dari jalur Adh-Dhahhak 
dari Ibnu Ahbas, ia mengarakan: Dahulu mereka berkata, “Wahai 
Muhammad, wahai Abu Al-Gasim." Maka Allah menurunkan ayat, 
“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan 
sebagian kamu kepada sebagian (yang lain).” Mereka lalu berkata, “Wahai 
Nabiyullah, wahai Rasulullah &.”5 


664 Al.urthubi menambahkan: Ayartersebut turun berkenaan dengan Umar 4 yang memi 
kepala Nabi & alun Perang Tauk untk pulang, Beliau lalu memberi izin kepada Ui 
berkata," Pergilah karenasesungguhmnya engkau bukanlah orang munafik ”Tonu Abbas Radhiyalahu 
“Anhuma mengatakan, "Umar se meminta izin cidak lain untuk melakukan umrah.” Tatkala Umar 
meminta Iin, maka beliau 168 berkaca, “Wahai Abu Hafsh, jangan lupakan kami untuk engkau 
@nakan, .... Adapun yang shahih adalah riwayat pertama yairu yang menceritakan mengenai 
Ferang Khandag, (0/4589) 

665 Ditwcurkan Ibnu Katsir (3/42). 

AkGunlubi (04862) mengerekan Ibuu Abbas berkas, Jangankeh menyakiti Resulullah dan 
membuat beliau marah, karena do beliau mustajab." 

'Akukatikaru Dalomyarjuga disebutkan bahwusanya orang-orungmunafik menyelinap pergi pada 
saat var Juny'a, dan ketika menghadiri khutbah Jumat. Mereka berlindung cdi balik tubul para 
sahabat Nabi & sehingga ayat ini kemudian membeberkan perilaku mereka Lihat: AlOurthubi 
dan Ibnu Kata, 
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Makkiyyah, Tujuh Puluh Tujuh Ayat 


Ayat 10, Firman Allah 4: 
CEK EA are NG 
CA anta 
Diss dy AN 
“Mahasuci (Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya 
bagimu yang lebih baik dari yang demikian, (yaitu) surga-surga yang 


mengalir sungai-sungai di bawahnya, dan dijadikan-Nya (pula) emtukmu 
Btanarisiana.” 


Wo eps 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf, Ibnu Jarir, 
Ibnu Abi Hatim, dari Khaitsamah, ia mengatakan: Dikatakan kepada 
Nabi 8, “Apabila engkau mau, maka Kami akan memberikan kepadamu 
kunci-kunci beserta simpanan kekayaan di bumi, tanpa mengurangi 
sedikit pun pahalamu di sisi Kami di akhirat, Jika engkau mau, Aku 
akan mengumpulkan keduanya untukmu di akhirat.” Beliau menjawab, 
“Kumpulkanlah untukku di akhirat.” Maka turunlah ayat, "Mahasuci (Allah) 


666 Al-Durchuti (614564) mengatakan: Surat ini seluruhnya Makkivyah menurut pendapat mayoritas 
ulama, Tbnu Abbas dan aradah mengatakan, Kecuali ga ayat yangditurunkan di Madinah yaitu, 
“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah." hingga fiaman-Nya, “Dan 
“adalah Allah Maha Pengamtson lagi Maha Penyayang." (68-70) Maksudsurutini adalah menyebutkan 
keagungan ALGur'an menyebuikan cecian-carisn yangdilontarkan orong-nrang kafirterhachp 
kenabian serta bantahan atas gerkatzan tersebut. Salah satunya adalah perkataan mereka, 
“Sungguh, Al-Our'an adalah buatan Muhammad dan tidak datangdan sisi Allah." 
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yang jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari 
yang demikian, (yaitu) surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, 
dan dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-istana,”“1 


Ayat 20, Firman Allah 4 
PE AI AA Ti AB sa IS AT 


2. Ane ergan BRA, ane 

A3 ad (aan NE IE AN ALT 

Hi hatta, pk ag: 

5 X— EA 

“Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka 

sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan 

sebagian kamu cobaan bagi sebagian yang lain. Maukah kamu bersabar? : 
dan adalah Tuhanmu Maha Melihat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Wahidi meriwayatkan dari jalur Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, Tatkala orang-orang musyrik menghina 
Rasulullah &8 atas kemiskinan, mereka berkata, “Ada apa dengan Rasul 


ini yang makan makanan dan berjalan di pasar-pasar?” Rasulullah & 
merasa sedih sehingga turunlah ayat, "Dan Kami tidak mengutus rasulrasul 
sebelummu, melainkan mereka sungguh memakan makaman den berjalan di 
pasar-basar. Dan Kami jadikan sebagian kamu cobaan bagi sebagian yang lain 

Matikah kamu bersabar? dan adalah Tuhanmu Maha Melihat." 


Ibnu Jarirdan yang lainnya meriwayatkan dari jalur Sa'id dan Ikrimah 


dari Ibnu Abbas. 


667 Al-urthubi (6/4869) mengatakan: Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan oleh Malaikat 
Ridhhwsa perijsg surga kupu Nubi 6. Dilan sebuah riwayat disebutkan Sesungguhnya ketika 
Ridhwan turun, din membacakan salam kepada Nabi 38 kemudian berkaca, "Wahai Muhammad, 
Rabbul Izeti membacakan salam untukmu. Ini adalah sesuatu yang turun tiba-tiba turun 
cahaya yang bersinar, Tuhanmu berkata keradamu, “Ini adalah kunci-kunci gudang kekayaan 
dunia. Meskipun demikian, tidak berkurang satu sayap nyamuk pun apa yang ada untukmu di 
akhirat," Nabi & kemudian memandang ke arah Jibril seakan meminta endapat. Jibril lalu 
memukulkan tangannya ke bumi dan member isyarat supaya tenang. Kemudian beliau terkata, 
“Wali Ridhwan. aku tidak butuh apa yarg ada di dalamnya. Kcfakiran lebih aku.sukaidan semua 
aku menjadi humba yang subur dan bersyukur," Ibnu Katsir menuturkan riwayat As-Suyuthi dan 
meniabutkonnya kepsala Khaitsamah WB) 

668 Al- Wahid, hlm. 278-279, Inad riwayat ini lemah karena Juwaibi tidak pemah bertemu dengan 
Adh Dhahhak Lihat Ad Dtor Al Mantsur (5163) dan Al-Ourthudi (5/4875). 
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Ayat 27, Firman Allah 46: 


ea 


arasipa 3 AG 


“Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang lalim menggigit dua tangannya, 
seraya berkata, “Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama-sama 
Rasul." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Dahulu Ubay 
bin Khalnf mengikuti majelis Nahi & sehingga Ugbah bin Abi Mu'aith 
menghardiknya. Maka turunlah ayat, “Dan (ingatlah) hari (ketika tu) orang 
yang lalim mengeisit dua tangannya, seraya berkata, “Aduhai kiranya (duka) 
aku mengeanbil jalan bersama-sama Rasul." 


Diriwayatkan hadits serupa dari Asy-Sya'bi dari Migsam.“? 
Ayat 32, uan Allah 4: 


Pa, Fi TE NAN 253 Ol J3 
ks Pad ee “ 
(9 AS HAN 1 dg ena 
“Berkatalah nrang-orang yang kafir, an Al-ur'an itu tidak 
diturunkan kepadanya sekali turun saja?” : Demikianlah supuya Kami 
perkuat hatimu dengannya dan Kami membacakannya secara tariil (terawer 
dan benar).” 


“Y 


605 Ibnu Kasir (4/19) mengatakan: Aya ini curun berkenaan dengan Ugbah bin Abi Mu'aich. 
AAl/Rurthubi mengatakan: Dahulu Ugtah adalah ceman dekat Umayyah bin Khalaf Al-Jumahi. 
Ugbah membuat walimah Jan mengundangorang-orang Gurasy. Dinjuga mengundang Rasulullah. 
@ tetapibeliau menolak kecunlijika Ugbah mau maouk Islam. Ugbah tidak ingin ala salah corong 
pembesar Duwaisy yangtidak ikut sehinggs ia masuk Islam dan mengucapkan dua kalimat syahadat 
Rasululleh 4 kemudian datang dan beliau menyantap makanan yang dihidangkan. Umayyah 
mencela perbuatan Ugbah, Pada saat itu, beliau tidak adadi tempatitu. Ucbah berkata, "Sungzuh: 
aku meresa sangut berat jika ada salah scorang dari pembesar uraisy yang tidak menghadiri 
iamuanku." Umayyah lalu berkata kepadanya, "Aku tidakakan ridhasampai kamu kembali (kuttr), 
meludahi waahnyadan menginjak lehernya kemudian engkau katakan serertiinidan seoert ini." 
Maka musuh Allah ini melakukan apa yangdiperintahkan oleh sahabatnya itu. Maka Allah Ara 
wa Jala menurunkan ayat, “Dan fingatleh) hari..." (Al-Purgan: 271 Adh-Dhahhak mengatakan: 
Tatkala Ugbah meludahi wajah Rasulullah 58 maka air ludahnya justru berbalik kearah wajahnya 
sehingga wajalu dan kedia bibirnya terpanggangsebingga membekasdi bagian wajahnya sertakrdha 
(pipinya terbakar. Bekas itu terapada pada wajahnya hingga a terbunuh. Al-Ourthubi (7/4901). 
Ada pulariwayat Asy-Syabi dari ALWahidi, hlm. 270. 
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Sebah Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Al-Hakim yang mensha- 
hihkannya. Begitu pula Adh-Dhiya" meriwayatkan dalam kitab Al- 
Mukhtarah dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Orang-orang musyrik berkata, 
“Sesungguhnya Muhammad menyangka bahwa dirinya adalah Nabi. Kenapa 
Tuhannya dan menyiksa? Kenapa pada dirinya tidak diturunkan Al-Guran 
sekali turun saja, turun hanya satu dua ayat." Maka Allah menurunkan ayat, 
Berkatalah orang-orang yang kafir, “Mengapa Aur an itu tidak diturunkan 
kepedanya sekali turun saja?” ... 


Ayat 68, Firman Allah #: 


Mean ASI age en aga he 


ai AN Sain DG AAN Aa GAN, 

Ha NA Se NON Me onta TE 

MUA A3 Io 5 Tt 

“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah 

dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali 

dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang melakukan. 
demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) desa (nya). 


Sebab Turunnya Ayat 

'Asy-Syaikhani (Al-Bukhari dan Muslim) meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah 8, “Dosa apa yang 
paling besar?” Beliau menjawab, "Yaitu engkau mensekutukan Allah padahal 
Dialah yang menciptakanmu.” Aku berkata, “Kemudian apa lagi?” Beliau 
menjawab, “Engkau membunuh anakmu karena takut engkau tidak bisa 
memberinya makan.” Aku berkata, “Selanjutnya apa?” Beliau menjawab, 
“Engkau berzina terhadap perempuan halal tetangramu.” Kemudian Allah 
menurunkan ayat sebagai pembenar atas perkataan beliau, “Dan erang-orang 
yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuah dengan (alasan) yang benar, 
dan tidak berzina..." 


(610 Hadirs ini Siseburkan oleh Al-Gurthubi (7/4804). Ia mengatakan: Dalam riwayat kedua dari Ibnu 
Abbas disebutkan bahwasanya ketika orang-orang Yahudi melihat Alur an secara terpisah, 
mereka mengatakan, Kenapa tidek diturunkan kepadanya catu kali turun saja sebagumana 
diturunkannya Taurat kepude Musa, Injil kepada Isa, dun Zabur kepada Dawud, Lihat, Adh. 
Dhiya" (10/19) dalaun AL Mukhuarah 

“Si Shahih: Mutrafag Alaih. Al-Bukhari (6811) meriwayatkan dalm Bab Al Hudud, sedangkan 
Muslim (86) dalam Bab Al-Iman. 
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Asy-Syaikhani (Al-Bukhari dan Muslim) meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwasanya orang-orang musyrik melikukan pembunuhan dengan 
sangar banyak dan melakukan perbuatan rina dengan sangat banyak. 
Selanjutnya mereka menemui Muhammad & dan berkata, “Sesungguhnya 
apa yang engkau katakan dan engkau ajak adalah sesuatu yang baik. 


Seandainya engkau memberi tahu kepada kami sesuatu yang dapat 
menghapus perhuatan kami,” Maka turunlah ayat, “Dn orang-orang yang 
tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuhjiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan 
tidak berzina..." dan turun ayat, “Katakanlah, “Hai hambu-kamba-Ku yang 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri. (Az-Lumar: 53)? 


Ayat 70, Firman Allah &£: 


IG SI Ca KL In SA Kah 
DA IG HL et 


“Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan siska amal shalih, 
maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyuyung." 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari dan lainnya meriwayatkan dari Ihnu Abhas, ia mengatakan: 
Ketika turun ayat dalam surat Al-Furgan, “Dan orang-orang yang tidak 
menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membimuh jiwa yang 
diharamkan Allah.” (Al-Furgan: 68) maka orang-orang musyrik Makkah 
berkata, “Kami telah membunuh jiwa dengan tanpa sesuatu yang benar. 
Kami menyembah tuhan lain selain Allah. Kami juga melakukan 
perbuatan-perbuatan keji. Maka turunlah ayat, “Kecuali orang-orang yang 
bertaubat,” (Al-Furgan: 70)50 


672 Shahih: Murtafng Alaihi. Al-Bukhari (4810) meriwayatkan dalam Bab Ar- Tafsir, sedangkan 
Muslim (122) meriwaayekan dalam Beb Al-Iman, Ibnu Kersir menuturkan riwayat kedua dan 
menisbatkannya kepada IbnuJumij, dari Salihin Juksir,dai Ihau Abas, Al-Ourrhubi (714983) 
menurutkan riwayat yang sama dari Shahih Muslim. 

673 Shahih: Al-Bukhan (3855) merbwayatkan dalam Bab ALManagib dan Muslim (3023) dalam Bah 
'At Tafsir, Ibau Katie (1/51) mengatakan: Mereka adaleh orang-orang yang beriman. Sebelum. 
mereka beriman, mereka melekukan keburukan-keburukan, Allah kemudian menjadikan mereka 
membenci keburukan itadan mengubah mereka menjadiciniw kehsikun-kesikun. Maka mereka 
(pun mengganti perbuatan buruk mereka dengan perbuatan baik. Riwayat ini dinisbetkan kepada 
Tbnu Abbas 
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Makkiyyah, Dua Ratus Dua Puluh Tujuh Ayat 


Ayat 205, Firman Allah 46: 
S Ia rAcaa Prana al 
Maka bagaimana pendaparmu jika Kami berikan kepada mereka kerikmaran 
hidup bertahun-tahun. 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibau Abi Hatim meriwayatkan dari Abi Jahdham, ia berkata, “Bahwa 
pada suatu hari Nabi 8 tampak gelisah. Para sahabat menanyakan kepada 
beliau perihal kegelisahan tersebut. Beliau menjawab, “Mengapa tidak! 
Sementara aku mengetahui bahwa musuhku sesudah aku maci adalah 
umatku sendiri.” Maka turunlah ayat, “Maka bagaimana pendapatmu jika 
Kami berikan kepada mereka kenikmatan hidup bertahun-tahun, kemudian 
datang kepada mereka adzah yang telah diancamkan kepada mereka, niscaya tidak 
berguna hagi mereka apa yang mereka selalu menikmatinya.” (Asy-Syu'ara': 
205-207) Maka terobatilah hati beliau." 


Al-Murthubi berkata (7/4965): Ini adalah surat Makkiyyah menurut mayoritas ulama, adapun Ibru 
“Abbas dan Jaradah mengatakan, Ini surut Makkiyyah kecuali empat ayat di antaranya turun di 
Mad nah, sebagaimana firman Allah, “Dan penyat-peryairitw dilaai oleh orang-orang yang sesat. 
“Tidakkah komu melihat bahwasaya mereka mengembara di tiep-tiap lembah, dan bahwasanya mereka 
sukamengntakan aya yang merekasendir dak mengerjakaninya)" kecual orang-orang (penyatr-penyair! 
yang beriman dan beramal shaleh dan banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan sesudah 
menderita kerholiman. dan oreng-orune sang zhalim iu kelak akan mengotahsi ketempat mana mereke 
@amkembali." (Asy-Syu'arat 24-27) 

615 Al-Ourtbubi berkata (7/5021): Mereka adalah penduduk Makkah sebagaimana perkara Adh- 

Dhahhak dan lainnya. Dan juga lihat Ad- Dur Al-Mantsur (5/104). 


61 
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Ayat 214, Firman Allah 4: 
DGN bia 
“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabarmu yang terdekat." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Juratj, ia berkata, “Ketika turun 
ayat, “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabaumu yang terdekat.” 
beliau memulai dakwahnya kepada keluarga serumahnya, kemudian 
kepada keluarga terdekat. Hal ini menyinggung perasaan kaum Muslimin 
(merasa terabaikan), sehingga Allah menurunkan ayat selanjutnya, “Dan 
rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, Yaitu orang-orang, 
yang beriman.” (Asy-Syw'ara': 215786 


Ayat 224, Firman Allah 4: 


pen Kg ey km 
tea BU aa SAH 
“Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Al-Aufi dari 
Ibnu Abbas, ia mengatakan: Dahulu ada dua orang laki-laki pada zaman 
Rasulullah #&. Salah sacunya dari kalangan Anshar dan yang lainnya dari 
golongan yang lain. Masing-masing dari kaum itu ada orang-orang sesat 
yaitu orang-orang dungu. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan penyair- 
penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat.” (Asy-Syu'ara': 224) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah hadits yang serupa. 

Diriwayatkan dari Urwah, ia mengatakan: Tatkala turun ayat, “Dan 
penyair-penyair itu..." hingga ayat, "Mereka sendiri tidak mengerjakan 
(nya)."(Asy-Syw'ara': 224-226) Abdullah bin Rawahah mengatakan: 


696 Ibnu Katsi meriwayatkan riwayat inidan diikutinya dengan banyak jalur hingga mencapai delapan 
badits (4162, 63, 69) 

671 Uu Jari (19/21). 
Al-Ourthubi mengatakan: Ayat ini turun berkenaan dengan Abdullah bin Az-Zab'ari, Musafi' bin 
'Abdu Munaf, dun Umayyah bin Ash Shalt. Ibnu Kotsir mengutakan: Mereka adalah paru penyair 
yang kafir. Mereka diikuti oleh manusia dan jin yang sesat. Ikrimah mengatakan: Ada dunarang 
penyair yang saling mengejek. Sebagian orang ada yang mendukung salah satunya, dan sebagian 
yang lain mendukung penyair yang lain. Maka turunlah ayat tersebut. 
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Sungguh Allah mengerti bahwa sebenarnya aku termasuk mereka. Maka 
Allah menurunkan ayat, “Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang 
beriman." (Asy-Syu'ara': 227) hingga akhir surat.” 

Ibau Jarir dan Al-Hakim meriwayatkan dari Abul Hasan Al-Barad, ia 
berkata, “Tatkala turun ayat, “Dan penyair-benyair itu." Hingga “pa yang 
mereka sendiri tidak mengerjakan (nya)? maka datanglah Abdullah bin 
Rawahah, Ka'ab hin Malik, dan Hassan hin Tsabit. Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, demi Allah, benar-benar Allah telah menurunkan ayat ini, 
sedangkan ia mengetahui bahwa kami adalah para penyair sehingga kami 
celaka. Kemudian Allah menurunkan ayat, “Kecudi orangcorang (penyuir- 
penyair) yang beriman.” Rasulullah & kemudian memanggil mereka dan 
membacakan ayat ini kepada mereka. 


18 Lihar: Al-Oumbubi (5033). 
619 Ibnu Katsir (467) dan Al-Ourthubi (7/5C94). Lihat: Ath-Thabarani (5/35) dalam Al Kabir. 
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Makkiyyah, Delapan Puluh Delapan Ayat” 


Ayat 51, Firman Allah &: 


LP GIA Un 


“Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-tuvut perkataan ini (AL 
Rua'en) kepada mereka agar mereka mendapat pelajaran.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari Rifa'ah Al-Ourazhi, 
ia mengatakanj Telah turun ayat, “Dan sesungguhnya telah Kami turunkan 
berturuteturut perkataan ini,” (Alashash: 28) berkenaan dengan sepuluh 


orang, dan aku termasuk salah satu di antara mereka! 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ali bin Rifa'ah AL Ourazhi, ia mengatakan, 
Ada sepuluh orang dari Ahli Kitab termasuk juga Rifa'ah yang menjadi 
ayah dari perawi—yang pergi menemui Nabi 8. Mereka beriman, kemudian 


680 Al urthubi mengatakan: Surat ini seluruhnya Surat Makkiyyah menurut pendapat Al-Hasan, 
Iksimah dan Athe' Ibnu Abas dan @uadah mengatakan: Keouali satu ayat yang turun antara 
Makkah dan Madirah. Ibnu Salam mengatakan: Yaitu turun di Al-fahtah pada waktu Rasulullah 
@ bijrah ke Madinah. Ayat itu adalah firman Allah 88, “Sesungguhnya yang mewajibkan atasan 
(melaksaraken hukum-hukum) Al-ur'an, benar-benarakan mengembalikan kamu ketempatkembali." 
(AL Ooshash: 82) Mugatil mengatakan Ada juzaayut Madaniwwah yaitu "Orang-orang yanetelah 
Karnidatengkew: bepeda merika Al Kitob,” hinggafirman Allah, Kemi ada ingin bergaul degan orng. 
crungjahd." (ALOashash: 85). Surar ini terdiri dari delapan puluh delapan ayat. Al-DurThubi 
533) 

681 Shahih: Al-Haiisami (1/88) meriwayatkan dalam Al-Mgjma'.Dia mengatakan: Hadits ini msetashil 
dan diriwayatkan oleh pernwi-pecaw yang :erpercaya. Lihat Ibnu Jarir (20/88). 
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mereka disakiti (oleh kaumnya). Maka turunlah ayat, “Orang-orang yang 
telah Kami datangkan kepada mereka AlKitah." (Al-Rashash: 52) 


Diriwayatkan dari Jatadhh, ia mengarakany Karni menceritakan bahwa 
ayat itu turun berkeruan dengan orang-orang dari Ahli Kitab yang berada 
dalam kebenaran, hingga ketika Allah mengutus Nabi Muhammad &, 
mereka menyatakan keimanannya. Mereka adalah Salman dan Abdullah 
bin Salam. 


Ayat 52: Firman Allah 46: 


(33 ab nia II iba 
“Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Al-Kitab sebelum. 
Al-Ou'an, mereka beriman (pula) dengan Alur an itu." 


Sebab Turunnya Ayat 
Sebab Turunnya Ayat ini akan disebutkan setelahnya dalam surat 
Al Hadid. 


Ayat 56, Firman Allah 5: 


MR nh 


TA We SA Tah 


“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau 
menerima petunjuk.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Imam Muslim dan lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia 


682 Hadits ini sudah ditakhrij sebelumnya dalam Surat AM idah ayat 82. Al-Ourthubi (715183), 
menambahkan bahwa di antaramereka nda Rahib Behira, Tamim Ac Dari, Abrahah, Al-Asyraf, 
Amir, Aiman, Idris, dan Nat". 

683 ALRurthubi (?/5183) mengatakan: Termasuk didalamn yaadalah orang-orang yang masuk Islam 
ar kalangan agamawan Natrant- Ibnu Kasir (4/121) menyebutkan bahwaRifa'ah delam hadits 
ini adaleh Rife'ah bin Darezah Al-Ourezhi. Dikatakan meksudnya adaleh Rifa'ah bin Samaw'al yang 
menjadipaman dari Shufiyyah binti Huyay. Rita'ah ini udalah orang yang mentalak Tumrimuh binti 
Wabah, lan setelah ditalak Tamimsh kemudian menikah lengan Alxlurrahnan bin Az-Zubair 
bin Batha. Demikianlah yang dikatakan cleh Ibnu Al-Atsir. 

684 Lihat: Ayat 28 Surat Al-Hadid. 
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mengatakan: Rasulullah #8 berkata kepada paman beliau, “Katakanlah, 
tisda Tuhan selain Allah, maka aku akan menjadi saksi bagimu pada 
Hari Kiamat." Paman beliau berkata, “Seandainya para perempuan 
Ouraisy tidak akan mencemoohku dengan mengatakan Sesungguhnya ia 
mengucapkan itu karena kasihan, niscaya aku akan mengikrarkan sesuatu 
yang menyejukkan pandangan matamu.” Maka Allah menurunkan ayat, 
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang 
kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kehada orang yang dikehendaki- Nya, 
dan Allah lebih mengetahui orang-oreng yang mau menerima petunjuk." 
An-Nasa'i dan Ibnu Asakir meriwayatkan dalam Tarikh Dimasyya 
dengan sanad jayyid (baik) dari Abu Sa'id bin Rafi, ia mengatakan: Aku 
bertanya kepada Ibnu Umar tentang ayat ini, “Sesungguhnya kamu tidak 
akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi.” “Apakah turun 
berkenaan Abu Jahal dan Abu Thalib?” Beliau menjawab, “Benar.” 


Ayat 57, Firman Allah #: 
IS An AE aa Si al 
ASI lai 3 oh KENA HA Up 
D LN 


“Dan mereka berkata, “Jika kami mengikuti petunjuk bersama kamu, 
niscaya kami akan diusir dari negeri kami," Den apakah Kami tidak 
meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang 
cman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam 
(ownbuh-sumbuhan) unsuk menjadi rezeki (bagimu) dari sisi Kami?. Terapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui,” 


Sebab Turunya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Al-Ufi dari Ibnu Abbas bahwasanya 
orang-orang Juraisy berkata kepada Nabi &, seandainya kami mengikutimu 
niscaya orang-oreng akan mengusir kami. Maka curunlah ayat tersebut. 


685 Hadits shahih. Muslim (25) meriwayutkan dalam Bak AlIman, 

8G Lihat radits shahih dalam Ad- ur AlMavsur. Ticlek disebutkan nama Abu Jahal Itam Kassir 
maupun Al Ourthubi juga tidak menyebutkan Abu Jahal. Sedangkan penambahan adalah dari 
kekeliruan pengarang ie: 
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An-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya Al-Harits bin 
Amir bin Naufal adalah orang yang mengucapkan hal itu.#? 


'Ayat G1, Firman Allah 4: 
CA KE KAA PN 
5 NE Tt pe Ata Bhigal 
Pe NA na 

Y dapat Ie aa Gp 2 
“Maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji yang baik 
(surga) lalu ia memperolehnya, sama dengan orang yang Kami berikan 
kepadanya kenikmatan hidup duniawi: kemudian ia pada hari kiama: 

termasuk orang-orang yang diserer (ke dalam meraka)?” 


Sebab Turunnya Ayat 
Ibau Jarir meriwayatkan dari Mujahid tentang firman Allah, “Muka 
apakah orang yang Kami jarjikan kepadanya.” Ia mengatakan Ayat tersebut 
turun berkenaan dengan Nabi & serta Abu Jahal bin Hisyam. 
Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa ayat tersebut turun 
berkenaan dengan Hamzah dan Abu Jahal.“ 


Ayat 85, Firman Allah 4: 


AN SI SI LT GS ENY 
Weni aa AN RN 


Sesunggruhnya yong mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) 
Alunan, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali 
Katakanlah, “Tuhanku mengetahui orang yang membawa petunjuk dan 
orang yang dalam kesesatan yang nyata.” 


667 IbouJarir (20/97) dan Ibnu Katsir (4/1 25). Al-urthubi (7/5189-5190), menambahkan hahwaada 
“ang mengacakan ayat itu turun berkenaan dengan Hamzah dan Ali. Ada pula yang mengatakan 
berkenaan dengan Abu Jahal dan Umarah bin Al- Waltd. Ada pula yang mengatakan berkenaan 
dengan Ammar dan AL Walid bin Al-Mughirah. 

688 IbouJarir (20/97) dan Ibru Katsir (4/125)- Al-Ourthubi (7/5199-5190) menambahkan. dikatakun 
bahwa ayat tersebut turun berkenaan denyan Hawoah dan Ali Ada yang mengatakan berkenaan 
dengan Abu Jahal dan Umarah bin Al Walid. Ada yang mengatakan berkenaan dengan Ammar 
&n AL Walid bin Al Mughirah. 
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Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia mengatakan, 
Tatkala Nabi & keluar dari Makkah kemudian sampai ke Al-Jahfah, beliau 
rindu terhadap Makkah. Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya yang 
mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al-9ur'an, benar-benar 
akan mengembalikan kamu ke tempat kembali." 


689 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (7/5209). Ia mengatakan: Diriwayatkan dari Mujahid bahwasanya 
maksud duri dikembalikan adalah dikembalikan ke sargu. Ini merupakan pendupar Ibnu Abbas, 
selahsaw itu Rasulullah mask ke dala sunya pak analam Isra .Ihuu Katsir (4/13) menyatakan: 
Dikembalikan ke Bait Al-Mugaidas karena itu adalah tanah Kebangkitan dan Penyebaran. Ada 
pula yang mengatakan dikemtalikan nanti pada Hari Kiamat. 
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Makkiyyah, Enam Puluh Sembilan Ayat” 


Ayat 1 dan 2, Firman Allah 4g: 


"agak 


T Ca Ba AN 


“Alif laam mitm. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan 
(saja) mengatakan, "Kami telah beriman,” sedang mereka tidak diuji lagi?" 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Asy-Sya'bi tentang firman Allah, 
“AIf lsam miim. Apakah manusia isu mengira bahwa mereka dibiarkan (saia) 
mengatakan, “Kami telah beriman," sedang mereka tidak diuji lagi?” 


“Ayat ini diturunkan pada orang-orang yang berada di Makkah. Mereka 
telah mengikrarkan diri masuk Islam. Selanjutnya para sahabat Rasulullah 
&& yang adadi Madinah mengirimkan surat kepada mereka bahwa ikrar dan 
keislaman mereka tidak diterima hingga mereka muu berhijrah. Mereka 
kemudian keluar dengan niat untuk berhijrah ke Madinah. Orang-orang 
musyrik mengikuti mereka lalu memulangkan mereka kembali. Maka 
turunlah ayat ini. Kaum Muslimin yang ada di Madinah lalu menulis surar 
kepada mereka bahwasanya telah turun ayat berkenaan kalian seperti ini 


690 AL-Murihubi (5211) mengatakan: Surat ini seluruhnya Makkiyyah menurut salah setu dari 
pendapat Ibnu Abbasdan Dutadah. Meriurut pendapat lainnyatermusuk Surat Madaniyyuh. Ada 
yang menyatakan Surat Mekkiryah kseuali puluh ayat dari permulaan surat Sebab, kesepuluh 
ayat ersebur turun di Madinah mengenai orang Islam yangada di Makkah. Ali bin Abi Thalib.&. 
mengatakan suratini diturunkan antara Makkah dan Madinah, 
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dan seperti ini. Mereka lalu berkara, “Kami akan keluar. Seandainya ada 
seorang yang membuntuti kami, maka kami akan memeranginya” Mereka 
lalu keluar. Orang-orang musyrik membuntuti mereka sehingga mereka 
memerunginya. Di antara mereka uda yang terbunuh dun ada pula yang 
selamat. Maka Allah menurunkan ayat berkenaan dengan mereka, “Dan 
sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah sesudah 
menderita cobaan.” (An-Nahl: 110)! 


Diriwayatkan dari Yaradah, ia mengatakan: Diturunkan ayat pada 
orang-orang penduduk Makkah yang keluar berhijrah berharap menyusul 
Nabi 8. Kemudian orang-orang tusyrik menghalangi mereka sehingga 
mereka kembali ke rumahnya. Kernudian sahabat-sahabat mereka (yang ada 
di Madinah) menuliskan surat kepada mereka tentang ayat ALGuran yang 
turun berkenaan dengan mercka. Kemudian mereka keluar untuk berhijrah 
sehingga ada di antera mereka yang terbunuh dan ada yang selamat. Maka 
turunlah ayat Al-Our an, “Dan orang-orang yang berjihad di jalan-Ku, maka 
sungguh Aku ikan menunjukkan kepada mereta jalan-Ku." (Al-Ankabut: 69)?2 

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Abdullah bin Ubaid dari Ibnu Umar, 
ia mengatakanj Ayat tersebut turun berkenaan dengan Ammar bin 
Yasir ketika ia disiksa untuk membela agama Allah, “Apakah manusia itu 


mengira... 3 


Ayat 8, Firman Allah 4g: 


ae ANU g IA Iga UX SN Ka 


“Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu- 
hapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku 


691 Diciwayarkan Ibnu Jarir (20/123). As-Suyuthi (3/41) menisbatkan riwayat ini pada Abd hin 
Humaid. 

692 Lihat perjelasan sebelumnya. 

693 Thahagat Ibnu Sa'ad (3/250). Al-Rurihubi (7/5211) mengatakan: Maksud dariorang-orang adalah 
otangcorang Mukmin yang berada di Makkah. Orang-orang kafir Ouralsy menyakiri dan menyiksa 
mereka yang masuk Islam semisal Maslamah bin Hisyam, Asyash bin Abi RabY'ah, AL Walid bin 
AAL Walid, Ammar bin Yasir, Yasir ayah dari Ammar, Sumayrah ibu dari Ammar, beberapa orang 
dari Bani Makehzum dn yang lamnnya. Ada yang mengatakan bahwa uyat itu tacun berkenaan 
lengan Mihja' yang menja budak dari Hoxar bin Al-Khathihah. lwadalah rang Muslim pertuma 
yang terbunuh di perang Badar. Amir bin Al Hadhrami melemparnya dengan anak panah sehineya 
taterbunah, 
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dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Kuleh kembalimu, lalu Aku 
kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Imam Muslim, At-Tirmidzi, dan yang lainnya meriwayatkan dari Sa'ad 
hin Abi Waggash, ia mengatakan, Ummu Sx'ad berkara, “Bukankah Allah 
telah memerintahkan untuk berbuat baik kepada orangtua? Demi Allah 
aku tidak akan pemah makan makanan dan tidak akan pernah minum 
minuman hingga aku mati acau engkau kafir." Maka vurunlah ayat, "Dan 
Kami wajibkan manusia (berbua) kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya. 
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku...” 


Ayat 10, Firman Allah 35: 


ANE A3 Gan BP ANA IR AE 
3 KE IA Kn IE NS 
TO Tapir 


“Dan di antara manusia ada orang yang berkata, “Kami beriman kepada 
Allah”, maka upabila ia disakiti (karena ia beriman) kepuda Allah, ia 
menganggap fitnah manusia ite sebagai adzob Allah. Dan sungguh jika datang 
pertolongan dan Tuhanmu, mereka pastiakan berkata, “Sesungguhnya kami 
adalah besertamu.” Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam 


dada semua manusia?” 


Sebab Turunnya Ayat 
Telah diterangkan sebelumnya sebab turunnya ayat ini dalam surat 
An Nisa 


Ayat 51, Firman Allah 3g: 
8D KL MAU HIS 


694 Shakih. Muslim (1748) meriwayatkan dalam Bab AlJihad wa As-Siyan, At Tirmidzi (3189) dalam 
Pab Ar-Tafis, Al abubi, Ilmu Kasir, Jan AL Wabidi menuturkanoya dalan klw. 285 peda 
ayat yang sama. 

695 Sura: An Nisa : 97, dan Ibnu Jarir (20/87). 
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OA SI K3 

“Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah menurunkan. 

kepadamu Al-Kitab (Al-Our'an) sedang ia dibacakan kepada mereka? 

Sesungguhnya dalam (Al-Juran) itu terdapat rahmat yang besar dan 

belajanan bagi Oingiorang yang beriman.” 
Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ad-Darimi meriwayatkan dalam 
Musnad-nya dari jalur Amru bin Dinar, dari Yahya bin Ja'dah, ia 
mengatakan, ada sekelompok orang Islam yang datang dengan membawa 
beberapa kitab. Mereka menuliskan dalam kitab tersebut sebagian atas apa 
yang mereka dengar dari orang-orang Yahudi. Nahi 8 kemudian bersabda, 
“Cukuplah kesesatan kaum ketika mereka benci terhadap apa yang dibawa oleh 
nabi mereka untuk mereka sehingga berpindah kepada apa yang dibawa oleh. 
kaum selainnya.” Maka turunlah ayat, “Dan apakah tidak cukup bagi mereka 
bahwasanya Kami celah menwrumkan kepadamu Al-Kisab (AL Our en) sedang 
ia dibacakan kepada mereka?...”" 


Ayat 60, Firman Allah 4: 


Si Haha set en 


on Pap BA Ea TS rena, SANA 
(ag SEL KAA G3 EN oat, 
“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang 
menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?” 


Tentu mereka akan menjawab, “Allah”, maka betapakah mereka (dapat) 
dipalingkan (dari jalan yang benar)." 


Sebab Turunnya Ayat 

Abd bin Humaid, Ibnu Abi Hatim, Al-Baihagi, dan Ibnu Asakir 
dengan sanad dha'if meriwayatkan dari Ibnu Umar, Ia mengatakanj Aku 
pergi bersama Rasulullah & sehingga beliau masuk ke salah satu kebun di 
kota Madinah. Beliau lalu memunguci kurma dan memakannya. Beliau 
kemudian berkata kepadaku, "Wahai Ibnu Umar, adaapa denganmu, kenapa 
engkau tidak makan?” Aku berkata, “Saya tidak berselera.” Beliau bersabda, 


696 Diruturkan oleh Al Ourthuti (1/5245). Ibnu Karsir (4/155) Mengatakan: Ayat tersebut turun. 
berkenaan dengan orang-orang musyrik. Lihat Ad-Darini (478) dalam AL Mugaddmah. 
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“Akan tetapi saya berselera. Ini adalah pagi hari keempat semenjak aku tidak 
menemukan dan mencicipi makanan. Seandainya aku mau, niscaya aku akan 
berdoa kepada Tuhanku sehingga memiliki apa yang damliki Kisra dan Kaiser 
Lantas bagaimana denganmu Ibnu Umar ketika bertemu dengan suatu kaum 
yang menyimpan rezeki mereka untuk setahun dan keyakinannya menjadi 
lemah?” Ibnu Umar mengatakang Demi Allah, belum sempat kami selesai 
berbincang hingga turunlah ayat, “Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan 
kepada mereka, “Siabakah yang menjadikan langit dan bumi dan menundukkan 
matahari dan bulan?” Tentu mereka akan menjawab, “Allah”, maka betapakah 
mereka (dapat) dipalingkan (dari jalan yang benar)" 

Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak menyuruhku untuk 
mengumpulkan simpanan dunia, dan tidak bula sentud mengikuti hawa nafsu 
Ketahuilah, sesungguhnya aku tidak menyimpan Dinar tidak pula Dirham. Aku 
juga tidak menyimpan rezeki untuk hari esok.” 


Ayat 67, Firman Allah 4: 


Gn er aa 


Kei SE SERI Ur KL AK Et FA 
Or & Akang G3 Rr 2 abis 


“Dan apakah mereka tidak memerhatikan, bahwa sesungguhnya Kami 
telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia 
sekitarnya rampok-merampuk. Maka mengapa (sesudah nyaa kebenaran) 
mereka masih percaya kepada yang bathil dan ingkar kepada nikmat Allah?” 


Sebab Turunnya Ayat 

Juwaibir meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abhas. Mereka 
mengatakan, “Wahai Muhammad, tidak ada yang mencegah kami masuk 
ke dalam agama melainkan karena kami khawatir keberadaan kami yang 
sedikitakan dijadikan sasaran serangan orang-orang. Sedangkan orang Arab 
Badui lehih banyak daripada kami. Kapan saja mereka mendengar hahwa 
kami telah masuk ke dalam agamamu, maka akan akan diserang sehingga 
kami menjadi santapan utama. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan apakah 
mereka tidak memerhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan (negeri 
mereka) tanah suci yang aman..." 
697 Dhu Ibu Katsir (4/159) dan Al-Ourthuti (7/520) meriwayatkan dari Az-Zuhri dengan sanad 

dha'if. Lihat: Al-Mathetih Al Aliyah (3140). 


698 Sanad yang diriwayatkan Juwaibir lemah. Ad-Dior Al-Mamsur (51163), An-Nasa'1(405) dengan 
sanad yangdha'ifpula. Lihat ayat 61 Surat Al-Oashash. 
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Makkiyyah, Enam Puluh Ayat 


Ayat 1 dan 2, Firman Allah 8: 


“Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi.” 


Sebab Turunnya Ayat 

At Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa'i, ia mengatakan: Tarkala 
perang Badar, bangsa Romawi mampu mengalahkan bangsa Persia. Hal itu 
membuat orang-orang mukmin merasa heran. Maka turunlah ayat, “Telah 
dikalahkan bangsa Romawi...” hingga firman-Nya, “Karena pertolongan 
Allah...” (Ar-Rum: 2-5) 


Ibou Jarir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud semisal hadits tersebut. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Syihab, ia mengatakan: 
Kami mendengar bahwa orang-orang musyrik mendebat orang-orang 
Islam ketika masih berada di Makkah yaitu sebelum Rasulullah & keluar 
berhijrah. Mereka kemudian mengatakan orang: orang Romawi beraksi 
bahwa mereka adalah Ahli Kitab, Sedangkan mereka telah dikalahkan 
oleh orang-orang Majusi. Sedangkan kalian menyangka bahwa kalian 
bisa mengalahkan kami dengan adanya Al-Kitab yang diturunkan kepada 
GH ATOM GE mengaskau, su Maka tape alapenelalan 

Ibnu Katsir (1/162) mengarakan: Surat Makkiyyah kecuali ayat 17 yang merupakan ayat 
Mudnswyah, 
100 Dha'if: At-Tirmicka (2935) dalam Bab At-Tahis, 2035. ia mengatakang Hadits hasan gherib. Di 


dalamnya terdapat ALL yang sudah disebatkan biografinya. Ibnu Jarir meriwayatkan dalam Bab 
Ae-Tafsr 
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Nabi kalian. Bagaimana dengan orang-orang Majusi yang mengalahkan 
orang-orang Romawi yang Ahli Kitab? Kami akan mengalahkan kalian 
sebagaimana orang-orang Persia mengalahkan orang-orang Romawi.” 
Maka Allah menurunkan ayat, “Alif Laam Miim. Teluh dikalahkan bangsa 
Romawi." 

Ibnu Jarir meriwayatkan dengan hadits yang serupa dari Ikrimah, Yahya 
bin Ya'mar, dan Oatadah."! 

Riwayat yang pertama mengikuti giraah ghalabat dengan jathah karena 
ayat ini turun pada saat mereka mendapat kemenangan yaitu saat perang 
Badar, 

Riwayat kedua mengikuti giraat dhammah. Maka maknanya adalah 
bahwa orang-orang Romawi setelah mereka mengalahkan Persia, mereka 
akan dikalahkan oleh orang-orang Muslim, sehingga maknanya sesuai. Jika 
tidak demikian, maka tidak punya makna yang berarti. 


Ayat 27, Firman Allah 4 


KT AS Ah AAA FE ET ai aa 


SEN SS LA AGAR Ta BEN GAG i 
& AS GA BN ega Ki 


“Dan Dia-lah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan) nya kembali, dan menghidupkan kembali 
itu adalah lebih mudah hag'-Nya. Dan bag-Nya lah sifat yang Maha Tinggi 
di langit dan di bumi: dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." 


701 Dha'if, Ibnu Jarir (21/17). Lonu Katsir (4/163) menuturkannya secara panjang letar. Dalamriwayat 
itu disebutkan bahwa orang-orang mu berkata kepada Abu Bakar «, "Apakah engkau tahu 
apa yang dikatakan cleh sahabatmu (maksudnyaadalah Nabi Muhamrnal). ia menyangka bahwa 
orang-orang Romawi dapat mengalahkan orang-orang Persia." Abu Bakar berkata, “Sahabatku 
benar.” Mereka berkata, “Apakah engkau berani bertaruh?" Maka Abu Bakar menetapkan waktu 
Tetapi waktu itu sadah tiba sebelum orang-orang Romawi mengalahkan oreng-orang Persia. Hal 
ini kemudian sampai ke telinga Rasulullah 8. Beliau merasa berat hati dan tidak senang. Beliau 
berkata, “Apu yang membuattnu melakukan hal ini?" Abu Bakar menjawab, “Sebagai bentuk 
pembenaran atas Allah dan Rasul-Nya," Beliau berkata “Tawarkan kepada mereka dan perbesar 
taruhannya. Jadikan waktunya beberapa tahun,” Abu Bakar Inlu menemui mereka dan terkata, 
“Apakah kalian mau mengulanginya lagi, karena sesungguhnya mengulangi adalah perbuatan. 
terpuji” Mereka mengavedb,"Ya” Pelum sunpai talwu-talun yang dijanjikan hiugeorng-oraw 
Romawi mengalahkan orang-orang Persia. Mereka menambarkan kuda-kuda milik mereka di 
dherah Madu'in dan membangun kota Ar-Rumiyah.” Kemudian Abu Bakar datang kepada Nabi 
18 den berkata “Ini adalah uang kotor," Beliau berkata,"Sedekahkanlah uang izu," 

Al-Ourthubi (7/5257) mengatakan: Sufyan berkata, 


Romawi  mendapatkemenanganata 
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Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah, ia berkata, “Orang- 
orang kafir takjub dengan Allah yang bisa menghidupkan kembali orang- 
orang yang sudah meninggal dunia. Maka turunlah ayat, “Dan Dia-lah 
yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan 
(menghidupkan) nya kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah 
bagi-Nya. Dan bagi-Nya lah sifat yang Maha Tinggi di langit dan di bumi: dan. 
Diuluh Yang Maha Perkasa lagi Muhu Bijaksuna.”72 


Ayat 28, Firman Allah 4 
bah net Pb Er La 221 
FI IU is RK AG R3 
SRG BU OA 4 
went Ha aa Cg aa 0 


Pan tas f £ 
SI IS Ai ya mn 
KOkanrr 
“Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari dirimu sendiri. Abakah ada 
di antara hamba-sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu. 
dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami berikan kepadamu, maka kamu 
sama dengan mereka dalam (hak mempergunakan) rezeki itu, kamu takut 
kebada mereka sebagaimana kamu takut kepada dirimusendiri? Demikianlah 
Kami jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang berakal.” 
Sebab Turunnya Ayat 
Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ihnu Abbas, ia mengatakan: 
Dahulu orang-orang musyrik mengucapkan kalimat talbiyah, “Aku 
sambut panggilan-Mu. Ya Allah, aku sambut panggilan-Mu. Aku sambut 
panggilan-Mu, tidak-ada sekutu bagi-Mn, kecuali sekutu yang ada-pada- 


Mu yang engkau miliki dan yang memiliki-Mu." Maka Allah menurunkan 
ayat, “Apekah ada di antara hamba-sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, 
sekutu bagimu dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami berikan kepadamu." 

Juwaibir juga meriwayatkan hadits yang sama dari Abu Dawud bin Abu 
Hindun dari Ja'far Muhammad bin Ali dari ayahnya." 


702 Ad-Durr AlMunisar (57168) 
708 Lihatayat 111 Surat Alelsea' 
704 Lihatsekelumnya. 
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Makkiyyah, Tiga Puluh Empat Ayat 


Ayat 6, Firman Allah 8: 


“Dan di ancara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan 
yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa 
pengetahuan dan menjadikan jalan Allah irw olokcolokan. Mereka itu akan 
memperoleh adzab yang menghinakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dasi jalar ALUR dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah, “Dan di antara manusia (ada) urung yang mempergunakan 
perkawan yang tidak berguna.” Ia mengatakan: Ayat itu turun berkenaan 
dengan laki 
menjadi penyanyi 


ki Muraisy yang membeli seorang budak perempuan yang 
is 


705 AL Oumhubi (7/5307) mengatakan, Ini adalah Sura Makkiyyab, selain dua ayat. Daradah 
mengatakan bahwa kedua ayat ituadalah “Dn seendainya pchon-pshondi bumi merjadipenadam lau 
(menja tita)" (Lugman: 27) dan ayat selanjutnya. Sedangkan Ibnu Abbas mengatakan bahwa 
ini Surat Makkiyyah selain tiga ayat ysitu dari mulai ayat, "Dan seandainya pokem-pokon dibumi." 
(Lugman: 27) 

706 Al-Rurihubi mengatakan: Ayat ini turun berkenaan dengan An-Nadhar bin Al-Haris yang 
membeli buku-buku non-Arab dan berisi kisah Rustum dan Isfandiar. An-Nadhar tinggal di 
Makicah, Manakala orang-orang Duraisy merwutakan, Muhammad mengutakar seperti ini, maku 
An-Radlrar menertawakan teliaw An-Nadhae bakat menveritukan tentang kisahukisah rajaeraja 
Persia. Ia berkata, "Perkataankuini lebih baik dari perkataan Muhammad,” Riwayat ini dikisahkan 
dehALKalhi 
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Juwaibir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, Ayat 
ini turun berkenaan dengan An-Nadhar hin Al-Harits yang membeli 
seorang budak perempuan penyanyi. Tidak ada seorang pun yang ingin 
masuk Islam kecuali ia akan menemuinya dengan membawa penyanyinya 
itu. Kemudian An-Nadhar akan berkata kepada penyanyinya, “Berilah 
ia makan, berilah dia minum, dan nyanyikanlah untuknya. Ini lebih 
haik daripada ajakan Muhammad kepadamu untuk shalat, puasa serta 
berperang di barisannya.” Maka turunlah ayat tersebut. 


Ayat 27, Firman Allah 


22 Kanan ana Naa AA 
ag ma PI Pata os SNN SUI 


“Dan seandainya pohor-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi 
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (keringnya, 
niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maba Bijaksana." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah, ia mengatakan, Ahli Kitab 
bertanya kepada Rasulullah & tentang ruh. Maka Allah menurunkan ayat, 
“Dan mereka bersanya kepadamu sertang ruh. Kasakanlah, “Ruh isu termasuk 
urusan Tuhan-ku. dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit." 
(Al-lsra': 85) orang-orang Ahli Kitab lalu berkata, “Dia (Muhammad) 
menyangka bahwa kita tidak diberi pengetahuan melainkan sedikit. 
Sedangkan kita sudah diberi Taurat yang merupakan hikmah. Padahal orang 
yang diberi hikmah, maka ia telah diberi kebaikan yang sangat banyak.” 
Maka turunlah ayat, “Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena..." 


Dikatakan, la membeli beberapa penyanyi sehingee kecikaada orang yang ingin masuk Islam, maka 
ia dan penyanyinya nkan mendarangi orung tersebut An-Nadhar berkata kepada penyanyinya, 
“Berilah makan ia, beri minum ia, dan bernyanyilah untuknya” ie juga berkata, “Ini jauh lebih 
baik carvajakan Muhammad kepadamu untuk shalat, puasa, dan berperang di barisannya.” Riwayat 
tnidan riwayat yang pertama secara zhahir menunjukkanadanya pembelian terhadap perempuan. 
penyanyi. 
Sedangkan sekelompok ulama berpendasar bahwa maksud pembelian dalamarat itu adalah secara 
majas, Sedangkan ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan pembicaraan crang-orang Ouraisy 
yang melalaikan urusan Islam dan membicarakan urusan-urusan yang hati. (7/5309-5310) 

D1 Lihat pembahasan sebelumnya. 

708 Tenu Kacsir (4/202), Al-Curthubi (715393), Tbnu Jrir (21/45) dalam Bab Ar-Tajir. 
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Ibnu Ishag meriwayatkan dari Atha” hin Yasar, ia mengatakan: Ayat 
tersebut turun di Makkah. Ketika beliau hijrah ke Madinah, maka orang- 
orang Yahudi mendatangi beliau dan berkata, “Telah sampai kepada kami 
berita bahwa engkau mengatakan, “Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit.” Apakah itu ditujukan kepada kami ataukah kepada 
'kaummu?” Maka beliau menjawab, “Yang dimaksud adalah semuanya.” 
Mereka berkara, “Sesungguhnya engkau telah membaca bahwa kami telah 
diberi Taurat yang di dalamnya terdapat penjelas dari segala sesuatu.” 
Rasulullah & bersabda, “Itu semua dibandingkan dengan ilmu Allah adalah 
sedikit.” Maka Allah menurunkan, “Dan seandainya pohon-pohon di bumi 
menjadi pena...” 

Ibnu Hatim meriwayatkan dengan redaksi ini dari jalur Sa'id atau 
Ikrimah dari Ibnu Akbas. 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dalam Kitab Al-Azhamah, begitu pula 
dengan Ibnu Jarir yang meriwayatkan dari Oatadah, ia mengatakan: Orang- 
orang musyrik berkata, “Sesungguhnya perkataan ini nyaris akan hilang ..." 
Maka turunlah ayat, “Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena..." "9 


Ayat 3d, Firman Allah 34: 


PE NTP CeepaaA Mep P Karat 


na Ae 


2 omah Pa ata se 2. 
OS SGB HE LE SE IR gl 
O sates 


“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tontang Hari 
Kiamat: dan Dia-ah Yang menurunkan kujan, dan mengetahui apa yang 
ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan 
pasti) apa yang akan diusahakannya besuk. Dan tiada seorang pun yang 
dapas mengerahui di bumi mana dia akan masi. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, ia 
mengarakan: Ada seorang laki-laki dari pedalaman datang kemudian 
berkata, “Sesungguhnya istriku tengah hamil, maka kaburkanlah kepadaku 


709 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir sebagaumana sebelumnya, dengan sanad dha'if, 
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jenis kelamin anak yang akan dilahirkan? Negeri kami sedang berada dalam 
keadaan paceklik, maka kapanakan turun hujan?” Engkau telah mengetahui 
kapan aku dilahirkan, maka kabarkanlah kepadaku kapan akuakan mati?” 
Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya Allah, hanya pudu sisi-Nya 
sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat.” (Lugman: 34)" 


Mo llmu Katsir (87206) mengatakan: Laki-laki itu berasal lari pedalaman Beni Amir. ALOumhuhi 
(14340) nama laki-laki itu adalah Al-Warits bin Amru bin Haritsah. Lihat hal tersebut dalam 
kitab Ar-Tasilirah, hlm. 84-86. Dengan tahaig dari kami, cetakan Dar AlFajr li Ac-Turats. 
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Makkiyyah, Tiga Puluh Ayat 


Ayat 16, Firman Allah 8 
AN Oa en Ora oran Sea Tedai "ANA MAN SANA GP 
Un Kalor Tapa Pe aa adlye ra Ba 


y TA aa 
LV OA 


“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa kepada 
Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menajkahkan sebagian 
dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka.” 


Sebab Turunnya Ayat 
/Al- Bazar meriwayatkan dari Bilal. Ia mengatakan: Dahulu kami duduk 
di masjid, sementara para sahabat Rasulullah 88 shalat setelah Maghrib 
hingga Isya". Maka turunlah ayat ini, “Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya...” 
Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Syabib yang merupakan perawi 
dha'if.72 


“AlGurthubi (715342) mengatakar: Surat Makhiyyah kecuali riga ayat, diturunkan di Madinah, 

yaitu firman Allah 8.” Maka apakah orang yang leritaan seperi vanag yang ftsk." (As-Sajelah: 18) 
sumpar taayar setelahnya. 
IbouKatse(4/209) mengatakar Al-Bukhari meriwayatkan dalam Kitab Al-jhonu'ah .... Dari Abu 
Hursira, ix mengatakay Deltulu Nabi & di shake subuh Hari Jum membaca AT zam Mit 
(As-Sojdah) dan Hal Ata Ale Alinsan. Diriwayatkan oleh Muslim 
“Aku katakan Hadits ini shahih. Mutafog Alaihi. Al-Bukhari (391) meriwayatkan dalam Bab 
@lehum'ih, lan Muslim (880) meriwayatkan dalam Rah Alenah 

712 Dha'i AlHaitsami (7/90) dalam Al-Mgmmd' Ia mengatakan: Hadits ni dirivayatkan oleh Al- 
Pazzar ari gurunya Abdullah bin Syabib yang dha' 1. Ad-Durr Al Manisur (5/75). 
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Ar Tirmidzi meriwayatkan dan dishahihkan deri Anas bahwasanyaayat 
ini, “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya...” turun berkenaan dengan 
menunggu shalat yang disebut sebagai shalat Al-Atamah.?" 


Ayat 18, Firman Allah 4 
May BAY Uab KS Ca 


“Maka apakah orang yang beriman seperi orang yang fasik (kafir)? Mereka 
tidak sama.” 


Sebab Turunnya Ayat 

AL Wahidi dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan Al-Walid bin Ugbah bin Abi Mu'aith 
mengatakan kerada Ali bin Abi Thalib, “Aku lebih kuat tenaganya 
daripada engkau, lebih lancar lisannya daripada engkau, dan lebih berguna 
pasukannya daripada engkau.” Ali lalu berkata kepadanya, “Diamlah. 
Sesungguhnya engkau tidak lain adalah orang fasik." Maka turunlah ayat, 
“Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik (kafir)? Mereka 
tidak sama.” "4 

Ibou Jarir meriwayatkan hadits yang serupa dari Atha” bin Yasir. 


Ibnu Abi Adi dan Al-Khathib meriwayatkan dalam kitab Tarikh-nya 
dari jalur Al-Kalbi dari Abi Shalih, dari Ibnu Abbas, hadits yang serupa. 

Al-Khathib dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Lahi'ah dari 
Amru bin Dinar, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: ayat itu turun berkenaan 
dengan Ali bin Abi Thalib dan Ugbah bin Abu Mw'ith. Hal ini karena 
ada percekcokan antara keduanya. Demikianlah yang ada dalam riwayat 
ini bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Uabah bin Al-Walid, bukan 
Al-Walid. "5 


Ayat 28, Firman Allah 4 


kata2 


DA d KA IK 


713 Shahih: At-Tirmidsi (0196) dalam Bab At-Tafir,dan Ja berkata: Hasan Sihahih Gharib. Dan lihat 
Tenu Kasir (4213). 

7 Lihat AL Wabidi, hlm. 2983 Imam: As Suyuthi menisbatkennya di dalam Ad Die Ak Mansur, Ibnu 

Khatib, dan ia lemah (cha'f 

(015364) mengatakan: Hal ii capksanbahwanyat ini ulalah Makkiyrah sebab 

perah ke Madinah Ia terbunah dalam jalan menuju Makkah untuk melarikan dari 

Rasulullah 4 pada saat perang Badar. 
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“Dan mereka bertanya, “Kapankah kemenangan itu (datang) jika kamu 
memang orang-orang yang benar?” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jaric meriwayatkan dari Ratadah, para sahabat mengatakan 
“Sesungguhnya suatu hari nanti kita akan bisa beristirahat dan 
menikmatinya.” Maka orang-orang musyrik berkata, “Kapankah kemenangan 
itu (datang) jika kamu memang orang-orang yang benar?” Maka turunlah ayat 
tersebur."6 


716 IbnuKatsie(1/220). Ini adalah perkataan orang-orang musytik."Kapan engkau bisamengalahkan 
kami, wahai Mukummad!” AL Gurthubi, (7/5371), mengatakun, Gatudah berkata, "AL Fathadilah 
sansoh gadi". Dikatakan, Hari AFuh selalah hari perang Rular ntau Fath Makkah, Psela sesi 
perang Badar mereka terbunuh dan pada Hari Pevaklukkan Makkah (Fathx Makkah) mereka semua 
melarikan diri, kemudian bertemu Khalid bin AL Wahid yang kemudian membunuhi mereka, 
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Madaniyyah, Tujuh Puluh Tiga Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 46: 


2 


Li La Bb 


“Hai Nabi, bertakwaloh kepada Allah dan janganlah kamu menuruti 
(keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik. Sesungguhnya 
“Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Juwaibir meriwayatkan dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, Sesungguhnya penduduk Makkah, di antaranya Al-Walid 
bin Al-Mughirah dan Syaibah bin Rabi'ah mengajak Nabi & untuk 
menarik ucapan beliau dan mereka akan memberikan separuh dari hartanya 
kepuda belisu. Sedungkun orang-orang munafik dan orang-orang Yahudi 
di Madinah menakut-nakuti beliau jika tidak menarik ucapannya, maka 
akan dibunuh. Maka Allah menurunkan ayat, “Hai Nabi, bertakwalah 
kepada Allah dan janganlah kamu menuruti (keinginan) crang-orang kafir dan 
orang-orang mumafik... "18 


TT Al Gurdhubi (7/5373) mengatakan, surat ini Madantpyah. 

TIA Betadaya emak karena ada Jurabit Al GwhahI HIT) Henga alat Diieajakan 
kuhwasanya Rasulullah 4 tarkula hijrah ke Madinah belisu ingin supaya erang-crane Yahudi 
tasuk Islam yaitu Bari Oursieah lan Rani Daiuega' Seanestsra itu,ada pula orang-orang yang 
munafik. Meskipun demikian, Rasulullah terap berbuat baik kepada mereka, memuliakan yang 
kecil dan besar, Ketika ada perbuatan keji yang mereka kerjakan untuk menyakiti beliau, maka 
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Ayat 4, Firman Allah #1 


Pa Hd 


PA 
- is Kesai Sesi ya & Kata 5 La 


# 0 an one gang bheaate hn IA 

GO Ig MEA Sos 

“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hasi dalam 

Tongganyay dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu ghihar itu 

sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkaumu sebagai anak 

kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di mulutmu, 

saja. Dan Allah mengatakan yang sebenamnya dan Dia menunjukkan jalan 
(yang benar). 


Sebab Turunnya Ayat 

At-Tirmidei meriwayatkan dan dinilai hasan oleh Ibnu Abbas. ia 
mengatakanj Nabi & suatu ketika shalat dan beliau lupa. Orang-orang 
munafik yang shalat bersama beliau kemudian mengatakan, “Tidakkah 
kalian lihat bahwa ia punya dua hati. Satu hati bersama kalian dan satu 
hati bersamanya.” Maka Allah menurunkan ayat, “Allah sekali-kali tidak 
menjadikan bagi seseorang dua buah hari dalam rongganya..."19 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Khasyih, dari Said bin Jubair, 
Mujahid, dan Ikrimah. Mereka mengatakan: Dahulu ada seorang laki-laki 
yang disebut sebagai pemilik dua hati. Maka turunlah ayat tersebut. 


Ibnu Jarir meriwaaytkan dari jalur Jatadah dari Al-Hasan hadits yang 


beliau memaafannya dan belicu tetap mu mendengarkan keluh kesah mereka. Maka turunlah 
ayat tersebu 
“Al Wahidi dan leunnya mengatakan babwa ayat ini turun berkenaan dengan Abu Sufyan bin 
Hark, Ikrimah bin Abu Jahal, dan Abu Al-A'war Amru tin Sufyan. Mereka tingal di tempa: 
Abdullah hin Ubay bin Salulyang menjadi pemimpin kasmunalik. Kabi 8 memberikankepada 
mereka jaminan keamanan saat meroka akan mengatakan sesuatu kepada Seliau. Adullah bin 
Sad bin Abi Sarah dan Thalhah Sin Abirag ikut berdiri bersama mereka. Mereka lalu berkata 
kepada Nabi &yang didampingi clch Umar bin A-Khaththab, “Sudahilah menyebutkan tentang 
tuhan-tuhan kami yaitu Latta, Usa, dan Manat. Karakanlah bahwa mereka dapat memberisyafaar 
dan menyempitkan kepada orang yangmenyemtahnya. Sedangkan kami akan meninggalkanmu 
bersama Tuhanmu," Perkataan ini membuat Nabi 48 merasa berat hati, Kemudian Umar berkata, 
“Walasi Rasulullah, berilah sin kepadaku untuk membunuh mereka," Nabi 46 kemudian berkata, 
“Aku suduh meroberi mereka jaminan keumanun." Umar lalu berkata, “Keluarkanlah mereka 
supaya merubapat lakwa dan mrkarari Allah.” Nabi #5 kemudian memerintehkan supaya mereka 
dikeluarkan dari Madinah, Maka turunlah ayat tersebut. Lihat: Al Wahidi, hlm. 249. 

719 Hasan: At Tirmidzi (3199) meriwaye 


san. 
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serupa. Ia menambahkan, laki-laki itu herkata, “Aku memiliki saru jiwa 
yang menyuruhku dan satu jiwa yang melarangku.” 

Diriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid, ia mengatakan: 
ayat tersebut turun berkenaan dengan seorang laki-laki dari Bani Fihr 
yang berkata, “Sesungguhnya dalam ronggaku ada dua hati. Salah satu dari 
keduanya lebih unggul daripada akal Muhammad.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi bahwasanya ayat tersebut 
turun berkenaan dengan laki-laki Ruraisy dari Bani Jamuh, dikatakan 
bahwa namanya Jamil bin Ma'mar,?2 


Ayat 5, Firman Allah 4: 


LA - 


Haa G3 3 SBB ae LA AI AI 
PUN ea “AI lp 5G 
KA Le MA SE SES aah 


“Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai! nama 
bapak-bapak mereka: itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kare 
tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) 
saudara-saudaremu seagama dan mauda-maulamu. Dan tidak ada dosa 
ctasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) 
cpa yang disengaja oleh hatimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang." 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia mengatakan: Dahulu 
kami tidak memanggil Zaid bin Haritsah, akan tetapi Zaid bin Muhammad, 
hingga turun Al-Our'an, “Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan. 
(memakai nama bapak-bapak mereka: itulah yang lebih adil pada sisi Allah.”72 


720 Ibnu Katsir (4/223) menuturkan riwayat ini dan menambahkan, ayat tersebut turun berkenaan 
dengan Zaid bin Haritsah yang kemudian dijadikan perumpamaan: Putra dari laki laki lain adalah 
ukan putrumu. Ibnu Karsir mersilih riwayat ini dan Al Ourthubi menambahkan riway 
Dia mengatakanz ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan Abdullah bin Khathal yaitu salah 
seorang yang dihalelkan darahnya oleh Rasulullah $pada saat Penaklukkan Kor Makkal 

721 Shahih: Al-Bukhan (4782) dalam Bab At-Tafsir 
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Ayat 9, Firman Allah 4: 


ob age 
Ka 32 Dr apa an Pata 

Sa Ab an bkan Dota 

ena An Oa kas PA 

“Hal orang-orang yang beriman, Ingatlah akan nikmas Allah (yang telah 
dikaruniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu 
Kami kirimkan kepada mereka angin tupan dan tentara yang tidak dabat 
kamu meliharnya. Dan adalah Allah Maha Melihat akan apa yang kamu 
kerjakan." 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Baihagi meriwayatkan dalam Ad-Dala'il dari Hudzaifah, ia 
mengatakan, Kalian melihat kami pada saat malam Perang Al-Ahzab 
kami sedang duduk-duduk dalam barisan. Sedangkan Abu Sufyan dan para 
tentara yang bersamanya berada di atas kami. Sedangkan Bani Ouraizhah 
berada di bawah kami. Kami mengkhawatirkan keadaan keluarga kami, 
“Tidak ada malam yang lebih pekat dan tidak ada angin yang sangat kencang 
melebihi pada malam itu. Orang-orang munafik kemudian meminta izin 
kepada Nabi #. Mereka berkata, “Sesungguhnya rumah-rumah kami 
terhuka (tidak ada penjaganya)." Padahal sebenarnya rumahetumah itu 
tidak terbuka. Tidak ada orang yang meminta izin kepada beliau melainkan 
beliau memberikan izin sehingga mereka kemudian pulang. Tiba-tiba 
Nabi & menyambut seorang laki-laki. Beliau kemudian memerintahkan 
kepadaku. Beliau berkata, “Sesungguhnya dalam kaum itu terdabat kabar, 
maka informasikan kepadaku kabar kaum tersebut." 

Aku lalu mendatangi tempat mereka. Tiba-tiba angin berhembus 
kencang menerpa para bala tentara itu sehingga tidak sejengkal pun tentara 
yang lolos. Sungguh aku mendengar bebatuan di tempat berkemah mereka. 
Kemudian anging menyapu mereka, sedangkan mereka berkata, “Lari ... 
lari...” Aku kemudian mendatangi beliau dan aku kabarkan beliau tentang 


keadaan kaum tersebut. Sungguh aku meninggalkan mereka dalam keadaan 
mereka melarikan diri untuk pulang. Allah lalu menurunkan ayat, "Hai 
onang-orangryang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah dikaruniakan) 
kepadamu ketika datang kepadamu teruara-tentara,..."2 


722 Hadits ini memiliki pokok dalam riwayat Muslim (5/177)- Ibnu Katsir (4/229) juga menuturkan 
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Ayat 12, Firman Allah 46: 


kengatrrn ag Pa ANA Mnc cie Udan 


MAA age mei AN 
Os 


“Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang 


herpenyakitdalam hatinya berkata, “Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan 
kepada kami melainkan sipu daya." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim dan Al-Baihagi dalam Ad-Dala'il meriwayatkan 
dari jalur Katsir bin Abdullah bin Amru Al-Muzanni, dari ayahnya, dari 
kekeknya. Ia mengatakan, Rasulullah #8 merencanakan untuk membuat 
parit pada tahun terjadinya Perang Ahzab. Dengan izin Allah, keluarlah 
dari dalam parit itu sebuah batu besar putih yang bulat. Rasulullah & 
lalu mengambil cangkul dan memukulkan ke arah batu itu dengan keras 
sehingga batu itu retak. Dari batu itu keluarlah cahaya yang menerangi 
kedua ujung kota Madinah. Beliau lalu bertakbir yang diikuti oleh takbir 
kaum Muslimin. Beliau lalu memukul untuk kali yang kedua sehingga 
batu itu retak. Dari batu itu keluarlah cahaya yang menerangi tempat 
yang ada di antara kedua ujung kota Madinah. Beliau lalu bertakbir yang 
diikuti oleh takbir kaum Muslimin. Selanjutnya beliau memukul untuk 
ketiga kalinya hingga batu itu pecah. Dari batu itu keluarlah cahaya yang 
menerangi kedua ujung kota Madinah. Beliau lalu bertakbir yang diikuti 
oleh takbir kaum Muslimin. Beliau kemudian ditanya tentang hal itu. 
Beliau menjawab, “Aku memukul untuk kali yang pertama, maka menjadi 
terang bendarang bagiku singgasana-inggasana Al-Hirah dan kota-kota 
Kisra. Jibril mengabarkan kepadaku bahwa umarku akan menguasainya. 
Selanjutnya aku memukul untuk kali yang kedua. Maka menjadi terang 
benderang bagiku singgasana-singgasana Al-Harara yang termasuk tanah 
Syam. Jibril mengabarkan kepadaku bahwa umatku akan menguasainya. 
Selanjutnya aku memukul untuk kali yang ketiga. Maka menjadi terang 
benderang bagiku singgasana-singgasana Shan'a'. Jibril mengabarkan 
kepadaku bahwa umarku akan menguasainya.” 


Orang-orang munafik lalu berkata, “Tidakkah kalian merasa takjub, ia 


riwayat seperi itu. Dia juga menvebarkan tentany hadits Al-Ahzab secara panjang lebar, Begitu 
pula Alurthubi (7/5390.5392). Lihat Al-Baihagi (4/452) dalam Ad-Dala'i. 
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menceritakan kepada kalian, memberi harapan kepada kalian dan member 
janji palsu kepada kalian. Dia mengabarkan kepada kalian bahwa dia dari 
tanah Yatsrib ini bisa melihar singgasana-singgasana Al-Hirah dan kota- 
kota Kisra, Bahwa itu semua ukun ditaklukkan oleh kalian. Sedangkan 
kalian hanya bisa menggali parit dari serbuan bala tentara yang kalian 
tidak mampu untuk menghadapinya. Maka turunlah ayat Al-ur'an, 
“Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang berpenyakit 
dalam hatinya berkata: “Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami 
melainkan tipu daya”3 

Juwaibir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia mengatakan: Ayat 
ini turun berkenaan dengan Mutib bin Ousrair Al-Anshari yaitu yang 
mengucapkan perkataan di atas. 

Ibnu Ishag dan Al-Baihagi juga meriwayatkan dari Urwah bin Az- 
Zubair dan Muhammad Al-Ourazhi serta yang lainnya. Da mengatakan, 
Mur'tib bin Ousyair mengatakan: Dahulu Muhammad menjanjikan kita bisa 
memakan simpanan Raja Kisra dan Raishar, sedangkan salah seorang di 
antara saat itu tidak merasa aman untuk pergi buang hajat besar.”4 

'Aus hin Oaizhi mengatakan kepada para pemimpin kaumnnya, 
“Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka yaitu berada di luar Madinah. 
Maka izinkanlah kami untuk pulang menjaga istri-istri kami dan anak-anak 
kami.” Setelah ujian berupa keberadaan mereka, maka Allah menurunkan 
kepada Rasul-Nya ayat yang mengingatkan mengenai nikmat-Nya serta 
penjagaan-Nya kepada beliau dari tipu daya mereka, setelah prasangka 
buruk dan kata-kata keji yang dilontarkan oleh orang-orang munafik 
kepada beliau. Allah berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah 
akan nikmat Allah (yang telah dikaruniakan) kepadamu ketika datang kepadamu 
tentara-tentata. 3. 


Ayat 23, Firman Allah #&: 
KE ARENA AAS BEN GA 


Shahih: Al-Ba hagi (4/419) meriwayatkan dalam Ad-Dala“ Lihat sebelumnya. 

Al-Rurthubi (74506) mengatakary ayat tersebut turun berkeraan dengan Thu mah bin Ubarrig, 
Mu'tb bin Ousyair dan sekelompok orang yang ada sekitar tujuh puluh laki-laki. Ibnu Katsir 
yakin bahwasanya yang mengucapkan perkataan tersebut adalah Ausbin Osizhi, la mengatakun 
Dikatakan, mereka adalah Peni Haritsah. Merekamengakan: Rumah-rumah kami dikhawatirkan 
aras pencurian. Riwayat ini dinisbarkan kepada Ibnu Abbas dari Al-Aufi 

725 Lihat penjelasan sebelumnya. 
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Da Ig NA 
KO) Doa Ll Lag Sh Gd maag 
“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa 
yang telah mereka janjikan kepada Allah: maka di antara mereka ada yang 
gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu, dan 
mereka sedikit pun tidak mengubah (janjinya) ." 


Sebab Turunnya Ayat 

Muslim, At-Tirmidzi dan lainnya meriwayatkan dari Anas, ia 
mengatakan: pamanku yang bernama Anasbin An-Nadhar tidak ikut ketika 
Perang Badar. Hal itu menjadi beban berat baginya. Ia (pamanku) berkata, 
“Perang pertama yang diikuti Rasulullah & tidak bisa aku ikuti. Seandainya 
Allah memperlihatkan peperangan kepadaku bersama Rasulullah 8, maka 
Allah akan benar-benar melihat apa yang akan aku perbuat.” Ia akhirnya 
bisa mengikuti Perang Uhud. Ia berperang hingga terbunuh. Di tubuhnya 
terdapat delapan puluh lebih tehasan, tusukan, dan bekasanak panah yang 
mengenainya. Turunlah ayat ini, “Di antara orang-orang mukmin itu ada 
orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah. ..""'5 


Ayat 28, Firman Allah 4i 


“Hai Nabi, ketakanlah 2 isemtiswimu, si kkamu sekalian mengingini 
kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya kuberikan 
kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Muslim, Ahmad, dan An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur Abu Az- 
Zubair dari Jarir, ia mengatakan, Abu Bakar meminta izin untuk menghadap 
Rasulullah &, tetapi heliau tidak memberi izin. Kemudian Umar meminta 
izin untuk menghadap, tetapi dia juga tidak mendapat izin. Selanjutnya 
keduanya meminta izin dan akhirnya keduanya masuk. Pada saat itu Nabi 
#& sedang duduk sementara di sekitarnya ada istri-istri beliau. Beliau diam. 


726 Shahih: Diriwayatkan Muslim (1903) dalam Bab Imarah, At-Tirmidei (3200) dalam Bab At-Tafsir, 
dan disebutkan oleh Itu Katsir 14/2361 Begitu pula Al-COurthabi (7/5419). 
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Kemudian Umar berkata, “Aku akan mengajak bicara Nabi #8, semoga 
beliau bisa tertawa.” Umar lalu berkata, “Wahai Rasulullah, seandainya 
engkau melihat anak perempuan Zaid yang menjadi istri Umar kemudian 
meminta nafkah kepadaku barusan, maka aku akan pegang lehernya.” 
Nabi & kemudian tertawa hingga tampak gigi yerahamnya. Beliau berkata, 
“Mereka (istri-istriku) mengelilingiku untuk meminta nafkah kepadaku.” 
'Abu Bakar segera berdiri dan menuju ke arah Aisyah untuk memukulnya 
Sementara Umar berdiri menuju ke arah Hafshah. Dua orang itu berkata, 
“Apakah kalian berdua (Aisyah dan Hafshah) meminta kepada Nabi & 
sesuatu yang beliau tidak miliki?” 

Allah lalu menurunkan khiyar (kebebasan memilih). Rasulullah lalu 
memberi kesempatan pertama kepada Aisyah. Rasulullah & berkata, 
“Sesungguhnya aku mengingatkan kepadamu suatu perkara yang engkau tidak 
usah segera menjawabnya sampai engkau meminta pendapat kepada kedua 
orangtuamu." Aisyah bertanya, “Apakah itu?" Beliau kemudian membaca 
ayat, “Hai Nabi, katakanlah kepada istriisrimu.” Aisyah berkata, “Apakah 
tentangmu aku harus meminta pendapat kedua orangtuaku. Aku lebih 
memilih Allah dan Rasul-Nya.” 


Ayat 35, Firman Allah 36: 


Ak Tetat sat mt 
BASA Ona Berat G bara, 
GE BIN AG KS Ly —h 
“Sesungguhnya laki-laki Muslim dan perempuan yang Muslimah, laki-laki 


mukmin dan perempuan yang mukminah, laki-laki dan perempuan yang 
tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan 


721 Shahih: Muslim (1478) meriwayatkan dalam Bcb Ach-Thalag dan Ahmad (6/76, 163-185) Ibnu 
Katsir dan Al-Ourthubi menuturkannya panjang lebar, 
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perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki 
dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, 
laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan 
berempuam yang banyak menyebut (namu) Allah, Allah telah menyediakan 
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

At-Tirmidzi meriwayatkan dan menilai hadits ini hasan dari jalur 
Ikrimah, dari Ummu Imarah Al-Anshariyyah bahwasanya ia mendatangi 
Nabi #£ kemudian berkata, “Aku tidak melihat segala sesuatu kecuali 
untuk laki-laki. Aku tidak melihar sedikit pun perempuan disebutkan. 
Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya laki-laki Muslim dan perempuan yang 
Muslimah. "73 

Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad yang tidak bermasalah, 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Para wanita berkata, Wahai Rasulullah, 
kenapa Allah menuturkan tentang para lelaki mukmin dan tidak 
menuturkan para wanita Muslimah?" Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya 
laki-laki Muslim dan perempuan yang Muslimah...” 

Hadits yang diriwayatkan Ummu Salamah sudah diseburkan di akhir 
surat Ali Imran.” 

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Yatadah, ia mengatakanj Tatkala 
disebutkan tentang istri-istri Nabi #8 maka para perempuan berkata, 
“Seandainya pada diri kami ada kebaikan, niscaya Allah akan 
menuturkannya.” Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya laki-laki 
Muslim dan perempuan yang Muslimah...” 


Ayat 36, Firman Allah 4: 
pa Nae MAMA SAY ah To X3 


Aa Ca IG Santa PA Peti 


726 Hasan: At-Tirmida (3211) meriwayatkan dalam Bab Ac-Tafa. 

729 Hesan: Al-Haitasmi (7/92) meriwayatkan dalam Al-Mgjma'. Ia mengatakan: Ach Thakarani 
meriwayatkan dengan sunad yang pora perawinya ada yang dho'ifadu pula yang shuhih. 

730Lihar aya 195 dari Surat Ali ran. 

731 Al Ourthubi (8/5454) mengatakan: Sesungguhnya perempuan yang dimaksud adalah Ummu. 
Imarah Al-Anshariyyah. 
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“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang trusan 
mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka 
sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan olch Arh-Thabarani dengan sanad yang shahih, yang dari 
@atadah, ia berkata, “Bahwa Nabi 8 melamar Zainab untuk Zaid (anak 
angkat beliau), tetapi Zainab mengira bahwa Rasulullah melamar untuk 
dirinya sendiri. Kecika Zainab mengetahui bahwa Rasulullah melamar 
untuk Zaid, ia menolaknya. Maka Allah Subhanahu wa Ta'ala menurunkan 
ayat, “Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apahila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 
ketetapan, ...” Setelah turun ayat tersebut Zeinab pun ridha dan menerima 
lamaran tersebur.1 

Diriwayatkan oleh oleh Ibnu Jarir, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Bahwa Rasulullah 48 melamar Zainab binti Jahsy untuk Zaid bin 
Haritsah, akan tetapi Zainab menolaknya dan berkara dengan sombong, 
“Keturunanku lebih mulia daripadanya.” Maka Allah menurunkan ayat, 
“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan. 
yang mukmin, arabika Allah dem Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, 
akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. dan Barangsiapa 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya Maka sungguhlah Dia telah sesat, sesat yang 
nyata.” 3 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir dari jalur Al-Aufi dari Ibnu Abbas 
seperti hadits serupa. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Ionu Zaid, ia berkata, 
“Bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Ummu Kaltsum binti Ugbah 
bin Abi Mwaith, scorang wanita pertama yang hijrah ke Madinzh, yang 
menyerahkan dirinya ke Rasulullah 8 untuk dinikahi. Nabi 4 akan 
menikahkannya dengan Zaid bin Haritsah, akan tetapi Ummu Kalesum 
dan saudara-saudaranya tidak menyukainya. Mereka berkata, "Kami 


732 Shakih. Keduunya disebutkan oleh Al-urthubi (8/5455) dan keduanya disebutkan oleh Ibnu 
Kavsie (4246) 

733 Shahih: Keduanya disebutkan oleh Al-Curthubi (8/5455) dan keduanya disebutkan oleh Ibnu 
Katsir (4/246) 
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menyerahkan diri kepada Rasulullah 8 tetapi mengapa justru dinikahkan 
kepada budaknya, maka turunlah ayat ini” 


Ayat 40, Firman Allah 4: 
38 Sd A5 Ch KS » aa 2 KU 
Desak KM 


“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di aruara 
kamu, tetapi Dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. dan adalah Allah 
Maha mengetahui segula sesuatu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Aisyah, ia berkata, “Bahwa 
ketika Rasulullah & menikah dengan Zainab. Mereka Berkata, 
“Muhammad menikah dengan bekas istri anaknya." Maka turunlah 
ayat ini, "Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki 
di antara kamu,..." 3" 


Ayat 43, Firman Allah #4: 


& LA 33 2 KN aan aa Ke Ba 


WE Inah 253 Sa 
“Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-N'ya (memohonkan 
ampunan untukmu) , supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada 
cahaya (yang terang) .dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang 
yang beriman." 
Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari Mujahid, ia berkata, bahwa 
ketika turun ayat, “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nahi...” (Al-Ahzab: 56) Abu Bakar berkata, “Ya 
Rasulullah, segala kebaikan yang diturunkan Allah kepadamu, kecuali kami 
pun turut serta merasakannya.” Maka turunlah ayat, “Dialah yang memberi 


74 Telah disebutkan sebeluuanya, dan ditambahkan: bahwa sesungguhny 
untuk! 
738 Hasar At 


emberikan dirinya 


imut 


latar Bab At-Tafsir. Dan Al-Ourthubi (815465). 
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rahmat kepadamu dan malaikat Nya (memohonkan ampunan untukmu), supaya 
Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (vang terang). dan adalah 


Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman.”2s 
Ayat 47, Firman Allah dg: 


(IIS Are an 

Gp GI Kia Al ya 33 an ParApeY 
“Dan sampaikanlah berita Baba kepada orang-orang Mukmin bahwa 
Sesungguhmya bagi mereka karunia yang besar dari Allah." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Ikrirmah dan Hasan Al-Basri, 
berkata: “Bahwa ketika turun ayat, “Supaya Allah memberi ampunan 
kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang.” (Al-Fath: 
2) berkatalah seseorang dari orang-orang Mukmin, “Berunzunglah engkau 
wahai Rasulullah, kami telah mengetahui apa yang akan Allah perbuat 
terhadap engkau. Namun apa yang akan Allah lakukan terhadap kami?” 
Maka Allah menurunkan, “Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang- 
orang Mukmin bahwa Sesungguhnya bagi mereka karunia yang besar dari 
Allah. "77 

Diriwayatkan oleh Al-Baihagi di dalam kitab Dalail An-Nubuwwah, 
dari Ar-Rabi' bin Anas, ia mengatakan, “Aku tidak mengetahui apa yang akan 
diperbuat terhadapku dan tidak pula terhadapmu.” (Al-Ahaaf: 9) dan turun 
ayat setelahnya, “Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap 
dosamu yang telah lalu dan yang akan daring," (Al-Fath: 2), para sahabat 
berkata, "Ya Rasulullah, kami telah mengetahui apa yang akan diperbuat 
Allah terhadap engkau, tapi kami tidak mengetahui apa yang akan diperbuat 
oleh Allah terhadap kami,” Maka turunlah ayat, “Dan sampaikanlah berita 
gembira kepada orang-orang Mukmin bahwa Sesungguhnya bagi mereka kerunia 
yang besar dari Allah.” Dikatakan, “Bahwa al-fadhl al-kabir (karunia yang 
beser) adalah surga,”?s 


736 Disebutkan oleh As-Suruthi (5/206) dan ditambahkan dalam sanad Ibnul Mundiir dan Al 
@aribuli (8/5467) 

787 Lihat ayat $ Surat AlFath dan Ibnu Jarir (7/26) 

738 Lihat sebelumnya. 
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Ayat 50, Firman Allah 46: 


SA Ar adi 33 al LL 


oh Ip s3 Dah 


Aa dB aa 


Hai 3 H3 5 UU sai nh an 
HI 5 ata KMI AR ta 


(0) £ ha (CAS 

“Hai Nabi, Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu 
yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu 
miliki yang Termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang 
dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan. 
dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara 
berempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu 
dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah. 
bersama kamu dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada 
Nabi kalau Nabi mau mengauininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan 
untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang 
Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka dan hamba sahaya 
yang mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan adalah 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dan dihasankan oleh at-Tirmid:i, serta diriwayatkan dan 
dishahihkan pula oleh Al-Hakim, dari As-Suddi, dari Abi Shalih, dari Ibnu 
Abbas, dari Ummu Hani" binti Abi Thalib, bahwa Rasulullah #& meminang 
Ummu Hani' binti Abi Thalib, tetapi ia menolaknya. Rasulullah pun 
menerima penolakan tersebut. Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya Kami 
telah menghalalkan bagimu..., hingga “anak-anak perempuan dari saudara 


430 Asbabun Nuzul 


berempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu.” Ummu Hani' berkata, 
“Aku tidak halal dinikahi Rasulullah, karena aku tidak pernah hijrah.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ismail bin Abi Khalid, 
dari Abu Shalih, dari Ummu Hani", ia berkata, bahwa turun ayat ini, “Dan 
Idemikian pula anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak 
perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara 
laki-laki ibumu, dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ihumu yang 
turut hijrah bersama kamu.” Keinginan Nabi untuk menikahkanku dan aku 
menolaknya karena aku tidak turut hijrah. 

Adapun firman Allah, “Wamre'atam mu'minatan." (dan perempuan 
mukmin.) 

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, dari Ikrimah dalam firman Allah, 
“Wamra'aram mu'minatan.” (dan perempuan mukmin) turun berkenaan 
dengan Ummu Syarik Ad-Dausiyyah yang menghibahkan dirinya kepadada 
Rasulullah Rasulullah 8.70 

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, dari Munir bin Abdillah Ad-Dauli, 
bahwa Ummu Syarik Ghaziyyah binti Jabir bin Hakim Ad-Dausiyyah 
menyerahkan dirinya kepada Rasulullah 85. (untuk dinikahi). Ia seorang 
wanita yang cantik. Dan Rasulullah pun menerimanya. Maka Aisyah 
Berkata, “Tak ada baiknya seorang wanita yang menyerahkan diri kepada 
seorang laki-laki (untuk dinikahi)” Ummu Syarik Berkata, “Kalau 
begitu akulah yang kamu maksudkan.” Maka Allah memberikan julukan 
Mukminah kepada Ummu Syarik dengan firman-Nya, “Dan perempuan 
Mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi.” Setelah turun ayat 
tersebut, Aisyah berkata, “Sesungguhnya Allah mengabulkan dengan cepat 
kemauanmu,” 4 


Ayat 51, Firman Allah 46: 
Naa PEKAN HO - 


To Aa LA 3 TE ya IA 3 BA oa 


759 Shahih: Ar-Tirmidzi (3214 ) dalam Bab Ar-Tajsir, Al-Hakim (2/202) dan dishahihkan dan 
diseakati oleh Adz-Deahabi 

740 As-Tadbagau Ibras Sa'ad (81155) 
Tbnu Katsir menyebutkan bahwasanya yang menghibahkan dirinya adalah Khaulah binti Hakim 
eau Maimunah bin Al Harits (1/272) dengan ringkas. Al-Ourthubi menyebutkan di antaranya 
mereka adalah: Zainab bin Khusaimah Unmul Masukin Al-Arshariyyah, dan Ummu Hukim bin 
Al-Ampsh As-Sulamiyyah. Dan dikatakan mereka adalah: Ghuryah atau Gharilah, atau Laily 
binti Hakim. Wa Allaku A'lam. AlOurthubi (8/5478) 

TAI Ac-Tabaga: Ibnu Sa'ad (8/156) 
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ap GEN HA 5 da Sis Ke Nurgana 
arena IKA Ah 0 enakan Kena Bath Tatan Te 
ana re Manah dal Han 
Ta Ka 

“Kamu boleh menangguhkan menggawdi siapa yang kamu kehendaki di 

antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu 

kehendaki. dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk menygaulinya kembuli 
dari perempuan yang telah kamu cerai, Maka tidak ada dosa bagimu. yang 
demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan mereka 
tidak merasa sedih, dan semuenya rela dengam apa yang telah kamu berikan 
kepada mereka. dan Allah mengetahui apa yang (tersimpan) dalam hatimu. 
dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun." 

Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, dari Aisyah, bahwasanya 
ia berkata, “Apakah wanita tidak malu bila menyerahkan dirinya (untuk 
dinikahi)? Maka Allah menurunkan ayat, “Kamu boleh menangguhkan 
Imenggaulij siapa yang kamu kehendaki...” sampai akhir ayac Kemudian 
Aisyah berkata, “Aku melihat Rabb-mu mempercepat mengabulkan 
keinginanmu."# 

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dari Abu Razin, ia berkata, “Bahwa 
Rasulullah & pernah bermaksud menalak beberapa istrinya. Ketika 
mereka (istri-istri Rasulullah £) mengetahui hal itu, mereka menyerahkan 
persoalannya kepada Rasulullah &. Maka Allah menurunkan ayat, 
“Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu..." hingga ayat 
ini “Kamu boleh menangguhkan (menggaulil siapa yang kamu kehendaki...” 
(Al-Ahzab: 50-51)” 


Ayat 52, Firman Allah &: 
CA Peron da VAkie KJA 


peta 


Bi FN Ty 


742 Shahih: Murrafagun Alaihi, Al-Bukhari (5133) dalam Bah An-Nikah, Muslim (1464) dalam Bab 
Ar-Radha'ah. 

1743 At Tabacat Fonu Sa'ad (81671 
Ibnu Katsir (4/273)... dari Aisyah, bahwasanya Resulullah #8 meminta izin dalam sata hari 
perempuan dari kami setelah turunnya ayat ini 
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“Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan 
tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan istri-istri ( yang lain), meskipun 
kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan (hamba 
sahaya) yang kamu miliki. Dum adalah Allah Maha mengawasi segala 
sesuatu." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, dari Ikrimah, ia berkata, “Bahwa sctclah 
Rasulullah & menyuruh istri-istrinya memilih antara dunia serta isinya dan 
segala kemewahannya dengan Allah dan Rasul-nya, terbuktilah istri-istrinya 
memilih Allah dan Rasul-Nya. Maka Allah menurunkan ayat, “Tidak halal 
bagimu mengawini berempuan-perempuan sesudah itu dan tidak boleh (pula) 
mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain)." 78 


'Ayat 53, Firman Allah 4: 


Penca ai Ne PET APN IUD salad D oa aa 
SEA Tp On BEN Gali FE 


ren Au ee MAL AT 
serak Lain 3 3 LN api Real 
li S3 Sea a Snsd GenitiA G3 ek 
ta KePa 5 ah 
Pa RE rar Sa FE TN em FA 
AK an 2 MAA 
be Kan HA AI AE Tag on LAST 
Sa Ta Ianan 
AMA Taat Aoa 033 Si A & KG, 
MEA Ie IA F3 Toni man ba 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rmah- rumah. 
Nubi kecuali bila kamu diizinkun untuk makan dengan tidak menunggu. 
nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu diundang Maka 
masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik 
memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan 
mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu 
keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. apabila kamu 


744 At-Tahagat Ibra: Sa'ad (8/169) 
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meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri: istri Nabi), Maka 
mintalah dari belakang tabir. cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu 
dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hasi) Rasulullah dan 
tidak (pula) mengawini istri-istrinya selame-lamanya sesuduh ia wafat, 
Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Asy-Syaikhan, dari Anas bahwa ketika Nabi 2 
menikah dengan Zainab binti Jahsy, beliau mengundang para sahabatnya 
makan-makan (walimah). Setelah selesai makan, para sahabat iru 
beebincang-bincang, sehingga Rasulullah memberi isyarat dengan seolah- 
olah akan berdiri, tetapi mereka tidak juga berdiri. Terpaksalah Rasulullah 
berdiri meninggalkan mereka, diikuti oleh sehagian yang hadir, tetapi tiga 
orang lainnya masih terus bercakap-cakap. Setelah semuanya pulang, Anas 
memberitahukan Rasulullah &, Rasulullah pulang ke rumah Zainab, dan 
ia mengikutinya masuk. Kemudian Rasulullah memasang hijab/penutup. 
Dan Allah menurunkan ayat, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu memasuki umah- rumah Nabi.” Hingga ayat “Sesungguhnya perbuatan 
itw adalah amat besar (dosanya) di ssi Allah." 85 


Diriwayatkan oleh At-Tarmidzi, yang menganggap hadits ini 
hasan, dari Anas bahwa ia berkata, “Aku pernah berkumpul bersama 
Rusulullah 8 pada waktu itu Rasulullah masuk ke kamar pengantin 
wanita (yang baru dinikahinya). Tetapi di dalam kamar itu banyak 
orang, sehingga beliau keluar lagi. Setelah orang-orang tersebut 
pulang, barulah beliau masuk kembali. Kemudian beliau membuat 
hijab (penghalang) antara Rasulullah (serta istrinya) dengan Anas. 
Kejadian ini diterangkan oleh Anas kepada Abu Thalhah. Abu Thalhah 
berkata, Jika betul apa yang engkau katakan, tentu akan turun ayat tentang 
ini.” Berkenaan dengan peristiwa ini, turunlah ayat tentang hijab. (Al- 
Ahzab: 53). 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan sanad yang shahih, dari 
Aisyah, ia berkata, bahwa ketika aku sedang makan beserta Rasulullah 
& masuklah Umar. Rasulullah mengajaknya makan bersama. Ketika itu 
bersentuhlah jari Aisyah dengan Umar, sehingga Umar berkata, “Aduhai 


745 Shabile Muwafay Alaih, Al-Bukirari (4791) dalan Bab Ai-Tafsr, Muslim (1428) dalan Bah An- 
Nikah libat hadits Umar dalam riwayat Al-Bukhari (1/259), dan Muslim (19/152). 
746 Hasan: At-Tirmidzi (3217) dalam Be At-Tafsr, lihat dua riwayat dalam Ibru Katsir (4/27). 
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sekiranya usul aku diterima (untuk memasang hijab), tentu tak seorang 
pun dapat melihat istri engkau.” Berkenaan dengan peristiwa ini turunlah 
ayat hijab (Al-Ahzab: 53). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Marduwaih, dari Ibnu Abbas bahwa seorang 
laki-laki datang kepada Rasulullah #& dan duduk berlama-lama di tempat 
itu. Nabi #8 keluar rumah sampai tiga kali agar orang itu mengikutinya 
keluar, akan tetapi ia tetap tidak keluar, Ketika itu masuklah Umar dengan 
memperlihatkan kebencian pada mukanya. Ia berkata pada orang tersebut, 
“Mungkin engkau telah mengganggu Rasulullah £8!” Bersabdalah Nabi &&, 
“Aku telah berdiri tiga kali agar orang itu mengikuti aku, akan terapi iu tidak juga 
melakukannya.” Umar berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana sekiranya 
engkau membuat hijab, karena istri-istrimu tidaklah sama dengan dengan 
perempuan-perempuan yang lain. Hal ini akan lebih menentramkan dan 
menyucikan hati mereka.” Berkenaan dengan peristiwa ini turunlah ayat 
hijab (Al-Ahzab: 53). 

Menurut Al-Hafizh Ibnu Hajar, peristiwa-peristiwa tersebut dapat 
digabungkan menjadi sebab turunnya ayat di atas (Al-Alzab: 53), yang 
semuanya terjadi sebelum kisah Zainah. Oleh karena peristiwa-peristiwa 
itu tidak lama sebelum kisah Zainab terjadi. Namun tidak ada halangan 
menyatakan bahwa turunnya ayat tersebut karena berbagai sebab.“ 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, dari Muhammad bin Ka'ab, ia 
mengatakan, bahwa Rasulullah # bangkit menuju rumahnya, orang-orang 
berebut duduk di rumah Rasulullah &, tetapi pada wajah beliau tidak 
tampak adanya peruhahan. Oleh karena itu Rasulullah tidak sempar makan 
karena banyaknya orang. Maka Allah menurunkan ayat, “Isi orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- rumah Nabi..." " 

Adapun firman Allah, "Wa ma kana lukuem” (dam tidak boleh kum) 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Zaid, ja mengatakan, 
bahwa Rasulullah & mendengar ucapan orang yang berkata, “Jika Nahi 
wafat, aku akan menikah dengan fulanah (bekas istri Rasul)” Maka 
turunlah akhir ayat, “Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasutullah.” ini 
(ALAhzab: 53) 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, 
bahwa ayat ini (Al-Ahrab: 53) turun berkenaan dengan seseorang yang 


741 Fath Al Basi (8/531) 
748 Ath-T habagar Twru Salad (8/174) dan Dur Al-Mantsur (5/23) 


Asbabun Nund 435 


bermaksud mengawini salah seorang bekas istri Rasulullah &, sesudah 
beliau wafat. Menurut Sufyan, istri Rasul yang dimaksud adalah Aisyah. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari As-Suddi, ia mengatakan, 
bahwa Thalhah bin Ubaidillah berkata: “Mengapa Muhammad membuat 
hijab antara kita dengan putri-putri paman kita, padahal beliau sendiri 
mengawini istri-istri yang seketurunan dengan kita. Sekiranya terjadi 
sesuatu, aku akan mengawini bekas istri beliau.” Maka turunlah akhirayat 
ini (Al-Ahzab: 53) yang melarang perbuatan tersebut." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, dari Abu Bakar bin Muhammad bin 
Amru bin Hazm bahwa ayat ini (Al-Ahzab: 53) turun berkenaan dengan 
ucapan Thalhah bin Ubaidillah yang berkata, “Sekiranya Rasulullah wafat, 
aku akan mengawini Aisyah." 

Diriwayatkan oleh Juwaibir, dari Ibnu Abbas, bahwasanya seorang 
laki-laki datang kepada seorang istri Rasululah & dan bercakap-cakap 
dengannya. Laki-laki itu adalah anak paman istri Rasulullah. Rasulullah 
# berkata, Janganlah kamu berbuat seperi itu lagi.” Orang tersebut berkata, 
“Wahai Rasulullah, ia adalah putri pamanku. Demi Allah, aku tidak 
berkata yang mungkar dan ia pun tidak berkata yang mungkar.” Rasulullah 
#8 bersabda, “Aku tahu hal itu, sesungguhnya tidak ada yang lebih cemburu 
daripada Allah, dan tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada aku.” 
Dengan rasa dongkol orang tersebut pun pergi dan berkata, “la menghalangi 
aku bercakap-cakap dengan anak pamanku. Sungguh aku akan kawin 
dengannya setelah beliau wafat.” Maka turunlah ayat ini (Al-Ahzab: 53) 
yang melarang perbuatan tersebut. 

Berkatalah Ibnu Abbas, “Orang itu memerdekakan hamba dan 
menyumbangkan sepuluh unta untuk digunakan fisabilillah dan naik haji 


sambil berjalan kaki, dengan maksud taubat atas perkataannya tersebut”! 


Ayat 57, Firman Allah #4: 


Ag pe Uta at 


Pai TA 


ar 
LE Fe 
5 


31 aan leh AL Ourthuh (5497) dalam Bab Ar Tar 
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“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya. Allah 
akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan baginya siksa 
yang menghinakan.”" 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari jalur Al-Aufi, dari Ibnu Abbas, 
dalam firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan 
Rasul-Nya." Ia mengatakan, “Turun sebagai ancaman kepada orang-orang 
yang menyakiti dan mencela Nabi 8 ketika beliau menikahi Shafiyyah 
binti Huyay.?82 

Diriwayatkan oleh Juwaibir dari Adh-Dhahhak, Ibnu Abbas bahwa 
turunnya ayat ini berkenaan dengan Abdullah bin Ubay bin Salul dan para 
pengikutnya ketika memfitnah Aisyah. Maka Rasulullah #8 berkhutbah 
dan berkata, “Siapa di antara orang-orang yang menyakitiku dengan jalan 
mencela aku dan mengumpulkan mereka (yang menyakitiku) di rumahnya?” 
maka turunlah ayat ini. 


Ba 59, Firman Allah #6: 


“Tai Nabi, Katakanlah kepada istricistrimu, anak-anak perempuanmu 
dan istri-istri orang Mukmin: “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya 
ke seluruh tubuh mereka”. yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 
untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganagu. Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, dari Aisyah, ia mengatakan, bahwa 
setelah turun ayat hijab, Saudah (istri Rasulullah) keluar rumah untuk 
sesuatu keperluan. Ia seorang wanita yang badannya tinggi besar sehingga 
mudah dikenali orang. Pada waktu itu Umar melihatnya seraya berkata, 
«Hai Saudah. Demi Allah, bagaimanapun karmi akan dapat mengenalimu 


752 Disebutkan oleh Al-Ourthubi (8/5505) 
753 Lihat Tafar Ayat 11 dari Surat An-Nur sampaikejadian If 
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Karenanya cobalah pikir, mengapa engkau keluar?" Dengan tergesa-gesa 
Saudah pun pulang, sementara itu Rasulullah berada di rumah Aisyah 
sedang memegang tulang (saat beliau makan). Ketika masuk Saudah 
berkata, “Ya Rasulullah, aku keluar untuk suatu keperluan dan Umar 
menegurku (karena ia masih mengenaliku).” Karena peristiwa itulah turun 
ayat ini (Al-Ahzab: 59) kepada Rasulullah & pada saat tulang itu masih 
di tangan beliau. Maka bersabdalah Rasulullah: “Sesungguhnya Allah telah 
mengizinkan engkau keluar rumah tncuk suatu keperluan "4 

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad di dalam kitab Ath-Thabagat, dari Abi 
Malik, ia mengatakan, bahwa istri-istri Rasulullah pernah keluar malam 
untuk buang hajat (buang air). Pada waktu itu orang-orang munafik 
mengganggu dan menyakiti mereka. Hal ini diadukan kepada Rasulullah 
&, schingga beliau pun menegur kaum munafikin. Mereka menjawab, 
“Kami hanya mengganggu hamba sahaya.” Maka turunnya ayat, “Hai Nabi, 
Katakanlah kepada iseri-isirimu, anak-anak perempuanmu dan isiri-istri orang 
Mukmin: “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”. 
yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka 
tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Sa'ad, dari Hasan dan Muhammad bin 


Ka'ab Al-Ourazhi.”" 


754 Shahih Al-Bukhari (4790) dala Bab Ar-Takir, 
755 Ibnu Sa'ad (87176) dan lihat Ad-Dur A-Mentse (5/239), Ibnu Katsir (4/299) 
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Madaniyyah, Lima Puluh Empat Ayat 


Ayat 15, Firman Allah #5: 


Kanan can $$, 


OA ot opa Ke ab 3 KB 
4 Basa MR WA Mag aa are 

OBAL In Ah A35 K5 ah 
“Sesungguhnya bagi kaum Saha ada tanda (kekuasaan Tuhan) di 
tempat kediaman mereka Yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di 
sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan): “Makanlah olehmu dari rezeki 
yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. 


(Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang 
Maha Pengampun.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Ali bin Rabah, iamengatakan, 
bahwa seseorang bercerita kepadaku, buhwa Farwah bin Masik Al- 
GOhathafani menghadap Rasulullah & dan berkata, “Ya Nabiyallah, 
Di zaman jahiliyah kaum Saba' merupakan kaum yang gagah dan kuat, 
Aku takut sekiranya mereka menolak masuk Islam. Apakah aku boleh 
memerangi mereka?" Rasulullah # berkata, “Aku tidak diperintahkan apa: 
apa berkenaan dengan mereka," Maka turunlah ayat ini, “Sesungguhnya bagi 
kkarm Saba? ada tarda (kekuasaan Tuhan) di tempur kediaman mereka Yaitu 
dua buah kebun di sebelah kaman dan di sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan) 
“Makanlah olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah 
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kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah 
Tuhan yang Maha Pengampun.”?8 


Ayat 34, Firman Allah 4: 


“Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi 
peringatan pun, melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
berkata: “Sesungguhnya Kami mengingkari apa yang kamu diutus untuk 
menyampaikannya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dan Ibnu Abi Hatim, dari jalur 
Sufyan, dari Ashim, dari Ibnu Razin, ia mengatakan, bahwa salah seorang 
dari dua orang yang berserikat di dalam dagangnya pergi ke Syam, sedang 
seorang lagi menetap di Makkah. Ketika mendengar berita diutusnya seorang 
Nahi, ia menulis surat kepada temannya (yang ada di Makkah) menanyakan 
berita itu. Ia menerima jawaban bahwa tidak seorang pun dari golongan 
@uraisy yang mengikutinya kecuali orang-orang yang hina dan miskin. 
Setelah menerima jawaban itu, ia meninggalkan dagangannya dan meminta 
kepada temannya untuk mengantarkannya kepada Nabi, karena ia pernah 
membaca beberapa kitab tentang kenabian. Menghadaplah ia kepada Nabi 
#& sambil berkata, “Kepada apakah engkau mengajak kami?” Rasulullah &£ 
menjelaskannya. Berkatalah orang tersebut, “Aku bersaksi bahwa engkau 
adalah Rasulullah.” Rasulullah bertanya, “Dengan pengetahuan apa engkau 
berbuat demikian?” Ia menjawab, “Tidak diutus seorang nabi kecuali 
pengikutnya adalah orang-orang yang hina dan lemah dan orang-orang 
yang miskin,” Maka turunlah ayat, Dengan turunnya ayat ini, “Dan Kami 
tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi peringatan pun, melainkan 
orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: “Sesungguhnya Kami 
mengingkari apa yang kamu diurus untuk menyampaikannya." Rasulullah & 
mengutus seseorang untuk menyampaikan berita kepada urang tersebut, 
bahwa ucapannya dibenarkan oleh wahyu Allah.'5? 


6 Disebutkan oleh Ilmu Katsir 19/9316) dengan anyak jalur dan panjang... ALOurihubi (B/5SS1) 
dengan dirinek 
751 LihatIbnu Katsir (4/330), 
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Makkiyyah, Empat Puluh Lima Ayat 


Ayat 8, Firman Allah #: 
Lee 2 BOX At Urn krar ko pa 
Aas ap 2 AN Gb IS aa 5 Rea 


paten Pak ia KE IN IE hg 
kaan 


“Maka apakah orang yang dijadikan (setan) menganggap baik pekerjaannya 
yang buruk lalu dia meyakini bekeriaan itu baik, (sama dengan orang yang 
tidak ditipu oleh setan)? Maka sesungguhnya Allah menyesatkan siapa 
yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya: Maka 
janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka. Sesungguhnya 
“Allah Maha mengetahui aba yang mereka perbuat." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Juwaibir dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, turunnya ayat ini, "Maka Apakah orang yang dijadikan (setan) 
menganggap baik pekerjaarnya yang buruk lalu Dia meyakini pekerjaan itu 
baik,...” turun berkenaan dengan Nabi & yang berdoa, “Ya Allah, semoga 
Engkau meneguhkan agama-Mu dengan bertmannya Umar bin Al-Khaihthab 
atau Abu Jahal bin Hisyam.” Allah memberi hidayah kepada Umar dan 


758 Al-Gurthubi (85590) mengatakan, ii adalah Surat Makkivyah dalam pendapat ulama. 
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menyesatkan Abu Jahal. Ayat ini turun berkenaan dengan kedua orang 


ini? 


Ayat 29, Firman Allah 4: 


Neng Keran 


2. 


DSA Sapi Tes Ta H3, 


“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allahdan mendirikan 
shalatdan menafkahken sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepala 
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang vidak akan merugi." 


Sebah Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abdul Ghani bin Sa'id Ats-Tsagafi di dalam Tafsir- 
nya, dari Ibnu Abbas, bahwa ayat ini, “Sesungguhnya orang-orang yang selalu 
membaca kitah Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rezeki 
yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 
mereka isu mengharapkan bemiagaan yang tidak akan merugi, turun berkenaan 
dengen Hushsin bin Al-Hartss.””9 


Ayat 35, Firman Allah 45: 


4 Laga 2 Ara 


CA UR TA sa ME CI cai 


“Yang menempatkan kami dalam tempa: yang kekal (surga) dari karunia- 
Nyyas di dalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada pula merasa lesu". 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Al-Baihagi di dalam kitab Al-Ba'as dan Ibnu 
Abi Hatim, dari jalur Nafi? bin Al-Harits, dari Abdullah bin Abi Aufa, 
ia mengatakan, hahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi &: “Ya 
Rasulullah, sesungguhnya tidur merupakan kenikmatan dari Allah di dunia 
ini. Apakah nanti di surga kita bisa tidur?” Rasulullah menjawab, “Tidak 
ada. Karena tidur isu kawannya maut, sedang sunga tik ada maut.” Ia bertanya 


759 Lihat Ad Dur Al-Mansur (5/272) 
760 Lat hografinya di Usdi Al-Ghabah (4/24). 
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kembali, “Bagaimana istirahat mereka (ahli surga) itu?” Pertanyaan ini 
menyinggung perasaan Rasulullah. Beliau berkata, “Tidak ada capek di surga, 
semuanya serba senang dan enak.” Maka turunlah ayat, “Yang menempatkan 
kkami dalam tempat yang kekal (surga) dari karunia-Nya: di dalamnya kari tiada 
merasa lelah den tiada pidla merasa lesu” 75! 


Ayat 42, Firman Allah 46: 


Ta 


19an Ia Y: Be 


KI hua Es Pes Pra 


“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah, 
Sesungguhnya jika datang kepadu mereka seorang pemberi peringatan, 
niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu umat-wmat 
(yang lain). Tatkala datang kepada mereka pemberi peringatan, Maka 
kedatangannya itu tidak menambah kepada mereka, kecuali jauhnya mereka 
dari (kebenaran) .” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hacim dari Ibnu Abi Hilal, bahwasanya 
telah sampai kepadanya, sesungguhnya kaum Duraisy pernah berkata, 
“Sekiranya Allah mengutus Nabi dari golongan kami, riscaya tidak ada satu 
pun umat yang lebih taat kepada penciptanya, lebih setia kepada Nabinya, 
dan lebih berpegang teguh kepada kitabnya, kecuali kami.” Berkenaan 
dengan peristiwa tersebut, turunlah ayat, “Sesungguhnya mereka benar-benar 
akan berkasa:” Kalau sekirunya isis kami ada sebuah kitab dari (kitab-kitab yang 
diturunkan) kepada orang-orang dahulu.” (Ash-Shaaffat: 167-168). Dan ayat, 
“Atau agar kamu (tidak) mengatakan: “Sesungguhnya Jikalau kitab ini diturunkan 
kepada keari, tentulah kami lebih mendapat petunjuk dari mereka.” Sesungguhnya 
telah datang kepada kamu keterangan yang nyata dari Tuhanmu, petunjuk dan 
rahmat. Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mendustakan 
ajawayat Allah dan berpaling daripadanya? kelak Kami akan memberi balasan 
kepeda.orang-orang yang berbaling dari ayat-ayat Kami dengan siksa yang buruk, 
disebabkan mereka selalu berpaling,” (Al-An'am: 157), dan ayat, “Dan mereka 
bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah: Sesungguhnya 
Jika datang kepada mereka seorang pemberi beringatan, niscaya mercka akan 


761 Liha: Ad Dur AL Mantsur (5273). 
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lebih mendapat petunjuk dari salah satu umat-umat (yang lain). tatkala datang 
kepada mereka pemberi peringatan, maka kedatangannya itu tidak menambah 
kepada mereka, kecuali jauhnya mereka dari (kebenaran). (Fathir: 42) 
Demikian juga kaum Yahudi pernah berkata, “Kami mendapatkan nabi yang 
akan diutus,” dengan harapan bahwa dengan datangnya nabi itu mereka 
akan mendapat keunggulan atas kaum Nashrani.? 


762 Ibnu Kate (1371) mengatakan, merekaadelah kaum Dursisr dan bangsa-Arab bersumpah dengan. 
nama Allah dergansungguh-sungguh sebelam diurusnya paru rasul, “Taekal: datonehepaa mereka 
(romberi berengatari, Maka kedtanganeg: ita tidok menambah kepeela mereka, kerah jauhnya mereka 
dari (kebenaran)," Yakni dari seluruh bangsa-bangsa yang diutus para msul kepada mereka. Lihat 
Ad-Dur Al Marusur (5/2T1). 
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Makkiyyah, Delapan Puluh Tiga Ayat 


Ayat 1-2, Firman Allah 4: 
2 Se ea 
OS KO 
“Yaa siin, Demi Al-Owr'on yang penuh hikmah.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim di dalam kitab Ad-Dalail, dari Ibnu 
Abbas, in mengatakan: Bahwa ketika Rasulullah & membaca surat As- 
Sajdah dengan nyaring, orang-orang Ouraisy merasa terganggu. Mereka 
bersiap-siap untuk menyiksa Rasulullah & terapi tiba-tiba tangan 
mereka terbelenggu di pundak-pundaknya, dan mereka menjadi buta, 
Mereka mengharapkan pertolongan Nabi & dan berkata, “Kami sangat 
mengharapkan bantuan tuan atas nama Allah dan atas nama keluarga." 
Maka turunlah ayat, "Yaa siin, Demi Al-ur'an yangpenuh hikmah." Hingga 
ayat “Sama saja bagi mereka Apakah kamu memberi peringatan kepada mereka 
asaukah kamu tidah memberi beringaian kepada mereka, mereka tidak akan 
beriman." (Yasin: 1-10). Dan dikatakanj Tak seorang pun dari mereka 
yang beriman. 


769 ALRumthubi (8/5639) menyebutkan, int adalah surat Makkiyyah menurut ijma ulama. Kecuali 
satuayat, “Kami mendiskan apa yang Telah meoekakerjakon dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan.” 
(Yasin: 12) turun kepuda Buni Sulamah dari kaum Anahar yang bertempat di pinsiran kotu 
Mae ab dan mereka ingin pindah ke delau masjid Nabawi 

764 AlOurihubi (8/5635| menyebutkan, bahwa ketiga ocans dari mereka adalah Abu Jahal, Al Walid 
bin Al-Mughirah, dan seorang dari Bani Makhzum tidak diketihui namanya, 
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Ayat 8, Firman Allah 4: 


ah eren 


SEA BN Ga KA ran suk 


“Sesungguhnya kami telah memasang belenggu di leher mereka, lalu tangan 
mereka (diangkat) ke dagu, maka karena itu mereka tertengadah.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ikrimah bahwa Abu Jahal berkata, 
“Sekiranya aku bertemu dengan Muhammad, pasti aku akan berbuat 
(mencelakainya)." Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya kami 
Telah memasang belenggu di leher mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke 
dagu, maka karena itu mereka tertengadah. Dan Kami adakan di hadapan mereka 
dinding dan di belakang mereka dinding (pula) , dan Kami tutup (mata) mereka 
sehingga mereka tidak dapat melihat." (Yasin: 8-9) Ketika Nabi Muhammad 
berada di sekitar Abu Jabal, orang-orang menunjukkan bahwa Muhammad 
berada di sisinya. Akan tetapi Abu Jahal tetap bertanya-tanya: "Mana ia?” 


karena tidak dapat melihatnya. 


Ayat 12, Firman Allah 8: 


FS 


4 Bu uk SN 


HA AU IE 
ea 


“Sesungguhnya kami menghidupkan orang-orang mati dan kami menuliskan 

apa yang telah mereka kerjakan dan hekas-bekas yang mereka tinggalkan. 

dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata (Lauh 

Mahjuzh)." 
Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan sanad yang hasan, dan Al- 
Hakim dengan sanad yang shahih. dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata, 
“Bahwa Bani Salamah yang bertempat di pinggiran kota Madinah ingin 
pindah ke dekat masjid Nabawi. Maka turunlah, “Sesungguhnya Kami 
menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan apa yang telah mereka 
kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan.” Maka Nabi #& bersabda, 


768 Lihatsebelumnra. 
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“Sesungguhnya bekas telapak kalian menuju masjid dicatat oleh Allah sebaiknya. 
kalian jangan pindah dari tempat kalian.”195 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari Ibnu Abbas dengan hadits 
yang serupa. 


Ayat 77, Firman Allah #: 
Pa Noer tai Pee ANTA SN MN ANG Ane DI 
BN Lai Kena PO AA oa KRS GAY SS 
“Dan abakah manusia tidak memperhatikan bahwa kami menciptakannya 
dari setitik air (mani), Maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata!” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Al-Hakim dengan sanad yang shahih, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, Al-Ash bin Wa'il datang menghadap Rasulullah & 
dengan membawa tulang yang rusak sambil mematah-matshkannya. Ia 
berkata, “Hai Muhammad, apakah Allah akan membangkitkan tulang yang 
sudah lapuk ini?” Nabi & menjawab: “Benar. Allah akan membangkitkan 
ini, mematikan kamu, menghidupkan kamu kembali, serta memasukkan 
kamu ke dalam neraka jahanam.” Maka turunlah ayat, "Dan Apakah manusia 
tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari setitik air (mani), Maka 
tihatiha ia menjadi penantang yang nyata” hingga ayat “Maka Maha suci 
(Allah) yang di tangan: Nya kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada-Nyalah 
kamu dikembalikan.” (Yasin: 77-83)" 

Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Mujahid, 
Ikrimah, Urwah bin Zubair, dan As-Suddi dengan hadits serupa, dengan 
tambahan bahwa orang tersebut bernama Ubay bin Khalaf."" 


766 Dia jitdan (lemah sekali): Ar-Tirmiidri (3226) pada Bab At-Tajitr, dan Ale lakim (2/465) 
dishahihkan dan disepakati oleh Imam Adz-Drahabi dan diriwayatkan oleh Ibnu Kasir melalui 
empat jalur hadits, yang mana seluruhnya antara ghaib atau murgati". Dan dinyatakan shahih 
dari jalur Muslim dan Ahmad, Lihat Ibnu Karsit (1/368). 

767 Shatih. Al Hakim (21429) dan mengatakan, “Shahih menurut eyarut Asy- 
& Muslim) das tidak diriwayatkan oleh keduanya, sebagaimana yang lisel 
(1390) 

768 &1-Ourthubi (8/5696) Menyebutkan ini adalah riwayat mungotk?'. 


ikhan (Al Bukhari 
kamoleh Ibnu Katsir 


Asbabun Nund 447 


Makkiyyah, Seratus Delapan Puluh Dua Ayat 


Ayat 64, Firman Allah 4: 


Ya PE 


“Sesungguhnya in adalah sebatang pohon yang keluar dari dasarneraka yang 
menyala." 
Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jacir dari Oatadah, ia mengatakan: Abu Jahal 
berkata, “Kawan setiamu ini (Muhammad) menganggap bahwa di neraka 
ada sebuah pohon, sebagaimana kita ketahui api dapat memusnahkan 
pohon. Demi Allah dan sesungguhnya kami tidak mengenal Az-Zaggum, 
kecuali yang kami ketahui Az-Zaggum itu ialah kurma dan mentega.” Maka 
Allah menurunkan ayat ketika mereka heran bahwa di neraka ada pohon, 
“Sesungguhnya ia adalah sebatang pohon yang keluar dari dasar neraka yang 


menyala." 


Dan diriwayatkan pula hadits serupa dari As-Suddi." 
Ayat 158, Firman Allah 3£: 


“Dan mereka adakan Na nasak antara Allah dan antara jin. dan 
sesungguhnya jin. mengetahui bahwa mereka benar-benar akan diseret (ke 
neraka )." 


769 Telah disebutkan takhrij haditsnya pada ayat 60 Surat Al-Isra' 
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Sebah Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Juwaibir dari Adh-Dhahhak dari Ihnu Abbas, ia 
mengatakan, Bahwa ayat ini turun sebagai bantahan kepada tiga suku 
@uraisy, yaitu Sulaim, Khuza'ah, dan Juhainah. “Dan mereka adakan 
(hubungan) nasah antara Allah dan antara jin.” 

Diriwayatkan oleh Al-Baihagi di dalam kitab Syu'ab Al-Iman, dari 
Mujahid, bahwa pembesar-pembesar Juraisy berkata, “Malaikat itu putri- 
putri Allah”. Bertanyalah Abu Bakar Ash-Shidig, “Kalau begitu siapakah 


ibu-ibunya?” Mereka menjawab, “Putri-putri pembesar jin." Maka Allah 


menurunkan ayatnya, “Dan sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka benar- 


bi 


benar akan diseret (ke neraka). 


Ayat 165, Firman Allah 4: 
BN Pena Pa NI 
NON 
“Dan Sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam menunaikan 
perintah Allah)" 


Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Yazid bin Abi Malik, ia 
berkata, Bahwa manusia kerap kali shalar (bermakmum) dengan tidak 
teratur shafnya. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan Sesungguhnya kami 
benar-benar bershaf-shaf (dalam menumaikan periruah Allah)." Maka mereka 


diperintahkan untuk bershaf (berbaris) teratur di waktu shalat. 
Diriwayatkan pula oleh Ibnul Mundzir dari Ibnu Juraij, disebutkan juga 
dengan hadits serupa. 7 


Ayat 176, Firman Allah 4: 


Pa Magna 
Oplosan Coli 
“Maka apakah mereka meminta supaya siksa kmi disegerakan?” 


770 Ibnu Kasir berkata Mujahid mengitakan,orang-orang musyrik berkata, "Para malaikatputri-putri 
Allah, muka Abu Bakar bertanya? Mereka berkata, mutri-putri pembesarjin,” 

TI Al-Ourhubi (38/5779 

712 Ibnu Katsir (5/32) mengatakan dan jalur Ibnu Juratj dan begitu juga oleh Al-Ourthuti (8/5777) 
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Sebab Turunnya Ayat 
Diriwayatkan oleh Juwaibir dari Ibnu Abbas, ia berkata, bahwa kaum 


musyrikin berkata, “Hai Muhammad, perlihatkanlah dengan segera siksaan 
yang engkau ancamkan kepada kami!” maka turunlah ayat, “Maka apakah 
mereka meminta supaya siksa kami disegerakan?” Riwayatini shahih menurut 
syarat Asy-Syaikhan (Al-Bukhari dan Muslim). 


723 Lihat Ad Dur Al Mantawr (5/20) 
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Makkiyyah, Delapan Puluh Delapan Ayat 


Ayat 5, Firman Allah 3g: 
Dj nb 2 LA La Sea 
(EA Ati DL USA 
“Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang satu saja! 
Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidri, An-Nasa'i, dandishahihkan 
oleh Al- Hakim, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Suatu ketika Abu Thalib 
sakit, kemudian orang-orang Ouraisy mendatanginya ... Nabi & juga 
datang, Orang-orang lalu melaporkan apa yang diperbuat Nabi kepada Abu 
Thalib. Abu Thalib bertanya, “Wahai keponakanku, apa yang sebenarnya 
engkau inginkan dari kaummu?” Beliau menjawab, “Aku ingin agar mereka 
mengucapkan satu kalimat yang menyebabkan mereka beragama, sedang 
orang-orang yang keras hatinya harus membayar jizyah.” Abu Thalib berkata, 
«Satu Kalimat?" Beliau menjawab, “Ya.” Abu Thalib bertanya, “Apakah 
kalimat itu?” Beliau menjawab, “La Haha Tililah (Tidak ada Tuhan selain 
Allah)." Mereka berkara, “Satu tuhan saja, sungguh ini merupakan sesuatu 
yang mengherankan.” Muka turunlah berkenaan dengan mereka firman 
Allah, “Shaad, demi Alur an yang mempunyat keagungan...” hingga “Dan 
sebenarnya mereka belum merasakan adzab-Ku...” (Shad: 1-8)": 


14 ALGurthubil 38/5783) mengatakan, Surat Makkiyyah menurut seliruh ulama. 
TIS Hasan: At-Tirmidri (3232) mengatakan bahwa hadits ini hasan, Al-Hakim (2/432) 
menshahihkannya dan disepakati oleh Adi: Drahahi, Juga diriwayatkan Ahmae (1/36). 
Ibnu Kasir (50/38) menururkannya. Lihat ayat56Surat Al-Gashash danayat 113 Surat At-Taubah. 
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Makkiyyah, Tujuh Puluh Lima Ayat 


Ayat 3, Firman Allah 4: 


CAH map an AA Gal SI Zat 2 


A3 Aua HA ENG ANA pe SA 


OI £ & PENA Tan 


“Ingatlah, hanya kepunyaan Alleh-lah agama yang bersih (dari syirik). Dan 
orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata), “Kami tidak 
menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada 
“Allah dengen sedekat-deharnya." Sesungguknya Allahakan memutuskan di 
antara mereka tentang aha yang mevoka berselisih padanya. Sesungguhnya 
Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangac ingkar." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Juwaibir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai turunnya 
ayar ini, ia mengatakan: Ayar ini turun berkenaan dengan tiga kabilah 
yaitu Amir, Kinanah, dan Bani Salamah. Mereka sebelumnya adalah para 
penyembah berhala-berhala. Mereka mengatakan bahwa para malaikat 
adalah anak perempuan Tuhan, dan mengatakan, “Kami tidak menyembah 


"796 Ibnu Katoie mengatakan yaitu Surat Makkiyyah .... Diriwayatkan deri Aisyah 25 ia mengatakan: 

Dahulu Rasulullah 4 berpuasa hingga dikatakan bahwa beliau tidak ingin berbuka. Beliau tidak 

jasa hingga dikatakan bahwa belimi telak ingin berpuasa. Beliau setiap malarn memhaes surat 

Bani Irrildan As-Zumar GRI). Hadtsterebutstaranyashahih menurut A-Altani,4874dalam 
Shahih Al-Jami'. 
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mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekar-dekatnya.” 77 


Ayat 9, Firman Allah 4: 
BSA 2 HE ae Nee AA 


BA Ka Mn as snah 


OA 

“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 

beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia taku 

kepada (adzob) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya! Katakanlah, 

“Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan crang-orang yang tidak 

mengetahui?” Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 

pelajaran." 
Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Umar mengenai firman Allah. 
36, (Abakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah di waltu-wakcy malam. Umar mengatakan: Ayat ini turun 
berkenaan dengan Utsman bin Affan. 

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari jalur Al-Kalbi dari Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan: Ayat ini turun berkenaan dengan Ammar bin Yasir. 

Juwaibir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia mengatakan: Ayat ini 
turun berkenaan dengan Ibnu Mas'ud, Ammar bin Yasir, dan Salim maula 
Abi Hudzaifah. 

Juwaibir meriwayatkan dari Ikrimah, in mengatakan: Ayat ini turun 
berkenaan dengan Ammar bin Yasir."8 


777 Lemab karena adanya Juwaibir, Lihat Ad-Duwr Al-Mamtsur (5/355), Ibnu Katsir tidak menjelaskan 
secara jelas mengenai sebab lemahnya hadits ini, akan tetapi is mengatakan, Allah mengabarkan 
mengenai para penyembah berhala dari kalangan kuwno musyrik .... sesungguhnya yany mereka 
tuju adalah berhala-berhala untuk dijadikan para malaiket yang mendekatkan kepada Tuhan, 
menurut persangkaan mereka (5/61). 

718 Ibnu Katsir mengatakan bahwa yang dimaksud adalah Usman bin Attan dan ta menisbatkan 

pendapas ini kepala Ibuu Umar. Ilmu Kasir menyatakan Adapun Ibuu Uncu 88 mengatakan 

seperti iru karena Amirul Mukminin Ursman bin Affan banyak sekali dalam melaksanakan shalar 
malam dan membaca Al-Gur ansehingga terkadang dalam saturakaat ia membaca saru Al-Gur an, 
sebagaimara diriwayatkan oleh Abu Ubaidah de. 

Al-Ourthubi (8/5883) menambahkan pula nama Shuhaib, Abu Dzarr, dan Ibnu Mas'ud. Ada pula 

yang mengatakan bahwa mereka adalah Abu Bakar dan Umar #&. 
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Ayat 17, Firman Allah 46: 


mara Sean 


JS SANA IGE aa 


“Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaiuw) tidak menyembahnya dan 
kembali kepada Allah, bagi mereka berita gembira: sebab itu sambaikanlah 
berita isu kepada hamba-hamba-Ku." 


Sebab Turunnya Ayat 

Juwaibir meriwayatkan dengan sanadnya dari Jabir bin Abdullah, ia 
mengatakany Tatkala turun ayat, “Di sena ada tujuh pintu.” Maka salah 
seorang laki-laki dari Anshar mendatangi Rasulullah #& seraya berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki tujuh budak dan sungguh 
aku telih memerdekakan bagi setiap pintu satu hudak.” Maka turunlah 
ayat, Dan orang-orang yang menjauhi chaghua (yaitu) tidak menyembahnya dan 
kembali kepada Allah, bagi mereka berita gembira: sebab itu sampaikanlah berita 
itu kepada hamba- hamba-Ku, yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa 
yang paling baik di antaranya mereka Itulah orang-orang yang telah diberi Allah 
betunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal.” (Az-Zumar: 
17-18) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Zaid bin Aslam bahwasanya ayat 
ini turun berkengan dengan tiga golongan yang ada pada zaman jahiliyah 
mengucapkan perkataan, “Tiada Tuhan selain Allah” Merekaadalah Zaid 
bin Amru bin Nufail, Abu Dzarr Al-Ghifari, dan Salman Al-Farisi.” 


Ayat 23, Firman Allah 45: 
Pn ema ena Heh Apar 
BIL hn BEE SE CI aah SN TG 


ane LG 


790 Sawadnya lemah karena alenya Juwatbir. Hadits tersebut disebutkan oleh ALA 
'At-Tadelerah dari Bilal es, Juga disebutkan dalam Ad-Dier Al-Mamssur (5/33). 
780 Disebutkan oleh Al- Oarthubi (315888). 
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“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) ALuran 
yang serupa (mutu ayat-ayamya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya 
kudit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang 
kulit dum hati mereka di waktu mengingat Alluh. Itulah petunjuk Allah, 
dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barang 
siapa yang disesatkan Allah, maka tidak ada seorang bun pemberi petunjuk 
baginya.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Sebab turunnya ayat ini sudah disebutkan dalam surat Yusuf: 


'Ayat 36, Firman Allah 44: 


Bi 


oa Lada oo CA Kenaikan Ya pel 


Desy 
“Bukankah Allah cukup untuk melindungi PN Dan mereka 
mempertakuti kamu dengan (sembahan-sembahan) yang selain Allah? Dan 
siapa yang disesatkan Allah, maka tidak seorang pun pemberi petunjuk 
baginya.” 
Sebab Turunnya Ayat 
Abdurtazag meriwayatkan dari Ma'mar, ia mengatakan: Ada seorang 
lukiluki yang berkata kepadukuj Orang-orang berkata kepadu Nabi 8, 
“Sungguh engkau menyudahi perbuatan mencela tuhan-tuhan kami atau 


kami akan memintanya supaya membuatmu gila.” Maka turunlah ayat, “Dan 
mereka mempertakuti kamu dengan (sembahan-sembahan) yang selain Allah.”78: 


Ayat 45, Firman Allah 4: 
Ge "3t. 5. ai: tua 
FA PB BI On UEA S3 


781 Lihar surat Yusuf ayat 3. 

762 Al-urthuti (8/5921) merbwaratkannya dan ia menambahkan, Oatadah berkatas Khalid hin 
'AL Walid berjalan menuju berhala Al-Uza untuk menghancurkannya dengan kapak. Penjaga 
berhala lalu berkata kepadanya, “Aku peringatkan kepadamu wchat Khalid atas apa yang akan 
dilakukannya, Sesungguhnya iamemiliki sesuatu yang sungat kuatdan tidak adaseountu yengbisa 
mengulahkanrya, Khalid lalu eranjok menuju Al-Uzta dan memegang hidung berhala itulatu 
menghvancurkannya engan kapak. Adapun menakutenekuti Khalid sanslengan menakunakuti 
Nabi & karena beliau yang mengarahkan Khalid. Dengan demikian, pada ayatini menerangkan 
mereka yang menakut-nekuti Nabi & 
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MW) SEA Gas an RS 3 


“Dan apabila hanya nama Allah saja yang disebut, kesallah hati orang-orang 
yung tidak beriman kepada kehidupan akhirat: den apabila nama sernbahan- 
sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba mereka bergirang hati." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Mujahid bahwasanya ayat ini turun 
ketika Nabi #& membaca surat An-Najm di hadapan Ka'bah, sementara 
orang-orang kafir merasa girang ketika tuhan-tuhan mereka disebut.” 


Ayat 53, Firman Allah 45: 
JA So EA de ba Danh 
ta) SA agus atasi 


“Katakanlah, “Hat kamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap 
dini mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 


Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya 
Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Sudah disebutkan sebelumnya mengenai hadits yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari dan Muslim dalam surat Al-Burgan. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas, 
da mengatakan: ayat tersebut turun berkenaan dengun penduduk Makkah 
yang musyrik." 

Al-Hakim dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia 
mengatakan: Dahulu kami mengatakan bahwasanya orang yang murtad 
tidak bisa lagi bertaubat ketika ia meninggalkan agamanya setelah masuk 
Islam dan mengetahui Islam. Ketika Rasulullah £& sampai ke Madinah, 
muka turunlah ayat ini berkenaan dengan mereka, “Katakanlah, “Hai 
hamba-hamba-Ku yang melampasi batas...” 


783 Lihat Surat Al- Hajj ayat 52. 

784 Lihat Sumt Al Furganiayar 70, 

785 Ibnu Jarie (24/10) dan lilin pula Ibnu Kasie (5/77). 

786 Al Hakim (2/472) meriwayatkan dan mengatakan: Hadits ini shahih menurut syarat Axy- 
Syaikhaini dan keduanya tidak mencakhrijnya. 
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Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad dha'if dari Ibnu Abtas, 
ia mengatakan: Rasulullah & mengutus seseorang kepada Wahsyi yang 
telah membunuh Hamzah untuk diajak masuk Islam. Kemudian Wahsyi 
mengutus seseorang kepada beliau untuk bertanya, “Bagaimana mungkin 
engkau mengajakku masuk Islam sementara engkau menyangka bahwa 
orang yang melakukan pembunuhan, zina atau berbuat syirik, maka iaakan 
mendapatkan dosa yang dilipatgandakan pada hari kiamat dan akan berada 
di sana selama-lamanya. Sedangkan aku sudah melakukan hal tersebut 
Apakah ada keringanan bagiku?” Maka Allah menurunkan ayar, “Kecuali 
orang yang bertaubat, beriman dan beramal shalih.” (Maryam: 60) 

Wahsyi berkata, “Ini merupakan syarat yang berat.” Mungkin aku tidak 
mampu melakukan itu. Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya Allah 
tida akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala desa yang seltin 
dari (syirik) iuu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya."(An-Nisa': 48) Wabsyi 
berkata, “Ini menururku merupakan kehendak-Nya, maka aku tidak tahu 
apakah Dia mau mengampuniku atau tidak! Apukah mungkin selain ini?” 
Maka Allah menurunkan ayat, “Katakanlah, “Tai hamba-hamba-Ku yang 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah.” Wahsyi berkata, “Kalau demikian, maka ya.” Maka Wahsyi 
masuk Islam. 


Ayat 64, Firman Allah 3: 
. 


Da Fa BALA LA anal Pntera sa 3 
“Katakanlah, “Maka apakah kamu menyuruh aku menyembah selain Allah, 
hai orang-orang yang tidak berpengetahuan?” 


Sebab Turunnya Ayat 

Sebab turunnya ayat ini akan disebutkan dalam surat Al-Kafirun. 

Al Baihagi meriwayatkan dalam Ad-Dadafil deri Hasan Al-Bashri, ia 
mengatakan, Orang-orang musyrik berkata kepada Nabi 88, “Apakah engkau 
menyatakan kesesatan atas bapak-bapakmu dan nenek moyangmu? Maka 
Allah menurunkan ayat, “Katakanlah, “Maka apakah kamu menyuruh aku 
menyembah selain Allah, hai orang-orang yang tidak berpengetahuan?” hingga 
firman-Nya, “Termasuk orang-orang yang bersyukur." (Az-Zumar: 64-66) 


787 Al-Gumhubi (8/5922) mengatakannya, begitu pula Ibru Katsr (5/86). Juga terdapat dalam Ad: 
Dur Al Mentsur (5/368). 
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Ayat 67, Firman Allah 46: 


Pena 


KA GE UNA IN HSE 
IBI BA Ea AN 


“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 

semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari 

kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Tuhan 

dan Mahatinggi Dia duri apa yang mereka persekutukan.” 
Sebab Turunnya Ayat 

At-Tirmidzi meriwayatkan hadits dan menshahihkannya dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan: Suatu ketika orang Yahudi lewat berpapasan dengan 
Nabi #&, kemudian dia berkata, “Wahai Abul asim, apa yang kamu 
katakan ketika Allah meletakkan langit-langit atas ini, bumi-bumi atas 
ini, air atas ini, dan gunung atas ini. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan 
mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya...” 


Adapun hadits dalam kitab shahih menggunakan redaksi “kemudian 


Rasulullah membaca” bukan “Allah menurunkan ayat.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al-I lasan, ia mengatakan: Orang- 
orang Yahudi pada suatu pagi memerhatikan mengenai penciptaan langit, 
bumi, dan para malaikat. Screlah selesai mereka kemudian mercka mencoba 
mengagungkan penciptaan itu, Maka Allah menurunkan ayat, “Dan mereka 
tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya." 

Satid bin Jubair meriwayatkan, ia mengatakany Orang-orang Yahudi 
saling membicarakan sifat Tuhan. Mereka mengatakan sesuatu yang tidak 
mereka ketahui dan tidak mereka lihat. Maka Allah menurunkan ayat ini. 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Anas, ia mengatakan: 
Tatkala turun ayat, "Kursi Allah melipuui langit dan bumi."(AI-Bagarah: 258) 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, ini adalah kursi. Bagaimana dengan 
Arasy?” Maka Allah menurunkan ayat, “Dan mereka tidak mengagungkan 
Allah dengan pengagungan yang semestinya." 


786 Hadits shahih. At-Tirmidti, 3240 dalam kitab Tafsir. Ahmad mertwayatkannya, 1/324. 

729 nu Kao (5-85) mengatakan dari Abdullah bin Mas “in mengatakan Sunu keuka 
rang laki-laki dari Abli Kitab mendatangi Nubi #9. Dia berkata, "Wakai Abul Oasim, aku 
mendengar bahwa engkau mengatakan Allah Tu'ale membawa makhluk-makhluk diatas satu 
int, langit-langit di aras satu sari, bumi-bumi d atas satujari, pepohonan di atas saru jari, ate dan. 
tanah di atassato jan.” Rasulullah pun tertawa sehingga tampak gigi geraham beliau. Beliau lalu 
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Makkiyyah, Delapan Puluh Lima Ayat 


Ayat 4, Firman Allah 8: 


“Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali orang- 
orang yang kafir. Karena itu janganlah pulang balik mereka dengan bebas 
dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakan kamu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi dari Abu Malik 
berkenaan dengan firman Allah, Abu Malik berkata, ““Tidak ada yang 
memberdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali orang-orang yang kafir,” Ayat 
ini turun berkenaan dengan Al-Harits bin Oais As-Sahmi.? 


Ayat 56: Firman Allah #£: 


kaca, "Allah 3 menurunkan ayat, "Dan mereka tidak mengurungkan Allah dengan peneegaewan 
yangsemesinya.” AL Out bubi (85924) menmturkunnya. Lia pula Alina 1/978). Asa hadits 
ini ada dalam kitab Al-Bukhari (7415) Bab At-Tashid. 
790 Lihat Ad Dur Al Montir (5380). 
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“Sesungguhnya orang:orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah 
tampa alasan yang sampai kepada mereka tidak ada dalam dada mereka 
melainkan hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali-kali 
tiuda akan mencapainya, maka mintalah perlindungan kepada Allah. 
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari Abul Aliyah, ia mengatakan, Orang-orang Yahudi 
mendatangi Rasulullah & dan menuturkan perihal Dajjal. Orang-orang itu 
berkata, “Dia akan ada di akhir zaman." Mereka menganggap perkara itu 
sebagai sesuatu yang besar. Mereka juga mengatakan bahwa Dajjal akan 
melakukan hal seperti ini. Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya 
orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah tanpa alasan yang 
sampai kepada mereka tidak ada dalam dada mereka melainkan hanyalah 
(keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali-kali tiada akan mencapainya, 
maka mintalah perlindungan kepada Allah." Allah memerintahkan Nabi- 
Nya untuk memina perlindungan dari fimah Dajjal. Beliau berkata, 
“Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih agung daripada 
penciptaan manusia Dajjal?! 

Diriwayatkan dari Ka'ab bin Al-Ahbar dalam firman-Nya, “Sesungguhnya 
orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah tanpa alasan." Ka'ab 
mengatakan: Mereka yang dimaksud ayat ini adalah orang-orang Yahudi. 
Ayatini diturunkan atas apa yang mereka nantikan berupa urusan Dajjal.” 


Ayat 66, Firman Allah 45: 


kaan San BEN Mean 
WII AI Sal 33 oa 
“Katakanlah (Wahai Muhammad), “Sesungguhnya aku dilarang 
menyembah sembahan yang kamu sembah selain Allah setelah datang 


791 Ibnu Katsir (5/14) menuturkannya, dan menisbatkan kepada Ahul Aliyah. Ia mengarakans Di 
sini terdapat riwayat yang disayangkan. 

792 Al-urthubi (8/5974). Dalam hadis ini disebutkan bahwa orang-orang Yahudi mengatakan: 
Sesungguhnya Dajjal akan datangdalam waktu sebentar lagi kemudian kerajaan akan dikembalikan 
kepada kumi. Sungui-sungsi akan berjalan bersamanya, Iniadalah salah satutanda tandadari Alluh: 
tan ini merupakan sesuwatu yang besar Maka twrunlah apat tersebut berkenaan dengan merek. 
Riwayarini dinisbatkan kepada Abul Aliyah. Lihat kisah tentang Dajjal di dalam kirabAr-Tadekrah 
karya Al Ourthubi, cetakan Dar Al-Fayr li At-Turats. 
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kepadaku keterangan-keterangan dari Tuhanku, dan aku diperintahkan 
supaya tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Juwaibir meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya Al-Walid bin 
'Al-Mughirah dan Syaibah bin Rabi'ah berkata, “Wahai Muhammad, tarik 
kembali apa yang telah engkau katakan dan teruslah mengikuti agama ayah- 
ayahmu dan nenek moyangmu." Maka Allah menurunkan ayat, “Katakanlah 
(Wahai Muhammad) , “Sesungguhnya aku dilarang menyembah sembahan yang 
Ikamu sembeh selain Allah." 


793 Lihat: Ad-Dum Al-Mantsun (5/392). Riwayat ini lemah karena adanya Juwatbir. 
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Makkiyyah, Lima Puluh Empat Ayat 


Ayat 22, Firman Allah 4: 
Bale AG Ka K1 Pa aga 3 K3 2. “3 


Ope Kana kera 


“Kamu sekali-keli tidak dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, 
penglihatan dan kulitmu terhadapmu bahkan kamu mengira bahwa Allah 
tidak mengetahui kebenyakan dari apa yang kamu kerjakan." 


Sebab Turunnya Ayat 
Al-Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, dan Ahmad meriwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud, ia mengatakang ada tiga orang yang saling berdebar di sekitar 
Baitullah. Ketiga orang itu adalah dua orang Ouraisy dan satu orang Tsagif 
atau dun orang Tsagif dansatu orang Duraisy. Salah seorangdi antara mereka 
berkata, “Bagaimana menurut pendapat kalian, apakah Allah mendengar 
apa yang kita katakan?" Orang yang lain berkata, “Allah mendengar apabila 
kita berkaca keras dan tidak mendengar apabila kira berkera pelan." Orang 
yang lain berkata, “Apabila Allah mendengar apabila kia berkata keras, 
maka Dia juga akan mendengar ketika kita berkata pelan," Maka Allah 
menurunkan ayat, “Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi.”9" 


794 Al Durthubi (9J6DOL) mengatakan bahwa seluruh ulama menyatakan ini adalah Sura: Makkiyyah. 
195 Shae anuttafis alaih. Al-Pok hari (4817) meriwayatkan dalam Bah At-Tuir: Muslim (2775) 
meriwayatkan dalam Bab £ Shifer Al-Mumnafiai At-Tirmidsi, 3243) meriwayatkan dalam Bab 
AtTajsi dan Ahmad |1/381 | meriwayatkan dalam Kitab Al-Masnad. Al-Durthubi (96017) dan 
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Ayat 40, Firman Allah 4: 
jne an, an Tanaman bak an aa 
Is BE Bean B bobo GAN SL 
Panara - Herba rek. 
On An 1 BE YA KAN abi 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, mereka 
tidak tersembunyi duri Kami. Maka apakah orang-orang yang dilemparkan 
ke dalam neraka lebih baik ataukah orang-orang yang datang dengan 
aman sentosa pada hari kiamat! Perbuatlah apa yang kamu kehendaki, 
sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundrir meriwayatkan dari Basyir bin Fath, ia mengatakan: Ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan Abu Jahal dan Ammar bin Yasir, “Maka 
apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam meraka lebih baik ataukah orang- 
orang yang datang dengan aman sentosa pada hari kiamat? Perbuarlah apa yang 
kamu kehendaki: sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 


Ayat Gp Firman Allah 4: 


GA 


Pe B ea Pa Ar EUR EN Ie Cat 
F5E ALE AI IG CE 3 ea 
pa BSI Git Aan HN GIA 

2501 Ipesudak 

(Dan DG DINAS 2 P0 

“Dan jika Kami jedikan AL Otaran itu suatu bacaan dalam selain bahasa 
Arab tentulah mereka mengatakan, “Mengapa tidak dijelaskan ayat- 
kayunya?” Apakah (patut AL Our'an) dalam bahasa using, sedang (rasul 


adalah orang) Arab! Katakanlah, “Alunan itu adalah petunjuk dan 
benawer bagi orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak. 


KE 


gatakans Orang Tsagif itu adalah seorang budak yang dikhitankan oleh Rah'ah 

afvean bin Umayyah. Lihat: Ibnu Katsir (5/131) 

ma Na (9/6032) mengatakan bahwa yang dimaksud adalah Utsman, ada pula yang 
mengatakan maksudnya adalah Hamzah, Ada yang mengaraken makudnyaadelah Umar bin AL 
Khuththab, Ada yang mengatakan maksudnyaadlah Atu Salumah bin Abslul Asad Al-Makhzumi, 
Atlayang wengatokan maksudnya labih orang-orang Mukmin Ada yang oengatakan maksudnya 
adalah secara umum, dalam arti bahwa orang yang dimasukkan ke dalam neraka adalah orang kafir, 
sedangkan orang yang akan datang dalam keadaan aman pada hari kiamat adalah orang Mukmin. 
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beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang AlJur'an itu suatu 
kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) orang-orang yang 
dipanggil dari tempat yang jauh." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Said bin Jubair, dia mengatakan: orang- 
orang Muraisy berkata, “Seandainya ALRur'an ini diturunkan dalam 
bahasa A'jamtyy (non-Arab) dan Arab. Maka Allah menurunkan ayat, 
“Tentulah mereka mengatakan, “Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?" 
Allah menurunkan setelah ayat ini dengan bahasa Arab. 

Ibnu Jarir mengatakan pembacaan atas ayat ini adalah A'jamiyy dengan 
tanpa istifham. 


797 Sanadnya lemah karena Juwaibir Inu Kavir (5/139) menuturkan haditsini,begitupula dengan. 
Ak-Ourkubi (2/6055). 
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Makkiyyah, Lima Puluh Tiga Ayat 


Ayat 16, Firman Allah # 


£ an 
) KG penalaran 
“Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah agama itu 


diterima maka baniahan mereka itu sia-sia saja di sisi Tuhan mereka. Mereka 
mendapat kemurkaan (Allah) dan bagi mereka adzab yang sangat keras.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ikrimah, ia mengatakan: Tatkala 
diturunkan ayat, “Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan," 
orang-orang musyrik di Makkah termasuk juga orang-orang mukmin 
mengatakan, “Orang.orang berbondong-bondong masuk ke dalam ugamu 
Allah, Mereka keluar dari sisi kami, Lantas bagaimana kami menegakkan 
yang ada di sisi kami?" Maka turunlah ayat, “Dan orang-orang yang 
membantah (agama) Allah sesudah agama iw diterima, maka bantahan mereka 
itu sia-sia saja di sisi Tuhan mereka." 


788 Al-Rurthubi 19/5043) mengatakan bahwa Surat Makkiyyah menurut pendapat Al-Hasan, 
Ikrtmah, Atha, dan Jabir. Ibnu Abbas can Gatadah mengatakan: Kecuali empat ayat, salah 
satunya diturunkan di Madinah yoitu, "Itulah (harunia) yang (dengan itu) Allah menggombirakan 
'kariba- hamba-Nya yarwr beriman dan mengerjakan amel yeng shaleh, Katskenlah: "Aku tidak meminta 
kepoin sevantu wah pun atas servarbr kecweh kasih seyamg dilan kekelunvapan"" Dari siapa yang 
"mengerjakan kebaikan akan Kami tambuhkan baginva kebaikon pada kebaikannya !tu, Sesunesuknya 
“Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” (Asy-Syurar 23) 
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Abdurrazag meriwayatkan dari Jatadah mengenai firman Allah, “Dan 
Orang-orang yang membantah (agama) Allah." @atadah mengatakan: Mereka 
adalah orang-orang Yahudi dan Nashrani, Mereka berkata, “Kitab kami 
sebelum kitab kalian, nabi kita sebelum nabi kalian, dan kami lebih baik 
daripada kalian.” 


Ayat 23, Firman Allah 4: 


P3 & Pena 


Ket esai Lg Yan ata #K cita 


Leon R50 ce barnta 


tenar 
PE Ikon Sala RA) ga 


“Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan hamba-hamba- 
Nya yang beriman dan mengerjakan amal shaleh. Katakanlah, “Aku tidak 
meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku kecuali kasih sayang 
dalam kekeluargaan.” Dan siapa yang mengerjakan kebaikan akan Kami 
tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad dha'if dari Ibnu Abbas, 
ia mengatakan Orang-orang Anshar mengatakan, “Seandainya kita 
mengumpulkan harta untuk Rasulullah 18.” Maka Allah menurunkan 
ayat, “Aku tidak meminte kepadamu sesuara upah pun ctas seruanku kecuuli 
kasih sayang dalam kekeluargaan.” Kemudian sebagian di antara mereka 
berkata, “Sesungguhnya orang itu mengatakan hal tersebut untuk membela 
dan menolong Ahli Bait. Maka Allah menurunkan ayat, “Bahkan mereka 
mengatakan, “Dia (Muhammad) telah mengeda-adakan dusta terhadap Allah.” 
hingga “Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-harnba-Nya.” (Asy- 
Syura: 24-25) Allah menawarkan mereka untuk bertaubat, hingga firman- 
Nya, “Dan menambah (bethalt) kepada mereka dari karunia-Nya.” (Asy-Syura: 
26y 
799 Lihar Ibnu Katsir (3/149) dan Al-Ourthubi (9/6057). 
800 Dha' if: Ach-Thabarani meriwayatkan dalam Al-Ausesh. Ibnu Katsir (5/153) mengatakan bahwa 
kkhithab/perintah ini ditujuke 
Rurthubi (96064) mengatakan hahwa Ihnu Abhas berkata: Sesungguhnya Nabi 5 tidak berada 


di Duraisy melainkan semuanya adalah kerabat beliau. Maka beliau berkata, “Melainkan kalian 
menyambung kekerabatan antara aku dan kalian," 
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Ayat 27, Firman Allah 4s: 
tabt S3 


SP ap LE aan 
“Dan jika Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya tentulah 
merekaakan melampard batas di muka bumi, terapi Allah menwrumkan apa 
yang dikohendaki-Nya dengan ukuran. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui 
(keadarn) hamba-hambe.N ya lagi Maha Melihat." 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim meriwayatkan dan menshahihkannya dari Ali, ia 
mengatakan: Ayat ini turun berkaitan dengan Ashab Ash-Shuffah, “Dan 
jika Allah melapangkan rereki kepada hamba-hamba-Nyya tentulah mereka 
akan melampaui batas di muka bumi,” Hal tersebut dikarenakan mereka 
mengatakan: Seandainya boleh kami meminta, maka kami akan meminta 
dunia! 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Amru bin Huraits hadits yang 
serupa 


301 Shahih: Al-Htakim (2/483) mengatakan: Sanzdnyashahih dan keduanyatidak merbwayatkannya. 
AAl-Gurthubi mengatakan: Sesungguhnya ayat itu surun berkenaan dengan sekelompok orang 
dari Ahli Ash-Shuffah yang berharap mendapatkan keluasan dalam rezeki. Khabab bin Al-Art 
mengatakan, ayatitu turan berkeraan dengan kita. Kami melihat hartu-harta yang dimiliki Bani 
An-Nadhir, Bani Ouraisha.h dan Pani Oainvega', maka kami mengharapkan itu. 

302 Hadits shahih. Al Hitomi meriwayatkan dalam ALMgjma' (9/10) dan diniskatkan kepada 
Adh-Thaberari. Ia mengatakan, para perawinya adalah perawi yang shahih. 
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Makkiyyah, Delapan Puluh Sembilan Ayat 


Ayat 19, Firman Allah 4: 


HA WAN SE ON KAN YG 
0 Bae, na KRS 


“Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang mereka itu adalah hamba- 
hamba Allah Yang Maha Pemurah sebagai orang-ovang perempuan. Apakah. 
mereka menyaksikan penciptaan malaikat-maleikar itu? Kelak akan dituliskan 
persaksian mereka dan mereka akan dimintai pertanggungjawaban." 


Sebab Turunnya Ayat 

Iboul Mundzir meriwayatkan dari Ratadah, ia mengatakan, Orang- 
orang munafik mengatakan Sesungguhnya Allah berkesan dengan jin 
schingga keluarlah para malaikat. Maka turunlah ayat berkenaan dengan 
mereka, “Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang mereka itu adalah 
hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah sebagai orang-crang perempuan.” 


803 Al-Ourthuti (9/6105) mengazakan bahwa Surat Makkiyyah menurut kesepakatan ulama. Mugatil 
mengatakan, Selain ayat, Den Tansakenle kepada Rasutrasul Kari yamptelah Kam uts sebelamn 
kamu: “Adakah Kami menentukan tuhar-tuhan untuk disembah selrin Allah yang Maha Temurah?” 
(dseZukarut: 45) 

804 AlRurthuti (9/61) mengatakan bahwa Nabi & bertanya kepada mereka, “Apa yang 
membuat kalian mengatakan bahwa mereka para malaikat adalah perempuan-perempuan.” 
Mereka menjawab, “Kami mendengar itu dari nenek moyang kami dan kami bersaksi kahuya 
#mereka tidak berilusta ketika mengatakan haluwa para malaikat adalah perempuan-perermpuan.” 
Allah 8 kemudian berfirman, Kelak ah diulskan bersaksian mereka dan mereka akan divirtat 
ertaregungewaban, 
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Ayat 31, Firman Allah 4s: 
De LA LA EGG 


“Dan mereka berkata, “Mengapa ALOur'an ini tidak diturunkan kepada 
seorang besar dari salah satu dua ngeri (Mekah dan Taif) ini?” 


Sebab Turunnya Ayat 
Sudah discbutkan sebelumnya dalam Surat Yunus mengenai schab 


turunnya firman Allah &, “Dan mereka berkata, “Mengapa Al-Our'an ini 
tidak diturunkan ...." 5 


Ayat 36, Firman Allah 46: 
an n Ha 
MEA BEE AB SN Sok joe) 
“Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah 
(Alur an), Kami adakan baginya seran (yang menyesatkan) maka setan 
itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Oatadah, ia mengatakan: Al- Walid 
bin Al-Mughirah berkata, “Seandainya apa yang dikatakan Muhammad 
adalah benar, maka akan turunlah Al-Rur'an kepadaku atau kepada Ibnu 
Mas'ud Ats-Tsagafi." Maka turunlah ayat tersebut.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Muhammad bin Utsman Al- 
Makhzumi bahwasanya orang-orang Ouraisy berkata, “Tentukanlah 
dari setiap satu orang pengikut Muhammad, untuk diadakan satu orang 
laki-laki.” Maka mereka menentukan untuk Abu Bakar seorang laki-laki 
bernama Thalhah. Thalhah lalu mendatangi Abu Bakar yang bersama 
dengan kaumnya. Abu Bakar lalu bertanya, “Kepada apa engkau mau 
mengajakku?” Thalhah berkata, “Aku mengajakrau untuk menyembah 
Al-Lattadan Al-Uzza.” Abu Bakar bertanya, “Apa itu Al-Latra” Thalhah 


305 Tihar surat Yunusaya: 2. 

505 Lihat pembahasan sebelumnya. Dalam Ibru Katsir( 5/172) disebutkan bahwasanya duaorang laki- 
laki terscbut adalah Urbah bin Rabi'ahdi Makkah dan Abd Yalil ci Thaif. Ada yang mengatakan 
maksudnyaaduluh Al Walid bin Al-Mughirah dan Hubaik bin Umar bin Umsir, Ada pula yang 
mengatakan maksulnya aclalah ALAWalid tin Al-Mughirah dan Urwah hin Mas'ud Ats-Tsayali 
“Ada pula yang mengatakan: Al Wali bis AL Mughirah den Kinanah bin Araru bin Umair Ats- 
Tsacafi. 
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menjawab, “Yaitu Tuhan kami.” Abu Bakar bertanya, “Lantas apa itu Al- 
Uxza” Thalhah berkata, “Yaitu anak-anak perempuan Allah.” Abu Bakar 
bertanya, “Lantas siapa ibunya?” Thalhah diam dan tidak bisa menjawab. 
Dia kemudian berkata kepada para sahabatnya, Jawablah pertanyaan taki- 
laki ini." Orang-orang yang ada di situ juga terdiam. Kemudian Thalhah 
berkata, “Bangunlah wahai Abu Bakar, aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah.” 
Maka Allah menurunkan ayat, “Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran 
Tuhan Yang Maha Pemurah (Al-Our'an), Kami adakan baginya setan (yang 
menyesatkan) "7 


Ayat 57, Firman Allah 5: 


tw Lt 2.7 Aan AN ME 


“Dan tatkala putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan tiba-tiba kaummu 
(Muraisy) bersonak karenanya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ahmad meriwayatkan dengan sanad shahih begitu pula dengan Ath- 
Thabarani yang meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah 
#& berkata kepada orang-orang Ouraisy, “Sesungguhnya tidak ada seorang 
bun yang menyembah selain Allah yang akan mendapatkan kebaikan.” Maka 
mereka berkata, “Bukankah engkau menyangka bahwa Isa dahulunya 
adalah seorang nabi dan hamba yang shalih. Padahal dirinya dijadikan 
sesembahan selain Allah." Maka Allah menurunkan ayat, Dan taikala putra 
Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan tibawiba kaummu (Rimaisy) bersorak 
karenanya.” 


807 Ad Durr Al-Mancara (6/19), 

808 Shahih: Al-Haitsami (77104) meriwayatkan dalam Al-Majmar. ia mengetakan, Hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani. Di dalamanya ada Ashim bin Bahdalah. Ahmad 
dan lainnya mengangezpnya terperceya,sedangkan para peravi lainnyaadelahpara peravi shahih. 
Ak Rurthubi (9/6149 mengatakan bahwasanya orang-orang Curatsy berkata, “Muhammad 
berharap bahwa kita menjacikan Tuhan sebagaimana crang-orang Nashrani menjadikan Isa 
tin Maryam setugai Tuhan." Ibnu Abbas berkata, "Orang yang membuat perurapamaan itu 
.adalah Abdullah hin Az-Zabari, dan is menuturkan kiseh it secara panjang lebar Ilou Kasir 
meriwayatkan dari Ibnu Ishay bahwasanya orang yang membuat perumpamuan itu adalah An- 
Nadhr bin Al-Harits di depan Al- Walid bin Al-Mughirah (5/178). 
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Ayat 80, Firman Allah 4s: 
DER TI HA ATA AA 
“Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan 


bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami mendengar) ,dan utusan-utusan 
(malaikatemelaikat) Kemi selalu mencatat di sisi mereka." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab Al-Durachi, ia 
mengatakan: Di antara kami ada tiga orang yaitu antara Ka'bah dan tirainya. 
Mereka adalah dua orang Ouraisy dan satu orang Ats-Tsagif atau dua orang 
Ats Tsagif dan satu orang Ouraisy. Salah seurang di antara mereka berkata, 
“Bagaimana pendapat kalian apakah Allah mendengar perkataan kita?” 
Salah seorang di antaranya lagi berkata, “Apabila kalian mengeraskan suara, 
maka Dia akan mendengar dan apabila kalian memelankan suara, maka 
Dia tidak mendengar.” Maka Allah menurunkan ayat, “Apakah mereka 
mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka?” & 


809 Lihat surat Fushshilat ayat 22. 


Asbabun Nund 471 


Makkiyyah, Delapan Puluh Sembilan Ayat 


Ayat 10, Firman Allah &: 


“Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ihnu Mas'ud, ia mengatakan: 
Bahwasanya orang-orang Muraisy ketika menentang Nabi #8, maka beliau 
mendoakan mereka supaya ditimpa paceklik sebagaimana yang dialami oleh 
umatnya Nabi Yusuf. Mereka akhirnya terkena paceklik hingga mereka 
memakan tulang belulang. Ada seorang laki-laki yang memandang kearah 
langit sehingga ia melihat antara dirinya dengan langit seperti ada kabut 
Hal itu karena dirinya merasa sangat berat menanggung derita. Maka Allah 
menurunkan ayat, “Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang 
nyata,” Maka laki-laki itu mendatangi Rasulullah 28. Kemudian ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, mintalah hujan kepada Allah kepada kabilah Mudhar 
karena mereka sudah binasa.” Beliau lalu meminta hujan sehingga akhirnya 
orang-orang mendapat rahmar hujan. Maka turunlah ayar tersehur.?10 


810 Shahih: Al-Bukhari (4821) meriwayatkan dalam Bab Ar-Tafiir-Lihar tafsir Surat Alelsra” ayat 60. 
Ak-Ourekubi (2/6180) juga meriwayatkan hadits itu. 
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Ayat 15-16, Firman Allah 5g: 


SKIN Ha Dak KUE Wat 


Da 


“Sesungguhnya (kaka) Kumi akan melenyapkan siksaan itu agak sedikit 
sesungguknya kamu akan kembali (ingkar). (Ingatlah) hari (ketika) Kami 
menghantam mereka dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami 
adalah Pemberi balasan.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Turunlah firman Allah 86, “Sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar)." 
Maka ketika mereka mendapatkan kesenangan, maka mereka kembali 
kepada keadaannya semula. Maka Allah menurunkan ayat, (Ingatlah) hari 
(ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya 
Kami adalah Pemberi halasan.” Maksudnya adalah Hari Perang Badar." 


Ayat 43, Firman Allah 4: 


hat 2 
sj PI tiroa aa 1 


“Sesungguhnya pohon zaggum itu." 


Sebab Turunnya Ayat 

Sw'id bin Manshur meriwayatkan dari Abu Malik. Ia mengatakan: 
Sesungguhnya Abu Jahal membawa kurma dan keju, kemudian ia 
berkata, “Buatlah zaggum oleh kalian. Inilah zaggum yang dijanjikan oleh 
Muhammad kepada kalian.” Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya pohon 
zaggmn itu, makanan orang yang banyak berdosa.” (Ad-Dukhan: 43-44) 


Ayat 49, Firman Allah 


DAA GI 


“Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang berkasa lagi mulia.” 


SLL Ibou Katsir, (5/191 ) menuturkan dan menisbatkannya kepada Ibnu Mas'ud dan Ubay bin Ka'ab, 
Ibnu Abbas mengatakan, bahwa Itnu Mas'ud berkata, "Maksud dari pukulan tersebut adalah 
pada bari perang Badar, sedangkan aku mengatakan maksutnya alalah Hari Kiamat. Ilmu Katsir 
mengatakan, Iniadalah sanad yang shahih, dan angdikarakan oleh AHasan Al-Bashridan Ikrimah 
menurut dua riwayat yang paling shahih. Wallaw A' lam. Lihat Al-Ourthubi (9/6183). 
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Sebab Turunnya Ayat 

AlUmawi meriwayatkan dalam kitab “Al-Maghati” dari Ikrimah, ta 
mengatakan, Rasulullah £& bertemu dengan Abu Jahal, kemudian beliau 
berkata, “Sesungguhnya Allah memerintahkan kepadaku untuk mengatakan 
kepadamu, “Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah hagimu, 
kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaamlah bagimu." 
(Al-Diyamah: 34-35) Abu Jahal lalu mencopot pakaiannya lalu berkata, 
“Bogkau dan sahabatmu tidak ukum bisu melakukan sesuatu terhadapku. 
Engkau tahu bahwa aku adalah orang yang akan dilindungi penduduk 
tanah Batha', dan aku adalah orang yang perkasa dan mulia.” Allah lalu 
mematikan dan menghinakan Abu Jahal pada perang Badar, serta mengejek 
dengan menggunakan kalimatnya sendiri. Dalam hal ini curunlah ayat, 
“Rasakanlah, sesungguknya kamu orang yang perkasa lagi mulia." 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Oatadah dengan hadits yang serupa." 


312 AlOurthubi (9/6200) merivayatkannya dari Ikrimah dan Ortadah dengan sanad yang sama 
sebagaimanadisebutkan oleh AsSuruthi. Demikian dikatakan oleh Ibnu Kasir (3/199). 
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Makkiyyah, Tiga Puluh Tujuh Ayat 


Ayat 23, Firman Allah #5: 


NAGA PESAN ME APD GA Aa KAMAR TE GTEKARSNAS 
aa ne SA, Kp Ii Li 
Pan ana 
“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai tuhunnya, dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan iknu-Nya. 
dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan 
tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya 


betunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesar) . Maka mengapa kamu tidak 


mengambil pelajaran?" 


NASA at PUMA 
DIA ian bea 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, 
ia mengatakan: Dahulu orang-orang Ouraisy menyembah batu pada 
suatu ketika. Tatkala mereka menemukan sesuatu yang lebih baik, maka 
mereka membuang yang pertama dan menyembah yang lain. Maka Allah 


813 Al-Gurthubi (0/6206) mengatakan: Seluruhnya merugakan Surat Makliyyah .... Ibnu Abbas 
dan Yatadah mengatakan: Kecuali satu ayat yatu, "Katakanlah kepada orang-orang yang beriman. 
Dendikloh mereka memufa ntng-nng yong dada vikus kan hur-hr? Alah  (Ad-Dukan: 141 
“Ayatini diturunkan di Madinah berkenaan dengan Umar bin Al.Khathrhob Radhialahw Anhu. 
Seorang laki-laki musyrik dari Makkah menealanyasebelum peristiwa birah. Ia kemudian ingin 
menamparnya. Maka turunlah aya: ini.... Kemudian ayat tersebut dinasakh oleh firman Allah, 
“Maka baruhlah orang-orang musyriin ic di mana saj kemujumpas mereka,” (At-Tsubah: 5) 
Adapun Surat AJatsiyah turun setelah Sura: Ad-Dulkhan. (Ed.) 
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menurunkan ayat, “Maka pemahkah kamu melihat orang yang menjadikan. 
hawa nafsunya sebagai tuhannya "4 


Ayat 24, Firman Allah 4: 


Ih AA CEWE Nu 


“Dan mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia 
saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang membinasakan kita selain 
masa,” dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, 
mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia mengatakan, Dahulu orang-orang 
Jahiliyah berkata, “Sesungguhnya yang membinasakan kami adalah malam 
dan siang. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan mereka berkata, “Kehidupan 
ini tidak lain hanyalah kehidupan didunia saja, kitamati dan kita hidup dan tidak 


ada yang membinasakan kita selain masa.” 88 


S14 AkOurthubi (3/62L7) mengatakan: ayat ini diturunkan berkenaan dengan ALHarits bin Cais 
'AxSaduui yaitu sell seorang yang getar mengolokcolok sebal aimenyeu bah apa yeng disewangi 
bawa nafunya. 

Said bin Jubuir mengatukan bahwasanya ada saluh seorang di antara mereka menyembah batu. 
'Agabila melihat sesuatu yang lebih sik mska diaakon melempar haw itvcka menyembah yang 


lainnya, 
815 Lihat: Ak Ourthubi (9/6220) dan Ibnu Katsir (5/206). 
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Makkiyyah, Tiga Puluh Lima Ayat 


Ayat 10, Firman Allah #5: 
Fa sena 


ena DE Kej anis KL TA 


OA FA Lah HE ae 


“Katakanlah, “Terangkenlah kepadaku, bagaimanekah pendapamu jika Al- 
Owvaniitu datang dari isi Allah, padahal kamu mengingkarinya dan seorang 
saksi dari Bani Israel mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang 
disebut dalam) Al-Our'an lahw ia beriman, sedang kamu menyombongkan 
dini. Sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
lalim.” 
Sebab Turunnya Ayat 
Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad shahih dari Auf bin Malik 
AL Asyja'i, ia mengatakan: Nabi #& pergi, dan aku bersama beliau. Hingga 
kita masuk ke dalam rumah ibadah orang-orang Yahudi di hari raya mereka. 
Orang-orang Yahudi merasa tidak senang dengan masuknya kami kepada 
mereka. Rasulullah & kemudian berkata kepada mereka, “Wahai sekalian 
orang Yahudi, perlihatkan kepadaku dua belas orang di antara kalian 
yang akan bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya 
Muhammad adalah Rasulullah. Dengan itu, maka Allah akan melebur 
kemarahan-Nya dari setiap orang Yahudi yang ada di bawah langit ini.” 


816 Ini adalah Surat Makkiyyah menurat pendapat jumhurulama (Al-urthuh,9/6229) 
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Mereka hanya terdiam dan tidak ada seorang pun yang memberi 
jawaban. Selanjutnya beliau pergi meninggalkan tempat itu. Tiba-tiba ada 
seorang laki-laki yang berada di belakang beliau berkata, “Sebagaimana yang 
engkau inginkan wahai Muhammad,” Maka beliau menoleh kemudian laki- 
laki itu berkaca, “Siapa laki-laki yang memiliki pengetahuan lebih daripada 
aku, wahai sekalian orang-orang Yahudi?” Mereka menjawab, “Demi Allah, 
kami tidak menemukan ada seorang di antara kami yang lehih mengetahui 
terhadap Kitabullah dan yang lebih memahaminya daripada engkau. Juga 
tidak ada seorang sebelum masa ayahmu yang dulu maupun masa nenek 
moyang sebelum ayahmu.” Laki-laki kemudian berkata, “Sungguh aku 
bersaksi bahwsanyadialah Nabi yang kalian temukan dalam kitab Taurat,” 
Mereka kemudian berkata, “Sungguh engkau dusta” Mereka kemudian 
menolak laki-laki itu dan mengatakan hal-hal buruk tentang laki-laki 
itu. Maka Allah menurunkan ayat, “Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku, 
bagaimanakah pendaparma jika Al-Our'an isu datang dari sisi Allah, padahal 
kamu mengingkarinya "1 

Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waggash, ia 
mengatakan, Turunlah ayat berkenaan dengan Abdullah bin Salam, Dan 
seorang saksi dari Bani Israel mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang 
disebut dalam) Alur an.” 38 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdullah bin Salam dan berkata, “Ayat 


itu turun berkenaan dengan aku.” 


Ayat 11, Firman Allah 4: 
Inter KG Bar BK SIG 
(MT SEL SIA ag AS 


817 Shahih: Al-Hattsami (7/126) meriwayatkan AlMaja!. Ta mei 
mmeriwayatkannya dan para perawinya adalh perawi yang shahih, 
818 Shabih: Muttafag Alaihi. Al-Bukhari (3812) meriweyadcan dalam Bab Al-Managib dan Muslim 

(2483) dalam Bah Fadhai Ash-Shahebah. 
B1 AkOurthubi (96236) mengatakan: Kisah ini ditolak karena surat ini adalah Surat Makkisyah, 
padahal Abdullah bin Sallam masuk Islam di Madinah yatcu serelah hijrahnya Rasulullah. 
5213) mengatakan: Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits dari Malik dari 
«dariayalunya, ia mengetekas Aku cik peruah Rasulullah 8 mengatakan kepada 
seseorang yang erjalan di muka bumi bahwa dia adalah abli surga, kecuali terhadap Abdullah bin 
Sallam Radhiyallahu Anhu. Dar berkenaan dengan dirinyalah avar ini terun, "Damn secrang saksi 
dari Boni Israel mengakai (kebenaran) yang serupa dengon (yang ditebut dalam) A-Cher'an." 
Salad juga mengatakan: Mastug dam Asy-Sya'bi kerkara, “Ayat ini bukanlah Makkiyyah karena 
Abdullah bin Sallam masuk Islam di Madirah, 


stakanz Atl-Thabarani 
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“Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman, “Kalau 
sekiranya ia (AL ur an) adalah suatu yang baik, tentulah mereka tiada 
mendahudui kami (beriman) kepadanya. Dan karena mereka tidak mendapa: 
petunjuk dengannya, maka mereka ukan berkata, “Ini adalah dusta yang 
lama.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan pula dari @atadah, ia mengatakan Orang-orang musyrik 
berkata, “Kami lebih muliadan kami lebih ini dan itu. Seandainya itu adalah 
kebaikan, maka tidak kami biarkan si Fulan dan si Fulan mengalahkan 
kami,” Maka turunlah ayat, “Dan orang-orang kafir berkara.” 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Aub bin Abi Syaddad, ia mengatakan: 
Dahulu Umar bin Al-Khaththab memiliki seorang budak perempuan yang 
lebih dahulu masuk Islam daripada dirinya. Budak perempuan itu bernama 
Zanin. Ia sering dipukuli Umar karena Islamnya hingga Umar merasa bosan. 
Sementara, orang-orang kafir Ouraisy mengatakan: Seandainya ini adalah 
kebaikan, maka tidak kami biarkan Zanin mendahului kami. Maka Allah 
menurunkan ayat berkenaan dengan itu, “Dan orang-orang kafir berkata 
kepada orang-orang yang beriman, “Kalau sekiranya ia (ALOw an) adalah 
Suatu yang baik.” 

Ibnu Sa'ad juga meriwayatkan dari Adh-Dhahak dan Al-Hasan hadits 
serupa" 


Ayat 17, Firman Allah #6: 


820 1bntu Kavsir (97213) mengatakan Yang dimaksud adlah Bila, Aumsar, Suhily Khabbab 
Radhiyallahu Ankum dan orang-orang yang serupa dengan mereka yaitu orarg-crang yang lemah, 
budak laki-laki dam budak perempuan. 

Al-Ourihahi (9/6238) mengatakan: Dikatakan kepala Ahu Dear yang sudah masuk Islam 
bahwasanya kabilahnya juga masuk Islam, maka crang-orang Ouraisy yang menjadi sekutukabilah 
Gir Kent: “SermOain R5 cdnah Kebaan mna omi da akn memihak il 
tertinggal. 

“Ada yang mengatakan nama budak perempuan itu adalh Zanirah sebagai ganti dari Zanin. 
Dikatakan tahwa Bani Amir, Ghathafan, Hanzhalah, Tamim, dan Asyja' mengatakan: Tatkala 
kebilah Ghifar masuk Islam yang diikuti oleh kabilah Juhatnah, Mazinah, dan Khuza'ah, maka 
dikatakay Semuliinya apa yang dewa uleh Mubsonusd it dalah kebeikan, meke kai tidak. 
akan membiarkan kami tertinggal, sebab kami lebih mulia daripada mereka." 

“Ada yang mengamken buhwa itu adalah perkataan orang-orang Yahudi kepuda Abdullah bin 
“Salam ek pare sahabatnya. As pula yang mengatakan itu sulalah perkataan orang-orang kafir 
yang menyatakan bahwa seandainya itu adalah kebaikan, maka kami tidak akan membiarkan 
.ang-oranz Yahudi mendahului kami 
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Te Tani Te 1 Lang nyo aren kena 


KA IA HA A5 SI SA TES ia 
Ya SIA S1 


“Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu kabel “Cis bagi karmie 
keduanya, apakah kamu keduanya mempertngatkan kepadaku bahwa aku 
kan dibangkitkan, padahal sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumku? 
lalu kedua ibu bapaknya ii memohon pertolongan kepada Allah seraya 
mengatakan, “Celaka komu, berimanlah! Sesungguhnya jani Allah adalah 
benar." Lalu ia berkata, “Ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang 
yang dahulu belaka.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Harim meriwayatkan dari As-Suddi, ia mengatakan: Ayat 
ini turun “Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya, “Cis bagi 
kamu keduanya...” berkenaan dengan Abdurrahman bin Abu Bakar yang 
berkata kepada kedua orangtuanya yang sudah masuk Islam. Sementara 
Abdurrahman menolak untuk masuk Islam, padahal kedua orangtuanya 
sudah menyuruhnya untuk masuk Islam tetapi ia tetap menolak bahkan 
mendustakan kedua orangtuanya itu. Ia berkata, “Lantas di manakah posisi 
si Fulan, di manakah si Fulan?" ia menyebutkan para pembesar Ouraisy 
yang sudah meninggal dunia. Kemudian ia masuk Islam dan Islamnya pun 
baik. Maka turunlah ayat berkaitan dengan taubatnya itu, “Setiap seseorang 
memiliki derajat atas apa yang ia lakukan." 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Al-Ufi dari Ibnu Abbas hadits yang 
serupa," 

Akan tetapi Al-Bukhari meriwaayatkan dari jalur Yusuf bin Mahan, 
ia mengatakan: Marwan mengatakan mengenai Abdurrahman bin Abu 
Bakar, sesungguhnya inilah orang yang menyehabkan Allah menurunkan 
ayat “Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya, “Cis bagi 
kamu keduanya.” Aisyah berkata dari balik hijab, “Tidaklah Allah 
menurunkan sesuatu dari Al-Our'an berkenaan dengan kita melainkan 
Allah menurunkan udzurku,”"? 


Abdurrazag meriwayatkan dari jalur Makki bahwasanya ia mendengar 
R21 bau Kaisir mengatakan: ayat i berkaitan lengan Aldullah bin Abu Bakar atau 


Abdurrahman bin Abu Bakar. Demikian pula yang dikatakan oleh Al-Ourthubi (9/5246). 
822 Hadits shahih: Al-Bukhari meriwayatkannya dalam Bab Tabir,4817. 
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Aisyah mengingkari ayat tersebut turun berkenaan dengan Ahdurrahman 
bin Abu Bakar. Aisyah mengatakan: Sesungguhnya ayat itu turun berkenaan 
dengan si Fulan,” Lalu Aisyah menyebutkan nama laki-laki tersebut. 
Al-Hafich Ibnu Hajar mengatakan: Ketidaksetujuan Aisyah ini 
merupakan sanad yang paling shahih dan lebih pantas untuk diterima.” 


Ayat 29, Firman Allah 46: 
Pee AR BAN Kp Jml 3 G5 SEL ine 13 


to. 


“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang 
mendengarkan Alur an, maka tatkala mereka menghadiri pembucaan 
(nya) lalu mereka berkata, “Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)." 
Ketika pembacaan telah selesai mereka kembali kepada kaumnya (1mtuk) 
memberi peringatan.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan: 
Sesungguhnya para jin turun untuk menemui Nabi £ yang saat itu sedang 
membaca Al-Our an di Batin Nakhlah. Ketike mendengarkan Al-uran 
mereka berkata kepada sesamanya, “Dengar dan perhatikanlah.” Mereka 
berjumlah sembilan jin, salah satunya adalah Zubi'ah. Maka Allah 
menurunkan ayat, “Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin 
kepadamu,” hingga firman-Nya, “Dalam kesesatan yang nyata.” (ALAhgaf: 
29-32p4 


829 A-Rurthubi (9/5240) sepakat dengan pendapat ini. Ibnu Katsir menuturkan pula riwarat dan 
“Al-Bukhari (5217). 

824 Liha: riwayat yangehahih dari Al-Baihagi (2/13) dan Al- Hakim (2/456).lamengarukani sanadnya. 
shahih selungkan Al-Bukhari an Muslim tidak merivnyatkannya, tetapi disepalati oleh Ade: 
Drahabi. Ibnu Katir menyebutkan hadits ini secara panjanglebar (2/223-225). Begitu pula dengan 
Al-Gurthubi, (9/6261-6263). 
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Madaniyyah, Tiga Puluh Delapan Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 
VA TN AU debt IS 


“Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
“Allah, Allah menghapus perbuatan-perbuatan mereka.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah, 
“Orang-orang yang kafir dar menghalang-halangi (manusia dari jalan Allah, 
Allah mengghupus perbuatan-perbuatan mereka.” Ibnu Abbas mengatakan: 
Mereka adalah orang-orang Ouraisy penduduk Makkah. Ayat tersebur 
turun berkenaan dengan mereka. Sedangkan firman Allah, “Dan orang- 
orang yang beriman (kepada Allah) dan mengerjakan amal-amal yang shaleh.” 


(Muhammad: 2) berkenaan dengan orang-orang Ashar." 


825 Al-Ourthubi (9/6274) mengatakan: Ini adulah surat peperangan ysitu surat Muhammad 4t yang 

temsasuk Surut Malariyyah seluruhnya kecuali menurut Jamu Abbas dun Datudah. Keduanya 
mengatakan bahwe surac ini Madaniyyah kecuali satu ayat yang diturunkan seteleh haji ada" 
Yaitu "Berahe banyak desa yang letih kuat darpada desomu.” (Muhammad: 13) 

826 Al Ourthubi (9/6274-6275) mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan crang-orang yang 
aneuiberi makan prajuritayu pada at perany Dadar, Mereke berunuda das kel orang lekielaki 
“yairu Abu Jahal, AL Harirs bin Hisyam, Urbah bin Rabi'ah, Spaikah binRabi'ah, Ubayy, Umayyah. 
kin Khalaf, Mumabbih bin Al-Hajjai, Nibih bin Al-Hajjai, Abu Al-Bukhturi bin Hisyam, Zum'ah. 
bin Al-Aswad, Hakim bin Al-Aswad, dan Al-Harits bin Amir bin Naufal. 
“Adapun yang dimaksud dengan erang-orang mukminadalah orang-orang Anshar. Ada pula yang 
mengatakan bahwa itu turun khusus berkenaan dengan orang-orang Ouraisy. 


482 Asbabun Nuzul 


Ayat 4, Firman Allah 8: 
SEAL as FS LEG “3G 


TENAAA I5 ME SA TEE bs 


Panu & tas 


Ia bi yana ah n Pa Bg 
Ok 


“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan berang) maka 
pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kamu telah mengalahkan 
mereka maka towanlah mereka dan sesudah ina kemu boleh membebaskan 
mereka atau menerima tebusan sampai perang berhenti. Demikianlah, 
apabila Allah menghendaki niscaya Allah akan membinasakan mereka 
tetapi Allah hendak menguji sebagian kamu dengan sebagian yang lain. Dan 
orang-orang yang gugur padajjalan Allah, Allah vidak akan menyia-nyiakan 
amal mereka.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari Oatedah mengenai firman Allah, “Orang-orang 
yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah.” (Muhammad: 
1) Oatadah mengatakan: Disebutkan kepada kami bahwa ayat ini turun 
pada Perang Uhud sementara Rasulullah & berada di Syi'ib. Adapun 
orang-orang yang terluka dan terbunuh semakin banyak, Pada saat icu 
orang-orang musyrik berseru, “Agungkanlah Hubal.” Orang-orang Muslim 
berseru, “Allah Mahaagung dan Mahaluhur, Orang-orang musyrik berseru, 
“Sungguh kami memiliki Al-Urza sedangkan kalian tidak memiliki Al- 
Urza,” Rasulullah & kemudian berkata, “Katakanlah: Allah adalah kekasih 
kami dan kalion tidak punya kekasih. Orang-orang yang mati berbeda-beda. 
Adapun orang-orang mati kami, maka mereka adalah orang-orang yang hidup 
dan diberi rezeki. Sedangkn orang-orang masi kalian berada di neraka dan sedang 
disiksa.” 1 


827 Ditucurkan oleh Al-Ourthubi (2/6281), Juga disebutkan dalam Ad-Durr Al-Mantasr (6/51) dan 
Ibnu Karsir (50240). 
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Ayat 13, Firman Allah 46: 


22 


SB LEN KA DI aa tg san 
OA 


“Dan betapa banyaknya negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari pada 
(penduduk) negerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu itu. Kami telah 
membinasakan mereka, Maka tidak ada seorang penolongbun bagi mereka.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Abu Ya'la meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Tatkala 
Rasulullah & keluar dari gua, beliau kemudian memandang kearah Makkah 
dan berkata, "Engkeu adalah negeri Allah yang paling aku cintai. Seandainya 
pendudukmu tidak mengusirku darimu, maka aku tidak akan pernah pergi 
darimu.” Maka Allah menurunkan, “Dan berapa banyaknya negeri-negeri yang 
(penduduknya) lebih kuat dari (penduduk) negerimu (Muhammad) yang telah 
mengusirmu itu. Kami telah membinasakan mereka: maka tidak ada seorang 
penolong pum bagi mereka.” 


Ayat 16, Firman Allah #: 


ANN GR IE Ino d AAU NA Si 


Dima Gng kaga 
“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu 
hingga apabila mereka keuar dari sisinu mereka Berkaw kepada orang 
ang telah diberi ilmu engetahuan (sehabat-sahebat Nabi), “Apakah yang 
dikatakannya tadi?” Mereka itulah orang-orang yang dikunci mati hati 
mereka oleh Allah dan mengikuti hawa nafsu mereka.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundiir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia mengatakan Dahulu 
orang-orang Mukmin dar orang-orang Munafik berkumpul disisi Rasulullah 
&&. Orang-orang Mukmin mendengarkan dengan seksama dan membantu 
beliau. Sedangkan orang-orang Munafik mendengarkan terapi tidak 


828 Ibnu Karsir (5/240) menuturkannya, juga Al-Ourthubi (9/6286). Lihat takhrij sebelumnya dalam. 
permulaan surat ini. 
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membantu beliau. Tatkala orang-orang Munafik keluar, mereka akan 
bertanya kepada orang-orang Mukmin, “Apa yang barusan dikatakan 
oleh beliau?” Maka turanlah ayat, “Dan di antara mereka ada oreng yang 
mendengarkan perkataanmu.” 2 


Ayat 33, Firman Allah 4g: 


3 KEANIE G IPA LAS HN AA ga Gal Ela 
“Hai orang-orang yang beriman, taatlah sa Allah dan tuatlah kepada 
rasul dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim dan Muhammad Nashr Al-Marwari meriwayatkan 
dalam kitab shalat dari Abul Aliyah, ia mengatakan Dahulu para sahabat 
Rasulullah & menyangka bahwasanya dosa tidak akan membawa madharat 
selama disertai La Taha lallah, sebagaimana tidak bermanfaatnya amal 
selama disertai kemusyrikan. Maka turunlah ayat, “Tai orang-orang yang 
beriman, tantleh kepada Allah dan taatlah kepada rasul dan janganlah kamu 
merusakkan (pahala) amal-amalmu.” Para sahabat kemudian takut dosa-dosa 


membatalkan amal mereka." 


829 Ibnu Kasir(3/42) ridak menyebutkanorang-orang Mukmin dalam peristatannya. Sedangkan Al- 
@urthui (976289) mengatakan: Merekaadalah orang-orangmunafk, itu Abdullah tin Ubaybin 
Salul, Rifa'ah bin At-Tabut, Zad bin Ash-Shelir, Al-HariG bin Ara dan Malik bin Dakhsyam. 
Dabulu mereka menghadiri khutbah di Hari Jumat, tatkala disebutkan tentang orang-orang 
munafik, maka mereka berpaling, dan ketika keluar mereka ukun bertanya apa yangdisampaikun. 

890 Libas: Ibnu Kasir (5/248-249) datu ALAububi (9/306). mengatakan Ini salalah khitah yang 
ditujukan kepada orame yang mengungkit-ungkit keislantannya terhadhp Naki 4, Semun pendlapar 
yangada memiliki kemiripan. 
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Madaniyyah, Dua Puluh Sembilan Ayat 


Al-Hakim dan lainnya meriwayatkan dari Al-Miswar bin Makhramah 
dan Marwan bin Al-Hakam, ia mengatakany Surat Al-Fath diturunkan di 
antara Makkah dan Madinah berkenaan dengan perjanjian Hudaibiyah di 
awal hingga akhirnya. 


Ayat 2, Firman Allah #: 


Ae a00 AM agan GILA 


Ta IE 3 AE Bibi an KAS AI 
Grab 
“Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah 


lalu dan yang akan datang serta menyempumakan nikmat-Nya aasmu dan 
memimpin kamu kepada jalan yang lurus.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Asy-Syaikhaini dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas, ia 
mengatakan: Diturunken ayat kepada Nabi # “Supaya Allah memberi 
ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dam yang akan duwang." 
sekembulinya beliau dari Hudaibiyyah. Nabi 8 kemudian bersabda, “Benar- 
benar telah diturunkan kepadaku saru ayat yang lebih aku cintai daripada apa 
yangada di muka bumi,” Beliau lalu membacakan ayat tersebut kepada kaum. 
Mereka kemudian berkata, “Keselamatan dan ketenangan hagimu wahai 
Rasulullah. Allah celah menjelaskan kepadamu apa yang zkan Dia lakukan 
untukmu. Lentas apa yang akan Dia lakukan untuk kami?” Maka turunlah 
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ayat, “Suhaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-aki dan perempuan ke 
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya 
dan supaya Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka. dan yang demikian itu 
adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah.” (Al-Fath: 5)” 


Ayat 18, Firman Allah 45: 
Ken KA on AR 
WA 3 HI al EKA na 


“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika 
mercka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui 
apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan kesenangan atas mereka 
dengan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan yang deka: 
(waksunya) 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Salamah Al-Akwa', ia mengatakan: 
Ketika kami sedang berbicara tiba-tiba berserulah penyeru Rasulullah 
&, “Wahai sekalian manusia ... Baiat ... Baiat ... telah turun Ruh Al- 
@udus...” Kami lalu berjalan menghampiri Rasulullah & yang saat itu 
sedang di bawah pohon Samurah. Kami lalu berbaiat kepada beliau. Maka 
Allah menurunkan ayar, “Sesunggidnya Allah telah ridha terhadap orang: 
orang Mukmin.” 


“ 24, Ticman Allah 35 


gi Kaget Kh an LA 
NA me e iT NAK c if 

“Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari Tn kamu 
dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah kota 


Makkah sesudah Allah memenangkan kamu atas mereka, dan adalah Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 


831 Shahih: Muttafag Alaihi. Al-Bukhari (1172) meriwayatkan dalam Bab ( Al-Mashati, Musim 
(1786) dlam Bob Al-Jihad, Ac-Tirmidri (3263) dulam Bab Ae-Tafsir. Ibnu Kutsir (5/2511 
menyebutkannya secara panjang lehardan Al-Ourhuli (9631) juga meriwayatkannya. 

832 Ibnu Katsir(5/254-2591 menyebutkan riweayat bermacam-macam mengenai kaiat ini. Al-Ourthubi 
(0/6526-6328) juga meriwayatkannya. 
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Sebab Turunnya Ayat 
Muslim, At-Tirmicki, dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Anas, ia 
mengatakan, Pada saat hari perjanjian Hudaibiyah, delapan puluh orang 
laki-laki turun menuju Rasulullah #& dan para sahabat beliau. Mereka 
membawa senjata dari gunung Tan'im dan hendak menyerang Rasulullah 
#8. Akan tetapi mereka tercawan kemudian dimerdekakan oleh beliau. 
Maka Allah menurunkan ayat, “Dan Dialah yang menahan tangan mereka 
dari (membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan) 
mereka.” "3 
Muslim meriwayatkan hadits serupa dari Salamah bin Al-Akwa' 


Ahmad dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits serupa dari Abdullah bin 
Mughaffal Al-Mazani. 


Ibou Ishag meriwayatkan hadits yang sama dari Ibnu Abbas." 
Ayat 25, Firman Allah 8: 


BAN KI Ka ap hn VE ON 


BAE Sea tnpa Io ID MS ad Ka 


Hae men eta Ga na an Aga 
WN KE HS NE Ia 
“Merekalah orang-vrang yang kafir yang menghalangi kamu dari (masuk) 
Masjidilharam dan menghalangi hewan kurban sambai ke tampat 
(penyembelihan) nya. Dan kalau tidaklah karena laki-laki yang Mukmin 
dan perempuan-perempuan yang Mukmin yang tiada kamu ketahui, bahwa. 
kamu akan membunuh mereka yang menyehabikan kamu ditimpa kesusahan 
mete borelhumurai tratadaah lah riak alan mumele tanpamu 
membinasakan mereka). Supaya Allah memasukkan siapa yang dikehendaki- 
Nya ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur baur, 
kandn Kentebewenun mms mina Gamsonedaduatan 


adzab yang pedih." 


R33 Shahih: Mudim (1808) dalam Bah AlJitud va As-Sigar, At-Tinmidi 0264) dalam Bab Ar-Tafis 
Ahmad (3/122) dalam AlMusnad, dan An-Nasx', (530) dalam Bab A1-Tafsr. 
834 Lihat penjelasan sebelumnya. 
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Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani dan Abu Ya'la meriwayatkan dari Abu Jun'ah Junaid 
bin Suba, ia mengatakan: Aku memerangi Nabi #& di awal siang dalam 
keadaanku masih kafir dan aku berperang bersama beliau di akhir siang 
dalam kendaan sudah masuk Islam. Kami terdiri dari tiga orng laki-laki 
dan tujuh orang perempuan. Tentang keberadaan kami, turunlah ayat, 
“Dan kalau tidaklah karena laki-laki yang Mukmin dan perempuan-berempuan 


yang Mukmin” 3 


Ayat 27, Firman Allah 45: 


An uesii KN IR TA As GAS 


Pa ut x 


CE AE 5 Sayaka Tn TAG 
DAS Kan EA 


“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang 
kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bahua sesungguhnya kamu 
pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan aman, 
dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak 
merasa takut. Maka Allah mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan 
Dia memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat.” 

Sebab Turunnya Ayat 
Al-Firyahi, Abd bin Humaid, dan Al-Baihagi meriwayatkan dalam 

Ad-Dala'il dari Mujahid, ia mengatakan Nabi 88 ketika di Hudaibiyah 

bermimpi beliau bersama para sahabatnya masuk ke Makkah dalam keadaan 

aman dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya. Tatkala 
beliau menyembelih hewan sembelihan di Hudaibiyah barulah beliau dan 
para sahabatnya masuk ke kota Makkah. Lalu aku bertanya, “Di manakah 
mimpimu wahai Rasulullah #8?” Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya Allah 
'akan membuktikan kepada Rasul Nya tentang kebenaran mimpinya...”816 


835 Lihar: Ibnu Kasir, 5/266 dan diamenyebutkan pula kisah perdamajan Hudatbiyyah secara panjang 
lebar. Al-Custhubi, 6336 mengatakan bahwa mereka adelah orang-orang mukmin yang lemah. 
dan berada di kota Makkah di tengah tergah orang katr, temisul Maslamah bin Hisyum, Avasy 
lin Abi Rabitah dlam Abu Jandal hin Suhal 

836 Al Ourthubi (96341) menuturkannyadengan redaksi yang hampir sama. Begitupula dengan Ibnu 
Kacsir (3/215). 
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Madaniyyah, Delapan Belas Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 46: 


IA Shan AN sk BASE YA al Ga 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendakuksi Allah dan 
Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui." 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari dan lainnya meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij dari Ibnu 
Abi Malikah bahwasanya Abdullah bin Zubair mengabarkan kepadanya 
bahwa uda sekelompok Bani Tamim yang datang kepada Rasulullah 
#&. Abu Bakar berkata, “Perintahkanlah Al-Oa'ga' bin Ma'bad.” Umar 
berkata, “Perintahkanlah Al-Agra' bin Habis.” Abu Bakar berkata, “Tidak 
ada yang kamu inginkan selain untuk menyelisihi aku." Umar berkata, 
“Aku tidak berharap menyelisihimu,” Keduanya lalu berselisih pendapat 
hingga suara keduanya terdengar keras. Maka turunlah firman Allah 4 
berkenaan dengan peristiwa itu, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya." hingga firman-Nya, “Dan kalau 
sekiranya mereka bersabar.” (Al-Hujurat: 1-5)" 


331 Shahih: Al-Bukhari (4367) meriwayatkan alam Bab Al-Maphazi dan At-Tirmidei (3266) dalam 
Bab At-Tafstr 
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Ibnul Mundzir meriwayatkan bahwasanya orang-orang menyembelih 
hewan kurban pada hari raya kurban sebelum Rasulullah #&. Beliau lalu 
memerintahkan mereka untuk mengulang penyembelihan. Maka Allah 
menurunkan ayat, “Hai orang orang yang beriman, janganlah kamu mendahului 
Allah dan Rasul-Nya.” 

Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan dalam kitab AL Adhahi dengan 
redaksi, Ada seorang laki-laki yang menyembelih sebelum shalat, maka 
turunlah ayat tersebut. 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Aisyah dalam kitah Al Ausath” 
bahwasanya orang-orang mengajukan bulan puasa sehingga mereka puasa 
sebelum Nabi £& berpuasa. Maka Allah menurunkan ayat, “Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya...” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Gatadah, ia mengatakan, dituturkan 
kepada kami bahwa orang-orang mengatakan, “Seandainya Allah 
menurunkan seperti ini ...." Maka Allah menurunkan ayat, “Hai orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya..." 


Ayat 2, 
- Bat Keane iga ai ek 


Y Eh SIA LA on ai Jak 


Irman Allah 8: 


“Hal orang-orang jang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu lebih 
dari suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras 
sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, 
supaya tidak hapus (pahale) amalanmu sedangkan kamu tidak menyadari." 

Sebab Turunnya Ayat 
Ibnu Jarir juga meriwayatkan, dia mengatakan, Dahulu orang-orang 


858 AL Bukhari menuturkannya dengan memberi catatan dan disambung oleh Ibnu Hajar (5/589! 
Galam FahAL Bat. 

839 Hadits dha if: Diriwayatkan Al-Huteami (3/18) dan dinisbatkan kepada Ach- Thabareni. Dia 
"mengatakan, Di cuma oda Ibnu Hibban bin Rutaidoh yangmerupakan perawi majhul Iridak diketahui 
identitsonya). 

840 Ibou Jacir (26/116) meriwayatkan. Lihat pula seluruh riwayat dari Ibu Katsir (5/282) dan Al- 
@urthubi (/6351/6353). 
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mengeraskan suara ketika bercakap-cakap dan meninggikan suara mereka. 
Maka Allah menurunkan ayat, “Janganlah kamu meninggikan suaramu....”41 


Ayat 3, Firman Allah 3: 


MA GI KAA S 9A 25 Ie 


KO Fangaa 
“Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah 


mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah uniuk 
bertakwa. Bari mereka ampunan dan pahala yang besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan pula dari Muhammad bin Tsabir bin Yais bin Syammas, 
ja mengatakan, Tatkala turun ayat ini, “Janganlah kamu meninggikan suaramu 
lebih dari suara Nabi.” maka Tsabit bin Osis duduk di tengah jalan sambil 


menangis. Ashim bin Adi bin Al-Ajlan lalu bertemu dengannya dan 


berkata, “Apa yang membuatmu menangis” Tsabit menjawab, “Karena 
ayat ini. Aku takut ayat ini turun berkenaan denganku, Aku adalah orang 
yang suaranya keras,” 


Ashim lalu melaporkan hal tersebut kepada Rasulullah &. Tsabit 
lalu dipanggil menghadap beliau. Rasulullah berkata, “Apakah engkau 
ridha jika hidup terputi, mati dalam keadaan syahid, dan masuk surga?” Tsabit 
berkara, “Aku ridha dengan kabar gembira dari Allah dan Rasul-Nya serta 


aku telarnanya tidak akan pernah mengeraskan sunraku melebihi suara 
Rasulullah &. Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya orang-orang 
yang merendahkan suaranya..." # 


841 Ibnu Karir (3/282) mengatakan .... Dori Ahu Mulaikah: Nyaris sja dua orang pilihan menjadi 
binasa, yaitu Abu Bakar dan Umar 8. Keduanya mengeraskan suarunya di sisi Nabi & ketika 
datang sekelompok orsng dari Beni Tamim, Salah satunya memberikan isyarat kepada Al-Agra" 
Iin Ilabis &e saudara Rani Mujasyi', sedangkan yang lain memberikan isyarat kepada laki-laki 
yang ain, Abu Bakar lalu berkata kepada Umar & ,“Tidak zda yang kamu inginkanselainuntuk 
menyelisihi aku," Umar berkata, “Aku tidak berharap menyelisihimu." Suara keduanya pun 
menjadi meningsi. Maka Allah menurunkan ayat, “Hi orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
meninggikan suaramu." Al Durthabi (9/6354) menuturkan riwayat riwayat yung mirip. 

243 Ibu Kawsir (57283) dan (A.Gur hui) 916356. Tsabit him Oais mengatakan: Dialah orang yang 
wasiamnya dilaksanakan setelah kematiannya, Umar sesakat mengatakan bahwa kamitidak peroah 
mengetahui ada seseorang yang wasiatnya dilaksanakan setelah kematiannya selain Tsnbit tsc. 
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Ayat 4, Firman Allah 4: 


TO ARI LA SAM on SE AN, 


“Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamar (mua) 
kebanyakan mereka tidak mengerti.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani dan Abu Ya'la meriwayatkan dengan sanad hasan dari 
Zaid bin Argam, ia mengatakan, Datang orang-orang dari Arab ke kamar 
Nahi £. Mereka kemudian memanggil-manggil, “Wahai Muhammad, wahai 
Muhammad.” Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya orang-orang 
yang memanggil kamu dari luar kamar.” 

Abdurrazag meriwayatkan dari Ma'mar dari Jatadah bahwasanya 
seorang laki-laki datang kepada Nabi #& kemudian memanggil beliau 
dari balik kamar beliau. Dia berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya 
orang yang memujiku adalah orang baik dan orang yang mencelaku adalah 
orang yang buruk.” Maka ia keluar menemui Nabi 8. Beliau lalu berkata, 
“Celakalah engkau, Dialah Allah.” Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya 
Orang-orang yang memanggil kamu.” 

Hadits ini mursal tetapi memiliki penguat yang marf', yaitu: 

Hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidii dari Al-Bara" dan lainnya, 
tanpa menyebutkan turunnya ayat. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al-Hasan hadits yang serupa. 

Ahmad meriwayatkan dengan sanad shahih dari Al-Agra" bin Habis 
bahwasanya ia memanggil Rasulullah 4 dari luar kamar, dan beliau tidak 
menjawab panggilannya. Kemudian Al-Agra' berkata, “Wahai Muhammad, 
sesungguhnya yang memanggilku adalah yang baik dan yang mencelaku 
adalah yang buruk.” Beliau kemudian berkata, “Dialah Allah.” 

Ibnu Jarir dan yang lainnya juga meriwayatkan dari Al-Agra' bahwa 
ia mendatangi Rasulullah & kemudian berkata, “Wahai Muhammad, 
keluarlah kepada kami.” Maka turunlah ayat tersebut.# 


843 Hasun. Al-Haitsomi (7/108) meriwayatkannya. Di dalamnya ada perawi bernama Dawud bin. 
Rasyid yang menunut Ilmu dianggap terpersaya, serlangkan menurut Ihau Hibban dianggap lemah 
Sedanykan perawi yang lainnya adalah terpercaya. 

844 Shahih: Diriwayatkan Ahmad (3/488) 
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Ayat 6, Firman Allah 4: 


KR PA KA GA anang 


PAN Na 2d ap ne - 

(UP bas SU del 
“Hat orang orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa. 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan 
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ahmad dan lainya meriwayatkan dengan sanad jayyid dari Al-Harits 
bin Dhirar Al-Khuza'i, ia mengatakan: Aku mendatangi Rasulullah 
#8, kemudian beliau mengajakku untuk masuk Islam. Aku lalu berikrar 
menyatakan diri masuk Islam. Beliau lalu mengajakku untuk berzakat. 
Aku lalu berikrar untuk mengeluarkan zakat. Aku katakan kepada beliau, 
“Wahai Rasulullah, aku akan kembali kepada kaumku kemudian akan 
aku ajak mereka kepada Islam dan supaya menunaikan zakat. Barangsiapa 
yang menyambut ajakanmu, maka aku akan mengumpulkan rakatnya 
Apabila sudah sampai waktunya, maka kirimkanlah seorang utusan untuk 
mengambil zakat yang telah aku kumpulkan itu.” 

Ketika Al-Harits sudah berhasil mengumpulkan zakat dan waktu 
yang ditetapkan telah tiba, ternyata Rasulullah belum mengirimkan 
utusan sehingga Al-Harits mengira beliau sedang marah. Al-Harits lalu 
mengumpulkan para hartawan dari kaumnya kemudian berkata kepada 
mereka, “Sesungguhnya Rasulullah 48 telah menentukan waktu untuk 
mengutus seseorang guna mengambil zakat yang ada padaku. Sedangkan 
Rasululah & tidak pernah mengingkari janji. Aku tidak tahu mengapa 
beliau menangguhkan utusan itu, mungkin saja karena beliau sedang marah. 
Maka marilah kita pergi untuk bertemu dengan Rasulullah #& 

Schenarnya Rasulullah £& telah mengirim Al-Walid bin Uabah untuk 
mengambil zakat yang dikumpulkan oleh Al-Harits. Ketika Al Walid sudah. 
berangkat, maka harinya menjadi gentar sehingga ia kembali pulang. Al- 
Walid lalu berkata, “Sesungguhnya Al-Harits menahan zakat dan hendak 
membunuhku." Rasulullah & lalu mempersiapkan rombongan utusan 
kepada Al-Harits, Di tengah perjalanan, Al-Harits dan sahabat-sahabatnya 
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bertemu dengan rombongan utusan tersebut. Al-Harits lalu bertanya kepada 
rombongan tersebut, “Kepada siapa kalian diurus?” Mereka menjawab, 
“Untuk menemuimu.” AL Harits bertanya, “Untuk apa?" Mereka menjawab, 
“Sesungguhnya Rasulullah #& mengutus Al Walid bin Ugbah kepadamu, 
lalu ia menyangka bahwa engkau akan menahan zakat dan hendak 
membunuhnya." ALHarits berkata, “Tidak. Demi Dzat yang mengutus 
Muhammad dengan membawa kebenaran. Aku tidak pernah melihat 
Al Walid dan ia juga tidak pernah mendatangiku,” Ketika Al-Harits 
masuk menemui Rasulullah & beliau lalu berkata, “Apakah engkau akan 
menahan zakat dan hendak membunuh utusanku?” Al-Harits menjawab, 
“Tidak. Demi Dzat yang mengutusmu dengan membawa kebenaran.” Maka 
turunlah ayat, “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti..." Hadits ini para 
perawinya terpercaya. 

Ath-Thabarani meriwayatkan hadits serupa dari Jabir bin Abdullah, 
Algamah bin Najiyah dan Ummu Salamah. 

Ibnu Jarir meriwayatkan hadits serupa dari jalur ALUfi ari Ibnu Abbas 


Begitu pula ada riwayat dari jalur lain yang mursal.6 


Ayat 9, Firman Allah 45: 
Sa bp & MAA ES Ina Ga Ta ag 
Sop Nae ana 
GO mei OA Oa aan 


“Dan jika ada dua golongan dari orang-urong mukmin berperang maka 
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua golongan itu 
berbuat ariaya terhadap golongan yang lain maka perangilah golongan yang 
berbuat aniaya teu sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah: 
jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah 
antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil.” 


845 Shahih Ahmad (11279) meriwayatkan dan Al- Haitsami (71109) dinsabatkan kepada Ahmaddan. 
'Al-Gurthuti, Al Ourthubi mengatakan, paru perawi hadits yang diriwayutkan oleh Abmadadilah 
para perawi yang terpercaya. 


846 Da'i: Di dalamnya ada Athiyah Al-Auf- Lihat: Ihnu Karsir (5/286) dan Al-Ourthubi (9/6361 
86). 
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Sebab Turunnya Ayat 

Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Anas bahwasanya Nabi & 
menunggang keledai dan pergi menemui Abdullah bin Ubay. Abdullah 
kemudian berkata, “Menjauhlah engkau dariku karena engkau menyakitiku 
disebabkan bau busuk dari keledaimu.” Salah seorang laki-laki dari sahabat 
Anshar yang cidak terima kemudian berkata, “Demi Alah, sungguh keledai 
beliau lebih wangi daripada bau badanmu." Sedangkan salah seorang laki- 
laki dari kabilahnya Abdullah menjadi murah sehingga masing-masing 
bersiregang. Antara kedua kelompok ini kemudian terjadi saling pukul 
dengan pelepah kurma dan sandal. Maka turunlah ayat berkenaan dengan 
hal tersebut, “Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang, 
maka damaikanlah ancara keduanya..." 

Sa'id bin Manshur dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Malik, ia 
mengatakan, Dua orang laki-laki Muslim berdebat dengan sengit sehingga 
pendukung yang satu marah terhadap pendukung yang lain. Keduanya 
saling memukul dengan tangan dan sandal. Allah lalu menurunkan ayat, 
“Dan jika ada dua golongan...” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, ia 
mengatakan: Dahulu ada seorang laki-laki yang bernama Imran dan 
memiliki istri bernama Ummu Zaid. Perempuan ini berniat untuk 
mengunjungi keluarganya, tetapi suaminya melarangnya dan menahannya. 
Perempuan ini lalu mengirimkan kabar kepada kaumnya sehingga kahilah 
dari perempuan itu lalu datang dan membebaskan perempuan itu untuk 
membawanya kepada mereka. Suami perempuan itu kemudian keluar rumah 
dan langsung meminta bantuan kepada kabilahnya sehingga kabilahnya pun 
berdacangan untuk memisahkan perempuan istrinya itu dari kabilahnya. 
Kedua kabilah itu kemudian bertika dan saling melempar sandal. Maka 
turnlah ayat ini berkenaan dengan hal tersebut, Tan jika ada dua golongan 
dari orang-orang mukmin berperang...” Mereka kemudian mengabarkan hal 
ini kepada Rasulullah &. Beliau lalu mendamaikan mereka dan mereka 
pun kembali kepada perintah Allah 3. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al-Hasan, ia mengatakan, Dahulu terjadi 
pertikaian di antara dua desa. Mereka kemudian mengundang juru damai 
akan tetapi menolak untuk menguikuti hasil keputusannya. Maka Allah 


847 Shahih: Murtatag Alaihi. Al-Bukhari (2691) meriwayatkan dalam Bab $ Ask-Shulh, Muslim. 
meriwayatkan dalam Bah Al Jihad dan Perjalanan Perang, 
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menurunkan ayat, “Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin 
berperang...” 

Diriwayatkan dari Yaradah, ia mengatakany Disebutkan kepada kami 
bahwa ayat ini turun berkaitan dengan dua orang laki-laki Anshar yang 
terjadi persengketaan mengenai hak mereka. Salah seorang di antara mercka 
berkata, “Sungguh kami akan melakukan jalan kekerasan karena banyaknya 
kabilah mereka.” Sedangkan yang lain mengajak untuk meminta keputusan 
kepada Nabi 48. Orang pertama menolak menyebabkan persengketaan 
terus terjadi hingga mereka saling serang. Masing-masing kemudian 
memukul dengan tangan dan sandal kepada lawannya, namun tidak terjadi 
peperangan dengan pedang. 


Ayat 11, Firman Allah 4: 


Gea Perta Pe ng Ata - 


ME OK SG Hor AAN aU Gl GE 
KEL SANGAT G5 Kdg3 Aa 
Pep KIS SIA ALAN, 

“Dus 


“Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 
yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok/ lebih baik dari 
mereka (yang mengolak-olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok- 
olok) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok- 
olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok) dan janganlah kamu 
mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan 
gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang 
buruk sesudah iman dan barang siapa yang tidak bertaubat, maka mereka 
itulah orang-orang yang lalim,” 


Sebab Turunnya Ayat 
Para penulis kitab Suman yang berjumlah ada empacorang meriwayatkan 


848 Lihat keseluruhan riwayat yang bersumber dari Ibnu Jarir (26/128-120), A-Rurthubi (9/6366) 
mengatakan: Ayat ini turun beckenaan dengan peperangan antara Sumair dan Hathib. Sumair 
menyerang Hathibsehinsgn terjadi peperangan antara kabiluh Aus dan Al Khaeraj sehingga mereku 
kemudian mmenilatangi Nabi 6. Kemudian umonlah ayat tersebut. Ibnu Katie (5/289) menyatakan: 
Riwaya: yang dituturkan oleh Al- Bukhari dan Muslim sudah mencukupi karena riwayat itulah 
yang paling shahih. 
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dari Abu Jubairah bin Adh-Dhahhak, ia mengatakan: Dahulu ada seorang 
laki-laki yang memiliki dua nama dan tiga nama. Dia dipanggil dengan 
salah satu dari nama itu sehingga merasa tidak suka, Maka turunlah ayat, 
“Dan jenyanlah kamu panggil memunguil dengan gelar-gelar yang buruk...” 
Ae Tirmidzi mengatakan: Hadits ini hasan? 

Al-Hakim dan lainnya meriwatkan dari Abu Jabairah, ia mengatakan: 
Dehulu sering ada julukan-iulukan pada masa Jahiliyah sehingga Rasulullah 
# pernah memanggil seorang laki-laki dengan julukannya. Kemudian ada 
seorang yang berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, sungguh ia benci 
terhadap panggilan itu. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan janganlah kamu 
panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk...”50 


Ahmad juga meriwayatkan, ia mengatakan: Berkenaan dengan Bani 
Salamah turunlah ayat, Dan janganlah kamu panggil memanggil dengan geler- 
gelar yang buruk. .." Maka Nabi 28 uba di kota Madinah dan di antara kami 
tidak ada seorang pun melainkan memiliki dua atau tiga nama. Dahulu 
ketika beliau memanggil salah seorang di antara mereka dengan salah 
satu dari nama-nama tersebut, maka mereka berkata, Wahai Rasulullah. 
Sesungguhnya ia marah dengan panggilan tersebut.” Maka turunlah ayat 
tersebut.#! 


Ayat 12, Firman Allah 8: 


-.. segan Ck 


PI, BEI Ra Gi SA 


Wi SA di Iin kana 2 AR 
Vs Lengusiasa 


“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu 
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian kamu menggunjing 
sebagian yanglain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. 


849 Shabih: AcTirmidki (3268) dalem Bab At Tafsir, Abu Dawud (1962) dalam Bab Al-Adab, An 
Nasa (536) dalam Bab Ar Taft, Jenu Majah (3741) dalam Bab Al-Adah, 

250 Dkas'if: Al Hakim (2/03) meriwayatkannya dan is menyatakan, ni adalah hati fa: (tinggi) 
yang sanad dan matannyashoib iasi 

851 Hasan: diriwayatkan Ahmad (4/260) 


at Ibnu Katur (5/29). 
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Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat 
lagi Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir merlwayatkan dari Ibnu Jurair, ia mengatakan Orang- 
orang menyangka bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Salman Al-Farisi 
yang makan kemudian tidur dan mendengkur. Salah seorang laki-laki 
kemudian menuturkan makan dan tidurnya Salman, Maka turunlah ayat 
tersebut52 


Ayat 13, Firman Allah 4g: 


£ tg : 
ANN Ana otenn 2 Pa Tara PA 

jp KE BN bon Ga CE 
Mani ant ara, "laen AE 

Oey Ai Ay 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki: 
laki dan seorang perempuan dar menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersukucsuku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesunggulnnya orang yang 


baling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di 
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abi Malikah, ia mengatakan: 
Tatkala hari pembebasan kota Makkah, bilal kemudian naik ke atas Ka'bah 
dan mengumandangkan adzan. Sebagian orang berkata, “Bukankah itu 
adalah hamba sahaya berkulit hitam yang adzan di atas Ka'bah? Sebagian 
lagi berkata, “Apabila Allah marah, maka Allah akan mengganti dengan 
yang lainnya” Maka Allah menurunkan ayat, “Hai manusia, sesungguhnya 
Kami mencihtakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang berempuan...” 

Ibnu Asakir mengatakan dalam kitab Mubhamat-nyas Aku menemukan 
tulisan Ibnu Basykawal bahwasanya Abu Bakar bin Dawud meriwayatkan 
dalam kirab Tafsir-nya yang menyatakan ayat ini turun berkenaan dengan 


852 ALRurthubi (2/6381) mengatakan: Ayat ini turun berkaitan dengan dua orang laki-laki sahabat 
(Nabi & yang menggunjing temannya. Disebutkan bahwa kedusorang itu mengganjing Salman &:. 
Nabi #s kemudian melihat kedua orang itu lalu beliau berkata, "Kenata aku melihat hijaw-hiawan d: 
mudie kalian berdue?” Laki-laki itu menjuwab,"Wahsi Rasulullah,clerni Allah kamibelum makan 
di bari ini haik iv daging maupun yang lain" Beliau lalu berkata, “Akon tetapi kalian senantiasa 
memakan dagingnya Salman." Dalam riwayat yang lain beliau mengatakan, “Daginenya Salman dan 
Usamah bin Zat." 
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Abu Hindun. Rasulullah & memerintahkan Bani Bayadhah untuk 
menikahkan Abu Hindun dengan salah seorang perempuan kabilah itu. 
Mereka lelu berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kami akan menikahkan 
anak-anak perempuan kami dengan budak-budak kami?" Maka turunlah 
ayat tersebut 


Ayat 17, Firman Allah 4: 


aerbnan 2 13 ng Pn ana 
hg Can bana Ketng Mes Kanaan ata 
SN le ita nata 
Mia Lah 
Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan kelslaman mereka. 
Katakanlah, “Jenganlah kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku 
dengan keislamanmu, sebenarnya Allah Dialah yang melimpahkan nikmat 


kepadamu dengan menunjuki kamu kepada keimanan jika kamu adalah 
orang-orang yang benar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad hasan dari Abdullah bin 
Abi Aufa bahwasanya orang-orang Arab berkata, “Wahai Rasulullah, Kami 
telah masuk Islam kepadamu dan kami tidak memerangimu, sedangkan 
yang memerangimu adalah Bani Fulan” Maka Allah menurunkan ayat, 
“Mereka merasa telah memberi nilomat kepadamu dengan keisiaman mereka.” 


Al-Bazzar meriwayatkan hadits serupa dari jalur Sa'id bin Jubair dari 
Ibnu Abbas, 

Ibnu Abi Harim meriwayatkan hadits serupa dari Al-Hasan: Peristiwa 
tersebut terjadi pada saat Futhu Mukkah. 

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab Al-Ourazhi, ia 
mengatakan: Ada sepuluh orang Bani Asad datang menemui Nabi & pada 
tahun kesembilan Hijriyah. Di antara mereka ada Thalhah bin Khuwailid. 
Sedangkan Rasulullah # bersama para sahabatnya di dalam masjid. 
Mereka kemudian memberi salam, dan juru bicara mereka berkata, "Wahai 


853 Alurthubi(9/6390) menyebutkan kedua riwayat itu dan menambahkan bahwasanyaayar tersebut 
turun berkenaan dengan Tsabit tin Dais bin Srammes, Lihat Ad-Dior Al-Manusur (7/97). 

954 Dha': Al-Hoitsomi meriwoyatkan dalam Al-Majma' (7/12) dan dinisbutkun kepada Ath- 
Thabarani dalam ALAusath is mengatakan: Di dalamnya aula AlHajjaj in Arthah yang 
merupakan orang terpercaya akan terapi mudalis, sedangkan perawi-perawi lainnya adalah para 
perawi shahih. 
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Rasulullah, sesungguhnya kami bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah 
semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan sesunguhnya engkau adalah 
hamba-Nya dan Rasul-Nya. Kami datang kepadamu wahai Rasulullah 
dan engkau tidak mengutus seorang pun kepada kami. Sedangkan kami 
mengikuti orang yangada di belakang kami.” Maka Allah menurunkan ayat, 
“Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman mereka.” 88 

Si'id bin Manshur meriwayatkan dalam kitab Sunan-nya dari Sa'id 
bin Jubair, ia mengatakan: Ada sekelompok orang Arab dari Bani Asad 
mendatangi Nabi 8, mereka berkata, “Kami darang kepadamu dan tidak 
memerangimu.” Maka Allah menurunkan ayat, “Mereka merasa telah 
memberi nikmat kepadamu dengan keislaman mereka." 


855 Ibnu Karsir (5300), AlOurthubi (9/6397), dan Ad Duet Al- Mansur (79829). 
856 Lihat penjelasan sebeluntnya. 
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Makkiyyah, Empat Puluh Lima Ayat 


Ayat 38, Firman Allah 4: 


Bl Lek & AG oa AA 


“Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dam bumi dam apa yang ada 
antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa 
keletihan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim meriwayatkan dalam kitab “Shahih” nya dari Ibnu Abbas, 
bahwasanya orang-orang Yahudi mendatangi Rasulullah & kemudian 
bertanya kepada beliau mengenai penciptaan langit dan bumi. Mereka 
berkaca, “Allah menciptakan bumi pada Hari Ahad dan Senin: menciptakan 
gunung-gunung dan segala yang bermanfaat di dalamnya pada Hari Selasa: pada 
Hari Rabu menciptakan pohon-pohon, air, kota-kota, bangunan-bangunan, 
dan keruntuhannxa: pada Hari Kamis menciptakan langit: pada hari Jumat 
menciptakan bintang-bintang, matahari, bulan, dan para malaikat tiga jam yang 
tersisa. Pada jam pertama menciptakan ajal hingga matilah orang yang mari. Pada 


tnu Katsr 15/302) mengatekan bahwasanya ini adalah permulaan hizb yang dibagi menurut 
pendapat yang shehih. Ada yang mengatakan termasuk Surat Al-Hujuret, tetapi pendapat 
ertuma yang lebih shuhih, Al Ourthubi (0/6400) mengutakan kuhwa ini seluruhnyuadalah Surat 
Mukkiyyuhn. Inna Ables dan Oatuvlah menyatakan: Kecvali satu ayat yaitufirman Allah 4g, Pan 
sesuneruhnya telih Kami cieakan lungitden bumidlanapa ang adu unera beduanyaddalam erammasa, 
“dan Kami sedikitpun tidak ditimpa keltihen. 
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jam kedua menjatuhkan bencana kepada setiap sesuatu yang bermanfaat bagi 
manusia. Pada jam ketiga Allah menciptakan Adam dan menempatkannya di 
sunga dan memerintahkan Iblis ntuk bersujud kepadanya. Allah mengeluarkan 
Adam dari surga pada jam terakhir,” 

Orang-orang Yahudi mengatakan, “Lantas apa, wahai Muhammad?” 
Beliau menjawab, “Kemudian Allah menembat di atas Arsy.” Mereka 
mengatakan, “Engkau benar jika engkau menyempumakannya.” Mereka 
mengatakan, "Kemudian Dia beristirahat.” Maka Nabi & marah semarah- 
marahnya. Maka turunlah ayat, “Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit 
dan buani dan apa yarurada antara keduanya dalam enam masa, dan Kumi sediki: 
pun tidak ditimpa keletihan.” (Rafi 38)" 


Ayat 45, Firman Allah 48: 
SE dah S5 ole ore C An jku og 
(ore 
“Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, dan kamu sekali- 


kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. Maka beri peringatanlah. 
dengan AL Gur'an orang yang takut kepada ancaman-Ku." 


Sebab Turunnya Ayat 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Amru bin Oais Al-Mala'| dari 
Ibnu Abbas, ia mengatakan: Orang-orang berkata, “Wahai Rasulullah, 
seandainya engkau menakut-nakuti kami, Maka turunlah ayat, Make beri 
peringatanlah dengan Al-Jur'an orang yang takut kepada ancaman-Ku.” 
Juga diriwayatkan dari Amru bin Mais secara mursal hadits serupa. 


aa ih: Al Hakim meriwayatkan dalam ALMusindrak dai hahihkannya, Ade-Drahali 


juga sepakar dengannya. Lihat Al- Ourthubi (2/6423) dan Ibnu Katsir (5/314-315). 
859 AL Ounhun (0018. 
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Makkiyyah, Enam Puluh Ayat 


Ayat 19, Firman Allah 4: 


(Ah AK nan 


VA HA 


“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta 
dan orang miskin yang tidak mendapar bagian." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir dan Ibnu Hatim meriwayatkan dari Al-Hasan bin 
Muhammad bin Al-Hanafiyah bahwasanya Rasulullah & mengutus prajurit 
perans, Mereka kemudian mendapatkan kemenangan dan harta rampasan. 
Kemudian datanglah serombongan orang yang menyaksikan harta 
rampasan. Maka turunlah ayat, “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk 
orang miskin yang meminca dan orang miskin yang tidak mendapat bagian. "#1 


Ayat 54-55, Firman Allah 3: 


PALA Kat ea PG AL Aoa ngan Gea 
DAN SEN GS Ia AA 
“Maka berpalinglah kamu dari mereka, dan kamu sekali-kali tidak tercela. 


Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu 
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.” 


960 Al Durthubi 19/6429) mengatakan is udk 

RGI AL Ourihubi (9/6438) yaitu hak yang sama Jen 
Makkiyyah, sedangkan zakat diwajitkan di Madin: 
ari Ikrimah, 


cat Makkiyyah merurur perkataan ulamu, 
nakas... Sebal, surat ini adalah Surat 
Disebutkan puls riwayat oleh As-Suyurhi: 
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Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan pulu oleh Ibnu Mani', Ibnu Rahawaih, Al-Haitsam bin 
Kulaib dalam Musnad-nya dari jalur Mujahid dari Ali, ix mengatakan: 
Tatkala turun ayat, “Maka berpalinglah kamu dari mereka.” maka tidak 
ada satu pun dari kami melainkan yakin akan binasa, sebab Rasulullah 
48 diperintahkan supaya berpaling dari kami. Maka curunlah ayat, “Dan 
tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan it bermanjaa: 
bagi oringsorang yang beriaan." Maka had kami menjadi terung: 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Gatadah, ia mengatakan, Disebutkan 
kepada kami bahwasanya tatkala turun ayat, “Maka berpalinglah kamu 
dari mereka.” hal ini dirasa berat oleh para sahabat Rasulullah #8. Mereka 
memandang bahwa wahyu telah terputus dan siksaan akan segera datang. 
Maka Allah menurunkan ayat, “Dan tetaplah memberi peringatan, karena 
sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.”?8! 


862 Hanlts mengguth?. Lihat: Adh-Dhiirs" (29916) dalam ALMukhiarah. Disebukan dalam Ad roy 
'AlMansur (6/125) Al-Ourthubi menuturkan haditsserupa dalam Tofsirenya deri Adh-Dhahhak 
(016455). 
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Makkiyyah, Empat Puluh Sembilan Ayat 


Ayat 30, Firman Allah 4: 
Bae Pra Ea LAN AA 
OI sesat JA 
“Bahkan mereka mengatakan, “Dia adalah seorang penyair yang kami 
tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwasanya orang-orang 
@uraisy ketika berkumpul di Darun Nadwah untuk membicarakan 
mengenai Rasulullah #&, maka salah seorang di antara mereka herkata, 
“Penjaralah ia di dalam penjara kemudian tunggulah kecelakaan akan 
menimpanya, sehingga ia celaka sebagaimana orang-orang semisalnya 
dari para penyair yang celaka seperti Zuhair dan An-Nabighah. Sungeuh, 
ia sama seperti mereka." Maka Allah menurunkan ayat berkaitan dengan 
hal tersebut, “Bahkan mereka mengatakan, “Dia adalah seorang penyair yang 
kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya.” "8 


863 AL Durthubi (916430) mengatakan bahwa surat Ini keseluruhannya adalah Makkiyyah. Dalam. 
badits yang diriwayatkan oleh Al- Bukhari dan Muclim dari Muhammad bin Jubair bin Much'im 
dari ayahnya, dia mengatakan: Aku mendengar Nabi 8 membacu Surat Ath-Thur. Aku tidak 
perah mendengarado seorang yun yang srar ataupun bacaannya ebih bagus Jaripeala beliw 
Al-Bukhari (765) meriwayatkan dalim Bab Al-Adzan dan Muslim dalam Bab Ast-Sialah. 

864 Tokhrij hadiss ini sudah disebutkan sebelumnya dalam Surat Al-Anbira" ayat 34. 
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Makkiyyah, Enam Puluh Dua Ayat 


Ayat 32, Firman Allah $ 


Aga ea 44 

N PAN PA 
“(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang 
selain dari kesuluhan-kesaluhan kecil. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas 
ampunan-Nya. Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan) mu ketika 
Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut 
ibumuj maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling 
mengetahui tentang orang yang bertakwa.” 


865 Al-Ourthubi (9/6483) mengarakan: Surat ini keseluruhannya Makkivyah menurut pendapat Al: 
Hasem dan Ikrimah. Ibnu Abbas mengatakan: Kecuali satu avat yaitu firman Allah, "(Yaitu) orang 
yang menjauhi osacdesa besar dar perbuatan keji yarg selain dari kesathun-kesaluhen kesil " (Am: 
Najm: 32) Ibnu Masud mengatakan: Kecuali ayat pertama yang diberitahukan oleh Rasulullah 
38 di Makkah. Ibnu Katsr menukil dari riwayat Al-Bukhari dengan sanadnya dari Abdullah bin 
Mas'ud, ta mengatakan: Permulaan surat turun yang di dalamnya terdaparayat saidah adalah Surat 
An-Najun, Kemudian Nahi & bersujud dun bersujud pula orang yag berada di belakang beliau 
kecuali seorang laki-kiki yang mengambil segenggam ranah kemudian ia bersujud di aras tanah. 
itu. Aku melihat orang itu di kemudian bari terbunuh dalam keadaan kafir, ia adalah Umawyak. 
bin Khalaf. 

Ibnu Katsirmengarakan bahwasanya itu adalah hadits shahih. Muttafag Alaihi. Al-Bukhari (4863 
meriwayatkan dalam Bah Ar Tafsir dan Muslim dalam Bab Al-Masajid. 
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Sebab Turunnya Ayat 

AL Wahidi, Ath-Thabarani, Ibnul Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Tsabit bin Al-Harits Al-Anshari, ia mengatakan: Dahulu 
orang-orang Yahudi mengatakan: Dahulu crang-orang Yahudi mengatakan, 
apabila ada seseorang yang memiliki anak kecil yang meninggal, berarti 
ia termasuk orang yang jujur." Hal ini didengar oleh Rasulullah £5, maka 
beliau bersabda, “Orang-orang Yahudi berkata dusta. Tidak ada satu pun 
janin yang diciptakan Allah dalam perutibanya melainkan Dia mengetahui 
bahwasanya janin itu celaka atau beruntung,” Maka Allah menurunkan 
ayat berkenaan dengan hal tersebut, “Dialah yang paling mengetahui tentang 


orang yang bertakwa.” 


Ayat 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, dan 41, Firman Allah 4: 


SM Be KANG BEI akh G3 Is sita 


SA zam Sah In ala KE: “Os 


Moo (@ Kena SAB PE) Iwa & 

GO AI RA AO Bajakan 5G (oy 
“Maka apakah kamu melihai orang yang berpaling (dari Al-Dur'an)? 
serta memberi sedikit dan tidak maw memberi lagi? Apakah ia mempunyai 
pengetahuan tentang yang gaib sehingga ia mengetahui (apa yang 
dikatakan)? Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam 
lembaran-lembaran Musa? dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu 
menyempurnakan janji? (yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa sidak 
ckan memikul dosa orang lain, dan bahwasanya seorang manusia tiada 
memberoloh selain-apa yang telah diusahakannya. Dan bahucrsanya 
usahanya itu kelak dkan diperlihatkan (kepadanya). Kemudian akan diberi 
balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna." 


Sebab Turunnya Ayat 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimuh bahwasanya Nabi & 
keluar untuk berperang. Kemudian datanglah seorang laki-laki yang ingin 


866 Lihat: Al Wahidi hlm. 338. Hadits ini dha'if diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam AlKabir 
(2/81). ALGurthubi (9/651 1) menukilnya dan dalam perawinya ada Ibnu Luhar'ah yang dha'f. 
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dibawa akan tetapi beliau tidak punya sesuatu untuk membawa laki-laki 
itu. Laki-laki itu kemudian bertemu dengan sahabatnya. Sahabatnya lalu 
berkata, “Berikan aku sesuatu, maka aku akan memberikanmu untaku ini 
dengan syarat engkau menanggung dosa-dosaku.?” Laki-laki itu menjawab, 
“Ya.” Maka Allah menurunkan ayat, “Maka apakah kamu melihat orang yang 
berpaling (dari A-Our'an)?” (An-Najm: 33) 

Darraj bin As-Samah meriwayatkan, ia mengatakan: Keluarlah 
para tentara untuk berperang. Kemudian ada seorang laki-laki yang 
meminta kepada Rasulullah & untuk membawanya. Beliau lalu berkata, 
“Aku tidak menemukan sesuatu untuk membawamu.” Laki-laki itu lalu 
berpaling dengan keadaan sedih. ia lalu bertemu dengan seseorang yang 
tunggangannya sedang menderum di hadapannya. Laki-laki itu kemudian 
melaporkan keadaannya kepada orang tersebut. Orang tersebut lalu berkata, 
“Apakah engkau memiliki sesuatu supaya aku membawamu sehingga engkau 
bertemu dengan para prajurit dengan membawa kebaikan-kebaikanmu." 
Maka laki-laki tersebut berkata, “Ya.” Laki-laki itu lulu naik. Maka turulah 
ayat, “Maka apakah kamu melihat orang yang berpaling (dari AlOwr'an)?” 
hingga ayat, “Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang 
paling sempurna." (An-Najm: 33-41)" 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Zaid, ia mengatakan, Ini adalah 
seorang laki-laki yang masuk Islam. ia kemudian bertemu dengan sebagian 
orang yang mencelanya. Orang itu berkata, “Apakah engkau mau 
meninggalkan agama nenek moyang dan mengatakan mereka adalah sesat 
dan menyangka mereka akan berada di neraka.” Laki-laki itu menjawab, 
“Sungguh aku takut terhadap siksa Allah.” Orang itu berkata, “Berikan 
aku sesuatu, maka aku akan menanggung setiap siksaan yang akan 


867 Al Ountbuahi (OICSL2) mengatakan: Ayat itu turun betkenatn dengan Usman lin Affan dar 

“Abdullah bin Aki Sarah yang merupakan snudara sesusu. Utsman senancissa berinfak dan 
borecdekah untuk hal-hal kebaikan. Ahdullah lalu berkata kepadanya “Apa yang engkau lakukan 
ini! Nyaris tidak ada sesuatu yang tersisa di sisimu,” Utsman lalu berkata, "Sesunggihnya aku 
merriliki dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan. Sungguh aku berharap dari apa yang aku lakukan 
untuk mencari ridha Allah 8 den aku mengharap ampunan-Nya,” Abdullah lalu berkata 
kepadanya, “Berikanlah keradaku untamu maka aku akan menanggung seluruh dosa-dosamu." 
Utsman lalu memberikanuntanya kepada Abcullah dan bersaksi. Selanjumyata menahan sebagian 
ari aa yang akan disedekahkan. Maka turunlah ayat, "Maka epakah kamu meliha: orang yang 
berpaling (dari AL Ouran|?".... Dusun lelu kewbali melekukan sedekah dengan lebih bsik lesi 
Libars AlWahidihlm. 338. 
“AL Ourthubi mergatakar Ini adalah riwayat yang dibuat buat dar tidak ada ashalnya. Hal ini 
"dak mungkin berlaku pecla Utsman ss. Merurutprasluga kami balwasanya ini merekat riwayat 
orang-orang berlebihan yangjusiru mencela Utsman 4 dalam mempekerjakan Abdullah bin Sarah 
sebagai gubernur Mesirdan Afrika. 
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ditimpakan kepadamu.” Maka laki-laki itu memberikan sesuatu. Orang 
itu berkata, “Tambahi lagi.” Laki-laki itu lalu terus menambahi hingga 
menyusahkannya. Dia memberikan sesuatu dan menuliskan perjanjian 
denyan seksi. Tentang hal ini, maka turunlah ayat, "Maka apakah kare 
melihat orang yang berpaling (dari ALOur an)? serta memberi sedikit dan tidak 
mau memberi lagi?” (An-Najm: 33-34) 


Ayat G1, Firman Allah 5s: 


“Sedang kamu melengahkan (nya)?" 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ia mengatakan: 
Dahulu orang-orang sombong bertemu dengan Rasulullah & ketika beliau 
sedang shalat. Maka turunlah ayat, “Sedang kamu melengahkan (nya)?” 


368 Al-Curthubi (2J6512) bahwasanya orang itu adalah Al- Walid bin Al-Mughirah, Ada pula yang 
mengatakan ituadalah AL-Ash bin Waril As Sahmi, Ada pula yang mengatakan itu adalah An. 
Nadhr bin Al-Hari 

R68 AL Oumibubi (9JES23) Dengan ini, Ibu Katsir (57359) berpendapat bahwa maksud orang-irang 
yang melengahkan adalah orang-orang yang berbuat lalei. Mereka juga tersemasuk orung-orang 
yang sombong. 
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Makkiyyah, Enam Puluh Dua Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 3g: 


“Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan." 


Sebab Turunnya Ayat 

'Asy-Syaikhani dan Al-Hakim serta redaksi darinya (Al-Hakim) 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan Aku melihat rembulan 
terbelah menjadi dua bagian, saat itu di Makkah sebelum hijrahnya Nabi s8, 

Orang-orang mengatakan: Itu adalah sihir rembulan. Maka turunlah 
ayat, “Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan.” 

'At- Tirmidzi meriwayarkan dari Anas, ia mengatakan: Para penduduk 
Makkah meminta tanda kebenaran kepada Nabi $, maka terbelahlah 
rembulan yang ada di Makkah sebanyak dua bagian. Maka turunlah ayat, 
“Telah dekat (datangnya) saat it dan telah terbelah bulan.” hingga, “Sihir yang 
terus menerus.” (Al-@9amar: 1-2)" 

Ayat 45, Firman Allah 4g: 


870 AI-Ourthubi (0/6525) mengatakan: Selunihnya adalah Surat Makkigyah menurut pendapar 
"mayoritisulama. Mugatilmengetakani Kecuelitisa ayat yaitufirman Allah 8, “Atauapckahereka 
"mengatakan: "Kami asah sat golongan yang bersatu yang pasti menang ” sampai firman-Nya, "Dan 
'amatitu Ih dahsyat dar lebih hai." (AL amar: 44-46) Akan cetapi pendapat ini tidak shahih, 
Ihnu Karsir (3861) mengatakan, dalam hadits yang diriwayatkan oleh Aku Wagid disebutkan 
bahwasanya Rasulullah £8 membaca dengan gaf dan gad pada Igterahat As-Sa'eh dalam hari raya 
Mul Adha dan Idul Fichr. Saya katakan: hadis Il adalah shahih. 

811 Shahih: Muttsleg Alaihi- Al Bukhari (1636) meriwayatkan dalam Beb AI-Managb, Mudim (25001 
dalam Babf Shfah Al Oamah, Al Hakim (2/5 12) dandishahihkannyasereadisepukati oleh Ade. 
Doababi 

812 Shahih: At Tinmidi meriwayatkan dalam Bab A: Tafsir. tamengotakan: Hadirsinihasan shahih. 
Lihat: Ibnu Kasir (3/362:36f), dengan ma riwayat yang seluruhnya shahih. 
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Ga sitaan 

LO en Age lisan 

“Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang.” 
Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Hal tersbut 

terjadi pada hari Perang Badar. Kami adalah satu golongan yang bersaru 


yang pasti menang. Maka turunlah ayat, "Golongan itu pasti akan dikalahkan 
dan mereka akan mundur ke belakanw. 


Ayat 47, Firman Allah 4: 


sape 


Koi PES SAN | 


“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) 
dan dalam neraka." 


Sebab Turunnya Ayat 

Muslim dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia 
mengatakan: Orang-orang Musyrik Ouraisy dacang untuk mendebar 
Rasulullah 8 mengenai permasalahan gadar. Maka turunlah ayat, 
“Sesumgguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) dan 
dalam neraka. (Ingatah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka. 
(Dikatakan kepada mereka): “Rasakanlah sentuhan api neraka!” Sesungguhnya 


Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” (AL(Jamar: 47-49)"4 


37 


Kavir (5/369) dari Ikrimah. Al-Rurthubi (9/6516) dari Se'id bin Jubair dari Sa'ad bin Abi 

Waggash ds. la berkata, “Tni merupakan mukjizat Nabi #8 karena beliau mengabarkan sesuatu yung 
#lib. Make terjaclilahsapa yang dikslarkan beliaw 

874 Shahih: Muslim (2656) meriwayatkan dalam Bab AL Dadar, Ac-Tirmidzi (3290) dalam Bab At- 
“Tafsir, Hasan mengatakan hadits ini shahih. Lihat: Al- Ourthubi (9/6547) dan Ibnu Katsir (5370). 
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Madaniyyah, Tujuh Puluh Delapan Ayat 


Ayat 46, Firman Allah $ 


Mah etaa AG SE 5 
“Dan bagi orang yeng takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dalam kitab 
AlAzhamah dari Atha' bahwasanya Abu Bakar Ash-Shiddig suatu hari 
mengingat kematian dan memikirkan mengenai hari kiamat, timbangan, 
surga, dan neraka. Kemudian ia berkata, “Sungguh aku berharap menjadi 
hhijau-hijauan yang dari hijauan itu datanglah binatang yang memakanku 
dan aku tidak diciptakan.” Maka turunlah ayat, "Dan bagi orang yang takut 
akan saat menghadap Tuhannya udu dua surga.” 


Ibau Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Syaudzab, ia mengatakan: 
/Ayat ini turun berkenaan dengan Abu Bakar Ash-Shiddig,”” 


agatakan bahowasurat ini seluruhnya surat Mukkiyyuh, kecuslisutuaya: 
yitufirman Allah &€,"Semunsangadadilangi. don dion selalu meminta kepada-Nya. Serap waktu 
Diadalam kesibukan." (Ar-Rahman: 29) Dalam hadits disebutkan, “Aku membacanya -maksudnya 
Surat Ar-Rahman- kepada para in pada malam Jumat, mak mereka lebih baik menyambutkepada 
“Tuhannya daripada kalian." Para sahatat berkata, “Apakah isu wahai Rasulullah?” Beliau berkata, 
“Tidaklah datang firman Allah &,'Maka nikmat Tuhan kam yang monakah yang kamudustakan?” 
melainkan jin mengatakan, Tidak xda esuatudari nikmat Tuhan kami yang kami dustakan." Saya 
katakan Hadits ini dinilai hasan oleh Al-Alkani (5138) dalam Shahih A-Jani' 

876 Lihaz Ad-Durr A-Manesar (6/16L). Ibnu Karsir (5/383) mengatakan dani merambuhkan Aya: 
iw turun Perkenzan dengan orang yang mengatakan: “Beksduk aki ii akun meraka. semoga 
“Allah menyesatkan aku." Kemudian orang tersebut bertaubat sehari semalam setelah mengatakan 
perkaraan iru. Maka Allah menerima tnukatnya dan memasukkannya kedalam surza. 
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Makkiyyah, Sembilan Puluh Enam Ayat 


Ayat 13 dan 39, Firman Allah 5g: 


CO KE 


“Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu." (13) 


OI E 


“Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu." (39) 


Sebab Turunnya Ayat 

Ahmad, Ibnul Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan 
sanad yang di dalamnya ada perawi yang tidak dikenal, dari Ahu Hurairah, 
ia mengatakan Tarkala turun ayat, “Segolongan besar dari orang-orang yang 
terdahulu, dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian." (Al Wagi'ah: 
13-14) Hal ini terasa berat di hati kaum Muslimin. Maka turunlah ayat, 
“Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu, dem segolongan besar pula 
dari orang yang kemudian.” (Al-Wagiah: 39-40) 

Ibnu Asakir meriwayatkan dalam Tarikh Dimasyg dengan sanad yang di 
dalamnya perlu direnungkan, dari jalur Urwah bin Ruwaim dari Jabir bin 
Abdullah, ia mengatakan: Tatkala turun ayat, “Apabila terjadi Hari Kiamat." 
(Al-Wag?ahs 1) dan di sana disebutkaru “Segolongan besar dari orang-orang 
yang terdahulu, dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian." (AL 
Wagi'ah: 13-14). Umar berkata, “Wahai Rasulullah, segolongan besar 


877 Al-Durthubi merwwayatkan (9/6601) dan Tbnu Katsir (5/395). Hadits menurut Ahmad, 2/391 
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dari orang-orang yang terdahulu, dan segolongan kecil dari orang yang 
kemudian." Maka Allah menahan akhir surat hingga satu tahun lamanya. 
Kemudian turunlah ayat, “Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu, 
dan segolongan besar pula duri orang yang kemudian.” (AL Wagi'ah: 39-40) 
Kemudian Rasululah $& berkata, “Wahai Umar, kesinilah. Dengarkan 
apa yang telah diturunkan Allah, “Segolongan besar dari orang-orang yang 
terdahulu, dan segolongan besar pula dari orang yang kemudian." (Al-Wagi'ah: 
39.40). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Urwah bin Ruwaim secara musal,"" 


Ayat 27, Firman Allah 45: 


Dai Ato 
“Dan golongan kanan, alangkah barianya golongan kanan itu." 


Sebab Turunnya Ayat 

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dalam kitab Sunan-nya dan Al- 
Baihagi meriwayatkan dalam kitab Al-Ba'1s dari Atha” dan Mujahid, 
keduanya mengatakanj Tatkala penduduk Thaif meminta jurang yang 
bisa menjaga mereka dan di dalamnya terdapat madu, maks beliau 
melakukannya. Jurang tersebut adalah jurang yang menakjubkan. Maka 
mereka mendengar orang-orang berkata, “Sesungguhnya di dalam surga 
ada seperti ini dan seperti itu." Mereka berkata, “Seandainya saja kami 
berada di surga yang seperti jurang ini.” Maka Allah menurunkan, “Dan 
golongan kanan, alangkah bagianya golongan kanan itu. Berada di antara pohon 


bidara yang tidak berduri, dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya), 
dan naungan yang terhentang luas.” (Al Wagi'ah: 27-30)” 


Ayat 29, Firman Allah 4g: 


Oris 


“Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya) .” 


Sebab Turunnya Ayat 
Al Baihagi meriwayatkan dari jalur lain dari Mujahid, ia mengatakan: 
Dahulu orang-orang merasa takjub dengan Buj yaitu jurang di Thaif sekalian 


818 Liha: Al Wahidi hlm. 3C1 dan Ibnu Karst (5/396) yang termasuk hadirsdha'i. 
819 Lihar Al-Durthubi (9/6608 dan Ibnu Katsir 15/40). 
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dengan naunganya, pohon pisangnya dan pohon bidaranya. Maka Allah 
menurunkan ayat, “Dan golongan kanan, alangkah bagianya golongan kanan 
itu. Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri, dan pohon pisang yang 
bersusun-susun (buahnya), dum ncaangan yang terbentang luas.” (Al-Wagi'ah: 
27-30)" 


Ayat 75, 76, 77, 18, 79, 80, 81, 82, Firman Allah #&: 


ANT NA MAAN PN 

DER LED ja 
“Maka Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang. 
Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu 
mengetahui, sesungguhnya AH Jur'an ini adalah bacaan yang sanga: mulia, 
bada kiteb yang terbelihara (Lauh Mahfuzh), tidak menyentuhnya kecuali 
kamba-hamba yang disucikan. Diturunkan dari Tuhan semesta alam. Maka 
apakah kamu menganggap remeh saja Al-Our'an ini? kamu (mengganti) 
rezeki (yang Allah berikan) dengan mendustakan (Allah)." 


Sebab Turunnya Ayat 

Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia mengatakan: Pada zaman 
Rasulullah #8 masih hidup, orang-orang mendapati hujan. Rasulullah & 
kemudian berkata, “Manusia menjadi bersyukur dan sebagian di antara mereka 
kufur Orang-orang bercata, “Ini adalah rahmat yang diletakkan Allah.” 
Sebagian yang lain berkata, “Sungguh benar ramalan cuaca seperti ini...” 
Maka turunlah ayat, “Maka Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang- 
bintang,” hingga firman-Nya, "Kamu (mengganti) receki (yang Allah berikan) 
dengan mendustakan (Allah). (Al Wagi'ah: 75-82)" 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hirzah, ia mengatakan: 
Ayat ini turan berkaitan dengan laki-laki dari kalangan sahabat Anshar 
dalam Perang Tabuk. Mereka beristirahar di bebaruan. Rasulullah #& 


380 Ibnu Jari (27/18) meriwayatkannya. Lihat penjelasan sebelumnya, 
881 Shahih: Muslim (73) meriwaratkan dalam Bah AlIman. 
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kemudian memerintahkan mereka supaya tidak membawa airnya sedikit 
hat di tempat 


pun. Selanjutnya beliau melanjutkan perjalanan dan beristi 
istirahat yang lain. Di sana tidak ada airnya. Maka para sahabat mengeluhkan 
hal ini kepada Nabi 48. Beliau lalu berdiri dan shaler dua raksat kemudian 
berdoa. Allah lalu mengutus mendung untuk mencurahkan hujan kepada 
mereka sehingga mereka bisa minum dari airnya. Salah seorang laki-laki dari 
'Anshar kemudian berkata kepada kaumnya yang dituduh sebagai munafik, 
“Celakalah kami. Apakah kamu tidak melihat Nabi & berdoa kemudian 
Allah memberi hujan kepada kita?” Orang itu menjawab, “Sesungguhnya 
kami mendapat hujan karena cuaca seperti ini dan seperti ini.” 


'862 IbouKatsit (5/1) meriwayatkan dari Muslim .... Dari Abu Hurairah, iamengarakan: Rasulullah. 
#8 bersabda, “Apakah kalian tidak memperhatikan ape yang dikatakan oleh Tuhan kalian? Dia berkata, 
Tidaldoh su eri setu niomat kepdkthomba. emut Ku melaiikan sebagian dpi merokameajadienang: 
orang yang kafiv. Dia mengatakan, paner-lanet dan sebcb pianst-planet." Hadits tersebut shahih. 
Diriwayatkan clehilmam Muslim (72) dalam Bab Al-tman Lihat pula Ad-Durv AL Maneser (6/162). 
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Madaniyyah, Dua Puluh Sembilan Ayat 


Ayat 16, Firman Allah &: 
Bi TANK Fa angan cah Hj 
» TALI in onta rata “ 
Apn KA Ae Is Ka AK 3G 


Dp Pari 
“ Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk 
hari mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada 
mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah 
diturunkan Al-Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang 
ctas mereka lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara 
mereka adalah orang-orang yang fasik." 


Sebab Turunnya Ayat 
Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dalam Al-Musharmaf dari Abdul Aziz 
bin Abi Ruwad behwasanya para sahabat Nabi & memperlihatkan bercanda 
dan tertawa-tawa. Maka turunlah ayat, “Belumkah datang wakawnya bagi 
orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati mereka menginger Allah..." 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugatil bin Hayyan, ia mengatakan, 


983 AL Durthubs (916637) mengarakan bahwa urat ini Surat Madaniyyah menurut seluruh pendapat 
Iksan peromilaan alemusidbuhar (surat-surat yang beris tasbih) yaitu yang 


ng Sabbaha au Yusabbihu Lilah, 
884 Ja Abis Sibah (5715) dalam Al Mohan. 
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Dahulu para sahabat Nabi # melakukan sesuatu berupa candaan, kemudian 
Allah menurunkan ayat, “Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 
beriman, uncuk tunduk hasi mercka mengingas Allah (AL-Hadid: 16) 

As-Suddi meriwayatkan dari ALOasim, ia mengatakan: Para sahabat 
Rasulullah & merasa benar-benar bosan. Mereka kemudian berkata, 
“Berceritalah kepada kami, wahai Rasulullah.” Maka Allah menurunkan 
ayat, “Kami menceriterakan kepadamu kisah yang paling baik." (Yusuf: 
3) Kemudian mereka merasa benar-benar bosan sehingga berkata, 
“Berceritalah kepada kami, wahai Rasulullah.” Maka Allah menurunkan 
ayat, “Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk 
hati mereka mengingat Allah.” 

Ibnu Al-Mubarak meriwayatkan dalam kitab Az-Zuhd bahwa Sufyan 
telah mengisahkan kepada kami dari AL-A'masy, ia mengatakan: Tatkala 
para sahabar Rasulullah #8 tiba di Madinah. Mereka mendapatkan mara 
pencaharian sebagaimana yang mereka dapatkan setelah melakukan usaha 
yang sangat keras, sehingga mereka merasu kendur dari sebagian aktifitas 
ibadah yang biasa mereka lakukan. Maka turunlah ayat, “Belumkah datang 
waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat 
Allah "81 


Ayat 28, Firman Allah 4: 


» 


Sa RE AA PA GAN AN AON GS 


menon 2 ASL LAGI, Genta 


Ng Ga UP a 
to) Lp, Kana opal pp Jay 


“Hai orang-orang yang beriman (kebada para rasul), bertakwalah kepada 
“Allah dan berimanlah kebada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat: 
Na kepadamu dua bagian, dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan 
cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia mengampuni kamu. Dan Allah 
Maha Pengambun lagi Maha Penyayang.” 


885 Ibruu Katsir meriwayatkan dari Muslina dari Ahdullah tin Mas'ud, ia mengatakan: Antam orang 
Islam di anara kami dan orang yang mencela kami adalah ayat ini, “Belumkah datang waktunya" 
(AL Hadid: 16) melainkan empat cahun. Flsdits ini shahih dirlwayatkan Muslim (3027| dalam 
Bab AtTafir. 

86 Lihat tafsir surat Yusuf ayat 3. Hadits ini shahih. Al-Hukim (2/345) meriwayatkan dan 
menshahihkannya sena disepakatioleh Atle-Deahahi. 

Al-Mubarak (264) menuturkannya dalam kitab Az-Zuhd. Al-Ourthubi (9/6650) juga 
dk 
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Sebab Turunnya Ayat 

Adh-Thabarani meriwayatkan dalam Al-Ausath dengan sanad yang di. 
dalamnya ada perawi yang tidak dikenal, dari Ibnu Abbas, Bahwasanya ada 
empat puluh sahabat Raja An-Najasyi datang menemui Nabi 8. Mereka 
menyaksikan pada Perang Uhud. Maka di antara mereka ada yang terkena 
Tuka-luka tetapi tidak seorang pun di antara mereka yang terbunuh. Ketika 
mereka melihat kaum Muslimin membutuhkan pertolongan, maka mereka 
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami adalah abli perjalanan, 
maka izinkanlah kami membawa harta-harta kami untuk bhakti sosial kami 
kepada kaum Muslimin. Maka Allah menurunkan ayat, “Orang-orang yang 
telah Kami datangkan kepada mereka Al-Kitah sebelum Al-Jur'an, mereka 
beriman (pula) dengan Al-Gur'an iru.” (Al-Gashash: 52). 

Ketika ayat itu turun, mereka berkata, Wahai sekalian kaum Muslimin, 
adapun di antara kami yang beriman dengan kitab kalian maka baginya dua 
pahala, sedangkan orang yang tidak beriman dengan kitab kalian, maka 
baginya satu pahala sebagaimana pahala kalian. Maka Allah menurunkan 
ayat, “Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah kepada 
Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat- 
Nya kepadamu dua bagian.” “ 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugatil, ia mengatakan, Tatkala 
turun ayat, “Mereka adalah orang-orang yang diberi pahala sebanyak dua kali 
disebabkan. kesabaran mereka.” (Al-Jashash: 54) Orang-orang ahli kitab 
yang beriman lalu membanggakan di hadapan para sahabat Nabi 28. Mereka 
berkata, “Kami mendapatkan dua pahala sedangkan kalian mendapat satu 
pahala.” Hal ini terasa berat di hati pura sahabat. Muka Allah menurunkan 
ayat, “Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah kepada 
Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya 
kepadamu dua bagian.” Dengan demikian, Allah menjadikan bagi para sahahat 
dua pahala sebagaimana pahala orang-orang ahli kitab yang beriman.” 


888 Hadits dha'if dan munkar, Al-Haitsami (7/121) meriwayatkannya dalam Al-Majma' dan 
mengatakan, di dalam sanadnya adasescorang yang tidak aku ketahui, Pendapat ini diniskatkan 
kepada Ath-Thaharani. 

889 Ibnu Kasir mengatekan (6/25! mereka adalah ahli kab yang beriman .... Dalam hadits Al-Bukhari 
dan Muslim dar Abu Musa Al-Asyari disebutkan tiga golongan yang diberi dua bagian pahala 
yaitu laki-laki abli kitab yang beriman kepada Nabinya den beriman kepadaku, maka baginyadua 
bagian pahala: harnba suhaya yang menunaikan hak Allah dan hak tuun yangmemilikinya, maka 
baginya dua bagian pahaku dan laki-laki yang mengajari budak perempuannyadengan pengajaran 
yang baik kemudian memerdekakannya danmenikahinya, muka baginya dea bagian pahala. Hadits 
inidiriwoyatkan oleh Al-Bukhari (301 1) dalam Bab Al-Jtad dan Muslim, 154 dalam BabAlIman. 
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Ayat 29, Firman Allah 4: 
To PSB asa LN Jai AAS 


3 .. H 0.22 
Ko SE YEN SANG da ALTA 


“(Kami terangkan yang demikian itu) supaya ahli Kitab mengetahui bahwa 
mereka tiada mendapat sedikit bun akan karunia Allah (jika mereka tidak 
beriman kepada Muhamad), dan bahwasanya karunia itwadalah di tangan. 
“Allah. Dia berikan karunia iru kebada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
Allah mempunyai karunia yang besar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Tbnu Jarir meriwayatkan dari Jatadah, ia mengatakan: Telah sampai 
kepada kami bahwasanya ketika turun ayat, “Niscaya Allah memberikan 
rahmat-Nya kepadamu dua bagian.” (Al-Hadid: 28) Maka ahli kitab 
mendengki kaum Muslimin. Maka Allah menurunkan ayat, “Supaya ahli 
Kitah mengetahui...” 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Mujahid, ia mengatakan: Orang- 
orang Yahudi berkata, “Nyaris keluar kepada kami seorang Nabi kemudian is 
memotong tangan-tangan dan kaki-kaki.” Tetapi ketika yang keluar adalah 
nabi dari bangsa Arab, maka mereka ingkar. Maka Allah menurunkan ayat, 
“Supaya ahli Kitab mengetahui.” Maksud dari anugerah adalah kenabian.” 


890 AI Rurthubi menuturkannya (9/6670). Lihat Ad-Dier Ai-Mantstr (6/198). 
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Madaniyyah, Dua Puluh Dua Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 4: 
2 saga an Ara IS Agan 
Giaa NE K3 asa KAA Ga 


Oia 
“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang memajukan 
gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada 
“Allah. Dan Allah mendengar soal jawab anvara kamu berdua. Sesungguhnya 
“Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim meriwayatkan dan menshahihkannya dari Aisyah, 
ia mengatakan: Mahaluhur Dzat yang pendengaran-Nya mencakup 
segala sesuatu. Sesungguhnya aku mendengar perkataan Khaulah binti 
Tee labah yang perkataan itu tidak diketahui oleh sebagian orang. Khaulah 
melaporkan suaminya kepada Rasulullah £. ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
ia telah memakan masa mudaku dan perutku sudah berlipat-lipatsehingga 
ketika usiaku sudah lanjut dan tidak bisa lagi memiliki keturunan, maka 
ia bersumpah zhihar kepadaku. Ya Allah, sungguh aku melaporkan hal ini 


391 Al Durthubi (10/6685) mengatakan bahwa ini adalah Surat Modaniyyah menurut seluuh ulama 
kocoirivya dai Ata! baseay pula nya: erma telah ayat Madaniyah dangan 
yang ksionya melalah ayat Makkiyyah .. Al-Kalhi mengatakan: Seluruh ayat tersebut turun di 
Madinah selain firman Allah 8s, “Tiadx pembisrruan rahasia artare et orane, melainkan Dialah 
Yang keempatnya.” (A-Mujadalah: 7 
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kepada-Mu,” Tidak henti-hentinya Khaulah mengatakan hal itu hingga 
turunlah malaikat Jibril dengan membawa ayat ini, “Sesungguhnya Allah telah 
mendengar perkataan wanita yang memajukan gugaren kepada kamu teruang 
suaminya.” Suaminya bernama Aus bin Ash-Shamit.: 


Ayat 8, Firman Allah #£: 


cai Ba aa - 


IE IOI TIA 5 
Haa KN oana 5 Dela we PN 


Loe eapan Ha 
“Apakah tiada kamu perharikan orang-orang yang telah dilarang mengadakan. 
pembicaraan rahasia, kemudian mereka kembali (mengerjakan) larungan 
itu dan mereka mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, 
permusuhan, dan durhaka kepada Rasul. Dan apabila mereka datang 
kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi 
salam yang bukan sebagai yang ditenrukm Allah untukmu. Dan mereka 
mengatakan pada diri mereka sendiri, “Mengapa Allah tiada menviksa 
kita disebabkan apa yang kita katakan iw?” Cukuplah bagi mereka neraka 
Jahanam yang akan mereka masuki. Dan neraka itu adalah seburuk-buruk 
tempat kembali.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugatil bin Hayyan, dia 
mengatakan: Dahulu ada perjanjian antara Nabi 3. Ketika para sahabat 
bertemu dengan orang-orang Yahudi, maka mereka kemudian duduk- 
duduk untuk berbisik-bisik di antara mereka sehingga orang mukmin 
menyangka bahwa mereka berbisik-bisik untuk membunuh Nahi atau untuk 
melakukan sesuatu yang tidak disenangi oleh Nabi. Nabi # kemudian 
melarang berbisik-bisik terapi mereka tidak menyudahinya. Maka Allah 


“ 
Eh 
ES 

'& 
YA 
3 


892 Shahih: Al-Htakim (2/481) mertwayatkandan menshahthkan serta disepakati oleh Adz-Deahabi. 

Lihat: Al-Rurthubi (10/6685) dan seterusnya. Dikatakan bebwa nama perempuan itu adalah 
Jamilah. Adupun menurut pendagat yang paling shahih numunya adalah Khaulah sedangkun 
wainya bernama Aus bin Ash-Shamit yang menjadi saudara kandung dari Ubeclah bin Ash: 
Shamir. Ibnu Katsir (6/27) menuturkannya dari Ibnu Majah. Aku katakan: hadits ini shahih. Ibnu 
Majah (188) meriwayatkan dalam AL Mugaddmah. 
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menurunkan ayat, “Apakah tiada kamu perhatikan orang-orang yang telah 
dilarang mengadakan pembicaraan rahasia.” 8 


Ahmad, Al-Barzar dan Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad 
jayyid dari Abdullah bin Amru bahwasanya orang-orang Yahudi berkata 
kepada Rasulullah 8, “Semoga keselamatan terlimpah kepadamu,” Mereka 
kemudian mengatakan pada diri mereka sendiri, “Mengapa Allah tiada 
menyiksa kita diszbabkan apa yang kita katakan itu?” Maka turunlah ayat, 
“Dan apabila mereka darang kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu 


dengan memberi salam yang bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu. 
Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Anas dan Aisyah.42"5 


Ayat 10, Firman Allah # 


Ketan 


G3 kana GAN Ijah 
Oa KEK 3S) 


“Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah deri setan, supeya orang- 
orang yeng beriman itu berduka cita, sedang pembicaraan itu tiadalah 
memberi mudarat sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah dan 
kepada Allah-lah hendaknya orang: orang yang beriman bertawak 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ratadah, ia mengatakan: Dahulu orang- 
orang munafik melakukan pembicaraan rahasia di antara mereka dan 
tidak mau menyudahinya. Hal ini membuat orang-orang mukmin merasa 
ada sesuatu dan berat hati. Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya 
bembicaraan rahasia itu adalah dari setan.” 8 


899 Lihat: Ibnu Katur (5/29) AL urhubi (10/5706) menambahkan: Ayat tersebut turun berkenaan 
dengan orang-orang Yahudi dan orang-orang munafik yang saling melakukan pembicaraan 
cshasia di antara mereka. Mereka memandang dan mengedipkan pandangannya kepada ocang- 
orang Mukmin. Orang-orang Mukmin kemudian berkata, “Mungkin saja mereka membicarakan 
saudara dam kerabat kita doi sihabat Muhajirin dan Anshar untuk dibunuh, ditimpa musibah atau. 
diusir” Hal ini menimbulkan buruknya prasangkaschingga orang-crang mukmin melaporkan hall 
iru kepada Nabi $. elimu lalu melarang adanya pembicaraan tahasia, akan tetapi mereka tidak 
mempedulikannya. Maka turunlah ayat tersebut. 

894 Hadits dengan sanad jayytd. Al-attsami (7/122) meriwayatkan dalam Al-Maima' dan 
menisbatkannya kepada Ahmad serta Al- Bazzar. In mengatakan: senadnya agyid, 

995 Hadits yang diriwayatkan Aisyah shahih menurut Muslim (2156) dalum Bab As Selam. Sedangkan 
badite yang diriwayatkass Anas juga shahih menunut At-Tirmidki, 3301 Jala Bah At-Tafir Dia 
mengatakan: haditsini hasanshahih, Lihat Ibnu Katsir (5/34) dan Al-Ourthubi (12/6708) 

896 Sudah disebutkan renjelacan sebelumnya. 
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Ayat 11, Firman Allah 45: 
TA Ri 3 E Pa 2 


kana Sal ai Bat ht Ja 3 Sok 
S3 Meh Ka 5155 ANA lh Ku 


& 
PIA 
Ea 


“lai orang-orang yang beriman, ababila dikatakan kepadamu, “Berlapang- 
lapanglah dalam majelis,” maka lapangkanlah, riscaya Allah akan memberi 
kelapangan wriukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
@antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dun Allah Maha Mengetahui apa yang kemu kerjakan." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari atadah, ia mengatakan: Dahulu 
ketika para sahabat melihat ada orang yang datang, maka mereka 
menyempitkan tempat duduknya di sisi Rasulullah £& dan tidak memberi 
tempat kepada orang itu. Maka turunlah ayat, “Hat orang-orang yang 
beriman, apabila dikatakan kepadamu, “Berlapang-lapanglah dalam majelis.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugatil bahwasanya ayat ini 
turun pada hari Jumat. Pada saat itu orang-orang yang berperang di Radar 
berdatangan, sementara tempatnya sempit. Adapun orang-orang yang 
sudah ada di situ tidak melapangkan tempat sehingga mereka berdiri di 
atas kaki mereka. Rasulullah & lalu mengajak berdiri beberapa orang dan 
mendudukkan mereka ke tempatnya. Orang-orang itu merasa enggan 
dengan hal itu, sehingga turunlah ayat tersebut." 


Ayat 12 dan 13, Firman Allah 3: 


Bara aa 


Ifan pa para SL Ega 


Pang 


22 at 


AAN MO) P3 Ia Tag DA IS Jogi, sigas 


897 Ibnu Katsir (8/36) menuturkun hadits tersebut, di dalamnya disebutkan bahwa crang yang 
melakukanitu dalah orang-orang munalik. ALurthuubi (10/6712) juga menutwrkannya lengan 
lafazh yangserupa. Di dalam riwayat itu ada perawi bertama Tsabit bin Oais bin Syarsas. 

898 Lihat penjelasan sebelumnya. 
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Ya KE ag Yep Ka aa 
CN ANN A Len 
EA GIA Ang LAH, SANG GL 


' Hai orang-orang yang beriman, ahabila kamu mengadakan pembicaraan 
khusus dengan Rasul tendaklah kamu mengehumkan sedekah (kepada orang 
miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu 
dan lebih bersih: jika kamu tiada memperoleh (yang akan disedekahkan) 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Apakah 
kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah 
sebelum pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya 
dan Allah selah memberi tobat kepadamu maka dirikanlah sembahyang, 
tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari jalur Abu Thalhah dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, 
Sesungguhnya orang-orang Muslim memperbanyak pertanyaan kepada 
Rasulullah & sehingga memberatkan beliau. Allah kemudian berkehendak 
untuk meringankan beban Nabi-Nya, maka Allah menurunkan ayat, “Hai 
Orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus 
dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) 
sebelum pembicaraan itu...” (Al-Mujadalah: 12) Ketika ayat itu turun, 
maka orang-orang bersabar dan menahan diri dari pertanyaan. Maka Allah 
menurunkan setelahnya ayat, “Apakah kamu taku...” (Al-Mujadalah: 13)” 

At-Tirmidzi dan lainnya meriwayatkan dari Ali, ia mengatakan: 
Tatkala turun ayat, “Hai orang-orang yang beriman, apahila kamu mengadakan 
bembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah 
(kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu." Nabi 45 berkata kepadaku, 


398 Al-Ourthubi (10/6716) menambahkan, Zaid bin Aslam mengatakan: Ayar tersebut turun 
disebabkan orang-orang munafik dar orang-orang Yahudi yang mengadakan pembicaraan 
khusus kepada Nabi 4. Mereka berkata, "Sungguh is mengizinkan dan mendengarkan apa yang 
dikatakan kepadanya. is tidak pernah melarang siapa pun untuk melakukan pembicaraan khusus 
kepadanya." Hal tersebut tentunya membuat orang-orang Muslim merass berarhati sebabsetan 
membisikkan dihati mereka bahwa orang-crang tersebut melakukan pembicaraan khususdengan 
Rosulullah dan berniat untuk membunuh keliau. Ahli Bachil akhirnya menyudahi pembicaraan. 
khusus dengan beliau karens mereka tiduk mau bersedekah sebelum melakukan pembicaraan 
terebut Sedangkan bagi Alli loan al terseluat juga dirasa herat hasi. Mereka tidak melakukan 
(pembicaraan khusus dengan beliau karena lemahnya kemampuan mereka memberikan sedekah, 
maka Allah meringankan mereka dengan menurunkan ayatini 
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“Bagaimana jika engkau bersedekah satu dinar?” Aku menjawab, “Aku tidak 
mampu.” Beliau berkata, “Bagaimana jika setengah dinar?” Aku menjawab, 
“Aku tidak mampu." Beliau berkata, "Kalau begitu berapa?” Aku menjawab, 
“Dengan gandum,” Beliau berkata, “Sungguh engkau sangat zuhud.” 
Maka turunlah ayat, Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu 
memberikan sedekah sebelum pembicaraan dengan Rasul?” (Al-Mujadalah: 
13) Ali berkata, “Kepadakulah turun ayat itu, dan Allah memberikan 
keringanan kepada umat ini.” Ar-Tirmidzi mengatakan: Hadits ini hasan. 


Ayat 14, Firman Allah 4: 


Bes 2 Fa KA Bni 


ma ii 
W Gala ras Brg LT 


“Tidakkah kamu perhatikan orang orang yang menjadikan suatu kaum yang 
dimurkai Allah sebagai teman? Orang-orangritu bukan dari golongan kamu 


dan bukan (bula) dari golongan mereka. Dan mereka bersumpah untuk. 
menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi berkenaan dengan firman 
Allah 8, “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu 
karam...” lamengatakanj Telah sampai kepadaku bahwa ayat tersebut turun 
berkenaan dengan Abdullah bin Natal." 


Ayat 18, Firman Allah 4: 
- 


Isun ba Gagas masang 
Dana 1 


900Shahih: At-Tirmidsi (3300) meriwayatkan dalam Bab Ar-Taftir. Lihat Ibnu Katsir (6/39). Ia 
mengatakan, Diriwayatkan cari Mujabud, Ali berkata, “Tidak ada seorangpun yang mengamalkan 
ayat itu selain aku hingga akhirnya ayat tersebut dinarkh," Mujahid menyangka bahwa Ali berkata 
“Tidak ada satu jaan kemudian dinwskh." 
Saya katakan: Hadits ini shahih. Al-Hakim (2/462) meriwayatkan dan menshahihkennya serta 
disopakati Adz Dmhabi 

901 Suulah dijelaskan terangnya lebih dari satu tempat, bahura ts adalah senrangamunafik- Ibnu Kasir 
menyatakan, ayat Itu turn berkenaan dengan orang-orang munafik secara global. Al-Ourthubi 
(10/6719) mengatakan bahwa ayat itu turun berkenaan dengan Abdullah bin Ubay bin Salul 
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(Ingatlah) hari (ketika) mereka semua dihangkitkan Allah, lalu mereka 
bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan oreng musyrik) sebagaimana 
mereka bersumpah kepadumus dan mereka menyangka bahwa sesungguhnya 
mereka akan memperoleh suatu (manfaat). Ketahuilah, bahua sesungguhnya 
merekalah orang-orang pendusta.” 

Sebab Turunnya Ayat 
Ahmad dan Al-Hakim meriwayatkan dari Tbnu Ahbas, in mengatakan: 

Dahulu Rasulullah 48 bernaung di kamar beliau dan naungan tersebut 

hampir roboh. Beliau lalu berkata, “Sesungguhnya akan datang kepada 

kalian seorang manusia yang akan mernandang kalian dengan pandangan 
setan. Apabila ia darang kepada kalian, maka janganlah kalian mengajaknya 
bicara,” Tidak lama kemudian datanglah seorang laki-laki yang bermata 
biru dan memandang dengan sebelah mara. Rasulullah #8 kemudian 
memanggilnya. Ketika beliau melihat orang itu, beliau berkara, “Kenapa 
engkau dan kawan-kawarmu mencaci maki aku?" Orang tersebut berkata, 

“Tunggulah, aku ukan membawa kawan-kawanku kepadamu,” Orang 

tersebut lalu pergi dan memanggil kawan-kawannya. Mereka kemudian 

bersumpah kepada beliau tidak pernah mengarakan dan melakukan sesuatu. 

Maka Allah menurunkan ayat, (Ingatlah) hari (ketika) mereka semua 

dibangkitkan Allah, lalu mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan 

orang musyrik) sebagaimana mereka bersumpah kepadamu..." 2 


Ayat 22, Firman Allah 4: 


TEE La AI AB dh OR CA LEI 


Ah Aa 


Ie KAI BAK PH Ann 


ana aa ep Me, sa 21 Sa & 3 
(GI Was 
902 Shahih: Ahmad (1240) meriwayatkan dalam AlMusnad. Al-Hakim meriwayatkan d: 


menshahihkannya serta diserakati Ace-Demhabi, Takhr'jnya sudah disebutkan dalam beberapa 
tempat. Yang dimaksud adalah Abdullah bin Nabtal. 
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“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan 
hari akhirat, saling berkasih sayang dengen orang-orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak- 
anak atau suudara-saudara atau pun keluarga mereka. Mereka itulah 
orang-orang yang Allah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka 
dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya 
Dan dimasukkan-Njya mereka ke dalam surga yang mengali di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka dan 
mereka pum merasa puas terhadap (limpahan rahmat) Nya. Mereka itulah 
@olongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah itulah 
golongan yang beruntung,” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Syaudzab, ia mengatakan: 
Ayat ini turun berkenaan dengan Abu Ubaidah bin Al-Jarrah ketika 
ayahnya terbunuh pada saat Perang Badar, “Kamu tidak akan mendapati 
sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang 
dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya...” 


'Ath-Thabarani dan Al-Hakim meriwayatkan dalam Al-Mustadrak 
dengan lafazh: Ayah Abu Ubaidah bin Al-Jarrah menyerang Abu 
Ubaidah pada saat perang Badar, sedangkan Abu Ubaidah berusaha untuk 
menghindarinya. Ketika perang berlangsung sengit, akhirnya Abu Ubaidah 
membunuhnya. Maka tucunlah ayat tersebut.” 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia mengatakan: Abu 
@uhatah mencacimaki Nabi & dan Abu Bakar memukulnya hingga 
tersungkur. Hal itu lalu dituturkan kepada Nabi &. Beliau lalu berkata, 
“Apakah engkau melakukan hal itu wahai Abu Bakar?" Abu Bakar menjawab, 
“Demi Allah, seandainya ada pedang yang berada di sisiku niscaya akuakan 
menebasnya.” Maka turunlah ayat, “Kamu tidak akan mendapati sesuatu 
karam... 


903 Shahih: Al-Hakim (3/296) meriwayatkan dan menshahihkannya serta disepakati oleh Adz 

904 Al-urthuhi (10/6722) menucurkan dan menambahkannyai Ayat itu turun berkenaan dengan. 
Abudllah bin Ubay bin Salul. Ada yang mengatakan bahwasanya ia berniat membunuh ayahnya 
yang celah mencaci maki Nabi 25. Ada pula yang mengatakan bahwasanya turun berkenaan 
“Abu Bakar yang mengajak anaknya untuk berhadap-hndapan dalam perang pada waktu perang 
Eudar, Ada pula yang mengatakan bahwu turun berkengan dengun Umar bin Al-Khaththab yang 
membunuh pamannya hernama Al-Ash bin Hispatn is Mughbirah pacls saat perang Radar Ada 
pula yang mengatakan berkenaan dengan Hathib bin Abi Balta'ah ketika menulis surat kepada 
penduduk Makkah berkarran dengan perjalanan Nabi & pada saat Fathu Makkah. Ada yang 
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Madaniyyah, Dua Puluh Empat Ayat 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Surat 


Al-Anfal diturunkan pada saat perang Badar. Sedangkan surat Al-Hasyr 


diturunkan berkenaan dengan Bani An-Nadhir."« 


Ayat 1, Firman Allah 4: 
NONA IN Il 


“Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." 


Sebab Turunnya Ayat 

AlHakim meriwayatkan dan menshahihkannya, dari Aisyah, ia 
mengatakan: Dahulu terjadi perang Bani An-Nadhir. Mereka adalah 
sekelompok orang-orang Yahudi. Perang ini terjadi enam bulan setelah 
perang Badar. Rumah dan kebun kurma mereka terletak di pinggiran kota 
Madinah. Rasulullah 48 kemudian mengepung mereka sehingga mereka 


mengatakan bahwa berkenaan denyan Ali dan Hampah yang membunuh Urbah, Syatbah, dan 
AL Walid pada saat Perang Badar. 

Thnu Katsie (8/42) selanjutnya menuturkan seluruh riwayat itudan dikatakan hahwaayatituturan 
berkenaan dengan Mush'ab bin Umair yang membunuh suudaranya bernama Ubaidah tin Umair 
pada caat perang Badar, 

908 Ibnu Katie (6/11) mengataken: Dahulu Ibnu Albas mengatakan, Surat Bani An-Nadhir adalh 
Surat Madaniyyah, Sid bin Jubair mengatakuni Aku katakan kepada Ibnu Abas, apakah 
traksulaya Surut Al-Hasyr? ta berkata, "Sura itu diterurkan berkaitan dengan Bani An-Nadhir 
Hadis tni shahih. 

906 Shahih: Dirowayatkan oleh Al-Bukhari (4882) dalam Bab At-Tafsi. 
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berhasil diusirdan dikeluarkan dari Madinah. Mereka diperbolehkan keluar 
membawa unta, perabotan, dan harta-harta mereka selain persenjataan. 
Maka Allah menurunkan ayat berkenaan dengan mereka, “Bertasbih kepada 
Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi,” 


Ayat 5, Firman Allah 8: 
Nan MIA 
Tab yA Ea KEB 

D Dim 3, 
“Apa saja yang kamu tebang dari pohon kumma (milik orang-orang kafir 
atau yang kamu biarkan (sumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka (semua 


itu) adalah dengan izin Allah: dan karena Dia hendak memberikan kehinaan. 
kepada orang-orang fasik.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari dan lainya meriwayarkan dari Ibnu Umar bahwasanya 
Rasulullah # membakar kebun kurma milik Bani An-Nadhir dan menebang 
pohonnya yang berada di AL Buwairah. Maka Allah menurunkan ayat, “Apa 
saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau yang 
kkamu biarkan." 

Abu Ya'la meriwayatkan dengan sanad dha'ifdari Jabir, ia mengatakan: 
Rasulullah memperbolehkan kepada para sahabat untuk memotong pohon 
kurma kemudian melarangnya. Mereka lalu mendatangi Nabi & dan 
berkata, Wahai Rasulullah #8 apakah kami berdosa atas apa yang kami 
potong atau yang kami biarkan?” Maka Allah menurunkan ayat, “Apa saja 
yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu 
biarkan 20 


Ibnu Ishag meriwayatkan dari Yazid bin Ruman, ia mengatakan: 
Tatkala Rasulullah & tiba di perkampungan Bani An-Nadhir, orang-orang 
Yahudi Bani An-Nadhir kemudian berlindung di dalam benteng, Rasulullah 
$& kemudian memerintahkan untuk memotong pohon kurma dan 


907 Shahih: Al-Hakim (2/233) meriwayatkan dan menshahihkannya serca disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. Al-Rurthubi (10/6727) menilai da'i pernyataan sebagian ulama yang menyatakan 
ayat ini berkenan dengun Bani An Nadhir. Lihat riwuyat-riwayat dari jalur yang berbeda-beda 
menurut Ikaw Katsir (6/46) 

908 Shahih: Diriwayatkan oleh Al- Bukhari (4884) dalam Bab Ac-Taftir. 

909 Dha' 1: Abu Ya'la (2189) mervwayatkan dalam Musnad-nya. 
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membakarnya. Mereka kemudian memanggil beliau, “Wahai Muhammad, 
sungguh dahulu engkau pernah mencegah perbuatan merusak dan mencela 
orang yang melakukannya. Lantas kenapa engkau menyuruh memotong 
pohon kurma dan membakarnya?” Maka turunlah ayat tersebut. 


Ayat 9, Firman Allah #: 


GD HL AS SPA Ali on BANGSA 2G IA 
£ 


Tobi aa Lani II as KS nila 3 Sak 
Pn ta TR LA en 


IT ab LI 3 AS an S3 


Y 3 A Jaan 
“Dan orang-orang yang telah menempati Kota Madinah dan telah beriman. 
(Ansar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka menciniai 
crang yang berhijrah kepada mereka, Dan mereka tiada menaruh keinginan 
dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kebada mereka (orang 
Muhajirin): dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri 
mereka sendiri. Sekalipum mereka memerlukan (apa yang mereka berikan 
itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekiiran dirinya, mereka itulah orang- 
crang yang beruntung.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundiir meriwayatkan dari Zaid bin Al-Asham bahwasanya 
orang-orang Anshar berkata, “Wahai Rasulullah, karni membagiarara kami 
dan saudara kami orang-orang Muhajirin tanah ini menjadi dua bagi 
Rasulullah berkata, “Tidak, akan tetapi kalian penuhilan kebutuhan mereka 
dan kalian bagi hasil (bumi) kepada mereka. Sedangkan tanah itu tetap 
tanah kalian.” Orang-orang Anshar menjawab, “Kami ridha." Kemudian 
Allah menurunkan ayat (Al-Hasyr: 9).20 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia mengatakan, Seorang 
laki-laki mendatangi Rasulullah 48 kemudian berkata, "Wahai Rasulullah, 


6/54) menwaratkan dalam Tafir-nya. Al-Rurthubi meriwayatkan dan menuturkan 
ad bin Uhadah dan Sa'ad bin Mu'ade berkata, “Bahkan kami akan membaginya 
Muhajirin sedangkan peran kami masih tetap seperti semula," Orung.orang 
Ansbar berkata,"Kamirichia dan kami pasrah wahai Rasulullah.” Rasulullah & kemudian Kerdaa 
“Ya Allah, rahmatilah orang-orang Anstar, anak-anak kaum Anshar, dan cucu-cucu kaum 
Anshar," 
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kami tertimpa kesusahan.” Rasulullah kemudian menuju istri-istrinya tetapi 
di sana beliau tidak menjumpai sesuatu. Beliau lalu berkata, “Hendaknya 
seorang laki-laki menjamu orang ini pada malam ini. Semoga Allah 
merahmarinya." Berdirilah salah seorang laki-laki dari sahabat Anshar 
kemudian berkata, “Aku, wahai Rasulullah.” Laki-laki Anshar ini kemudian 
pergi menemui istrinya kemudian berkata, “Ada tamu Rasulullah & 

Janganlah engkau menyimpan sesuatu untuknya.” Istrinya berkata, “Demi 
Allah, aku tidak punya apa-apa selain makanan untuk anak-anak kita.” 
Laki-laki Anshar itu berkata, “Ketika anak-anak ingin makan malam, maka 
tidurkanlah mereka kemudian kamu ke sini dan matikan lampu. Kita lipat 
perut kita malam ini.” Istrinya kemudian melakukan apa yang diperintahkan 


suaminya itu. Keesokan harinya laki-laki Anshar itu menemui Rasulullah 
#. Beliau berkata, “Sungguh Allah takjub atau Allah tersenyum dari 
perbuatan si fulan dan si fulanah." Maka Allah menurunkan ayat, “Mereka 
mengutamakan (orang-orang Muha 


in), atas diri mereka sendiri. "11 


Musaddad dalam kitab Musnad-nya dan Ibnul Mundzir meriwayatkan 
dari Abu Al-Mutawakkil An-Naji bahwasanya ada seorang laki-laki Muslim 
yang menuturkan hal serupa. Di dalam riwayat itu disebutkan bahwa yang 
menjamu tamu itu adalah Tsabit bin Oais bin Syammas. Maka turunlah 
ayat tersebut berkenaan dengannya? 

AL Wahidi meriwayatkan dari jalur Muharib bin Datsar dari Ianu Umar, 
ia mengatakan: Salah seorang laki-laki sahabat Rasulullah 88 dihadiahi 
kepala kambing. Laki- 
sifulan beserta keluarganya lebih butuh ini daripada kami.” Laki-laki itu 
lalu mengirimkan kepala kambing tersehut kepada saudaranya. Tidak 
henti-hentinya salah seorang dari mereka mengirimkan kepada yang lain 
sehingga kepala kambing itu berputar-putar sampai kepada tujuh rumah, 
sehingga kembali lagi kepada rumah yang pertama. Maka turunlah ayat, 
“Mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri.” 


aki itu kemudian berkata, “Sesungguhnya saudaraku 


911 Shahih. Al-Bukhari (3798) meriwayatkan dalam Bab ALManegih, Muslim (2054) meriwayatkan 
Galam Bab Al-Asrbah. Ibnu Kasir menwayatkan sebagimana penjelasan sebelumnya. 

912 Al Rurthubi (10/6718) menuturkannya. Dalam riwayat lbnu Katsirdari Muslim (6/56) disebutkan 
bahwa orang tersebutadelah Abu Thulhah. 

913 Dha'if AL Hakim (2/484) meriwayatkan dar mershahihkannya Sedangkan Acb-Dyalabi memberi 
catatan: Dalam haditstersebur terdapat Ubaidillah bin Al- Walid yangpara ubma menganggapnya 
@ha'if. Lihat Al Wahidi hlm. 356 dan Al- Ourthubi (10/6748). 
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Ayat 11, Firman Allah &: 


PN Su (PES Sa Bab LA SI 
IN 3, Sa ara aa Ann 
YA ta ena pol 


“Apakah kamu tiada memerhatikan orang-orang munafik yang berkata 
kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara ahli Kitab, 
“Sesungguhnya jika kamu diusir niscaya kami pun akan keluar bersama 
kamu: dan kami selama-lamanya tidak akan patuh kepada siapa pun untuk. 
(menyusahkan) kamu, dan jika kamu diperangi pasti kami akan membantu 
kamu.” Dan Allah menyaksikan, bahwa sesungguhnya mereka benar-benar 
bendusta.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, ia mengatakan: 
Orang-orang dari penduduk Ouraizhah masuk Islam. Di antara mereka 
ada orang-orang munafik. Mereka berkata kepada penduduk An-Nadhir, 
“Sesungguhnya jika kalian diusir niscaya kami pun akan keluar bersama 
kalian.” Maka turunlah ayat ini berkenaan dengan mereka, “Apakah kamu 
tiada memerhatikan orang-orang mumafik....” 98 


914 Ibnu Kavir (6/58) mengatakan, Orang yang dimaksud adalah Abdullah bin Ubay bin Salul dan 
rara pengikutnya, ketika mereka diutus menemui Bari An-Nadhir maka mereka menjanjikan. 
akan memberikan percolongan, 

'Al-Durtkubi (10/6757) menambahkan: Diantara mereka ada Rifaah bin Tabur, Aus bin Oaizhi, 
Akdullah bin Nabcal, dan Rifa'ah bin Zard. 
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Madaniyyah, Tiga Belas Ayat 


Ayat 1, Firman Allah &: 
KA SAE AN St asia ba 
RESI LIGA GR LKS 


FIS de Ber Ina RA ia Pa 
Ina LI 3 AG LN GA ESA 
Onotar 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku 
dan musulumu menjadi teman-teman seria yang kamu sampaikan kepada 
mereka (berita-berita Muhammad), karena rusa kasih sayang: hedahal 
sestmegguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu, 
mercka mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman kepada 
Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar tentuk berjihad pada 
jalan-Ku dan mencari keridaan-Ku (janganlah kamu berbuat demikian) 

Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada 
mereka, kurena resa kasih sayang. Aku lebih mengetahui apa yang kamu 


915 AlGuthubi (10/5773) mengatakan Surat Mudaniyyah menurut seluruh ulama .... Ada yang 
mengatakan mama surat itu sibalah AI Mummtahtamah kacer dinishatkan krya perempuan yang 
menjadi sebab turunnya surat itu yaitu Ummi Kulksum binti Ugbah bin Abi Mu'sith yaitu istri dari 
Abdurrahman bin Auf. Dia melhhirkan anak bemama Ibrahim bin Abdurrahman. 
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sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Dan barang siapa di antara 
kamu yang melakukannya, maka sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan 
yang lurus.” 


Sebab Turunnya Ayat 

'Asy-Syaikhaini meriwayatkan dari Ali, ia mengatakan: Rasulullah £ 
mengutusku, Az-Zubair dan Al-Miadad bin Al-Aswad. Beliau berkata, 
“Pergilah hingga sampai ke kebun Khakh, karena sesungguhnya di sana ada 
seorang perempuan mata-mata yang membawa surat, Ambillah surat itu 
darinya lalu berikanlah kepadaku surat tersebut.” Kami lalu pergi hingga 
sampai di kebun yang dimaksud beliau. Ternyata kami bertemu dengan 
seorang perempuan mata-mata. Kami berkata, “Keluarkanlah surat itu.” 
Perempuan itu berkata, “Aku tidak membawa surat.” Kami berkata, “Engkau 
mengeluarkan surat itu atau kami akan lucuti pakaianmu.” Perempuan 
itu lalu mengeluarkan surat itu dari balik pakaian dalamnya. Kami lalu 
membawa surat itu kepada Rasulullah $. Ternyata surat itu dari Hathib 
bin Abi Baka'ah yang ditujukan kepada orang-orang musyrik di Makkah. 
Isi surat itu mengabarkan tentang sebagian urusan Nabi #. 

Rasulullah kemudian berkata, “Apa ini wahai Hathih?" Hathih 
menjawab, “Jangan tergesa-gesa menghukumku wahai Rasulullah. 
Sesungguhnya aku memang berhubungan erar dengan orang-orang Ouraisy 
tetapi aku bukan bagian dari mereka. Orang-orang yang bersamamu dari 
kalangan Muhajirin, mereka ini memiliki kerabat, keluarga dan harta yang 
perlu dijaga di Makkah. Aku ingin seandainya aku tidak bisa menjaga 
mereka, maka aku perlu bantuan orang-orang yang mau menjaga kerabatku. 
Aku melakukan hal ini bukan karena kafir atau murtad dari agamaku, juga 
bukan karena ridha dengan kekufuran.” Nabi & kemudian berkata, “Dia 
berkata benar.” Berkenaan dengan hal tersebut maka turunlah surat ini, 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan 
musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka 
(berita-berita Muhammad) , karena rasa kasih sayang.”16 


Ayat 8, Firman Allah 4: 
ae ata Ja 1 Le Ke 2 yat ne 
2 KE IRI pi KA 


946 Shahih: Mutcafag Alaihi. Al-Bukhari (3007) meriwayatkan dalam Eab Al-ihad dan Muslim dalam. 
Bah Fi Fadhal! Ash-Shahnbah. Lihat pula hadits ini secara panjang lebar dalara Ibnu Kasir (6/66-68). 
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Wi LA (3 AL Aa 33 Jaa 


“Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
Orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) 
mengusir kamu-dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berlaku adit." 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Asma binti Abu Bakar, ia mengatakan: 
Ibuku datang kepadaku dengan perasaan senang hati. Aku lalu bercanya 
kepada Nabi #, apakah aku perlu menyambung silaturrahmi kepadanya?” 
Beliau menjawab, “Ya” Maka Allah menurunkan ayat, “Alleh tiada melarang 
kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 
memerangimu karena agama. "7 

Ahmad, Al-Bezzar, dan Al-Hakim meriwayatkan dan menshahihkan, 
dari Abdullah bin Az-Zubair, ia mengatakan, Marilah darang menemui 
anaknya yang bernama Asma binti Abu Bakar. Abu Bakar pernah menikah 
dan menceraikannya pada zaman Jahiliyyah. Oatilah lalu datang dengan 
membawa hadiah-hadiah. Asma menolak pemberian hadiah-hadiah 
tersebut atau Asma langsung masuk ke dalam rumahnya hingga mengutus 
“Aisyah untuk menanyakan hal tersebut kepada Rasulullah 88. Aisyah lalu 
mengabarkan kepada Asma bahwa Rasulullah merterintahkan kepadanya 
untuk menerima hadiah-hadiah tersebut dan memasukkan ibunya tersebut 
ke dalam rumahnya. Maka Allah menurunkan ayat, “Allah tiada melarang 
kamu unuk, berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang siada 
memerangimu karena agama." 


Ayat 10, Firman Allah #: 
Ka Dana 2 2 par GK 
: AAL Ronnsan sn 
Bapa BASA Din Gas Haha 
KEB AAN 5 JR tan KA AN 
917 Shahih: Diriwayatkan Al-Bukhari (5979) dalam Bab Al-Adah. 
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as aa 
“Hai orang-orang yang beriman, abahila datang berhijrah kepadamu 
berempuam-perempuam yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) 
mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka: maka jika kamu 
telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganlah 
kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) nrang-orang kafir. 
Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir iru tiada 
halal pula bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami-suami) mereka 
mahar yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka 
apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap 
berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir, dan 
hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu bayar, dan hendaklah mereka 
meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang 
ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 


Bijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

'Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Al-Miswar dan Marwan bin Al- 
Hakam, bahwasanya Rasulullah #8 ketika melakukan perjanjian dengan kaum 
kafir Ouraisy padasaat perjanjian Hudaibiyah, maka ada beberapa perempuan 
beriman yang datang kepada beliau. Maka Allah menurunkan 2yat, “Hai 
Orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan- 
berempuan yang beriman,” hingga firman-Nya, “Dan janganlah kamu tetap 
berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir.” 

'Ath-Thabarani meriwayatakan dengan sanad dha'if dari Abdullah bin 
Abi Ahmad, ia mengatakan, Ummi Kulisum binti Ugbah bin Abu Mu'aith 
berhijrah ke Al-Hudnah. Kemudian kedua saudaranya ikut keluar yaitu 
Ammarah bin Ugbah dan Al Walid bin Ugbah. Keduanya lalu menemui 
Rasulullah 8 dan mengatakan kepada beliau untuk mengembalikan 
Ummi Kultsum kepada mereka. Allah lalu membatalkan perjanjian antara 
Rasulullah dengan orang-orang musyrikin, khususnya terhadap para wanita. 
Allah melarang mengembalikan wanita tersebut kepada orang-orang 
musyrik. Maka Allah menurunkan ayat ujian.” 


918 Shahih: Al-Bukhari (2734) meriwayatkan dalan Babi Asy-Synus 
919 Dha'if: Al-Haitsami (7/123) dalam Al-Majwa' dan dinisbatkan kepala Ath- Thabarani. Ia 
mengatakan: Didalamnyaadh perasi bernama Abdul Aziz bin Imran yang termasuk dha'if. 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Yazid bin Ahi Hubaih bahwasanya 
ia mendengar ayat tersebut turun berkenaan dengan Umaimah binti Bisyr 
yang menjadi istri dari Abu Hassan Ad-Dahdahah. 

Diriwayatkan dari Mugatil bahwasanya seorang perempuan bernama 
Sa'idah sebelumnya menjadi istri Shaifi bin Ar-Rahib yang masih musyrik 
dan termasuk penduduk Makkah. Shaifi lalu datang pada zaman perjanjian 
Hudaibiyah. Orang-orang kemudian berkata, “Kembalikanlah ia kepada 
kami.” Maka turunlah ayat tersebut. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Az-Zuhri bahwasanya ayat itu turun ketika 
ia berada di tanah bawah Hudaibiyah. Nabi & melakukan perdamaian 
dengan orang-orang musyrik dengan catatan bahwa orang yang datang 
kepada beliau, maka akan dikembalikan kepada mereka. Ketika datang 
para wanita, maka turunlah ayat tersebut, 

Ibnu Mani' meriwayatkan dari jalur Al-Kalbi dari Abi Shalih dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan: Umar hin Al-Khaththab masuk Islam, sementara 
istrinya masih tertinggal bersama orang-orang musyrik. Maka Allah 
menurunkan ayat, “Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) 
dengan perempuan-perempuan kafir.” 8 


Ayat 11, Firman Allah 4: 


Para tra 
Naa LN aa 


8 KI sa Kas 
Ob AAA VAN AS 


“Dan jika seseorang dari Istri-isrimu lari kepada orang-orang kafir, lalu 
kamu mengalahkan mereka maka bayarkanlah kepada orang-orang yang 
las istrinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar. Dan bertakwalah 
kepada Allah Yang kepada-Nya kamu beriman.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim dari Al-Hasan tentang firman Allah 46, “Dan jika 
seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang-orang kafir.” Ia mengatakan, Ayat 
tersebut turun berkenaan dengan Ummu Al-Hakam binti Abu Sufyan yang 


979 Semua riwoyat ini diriwayatkan oleh Al-Gurthubi (10/6784-6785) Ibnu Karsir (6/14) meringkas 
dengan menutuckan Usami Kulisam binti Ubah bin Abi Mu'aith. ia joga menuturkan tentang 
Zainab bini Rasulullah Shalallahu Alaihi wa Sallam yang bersama dengan suaminya Al-Ash bin 
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murtad kemudian dinikahi oleh seorang laki-laki dari Tsagif. Sedangkan 
tidak ada perempuan pun yang murtad selainnya.?! 


Ayat 13, Firman Allah 4: 


Sean HA Lab up TI Yat aa Gb 


Y an S Kas 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikon penclongmu 
kaum yang dimunkai Allah, sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap 
negeri akhirat sekagaimana oreng-orang kafir yang telah berada dalam kubur 


berputus asa.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Iboul Mundzir meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishag, dari Muhammad, 
dari Ikrimah dan Abu Sa'id, dari Ibnu Abbas, dia mengatakan: Dahulu 
Abdullah bin Umar dan Zaid bin Al-Harits memiliki sahabat karib dengan 
laki-laki Yahudi, Maka Allah menurunkan ayat, “Hai oreng-orang yang 
beriman, janganlah kamu jadikan henolongmu kaum yang dimumkai Allah.”?2 


921 AlOurthubi (10/6793) menuturkan dan menambahkan: Diriwayatkan dari Ibnu Ahbas: Mereka 
adalah enam orang perempuan yang kembali kepada Islam dan mereka bertemu dengan rang: 
rang musyrik. Keenam perempuan itu adelah istri dari orang-orang mukmin yang berhijrah ke 
Madinah. Mereka adalah Ummu ALI lakim binti Abu Sufyan, Fathimah inti Abi Umayyah hin 
'AlMughirah, Baru' binti Ugbah, Abah binti Abdul Uzza, Ummu Kultsum binti Jarwal, dan 
Syahbab inci Ghallan. Ibnu Kasir (6/15-79) menucurkannya dengan latezh yang hari serupa. 

922 Al Durthubi (10/6799! mengatakan. Mereka adaleh crang-ctane Yahudi, Nasrani, danmunatik. 
Sedangkan orang-orang fakir dari kum Muslimin mengabarkan kepada orang-orang Yahudi 
tentang kabar orangeorang Muslim an bersilaturrahmi lengaw mereka. Orangeorang Yahudi lalu 
memberikan hasil kebun mereka kepada orang-orang Muslim dan hal terseburkemudiandilarang. 
Lihat Ad Dur Al-Monssur (6/234) 
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Madaniyyah, Empat Belas Ayat 


Ayat 1 dan 2, Firman Allah 4: 


OI KM KALA 
x 


CI EKEIU IA AL at ak 


“Bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di langit dan apa saja yang ada 
di bumi: dan Dia-lah Yong Maha Perkasa lagi Maka Bijaksana. Hai ovang- 
orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan upa yang tidak kamu 


perbuat?” 


Sebab Turunnya Ayat 

At-Tirmidzi dan Al-Hakim meriwayatkan dan menshahihkannya 
dari Abdullah bin Salam, ia mengatakan, Kami duduk-duduk bersama 
sekelompok orang dari sahabat Rasulullah &8, kemudian kami saling 
mudzakarah (saling mengingatkan). Kami berkata, “Seandainya kami 
mengetahui amalan yang paling dicintai Allah, maka kami akan 
mengamalkannya.” Maka Allah menurunkan ayat, “Bertasbih kepada Allah 
apa saja yang ada di langit dan apa saja yang ada di bumi, dan Dia-lih Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Hai orang-orang yang beriman, mengapa 
kamu mengatakan apa yung tidak kamu perbuat?" Rasulullah & kemudian 
membaca surat itu hingga khatam. 


973 ALurthubi (10/6801) mengatakan bahwa surat ini adalah Sura: Madaniyyah menusut seluruh 


ular. 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Akbas tentang hadits serupa.” 


Ayat 10, Firman Allah 3: 
Dee K AA pak Kiat 


“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari adzab yang pedih?” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Abu Shalih, ia mengatakan: Para sahabat berkata, 
“Seandainya kami mengetahui amal yang paling dicintai Allah #£ dan 
paling afdhal (utama). Maka turunlah ayat, “Hai orang-orang yang beriman, 
sukakah kamu Aku tunjukkan suatu pemiagaan yang dapat menyelamaikanmu 
dari adzab yang pedih?" maka mereka membenci jihad, maka turunlah ayat, 
“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan?” (Ash-Shaff: 2) 

Diriwayatkan oleh Abi Hatim, dari jalur Ali, dari Ibnu Abbas dengan 


hadits serupa? 


Diriwayatkan dari jalur Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Diriwayatkan pula 
oleh Ibnu Jerir dari Adh-Dhahhak, ia mengatakan: Turun ayat, Wahai 
orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak 
kamu kerjekan?” (Ash-Shaft: 2) turun berkenaan dengan orang-orang yang 
berkata-kata tentang perang, akan tetapi tidak pernah melakukannya, baik 
memukul, menusuk, ataupun membunuh. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Harim, dari Mugatil bahwaayatini (Ash- 
Shafi: 2) turun di waktu kaum Muslimin mundur terdesak pada perang 


Uhud.s 
Je LL, Firman Allah $z 


EX Sah Par par Peng rar 


924 Shahih: At-Tirmidri (2390) meriwayatkan dalam Bah At-Tafsir, ALI lakim (1/69) meriwayatkan 
dalam kitab AL Mustadrak Sedangkan yangdiriwayatkanoleh Ibnu Jarir (28/55) adalah memiliki 
ia (cacat). Lihat hal tersebur dalam kitab Fath Al-Bari (10/269) karya Ibnu Hajar. Di dalamnya 
ada perincitan mengenai riwayar-riwayer tersebut. Lihat Al Durthabi (10/6801 )daa Ibnu Katsir 
(635 

925 Ibnu Katsir menyebutkan seluruh riwayat (6/98-89). Aiur ALManisur (61236). AlDunhuhi 
(10/6810) mengatakan, Mugatil berkata, "Ayat ini turun kepada Utsman bin Mzzh'un.” 

926 Lihat Al-Ourthubi sebelumnya, Ibnu Katsir sebelumnya, Ad-Dur Al-Manesur (6/237). 
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“(XYaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwamu. Inwlah yang lebih baik bagimu, jika kamu 
Mengetahui.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Jubair bahwa ketika turun ayat, "Hai 
orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu pemiagaan 
yang dapat menyelamatkanmu dari adzab yang bedih?”" (Ash-Shaff: 10) kaum 
Muslimin berkata, “Sekirannya kami tahu apa yang dimaksud dengan 
perniagaan (Sijaruh) itu, pasti kami akan ikut serta memberikan harta benda 
dan keluarga.” Maka Allah menurunkan ayat, "(Yaitu) kamu beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jawamu. Itulah 
yang lebih baik bagimu, jika kamu Mengetahui.” 
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Madaniyyah, Sebelas Ayat 


Ayat 1, Firman Allah &: 


ea BAKe sur Ieer CA La, 4 Tega ia ng 
Je iko CGI NASA KEL 
entar at ata rta 

Wang AN GE S3 se 

“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka buhar 
anitukmenuju kepadenya den'merekatinggalkan: kamu. sedang berdiri 


(berkhutbah) . Katakanlah: “Apa yang di sisi Allah lebih baik darihada 
permainan dan terniagaan? , dan Allah sebaik-baik pemberi rezeki. 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani (Al-Bukhari & Muslim), dari 
Jabir, ia mengatakan, bahwasanya ketika Rasulullah & berkhutbah pada 
hari Jumat, datanglah kafilah yang membawa dagangan. Orang-orang 
yang mendengarkan khutbah keluar untuk menyambut rombongan 
kafilah tersebut, sehingga hanya tinggal dua belas orang saja yang duduk 
mendengarkannya. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan apabila mereka 
melihar perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya 
dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhutbah).”92 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Jabir, ia mengatakan: bahwa apabila 
gadis-gadis yang menikah, berlangsunglah keramaian dengan seruling dan 


927 ALOunhubi (10/6815) mengatakan, surat Madlaniyyah menurut seluruh ulama. 
928 Shahih: Muttafag Alaihi: Al-Bukhari (036) dalam Bab Al-hunu'ah, Muslim (863) pada Bab Al- 


Jumat: 
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alat musik lainnya. Sehingga orang-orang tersehur pergi melihat keramaian 
itu dan meninggalkan Rasulullah saw. yang sedang berdiri berkhurbah di 
atas mimbar, Maka turunlah ayat ini (Al-Jumw'ah: 11). 

Bahwasanya turunnya ayat ini berkenaan dua peristiwa secara 
bersamaan. 

Disebutkan bahwa ayat ini (Al-Jumw'ah: 11) turun herkenaan dengan 
kedua peristiwa itu. 

Ibnu Mundzir meriwayatkan sebuah hadits yang bersumber dari 
Jabir, yang menyebutkan kisah pernikahan dan datangnya kafilah secara 
bersamaan. Hadits ini diriwayatkan melalui satu jalan dan Disebutkan 
bahwa ayat ini (AlJumw'ah: 11) turun berkenaan dengan kedua peristiwa 
itu 9 


99 ALGurthubi menyebutkan dus riwayat (10/6813-6834) ditamlalikan hwa perniagaan tersebut 
"milik Dihyah Al-Kalli. Dan Ibon Kasir berkara, "Ketika Rasulullah 8 berkhurhah pada hari Jumar, 
maka datanglah kafilah perniagaan... 
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Madaniyyah, Sebelas Ayat 


Ayat 5, Firman Allah 46: 


Ae 


KA Au Bat KI 


HENNA KU 15 
Os Aa Ae ses 

paca Boh 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah (beriman), agar 


Rasulullah memintakan ampunan bagimu, mereka membuang muka mereka 
dan kamu lihat mereka terhaling sedang mereka menyombongkan diri,” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari @atadah, ia mengatakan: Dikatakan 
kepada Abdullah bin Ubas, “Seandainya engkau datang kepada Nabi #5 
kemudian beliau memintakan maaf kepadamu.” Abdullah lalu membuang 
mukanya. Maka turunlah ayat, “Dan apabila dikatakan kepada mereka, 
“Marilah (beriman), agar Rasulullah memintakan empuman bagimu, mereka 
membuang muka mereka dan kamu lihat mereka berpaling sedang mereka 
menyombongkan diri." Ibnul Mundsir meriawayatkan dari Ikrimah dengan 


hadits yang serupa? 


930 AL Rurchubi (10/6844) mengatakan curar ini Suric Madaniryah menurucsemua ulama 

981 Ibnu Karsir (S/102) mengotakan: Hal tersebut dikumlan setelah Abdullah hin Salul mengatakan 
sesuatu seusai Perang Uhud, 
Lihat Al Ourthubi (10/6650). Di dalam riwayat itu juga disebutkan tentang Perang Ban: Al- 
Mosthalig, Riwayat yang ada pada Ibnu Katsirdan Al Ourthubi sangalah panjang. 
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Ayat 6, Firman Allah 4: 
GP an An PE 257 Sa 2 
WES AAA SATA 1 Na 
Lab HI ai TA YA 
“Sama saja bagi mereka, kamu mintakan ampuman atau tidak kamu 


muntakan ampunan bagi mereka, Allah tidak akan mengampuni mereka: 
sesungguhnya Allah tidale memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari Uryah, ia mengatakan: Tatkala turun ayat, “Kamu 
memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan ampun bagi mereka 
adalah sama saja) . Kendati pun kamu memohonkan ampun bagi mereka trjuh 
puluh kal, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka.” 
(At-Taubah: 80) Nabi & berkata, “Aku akan menambahinya lebih dari tujuh 
puluh kali,” Maka Allah menurunkan ayat, “Sama saja bagi mereku, kamu 
mintakan ampunan atau tidak kamu mintakan ampunan bagi mereka, Allah 
tidak akan mengampuni merekaj sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang fasik.” 

Diriwayatkan dari Mujahid dan Oatadah riwayat yang serupa. 

Diriwayatkan dari ALUfi dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Tatkala 
turun ayat 80 dari surat Al-Bara'ah, Nabi 8 bersabda, “Aku mendengar 
bahwa sungguh akan diringankan kebadaku tentang mereka. Maka demi Allah, 
sungguh aku akan memintakan ampunan lebih dari tujuh puluh kali. Semoga 
Allah mengampuni mereka.” Maka turunlah ayat tersebut.? 


Ayat 7 dan 8, Firman Allah 4iz: 
Pas SEA yan Ke AAN 2 
II Gal IK ENG ORA GA 
anita BI Kr gerran Aan 
OB Ha IS Sail al Tali 


952 Lihat Ad-Dson Al-Mantsor (61248). 


a. 
Ban ana 
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“Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang Ansar), 
“Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang (Muhajirin) 
yang dadi sisi Rasuludlah supaya mereka bubar (meninggalkan Rasubllah)." 
Padahal kepunyaan Alluh-lah perbendaharaan langitdan bumi, tetapi orang: 
orang mumafik itu tidak memahami. Mereka berkata, “Sesungguhnya jika 
kita telah kembali ke Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir 
orang-orang yang lemah daripadanya." Padahal kekuatan. itu hanyalah bagi 
“Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin, tetapi orang-orang 
munafik itu tiada mengetahui." 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Zaid bin Argam, ia mengatakan: Aku 
mendengar Ahdullah bin LIhay bin Salul berkata kepada para sahabatnya, 
“Janganlah engkau memberikan perbelanjaan kepada orang-orang yang 
ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar. Sesungguhnya jika kita telah 
kembali ke Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang- 
orang yang lemah daripadanya.” 


Perkataan itu lalu disampaikan kepada pamanku. Pamanku lalu 
menyampaikannya kepada Nabi #8. Nabi & kemudian memanggilku 
dan aku menceritakan apa yang terjadi kepada beliau. Rasulullah #& 
kemudian mengutus seseorang untuk menemui Abdullah bin Ubay dan 
para sahabatnya, Mereka kemudian bersumpah atas ucapannya dan 
mendustakan perkataanku. Ternyata beliau kemudian membenarkan 
perkataan mereka sehingga aku merasa sesuatu yang belum pernah aku 
rasakan sebelumnya. Aku lalu duduk di rumah. Pamanku kemudian berkata, 
“Tidak ada yang engkau kehendaki selain hal itu mengakibatkan Rasulullah 
#& mendustakanmu dan membencimu.” Maka Allah menurunkan ayat, 
“Ketika datang orang-orang munafik kepadamu. ..” Rasulullah & lalu mengutus 
seseorang kepadaku kemudian membacakan ayat tersebut. Utusan itu lalu 
berkata, “Sesungguhnya Allah telah membenarkanmu.”" 


'Ada pula jalur periwayatan yang jumlahnya sangar banyak. Disehurkan. 
bahwa peristiwa itu terjadi pada saat perang Tabuk dan turunnya ayat 
tersebut adalah pada malam hari. 


933 Shahih: Al-Bukhari (4204) meriwayatkan dalam Bab Ar-Tafsis 

934 Hadits beserta seluruh riwayatnya bersumber dari Tbmu Katsir (6/101-106). Dia mengatakan: 
Sesungguhnya ayat itu turun setelah Perang Al-Muraisi', bukan setelah Perang Tabuk, Inilah 
pendapat yang lebih shahih. 

Sya katakan: Sebabsurat yang turun setelah Perang Tabuk adalah At-Taubah, bukan Ak Munafigun. 
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Madaniyyah, Delapan Belas Ayat 


Ayat Nomot 14, Firman Allah 4g: 
pa 4 Nana 
Bae maa K3 Sa aa 


Petani ant ha Li t 
OP 935 1855, VA og an -zk ng 


Ost 
“Hal orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara isor-isrimu dan 
anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu 
terhadap merekaj dan jika kamu memaafkan dan ridak memarahi serta 
mengampuni (mereka) muka sesungguhnya Allah Maha Pengumpua bagi 
Maha Penyayang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

At-Tirmidri dan Al-Hakim meriwayatkan serta menshahihkannya 
dari Ibnu Abbas, dia mengatakan, Ayat ini, “Sesungguhnya di antara isiri- 
istrimudan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah 
kamu terhadap mereka.” Turun berkenaan dengan sekelompok penduduk 
Makkah yang masuk Islam, sedangkan istri dan anak-anak mereka tidak 
mau diajak berhijrah. Mereka lalu menuju kota Madinah. Setelah sampai 


di sana, mereka menemui Rasulullah & dan melihat bahwa orang-orang 


955 ALurthubi meratakan: Sura Madaniyyah menurut pendapat mayoritas ulama. Diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas bahwa Surat At- Taghabun diturunkan di Makkah kecuali beberapa ayat terakhir 
yang diturunkan di Madinah berkenaan dengan Auf bin Malik Al-Asyyai 
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sudah memahami agama. Mereka lalu berniat untuk menghukum anak dan 
istrinya yang enggan diajak berhijrah. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan 
Jika kamu memaafkan dan tidak memarahi.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Atha” bin Yasar, dia mengatakan: 
Keseluruhan surat At-Taghabun turun di kota Makkah kecuali ayat-ayat 
berikut ini “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara istri-istrimu. 
dan anak-anakmu...” Turun berkenaan dengan Auf bin Malik Al-Asria'i. 
Dia adalah orang yang memiliki keluarga dan anak. Ketika Auf hendak 
berperang maka keluarga dan anaknya menangisinya sehingga dia merasa 
sedih. Mereka berkata, “Kepada siapa engkau akan menitipkan kami?” Auf 
pun menjadi sedih dan akhirnya tidak jadi berangkat berperang. Maka 
turunlah ayat ini dan ayat-ayar lainnya hingga akhir surat At-Taghahun, 
dan semuanya turun di Madinah.” 


Ayat 16, Firman Allah 45: 
Ie IPAR roeA Flu Ca 
- Sa dak Ee333 -. 
“Maka bertakwulah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan. 
dengarlah serta taailah, dan nafkahkanlah nafkah yang haik untuk dirimu. 
Dan harang siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya maka mereka itulah 
orang-orang yang beruntung.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Harim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia mengarakan: 
Tatkala turun ayat, “Bertakwalah kalian dengan sebenar-benar takwa." 
Maka hal itu membuat orang-orang memberatkan amal hingga kaki 
mereka bengkak-bengkak dan wajah mereka memar-memar. Maka 
Allah menurunkan keringanan kepada orang-orang Muslim ayat, “Maka 
bertakwaleh kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.”8 


936 Shabih: At Tirmidsi (3317) meriwayatkan dalam Bab At Tafar.Ia mengatakan: Hadits ini shahih. 
hasan. Al- Hakim (2/490) jugu meriwayotkannya, is menyatakan: Hadits ini shahih dan disepakati 
Asu. ahabi. Lihau Ibnu Kassir (GALI): 

931 Dua riwayat tersebutada pada Al Ourthubi (10/6365). 

988 Ibnu Kacsir (5/12) dan Al-Curthubi (10/6869). 
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Madaniyyah, Dua Belas Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 8: 


ed A0 hua Ate 
akal aah Copia CAPAIAN EA ZAT GK 

wo B gag. A0 an ht 
CAN ba ba SARAN pi ASI 


MPA NA Iis KA Kla Sel 
y, CAB REA 93 AT 3 Te 
“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isiri-iswimu, maka hendaklah 
kamu ceraikun mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iduhnya 
(yang wajar) dan hicunglah waktu idah iru serta bertakwalah kepada Allah 
Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan 
janganlah mereka (diirinkan) ke luar kecuali kalau mereka mengerjakan 
perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah dan barang siapa 
yang melanggar hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya ia telah berbuat 
lalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui burumgkali Allah 
mengadakan sesudah itu suatu hal yang baru.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Al Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, Abdun Yazid 
yaitu Aba Rukanah menceraikan istrinya Ummu Rukanah. Setelah itu ia 


959 Al-Rurthubi (10/6873) mengatakan: Surat Madaniyyah menurut pendapat seluruh ulama, 
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menikah dengan wanita lain dari kabilah Muzayanah. Ummu Rukanah 
lalu datang menghadap Rasulullah 48 dan berkata, Wahai Rasulullah, 
ia (suamiku) tidak menghendaki ini melainkan karena si rambut itu 
(perempuan itu). Maka turanlah ayat, “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan 
istri-istrimu, maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) idahnya (yang wajar) " 

Adz-Drahabi mengatakan: Sanadnya sangat lemah dan riwayat itu 
salah. Abdun Yazid tidak pernah masuk Islam.“ 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Putaduh dari Anas, ia 
mengatakany Rasulullah 88 menceraikan Hafshah. Hafshah lalu pulang ke 
rumah kelurganya. Maka Allah menurunkan ayat, “Hai Nabi, apabila kamu 
menceraikan istri-istrimu, maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu 
mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar)” 

Dikatakan kepadanya, “Rujuklah kepadanya karena ja adalah wanita 
yang rajin puasa dan rajin shalat malam,” 4 


Ibnu Jarir meriwayatkan hadits ini dari Jatadah secara mursal. 

Ibnul Mundzir juga meriwayatkan dari Ibnu Sirin secara mursal. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugatil tentang firman-Nya, “Hai 
Nabi, apabila kamu menceraikan isri-istrimu.” Mugatil mengatakan: Saya 
mendengar bahwa ayat itu turun berkenaan Abdullah bin Amtu bin Al 
Ash, Thufail bin Al-Harits, dan Amru bin Sa'id bin Al-Ash.”' 


Ayat 2, Firman Allah 3: 


DA galih Bam anan BI TU GR 


Heja K P BARA AK ye 


DEAR GA nh 


940 Doha" (lemah ): AT Takim (2/539) menjelaskan sebah kedha'fannya dalam A-Mushannaf. 

941 Ad-Durr AlMantsur (6/29) dan Al Durthubi (16873) 

942 Al-Rurthubi (10/6574) menambahkan bahwa ayat itu turun berkenaan dengan Abdullah bin 
(Umar yang menceraikan istrinya yang sedang hei Ia menjatuhkan satu talak. Rasdullah kemudian. 
memerintuhkannya untuk sujuk dm menahannya hingga trinya itu suci, haid kemudian suci lai. 
'Ayabila kamu memanyingin woceraikunnyamaka cersikanah keikataseisebelumkamu terstuluh 
dengannya...” Orang yang melakukan halyarg samaadalah Ibnu Umar, Utbahbin Ghazwan,Ahlullah 
bin Amru, dan Amru bin Said bin Al-Ash, Lihat: Ad-Dter Al-Martsur (6/1 14-115). 
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“Apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, maka rujukilah mereka 
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan 
kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang 
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa yang bertakwa 
kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke hua.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim meriwayatkan dari Jabir, ia mengatakan: Ayat “Barangsiapa 
yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke 
luar.” Turun berkenaan dengan laki-laki dari Asyia' yang miskin dan 
memiika banyak anak, Dir mendrdasi Raselollah sx din benanya 
kepada beliau, maka beliau menjawab, “Bertakwalah kepada Allah dan 
bersabarlah." Tidak lama kemudian datanglah anaknya yang melarikan diri 
dari musuh dengan membawa kambing. Laki-laki tersehut lalu mendatangi 
Rasulullah # dan mengabarkan tentang peristiwa yang dialaminya. Beliau 
Jalu berkata, “Makanlah itu.” Maka turunlah ayat tersebut. 

'Adz Drahabi mengatakan: Hadits munkar 

Ada pula yang menguatkannya. 

Ibnu Jarir meriwayatkan hadits serupa dari Salim bin Abu Al-Ja'd. As- 
Suddi menamakan laki-laki ini dengan Auf Al-Asyja'i. 

Al-Hakim juga meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan ia menamakannya 
seperti itu. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Al-Kalbi dari Abu Shalih dari 
Ibnu Abbas, ta mengatakan: Auf bin Malik Al-Asyja'i datang dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya anakku ditawan oleh musuh, sedangkan 
ibunya mengeluhkannya. Apa yang engkau perintahkan kepadaku?” 
Beliau berkata, “Aku perintahkan kepadamu dan kepada istrimu untuk 
memperbanyak ucapan La Haula wa La Duwwata la Billah (Tiada daya 
dan kekuatan kecuali hanya milik Allah).” Istri dari laki-laki itu kemudian 
berkata, “Ya, aku akan melaksanakan apa yang engkau perintahkan 
kepadaku.” Keduanya lalu memperbanyak bacaan itu. Akhirnya musuh 
anaknya itu menjadi lalai schingga anak tersebut kemudian mengambil 
kambing milik musuhnya. Anak itu lalu membawa kambing tersebut 
kepada ayahnya, maka turunlah ayat, “Barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah riscaya Dia akan mergadakan baginya jalan ke luar.” 


943 Dha'ifjiddan (lemah sekali). Lihat penjelasan sebelumnya. Lihat Ibnu Kassir (6/117-118). 
Disebutkan bahwasanya riwaya:-riwaya: tersebut masa. Lihat Al-Ourthubi (10/6886). 


Asbabun Nuad 553 


Al-Khathih meriwayatkan dalam kitab Tarikt-nya dari jalur Juwaihir, 
dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas. 
Ats-Tsa'labi meriwayatkan dari jalur lain yang dha' if. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur lain yang masal. 


Ayat 4, Firman Allah de: 
Alah GMT peng etn La an Se 
KE SERA SI Ol NG ox ono Ga Sah Ah 


ane Late age aa 


FAR Rd HAJI SS SA Ah A3 


DO PAN YEA Foo 
“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara 
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tenang masa iddahnya) 
maka iddah mereka adalah tiga bulan: dan begitu (pula) perempuan- 
berempuan yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, 
waktu idah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. 
Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Allah menjadikan 
baginya kemudahan dalam urusannya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir, Ishag bin Rahawaih, Al-Hakim dan lainnya meriwayatkan 
dari Ubay bin Ka'ab, ia mengatakan: Tatkala ayat dalam Surat Al- 
Bagarah turun mengenai sejumlah golongan perempuan, maka orang- 
orang mengatakan, Masih ada sejumlah golongan perempuan yang belum 
dituturkan yaitu yang masih kecil, yang sudah tua, dan sedang mengandung. 
Maka divurunkanlah ayat, “Dan perempuen-perempuan yang tidak haid lagi 
(monopawse).” Hadits ini shahih sanadnya. 

Mugatil meriwayatkan dalam Tafsir-nya hahwasanya Khallad bin Amru 
bin Al-Jamuh bertanya kepada Nabi #$ tentang iddah dari perempuan yang 
tidak haid. Maka turunlah ayat tersebut.” 


944 Shahih: AL Hakim (2/534) meriwayatkan dan menshahihkannya serta disepakati Atz-Phahahi 
Lihat Ibnu Katsir (8/19) dan Al-Ourhubi (10/6888) dan penanya tidak disebutkan namanya. 
945 Lihat: Al-Baihagi (7/44) dam Ad Dala'idan Ibnu Jarir (28/19). 
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Madaniyyah, Dua Belas Ayat 


Ayat 1, Firman Allah #: 


hh, 


ara Ea sa ES CAN 


“Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya 
bagimu: kamu mencari kesenangan hati istri-istrimu? Dan Allah Maha 
Bengampaa lagi Muha Penyayang.” 
Sebab Turunnya Ayat 
Al-Hakim dan An-Nasa'i meriwayatkan dengan sanad shahih dari 
'Anas bahwasanya Rasulullah #£ memiliki budak perempuan, dan beliau 
berhubungan badan dengannya. Namun Aisyah dan Hafshah tidak henti- 
hentinya memperingatkan beliau sehingga beliau akhirnya mengharamkan 
budak perempuan itu untuk beliau. Maka Allah menurunkan ayat, “Hai 
Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya 
bagimu. 
Ayat 2, Firman Allah 4: 


ORA Kn Ke Eni 


946 Shahih: Al-Hakim (2/535) meriwayatkannya dan mengatakan: Hadis ini shahih menurut syara: 
Moslim dan diepakati oleh Ads-Drahahi. 
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“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian membebaskan. 
diri dari sumpahmu, dan Allah adalah Pelindungmu dan Dia Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Adh- Dhiya" meriwayatkan dalam kitab Al-Mukhtarah dari hadits Ibnu 
Umar dari Umar, ia mengatakanj Rasulullah & berkata kepada Hafshah, 
“Janganlah mengabarkan kepada siapa pun bahwasanya Ummu Ibrahim 
(Mariyah) haram bagiku." Maka beliau tidak pernah mendekati Mariyah 
hingga Hafshah mengabarkan kepada Aisyah. Maka Allah menurunkan 
ayat, “Sesungguhnya Allah elah mewajibkan kepada kamu sekalian membebaskan 
diri dari sumpahmu.”" 

Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad dha'if dari hadits Abu 
Hurairah, ia mengatakan: Rasulullah #8 masuk dengan membawa Mariyah 
yang menjadi tawanan perangnya ke rumah Hafshah. Ha'shah lalu datang 
dan menjumpai beliau bersama Mariyah. Maka Hafshah berkata, “Wahai 
Rasulullah, kenapa harus rumahku dan bukan rumah istri-istrimu?” Beliau 
berkara, “Wahai Hafshah, sesungguhnya i2 (Mariyah) haram bagiku untuk 
menyentuhnya. Simpanlah berita ini karena aku.” Maka Hafshah keluar 
rumah hingga sampai ke tempat Aisyah dan mengabarkan hal tersebut 
kepadanya. Maka Allah menurunkan ayat, "Hai Nabi, mengapa kamu 
mengharamkan...” (At-Tahrim: 1)8 


Al-Bazzar meriwayatkan dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan Turunlah ayat, “Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa 
yang Allah menghalalkannya bagimu." (At-Tahrim: 1) berkenaan dengan 
perempuan tawanan Rasulullah 4 

Ath-Thabarani meriwayat dengan sanad shahih dari Ibnu Ahbas, ia 
mengatakan: Rasulullah & minum madu di tempat Saudah. Kemudian 
beliau masuk ke tempat Aisyah. Aisyah berkata, “Aku mencium bau tidak 
sedup darimu” Kemudian beliau masuk ke tempat Hafshah. Hafshah 
mengatakan sama seperti yang dikatakan Aisyah. Kemudian beliau 


947 Adh-Dhiya' meriwayatkan dalam kitab Al Mukhtureh. 

948 Dhaa'if: Al-Haiisami /127) meriwayatkan dalam Al-Mujme' dan menisbatkan kepada Ath- 
“Thabarani dalam Al-Ausath dari jalur Musabin Ja'far bin Abi Katsir dari pamannya. Adi-Drahabi 
mengatakan: 1 adalah orang yang majhwl (tidak diketahui) dan riwayatnya gugur, 
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berkata, “Aku menyangka bahwa itu sebab minuman yang aku minum 
di tempat Saudah. Demi Alleh, aku tidak akan pernah meminumnya 
lagi” Maka turunlah ayat, “Tai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa 
yang Allah menghalalkannya bagimu.” Hadits ini memiliki penguat dalam 
Ash-Shahihain. Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, Ayat tersebut ada 
kemungkinan berkenaan dengan dua sebab secara bersamaan.” 

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Abdullah bin Rafi, ia mengatakan: 
Aku bertanya kepada Ummu Salamah tentangayat berikut ini, “Hai Nabi, 
mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya bagimu." 
Ummu Salamah berkata, “Dahulu aku memiliki satu wadah berisi madu 
putih. Nabi & sering mencicipinya dan beliau sangat menyukainya. 
Kemudian Aisyah berkata kepada beliau, “Lebah itu menghisap arfuth 
(buah-buahan yang berbau busuk). Sehingga beliau mengharamkannya. 
Maka turunlah ayat ini! 

ALHarits bin Usamah meriwayatkan dalam Musnad-nya dari Aiayah, 
ia mengatakan, Tatkala Abu Bakar bersumpah untuk tidak menginfakkan 
hartanya kepada Misthah, maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya 
Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian membebaskan diri dari 
sumpahmu.” Maka Abu Bakar kembali memberi nafkah kepada Misthah, 
Hadits ini gharib jiddan menurut sebab turunnya ayat. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ihnu Abbas, din mengatakan: Ayat 
ini, "Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya 
bagimu." turun berkenaan dengan perempuan yang menghibahkan dirinya 
kepada Nabi $. Hadits ini gharib sedangkan sanadnya dha' if”? 


Ayat 5, Firman Allah 8: 
Op 0 


Oen nose, 


949 Hadirs shahih. Diriwayatkan oleh Al Haitsami (7/127) dalam ALMajma' dan dinisbatkan kepada 
AthThaberani. Dia mengatakan kahwa para perawinya adalah perawi shahih. 

950 Tenguac itu ada diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5266) dalam Bab Adh- Thalak dan Muslim (1474), 
dalam Bab Ath-Thalak dari Umur . 

9SL Thatkagar Mu Saad (170) 

952 Liha Ibnu Katsir (6/127-131) dalam seluruh riwayar, sebagiannya diriwayatkan oleh Al-Durthubi 
(1016963-6905). 
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“Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti 
kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik daripada kamu, yang patuh, 
yang beriman, yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan ibadah, yang 
berpuasa, yang janda dan yang perawan.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Sebab turunnya ayat ini sudah disebutkan sebelumnya yaitu perkataan 


Umar dalam surat Al-Bagarah." 


Surat Al-Bagarah, An-Nisa', dan tempat lainnya dalam Al-Gur an. 
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Makkiyyah, Lima Puluh Dua Ayat 


Ayat 2, Firman Allah sg: 
se eh ae Bun 
TO panah kasi 
“Berkat sinar Tuhanmu, kamu (Muhammad) sekali-kat bukan orang gila." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Jarir, dia mengatakan: Dahulu 
orang-orang mengatakan tentang Nabi 48 bahwa beliau adalah orang 
gila kemudian beliau adalah setan, Maka turunlah ayat, “Berkat nikmat 
Tuhanmu, kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila." 


Ayat 4, Firman Allah 45: 


28x 


Oma BA, 
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Abu Nu'aim meriwayatkan dalam Ad-Dala il dan Al-Wahidi dengan 
sanadnya yang diriwayatkan dari Aisyah, ia mengatakan, Tidak ada seorang 
pun yang memiliki akhlak lebih baik daripada Rasulullah #5. Tidak pernah 
seorang pun dari sahabat maupun keluarga beliau ketika mengundang beliau, 
melainkan beliau akan mengatakan, “Labbaik (Aku penuhi undanganmu).” 
Oleh karena itu, Allah menurunkan ayat, “Dan sesungguhnya kamu benar- 
benar berbudi pekerti yang agung.” 
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Ayat 10, LL, dan 43, Firman Allah 36: 


KO Pena 3 AJE ni Ie FE, 


“Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina, 
yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur jimah.” (Ayat 10 
&1l) 


KO PE AOA 


£ 


“yang kaku kasar, selain dari itu, yang terkenal kejahatannya," (Ayat 13) 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hstim meriwayatkan dari As-Suddi tentang firman Allah 
36, “Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina." 
Bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Al-Akhnas bin Syuraig. 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Al-Kalbi dengan hadits yang serupa. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, ia mengatakan: Ayat 
tersebut turun berkenaan dengan Al-Aswad bin Abdu Yaghuts54 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan Ayat 
yang turun kepada Nabi #, “Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang 
banyak bersumpah lagi hina, yang banyak mencela, yang kian ke mari 
menghambur fitnah.” (AlAJalam: LO-L 4) kepada Nabi 88, dan kami belum 
mengetahuinya hingga setelahnya turun ayat, “yang kaku kasar, selain dari 
itu, yang terkenal kejahatenrya,” (Al-alam: 13) Maka kami mengetahui 
dari beliau bahwa orang yang dimaksud memiliki tanda binatang seperti 
tanda binatang kambing??? 


Ayat 17, Firman Allah 4: 


SW BA YA Ya ek Gasa 
“Sesungguhnya Kami telah menguji mereka (musyrikin Makkah) 
sebagaimana Kami telah menguji pemilik-pemilik kebum, ketika mereka 
bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan memetik (hasilinya di 
pagi hari." 


954 Dikatakan oleh Ibnu Katsir (61153). 

955 Ibu Katsir (1/15 3) mebam bahkan: yang dimaksud ebalah Al- Akhuas hin Syuratg yanganensliki 
tanda biratang di telinganya. Al- Ourthubi mengotakan bahwaayat itu turun berkenaan dengan 
AI Walid bin Al-Mughirah dan Abu Jahal (10/6958). 
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Sebah Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwaaytkan dari Ibnu Juraij bahwasanya Abu Jahal 
mengatakan pada saat perang Badar, “Ambillah mereka dengan sekuatnya 
dan ikatlah mereka dengan tali. Jangan kalian bunuh seorang pun di antara 
mereka. Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya Kami telah menguji mereka 
(musyrikin Makkah) sebagaimana Kami telah menguji pemilik-pemilik kebun." 
Ia mengatakan seperti itu karena kekuasaannya, sebagaimana pemilik kebun 
yang berkuasa utas kebunnya” 


956 Lihat Ad-Durr Al-Mamtsur (6280) 
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Makkiyyah, Lima Puluh Dua Ayat 


Ayat 12, Firman Allah 4: 


PERAN AE PAIT APA 
“ Agar kami jadikan peristiwa ita peringatan bagi kamu doakan 
oleh telinga yang mau mendengar.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir, Ibnu Hatim, dan Al Wahidli meriwayatkan dari Buraidah, 
ia mengatakan, Rasulullah & berkata kepada Ali bin Abi Thalib, 
“Sesungguhnya aku diperintahkan untuk dekat denganmu dan tidak 
menyusahkanmu, mengajarimu hingga engkau mengerti, dan engkau 
memang berhak mengerti.” Maka turunlah ayat ini, “Agar diperhatikan oleh 
telinga yang mau mendengar." Hadits ini tidak shahih,”" 


7 Al Ourehub (10/6964) mengatakan Surat Makkiyyuh menurut seluruh ulama. 
958 Dooa'if: Di dakamnnya suda Abdullah hit Az-Zubair yang da'i dania menisbatkannya kepsula Ale 
Hindi (26426) dalam Kan: Ai-Ummal karya Ibnu Asakir tentang biografi Ali.Lihat Al Ounthubi 
(10/6901) dan Ibnu Kazsir(6/166) ia mengatakan: Hadits ini tidak shahih 
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Makkiyyah, Empat Puluh Empat Ayat 


Ayat 1, Firman Allah #: 
NN EN cek ara DA 
O Beniri 
“Seseorang peminta telah meminta kedatangan adzab yang bukal terjadi.” 

Sebab Turunnya Ayat 

An-Nasa'i dan Ibnu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Ahbas mengenai 
firman Allah 8, “Seseorang peminta telah meminta." Ibnu Abbas 
mengatakan: Maksudnya adalah An-Nadhar bin Al-Harits yang berkata, 


“Ya Allah, apabila ini adalah kebenaran dari sisi-Mu, maka hujanilah kami 
dengan batu dari langit” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi mengenai firman Allah 
3, “Seseorang peminta telah meminta.” As-Suddi mengatakan: Ayat ini turun 
di Makkah berkenaan dengan An-Nadhar bin Al-Harits yang berkata, “Ya 
Allah, apabila ini adalah kebenaran dari sisi-Mu...." Maka ia pun mendapat 
siksa yaitu pada waktu perang Badar?" 


Ayat 2, Firman Allah des 
OB 


“Untuk orang-orang kafir, yang tidak seorang pun dapat menolaknya.” 


959 Al-Yurihubi (10/7005) mengatakan: Surat Makkyyah menurut kesepakatan ulama. 

96 Sudah diseburkun tak rijnyudulam beberapa tempardi kitab ini, Al Durthubi mengatakan, Orang 
yangheranyandalah AL-Haritehin An-Nur man ALEihri um Uglah bin Abu Meraih (7205) 
Ibnu Kassir merajihkan pendapat yang menyatakan bahwa maksudnya adalah An-Nadhrbin Al- 
Haris (6/172) 
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Sebab Turunnya Ayat 

Iboul Mundkir meriwayatkan dari Al-Hasan, ia mengatakan: Turun 
ayat, “Seseorang perninta telah meminta kedatangan adzab yang bakal terjadi." 
(Al-Ma'arij: 1) Orang-orang lalu berkata, “Atas siapa yang akan terkena 
adenb? “Untuk orang-orang kafr, yang tidale seorang pun dapat menolaknya.”8! 


961 Lihat Ad Dur Al-Nonesur (65292). Al-Oumhubi (107007) juga menururkannya. 
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Makkiyyah, Dua Puluh Delapan Ayat 


Ayat 1, Firman Allah #: 
MOTO AU ai Ternyata Ren 


“Katakanlah (hai Muhammad) , “Telah diwahyukan kepadaku bahwasanya: 
sekumpulan jin telah mendengarkan (AL Our'an), lalu mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami teiah mendergarkan Alur'an yang menakjubkan." 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari, At-Tirmidi, dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
ia mengatakan, Rasulullah & tidak pernah membacakan kepada jin dan 
tidak pernah melihat mereka. Akan tetapi beliau pada saat itu sedang 
berjalan bersama-sama para sahabat menuju Pasar Ukazh. Sementara itu, 
para pimpinan jin terhalang dari kabar langit dan mereka dilempar oleh 
obar-ober: Maka perajin ihupun kembali kepada kaurnnya. Mereka berkata, 
“Ini tidak lain karena akan ada sesuatu yang terjadi. Pergilan ke belahan 
timur bumi maupun ke belahan barat bumi. Lihatlah di sana apa yang telah 
terjadi.” Maka para jin itu pun bepergian. 

Sekelompok jin yang menuju arah Tihamah kemudian mendekat 
ke arah Rasulullah & yang saat itu sedang berada di kebun kurma guna 
melaksanakan shalat Shubuh bersama para sahabat. Ketika para jin 
mendengarkan Al-Our'an, maka mereka mendengarnya dengan penuh 
perhatian. Mereka berkata, “Demi Allah, inilah yang menjadi penghalang 


962 Al-Rurthubi (10/7040) mengatakan: Surat Makkiyyah menurut kesepakatan seluruh ulama. 
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antara kalian dengan kabar dari langit.” Oleh karena itu, mereka lalu 
kembali kepada kaumnya dan berkata, “Sesungguhnya kami telah 
mendengarkan Al-Our' an yang menakjubkan." Maka Allah menurunkan 
kepada Nabi-Nya, “Katakanlah (hai Muhammad), “Telah diwahyukan 
kepadaku bahwasanya: sekumpulan jin telah mendengarkan (Aur an),...” 
'Adapun yang diwahyukan kepada beliau adalah perkataan para jin 
tersebut” 


Ibnu Al-Jauzi meriwayatkan dalam kitab Shafwah Ash-Shafwah dengan 
sanadnya dari Sahal bin Abdullah, ia mengatakan, Dahulu aku berada di 
pinggiran daerah bekas rumah-rumah kaum Ad, Di sana aku melihat suatu 
kota yang terdiri dari ukiran batu. Di tengahnya ada istana yang terbuat 
dari bebatuan, atap dan pintunya berupa ukir-ukiran, Para jin menginap di 
sana. Aku lalu masuk untuk mengambil pelajaran. Tiba-tiba ada scorang 
tua yang berpostur tinggi besar sedang shalat menghadap ke arah Ka'bah. 
Dia mengenakan jubah terbuar dari bulu yang halus. Keherananku terhadap 
posturnya yang besar bertambah dengan keherananku atas kehalusan 
jubahnya. Aku lalu memberi salam kepadanya dan ia membalas salamku. 
Dia berkata, “Wahai Sahal, sesungguhnya tubuh tidak akan merusakkan 
pakaian, akan tetapi yang merusakkan pakaian adalah dosa-dosa dan 
makanan yang haram. Sesungguhnya jubah ini semenjak tujuh ratus tahun. 
Dengan jubah ini aku bercemu dengan Isa dan Muhammad Alaihimash 
shalatu was sulam. Aku lalu beriman dengan mereka berdua” Aku (Sahal) 
berkata kepadanya, “Siapa sebenarnya kamu.” Dia berkata, “Aku adalah 
seseorang yang menyebabkan turunnya ayat, Katakanlah (hai Muhammad), 
“Telah diwahyukan kepadaku bahwasanya: sekumpulan jin telah mendengarkan 
(Al-Gur'an), lalu mereka berkata, “Sesungguhnya kami telah mendengarkan 
ALur'an yang menakjubkan"! 

Ayat 6, Firman Allah 4: 
Lin Ttm PR, SEA ah Lokah 
Win A35 NG Jak ad 

“Dan bahwasanya uda beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 

berlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jindin itu 

menambah bagi mereka dosa dan kesalahan.” 
963 Shahih: Al-Bukhari (773) meriwayatkan delum Bab Al-Adzen, At-Tirmidsi (3323) dalam Bab At- 
Tafsn. Lihat Had 0g diriwayatkan Al Bukhari lan Ai-Tirmicsi pala Ibnu Kavsir(5/224-225) 


“alam Surat Al-Ahuaf, Dalam Al-Ourthubi (10/7040-7041). 
964 Riwayat mi Gharih Jiddam. Ditucurkan Ibnu AlJauzi (2/53) dalam Sifat Ash-Shafusat. 
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Sebah Turunnya Ayat 

Ibnul Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Abu Asy-Syaikh dalam “Al- 
Adzamah" meriwayatkan dari Kurdum bin Abu As-Sa'ib Al-Anshari. Ia 
berkata, “Aku keluar bersama ayahku menuju ke Madinah karena ada 
keperluan. Hal ini adalah ketika pertama kali disebut-sebut ada Rasulullah 
45 di kota Makkah. Kami lalu menginap di rumah seorang penggembala 
kambing. Ketika masuk pertengahan malam, maka datanglah serigala 
yang mengambil seekor nak kambing, Penggembala kambing itu berkata, 
“Wahai penguasa lembah (maksudnya adalah jin) aku adalah tetanggamu.” 
Lalu ada seorang yang memanggil yang tidak terlihat, “Wahai Sarhan 
(sorigala itu) lepaskanlah anak kambing itu.” Anak kambing itu lalu kembali 
dengan ketakutan hingga masuk kembali kepada kelompok kambing. 
Sementara itu, Allah menurunkan ayat kepada Rasul-Nya yang ada di 
Makkah, “Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia 
meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin.” 

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Abu Raja" Al-Arharidi dari Bani 
Tamim, ia mengatakan, Rasulullah 88 diutus dan aku menjadi penggembala 
untuk menghidupi keluargaku dan mencukupi kebutuhan mereka. Ketika 
Rasulullah $& diutus, maka kami keluar melarikan diri hingga ke suatu 
tanah lapang. Ketika malam hari pun kami berada di tanah lapang, Syaikh 
kami mengatakan, Kita meminta perlindungan dengan penguasa jurang 
ini dari jin di malam hari. Kami lalu mengucapkan hal tersebut. Maka 
dikatakan kepada kami, “Sesungguhnya jalan laki-laki ini ndalah bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah. 
Barangsiapa yang mengikrarkan hal tersebut, maka ia akan aman darah dan 
hartanya, Kemudian kami kembali ke rumah dan masuk Islam. Abu Raja" 
mengatakan: Sungguh aku berpendapat bahwa ayat ini turun berkenaan 
denganku dan sahabar-sahabatku, “Dan bahwasanya ada beberapa orang laki- 
laki di antara manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki laki di antara 
jin, maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan." 

Al-Khars'ithi meriwayatkan dalam kitab Hawatif AlJann, Abdullah 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ammarah bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al-Ala' menceritakan kepada 
kami: Muhammad bin Akbar menceritakan kepada kami, dari Sa'id hin 


965 Lihat Ibnu Karir (6/188-189) Ibu Sa'ad (7/1391 dalam Ach-Thebagat, dan Al Owrthubi (10/7048). 
965 Lihat penjelasan sebelumnya. 
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Jubair bahwasanya ada seorang laki-laki dari Bani Tamim yang dipanggil 
dengan nama Rafi hin Umair menceritakan tentang permulannya masuk 
Islam. Ia mengatakanj Suatu malam aku berjalan di daerah yang penuh 
dengan pasir. Tiba-tiba aku mengantuk sehingga membuatku harus tertidur. 
Aku lalu turun dari tungganganku dan mengikatnya. Setelah itu barulah 
aku tidur. Sebelum tidur terlebih dahulu aku meminta perlindungan. Aku 
berkata, “Aku meminta perlindungan dengan penguasa lembah ini dari jin.” 
Dalam mimpiku aku melihat ada seorang laki-laki yang membawa tombak 
dan hendak menusukkannya di leher untaku. Aku terbangun karena sangat 
kaget. Aku lihar ke kanan dan ke kiri terapi aku tidak melihat sesuatu 
yang mencurigakan. Aku berkata, “Ini hanyalah mimpi” Kemudian aku 
meneruskan tidurku dan bermimpi seperti tadi. Aku terbangun dan aku 
melihat untaku berontak. Aku menoleh ke arah yang lain ternyara di sana 
ada laki-laki muda yang aku lihat dalam mimpiku sedang membawa tombak. 
Aku juga melihat ada seorang laki-laki tua yang memegangi tangan pemuda 
itu untuk menolak perbuatannya terhadap untuku. Ketika keduanya sedang 
bertikai, tiba-tiba datanglah tiga ekor sapi jantan yang buas. Orang tua ita 
berkata kepada pemuda itu, “Berdirilah dan pilihlah mana yang engkau suka 
dari sapi jantan ini sebagai tebusan dari unta milik manusia tetanggaku,” 
Pemuda itu lalu bangkit dan mengambil sapi jantan tersebut lalu pergi. Aku 
lalu mengalihkan pandanganku kepada orang tua itu. Ia berkata, Wahai 
manusia, jika engkau menginap di lembah kemudian engkau takut terhadap 
bahaya lembah tersebut maka ucapkanlah, “Aku meminta perlindungan 
kepada Tuhannya Muhammad dari bahaya lembah ini.” Janganlah engkau 
meminta perlindungan kepada salah satu dari jin karena urusannya adalah 
keliru.” Aku lalu berkata kepadanya, “Siapa itu Muhammad?” Ia menjawab, 
“Nabi yang berasal dari tanah Arab, tidak dari Timur juga tidak dari Barat. 
Ia diutus pada Hari Senin,” Aku berkata, “Di mana tempat tinggalnya?” 
Ia menjawab, “Yatsrib yang memiliki banyak pohon kurma.” Aku lalu 
menaiki tungganganku ketika sudah mulai masuk waktu Shubuh. Aku 
mempercepar perjalanan hingga segera sampai ke kota Madinah. Aku lalu 
melihat Rasulullah #8. Beliau menceritakan kepadaku tentang peristiwa 
yang aku alami sebelum aku menceritakannya kepada beliau. Beliau lalu 
mengajakku masuk Islam dan aku pun masuk Islam.” 


Sa'id bin Jubair mengatakan: Kami berpendapat bahwa dialah orang 
yang menjadi sebab turunnya firman Allah #, “Dan behwasanya ada beberapa. 
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(orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki 
di antara jin, maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan.” 


Ayat 16, Firman Allah 3: 


“Dan bahwasanya: jika mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama. 
Islom), benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang 
segar." 


Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan dari Mugatil mengenai firman-Nya, “Dan bahwasanya, 
Jika mereka tetap berjalan kerus diatas jalan itu (agoma Islam), benar-benar Kami 
akan memberi minta kepada mereka air yang segar.” Mugatil mengatakan: 
Ayat tersebut turun berkenaan dengan kafir Ouraisy yang selama tujuh 
tahun tidak mendapatkan hujan." 


Ayat 18, Firman Allah 4g: 
Ko pap era PEN 
“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka 


janganlah kamu menyembah seseorang pun di dalamnya di samping 
(menyembah) Allah." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Abu Shalih dari Ibnu Abbas, 
dia mengatakan: Para jin berkata, “Wahai Rasulullah, berikanlah izin 
kepada kami sehingga kami bisa mengikuti shalar-shalat di masjidmu." 
Maka Allah menurunkan ayat, “Dan sesungguhnya masjid-masjid iru edalah 
kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu menyembah seseorang bun di dalamnya 
di samping (menyembah) Allah." 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia mengatakan: Para jin 
mengatakan kepada Nabi &, “Bagaimana kami bisa mendatangi masjid, 
sedangkan kami jauh darimu? Atau bagaimana kami mengikuti shalar 


967 Ad-Duar: AbManusur (61201). 
968 Al-Rurthubi (10/7056) menuturkannya, bagitu pula Ibnu Kassir (6)/191). 
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bersamamu, sedangkan kami jauh darimu?” Maka turunlah ayat, Dan 
sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah.” 


Ayat 22, Firman Allah 4: 
Pa SNN SNN Set. No NN AK Aa 
en MA end IS 
“Katakanlah, “Sesungguhnya aku sekali-kali tiada seorang bun yang dapat 


melindungiku dari (adzabj Allah dan sekali-kali tiada akan memperoleh 
tempat berlindung selain dari-Nya." 


Sebab Turunnya Ayat 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Hadrami bahwasanya salah satu dari 
pimpinan jin yang memiliki banyak pengikut berkata, “Sesungguhnya 
Muhammad ingin dilindungi oleh Allah, sedangkan akulah yang akan 
melindunginya.” Maka turunlah ayat, “Katakanlah, “Sesungguhnya aku 
sekali-kali tiada seorang pun yang dapat melindungika dari (odzab) Allah.” 


969 Lihat dua riwayat tersebut menurut Al-Ourchubi (10/7058) dan Iknu Kasir (5/192) 

970 Al Gurthubi (10/7060) mengatakan bahwa mereka berjumlah tujuh puluh ribu. Diriwayatkan dari 
Abdullah bin Mas'ud :a mengatakan, Aku pergi bersama Rasulullah #& pada malam lslamnya jin. 
Hingga ketika karni sampsi ke dueruh Al-Hajun, beliau kemudian menggaris suatu garis. Setelah. 
itu beliau maju di antara mereka sehingga mereka berebuatan. Pemimpin mereka yang dipanggil 
"Wardan berkata,“ Aku yang akan melindungi engkau,” Beliau berkata, Sungguh tidak ada seorang 
run yangbisa menyelamarkankudari Allah." 
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Makkiyyah, Dua Puluh Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 3: 


“Hai orang yang berselimut." 


Sebah Turunnya Ayat 

Al-Barzar dan Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad lemah dari 
Jabir, ia mengatakan: Orang-orang Ouraisy berada di Darun Nadwah dan 
berkata, “Namailah laki-laki itu (Nabi Muhammad) dengan nama yang 
membuat orang-orang berpaling.” Mereka berkata, “Juru ramal.” Mereka 
berkata, “Bukan juni ramal." Mereka berkata, “Orang gila." Mereka berkata, 
“Bukan orang gila.” Mereka berkata, “Tukang sihir.” Mereka berkata, 
“Bukan tukang sihir," Musyawarah tersebut sampai ke telinga Rasulullah 
3 sehingga beliau kemudian berselimut menggunakan pakainya. Maka 
datanglah Jibril kepada beliau seraya berkata, “Hai orang yang berselimut." 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibrahim An-Nakhs'i tentang 
firman Allah 85, "Hat orang yang bersdimut." Ibrahim mengatakan: Ayat 
tersebut turun berkenaan dengan keberadaan Rasulullah yang berada dalam 
selimut.” 


IT Al-Gurthubi (10/7069) mengatakan: Surat Makkiyyah secara keseluruhan. Ibnu Abbas dan 
@atidah mengatakan: Kecuali dua ayat yaitu, “Dam berscbariah tertadab apa yang mereka ucapkan." 
(AL Muzammil: 10) dan ayat berikutnya. 

912 Dha'ifjildan: Al-Haitoarmi meriwayatkannya dalam Al-Majme'. Ia mengatakan didalamnya ada 
peruwi bernama Mwlla bin Abdurahman Al- Wasithi yung seorang pembohong. Al-Ourthubi 
menu uekan dari Aisyah balwasanya beliau berselimut sepanjang cup belas has, setengahnya 
aku pakai untuk tidurdam setengahnya untuk Nabi 8 melakukan shalat, Demi Allah, selimut itu 
bukanlah dari sutera yang halus, sutera tebal, sutera kasar, maupun bulu. 
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Ayat 2, Firman Allah 46: 


Oei: 


Bangunlah (untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya)." 
Sebab Turunnya Ayat 


AlHakim meriwayatkan dari Aisyah, ia mengatakan Tatkala 
diturunkan ayat, "Hai orang yang berselimut. Bangunlah (umcuk shalat) di 
malam hari, kecuali sedikit (daripedanya)." (Al-Muzammil: 1-2) 


Ibnu Jarir meriwayatkan hadits serupa dari Ibnu Abbas dan 
lainnya.” 


'AlGurthubi mengatakan bahwa hadits ini cidak shahih karena aya ini adalah ayat Makkiyyah, 
sedangkan Rasulullah & menikahi Aisyah di Madinah. Al urchuhi (10/7070) mengarakany Beliau 
telah berselimut dengen kenabian, Ibnu Katsir (6/197) mengatakan Beliau berselimut dengan 
Akur en, 

973 Ibuu Katir (9199) meriwapatkandengan riwayat yang berbera-teda Salah satunya aelalah: Dahulu 
seorang laki-laki mengikatkan tali, Dalam riwayat Iiinnya: Mereka menetap selama delapan bulan. 
Ak-Ourtkubi menuturkannya (10/7072) 
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Makkiyyah, Lima Puluh Enam Ayat 


Ayat 1 dan 2, Firman Allah 4: 


“Hai orang yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringatan!” 


Sebab Turunnya Ayat 
'Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Jabir, ia mengatakanj Rasulullah 
& berkata, “Aku menyepi di Gua Hira selama satu bulan. Ketika sudah 
selesai menyepi, maka aku turun ke-arah lemah. Kemudian aku dipangil 
tetapi aku tidak melihat seorang pun. Aku lalu menengadahkan kepalaku. 
“Tiba-tiba ada malaikat yang datang kepadaku. Aku lalu pulang, kemudian 
aku katakan, 'Selimutulah aku, Maka Allah menurunkan ayat, “Hai orang 
yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringatan:” (Al-Mudarsisir: 1-2) 


Ayat 1-7, Firman Allah 4: 
Sr ANA D' 
Dasi 3 O KSus 


PENA 5 


Kan 


914 AlRurthubi (10/7097) mengatakani Surat Makkiyyah menurur pendapat semuanya. 
915.Shahih: Murtngun Alaihi. Al-Bukhari (4) meriwayatkan dalam Bab f Ba'd Al-Waky, Muslim 
(1611) dalem Bab Iman Ibnu Katsir menuturkan dalam riwayat Mudim zawmJuri sebagai ganti 
darsisuni (61208). 
Dalam Al-Ourthubi disebutkan (10/7097), ia mengatakan zamouluni zemwnihuni dasireni. 
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“Hai orang yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringatan! Dan 
Tuhanmu agungkanlah, dan pakaianmu bersihkanlah, dan perbuaan dosa 
(menyembah berhala) tinggalkanlah, dan janganlah kamu memberi (dengan 
maksud) memperuleh (bulasun) yang lebih banyak. Dan untuk (memenuhi 
berintah) Tuhanmu, bersabarlah.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad yang lemah dari Ibnu 
Abbas,ia mengatakan bahwa AL Walid bin Al-Mughirah membuat jamuan 
makanan untuk orang-orang Ouraisy. Ketika mereka makan, Al Walid 
berkata, “Apa yang kalian katakan tenang laki-laki ini (maksudnya Nabi 
Muhammad)?” Sebagian di antara mereka berkata, “Ia tukang sihir.” 
Sebagian di antara mereka herkata, “Bukan tukang sihir.” Sebagian di antara 
mereka berkata, “Ia juru ramal." Sebagian di antara mercka berkata, “Bukan 
juru ramal.” Sebagian di antara mereka berkata, “Ia penyair,” Sebagian 
di antara mereka berkata, “Bukan penyair.” Sebagian di antara mereka 
berkata, "Dia penyihir yang terpengaruh dengan sebelumnya,” Berita itu 
sampai kepada Nabi & sehingga beliau merasa bersedih dan menundukkan 
kepalanya lalu berselimut. Maka Allah menurunkan ayat, “Hai orang 
yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringacan!” hingga firman-Nya, 
“Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah." (Al-Mudatstsir: 
1-nys 


Ayat 11, Firman Allah #&: 
LO eta BTA 
“Biarkarlah Aku bertindak terhadap orang yang Als telah menciptakannya 
sendirian." 


Sebab Turunnya Ayat 

AlHakim meriwayatkan dan menshahihkan dari Ibnu Abbas 
bahwasanya Al- Walid bin Al-Mughirah datang kepada Nabi 8. Beliau 
kemudian membacakan Al-Rur'an kepadanya sehingga ia seperti dapat 
menghayatinya. Berita ini sampai kepada Abu Jahal. Ia lalu mendarangi 


916 Dha' if: Al-Haiteami (7/151) meriwayatkan dalam Al-Mayma'. Di dalamnya ada perawi bernama 
Ibrahim bin Yasid Al-Khauzi yang mutruk Sedangkan Al Outhubi (10/7098) menyebutkan di 
antare mereka ala AL-Ash bin Wa'il, An-Nur hin Al-Hariis, Umayyah bin Khalaf Al Muth'im 
bin Adi, Abu Lahab, Al- Walid bin Al-Mughirah, dan Abu Sufyan. Haditsiiniditakhrij oleh Ibnu 
Karsir (6/206). 
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Al-Walid dan berkata, “Wahai pamanku, sesungguhnya kaummu hendak 
mengumpulkan harta untuk diberikan kepadamu. Sungguh engkau 
mendatangi Muhammad untuk berpaling dari keputusansebelumnya.” AL 
Walid berkata, “Sungguh orang Ouraisy telah mengerti buhwa akulah orang 
yang paling banyak memiliki harta di antara mereka.” Abu Jahal berkata, 
“Katakanlah kepadanya (Muhammad) suatu perkataan yang menunjukkan 
kepada kaummu kahwa ingkar terhadapnya atau menunjukkan engkau 
membencinya." 

Al- Walid berkata, “Lantas apa yang harus aku katakan. Tidak ada 
seorang pun di antara kalian yang lebih mengetahui tentang syair daripada 
aku. Tidak ada tulisan prosa maupun gasidah yang lebih tahu daripada aku. 
Juga tidak pula tentang syair-syair jin. Sungguh, perkataannya sama sekali 
tidak mirip dengan semua ini. Demi Allah, sungguh perkataannya adalah 
sangat manis, indah, atasnya bercahaya, bawahnya bersinar. Sungguh 
perkataannya sangar tinggi dan tidak ada yang lebih tinggi darinya. 
Sungguh perkataannya menghancurkan apa yang ada di bawahnya.” 
Abu Jahal berkata, “Kaummu tidak akan ridha kepadamu hingga engkau 
mengatakan keburukan tentangnya.” Al-Walid berkara, Jika demikian, 
maka tinggalkanlah aku scorang diri untuk berpikir.” Setelah berpikir 
kemudian Al- Walid berkata, “Ini adalah sihir yang dipelajari dari orang- 
orang sebelumnya." Maka turunlah ayat, “Biarkanlah Aku bertindak terhadap 
orang yang Aku telah menciptakannya sendirian.” Hadits ini sanadnya shahih 
menurut syarat Al-Bukhari?” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan hadits serupa dari jalur 
yang lain, 


Ayat 30, Firman Allah 4: 
Org 
“Di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga) 
Sebab Turunnya Ayat 
Ibuu Abi Hatim dan Al-Baihagi dulam Al-Ba'ts meriwayatkan dari 


'Al-Bara', ia mengatakan bahwa sekelompok orang dari Yahudi bertanya 
kepada salah seorang laki-laki sahabat Nabi & mengenai penjaga neraka 


977 Ababil ALHakim G/S06) meriwayatkan Jan menshahihkannya serta disepakati Asl-Doahai 
Al-Ourthubi (10/7111) menuturkannya. Ibnu Kassir juga menaturkannya dengan jalur yang 
berbeda. 
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Jahanam. Laki-laki itu lalu datang dan mengabarkan kepada Nabi #8. Maka 
turunlah pada saat itu juga ayat, “Di atasnya ada sembilan belas (malaikar 


benjaga) Tugu 
Ayat 31, Firman Allah 4: 


mara en ag Kia 


aa Ig Tana, SA Iy j 
SL ta merata St! Tai 


PA Sean SANA Tega pon mena 
IR SNN BU GA Oa Aa Bacan 

E, 5 PA PM 
Ga IEEE bon Wr SES 


DAS 
“Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat: 
dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk jadi 
cobaan bagi orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab 
menjadi yakin dan supaya orang yang beriman bertambah imannya dan 
supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab dan orang-orang mukmin itu tidak 
ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan 
orang-orang kafir (mengatakan), “Apakah yang dikehendaki Allah dengan. 
bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?” Demikianlah Allah menyesatkan 
orang-orang yang dikehendaki-Nya dan memberi perunjuk kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan tiduk ada yung mengetahui tentara Tuhanmu 
melainkan Dia sendiri. Dan Sagar itu tiada lain henyalah peringatan bagi 
manusia.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Ishag meriwayatkan, bahwasanya suatu hari Abu Jahal berkata, 
“Wahai sekalian orang Ouraisy, Muhammad menyangka bahwa bala tentara 
Allah yang akan menyiksa kalian ci neraka ada sembilan belas, sedangkan 
jumlah kalian sangatlah banyak. Apakah seratus orang dari kalian tidak 
mampu melawan satu orang dari bala tentara itu?” Maka Allah menurunkan 
ayat, “Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat." 


978 Al Ourthubi (10/7161 meriwayatkannya. Hal ini bertentangan dengan kesepakatan para mufassir 
bahwa surat tersebutadalah surat Makkiyyah. Demilcan pula yang situturkan oleh Ibnu Kacsir (6219). 
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@atadah meriwayatkan hadits serupa dan herkata, “Disebutkan kepada 
kami.” Lalu ia menyebutkannya. 


'As-Suddi meriwayatkan: Tatkala turun ayat, “Di atasnya ada sembilan 
belas (malaikat penjaga) ." (AI-Mudatsir: 30) Salah seorang laki-laki Ouraisy 
yang bernama Abu Al-Asydag berkata, “Wahai sekalian orang Ouraisy, 
janganlah sembilan belas itu membuat kalian takut. Aku yang akan 
membela kalian, Di sebelah kanan lenganku ada sepuluh, dan di sebelah 
kiri lenganku ada sembilan. Maka turunlah ayat, "Dan tiada Kami jadikan 
penjaga neraka itu melainkan dari malaikat.” 


Ayat 52, Firman Allah 45: 


Pangan Banten «Bug Ina 
EA EA Plh 


“Bahkan tiap-tiap orang dari mereka berkehendak supaya diberikan 
kepadanya lemburan-lembaran yang terbuka.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundir meriwayatkan dari As-Sudii, dia mengatakan: Orang- 
orang berkata, “Seandainya Muhammad benar, niscaya di bawah kepala 
setiap laki-laki dari kami akan turun lembaran-lembaran yang berisi 
pembebasan dan rasa aman dari neraka. Maka turunlah ayat, “Bahkan 
tiap-tiap orang dari mereka berkehendak supaya diberikan kepadanya lembaran- 
lembaran yang terbuka.” 


979 Al-Ourthubi (10/7117) menuturkannya. Ibru Katsir (6/21) mengatakan, Itu adalah Abu Al 
“Asydain namasslinya Kaldah bin Usaid bin Khalaf, 

980 Ibnu Katsir (6/214) mengatakan: Mereka menginginkan suatu kitab turun kepada mereka, 
sebagaimara Allah menurunkan kirab kepada Nabi &. AL Outhubi (10/7126) mengatakan: Abu 
Pakar dan sekelompok orang-orang Durasy berkata, “Wahai Muhammad, datangkenlah kepada 
kami kitab-kitab dari Tuhan semesta alam, yang di sana tertulis bahwasanya Aku (Tuhan) telah 
mengutus Mukammad & kepada kalian." AL Kalbi mengatakan: Orang-orang musyrik terkuta, 
“Telah sampai berita kepada kami bahwa laki-laki Jari Bani sil ingin supaya setiap ceang di 
“antara mereka diturunkan kitab yang tertulis didalamoya bahwa ituadalah dari Allah g&ditujukan 
kepada si Fulan dan si Fulan," 
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Makkiyyah, Empat Puluh Ayat 


Ayat 16, Firman Allah 4: 
Va KI AI 


“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Our'an karena 
hendak cepat-cepat (menguasai)nya." 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Dahulu 
Rasulullah & ketika turunnya wahyu beliau menggerakkan lisannya 
berusaha untuk menghapalkannya, Maka Allah menurunkan ayat, 
“Janganlah kernu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Ouran karena hendak 
cepat-cebat (menguasai) nya.” 


Ayat 34-35, Firman Allah 4: 
DEA Ola 


"Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu, 
kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah 


bagimu." 


981 AL Ounthubi (10/7128) mengatakan bahwa surat Makkiyyah menurut kesepakatan ulama. 
982 Shahih: Al Bukhari (4929) meriwayarkan dalam Bab Ar-Tafsr. Oleh karera itu, para mufassir 
seyakat mengenai keshahihan hadits ini 
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Sebah Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Al-UfH dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan Tatkala turun ayat, “Di atasnya ada sembilan belas (malaika: 
benjaga).” maka Abu Jahal berkata kepada orang-orang Ouraisy, “Ibu 
kalian kehilangan kalian. Ibnu Abi Kabsyah mengabarkan kepada kalian 
bahwasanya penjaga neraka ada sembilan belas, sedangkan kalian adalah 
orang-orang kuat. Apakah setiap sepuluh orang laki-laki di antara kalian 
tidak akun mampu melawan satu laki-luki penjaga neraka?” Beliau lalu 
berkata, “Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu, 
kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu.” 

An-Nasa'i meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair bahwasanya ia bertanya 
kepada Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, “Kecelakaanlah bagimu (hai 
orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu, kemudian kecelakaanlah bagimu (hai 
orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu.” Apakah itu sesuatu yang dikatakan 
Rasulullah 48 langsung dari diri beliau atau dari perintah Allah?” Ibnu 
'Abhas menjawah, “Bahkan itu adalah dari diri beliau sendiri, kemudian 


Allah menurunkan ayat tersebut.” 


983 Takhrij surat ini sudah disebutkan sebelumnya. 

984 Hadits shahih. An-Nasa'1 meriwayatkan dalam Al-Kubra. AlRurthubi (10/7151) mengatakan: 
“Abu Jahal datang dengan kesombongannya lalu Nabi 4 memegang tangannya sambil berkata, 
#Kecolahaanlah begin (hd orang kafir) dan keodakaamlah barimu, keran kecelakurlah harimu (hai 
rang kofre) dn kevelkawntah bagjma." Alu Jehal berkata, "Apakah engkau maw menakut-nakuti 
aku, Demi Allah, sungguh aku adalah penduduk paling mulia dan luhur di lembah ini. Allah lalu 
menurunkan ayatin: kepada Rasulullah $&. Kedua hadits itu dituturkan oleh Ibnu Kacsir (5/22). 
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Madaniyyah, Tiga Puluh Satu Ayat 


Ayat 8, Firman Allah #: 
DI Sg BN 
“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, 
anak yatim, dan orang yang ditawan.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Tbnul Mundzir meriwayarkan dari Ibnu Jarir mengenai firman-Nya, 
“Dan orang yang ditawan.” Rasulullah & tidak pernah menawan orang Islam. 
Akan tetapi ayat ini turun berkenaan dengan para tawanan orang-orang 
kafir, Mereka menawannya dengan melakukan penyiksaan. Maka turunlah 
ayar berkenaan dengan mereka. Nabi £ kemudian memerintahkan untuk 
berdamai dengan mereka.” 


985 Al Ourthubi (10/7154) mengatakan bahwa ini surat Makkiyyah menurut pendapar Ibtu Abbas. 
Sedangkan mayoritas ulama mengatakan: Surat Madanvyah. Ada pula yang mengatakan, di 
dalamnya ada apat Makkiyyah, yaitu firman Allah 86, “Sesunggahnya Kami telah menurankan Al- 
Oer'an kepatamu (hat Muhammad) dengan heramgs-ongser.” (AleInsan: 23) hingga akhir surat. 

986 ALOurthubi (10/7286), ayat ini turun berkaitan dengan orang-orang yang menanggung tawanan 
perang Dadar. Mereka adalah cujah orang dari kalangan Muhafirin yaitu Abu Bakar, Umar, Ali, 
'Ax Zubair, Abdurtehman bin Auf, Sa'ad. den AbuUtaidah & Adapula yangmengatakan bahwa 
ayat itu turun berkeruan dengan salah seorang Anthar yang dalam satu huri memberi makun 
kepadk orang miskin anak yatim dam orang yang ditawun. Merturut pendapat yang sahih selalah: 
ayat tersebut turun berkenaan dengan meraka semua yang telah berbuat kebaikan. Ibrru Kasir 
mencukupkan pada riwayat dari As-Suyuthi (6/227). 
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Ayat 20, Firman Allah 4: 
OKE En 


“Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan meliha: 
berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundir meriwayatkan dari Ikrimah, ia mengatakan: Umar bin 
Al-Khaththab masuk menemui Rasulullah £& yang sedang berbaring di 
atas tikar terbuat dari pelepah kurma. Tikar tersebut menyisakan bekas di 
lambung beliau hingga membuat Umar menangis, Rasulullah & berkata, 
«Apa yang membuatmu menangis wahai Umar?” Umar menjawab, “Aku 
ingin dengan Kisra dan kerajaannya, Hurmuz dan kerajaannya, Penguasa 
Habasyah dan kerajaannya. Sedangkan engkau adalah utusan Allah yang 
tidur di atas tikar dari pelepah kurma!” Rasulullah & berkata, “Apakah 
engkau tidak ridha jika mereka mendapatkan dunia dan kita mendapatkan 
akhirat? Maka Allah menurunkan ayat, “Dan apabila kamu melihat di sana 
(surga), niscaya kamu akan melihat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan 
yang besar.” 


Ayat 24, Firman Allah 48: 


Io PE duga Ea H5 Kak 
“Maka bersabarlah kam wntuk (melaksarakan) ketetapan Tthammu, dan 
janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara 
mereka." 
Sebab Turunnya Ayat 
Abdurrazag, Ibnu Jarir, dan Ibnul Mundsir meriwayatkan dari Raradah: 
Bahwasanya ia mendengar Abu Jahal berkata, “Seandainya aku melihat 
Muhammad sedang shalat, niscaya aku akan benar-benar menginjak 
lehernya” Maka Allah menurunkan ayat, “Dan janganlah kamu ikuti orang 
ang berdosa dam orang yang kafir di antara mereka.” #1 


97 Al-Gurthubi (10/7903) meriwayatkannya. 
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Makkiyyah, Lima Puluh Ayat 


Ayat 48, Firman Allah &: 


ea aa 

GAN KASI Ja 
“Demapabila dikatakan kepada mereka, “Rukudah”, miscaya mereka tidak 
mas rukuk.” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnul Mund:ir meriwayatkan dari Mujahid tentang firman Allah, 
“Dan apabila dikatakan kesada mereka, “Rukuklah", niscaya mereka tidak mau 
rukuk." Ayat itu turun berkenaan dengan kabilah Tsagif.”” 


9BH AL Ourthubi (12/7108) mengatakan: Surat Makkiryah. Ibnu Akbasdan Otadah berkata, kecuali 
satu ayat yaitu firman Allah 8s, “Dan apabila ditatokar kepada mereka, “Rudkukiah", niscaya mereka 
dak maurukuk." Dala hadis Al-Bukhari dari Tbru Nas ud disebutkan bahwa ayat terseburturun 
kepada Nabi 4gade malam ketike beliau bertemu dengan jin dankami berjalan bersama Rasulullah 
dh, Al Bukhori (1830) meriwayatkan dalam Bab Al-Haj 

986 AL Durihubi (10/7322) mengatakan Ayat tersebut turun berkengan dengan lahilah Tearyf Mereka 
tidak mau melaksanakan shalar. Maka turunlah ayar berkenaan dengan mereka. Ibnu Katsir (6/237) 
mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-orang musyrik. 
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Makkiyyah, Empat Puluh Ayat 


Ayat 1-2, Firman Allah 4: 


OB OA 


“Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? Tentang berita yang besar." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir dan Ibnu Hatim meriwayatkan dari Al-Hasan, dia 
mengatakan: Tatkala Nabi £ diturus, maka orang-orang saling bertanya di 
antara mereka, Maka turunlah ayat, “Tentang apakah mereka saling bertanya- 
tanya? Tentang berita yang besar.” 


990 Ibr Kutsir (6/237) mengatakan: Sarat Makkiyyah. 

991 ALGurihui (7324) mengatakan: Dahuls orangeorang Oorsisy Jndukaduduk ketika tum Al- 
Ouran. Mereka saling membireangkan sesame mereka tentang Al-Dur' an, Ada sebagian yang 
mempercayai dan ada sebagian yang mendustikan. Maka turunlah ayat tersebut. 
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Makkivyah, Empat Puluh Enam Ayat 


Ayat 12, Firman Allah 4: 

Bee Baper en en 

(Ce Sy OkiJE 

“Mereka berkam, “Kalou demikian, itu adalah susu pengembalien yang 
merugikan,” 


Sebab Turunnya Ayat 

Sarid bin Manshur meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab, dia 
mengatakan: Tatkala turun ayat, “Apakah sesungguhnya kami benar-benar 
dikembalikan kepada kehidupan yang semula?” (An-Nari'at: 10) Orang-orang 
kafir Ouraisy berkata, “Seandainya kami hidup setelah mati, niscaya kami 
akan benar-benar merugi. Maka turunlah ayat, “Mereka berkata, “Kalau 
demikian, itu adalah suatu pengembalian yang merugikan.” 2 


Ayat 42, Firman Allah 6: 


“(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari 
berbangkit, kapankah terjadinya?” 
Sebab Turunnya Ayat 
Al-Hakim dan Ibnu Jarir meriwayatken dari Aisyah, dia mengatakan: 
Dahulu Rasulullah #8 ditanya tentang hari kiamat hingga diturunkan 


992 Pacaulansa taksir s-paku bahwa tu salah surat Makkiyyah. AlOurthihi (10/7543) meriwayatkan 
ian juga Ibnu Katsir (61244). 
993 Lihat Ibnu Katsir (6/245) 
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kepada beliau ayat, “(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang hari berbangkit, kapankah terjadinya? Siapakah kamu (sehingga) dapat 
menyebutkan (waktunya)? Kepada Tuhanmudah dikembalikan kesudahannya 
(ketentuan waktunya).” (An-Nazi'at: 42-44)” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Juwaibir dari Adh-Dhahhak 
dari Ibnu Abbas bahwasanya orang-orang musyrik penduduk Makkah 
bertanya kepada Nahi 8. Mereka bertanya, “Kapan hari kiamat?" Mereka 
berniat mencrtawakan. Maka Allah menurunkan ayat, “(Orang-orang 
kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari berbangkit, kapankah 
terjadinya?” hingga akhir surat. 

Ath-Thabarani dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ibnu Syihab, 
ia mengatakan, Dahulu Rasulullah #8 banyak menuturkan tentang Hari 
Kiamat hingga turunlah ayat, “Siapakah kamu (sehingga) dapat menyebutkan 
(waktunya)? Kepada Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan 
waktunya).” (An-Nari'at: 43-44) 


Ibnu Abi Hati juga meriwayatkan hadits serupa dari Urwah.””" 


994 Shahih. Al. Hakim (1/5) menwayatkannya. Dta mengatakan: Shahih tetapi tidak cicakhnij dalam 
'Ash-Shahihain, meskipun demikian masih mengikuti syarat shahih dan disepakati oleh Adi: 
Dzahabi, 

995 Jayyil. Al Haiisami (27139) meriwayatkan dalam AL-Majrus' dar mengatakan: Diriwatkan oleh 
'Al-Bazzar Sam para perawinya shahih. Ibou Katsir mengarakan: Sanadnya jayyid dan kuas, Lihat 
Pula Al Durthubi (10/7360). 
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Makkiyyah, Empat Puluh Dua Ayat 


Ayat 1-2, Firman Allah 5: 


Eki yi 


“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpeling, karena telah datang 
seorang buta kepadanya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

At Tirmidri dan Al-Hakim meriwayatkan dari Aisyah, in mengatakan: 
Diturunkan ayat, “Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling," 
berkenaan dengan Ibnu Ummi Maktum yang buta. Ia mendatangi Rasulullah 
#xdan berkara, “Wahai Rasulullah, berilah petunjuk kepadaku.” Sementara 
itu, di sisi Rasulullah & ada para pembesar orang-orang musyrik sehingga 
Rasulullah 4& berpaling dari Ibnu Ummi Maktum dan menghadap ke arah 
yang lain. Kemudian Ibnu Ummi Maktum berkara, “Apakah perkataanku 
itu membuatmu masam?” Beliau berkata, “Tidak,” Maka turunlah ayat, 
“Dia (Muhammad) bermukamasam dan berpaling, karena telah datang seorang 
buta kepadanya.” 


Abu Ya'la meriwayatkan dari Anas hadits yang serupa.” 


996 Surat Makkiyyah, dikacakan oleh Al Durthubi (10/1568) dan Isnu Katair (6/250). 

991 Hadits shohin beberapa penguat. Az-Tirmidai (2/14) meriwayakan dalam Bab Ae-Tafir. 
Ta mengatakan: hedit ini ghoib, AL Hakim (2514) meriwayatkan secara musal dan dieaarkan 
oleh Adz Drahabi kemursalarinya yaitu dari Hisyam tin Urwah yare bersambung hingga Aisyah. 
Lihat Al Jurthabi (10/7368). 
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Ayat 17, Firman Allah 4s: 


“Binasalah manusiaj alangkah amat sangat kekafirannya?” 


Sebab Turunnya Ayat 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ikrimah tentang firman Allah, 
“Binasalah manusia: alangkah amat sangat kekafirannye?” Ikrimah 
mengatakan: Turun berkenaan dengan Utbah bin Abu Lahab ketika 
berkata, “Aku ingkar terhadap tuhan bintang-bintang.”8 


998 ALurthubi (10/7375). Setelumnya Utbah pemah beriman, nemun ketika tarun ayat, “Demi 
lintang? Maka ia mumad ta berkata, "Aku beriman terhacdapseluruh Al Our' an selain An-Ngm. 
Maka Allah Azza wa Jalla menurmkan ayat, “Binasaloh manusia: alangkah amatsargat kekafrannwa!" 
(Abasa: 17) 
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Makkiyyah, Dua Puluh Sembilan Ayat 


Ayat 29, Firman Allah 4: 
OA na Ot 


“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan im) kecuali apabila 
dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir dan Hatim meriwayatkan dari Sulaiman bin Musa, ia 
mengatakan: Tatkala turun ayat, “Bagi siapa di antara kamu yang maw 
menempuh jalan yang lurus." (At-Takwir: 28) Abu Jahal berkata, 
“Urusannya berada di tangan kami. Apabila kami mau, maka kami akan 
menempuh jalan lurus jika kari mau, maka kami menempuh jalan tidak 
lurus." Maka Allah menurunkan ayat, “Dan kamu tidak dapat menghendaki 
(mengmpuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semestaalam.” 

Ibnu Abi Harim meriwayatkan dari jalur Bagiyyah, dari Amru bin 
Muhammad dari Zaid bin Aslam dari Abu Hurairah hadits yang serupa. 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari jalur Sulaiman dari A-Gasim bin 
Mukhaimarah hadits yang serupa.“ 


999 Surat Makkiyyah, dikatakan oleh Al- Murthubi (12/7377) dan Ibnu Katie (6/257). 

1000 AL Gurhubi (7302) meriwayutkanslan mengatakan bahwa Wahab bin Muhabbih kerkata,"Aku 
membacadelapanyuluh tujuh kitab yangditurunkan Allah kepala para nabi: bahwa harangsiapa 
yang telah menjadikan kehendak dirinya sendiri, maka ia telah kufur," Ibnu Katsir (6/265) juga 
menuturkannya. 
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Makkiyyah, Sembilan Belas Ayat 


Ayat 6, Firman Allah 8: 


Doa SA 
“lai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuar dihaka) 
terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah.” 

Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah tentang firman Allah, 
“Hat manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu.” la mengatakan: 
“Ayat tersebut turun berkenaan dengan Ubay bin Khalaf:“2 


1001 Surat Makkivyab menurut kesepakatan ulama sebagsimanadikatscanoleh ALGurbubi, 10/7393. 
1602 AlOurthubi (10/7394) mengatakan: Ayat tersebut turun berkenaan dengan Al- Walid bin Al- 
Mughirah. Ada pula yang mengatakan berkenaan dengan Aul Asyad Kaladah Al-Jumuhi. 
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Makkiyyah, Tiga Puluh Enam Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 46: 


Oi Is, 
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

An-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan dengan sanad shahih dari 
Ibnu Ahbas, ia mengatakan, Tatkala Nabi $& sampai ke Madinah, maka 
penduduk tersebut sebelumnya adalah orang-orang yang suka mengurangi 
timbangan. Maka Allah menurunkan ayat, “Kecelakaan besarlah bagi orang- 
orang yang curang.” Setelah tuannya ayat terschut mercka menimbang 
dengan adil dan baik." 


1003 Al-Rumhubi (10/7399) mengarakan bahwa Mugaril berkat, surat tersebur merupakan surar 
pertama yang turam di Madinah, Ibnu Abbas dam Ontadlah mengatikan: Surat Madaniyrahselain 
delapan ayat dari firman-Nya, “Sesungguknna erang-oreng yarg berdosa." (Al-Muthafifine 29) 
hingga akhir surat. Al-Kalbi dan Jabir tin Zaidherkata, Diturunkanantarm Makkah dan Madinah. 

1004 Shahih: Tbnu Majah (2223) meriwayatkandalam Bah At Tiara, Al. Hakim (2/33) meriwayatkan 
dan menshahihkannya, dan Ar-Nasa1 (673) dalam Bab Ar- Taft. 

Menurut riwayat Al-urthubi (10/7399) disebutkan: Sehunikebaruk kaum yang menimhang 
(Dahulu, kerika mereka membeli, maks akan munra cimbangan penuh sedangkan kerika menjual, 
maka mereka mengurangi imbangan dan takaran. Ketika surat tersebut turun, makamereka tida 
melakukan hal seperi itu. 

'Adapula yang mengntakan bahwa ayat zeesebur purun berkenzan dengan seorang laki-laki yang 
dikenal dengam Abu Jihainah nama zslinya adalih Amru. Dia memilik: she' yang menimbang 
dengan salah mtunyadan memberika dengan yang lain... demikian yenediatalan oleh Abu 
Sedangkan Ibnu Katsir (6270) mencukupkan dengan riwayat dari As-Suyuthi. 
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Makkiyyah, Tujuh Belas Ayat 


Ayat 5, Firman Allah 8: 


202 Saji 
DEA 
“Maka hendaklah manusia memerhatikan dari apakah ia diciptakan?” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah tentang firman Allah, 
“Maka hendaklah manusia memerhatikan dari apakah ia diciptakan?” Ia 
mengatkanj Ayat tersebut turun berkenaan dengan Abu Al-Asyad yang 
berdiri di atas kulit kemudian berkata, “Wahai sekalian orang-orang 
Guraisy. Barangsiapa yang berusaha menghilangkan aku darinya, maka 
dirinya akan mendapat seperti ini." Ia berkata, “Sesungguhnya Muhammad 
menyangka bahwa penjaga Jahanam ada embilan belas, Makz aku seorang 
akan sanggup melawan sepuluh, sedangkan kalian semua akan melawan 
yang sembilan.” 


1005 Ibnu Karsir (6/292) mengatakan: Surat Makkiyyah yang ditaca Rasulullah $&. Pada saat itu 
beliau beradadi sebelah cimur Tsagif. Beliau berdiri dengan membawa husur atau tombak ketika 
orang-orang berdatangan kepada beliau lalu beltau meminta pertolongan ... Rasulullah 2 juga 
memberikan wasiaenya. Beliau berkata kepnda Muads, "Apakah engkau meminta fetwa wahai 
Muad:? Apakah tidak cukup bagimu untuk membaca Surat As-Sema' wa Ath-Tarig, Wa Asy. 
Sowonsi ae Dhehaha, dai sernisalnya?” Bali ini shahih. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (705) 
dakum Bab Ai-Adzan dan Muslim (465). 

1006 Takhriy hadits ini sudah disebutkan sebelumnya dalam Surat Al-Mudarstsir. 
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Makkiyyah, Sembilan Belas Ayat 


Ayat 6, Firman Allah 


“Kami akan membacakan (Al ur'an) kepadamu (Muhammad) maka 
kamu tidak akan lupa,” 


Sebah Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Dahulu 
Nabi 4 ketika didatangi Jibril yang membawa wahyu, maka belum sampai 
Jibril selesai menyampaikan wahyu, maka Nabi # segera mengulang wahyu 
itu dari pertama karena khawatir lupa. Maka Allah menurunkan ayat, 
“Kami aken membacakan (Alur an) kepadamu (Muhammcd) maka kamu 
tidak akan lupa.” Dalam sanad hadits ini ada Juwaibir yang lemah sekali 
(dha'f jiddan) "8 


1007 Ibnu Katsir (0/295) mengatakan: Suret Makkiyyah .... Diriweyatkan dari Al-Bara' bin Asih, 
mengatakan: Orang yangrrettama kali datang kepsdakami dari sahabar Nahi 8 adalah Musabhin 
Umair dan Itnu Ummi Maktari. Keduanya membacakan Al-ur an kepada kami. Selanjutnya 
datanglah Ammar, Bal, dan Sx'ad. Selanjutnya daranglah Umar bin Al-Khathab bersama dua 
puluh orang. Selonjutnya datanglah Nabi 8, Aku tidak pernah melihat penduduk Madinah 
memsu gembira melebihi gembira ketika beliau datang sehingga para ibu dun unak-anak kecil 
berkata, “Ini sebalah Rasulullah #5 yang telah batang" Sehingga aku mewihaesa ayat, 
nama Tuhanmu Yang Maha Tinei," Dam surat semisalnya, 

1008 Lemah karena adanya Juwaibir. Lihat Surat Al-Oiyamah ayat 16. 


Sucikanlah 
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Makkiyyah, Dua Puluh Enam Ayat 


Ayat 17, Firman Allah $ 


s5x 
NP Sak 
“Maka apakah mereka tidak memerhatikan unte bagaimana ia diciptakan." 
Sebab Turunnya Ayat 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Yatadah, ia 
mengatakan: Tatkala Allah menyifati apa yang ada di surga, maka orang- 
Orang sesat menjadi takjub. Maka Allah menurunkan ayat, "Maka apakah 


mereka tidak memerhatikan unta bagaimana ia diciptakan. "W 


1009 Surat Makkiyyah. Rasulullah 4 membaca surat Sabbifisrna Rabbika ALA'Ia dan Surat Al- 
Gibasyiyah ketika shalat Id dan hari Jumat, Hadits shahih, Diriwayatkan Muslim (8781 dalam 
Bab Alhun'ah. 

1010 AlOurtkubi (10/7499) mengatakan: Tatkala disebuukan “Dan permaloni-permadani yang 
terhampar," (Al-Ghasyiyah: 17) Mereka berkata, "Bagaimara cara naiknya)" Make Allah 
menurunkan ayat ini. Lihat: Ad-Durr AlMentser (6/83. 
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Makkiyyah, Tiga Puluh Ayat 


Ayat 27, Firman Allah 4g: 


On sangka 


“Hai jiwa yang tenang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Ati Haim meriwayatkan dari Buraiduh mengenai firman Allah, 
“Hai jiwa yang tenang.” Buraidah mengatakan: Ayat ini turun berkenaan 
dengan Hamzah." 

Juwaibir meriwayatkan dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa Nabi # bersabda, “Barangsiapa yang membeli sumur 
Ar-Rumah yang airnya manis, maka Allah akan mengampuninya.” Utsman 
lalu membelinya. Beliau berkata, “Apakah engkau akan menjadikan sumur 
tersebut untuk sumber air minum orang-orang,” Utsman menjawab, “Ya.” 
Maka Allah menurunkan ayat berkenaan dengan Utsman, “Hai jiwa yang 
tenang.” 03 


1011 Surat Makkiyyah menurut semua ulama, AlJurhubi (10/7504) mertwayatkannya. 

1012 Ditutuskan Lbnu Katie (5/312), 

1013 Lemah kurena Juwaibi. Lihat penjelasan sebelumnya dari Ibru Katsr. AL Ourehubi (10/7523) 
mewabalikany Ayat tersebut turun berkenaan dangan Khubsih hin Adi yang disalih oleh 
penduduk Makkah. Mereka menghadapkan wajah Khubait ke arah Madinah. Maka Allah 
memindahkan wajahnya sehingga menghadap ke arah kiblat. 
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HE anyan Ye 


Makkiyyah, Dua Puluh Satu Ayat 


Ayat 1-21: Firman Allah 4g: 


MO NAK ARGO, 3 
KE BOB ah OK 
TO EN B3 LL 


FI IAIN Wb 


gg BA Ore 


OR OANRAG LO) 


K3 


“Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan siang apabila terang 
benderang, dan penciptaan laki-laki dan perempuan, sesungguhnya usaha 
kamu memang berbeda-beda. Adapun orang yang memberikan (hartanya di 
jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 


1014 Surat Makkiyyah menurut seluruh ulamasebngaimana dikatakan Ibnu Katsi: (71324). Keuramaan 
surat ine telah disebutkan dalom hadits Mu'adedalam Surat Al-Ghasyirah. 
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(surgo), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. 

Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta 
mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan 
baginya (jalan) yang sukar. Dum hartanya tidak bermanfuat baginya apabila 
ia telah hinasa. Sesungguhnya kewajiban Kami-lah memberi berunjuk, 
dan sesungguhnya kepunyaan Kamilah akhirat dan dunia. Maka Kami 
memperingatkan kamu dengan meraka yang menyala-nyala. Tidak ada yang 
masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling celaka, yang mendustakan 
(kebenaran) dan: bertaling (dari iman) . Dam kelak akan dijauhkan orang 
yang paling takwa dari meraka isu, yang menafkahkan hartanya (di jalan 
Allah) untuk membersihkannya, badahal tidak ada secnang pun memberikan 
suatu nikmat kepadanya yang harus dibalasnya, tetapi (dia memberikan ine 
semata-mata) karena mencari keridaan Tuhannya Yang Maha Tinggi. Dan 
kelak ia benar-benar mendapat kepuasan." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibou Abi Hatim dan lainnya meriwayatkan dari jalur Al-Hakam bin 
Aban dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwasanya ada seorang laki-laki 
yang memiliki pohon kurma dan cabangnya berada di atas rumah seorang 
laki-laki miskin dengan banyak tanggungan anak. Pemilik pohon itu ketika 
datang akan masuk ke rumah laki-laki miskin lalu naik ke pohon kurmanya 
untuk mengambil kurma. Terkadang ada saru dua butir kurma yang jatuh 
kemudian diambil oleh anak-anak dari laki-laki miskin. Kemudian pemilik 
pohon itu turun dari pohon kurma dan mengambil kurma-kurma yang ada di 
tangan anak-anak tersebut. Apabila ada kurma yang masuk ke dalam mulut 
anak-anak itu, maka pemilik kurma tidak segan-segan memasukkan jari- 
jari tangannya untuk mengeluarkan kurma itu dari mulut anak-anak. Hal 
tersebut membuat laki-leki miskin itu kemudian melapor kepada Nabi &. 
Beliau berkata, “Pergilah kamu.” Sementara itu, Nabi 8 menemui pemilik 
pohon dan berkata, “Berikanlah kepadaku pohon kurma yang rantingnya 
ada di atas rumah si fulan, maka engkau akan mendapatkan ganti pohon 
kurma di surga.” Laki-lnki pemilik pohon itu berkata, “Sudah aku berikan. 
Sungguh aku memiliki banyak pohon kurma, tetapi tidak ada kurma yang 
lebih menakjubkanku selain kurma dari pohon itu." 

Laki-laki miskin icu kemudian pergi dan bertemu dengan seorang 
laki-laki yang mendengar percakapan antara Rasulullah & dengan pemilik 
pohon kurma. Laki-laki yang mendengar percakapan itu kemudian 
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mendatangi Rasulullah #8 dan berkata, "Wahai Rasulullah, apakah engkau 
akan memberikan kepadaku pahon kurma yang telah diberikan oleh 
pemilik pohon tersebut seandainya aku memintanya?” Beliau menjawab, 
“Ya. Laki-laki pendengar itu kemudian pergi dan bertemu dengan 
pemilik pohon. Kedua orang itu masingmasing memiliki pohon kurma. 
Pemilik pohon itu kemudian berkata kepada laki-laki pendengar, “Apakah 
engkau tahu bahwa Muhammad & memberikan kepadaku pohon kurma 
di surga sebagai ganti dari pohon kurmaku yang condong ke rumah si 
fulan? Aku katakana padanya bahwa aku berikan pohon kurma itu tetapi 
buahnya sangat mengagumkanku. Aku memiliki banyak pohon kurma 
tetapi tidak ada satu pun yang buahnya lebih mengagamkun aku daripada 
kurma tersebut.” Laki-laki pendengar itu berkata, “Apakah engkau ingin 
menjualnya?” Laki-laki pemilik pchon berkata, “Tidak, kecuali jika engkau 
mau memberikan sewatu yang aku inginkan, dan aku tidak menyangka 
engkau mau melakukannya.” Laki-laki pendengar itu berkata, “Berapa 
yang engkau harapkan?” Laki-laki pemilik pohon berkata, “Empat puluh 
pohon kurmu.” Laki-luki pendengar berkata, “Sungguh engkau telah 
datang membawa urusan yang berat.” Laki-laki pendengar itu kemudian 
diam. Setelah itu dlia berkata, “Aku akan memberikan kepadaku empat 
puluh pohon kurma. Maka persaksikanlah diriku apabila engkau memang 
jujur.” Kaum dari laki-laki pemilik pohon itu kemudian bersaksi. Laki-laki 
pendengar itu kemudian pergi untuk menemui Rasulullah 4 kemudian 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya pohon kurma itu sudah menjadi 
milikku, dan sekarang ini menjadi milikmu.” Rasulullah 4 kemudian pergi 
menemui laki-laki miskin pemilik rumah tersebur dan berkata, “Pohon 
kurma itu untukmu dan keluargamu.” Maka Allah menurunkan ayat, Demi 
malam apabila menutupi (cahaya siang).” hingga akhir surat. Ibnu Katsir 
berkata, “Hadits gharb jiddan,” 13 

AlHakim meriwayatkan dari Amir bin Abdullah bin Az-Zubair 
dari ayahnya, ia mengatakanj Abu Duhafah berkata kepeda Abu Bakar, 
“Aku melihat engkau memerdekakan budak-budak yang lemah-lemah. 
Seandainya engkau memerdekakan laki-laki yang kuat dan mampu 
melindungimu dari perbuatan orang-orang yang memusuhimu, niscaya itu 
lebih baik." Abu Bakar berkata, “Wahai ayahku, sesungguhnya tidak lain 


yang aku harapkan hanyalah apa yang ada di sisi Allah” Maka turantah 


1015 Lihat Janu Kacsir (6/327) dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi Hatim. 
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ayatayat berkenaan dengan Abu Bakar, “Adapun orang yang memberikan 
(hartanya di jalan Allah) dan bertakwa.” (Al-Lail: 5) hingga akhir surat. 18 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Urvah bahwasanya Abu Bakar 
Ash-Shiddia memerdekakan tujuh orang budak yang disiksa orang-orang 
kafir karena membela agama Allah. Berkenaan dengan perbuatannya itu, 
maka turunlah ayat, “Dan kelak akan dijauhkan oreng yang poling takwa dari 
neraka itu." (Al-Laik: 17) 

AL-Bazzar meriwayatkan dari Ibnu Az-Zubatr, ia mengatakan: Ayat ini 
turun, “Padahal tidak ade seorang pun memberikan suatu nikmat kepadanya 
yang harus dibalasnye.” (AL-Lail: 19) hingga akhir surat, berkenaan dengan 
Abu Bakar Ash-Shiddig. 


1016 Shahih: Al- Hakim (2/525) meriwayatkan dalam A-Musinehuk Jan disahihkannya sentadisepakati 
oleh Adz- Di: 


rahabi, 
1017 Lihat Al-Gurthubi (10/7554) dan Ibnu Katsir (6/326-328). 
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Makkiyyah, Sebelas Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 8: 
Ost 
“Demi waktu dhuha (matahari sepenggalahan naik). 


Sebab Turunnya Ayat 

'Asy-Syaikhani dan lainnya meriwayatkan dari Jundul, dia mengatakan: 
Rasulullah 8 merasakan sakit sehingga tidak bisa bangun satu atau 
dua malam. Maka datanglah scorang perempuan kepada beliau dan 
berkata, “Wahai Muhammad, aku berpandangan bahwa seranmu telah 
meninggalkanmu.” Maka Allah menurunkan ayat, “Demi waktu matahari 
sepenggalahan naik, Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci 
kepadamu, dan sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu dari permulaan.” (Adh- 
Dhuha: 1-3) 

Sa'id bin Manshur dan Al-Firyabi meriwayatkan dari Jundub, ia 
mengatakan Jibril lama tidak menemui Nabi & sehingga orang-orang 
musyrik berkata, “ia telah meninggalkan Muhammad.” Maka tarunlah 
ayat tersebut. 

Al-Hakim meriwayatkan dari Zaid bin Argam, dia mengatakan: 
Rasulullah 8 diam di rumah selama beberapa hari karena Jibril tidak 


takkiyyah menurut kesepekatari ukama. ALurhubi (10/7587) 
1019 Haditsshahih. Muttafag Alaihi. Al-Bukkari (2802) meriwayatkan dalam Bab Al-Jihadsedangkan 
Muslim (1795) meriwayatkan dalam Al-Bah Jihad wa As-Siyar. 
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turun kepada beliau. Ummu Jamil, istri dari Abu Lahab kemudian berkata 
kepada beliau, “Aku berpandangan bahwa sahabatmu itu (Jibril) telah 
meninggalkanmu dan membencimu." Maka Allah menurnkan ayat, “Demi 
waktu dhuha, "130 

Ath-Thabarani, Ibnu Abi Syaibah dalam Mumad-nya, Al-Wahidi dan 
lainnya meriwayatkan dengan sanad yang tidak diketahui dari Hafsh bin 
Maisarah Al-Ourasyi dari ibunya dari neneknya Khaulah. Ia dahulunya 
adalah pelayan Rasulullah #8. Dia mengatakan: Seckor anak anjing masuk 
ke rumah Nabi #& dan berada di bawah ranjang beliau kemudian mati. 
Rasulullah #8 kemudian berdiam di rumah selama empat hari tanpa ada 
wahyu yang turun. Beliau kemudian berkata, “Wahai Khaulah, apa yang 
terjadi di rumah Rasulullah & ini sehingga Jibril tidak datang kepadaku.” 
Dalam hati aku berkata, “Seandainya aku membersihkan rumah ini.” Aku 
lalu membersihkan rumah dan menyapu bagian bawah ranjang beliau dan 
aku keluarkan anak anjing yang telah mati, Kemudian datanglah Rasulullah 
# dalam keadaan gemetaran dan dahinya berpeluh karena turunnya wahyu, 
Maka Allah menurunkan ayat, “Demi wektu dhuha.” hingga ayat, “Lalu 
(hari) kamu menjadi ridha." V2" 

Al. Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: Kisah lamanya Jibril tidak menemui 
beliau disebabkan adanya anak anjing sudah sangat masyhur, akan tetapi 
sebab turunnya ayat berkenaan itu adalah gharib bahkan syadzdz dan 
bertentangan dengan riwayat yang shahih. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdullah bin Syadad bahwasanya 
Khadijah mengatakan kepada Nabi $$, “Aku berpendapat bahwa Tuhanmu 
sudah membencimu,” Maka turunlah ayat tersebut. 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Urwah, ia mengatakan, Jibril lama 
tidak menemui Nabi 8, sehingga menjadikan beliuu sangat sedih, Khadijah 
lalu berkara, “Aku berpendapat bahwa Tuhanmu telah membencimu karena 
kami melihat betapa engkau sedih.” Maka turunluh ayat tersebut. 

Kedua riwayat tersebut adalah mursal dan perawinya adalah para perawi 
yang terpercaya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Secara zhahir bahwasanya Urumu Jamil 


mungahi', diriwaratkun dari Al-Hakima (2/9109 LI). la mengatakan swudnya shahih 


riwayatkan Al-Haitsomi (7/138) dan dinisbarkan kepada Ath-Thabarani. Ia 
mengatakan, Di dalamnya ada Ummu Hafsh yang majhul dan sidak aku ketihui. 
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dan Khadijah pernah mengatakan hal tersehut, akan tetapi Ummu Jamil 
mengatakannya karena menyumpahi, sedangkan Khadijah mengatakannya. 
karena merasa cemas! 


Ayat 4, Firman Allah 


to: 9 St La Sing PASI 
“Dan sesungguhnya akhirat itu lebih baik bagimu daripada yang pertama 
(dunia). 


Sebab Turunnya Ayat 

'Ath-Thabarani meriwayatkan dalam Al-Ausath dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan: Rasulullah # bersabda, “Diperlihatkan kepadaku sesuatu yang 
terbuka tntuk rematku setelihku sehingga aku menjadi bahagia. Maka Allah 
menurunkan ayat, “Dian sesungguknya akhirat itu lebih baik bagimu daripada 
yang pertama (dunia).” Sanadnya hasan.” 


Ayat 5, Firman Allah 8: 
Se LS 
DER 3 


“Dan kelak Tuharanu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu kamu 
menjadi ridha.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim, Al-Baihagi dalam Ad-Dala'il, Ath-Thabarani, dan lainnya 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Diperlihatkan kepada 
Rasulullah #& tentang apa yang terbuka untuk umatnya, terbunuhnya 
orang kafir satu demi satu, dan kota demi kota. Maka hal itu membuat 
belisu gembira. Maka Allah menurunkan ayat, “Dan kelak Tuhanmu pasti 
memberikan karunia-Nya kepadamu, lulu (hati) kamu menjadi puas.” 8 


1022 Riwayat tersebut diriwayatkan Ibnu Katsir (6/332-333) dan Al Murthubi (10/7561). 


1023 Husan: Al Haitsami (7/139) meriwayatkannyadalam AL Maime lamengstakan: Diriwayatkan 
oleh Ath-Thabacanitlalam ALKahir, snulnya hasan. Libas Ihnu Katsir (9354) Jan AL dumihuli 
(10/7565). 


1024 Lihat penielasan sebelumnya. 
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Makkiyyah, Sebelas Ayat 


Ayat 6, Firman Allah 4: 


Ya Se 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 


Sebab Turunnya Ayat 
Imam As-Suyuthi mengatakan: Ayat tersebut turun berkenaan dengan. 
orang-orang musyrik yang menghina kaum Muslimin karena kemiskinannya. 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al-Hasan, ia mengatakang Tatkala turun 
ayat ini, “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan," Rasulullah #£ 
berkata, “Bergembiralah kalian semua, telah darang kemudahan kepada kalian, 
dan kesusahan tidak akan mengalahkan dua kemudahan.” 2 


1025 Surat Makkiyyah, dikatakan Ibnu Karsir (6/335). 
1026 Lihat Al-Gurthubi (10/7568) Ibnu Katsir (6/337) dan Ibnu Jacir (30235). 
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Makkiyyah, Delapan Ayat 


Ayat 5, Firman Allah 8: 


“Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendaknya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al-Ufi dari Ibnu Abbas tentang firman- 
Nya, “Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya.” Al- 
Ufi berkata, “Mereka adalah sekelompok orang yang dikembalikan ke umur 
paling rendah (menjadi pikun) pada raman Rasulullah &. Beliau ditanya 
tentang keberadaan orang-orang tersebut ketika akalnya sudah tidak bisa 
dipakai lagi. Maka Allah menurunkan udzur lagi, dan bahwa mereka 
memiliki pahala atas amalamal yang mereka kerjakan sebelum hilangnya 
akal mereka.!28 


1027 Surat Makkiyyah. Diriwayatkan dari Al-Bara" bin Azibbahwasanya Nabi #adalam perjalanannya 
melaksanakan shalaz dan membaca dalam salah saru rakaat Surat At-Tin. Aku tidak perah 
mendengar sescorang yang suara dan bacaannya lebih baik daripada beliau. Hadit: ini shahih. 
Muttatag Alsihi, Al-Bukhari (969) meriwayatkan dalem Bab Al-Ashan dan Muslim (464) dalam 
Rcih Ash-Shadus. Lihat Ibnu Kaisir, (6/39) 

1028 Lihat Ibnu Jarir (30/244). Ibnu Katsir (6/340) mengisyaratkan seperti itu tanpa menentukan 
siapa orangnya dan tanpa menyebutkan namanya. 
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Makkiyyah, Sembilan Belas Ayat 


Ayat 6, Firman Allah 4: 


Oa 


“Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnul Mundiir meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia mengatakanj Abu 
Jahal berkata, “Apakah Muhammad pernah meletakkan wajahnya (untuk 
bersujud ketika shalat) di hadapan kalian? Orang-orang menjawah, “Ya.” 
Abu Jahal berkara, “Demi Al-Larra dan Al-Uzsa, seandainya aku melihat hal 
tersebut niscaya akan aku injak lehernya dan akan aku letakkan wajahnya 
di tanah” Maka Allah menurunkan ayat, “Ketahuilah! Sesungruhnya manusia 
benar-benar melampasi beras.” 


Ayat 9, Firman Allah 4s: 


“ Bagaimana bendapaimu tentang orang yang melarang." 


Sebab Turunnya Ayat 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan Dahulu 
ketika Rasulullah & melaksanakan shalat, maka Abu Jahal datang dan 


/7582) mengutakan bahwu surut ini merupukun yang pertamakali diturankun 
yorits ulung tafsir Surat ini diturunkan kepada Nahi 2 yang secdung Perakudi Gua 
Hi Jibrlmmenpaaribeliaalima matdar suratin, 
1030 Al-Gurthubi (10/7587), Takehnj hadits ini sudah diterangkan sebelumnya. 
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melarang beliau. Maka Allah menurunkan ayat, “Bagaimana pendapatmu 
tentang orang yang melarang, Seorang hamba ketika ia mengerjakan shalat" 
hingga firman-Nya, “Ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka." 
(AL Alag: 9-16) 


Ayat 17, Firman Allah 4s: 


“Maka bierlah ia memanggil golongannya.” 


Sebab Turunnya Ayat 

At-Tirmidei dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: 
Dahulu Nabi & melaksanakan shalat, kemudian datanglah Abu Jahal dan 
berkata, “Bukankah aku telah melarangmu melakukan hal tersebut?” 
Nabi 8 kemudian membentaknya sehingga membuat Abu Jahal berkata, 
“Sungguh engkau telah mengetahui bahwa tidak ada yang lebih banyak 
pengikutnya daripada aku,” Maka Allah menurunkan ayat, "Maka biarlah 
ia memanggil golonganneyu (untuk menokmgnya), kelak Kami akan memanggil 
malaikat Zabaniyah.” (AAlag: 17-18) At-Tirmidri mengatakan: hadits 
hasan shahih! 


1031 Ilmu Kansir (67343). 
1032 Shahih: At-Tirmidsi (3349) meriwayatkan dalam Bcb At-Tafsr, Ahmad (1/256). Lihat Ibnu 
Katsirdan Al-Ourthubi dalam penjelasan sebelumnya. 
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Makkiyyah, Lima Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 4: 
Ot bay 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Our'am) pada Lailatul 
Dadar." 


Sebab Turunnya Ayat 

AtTirmidei, Al-llakim, dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari AlHlasan 
bin Ali, ia mengatakan, Sesungguhnya Nabi & bermimpi melihat Bani 
Umayyah di atas mimbar kemudian melakukan hal yang tidak baik. Maka 
turunlah ayat, “Sesungguhnya Aku berikon kepadamu Al-Kautsar.” (Al- 
Kautsar: 1) dan rurunlah, “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al- 
Ora'un) pada Laikatul Oedar.” Dar tahukah kamu apakah Lailatul Detdur its? 
Lailasud Jadar itu lebih boik dari seribu bulan," (ALJadar: 1-3) Maka Bani 
Umayyah akan berkuasa setelahmu. 


AlGnsim Al-Haddani mengatakan, Kami lalu menghitungnya ternyata 
benar kekuasaan Bani Umayyah selamaseribu bulan, tidak lebih dan tidak 
kurang. 

Ae Tirmidri mengatakan: Hadits ini gharib. 

Al-Muzni dan Ibnu Katsir mengatakan: Hadits munkar jiddan. 5 

Ibnu Abi Hatim dan Al-Wahidi meriwayatkan dari Mujahid 
1033 Dha'if jddan atau munkar. At-Tirmidri (3350) meriwayatkan dalam Bab At-Tafsr, Al-Hakim 

(3/18). Ihau Kassir (6/147-348) mengatakan bahwa hal ini menumis idhuirah (keguncangan) 


dalam hadits. Waltuhu A'kam. Hadits ini bisa dikatakan sebagai hadits yang munkar idder Syaikh 
kami Al-Muzi mengatakan bahwa hadits ini munkor. 
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bahwasanya Rasulullah 4 menuturkan tentang laki-laki dari Bani Israil yang 
menghunus pedang dijalan Allah selama seribu bulan. Orang-orang Muslim 
menjadi takjub mendengar cerita tersebut. Maka Allah menurunkan ayat, 
“Sesungguhnya Kari telah menurunkannya (ALJur' an) pada Lailatud Yadar." 
Dan tahukah kamu apakah Laravel Dadar itu? Lailatul Dadar tw lebih baik dari 
seribu bulan," (Aladar: 1-3) Jadi Lailarul Radar lebih baik daripada seribu 
bulan di mana laki-laki tersebut menghunus pedang di jalan Allah." 


Ayat 3, Firman Allah 4g: 


“Lailatul Yadar itu lebih baik dari seribu bulan. “ 


Sebab Turunnya Ayat 

bau Jarir meriwayatkan dari Mujahid, ia mengatukanj Ada seorang 
laki-laki dari Bani Israil yang melakukan shalat malam hingga Shubuh, 
kemudian ia berjihad melawan musuh dari siang hari hingga sore hari 
Laki-laki mengamalkan hal tersehut sampai seribu bulan. Maka Allah 
menurunkan ayat, Lailatul Oadar itu lebih baik dari seribu bulan." Artinya, 
dengan melakukan ibadah pada malam tersebur lebih baik daripada amalan 
laki-laki tersebut."03 


1034 AL Wahidi, hlm. 397 dalam Asbab An-Nuzul, 
1035 Lihat Jenu Kacsir atas penjelasan sebelumnya. Al-Ourthubi (1017595). 
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Madaniyyah, Delapan Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 46: 
Haa KE RU 
Ous aku 
“Apabila burni digumcangkan dengan guncangannya (yang dahsyat) 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibou Abi Hatim meriwayatkan dari Said bin Jubair, ia mengatakan: 
Tatkala turun ayat, “Dan mereka memberikan makanan yang disukainya.” 
(Al-Insan: 8) maka orang-orang Muslim berpendapat bahwa mereka 
tidak akan mendapat pahala disebabkan amalan yang sedikit. Begitu pula 
yang lain berpendapat bahwa mereka tidak akan dicela disebabkan dosa 
yang ringan seperti berdusta, memandang kemaksiaran, menggunjing, dan 
sebagainya. Mereka mengatakan: Sesungguhnya Allah menjanjikan neraka 
hanya untuk dosa-dosa besar. Maka Allah menurunkan ayat, “Barangsiaha 
yang mengerjakan kebaikan seberat zarah pun, niscaya ia akan melihat (balasan) 
nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah pun, niscaya 
ia akan melihat (balasan) nya pula.” (Az-Zalzalah: 7-8)" 


1D36 Surat Maktiyrah, para ulama mengatakan: Surat ini memiliki keutamaan yang sangat banyak 
dan berisi sesuatu yang besar. At-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia mengatakan: 
Rasulullah 48 berabda, "Brrangsiapa yang membaca idza zukila (surat As-Zalzalah) mako ia 
membaca sebarih AL Gur'an. Berenesiaha menbaza Dul Ya Aysuha Al-Kafirun (se At Kafirun) 
maka menyamai buccan seperempat Al Jua. Sedangkan barenesiapa membaca Dul Hrwwslehu 
Ahad (smu Alikilasid maki ensimud sepertiga ALA ar " At-Tirnid mengatakan: hadits 
hari. Lihat Al Ourthubi (10/7615). 

1037 Ibnu Katsir (61361) dan A-Ourthubi (10/7617). 
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Madaniyyah, Sebelas Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 8: 


“Demi kuda perang yang berlari dengan kencang.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al Bazar, Ibnu Hatim, dan Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abtas, 
ia mengatakan: Rasulullah 8 mengirim pasukan berkuda, tetapi hingga 
sebulan lamanya tidak ada kabar beritanya, Maka turunlah ayat, “Demi 
kuda perang yang berlari dengan kencang,” 


1038 Surat Matkiryah. Maknanya adalah kuda-kuda yang berlari dengan kencang. Demikian yang 
dikatakan oleh umumnya para mufassir dan ahli bahasa, Al-Ourthutt (10/7621) 

1658 Lha" Al-Hattsami (7/142) meriwayatkan dalam Al-Mgjma'. Ia mengatakan: Hadits tersebur 
diriwayatkan ADezar. Di Jalaunya sda Hafsh bin Ar-Relb? yang termasuk perowi lis if, 
'Alurchubi (10/7622) mengatakan, Beliau mengutus pasukan berkuda tersebut kepada Bani 
Kinanah dan menjadikan pemimpinnya yuitu Al-Mundrir bin Amru AlAnshari yuitu salah 
satu pimpinan dalam Bait Aerabah Ilmu Katsr (99364) meriwayatkan dari Ibnu Alibas bahwa 
“Ali berkara, “Pada saat Perang Baatar kami tedak memilikipasukan berkuda, terapi ada pada saa: 
pengiriman pasukan setelah itu." 
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Makkiyyah, Delapan Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 1: 
IP Ang ab 
Mekar ai 
“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Buraidah, ia mengatakan: 
ayat ini turun berkenaan dengan kabilah dari Anshar yaitu Bani Haritsah 
dan Bani Al-Haris. Mereka saling membangga-banggakan dan bermegah- 
meghan. Salah satu dari keduanya mengatakan: “Apakah kalian memiliki 
seseorang yang seperti si Fulan dan si Fulan?” Yang lain juga mengatakan 
hal serups. Mereka saling membanggakan para tokoh yang masih hidup di 
antara mereka. Kemudian mereka berkata, “Marilah pergi bersama kami ke 
kuburan,” Salah satu dari kedua kelompok itu kemudian berkata, “Apakah 
kalian memiliki orang meninggal yang seperti si Fulandan si Fulan?” Mereka 
menunjuk ke arah kubur, sementara yang lain juga melakukan hal serupa. 
Maka Allah menurunkan ayat, “Bermegahmegahan telah melalaikan kamu, 
sampai kamu masuk ke dalam kubur.” (At-Takatsur: 1-2)! 


menurut pendapat semua ulama, demikian yang dikatakan Al-9urthubi 


1041 Al-urthubi mengatakan: Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang Yahudi yang 
mengatakan: Kami lebih kanyak hartanya daripada Bani Fulan dan Bani Fulan. Al-Kalbi 
mengatakan Ayat tersebut turun berkenaan dengan dua pedukuban Duraiy yaitu Bani Akdu 
Manafdan Banu Sahm Diriwayatkan chui Amru hin Dinar bahwusanya ia herannyal menyatakan 
sarat ini turun berkenaan dengan para pedagang. Oatadah meriwayatkan ahwasanya mereka 
saling membanggakan orang-orang yang sudah merunggal dunia. 
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Ibau Jarir meriwayatkan dari Ali, ia mengatakan: Kami meragukan 
perihal siksa kubur sehingga turunlah ayat, “Bermegah-megahan telah 
melalaikan kamu.” hingga ayat, “Dan janganlah begitu, kelak kamu akan 
mengetahui,” (At-Takatsur: 1-4) berkenaan dengan siksa kubur." 


1042 Memiliki penguat hadits hasan menurut At-Tirmidei (3355) dalam Bab A: Tafsir 
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Makkiyyah, Sembilan Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 46: 


LAI MU 


9 Ja 3 S3 
“Kecelakaanlah bagi sesiap pengumpat 3 pencela." 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Usman dan Ibnu Umar, Keduanya 
berkata, “Tidak henti-hentinya kami mendengar ayat, “Kecelakaanlah bagi 
setiap pengumpat lagi pencela." yang berkenaan dengan Ubay bin Khalaf. 


As-Suddi meriwayatkan bahwasanya ayat tersebut turun berkenaan 
dengan Al-Akhnas bin Syuraig. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari seorang laki-laki dari penduduk Rigaah, 
ia mengatakans Ayat tersebut turun berkenaan dengan Jamil bin Amir 
Al-Jumahi. 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Ishag, ia mengatakan, Dahulu 
ketika Umayyah hin Khalaf melihat Rasulullah &, maka ia mencela dan 
mengumpat beliau. Maka Allah menurunkan ayat, “Kecelakaanlah bagi setiap 
bengumpat lagi bencela." hingga seluruh surat!" 


1049 Surat Makkiyyah- Lihat Ibnu Karsir (6/76). Dia mengatakan, Ayat Ini diturunkan serclah Surat 
Asy-Syath. 

1044 Ibruu Katir (67316) memilih pendapat yang menyatakan bahwa ayutini berkenaan dengun Al- 
Aklmas via Syursig. Ada pula yangmengatakan selai itu. Al dumhubi (10/7645) mengatakan: 
Berkenan dengen AL Walid bin Al-Mughirah. Takhrij hadits ini sudah disebutkan dalam 
beberapa temrat. 
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Makkiyyah, Empat Ayat 


Ayat 1, Firman Allah &: 
yeh 
“Kamene kebiasaan orang-orang Juntisy." 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim dan lainnya meriwayatkan dari Ummu Hanif binti Abu 
Thalib, ia mengatakan, Rasulullah & bersabda, “Allah memberi keutamaan 
orang Duraisy dengan tujuh berkara yaitu aku merupakan bagian mereka, 
kenabiaan ada pada mereka, penjagaan Ka'bah ada pada mereka, yang berhak 
memberi miniem di Masjidil Haram adalah mereka, Allah menolong mereka untuk 
mengalahkan pasukan gajah, mereka hanya menyembah kepada Allah selama 
tujuh tahan dan tidak menyembah kepada selain-Nya, dan Allah menurunkan 
surat ALur'an yang menuturkan mereka, sedangkan tidak ada kabilah pan 
yang dituturkan selain mereka.” Selanjutnya beliau membaca ayat, “Karena 
kebiasaan orang-orang Duraisy. "4 


1045 Surat Makkiryah. Al-urthubi mengatakan: Surat ini berhubungan dengan surat sebelumnya 
alam hal makna. Maksudnya, sebagaimana para tentara gajah binasa karena keblasan orang. 
orang Duraisy atau karena persetujuan orang-orang Duraisy atau karena untuk mengamankan. 
orang-orang Ouraiy sehingga mereka dapat meneruskun perjalanannya, Demikian yang 
dikatakan Ubay bin Ka'ah. Al-urthuli (10/7671). 

1046 Munkar: Al-Hakim (2/536) meriwayatkannya. Adz-Dzahabi mengatakan: Di dalamnya ada 
Ibrahim bin Muhammad bin Tenbit yang terkenal dengan kemunkarannya, 
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Makkiyyah, Tujuh Ayat 


Ayat 4: Firman Allah 46: 


“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat.” 


Sebab Turunnya Ayat: 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Tharif bin Abu Thalhah dari Ibnu 
Abbas mengenai firman Allah, “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang 
shalat." Ia mengatakan: Ayat tersebut turun berkenaan dengan orang-orang 
munafik yang berbuat riya' dalam shalatnya ketika mereka menunaikan 
shalat, dan mereka meninggalkan shalat ketika tidak hadir menuaikan 
shalat. Mereka juga menolak memberikan bantuan. 


1047 mu Katsiz (0987) mengatakan bahwa surat ini surat Makkisyah yaitu tiga ayat penarma 
Sedangkan yang binnya adalah Madaniyyah. Surat ini diturunkan setelah Surat At-Takatsur. 
Al-Ourthubi (19/7672) mengisyaratkan bahwa inilah pendapat Ibnu Katsir (6/388). 
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Makkiyyah, Tiga Ayat 


Ayat 3, Firman Allah 8: 


DR Las 


“Sesungguhnya orang-orang yang membenci kam dialah yang terputus.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bazzar dan lainnya meriwayarkan dengan sanad shahih dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan: Kx'ab bin Al-Asyraf sampai di Makkah. Orang- 
orang Ouraisy lalu berkata kepadanya, “Engkau adalah pemimpin kaum. 
Bagaimana pendapatmu tentang orang yang pura-pura sabar dan diasingkan 
dari kaumnya ini, menyangka bahwa dirinya lebih baik daripada kami 
Sedangkan kamiadalah orang-orang yang mengurusi haji, memberi minum, 
dan penjaga Ka'bah.” Ku'ub lalu berkata, “Kalian lebih baik daripada 
dirinya.” Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya orang -urang yang membenci 
kamu dialah yang terputus"? 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dalam “Al-Mushannaf” dan Ibnul 
Mundzir dari Ikrimah, ia mengatakan, Tatkala Nabi # mendapat wahyu, 
maka orang-orang Ouraisy berkata, “Muhammad telah putus hubungan 
dengan kita.” Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya orang-orang yang membenci 
kamu dialah yang terputus." 1 


1048 Ilmu Kansir (6/391) mengatakan: Surat Makkiyyah diturunkan setelah Surat Al-Ailiyat 
1049 Diriwayatkan Ibnu Karsir (6/395). 
1050 Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah (6/305) dalam ALMushannaf. 
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Ibnu Abi Harim meriwayatkan dari As-Suddi, ia mengatakan: Dahulu 
orang-orang Ouraisy ketika ada anak laki-laki seseorang meninggal dunia, 
maka mereka mengatakan, “Telah terputus keturunan si Fulan”" Maka 
ketika putra Nabi & meninggal dunia, maka Al-Ash bin Wa'il berkata, 
“Telah terputus keturunan Muhammad.” Maka turunlah ayat tersebuc.""1 

Al-Baihagi meriwayatkan dalam kitab Ad-Dala“il hadits serupa dari 
Muhammad bin Ali. Dia menyebut nama anak tersebut yaitu Al-Gasim. 

Diriwayatkan dari Mujahid, ia mengatakan, Ayat tersebut turun 
berkenaan dengan Al-Ash bin Wa'il. Hal itudikarenakan Al-Ash berkata, 
“Aku adalah orang yang membenci Muhammad.” 

Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad dha'if dari Abu Ayyub, 
ia mengatakan: Tatkala Ibrahim bin Rasulullah & meninggal dunia, maka 
orang-orang musyrik berjalan bersama-sama lalu berkata, “Sesungguhnya 
orang yang keluar dari agama ini malam ini telah terputus keturunannya.” 
Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya Kami telah memberikan 
kepadamu Al-Kawsar." hingga akhir surat." 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair tentang firman Allah, 
“Maka dirikonlah shalat karena Tuhanmu dan berkurbanlah." (Al-Kautsar: 
2) Dia mengatakan: Ayat tersebut turun pada hari Perjanjian Hudaibiyah 
ketika Rasulullah & didatangi Jibril. Jibril berkata, “Berkurbanlah dan 
kembalilah.” Beliau kemudian berdiri dan berkhutbah sebagaimana khuthah 
Idul Fitri dan Idul Adha. Selanjutnya beliau shalat dua rakaat. Setelah itu 
beliau menuju ke arah hewan-hewan kurban untuk menyembelihnya.!93 

Saya katakan: Dalam hadits itu sangat gharib. 

Syammar bin Athiyah meriwayatkan, da mengatakan, Dahulu Ugbah 
bin Abu Mu'aith berkata, “Sesungguhnya tidak tersisa lagi anak bagi Nabi 
&. Dia telah terputus kerurunannya.” Maka Allah menurunkan ayat, 
“Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus.” 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia mengatakan 


Telah sampai kabar kepadaku bahwasanya tarkala Ibrahim, putra Nabi 


1051 Lihat Ibnu Kassir (6395), Al. Ourthubi (10/1679), Lbnu Jarir (30212). 

1052 Dha'iE ALHsitsami (27169) meriwayatkan dalam Al Majua'. Ia mengatakan: Di dalamnya da 
perawi bernama Washil bin As-Sarib yang matruk, 

1053 Kami tidak menemukannya dalam Al Ourthuti, Ibnu Katsir, maupun IbnuJarir. 
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#& meninggal dunia, maka orang-orang Ouraisy berkata, “Muhammad 
menjadi orang yang terputus keturunannya." Hal tersebut membuat beliau 
merasa sangat marah, Maka turunlah ayat, “Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepadamu Al-Kautsar." untuk memberikan ketenangan kepada 
beliau: 1 


1054 Halit, ini pedlu dipertimbangkan kebenarannya Seleb, kematian Ibraliw adalah ketika beliau 
sudah berada di Madinah, sedangkan ayat tersebutadalah ayat Mokkiyyah. Sedangkan yang benar 
adalah meninggalnya Abdullah #5 yang menjadi putra Rasulullah & 
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Makkiyyah, Enam Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 46: 


P3 2 
(Oka, 
“Katakanlah, “Hai orang-orang yang kafir.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabarani dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
bahwasanya orang-orang Ouraisy berjanji akan memberikan harta 
kepada Rasulullah & sehingga menjadi laki-laki terkaya sekota Makkah. 
Selanjutnya akan menikahkan beliau dengan perempuan mana saja 
yang disuaki beliau. Mereka berkata, “Ini untukmu wahai Muhammad, 
maka cukuplah jangan sampai lagi mencaci maki tuhan-tuhan kami 
dan menyebutkan dengan sesuatu yang buruk. Apabila engkau tidak 
melakukannya, maka sembahlah tuhan-tuhan kami selama satu tahun.” 
Beliau lalu berkata, “Aku menunggu sampai datang sesuatu dari Tuhanku.” 
Maka Allah menurunkan ayat, “Katakanlah, “Hai orang-orang yang kafir.” 
hingga akhir surat. Allah juga menurunkan ayat, “Katakanlah, “Maka 
apukah kamu menyuruh aku menyembah selain Allah, hai orang-orang yang 
tidak berpengetahuan?” (Az-Zumar: 64)" 

Abdurrazag meriwayatkan dari Wahab, ia mengatakan, Orang-orang 
kafir Ouraisy berkara kepada Nabi 8, “Apabila engkau berkenan, maka 
engkau mengikuti kami selama serahun dan kembali lagi kepada agamamu 


1055 Keutamaan surat ini sudah disebutkan dalam surat Az-Zalsalah, yaitu surat Makkiyyah. 
1056 Dha'if: Ath-Thabarani (2/44) meriwayatkan dalam Ash-Sharhir dan Ibnu Jarir (30/212) 
meriwayatkannya dengan sanad yang di dhlamnya terdapat ALUf yangdha if. 
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selama setahun.” Maka Allah menurunkan ayat, “Katakanlah, “Hai orang- 
orang yang kafir.” hingga akhir surat, 

Ibnul Mundzir meriwayatkan hadits serupa dari Ibnu Juraij. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Said bin Mina', ia mengatakan: 
AL Walid bin Al-Mughirah, Al-Ash bin Wa'il, Al-Aswad bin ALMuthalib, 
dan Umayyah bin Khalaf hertemu dengan Rasulullah &. Mereka berkata, 
“Wahai Muhammad, ke sinilah supaya engkau bisa menyembah apa yang 
kami sembah dan kami akan menyembah apa yang engkau sembah. Kami 
dan engkau akan sama-sama dalam seluruh urusan kita bersama,” Maka 
Allah menurunkan ayat, “Katakanlah, “Hai orang-orang yang kafir.” hingga 
akhir surat.” 


1057 Lihat Al-Durthubi (10/7686) dan Ad-Durr Al Mantsur (6/453). 
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Madanivyah, Tiga Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 46: 


LT gak et 


GA 
“Apabila telah datang pertulongan Allah dan kemenangan." 


Sebab Turunnya Ayat 

Abdurrazag mengatakan dalam Mushanaf-nya dari Ma'mar dari Az- 
Zuhri, dia mengatakan, Tatkala Rasulullah #8 masuk ke kota Makkah 
pada tahun Fathu Makkah, maka beliau mengutus Khalid bin Al-Walid. 
Khalid bersama orang-orangnya berperang melawan barisan Ouraisy yang 
ada di dataran rendah kota Makkah hingga Allah menjadikan mereka lari 
tunggang langgang, Kemudian Khalid memerintahkan untuk melucuti 
senjata mereka. Akhirnya mereka masuk ke dalam agama Islam. Maka Allah. 
menurunkan ayat, “Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan." 
hingga akhir surat.” 


1058 Ibnu Karsir (6/29) mengatakan: Surat cersebur diturunkan pada saa: Haji Wada' sehingga 
diangsep Surat Madaniyyah yaitu surec terakhirdi antera suret-surat yang turun. Sebagaimana 
dijelaskun bahwu surat ini menyamai dengan seperempat Al Ourun. 

1089 Menurut Ibnu Katsir (6407401) bahwa surat tersebut turun pada Hari Tinyrin yeitu pada saat 
Haji Wad:” dam setelah dacanenya gara tamu untuk berbaiat. Inilah pendarat yang shahih 
sebagaimana dikatakan oleh Al-urthubi (10/7692). 
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Makkiyyah, Lima Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 3g: 
DS dn 
“Binasclah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya ia akan binasa,” 
Sebab Turunnya Ayat 


Al-Bukhari dan lainnya meriwayarkan dari Ibnu Abhas, ia mengatakan: 
Suaru hari Rasulullah & naik ke atas gunung Shafa kemudian memanggil, 
“Wahai para sahabat...” Maka orang-orang Ouraisy berkumpul. Beliau 
berkata, “Bagaimana pendapat kalian jika aku mengabarkan kepada kalian 
bahwa musuh akan dacang pada waktu pagi atau pada wakru sore, apakah 
kalian membenarkan perkataanku?" Mereka menjawab, “Ya.” Beliau 
berkata, “Sesungguhnya aku memberi peringatan kepada kalian dari siksa 
yang pedih." Abu Lahab lalu berkata, “Binasalah engkau wahai Muhamrnad, 
apakah karena urusan seperti ini engkau mengumpulkan kami?" Maka Allah 
menurunkan ayat, “Binasalah kedua tangan Abu. Lahab dan sesungguhnya dia 
akan binasa.” hingga akhir surat. “6! 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Israil dari Abu Ishag dari seorang 
laki-laki dari Hamdan yang disehut Yarid bin Zaid bahwesanya istri dari 
'Abu Lahab meletakkan duri-duri di jalan yang dilalui Rasulullah 4. Maka 
turunlah ayat, “Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya ia akan 
binasa.” hingga “Yang di lehernya ada tali dari sabut." 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ikrimah hadits yang serupa"? 


1660 Ibnu Katsir (67103) mengatakan bahwa surat Makkiyyah dicurunkan setelah Surat Al-Fatihah. 

1061 Shahih:,Al Bukhari (4972) meriwayatkan dalam Bab Ae Tajir. 

10? Sebabyarg perwamslelsh shabih. Demikian yang disepaksri dal tafir seperi Ibuu Katsir 16/4051 
dan Al-Ourthubi (12/1695) Lihat: Apa yang dituturkan As-Suyuthi pad riwayat Ibnu Jarir 
60339). 
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Makkiyyah, Empat Ayat 


Ayat 1, Firman Allah 46: 


“Katakanlah, “Dia-lah Allah, Yang Maha Esa." 


Sebab Turunnya Ayat 

At Tirmidzi, Al-Hakim, dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari jalur 
Abul Aliyah dari Ubay bin Ka'ab bahwasanya orang-orang musyrik berkata 
kepada Rasulullah #, “Terangkanlah sifat-sifat Tuhanmu.” Maka Allah 
menurunkan ayat, “Katakanlah, “Dia-lah Allah, Yang Maha Esa." hingga 
akhir surat. "4 

Ath-Thabarani dan Ibnu Jarir meriwayatkan hadits serupa dari Jabir 
bin Abdullah sehingga ia mengambil dalil bahwa surat ini adalah surat 
Makkiyyah. "5 

Ibnu Abi Hstim meriwayatkan dari Ibnu Atas belwasanya orang: 
orang Yahudi datang kepada Nabi 4. Di antara mereka ada Ka'ab bin Al- 
Asyraf dan Huyay hin Akhthab. Mereka mengatakan, Wahai Muhammad, 
sebutkanlah sifat-sifat Tuhanmu yang telah mengutusmu." Maka Allah 
menurunkan ayat, “Katakanlah, “Dia-lah Allah, Yang Maha Esa." hingga 
akhir surat. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ratadah dan Ibnul Mundiir meriwayatkan 


1063 Al- Mumhubi (12/7704 yaitu surat Makkiyyah yang turun setelah Surat Al-Masad 

1064 Hadits sesal, Ar Tirmidzi (3365) meriwayutkan dari Abul Aliyah dan Al Hakim (2/586). Dia 
mengatakan: hadits Shi sanadnya, tetapi kenyataannya tidak seperi yang dikatakannya 

1065 Dha'ifjeldan, Al-Haitsami (7/146) meriwayatkannya dan ia menyebutkan illr-nya raita Majalid 
bin Sa'id. 
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dari Sa'id hin Jubair hadits serupa, maka ia mengambil dalil bahwa surar 
ini adalah surat Madaniyyah.' “6 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abul Aliyah, ia mengatakan: Oaradah 
berkata, “Sesungguhnya para tentara berkata, “Sebutkanlah sifawsifat 
Tuhanmu kepada kami.” Maka datanglah Jibril membawa surat ini. 

Orang-orang yang dimaksud di sini dalam hadits Ubay adalah orang- 
orang musyrik sehingga surat ini adalah surat Madaniyyah, sebagaimana 
ditunjukkan oleh hadits Ibnu Abbas. Dengan demikian, maka pertentangan 
antara dua hadits tersebut dupat dikompromikan. 

“Akan tetapi Abu Asy-Syaikh dalam kitab Al-Aghamah dari jalur Aban 
dari Anas, ia mengatakan orang-orang Yahudi taneh Khaibar mendatangi 
Nabi & kemudian berkata, Wahai Abu Al-asim, Allah menciprakan 
para malaikat dari cahaya hijab, menciptakan Adam dari tanah hitam, 
menciptakan Iblis dari kobaran api, menciptakan langit dari asap, 
menciptakan bumi dari saripati air. Maka kabarkan kepada kami tentang 
Tuhanmu.” Beliau tidak menjawab pertanyaan mereka hingga datang Jibril 
membawa surat ini, “Katakanlah, "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa.” "01 


1066 Um Jarir G7 121) juua hari 
1067 Abu Asy-Syaikh dalam Al-Azhamah (1/370). Lihat Ibnu Katsir (6/406-407), AL Ourthubi 
(12/7705), dan Ad-Dier Al Mamtsur (61459). 
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HE Azan 


(Al-Falag dan An-Nas) '8 
Makkiyyah, Al-Falag Lima Ayat dan An-Nas Enam Ayat 


Surat Al-Falag 


"Katakanlah, “Aku berlindung kenada Tuhan Yang Menguasai shubuh, 
dari kejahatan muskhluk-N ya, dar dari kejuheuan malam upabila telah yelap 
gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita tukarg sihir yang menghembus 
bada buhul-buhud, dan dari kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki.” 


Surat An-Nas 


LA LA £1 
&. YA San GAP AA paka 
“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan 


menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan manusia. Dari kejahasan 


1068 Al Ourthubi mengatakan, dua surat ini juga disebut dengan akmugasygisyaran yang berarti 
membebaskan dari kemunafikan. 
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(bisikan) setan yang biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke 
dalam dada manusia. Dari (golongan) jin dan manusia.” 


Sebab Turunnya Ayat 

Al-Baihagi meriwayatkan dalam “Dala'i An-Nubuwwah” dari jalur 
'Al-Kalbi dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Rasulullah 
& sakit parah. Kemudian datanglah dua malaikat kepada beliau. Salah 
satu di antara keduanya duduk di sisi kepada beliau dan yang satunya lagi 
duduk di dekar kedua kaki beliau. Malaikat yang ada di kaki berkata kepada 
malaikat yang ada di kepala, “Bagaimana menurutmu?” Malaikat di kepala 
menjawab, “Guna-guna." Malaikat di kaki berkata, “Apa itu guna-guna?”" 
Malaikat di kepala menjawab, “Sihir.” Malaikat di kaki berkata, “Siapa yang 
menyihir beliau? Malaikat di kepala menjawab, “Labid bin Al-A'sham 
orang Yahudi, sihirnya berupa gulungan.” Malaikat di kaki bertanya, “Di 
mara ja sekarang?” Malaikat di kepala menjawab, “Di sumur milik keluarga 
Fulan yang ada di bawah batu besar di dalam gulungan. Carilah gulungan 
tersebut. Kuraslah air sumurnya dan angkatlah batu besar itu kemudian 
ambil gulungan tersebut lalu bakarlah. 

Ketika masuk pagi hari, Rasulullah # mengutus Ammar hin Yasir 
bersama sekelompok orang. Mereka lalu mencari gulungan tersebut. 
Ternyata airnya seperti air hena. Mereka lalu menguras air sumur itu. 
Setelah itu mereka mengangka batu besar dan mengeluarkan gulungan 
tersebut. Selanjutnya mereka membakar gulungan itu. Ternyata di sana 
ada sembilan belas simpul. Akhirnya turunlah dua surat tersebut. Ketika 
belinu membaca ayat, maka satu simpul terlepas. Dua surat itu adalah Al- 
Falag dan An-Nas.'”? 

Hadits ini memiliki penguat dalam kitab shahih tanpa menyebutkan 
turunnya kedua surat itu, ada pula penguat utas turunnya kedua surat 
tersebut." 

Abu Nwaim meriwayatkan dalam Ad-Dala'i! dari jalur Abu Ja'far Ar- 
Razi dari Ar-Rabi' bin Anas dari Anas bin Malik, ia mengatakan: Orang- 
orang Yahudi melakukan sesuatu terhadap Rasulullah # sehingga beliau 
merasakan sakit yang sangat. Para sahabat kemudian masuk menemui 
beliau karena mereka menyangka ada sesuatu yang terjadi pada beliau. 


1069 Al-Balhagi (67248) meriwayatkan dalam Ad-Dilaril 
1070 Asalnya diriwayatkan Al-Bukhari (5766) dalam Bab ji Ath-Thitb Jan Muslim, 2186 dabum Bab 
'As-Salam. 
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Jibril kemudian mendatangi beliau dengan membawa ALMu'awwidzatain 
(dua surat untuk meminta perlindungan Allah). Kemudian beliau membaca 
keduanya lalu bisa keluar menemui para sahabatnya dalam keadaan sehat.” 

Inilah akhir dari kitab ini. Segala puji hanya bagi Allah atas 
kesempurnaan. Semoga shalawat senantiasa tercurah ke hadirat Saryidina 
Muhammad, utusan Allah, Semoga penghormatan dan keselamatan 
senantiasa terlimpah kepada beliau. 


1 


1 Lihat Ibnu Ka 


rsir (6/#19) dan seterusnya,serta Al-Ourthuhi (10/7720 dan seterusnya, 
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